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65. KITAB TAFSIR 







Ar-Rahmaan dan ar-rahiim adalah dua nama yang berasal dari 
kata rahmah. Ar-Rahiim dan ar-raahim memiliki makna yang sama, 
seperti kata ai 'aliim dan ai ‘aalim. 

jwjsJi ^(Bismillaahirrahtnaanirrahiim. 

Kitab Tafsir). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Kitab Tafsir Al 
Qur'an“. Adapun selainnya mengakhirkan basmalah. Kata ‘tafsiir' 
mengacu kepada pola kata ta/7/7 dengan dasar kata ai fasr, artinya 
penjelasan. Dikatakan, '"Fasartu asy-syai'a, nfsiruhu fasran, atau 
fassartuhu, ufassiruhu tafsiiran, artinya aku menjelaskan/ 
menerangkan sesuatu. Makna dasar kata “a/ fasr ” adalah pemeriksaan 
air yang dilakukan seorang tabib untuk mengetahui penyakit yang ada 
di dalamnya. Sebagian berpendapat, ia berasal dari kata ''Fasirtu ai 
Farasa", artinya aku memacu kuda agar berlari dan keluar dari 
pengepungan. Pendapat lain mengatakan bahwa kata tersebut adalah 
pembalikan dari kata safara, seperti kata jadzaba dan jabadza. Bila 
dikatakan safara, artinya dia menyingkap/membuka wajahnya. Dari 
sini diambil kalimat, asfara ash-shubh, artinya shubuh telah terang. 

Kemudian para Ulama berbeda pendapat tentang tafsir dan 
takwil. Menurut Abu Ubaidah dan sekelompok ulama bahwa makna 
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keduanya adalah sama. Sebagian berkata, “Tafsir adalah menjelaskan 
maksud dari segi kata, sedangkan takwil adalah menjelaskan maksud 
dari segi makna. Disana terdapat pendapat lain tentang perbedaan 
antara keduanya. Saya akan menjelaskannya lebih detil di bagian akhir 
pembahasan tentang tauhid. 

(Ar-Rahmaan ar-rahiim adalah 

dua nama dari kata ar-rahmah). Maksudnya, keduanya merupakan 
kata yang terambil dari kata ar-rahmah. Adapun ar-rahmah menurut 
bahasa artinya kelembutan dan kasih sayang. Atas dasar ini, maka 
penggunaannya sebagai sifat Allah adalah majaz, sebagai ungkapan 
tentang nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya. la adalah sifat fi'il 
(perbuatan) bukan sifat dzat (dzat). Sebagian berkata, "'Ar-Rahmaan 
bukan kata yang dibentuk dari kata lain berdasarkan perkataan 
mereka, ‘Apakah ar-rahmaan itu?’.” Alasan ini mungkin dijawab 
bahwa pada dasamya mereka tidak mengerti sifat dan yang disifati. 
Oleh karena itu, mereka tidak mengatakan “Siapakah ar-rahmaan 
itu?” Sebagian lagi berkata, “la termasuk "alam (nama) ditinjau dari 
segi pemakaiannya yang lebih dominan, karena terkadang ia 
digunakan tanpa diikuti oleh apa yang disifati, seperti firman Allah, 
^ {Ar-Rahmaan bersemayam diatas Arsy), firman- 

Nya, ^>1 0^' Jj 'jjj (Apabila dikatakan kepada mereka 
sujudlah kepada Ar-Rahmaan), firman-Nya, Ji 

{Katakanlah; berdoalah kepada Allah atau berdoalah kepada Ar- 
Rahmaan), dan firman-Nya, fyd {hari Kami 

mengumpulkan orang-orang bertakwa kepada Ar-Rahman), dan 
lainnya. Namun, penggunaannya tanpa diikuti oleh apa yang disifati 
tidak berkonsekuensi bahwa ia bukan kata sifat, sebab apa yang 
disifati —jika telah diketahui— boleh dihapus dengan hanya 
menyebutkan sifatnya saja. 

jJUlty ^*y5'y (Kata ar-rahiim dan ar- 

raahim adalah satu makna, seperti kata ai ‘aliim dan ai ‘aalim). 
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Pemyataan ini bisa diterima bila ditinjau dari makna dasar kata 
tersebut, karena pola kata fa ‘iil termasuk bentuk mubalaghah} Maka 

maknanya lebih mendalam daripada makna pada pola kata faa ‘il. 
Terkadang pola kata fa’iil bermakna sifah musyabbahah (sifat yang 
menunjukkan eksistensi) yang di dalamnya terdapat juga tambahan, 
karena menunjukkan makna tsubut (statis), berbeda dengan pola kata 
faa’il yang hanya menunjukkan makna huduts (dinamis). Mungkin 
juga yang dimaksud Imam Bukhari dengan pemyataan di atas bahwa 
pola kata fa'iil dalam kalimat itu bermakna faa’il (pelaku) bukan 
bermakna maful (objek), karena terkadang pola kata fa ‘iil digunakan 
dengan arti maf ui (objek).^ Maka sengaja diberi batasan yang 

menjelaskannya. 

Kemudian terjadi perbedaan apakah ar-rahmaan dan ar-rahiim 
memiliki makna yang sama sebagaimana halnya an-nadamaan dan 
an-nadiim, sehingga jika keduanya disebutkan sekaligus hanya 
sebagai penguat, atau keduanya berbeda dimana ar-rahmaan untuk di 
dunia dan ar-rahiim untuk di akhirat, karena rahmat Allah di dunia 
mencakup orang mukmin dan orang kafir. Sedangkan rahmat-Nya di 
akhirat hanya khusus bagi orang mukmin. Atau perbedaan keduanya 
ditinjau dari segi lain, yaitu bahwa ar-rahmaan lebih mendalam 
maknanya, karena ia mencakup selumh nikmat dan asas-asasnya. 
Dikatakan, 'fulan ghadhbaan “ artinya dia dipenuhi kemarahan. 
Kemudian diiringi dengan kata ar-rahiim untuk menjadi penyempuma 
agar mencakup apa yang lebih halus lagi. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa ar-rahiim lebih mendalam maknanya karena apa yang menjadi 
kandungan dari pola kata fa’iil. Adapun yang benar bahwa sisi 
mubalaghah (penekanan) pada keduanya berbeda. 


' Mubalaghah adalah pola kata yang mengandung makna 'sangaf. Misalnya, 
”Ar-Rahiim” (sangat penyayang), ”A1 Aliim” (sangat mengetahui), dan 
seterusnya. Berbeda dengan pola kata ’Faa’ir, misalnya ”Ar-Raahim” (yang 
penyayang), ”A1 Aalim” (yang mengetahui), dan seterusnya. Wallahu A’lam. 
Penerj. 

Misalnya kata “Ar-Rajiim” bermakna yang terkutuk padahal ia mengikuti pola 
kata “Fa Penerj. 
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Ibnu Jarir meriwayalkan dari jalur Atha' Al Khurasani bahwa 
ketika selain Allah telah menggunakan kata ar-rahmacin (seperti 
Musailamah), maka diiringi ar-rahiim untuk menghilangkan 
kerancLian, sebab tidak ada seorang pun yang menyandang kedua sifat 
itu sekaligus, kecuali Allah. 

Dari Ibnu Al Mubarak, “Ar-Rahmaan apabila diminta niscaya 
akan memberi, sedangkan ar-rahiim jika tidak diminta niscaya akan 
murka.” Diantara sesuatu yang syadz (ganjil) adalah riwayat dari Al 
Mubarrid dan TsaMab bahwa kata ar-rahmaan adalah kata Ibrani, 
sedangkan ar-rahiim adalah kata Arab. Pemyataan ini dibantah dan 
dianggap lemah oleh Ibnu Al Anbari, Az-Zajjaj, dan selain keduanya. 
Kata seperti ini memang didapatkan dalam bahasa Ibrani, tetapi 
dengan lafazh ar-rakhiim. 


1. Fatihatul Kitab (Al Faatihah) 








ULÄlit-ä Jl-äj .01^ ^ totlA,vaJl 


Surah ini dinamakan “Ummul Kitab” (induk Kitab) karena 
penulisan mushhaf-mushhaf dimulai dengannya, dan demikian juga 
bacaan dalam shalat. Ad-Diin artinya balasan, baik berupa kebaikan 
maupun keburukan. Kamaa tadiinu tudaanu (sebagaimana engkau 
berbuat demikian juga engkau dibalas). 

Mujahid berkata, "‘'Ad-Diin artinya perhitungan. Dikatakan, 
“madiniin ” artinya diperhitungkan. 
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Keterangaii Hadits : 


(Bab Faatihatul Kitub). Maksudnya, tentang keutamaannya, 
atau penafsirannya, atau apa yang lebih umum daripada itu disertai 
batasan syarat-syaratnya. 




\Xj 


I 


(Siirah illi clinamakan “Ummul Kitah” [induk Al Kitub] kurena 
penulisan mushhaf-mushhaf dimulai dengunnya, dun demikiun juga 
bucuun dalcim shalat). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah di awal kitab 
Majaz Al Qiir'un, tetapi redaksinya; Surah-surah Al QLir'an memiliki 
beberapa nama. Diantaranya bahwa ‘Al Haindidilluh' dinamakan juga 
‘Ummul kitub' karena merupakan pemiulaan kitab dan diulangi 
bacaannya serta dibaca pada setiap rakaat sebelum membaca surah 
yang lain. Dikatakan juga ia adalah ‘Faatihatul Kitub' karena semua 
mushhaf dimulai dengannya, ia ditulis sebelum semua surah yang 
lain.” Demikian nukilan dari kitab Majaz Al Qur'an karya Abu 
Ubaidah. Dengan demikian, jelaslah maksud apa yang diringkas Imam 
Bukhari di atas. 


Ulama selainnya berkata, “Dinamakan Ummul Kitab (induk Al 
Kitab) karena induk segala sesuatu adalah permulaannya dan asalnya. 
Oleh karena itu, Makkah dinamakan ‘ummul guru' (induk negeri) 
karena bumi dibentangkan dari bawahnya.’ Sebagian pensyarah 
berkata, “Alasan bahwa ia permulaan tulisan dalam Al Qur'an hanya 
sesuai dengan namanya ‘Fatihatul Kitab ’ (pembuka Al Kitab) bukan 
‘Ummul Kitab' (induk Al Kitab).” Jawabannya, bahwa apa yang 
dikatakan itu mungkin dapat diterima berdasarkan makna ‘ai ummu’ 
(ibu) yang merupakan asal anak. 

Sebagian berkata, “Dinamakan ‘ummul Qur'an' karena ia 
mencakup makna-makna yang terdapat dalam Al Qur'an, berupa 
pujian kepada Allah, beribadah dengan melakukan perintah serta 
menjauhi larangan, janji dan ancaman, dan apa yang disebutkan di 
dalamnya berupa dzat, sifat, perbuatan, permulaan, tempat kembali, 
dan kehidupan.” 
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As-Suhaili menukil dari Al Hasan dan Ibnu Sirin serta 
disepakati oleh Baqiy bin Makhlad tentang tidak disukainya 
menamakan Al Faatihah dengan Ummul Kitab. Laiu pemyataan ini 
disanggah oleh As-Suhaili. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dalam 
hadits di bab ini akan disebutkan nama itu. Begitu juga pada tafsir 
surah Al Hijr, hadits Abu Hurairah RA dari Nabi, 

{Ummul Qur an adalah As-Sab ’u Al Matsani [tujuh yang dibaca 

berulang-ulang]). Tidak ada perbedaan antara penamaannya Ummul 
Qur'an dan Ummul Kitab. Barangkali mereka yang tidak menyukai 
hai itu hanya memandang dari segi kata ai umm (induk). Namun, Jika 
ada nash yang kuat maka yang lain harus dijauhkan. 

Al Fatihah memiliki nama-nama lain yang saya kumpulkan 
dari atsar-atsar yang lain, yaitu Al Kanz, Al Waafiyah, Asy- 
Syaafiyah, Al Kaafiyah, Surah Al Hamd, Alhamdulillaah, Surah Ash- 
Shalaah, Surah Asy-Syifa', Al Asaas, Surah Asy-Syukr, dan Surah 
Ad-Du'aa'. 


.(Jiji jiJJ ui” : 


/A^ 


baik dalam hai kebaikan maupun keburukan. [Dalam ungkapan 
disebutkan]; Sebagaimana engkau berbuat, demikian pula engkau 
dibalas). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, "Ad-din 
artinya perhitungan dan balasan. Dalam peribahasa dikatakan; 
Sebagaimana engkau berbuat, demikian pula engkau dibalas.” 
Demikian pemyataan Abu Ubaidah. Hai ini telah disebutkan dalam 
hadits marfu ‘ (langsung dari Nabi SAW) yang diriwayatkan 
Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Nabi 
SAW, seperti di atas. Namun, hadits itu mursal, hanya saja para 
periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya). Abdurrazzaq 
meriwayatkan juga melalui sanad ini dari Abu Qilabah dari Abu 
Darda' dengan sanad yang mauquf (tidak langsung kepada Nabi 
SAW). Abu Qilabah tidak bertemu dengan Ad-Darda'. Namun ia 
memiliki riwayat pendukung yang dinukil dengan sanad yang 
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maushiil dari hadits Ibnu Ümar yang diriwayatkan Ibnu Adi, tetapi dia 
menganggapnya lemah. 

(joJ-») Jüj (Mujahid herkata, 

“Kata ‘hiddiin ’ artinya ‘perhitungan Madiniin artinya 
'diperhitungkan'"). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Manshur dari Mujahid 
sehubungan dengan firman Allah dalam surah Al Infithaar [82] ayat 9, 

^ « y 0 * ^ 

(jj!üb Jj '^)(Bukan hanya durhaka saja. bahkan kanni 

mendustakan ad-diin). Dia berkata, (Hari perhitungan). 

Dinukil Juga dari Jalur Warqa’ bin Ümar, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah dalam surah Al Waaqi'ah [56] ayat 86, 

J 0 ^ 

JoJl« ^ ö\ Jü (Maka mengapa jika kamu tidak madiiniin), yakni 
{tidak diperhitungkan). 

Atsar pertama dinukil dengan sanad yang maushul dari 
beberapa orang sahabat. Al Hakim meriwayatkan dari Jalur As-Sudi, 
dari Murrab Al Hamadani, dari Ibnu Mas’ud dan beberapa sahabat, 
tentang firman Allah dalam surah Al Faatihah ayat 4, 4 AJU 

{Yang Menguasai hari ad-diin). Dia berkata, yt (la 

adalah hari perhitungan [hisab] dan hari pembalasan). 

Kata ad-diin memiliki beberapa makna lain, diantaranya; 
kebiasaan, perbuatan, hukum, keadaan, ciptaan, ketaatan, keperkasaan, 
millah, syariat, wara’, dan siyasah (politik). Dalil-dalil yang 
menunjukkan hai itu akan sangat panjang bila disebutkan satu persatu. 


X- **x'x'x' “x'** X-X'X'X' 

- - ^ ^ 

JJj UJ 'ij Jä [J' 
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^'->' J-?* i-^'yÄJl ^ J jjäpl ^ ®jj—' di~»-L^^ Jli 

^ ^ ^ ^ ~x **✓ 

' 1 r (I ° I “ ff ^ f ^ °/. ^ >0 . °. i . .i i ': . '..iii , ° 

^Ia-LxkIp^ [Aj cJ-S ^jJAzJ 0^ -Sljt Lo-ls .(__^-Lj j»_i 

^ ^ •M ^ J ® ^ f '' i ^ Ji 

(j;u>JUJl Oj «ÜJ JuiixJl) :Jli ^jl^1 ^ š^lg.pf ® 

. J I (_^jJi (j 1 


4474. Dari Abu Sa’id bin Al Mu’alla, dia berkata, “Aku pernah 
shalal di masjid, laiu Rasulullah SAW memanggilku namun aku tidak 
menjawabnya. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah sesungguhnya aku tädi 
sedang shalat’. Beliau bersabda, "Bukankah Allah telah berfirman; 
Pemihilah seruan Allah elan seruan Rasul jika rasul menyeru kamu. ” 
(Qs. Al Anfal [8]: 24). Kemudian beliau bersabda kepadaku, "Sungguh 
aku akan mengajarkan kepaclamu surah yang paling agung dalam Al 
Qur'an sebelum engkau keluar clari masjid'. Beliau memegang 
tanganku dan ketika beliau hendak keluar aku berkata kepadanya, 
‘Bukankah engkau mengatakan; Sungguh aku akan mengajarkan 
kepaclamu surah yang paling agung dalam Al Qur'an?' Beliau 
bersabda, 'Alhamdulillaahi rabbil 'aedamiin (segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam). la adaläh As-sab’u Al Matsani (tujuh yang 
diulang-ulang) dan Al Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku. ’ 


Keteranean Hadits : 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musaddad, dari 
Yahya, dari Syu’bah, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin 
Ashim, dari Abu Sa’id bin Al Mu’alla. Khubaib bin Abu Rahman 
adalah Ibnu Khubaib bin Yasaf Al Anshari. Sedangkan Hafsh bin 
Ashim adalah Ibnu Ümar bin Al Khaththab. 

o». >4*^ (Dari Abu Sa’id bin Al Mu'alla). 

Dijelaskan dalam riwayat lain yang akan disebutkan pada tafsir surah 
Al Anfaal bahwa Khubaib mendengar langsung riwayat ini dari Hafsh, 
dan Hafsh mendengar langsung dari Abu Sa’id. Abu Sa’id yang 
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dimaksLid di tempat ini tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
selain hadits ini. Kemudian terjadi perbedaan tentang namanya. 
Dikatakan, dia adalah Rafi’. Sebagian mengatakan namanya adalah Al 
Harits. Pendapal kedua didukung oleh Ibnu Abu Mubarak dan dia 
melemahkan pendapat sebelumnya. Sebagian lagi mengatakan 
namanya adalah Aus, dan ada juga yang berpendapat bahwa Aus 
adalah nama bapaknya sedangkan Al Mu’alla adalah nama kakeknya. 
Abu Sa’id meninggal pada tahun 73 atau 74 H. Adapun Ibnu Abdil 
Barr menyebutkan bahwa dia meninggal pada tahun 74 H. Namun, 
pemyataan ini perlu ditinjau lebih lanjut sebagaimana telah saya 
jelaskan dalam kitab Ash-Shahabah. 


Catatan 

Ada dua hai yang perlu diperhatikan sehubungan dengan seinad 

hadits. 

Pertama, penisbatan kisah ini oleh Al Ghazali dan Fakhrurrazi 
serta diikuti oleh Al Baidhawi kepada Abu Sa’id Al Kliudri. Tentu 
saja ini adalah kesalahan, bahkan yang benar adalah Abu Sa’id bin Al 
Mu’alla. 

Kedua, Al Waqidi meriwayatkan hadits ini dari Muhammad 
bin Mu’adz dari Khubaib bin Abdurrahman dengan sauad ini, dan dia 
menambahkan sanadnya dari Abu Sa’id bin Al Mu’alla dari Ubay bin 
Ka’ab. Namun, apa yang disebutkan dalam kitab Shahih adalah lebih 
benar. Adapun Al Waqidi sangat lemah jika menyendiri dalam 
menukil riwayat, laiu bagaimana jika ia menyelisihi periwayat yang 
lebih kuat darinya? Sementara syaikhnya di tempat ini majhul (tidak 
diketahui). Menurut saya, Al Waqidi telah mencampur hadits yang 
satu dengan hadits yang lain, karena Imam Malik telah meriwayatkan 
hadits yang sama seperti di atas, tetapi melalui jalur lain, dan di 
dalamnya terdapat penyebutan Ubay bin Ka’ab. Dia berkata; Dari Al 
‘Ala' bin AbduiTahman, dari Abu Sa’id (mantan budak Amir), “Nabi 
SAW memanggil Ubay bin Ka’ab...” Dinukil juga oleh sejumlah 
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perivvayat dari Malik bahwa dia berkata; Dari Abu Said, dari Ubay bin 
Ka’ab, “Bahwa Nabi SAW memanggilnya.” Begitu juga diriwayatkan 
Al Hakim. 


Ibnu Atsir melakukan kekeliruan ketika menduga bahwa Abu 
Sa’id (guru Al ‘Ala) adalah Abu Said bin Al Mu’alla. Karena Ibnu Al 
Mu’alla adalah salah seorang sahabat dari kalangan Anshar yang 
berasal dari Madinah. Sedangkan Abu Sa’id yang satunya adalah 
seorang tabi’in yang berasal dari Makkah dan termasuk mantan budak 
Quraisy. 

Hadits di atas diperselisihkan pada Al ‘Ala'. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari jalur Ad-Darawardi, An-Nasa'i melalui jalur Rauh 
bin Al Qasim, Ahmad dari Jalur Abdurrahman bin Ibrahim, dan Ibnu 
Khuzaimah dari Jalur Hafsh bin Maisarah, semuanya dari Al 'Ala’, 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW keluar 
menemui Ubay bin Ka’ab.’’ Laiu disebutkan hadits selengkapnya. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya Juga dari Jalur Abdul 
Humaid bin Ja’far, dan Al Hakim melalui Jalur Syu’bah, keduanya 
dari Al ‘Ala’ sama seperti itu, tetapi dia mengatakan dari Abu 
Hurairah RA. At-Tirmidzi lebih mengukuhkan hadits ini sebagai 
riwayat Abu Hurairah. 


Al Hakim meriwayatkannya Juga dari Jalur Al A’raJ dari Abu 
Hurairah, “Nabi SAW memanggil Ubay bin Ka’ab.” Hai ini termasuk 
perkara yang menguatkan apa yang ditulis At-Tirmidzi. Kemudian Al 
Baihaqi menggabungkan bahwa kisah ini terjadi pada diri Ubay bin 
Ka’ab dan Juga Abu Sa’id bin Mu’alla, maka menjadi keharusan 
berpegang kepada pendapat ini mengingat adanya perbedaan setiap 
hadits serta perbedaan redaksi keduanya, seperti yang telah saya 
Jelaskan. 


^ ‘‘li' JciT (aku 


pernah shalat di masjid, laiu Rasulullah SAW memanggilku dan aku 
tidak menjawabnya). Dalam tafsir surah Al Anfaal ditambahkan 
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melalui jalur lain dari Syu’bah, isjf ^ ^ ^ {Aku tidak 


datang kepadanya hingga aku selesai shalat, dan setelah Uu aku pun 
datang kepadanya). Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, 


^ c-iüli Is^i : Jläi yAj ty. 

kiiiii U : Jli .‘üll J^j U jij dudu^ ^Jdfi ^ 

*ll 01 kiiijPi ij (Rasulullah SA W keluar kepada Ubay bin Ka ’ab 


yang saat Uu sedang shalat. Beliau bersabda, ‘Wahai Ubay ’. Ubay 
menoleh namun tidak tnenjawabnya. Kemudian dia shalat dan 
memperingan shalatnya setelah Uu berbalik dan berkata, ‘Salani 
atasmu wahai Rasulullah ’. Beliau bersabda, ‘Ah, apa yang 
menghalangimu untuk menjawabku ketika aku memanggilmu?’). 


Jäj (*J' (Bukankah Allah telah berfirman: Penuhilah 

A ^ ^ ^ 

seruan). Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, -üi' Uis 

<üi' «.li Oi ijf‘\ Sl i4iii 411 oi {Tidakkah 


engkau dapatkan dalam apa yang diwahyukan Allah kepadaku, 
‘Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul? ’ “Aku berkata, ‘Benar 
wahai Rasulullah. Aku tidak akan mengulanginya, insya Allah). 


Catatan 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa dalam hadits ini 
terdapat kalimat yang didahulukan padahal semestinya diakhirkan, 
yaitu, ‘‘‘‘Bukankah Allah telah berfirman; Penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul’’, dimana ia disebutkan sebelum perkataan Abu Sa’id, 
“Aku berada di dalam shalat.” Ibnu At-Tin berkata, “Seakan-akan Ad- 
Dawudi menakwilkan bahwa orang yang shalat berada di luar 
pembicaraan ini.” Dia juga berkata, “Sementara penakwilan dua qadhi 
(Abdul Wahab dan Abu Al Walid) bahwa menjawab Nabi SAW 
dalam shalat adalah fardhu dan orang yang meninggalkannya 
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dianggap berbuat maksiat. ini adalah hukum yang khusus bagi beliau 
SAW.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Apa yang diklaim oleh Ad- 
Dawudi tidak berdasarkan dalil. Sedangkan apa yang menjadi 
kecenderungan dua qadhi dari niazhab Maliki tersebut juga menjadi 
pendapat para ulama madzhab SyafiM disertai perbedaan diantara 
mereka tentang batal tidaknya shalat mereka yang menjawab, setelah 
sebelumnya mereka sepakat bahwa menjawab Nabi SAW dalam shalat 
adalah wajib. 


jjUl ^ äjj-j (Siinggnh aku akaii mengajarkan 


kepaclamu satu surah yangpaling agimg). Dalam riwayat Rauh dalam 
tafsir surah Al Anfaal disebutkan, OT jü\ ^ {Sungguh 


aku akan mengajarkan kepadamu surah yang paling agung dalam Al 
Qur'an). Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, ^ ji 


^ Slj ^ jylj (Apakah engkau 


mau aku ajari surah yang belum diturunkan sepertinya dalam Taurat, 
Injil, Zabur, dan Al Furqanl). 


Ibnu At-Tin berkata, “Maknanya bahwa pahalanya lebih agung 
daripada selainnya.” Hai ini dijadikan dalil tentang bolehnya 
mengunggulkan sebagian Al Qur'an atas sebagian yang lain. Namun, 
hai itu tidak diperkenankan oleh kelompok Al Asy’ari dan sejumlah 
ulama lainnya, karena sesuatu yang diungguli berarti derajatnya 
kurang dibanding yang mengungguli. Sementara nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya serta firman-Nya tidak dihinggapi kekurangan. 

Mereka menjawab, bahwa makna perbandingan keutamaan 
adalah ganjaran sebagiannya lebih agung daripada ganjaran sebagian 
yang lain. Maka keutamaan disini hanya ditinjau dari segi maknawi 
bukan dari segi sifat. Hai ini diperkuat firman Allah dalam surah Al 
Baqarah [2] ayat 106, jl Jjiu oL' {Kami datangkan yang lebih 

baik darinya atau yang sepertinya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 


FATHUL BAARI — 13 


dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
Kami datangkan yang lehik haik darinya), ÄiaU' ls‘\ 

(Yakni dalam hai manfaat. kelemhutan, dan kedudukan). 

Dalam hai ini terdapat sanggahan bagi mereka yang berkata, 
“Di dalamnya terdapat kalimat yang disebutkan lebih awal {taqdim) 
yang semestinya diakhirkan. Dimana seharusnya adalah; Kami 
datangkan darinya yang lebih baik. Hai ini sama seperti fimian Allah 
dalam surah Al An'aam [5] ayat 160, 'pš- iii «.Gr °J» 

(Barangsiapa memhawa amal yang haik, maka haginya [pahala] 
sepuluh kali lipat amalnya). Akan tetapi finnan-Nya dalam ayat di bab 
ini, yaitu j' {atau yang sepertinya), menguatkan kemungkinan 

yang pertama. 

* ' * 

(Keniudian heliau memegang tanganku). Dalam 
hadits Abu Hurairah ditambahkan, 0' Äiiki üaji uh} 

' 9 9 9 y’ 

of (Beliau hercerita kepadaku dan aku memperlamhat 

langkahku kkawatir akan sampai ke pintu sehelum heliau 
menyelesaikan pemhicaraanya). 

õjj-j Ji; (Bukankah engkau telah berkata, “Sungguh 

aku akan mengajarkan kepadamii satu surah"). Dalam hadits Abu 
Hurairah disebutkan, \'yä 'JiS : Jtš äi U iii 'i 

0T°^i ^f Qš. cjijü ^õ'^Cai\ ^ (Aku berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 

surah yang engkau janjikan kepadaku? ’ Beliau bersabda, 'Bagaimana 
engkau memhaca dalam shalat? Aku pun membacakan Ummtil Kitah 
kepadanya). 

J 9 * ^ f 9 ^ ' 9 * 9 ' ^ 

OT^lj <ül ;Jü (Beliau 

berkata, “Alhamdu lillaahi rahbil aalamiin, ia adalah tujuh yang 
dihaca berulang-idang dan Al Qur'an yang agung). Dalam riwayat 
Mu'adz pada tafsir surah Al Anfaal, beliau bersabda, -.jUs 
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AiJji üT^lj ^r~J' Ljj {la adalah alhamdu 

lilluuhi rabbil ‘aalamiin, tujuh yang dibaca berulang-ulang dan Al 
Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku). Dalam hadits Abu 
Hurairah, beliau bersabda, isjj' 2:?^' '4'*^! 


{Sesunggidinya ia adalah tujuh yang dibaca berulang-ulang dan Al 
Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku). Pada yang demikian 
terdapat penegasan bahwa yang dimaksud firman Allah dalam surah 
Al Hijr [15] ayat 87, ^ üliljift ailj {Dan 


sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh yang dibaca 
berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung) adalah surah Al Faatihah. 


An-Nasa'i merivvayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas, «j' {Sesungguhnya as-sab’ul matsani 


[tujuh yang dibaca berulang-ulang]) adalah tujuh surah yang 
panjang) yaitu surah-surah dari awal Al Baqarah hingga akhir Al 
A'raaf, kemudian surah Al Baraa’ah (At-Taubah) dan sebagian 
mengatakan surah Yuunus. 


Berdasarkan pendapat pertama, maka yang dimaksud dengan 
dujuh' adalah ayat, karana Al Faatihah terdiri dari tujuh ayat, dan ini 
adalah pendapat Sa'id bin Jubair. Kemudian terjadi perbedaan tentang 
penamaannya dengan 'matsaanV (yang dibaca berulang-ulang). Ada 
yang berpendapat bahwa hai itu, karena ia dibaca sebagai pujian dalam 
setiap rakaat, yakni diulang pada setiap rakaat. Dikatakan juga karena 
ia digunakan untuk memuji Allah. Pendapat lain mengatakan, karena 
ia dikhususkan kepada umat ini dan belum turun kepada umat 
sebelumnya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
Bismillaahirrahmaanirrahiim bukan termasuk salah satu ayat yang 
terdapat dalam Al Qur'an.” Namun, ulama selainnya justru 
membaliknya karena yang dimaksud adalah surah (yakni nama surah- 
penerj). Untuk memperkuat hai ini, sekiranya maksud penyebutan 
Alhamdulillaahi rabbil aalamiin dalam hadits itu adalah ayat, niscaya 
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tidak akan dikatakan sebagai tujuh yang berulang-ulang, karena satu 
ayat tidak dikatakan tujuh, maka hai ini menunjukan bahwa yang 
dimaksud adalah surah secara keseluruhan, dan Alhamdu lillaahi 
rahhil ‘aalamiin termasuk salah satu namanya. 

Di sini terdapat juga dukungan kuat bagi penakwilan Asy- 
Syafri tentang hadits Anas, ii luixib «•>CaJi tyiS' 

{Mereka hiasa memhukci shalat clengan alhamdu lillaahi rahhil 
'aalamiin). Asy-SyafiM berkata, “Maksudnya adalah surah.” Pendapat 
ini disanggah bahwa surah ini dinaniakan surah Alhamdulillaah bukan 
surah Alhamdu lillaahi rahhil 'aalamiin. Namun, hadits di atas 
kembali menolak sanggahan ini. 

Pada hadits tersebut dinyatakan juga bahwa suatu perintah 
harus segera dilaksanakan, sebab Nabi SAW mencela sahabat tersebut 
karena mengakhirkan menjawab seruan beliau. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Penggunaan kata yang umum untuk seluruh kondisi. Al 
Khaththabi berkata, “Hukum lafazh yang umum diterapkan 
pada semua konsekuensinya. Jika kata yang khusus dan yang 
umum berteinu, maka lafazh yang umum dipahami dalam 
konteks yang khusus, karena syariat mengharamkan berbicara 
di dalam shalat secara umum. Setelah itu, menjawab seruan 
Nabi SAW merupakan pengecualian dari larangan yang umum 
tersebut. 

2. Jawaban orang yang shalat terhadap seruan Nabi SAW tidak 
merusak shalatnya. Demikian ditegaskan oleh sekolompok 
ulama dari mazhab Syaffi dan selain mereka. Namun, hai ini 
perlu diteliti, karena ada kemungkinan menjawab seruan Nabi 
SAW adalah wajib secara mutlak, baik orang yang dipanggil 
sedang shalat atau tidak shalat. Adapun persoalan apakah 
orang yang menjawab itu keluar dari shalat atau tidak, maka 
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tidak ada keterangan yang inenyinggungnya dalam hadits ini. 
Ada kemungkinan bahwa menjawab seruan Nabi SAW adalah 
wajib, meski konsekuensinya orang yang menjawab keluar dari 
shalat. Inilah yang menjadi kecenderungan sebagian ulama 
madzhab Syafi’i. 

Kemudian apakah hukum ini hanya khusus pada seruan, atau 
mencakup yang lebih umum hingga wajib juga menjawabnya apabila 
beliau bertanya? Masalah ini masih perlu penelitian lebih lanjut. Ibnu 
Hibban menegaskan bahwa jawaban shahabat pada kisah Dzul Yadain 
mengindikasikan hai itu. 

Äijji 1 *,^' ji (Dan Al Qur'an yang agung yang 

diberikan kepadaku). Al Khaththabi berkata, “Pada kalimat, 

■ujj' {la adalah tujuh yang dibaca berulang- 

ulang dan Al Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku), terdapat 
dalill bahwa Al Faatihah adalah Al Qur'an yang agung. Adapun huruf 
MYni (dan) bukan sebagai kata sambung yang memisahkan dua hai, 
bahkan berfungsi sebagai perincian, seperti firman Allah dalam surah 
Ar-Rahmaan [55] ayat 68, dUjj JkJ} {Buah-buahan, dan kurma, 

serta delima), dan firman-Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 98, 
«üll J J {Malaikat-malaikat-Nya, dan rasul-rasul- 

Nya, Jibril dan Mikad). Namun, hai ini masih terbuka untuk 
didiskusikan. Karena ada kemungkinan kalimat “Dan Al Qur'an yang 
agung' merupakan subjek dan predikatnya tidak disebutkan secara 
tekstual. Misalnya dikatakan; “Dan Al Qur'an yang agung sesudah Al 
Fatihah yang diberikan kepadaku.” Maka penyebutan sifat surah Al 
Faatihah hanya selesai pada lafazh, “la adalah tujuh yang dibaca 
benilang-ulang.” Setelah itu disambungkan dengan lafazh, “dan Al 
Qur'an yang agung”, yakni apa yang lebih daripada Al Faatihah, 
hanya saja disebutkan demikian untuk menjaga susunan ayat. Maka 
yang seharusnya adalah, “Dan Al Qur'an yang agung, la yang 
diberikan kepadaku sebagai tambahan atas Al Faatihah.” 
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Catatan 


Disimpulkan dari penafsiran '^As-Sab ’ul Matsaani' dengan Al 
Faatihah bahwa surah Al Faatihah adalah Makkiyyah (yang ditumnkan 
di Makkah) dan inilah pendapat mayoritas ulama yang menyelisihi 
pendapat Mujahid. Penetapan dalil bahwa Allah menyebutkan nikmat 
atas Rasul-Nya dengan menurunkan ayat dalam surah Al Hijr ini, 
sementara surah Al Hijr adalah Makkiyyah menurut kesepakatan 
ulama, maka hai ini menunjukkan bahwa surah Al Faatihah telah turun 
lebih dahulu. Al Husain bin Al Fadhl berkata, “Ini adalah kekeliruan 
yang dilakukan Mujahid, karena para ulama menyelisihi 
pendapatnya”. Kemudian sebagian ulama Muta’akhirin mengajukan 
pendapat yang ganjil. Mereka menisbatkan perkataan itu kepada Abu 
Hurairah, Az-zuhri, dan Atha' bin Yasar. Al Qurthubi meriwayatkan 
bahwa sebagian mereka mengklaim ia adalah surah yang ditumnkan 
dua kali. 

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa Al Faatihah terdiri 7 ayat. 
Bahkan mereka menukil ijma’ mengenai hai itu. Akan tetapi 
disebutkan dari Husain bin Ali Al Ju’fi bahwa surah Al Faatihah 
terdiri dari 6 ayat, karena tidak menghitung basmalah. Dari Amr bin 
Ubaid disebutkan 8 ayat, seakan-akan ia menghitung ‘an'amta 
'alaihim’’ sebagai ayat tersendiri. Sebagian lagi mengatakan bahwa dia 
tidak menghitungnya sebagai ayat tersendiri, tetapi menghitung 
‘iyyaaka na’budu’ sebagai ayat tersendiri, dan ‘’wa'iyyaaka nastaHin' 
juga sebagai ayat tersendiri, tetapi ini adalah pendapat yang paling 
ganjil. 
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2. Firman Allah, ^waj< )lj OjJakJl 


*‘Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan Bukan (pula jalan) 
merekayang sesat.” (Qs. Al Faatihah [1]: 7) 


lii ; Jli jjl-J 4^ iisl ÄI JjÄj jf aIp Äi 

^ij .0y~\ :\ji Slj Jli 

.^Ji ^ ^JLä; C* Jy iSy 


4475. Dari Abu Hurairah RA; Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila Imam mengucapkan, ‘Gharil maghdhuubi ‘alaihim 
WaladhdhaallünMaka ucapkanlah ‘Aamiin ’. Barangsiapa yang 
ucapan (amin)nya bertepatan dengan ucapan malaikat, maka dosa- 
dosanya yang telah laiu diampuni. " 


Keterangan : 

{Bab bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat). Para ahli bahasa Arab berkata, “Kata 'La' 
disini adalah sebagai tambahan untuk menguatkan makna penafian 
yang dipahami dari 'ghairi’ (selain) agar tidak timbul pemahaman 
menggabungkan 'orang-orang yang sesad kepada orang-orang yang 
diberi nikmaf Sebagian lagi berkata, “Kata Va’ disini satu makna 
dengan 'ghairV. Hai ini diperkuat oleh Qira'ah Ümar, jÄ 

^Uali p-j Qira'ah ini dikutip Abu Ubaid dan Sa’id bin Manshur 
dengan sanad yang shahih, yang juga berfungsi sebagai penguat. 


Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Adi bin 



{Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, "Orang-orang yang 
dimurkai adalah orang-orang Yahudi, dan orang-orang yang sesat 
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adalah orang-oning Nasrani” Hadits yang dimaksud diriwayatkan 
At-Tirmidzi dalam hadits yang panjang. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkannya melalui sauad yang hasan dari Abu Dzar. 


Imam Ahmad meriwayatkan juga dari jalur Abdullah bin 
Syaqiq, dikabarkan kepadanya oleh orang yang mendengar Nabi SAW 
serupa dengan itu. Ibnu Abi Hatim berkata, “Saya tidak mengetahui 
perbedaan mengenai hai itu diantara para ahli tafsir.” As-Suhaili 
berkata “Hai itu dikuatkan oleh firman Allah tentang orang-orang 

V X f ^ 

Yahudi dalam surah Al Baqarah [2] ayat 90, ^ s—^ 

{[karena itu] mereka mendapat murka setelah [mendapat] 
kemurkaan), dan tentang orang-orang Nasrani dalam surah Al 
Maahdah [5] ayat 77, {Orang-orang yang 

telah sesat dahulunya [sebelum kedatangan Muhammad] dan mereka 
telah menyesatkan kebanyakan [manusia]). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang ucapan 'aamiin'' yang bertetapan dengan imam. Hai ini telah 
dijelaskan ketika membahas sifat shalat. Imam Ahmad, Abu Daud, 
dan At-Tirmidzi meriwayatkan hadits Wa'il bin Hujr, dia berkata, 




ijtää Sl J U‘y:a^\ Jš- iy c-iw 


x»j (Aku mendengar Nabi SA W membaca ‘Ghairil Magdhuubi 


Alaihim Waladhdhaalliin maka beliau niengucapkan ‘aamiin ’ seraya 
memanjangkan suaranya). Hai serupa diriwayatkan Abu Daud dan 
Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah. 
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(2). SURAH AL BAQARAH 


1. Firman Ailah, 4^ «.1^*^!' j*ipj 

“Z>fl/i Dia Mengajari Adam Nama-nama (benda-benda) 
Seluruhnya." (Qs. Al Baqarah [2]: 31) 


:Jli ‘uü- (. 5 ^ (_r^' 

'' "''ä* 
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✓ ✓ y 
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9 ^ ^.Of. .-f®.®. °' 

^ c^u;-«iAxj oX.»^lž J c^ 

cJ'j caIIi .ä!äJI j»..^l>-Vli clJ^ ^ 

> ^ y S> ''^>''^0 «« i»'' t '' i y ^ a''® 

, . ^ f t C> . ^■' \ ^ < °t. 1^'' >,0 *^;. 

tOuül J j£'\ jw j»_gJL>-i\i c'Jj>- ^ -4ii>i- 

aJs- 1_^ JJ 4.^*.^ 'r^ j^' ^ 


4^)1 Jji j' 





4476. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
'"Orang-orang mukmin akan berkwnpul pada hari kiamat dari berkata, 
'Sekiranya kita rnernohon syafa 'at kepada Tuhan kila ’. Mereka pun 
dataug kepada Adam dan berkata, ‘Engkau bapak manusia, Allah 
menciptakanmu dengan tangan-Nya, memerintahkan para malaikat- 
Nya sujud kepadamu, mengajarimu uama-nama seniua beiida, 
mintalah syafa ‘at untuk kärni disisi Tuhanrnu agar rnengistirahatkan 
kärni dari ternpat kärni ini'. Dia (Adarn) berkata, ‘Aku bukan orang 
yang tepat untuk kalian -dan dia inenyebutkan dosanya sehingga 
nierasa inalu-, datanglah kalian kepada Nuh. Sesungguhnya dia 
adalah rasul pertaina yang diutus Allah kepada penduduk bwni’. 
Mereka rnendatanginya, dan Nuh berkata, ‘Aku bukan orang yang 
tepat untuk kalian —dan dia inenyebutkan permintaannya kepada 
Tuhannya apa yang dia tidak rnemiliki pengetahuan tentangnya, niaka 
dia pun rnerasa mälu dan berkata- datanglah kamu kepada 
khalilurrahman (kekasih Allah [Ibrahim])Mereka pun 
rnendatanginya, niaka dia berkata, 'Aku bukanlah orang yang tepat 
untuk kalian, datanglah kepada Musa seorang hamba yang telah 
berbicara dengan Allah dan diberi Taurat’. Mereka rnendatanginya, 
maka dia berkata, ‘Aku bukan orang yang tepat untuk kalian -dan dia 
inenyebutkan perbuatannya membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, 
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maka äia merasa mälu terhadap Tuhannya dan berkata- datanglah 
kalian kepada Isa hamba Allah dan utusan-Nya serta kalimat Allah 
dan Ruh-Nya Dia berkata, 'Aku bukan orang yang tepat bagi kalian, 
hendaklah kalian datang kepada Muhammad, seorang hamba yang 
dosa-dosanya baik yang laiu maupun yang kemudian telah diampuni 
Allah Mereka pun datang kepadaku. Aku berangkat hingga meminta 
izin kepada Tuhanku sampai aku diberi izin. Apabila aku melihat 
Tuhanku, maka aku tersungkur sujud. Dia memhiarkanku apa yang 
dikehendaki Allah. Kemudian dikatakan, ‘Angkatlah kepalamu, 
mintalah niscaya akan diberi, berbicaralah niscaya didengar, dan 
berilah syafa 'at niscaya akan diterima Aku mengangkat kepalaku 
dan memuJi-Nya dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. 
Kemudian aku niemberi syafa'at, maka diberi batasan kepadaku, dan 
aku niemasukkan mereka ke dalam siirga. Setelah itu aku kembali 
kepada-Nya, dan apabila aku melihat Tuhanku -sepertinya- kemudian 
aku memintakan syafa 'at, maka dijelaskan batasan-batasannya 
kepadaku, dan aku niemasukkan mereka ke dalam surga. Kemudian 
aku kembali yang ketiga kalinya, kemudian aku kembali yang 
keempat, maka aku berkata, “Tidak ada yang tersisa di neraka kecuali 
orang yang ditahan Al Qur'an dan wajib kekal." 

Abu Abdillah berkata, “Kecuali siapa yang ditahan Al Qur'an. 
Yakni firman Allah, 'Mereka kekal didalamnya'." 


Keteranean : 

{Bismillahirrahmaanirrahiim. Surah Al Baqarah). Demikian 
disebutkan Abu Dzar, dan basmalah tidak tercantum dalam riwayat 
selainnya. Para ulama sepakat bahwa surah ini temiasuk surah 
Madaniyyah, dan yang diturunkan di Madinah. Pada pembahasan 
mendatang akan dikutip perkataan Aisyah, “il tCdlij õ'f_^ cJjj 

sjIp üIj {Tidaklah turun surah Al Baqarah dan An- 
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Nisüci' melainkcin aku herada ui sisi heliciu SAPV). Senientara Nabi 
tidak berkumpul bersama Aisyah melainkan di Madinah. 

(Bab finnan Allah Ta'ala, “Dan Dia mengajarkan Adani 
nama-nama [henda-henda] seluruhnya ’). Demikian disebutkan dalam 
rivvayat Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya tidak mencantumkan 
“Bab firman Allah...” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muslim, yaitu 
Ibnu Ibrahim, dan Hisyam (Ad-Dastuwa'i). Di tempat ini Imam 
Bukhari menyebulkan hadits tentang syafa’at, karena perkataan orang 
yang berada di padang masyhar kepada Adam, 

{Dan Dia mengajarimu nama-nama semua benda). 

Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud nama- 
nama" itu. Dikatakan ia adalah nama-nama keturunannya. Sebagian 
mengatakan nama-nama malaikat. Ada pula yang mengatakan nama- 
nama jenis bukan macam-macamnya. Pendapat lain mengatakan 
maksudnya adalah nama-nama semua yang ada di bumi. Ada pula 
yang mengatakan nama-nama segala sesuatu hingga nama piring. 

Al Mizzi dalam kitabnya Al Athraf telah menisbatkan jalur ini 
kepada pembahasan tentang iman (Kitab Iman) padahal disana tidak 
disebutkan, bahkan hadits ini hanya ada dalam pembahasan tentang 
tafsir. Hadits ini akan dijelaskan secara detil pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


2. Bab 


Uj) ^ 
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:9^ Jlij *i!) 

f ^ z ^ ^ ^ fii, '^*^0 '* ^ 0 ^ f ^ ^ 

jl^l f-^ ^■^1 ^ I_5^ J J-Ls^^ ‘L?- ylCL» 

loSlii Jlij .(^jš) L^Is" J^jj [][ij .äjl^'yi 

•*,•" 1° -^'■• ■* 0^0 X '', 4 *^0 ✓ -ff0' ''Ki^'' “^r-*i^ ^ 

.i^L ('jj-^) (O^pcatu- j) 9 __^ .'jJuijlj 

*^) ^^li UULol ^Jy* 

- <«■ ^ ^ y' ✓ X 

-C^') J^''3 *■ j^akJl (Ol_^) V 


Mujahid berkata: Haa syayaathiinihim (kepada syetan-syetan 
mereka), yakni kepada sahabal-sahabat mereka dari kaum munafik dan 
kaum musyrik. Muhiithim bilkaafiriin (meliputi orang-orang kafir), 
artinya Allah mengumpulkan mereka. Alal khaasyi'iin (Terhadap 
orang-orang yang Khusyu’), yakni terhadap orang-orang mukmin 
yang sebenamya.” Mujahid berkata pula; Biquwwah (dengan 
kekuatan) yakni niengerjakan apa yang ada padanya. Abu Al Aliyah 
berkata, “ Maradhun (penyakit), yakni keraguan. Wama Kbalfaha 
(dan apa yang dibelakangnya), yakni ibrah (pelajaran) bagi yang 
tersisa. Laa syiyata (tidak ada campurannya), yakni tidak ada wama 
putih padanya. Ulama selainnya berkata: Yasuwnimnakum 
(menimpakan pada kalian), artinya menguasakan pada kalian. Al 
Walaayah adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata ai walaa', 
artinya ar-rubiaibiyah (kekuasaan, kepemilikan, pengaturan, dan 
seterusnya-penerj). Apabila dibaca ai wilaayah maka artinya 
pemerintahan. Sebagian mereka berkata: Semua biji-bijian yang 
dimakan adalah fuum. Qatadah berkata: Fabaau 'uu (mereka kembali), 
yakni mereka berbalik. Ulama selainnya berkata: Yastaftihuun 
(meminta kemenangan), yakni minta pertolongan. Syarau artinya 
membeli. Raa’inaa berasal dari kata ruuwiah (kepandiran). Jika 
mereka menganggap bodoh sesorang, maka mereka mengatakan 
raa 'maa. Laa yajzii artinya tidak membuat tak butuh kepada yang 
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lain. Khuthuwaat berasal dari kala kbalhwu (langkali), artinya jejak- 
jejaknya. Ihtalaa artinya nienguji. 


Keteran 2 an : 

(Bab). Demikian disebutkan oleh para periwayat tanpa judul. 

... Jli {Mujahid herkata...). Semua penafsiran mujahid 


yang dikutip di tempat ini tidak tercantum dalam riwayat As-Sarakhsi. 


'jS j!) syayaathiinihim' 

[kepada syetan-syetan mereka], yakni kepada sahabat-sahabat mereka 
dari kaum munafikin dan musyrikin). Abd bin Humaid menukil 
dengan sanad yang maushul dari Syababah, dari Warqa , dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Al 
Baqarah [2] ayat 14, 'ifj {Dan apabila mereka kembali 

kepada syetan-syetan mereka). Dia berkata, {Kepada 

sahabat-sahabat mereka) sama seperti diatas. Dari jalur Syaiban dari 


Qatadah, dia berkata, <^1 


{Kepada teman-teman mereka dari kaum musyrikin serta pemimpin- 
pemimpin mereka dalam keburukan/kejahatan). Ath-Thabarani 
meriwayatkan seperi itu dari Ibnu Mas’ud. 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, iibxtal' 'yžJ ,^1 ^ Jtsry OlT 

\j\ ;'yl\3 —jt^y lijy Uj .'yl\3 


(Beberapa laki-laki dari kaum Yahudi apabila bertemu para 
sahabatnya, mereka berkata: Sesungguhnya kami berada di atas 
agama kalian. Namun, apabila mereka kembali kepada syetan-syetan 
mereka —yakni sahabat-sahabat mereka — maka mereka berkata, 
‘Sesungguhnya kami bersama kalian ’.). Rahasia penggunaan kata 
khalau digandeng dengan ila yang biasanya digandeng dengan huruf 
ba' adalah jika kata tersebut digandeng dengan huruf ba' artinya 
menyendiri dan mengolok-olok. Dikatakan, khalautu bihi, artinya aku 
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menycndiri dengannya, atau aku mengolok-oloknya. Sedangkan jika 
digandeng dengan ila maka artinya menyendiri. Demikian yang 
dikatakan Ath-Thabari. Mungkin juga kata khalaa mengandung arti 
dzahaha (pergi). Sedangkan menurut madzhab Ahli Kufah bahwa 
huruf-huruf jarr (huruf-huruf yang menyebabkan kata sesudahnya 
harus diberi tanda kasrah-penerj) saling menggantikan. Maka kata ila 
(kepada) di tempat ini bermakna ha' (dengan) atau bermakna ma 'a 
(bersama). 

Ja^) (Muhiithiin bil kaafiriin [meliputi 

oraag-orang kafir], yakni Allah mengiimpulkan mereka). Pemyataan 
ini dinukil dengan sauad yang maushul oleh Abd bin Humaid melalui 
sauad di atas dari Mujahid. At-Thabari menukil juga dengan sauad 
yang maushul melalui jalur lain dari Mujahid disertai tambahan, ^ 

(Dl Jahauuam). Dari Ibnu Abbas disebutkan tentang firman-Nya 
dalam surah Al Baqarah [2] ayat 19, ia-sxi (meliputi orang- 

oraug kafir), dia berkata, üüiJl ^ JjL> (Meuurunkau siksaan kepada 
mereka). 


Catatan 

Firman Allah, Ja^ 4iij (Dan Allah meliputi orang- 

oraug kafir), adalah kalimat yang terdiri dari subjek dan predikat yang 
disisipkan di antara kalimat, (Mereka menjadikan jari- 

jari taugau mereka), dan kalimat, 3^°' ilSy (Hampir- 

hampir kilat itu menyambar peuglihatau mereka). 

jJi : (shibghah adalah agama). Pemyataan ini dinukil 

dengan sauad yang maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Manshur, 
dari Mujahid, dia berkata, “Firman Allah dalam surah Al Baqarah [2] 
ayat 138, -üJi yakni agama Allah.” Dari jalur Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid disebutkan, "‘shibghatallaah, yakni fitrah Allah.” 
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Qatadah menukil dari jalurnya, dia berkata, dj 

^ <ü vdjv <õil y^j “üi' A*— »^ djj liÜ-iS^ J 

iJM (Sesiingguhnya orang-orang Yahudi meinheri shihghah 

(memhentuk) anak-anak mereka menjadi Yahudi, demikian juga 
orang-orang Nasrani, sementara shihghah Allah adalah Islam, dan ia 
adalah agama Allah yang karenanya Nuh diutus dan juga para nabi 
sesudahnya). Mayoritas membaca, ""shibghata" karena posisinya 
sebagai mashdar (infmitife) dan dipengaruhi kalimat aJ jkij 

{Dan kärni hanya tundlik patuh kepada-Nya). Ini adalah pendapat yang 
paling kuat. Ada juga yang mengatakan kata itu dibaca fathah karena 
dalam konteks perintah. Maka maknanya, “Hendaklah kallan 
komitmen terhadap shihghah (agama) Allah.” Seakan-akan 
penggunaan kata ‘shihghah' dalam rangka musyakalah (padanan), 
karena orang-orang Nasrani biasa men-shibghah (yakni mencelupkan) 
anak yang baru lahir ke air Al Malnudiyah, dan mereka mengklaim 
perbuatan itu untuk mensucikan si anak. Maka dikatakan kepada kaum 
muslimin, “Hendaklah kallan komitmen terhadap shighah Allah, 
karena sesungguhnya ia lebih suci.” 

Jš- ([jyviÄit Ji-) (Alal khaasyilin [terhadap orang- 

orang yang khusyu], yakni terhadap orang-orang mukmin yang 
sebenarnya). Penafsiran ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Abd bin Humaid dari Syababah melalui jalur seperti di atas dari 
Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abu Al Aliyah 

^ a> 

tentang firman-Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 45, ^ “i! 

(Kecuali terhadap orang-orang yang khusyu j, dia berkata, 
{Yakni orang-orang yang takut). Dari jalur Muqatil bin Hibban, 
dia berkata, aj {Maksudnya adalah orang-orang yang 

tawadhu ’ [merendahkan dirij). 

A_ä Uj JJJo (iyj) (Biquwwah [dengan kuat], yakni mengerjakan 
apa yang ada padanya). Abd menukilnya dengan sanad yang maushul 
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melalui jalur di atas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bersama Ath- 
Thabari dari jalur Abu Al Aliyah, dia berkata, äpiLJi (Al Quwwah 

artinyu ketaatan). Dari jalur Qatadah dan As-Sudi, dia berkata, 

f ^ 0 ^ ^ f 

(Al Quwwah artinya kesungguhan). 

ji' Jtäj (Abu Al Aliyah berkata, “maradh” 

[penyakit] aclalah keraguan). Pemyataan ini dinukil dengan sanacl 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur Abu Ja’far Ar-Razi, 
dari Abu Al Aliyah tentang firman Allah dalam surah Al Baqarah [2] 
ayat 10, Jfi'y (Dalam hati mereka ada penyakit), yakni 

keraguan. Senada dengannya dinukil jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas. sementara dari Ikrimah dia berkata, “Maksudnya adalah 
riya' (pamer).” Dinukil juga dari Qatadah tentang firman Allah 

-üJ' (Laiu Allah menambahkan kepada mereka penyakitnyä), 

* ^ 

tšiij (yakni kemunafikan). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Qatadah tentang firman-Nya, (Dalam hati-hati mereka 

ada penyakit), dia berkata, Jli; iii ^ ilÄ'j bj (Keraguan dan 
kebimbangan tentang urusan Allah Ta 'ala). 

^ a 

^ li}) (Wamaa khalfaha [dan apa yang 

dibelakangnya], yakni sebagai pelajaran bagi yang tersisa). 
Penafsiran ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dari jalur Abu Ja’far Ar-Razi dari Abu Al Aliyah tentang 
firman-Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 66, UJ 

(Maka Kami Jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang- 
orang di masa itu), [y» UJ ÄlyäP (yakni siksaan karena 

dosa—dosa mereka yang telah laiu), dan kalimat, Uj (dan bagi 
mereka yang datang kemudian), ^ ^ (yakni 

pelajaran bagi orang-orangyang tersisa sesudah mereka). 
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'jffQ 'i (4^ 5^ H) (Laa syiyata fiiha [tidak ada hekmgnya] 

yakni tidak ada warnu putih padanya). Hai ini telah dijelaskan pada 
cerita Nabi Musa pada pembahasan tentang cerita para Nabi. 

Jüj (ulama selainnya herkata, 

‘yasumuunakum' [mereka menimpakan kepadamuj, yakni 
menguasakan kepadaniu). Ulama yang dimaksud disini adalah Al 
Qasim bin Salam. Dia menyebutkan seperti ini dalam kitab Al Gharib 
Al Mushannaf. Demikian juga dikatakan Abu Ubaidah Ma’mar bin Al 
Mutsanna dalam kitab Al Majaz. 


Mungkin juga kata as-saiim artinya kesinambungan, yakni 
mereka terus menerus menyiksa kamu. Diantara penggunaannya 
dengan makna ini ä.AdXaWsaa'imatul ghanam' (kambing piaraan), 
karena dia senantiasa dan terus menerus digembalakan. Menurut Ath- 
Thabari kata ‘yasumuunakum ’ bermakna mereka mendatangkan 
kepada kalian, atau membuat kalian merasakan. 

^ yji\ oj-.sS' tii (ai 

Walaayah adalah hentuk mashdar [infinitife] dari kata ai walaa', 
artinya ar-rubuubiyah, dan jika dibaca ai wilaayah maka artinya 
kekuasaan). Ini adalah makna perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Kahfi [18] ayat 44, äjSIj)' 

e 

(Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak), dia 


berkata, “Al Walaayah adalah bentuk mashdar dari kata ai waliy. 
Dikatakan, walaitul 'amal wal amr\ yakni aku mengurus suatu 
perbuatan dan urusan.” Imam Bukhari menyebutkan kalimat ini 
meskipun terdapat dalam surah Al Kahfi dan bukan dalam surah Al 
Baqarah, untuk menguatkan penafsiran yasuumuunakum dengan 
yuuluunakum. 


J5'jJ o (Sebagian mereka berkata, 


‘‘Biji-bijian yang dimakan semuanya dinamakan fuum”). Hai ini 
diriwayatkan Al Parra' dalam kitab Ma’ani Al Qur'an, dari Atha’ dan 
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Qatadah, dia berkata, '"Al Fuum adalah semua biji-bijian yang bisa 
dibuat roti.” Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui 
beberapa jalur dari Ibnu Abbas dan Mujahid serta selain keduanya 
bahwa ai fuum adalah ai hinthah (gandum). 

Ibnu Jarir meriwayatkan juga bahwa dalam qira'ah Ibnu 
Ma’sud disebutkan kata ats-tsaum. Ini yang ditegaskan dan ditafsirkan 
oleh Sa’id bin Jubair dan lainnya. Jika bacaan {qira’ah) ini akurat, 
maka huruf fa ' terkadang diganti dengan tsa ’ pada beberapa nama, dan 
ini termasuk di antaranya. 

('jtUä) Jlij (Qatadah berkata, “ fabaauu’ [mereka 

kembali], yakni mereka berbalik). Pemyataan ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid melalui jalumya. 

(ü 6’Jš- Jläj (Ulama selainnya berkata, 

“Yastaftihuun [memohon kemenanganj, yakni meminta pertolongan). 
Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan 
sepertinya dari jalur Al Aufi, dari Ibnu Abbas, dan dari jalur Adh- 
Dhahhak dari Ibnu abbas, dia berkata, “Yakni meminta 
bantuan/pertolongan.” Ibnu Ishaq meriwayatkan dalam kitab As-Sirah 
An-Nabawiyah dari Ashim bin Ümar bin Qatadah dari guru-guru 
mereka, mereka berkata, “Ayat ini turun kepada kami dan kepada 
orang-orang Yahudi. Kami pemah mengalahkan mereka di masa 
Jahiliyah. Maka mereka berkata, “Sesungguhnya akan ada Nabi yang 
diutus dan zamanya telah tiba. Kami akan membunuh kalian bersama 
dengannya. Ketika Allah mengutus Nabi-Nya dan kami mengikutinya 
mereka pun kafir dan ingkar kepadanya. Maka turunlah ayat diatas.” 
Al Hakim meriwayatkannya dari jalur lain dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi yang lebih lengkap. 

IjpU (Syarau [menukar], yakni menjual). Ini adalah 

perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah 
Al Baqarah [2] ayat 102, ^4^'* ^ {amat jahat perbuatan 

mereka menukar dirinya dengan sihir), 'jpU °ts’\ {yakni mereka menjual 
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[dirinya dengan sihir]). Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
melalui jalur As-Sudi. 


Uptj JUJi 




berasal dari kata ru 'uunah [kepandiran]. Jika mereka menganggap 
bodoh seseorang, maka mereka mengatakan: Raa’inaa). Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, hai ini berdasarkan qira’ah mereka yang membacanya 
“raa ’inan", yaitu qira 'ah (bacaan) Al Hasan Al Bashri dan Abu 
Haiwah. Kemudian dia menjelaskan bahwa ia adalah sifat untuk 
mashdar yang dihapus. Artinya, janganlah kamu mengucapkan 
perkataan raa 'inaa atau perkataan yang mengandung makna ru 'uunaa 
(kepandiran). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abbad bin 
Manshur dari Al Hasan, dia berkata, “Kata ar-raa ’in adalah perkataan 
yang mengandung makna ejekan. Allah melarang mereka untuk 
mengejek Muhammad. Mungkin juga ‘perkataan’ di sini mencakup 
makna ‘penamaan’, yakni janganlah kalian menamai Nabi kalian 
dengan sebutan 'raa 'inaa 


Ar-Raa ’in artinya dungu atau pandir. Sedangkan ar ’an artinya 
kedunguan yang sangat. Dalam qira 'ah Ubay bin Ka’ab disebutkan *sl 

'j5jžJ, yakni menggunakan kata jamak. Demikian juga dalam 

mushaf Ibnu Mas’ud. Laiu di dalamnya disebutkan juga kata, 
ar’aunaa. Mayoritas ulama membacanya raa'inaa tanpa tanwin, 
karena ia adalah fi 'il amr (bentuk perintah) dari kata muraa 'aat (saling 
memperhatikan). Hanya saja mereka melarang mengucapkannya 
karena ia adalah kalimat yang berkonsekuensi persamaan. Mujahid 
menafsirkan, Ül» tw *il {Jangan kalian mengatakan, 

‘Dengarkan dari kami dan kami akan mendengar dari kamu 


Atha' berkata, “la adalah kalimat yang biasa diucapkan kaum 
Anshar. Maka mereka pun dilarang mengucapkannya.” Dari As-Sudi, 
dia berkata, ^ «kj ji J^j 

CdjfJä CiUj (1)1 (1)1^ J ^ 
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aIp Iiili (Pernah seorang laki-laki 


Yahudi yang hernama Rifa ’ah hin Zaid datang kepada Nabi SAWdan 
berkata kepadanya, ‘Peliharalah untukku pendengaranmmu dan 
dengarlah sedangkan kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa 
Maka kaum muslimin mengira yang demikian itu adalah pengagungan 
terhadap Nabi SAW dan mereka mengucapkannya, laiu mereka 
dilarang). 


Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'll dengan 
sauad yang sangat lemah dari Ibnu Abbas, dia berkata, i^\ Jl-Jb 

(»^J ^ CP 

«üip JA jJ :JlÜ {Kata raa’inaa dalam bahasa 


Yahudi adalah celaan yang sangat buruk. Laiu Sa'ad bin Mu'adz 
mendengar beberapa orang Yahudi mengucapkan hai itu kepada Nabi 
SA W. Maka dia berkata, ‘Jika aku mendengarnya dari seorang 
diantara kalian, sungguh aku akan memenggal lehernyaY). 


(•J^. 'i) (Laa Yajzii [tidak mencukupi], yakni tidak 


bermanfaat). la adalah perkataan Abu Ubaidah sehubungan firman 

Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 48, ^ °J. 

* 

(Seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun) yakni 
tidak dapat memberi manfaat kepada yang lain. Ibnu Abi Matim 
meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, > Lji ^ Sl 

Uli» AÜUi 'ja õ'J\S' {Yakni jiwa yang mukmin tidak dapat memberi 

mamfaat sedikitpun kepada jiwa yang kafir). 


fljüT J^\'^ 


* - ® 0 ■* 

tjk^l °jA (Khuthuwaat berasal dari kata ai 


khathwu, artinya jejak-jejak). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 168, OlkU' ot}k> ijiJ Sl 

{Jangan kamu mengikuti langkah-langkah syetan). Khuthuwaat, 
khutha adalah bentuk jamak dari khuthwah, artinya jejak-jejak syetan. 
Ibnu Abi Matim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dia berkata, 
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jÜa Uü i ö l la. jtt . 1 ' (Khiithuwaai asy-syaithan adalali hisikan-hisikan 

syetan). 

Dari jalur Mujahid dikatakan, slk^ oüa^i {Khuihuwaat 

asy-syaithan aclalah langkah-langkahnya). Dari jalur Al Qasim bin Al 
Walid disebutkan, oüal^' oijk?- ‘j» ^ iii X-a^ ; jUä cAs {Aku 

berkata kepada Qatadah, meika dia herkata, ‘Setiap perbuatan 
maksiat kepada Allah maka ia lennasuk khuthuwaat syaithan ’). Sa'id 
bin Manshur meriwayatkan dari Abu Mijlaz, dia berkata, 

J jjJlIi jüa^' {Khuthuwat syaithan adalah niat ataii nadzar 

dalam kemaksiatan). Demikian yang dia katakan. Namun, redaksi 
yang ada lebih umum daripada itu. Maka dalam perkataannya ada 
bagian yang tidak disebutkan seeara redaksional. 

'^\ ;(^') (Ibtalaa artinya ikhtabara [menguji]). Ini adalah 

penafsiran Abu Ubaidah dan kebanyakan ulama. Al Farra’ berkata, 
“Maksudnya adalah urusan-Nya.” Hai ini juga tercantum dalam 
naskah Ash-Shaghani. 


^ t 9 X 9 ^9 * X f ^ 9 ^ X t ^ 9 ^^ 1 * 

3. Firman Allah, 


"Janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 
kama mengetahui." (Qs. Al Baqarah (2]: 22) 


01 toJLi J 1“^ ^ -Jlj VaUI JzS- ^ lg g-1 »_jjJl 

✓ xxx xxx 

M ^ Oij :Jl5 Ji :3Ü dJÜi 

.iijli- äjLL>“ ^ 
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4477. Dari Amr bin Syurahbil, dari Abdullah dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi SAW, ‘Dosa apakah yang paling besar di sisi 
Allah’. Beliau bersabda, ‘Engkau menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah sementara Dia telah menciptakanmu’ . Aku berkata, 
‘Sesungguhnya yang demikian itu sangatlah besar’. Aku berkata, 
‘Kemudian apa?’ Beliau bersabda, ‘^Engkau membunuh anakmu 
kurena takut akan makan bersamamu ’. Aku berkata, ‘Kemudian apa?’ 
Beliau bersabda, ‘Engkau berzina dengan istri tetanggamu 


Keterangan : 

(Babfirman Allah “Maka janganlah kamu mengadakan sekut- 
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui). Kata andaad 
merupakan bentuk jamak dari kata nidd, artinya nazhiir (yang 
sepadan). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abu Al Aliyah, dia 
berkata, "An-niddu artinya ai 'idlu (setara).’’ Dari jalur Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “^4/ Andaad artinya ai asybaah (yang 
serupa).” 

Kata “Bab” tidak tercantum pada riwayat Abu Dzar. Kemudian 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu Mas’ud, “Apakah dosa yang 
paling besar?” yang akan djelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 
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4. Firman Aliah, ' ^ sS liUišj 
üj.<Jiäj J ^ lij ^ ^3J ^ ij^ 


‘‘‘‘Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamii “manna” dan “saiwa”. Makanlah dari makanan yang 
baik-baikyang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah niereka 
menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” (Qs. Al Baqarah [2] 57) 


^ ^ ^*0 ^ 


Mujahid berkata, “ai mann adalah getah dan as-salwa adalah 


burung.’ 


A^Jl^ ^ ^ Aüi ^ AJi-P* ^ j 

tbiLi lijbaj yj^ ŠLa^I 


4478. Dari Sa’id bin Zaid RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Al Kam'ah (jamur) termasuk ai mann. Airnya penyembiih 
penyakit mata 


Keterangan : 

{Bab dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami 
turunkan kepadamu “manna” dan “salwa” —hingga— merekalah 
yang menganiaya). Demikian yang dinukil Abu Dzar. Adapun kata 
“Bab” tidak tercantum dalam riwayatnya. Kemudian periwayat 
lainnya menukil ayat secara lengkap. 



adalah getah dan as-salwa adalah burung”). Pemyataan ini dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Al Firyabi, dari Warqa’, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, seperti di atas. Demikian juga dikatakan Abd 
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bin Humaid dari Syababah, dari Warqa’. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jaliir Ali bin Abi Thalhah dari Ibiui Abbas, dia 
berkata, 'js-lii U 4^ o Jy4 {ui mann lunin di 


alas pepohonan. Maha merekci memakan sesukanya darinya). Dari 
Ikrimah dia berkata, JäliiJ' ojj' Ji« OtS" (Ja scperli sari buah yang 


kenlal). Kemudian diriwayatkan dari Sa’id bin Basyir, dari 
Qatadah, dia berkata, ^ Usü jlü i;yÄ- (*•« 5 ^ iailJ jüJl otj' 

9 'J 

J—^^0 {Adapun ‘ai mann’ tumn kepada mereka 


sebagaimana salju; lebih putih daripada susu dan lebih manis 
daripada madu). Semua perkataan ini tidak saling menafikan. 
Dinukil dari Wahab bin Munabbih, dia berkata, ^ {Al 


Mann adalah roti yang lembut). Pemyataan ini menyelisihi semua 
yang telah disebutkan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, iJiJ {As- 

Salwa adalah bunmg yang menyenipai bumng puyuh). Dari Wahab 
bin Munabbih, dia berkata, y* {la adalah bunmg puyuh). 

Kemudian dinukil darinya, "Jio {la adalah burung 

yang gemuk seperti burung merpati). Ikrimah berkata, ^ ^ 

s 9 

{la adalah burung yang lebih besar daripada jenis burung- 
bunmg keeit). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa’id bin Zaid, 
“y4/ Kam'ah termasuk Al Mann." Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang pengobatan. Dalam riwayat Ibnu Uyainah 
disebutkan dari Abdul Malik bin Umair sehubungan dengan hadits 
pada bab ini, "Al Mann termasuk yang diturunkan kepada bani Israil.” 
Dari sini tampaklah kesesuaian penyebutannya pada pembahasan 
tentang tafsir sekaligus bantahan bagi Al Khaththabi atas 
perkataannya, “Tidak ada kesesuaian penyebutan hadits ini pada bab 
di atas.” Dia berkata, “Karena ai mann dalam hadits bukan yang 
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ditiirunkan kepada bani Israil, tclapi ia merupakan sesuatu yang lain 
yang jaluh kepada mereka seperti taniajil. Sedangkan cd muun di 
tempat ini adalah tumbuhan yang hidup dengan scndirinya tanpa perlu 
ditanam dan dirawat.” Dengan demikian, alasan penyebutannya di 
tempat ini telah diketahui meski maksudnya adalah apa yang 
disebutkan Al Khaththabi. 


5. Firman Allah, ■ijj 

JUjJU-j ' jJ jäj 


‘^Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kama ke 
iiegeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil bnminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamii sttkai, dan masukilah pintit 
gerbangnya sambil bersiijud, dan katakanlah: “Bebaskanlah kami 
dari dosa”, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan 
kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang 
yang berbuat baik." (Qs. AI Baqarah 12): 58) 


Ragadhan artinya luas lagi banyak. 


^ JJ ;jü J:. ^ 

ü1 JJ (iia^ IjJjSJ 

.9(J r 1^15 j jv 


4479. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dikatakan kepada Bani Israil, "Dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: Hiththah. Mereka pun 
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masuk dengan raundur mendaiuilukan pamat mereka. laia „,ereka 
merubal,^ Mereka berkala, ■■mihlhah adalah bijiaa daiam gandun, 

Keteranpati ! 

{.Bah dm, i„ga,h,h keüka komi herhda. -Uusukhl, kulum kc 
ampiing „u,kimlah durmya upu yung kalim, sukal") 

Denak.an drsebutkan Aba Dzar. Adapan selainnya menyeba.kan ava, 
hingga kalana,, Orang-orimg vang herhual haik " 

^ i-'j : (laij) {Raghaäau anima laas lagi hanvak). Ini 
adalah penafsiran dari Aba Ubaidah. Dia berkala, "Av-raghlu adalah 
yang banyak dan „dak melelahkan. Dikalakan, ‘gad arghadafalaaaa’ 

ya^g"tovak • ‘ lapang dan hana 

Diriwayalkan dari Adh-Dhahhak, dari Jbnu Abbas, tentang 
Hmran-Nya daiam surah Al Baqarah [2] aya, 35, ij, 

(Dau makanlah maka„a„.maka„„„„ya raghadau [yaug hanyak 
lag, haik] äi mana saja yang kann, sukai). Dia berkala, k. ii;], 

i™ «nukil A,h- 

Dan As-Suddi, dari para periwayalnya, dia berkala, Oi^i 

(Jr-Raghadn arllnya yang menyenangkan). Seraenlara Mujahid 

' - ' - ' - ^ {Ar-raghadu adalah yang tidak ada 

perhitungan padanya). 

menyebutkan hadits Abu Hurairah 
ang irman Allah, “£>«« ucapkanlah oleh kallan hiththah" 

tenLl kisTh Musa pada pembahasan 

entang kisah para nab, yang lelah saya isyaralkan bahwa 

penjelasannya akan dikemukakan pada tafsir surah Al AVaaf. 
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Adapun lafazh di awal samul ini, “Muhamniad menccritakan 
kepada kami”, tidak disebutkan dengan nasabnya kccuali dalam 
riwayat Abu Ali bin As-Sakan dari Al Farabri, dia berkata, 
“Muhammad bin Salam.” Menurul saya, ada kemungkinan dia adalah 
Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, karena dia juga biasa 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi. Adapun Abu Ali Al 
Jiyani, dia berkata, “Menurut saya, yang lebih tepat adalah 
Muhammad bin Basysyar.” 


6. Firman-INya, Jj õtT 

'•^Barangsiapa yang Menjadi Musult Jibril.'’'’ 
(Qs. AI Baqarah 12]: 97) 


: Jil 


. JUP 


^1 










Ikrimah berkata, "Jabr, Miik. (km Sanicif artinya hamba, 
sedangkan iil artinya Allah.” 


^ y ^ y ^ ^ ^ J' ^ 

^'1 :JUi |Ul-3 ^ (ij 

Jjf C.J j.i>i Jjl cj :y ^ õie dJiic 

✓ X ✓ ✓ ^ ^ 

> X XX X ^^x X XX 

^ 

xxxx '*«' xxx 

Ixl (ÄI üib õLid 4jy AjÜ [>*) 

jy lil} c^>l]i Ji J>lii > 1;-^' Jj' 
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ä' 5.L« Jä- Ji\ fU lil J lC^ y>- x^ ÄI^tJI 'fil «ds^lj ?>ljiia 

Aijl 'yi aj\ jl J.^1 :jLi .<L~S-y Õl«,L> Ijlj tlj^' '^y 

°.l ° ■* ’* •’•’'*» ^ ' ^ '1, ' I . 'l ^ - .' 1. I ■*1 ' ', I?f •''•», f' 

j’ iy^\ Oj AÜ' ijy^ J y .AÜl J y-^ J >.iAjl J 

j^i Jiü oacUj ^C-j j' J^ ^*>Cl ' 

'' ** ✓ ' *• y- 

tlj jS^ IJ jyi- :ijJli AiS' ji -J : Jll-J (^5^ 

,•'<■ > ^ ^ y y y ^ y y y y 

ää^' .^_pLäi Aüt -^^ 'iJ^ 'y' J U-l—J J 

^ y y y 

i-ui-t-A jij tAüi N|'l j' -i4^i rjui *üj' 'r'}^ .iüi Aüi 

' ' y ^ y ^ y 

^ 9^ ^ y y y y y' ^ ^ f y y \ ^ 

XxS' .(Jli .0 J .,, '3ä7i lJ clj^jJLäi .aü' (J yyj 

- 

JiJ Lši^t 


4480. Dari Anas, dia berkata, “Abdullah bin Salam mendengar 
kedatangan Rasulullah SAW sementara dia berada di kebun sedang 
bekerja. Maka dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Sesungguhnya aku bertanya kepadamu tiga perkara yang tidak 
diketahui kecuali oleh seorang Nabi; Apakah tanda kiamat yang 
pertama? Apakah makanan penduduk Surga? Mengapa anak mirip 
dengan bapaknya atau dengan ibunya?” Beliau bersabda, ‘'Baru saja 
Jibril mengabarkan hal-hal itu kepadaku." Dia berkata, “Jibril?” 
Beliau bersabda, ‘‘Benar! ” Dia berkata, “Itu adalah musuh Yahudi dari 
kalangan Malaikat.” Maka beliau membacakan ayat ini, 
""[Barangsiapa memusuhi Jibril maka sesungguhnya dia telah 
menurunkannya ke dalam hatimuj. Adapun awal tanda kiamat adalah 
api yang menghalau manusia dari timur ke barat. Sedangkan 
makanan pertama penduduk surga adalah ziyadah* hati ikan paus. 
Apabila air mani laki-laki mendahului air mani wanita, maka anak 
lebih mirip dengan laki-laki dan jika air mani wanita lebih dahulu 
maka anak lebih mirip dengannya.” Dia berkata, “Aku bersaksi bahwa 


Ziyadah artinya bagian yang menempel pada hati, yang rasanya sangat lezat. 
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tidak ada sesembahan kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa engkau 
adalah utusan Allah. Wahai Rasulullah, sesungguhnya Yahudi adalah 
kaum pendusta, jika mereka mengelahui keislamanku sebelum engkau 
bertanya kcpada mereka, niscaya mereka akan mendustakanku.” Maka 
orang-orang Yahudi datang dan Nabi SAW bersabda, "Laki-laki vang 
bagaimanakah Ahdidlah diantara kaliati?” Mereka berkata, “Sebaik- 
baik kami dan anak yang paling baik di antara kami, pemimpin kami 
dan anak dari pemimpin kami.” Beliau bersabda, ‘‘Bagaimana 
pendapat kumu jika dia masiik Islam'^" Mereka berkata, “Semoga 
Allah melindunginya daripada hai itu.” Abdullah keluar dan berkata, 
“Aku bersaksi tidak ada sesembahan kecuali Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah Rasulullah (utusan Allah).” Mereka pun berkata, 
“Orang yang paling buruk di antara kami dan anak dari orang yang 
paling buruk di antara kami.” Mereka pun meneemooh dan 
meneaeinya. Dia berkata, “Inilah yang tadinya aku khawatirkan wahai 
Rasulullah.” 


Keterangan : 


{Bab barangsiapa menjadi musuh Jibril). Demikian disebutkan 
dalam riwayat Abu Dzar dan selainnya. 


{Barangsiapa menjadi musuh Jibril). Ada 


yang berpendapat bahwa sebab permusuhan mereka terhadap Jibril 
adalah karena Jibril diperintahkan meneruskan kenabian pada kaum 
Yahudi, tetapi dia memindahkannya kepada selain mereka. Ada juga 
yang mengatakan penyebabnya adalah karena Jibril mengetahui 
rahasia-rahasia mereka. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pendapat 
yang lebih tepat dibanding kedua pendapat tersebut adalah karena 
Jibril menjadi sebab turunnya siksaan kepada mereka. 


: Jj.! 


1* 

.XS^ 


Jtlj (Ikrimah berkata. 


“Jabr, Miik, dan Saraaf artinya hamba, sedangkan Iil artinya Allah). 
Penafsiran ini disebutkan At-Thabari dari jalur Ashim dari Ikrimah, 
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dia berkala, 4i' JJl (.41' t4i' S^-j^ (Jihril artiin a Ahdullah 

(hamba Allah), Mikail aiiinya Ahdullah, lil artinyu Allah). 
Diriwayatkan melalui jalur lain dari Ikrimah, dia berkata, 

Ji!j {Jabr artinya hamba, Miik artinya hamba, Jan lil artinya 


Allah). Dinukil juga jalur Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sepeni yang pertama disertai tambahan, 4i' Ji! <0 J^j 

(Semua nama yang terdapat padanya kata ‘Iil’ maka artinya Allah). 
Dari Abdullah bin Al Harits Al Bashri (salah seorang Tabi’in), dia 
berkata, "Iil dalam bahasa Ibrani artinya Allah.” 


Ali bin Al Husain berkata, “Jibril artinya Abdullah (hamba 
Allah), Mikail adalah Ubaidillah (hamba kecil Allah), Israfil adalah 
Abdurrahman (hamba Sah Rahman), dan semua nama yang terdapat 
padanya kata ‘Iil’ maka artinya adalah hamba bagi Allah.” 


Namun pendapat lain menyebutkan sebaliknya, yakni 7//’ 
adalah hamba, sedangkan yang sebelumnya adalah nama untuk Allah. 
Sebagaimana dikatakan ‘Abdullah’, ‘Abdurrahman’, dan 
‘Abdurrahim’. Kata ‘Abdu’ (hamba) tidak berubah-ubah. Sedangkan 
yang sesudahnya berubah-ubah lafazhnya meskipun maknanya hanya 
satu. Untuk memperkuat pandangan ini bahwa nama yang bukan 
bahasa Arab jika dinisbatkan kepada kata lain maka umumnya kata itu 
disebutkan lebih dahulu daripada kata yang dinisbatkan. 

Ath-Thabari dan selainnya berkata: Ada beberapa bentuk 
pelafalan kata “Jibril”. Penduduk Hijaz mengucapkannya dengan 
lafazh ‘jibril’ dan demikianlah yang disebutkan kebanyakan ahli 
bacaan Al Qur'an. Bani Äsad melafalkan seperti itu, hanya saja 
dibagian akhir terdapat nun (yakni Jibrin). Sebagian penduduk Najed, 
Tamim, dan Qais megucapkan dengan lafazh Jabra iil dan ini adalah 
qira'ah Hamzah, Al Kisa'i, Abu Bakar, dan Khalaf serta dipilih oleh 
Abu Ubaid. Qira'ah Yahya bin Watsab dan Alqamah sama sepertinya, 
tetapi diberi tambahan alif (yakni Jabraariil). Adapun qira 'ah Yahya 
bin Adam sama sepertinya, tetapi tidak diberi tambahan huruf ‘7a’ 
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(yakni Jabraa'il). Disebulkan dari Al Hasan dan Ibnu Katsir bahwa 
keduanya membaca seperti yang pertama, tetapi dengan memberi 
futhah pada huruf Jim (yakni Jabril). Pola kata seperti ini tidak 
terdapat dalam bahasa Arab, maka sebagian mereka mengklaim ia 
adalah nama ajam (non-Arab). Dari Yahya bin Ya’mur disebutkan 
dengan lafazh Jahra 'üll. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
kisab Abdullah bin Salam yang telah dipaparkan sebelum pembahasan 
tentang peperangan. Sebagian besar penjelasannya sudah disebutkan 
di tempat itu. Adapun lafazh, “Itu adalah musuh Yahudi dari kalangan 
Malaikat”, maka beliau membaca ayat 'Banmgsiapa menjaeli musuh 
Jibril, sesungguhnya dia memtrunkannya ke dalam hatimu ” Seeara 
zhahir dari redaksi hadits bahwa Nabi SAW yang membaca ayat itu 
untuk menolak perkataan orang-orang Yahudi. Namun, hai itu tidak 
berkonsekuensi bahwa ia turun pada saat itu, dan inilah yang kuat. 


Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan 
kisah lain sehubungan dengan sebab turunnya ayat di atas. Mereka 
menukil dari jalur Bukair bin Syihab, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, 1^! U' U 

—a3j ^^ dil' Ujtj' 0^ dÜL.J 

✓ X ^ ^ X ^ 

xxx xxx >x * * 

• x ^x X# "^«x* X» •l'' ^«x*» x^l X XX I *?x*Sxx ^x ^ I * ^ I I ^ ^ ^ 

■Lil ^ (*■05^ «VJU tl—OI jaJI j 5 aj 


{Orang-orang Yahudi datang kepada Nabi SAW dan berkata, 'Wahai 
Abu Al Qasim, sesungguhnya kami bertanya kepadamu lima perkara, 
Jika engkau mengabarkan hal-hal itu kepada kami niscaya kami 
mengetahui bahwa engkau adalah Nabi dan kami mengikutimu’ — 
disebutkan hadits selengkapnya dan didalamnya — mereka bertanya 
mengenai apa yang diharamkan Israil terhadap diri mereka, tentang 
tanda-tanda kenabian, tentang kilat dan suaranya, bagaimana 
seseorang menjadi laki-laki dan menjadi wanita, dan siapa yang 
menyampaikan berita kepadanya dari langit. Maka dia membuat 
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perjanjiun alas mereka sehagainuina yang ditetapkan olek Israil atas 
anak-anaknya). 


Dalam riwayat Ahmad dan Ath-Thabari dari jalur Syahr bin 
Hausyab, dari Ibnu Abbas, ^ ^ ^ 

«4^ (Alas kamu perjanjian Allah; Jika aku inengaharkaunya 


kepada kalian niscaya kaliau akan memhaiatkn?" Mereka 
memherikan kepadanya perjanjian dan kesepakatan yang heliau 
sukai. Laiu disebutkan hadits, tetapi tidak ada kalimat yang 
menyebutkan pertanyaan tentang giintur. 


Kemudian dalam riwayat Syahr bin Hausyab disebutkan, 0 
.aJj yaj *5lj Jai tLi «üll :Jl3 «uJb oyiL-i 

Ui :JÜ .iJUiaUjj iJUud äSÜ^dQi jy o\'y, idj ililT ^ tjJjU/ \AXj>i :i]ilš 
cJ^ tÜjiU ajI :ijJli ?õjijUaJ üi hJjüt {Ketika mereka hertanya kepadanya 


tentang siapa malaikat yang memhawa herita kepadanya, niaka heliau 
SA IV menjawab, "Jibril” Laiu beliau bersahda, "Allah tidak 
mengutus seorang nabi, kecuali dia adalah walinya. ’’ Mereka herkata, 
"Karena inilah kaini berpisah denganmu, sekiranya walimu adalah 
malaikat selain dia, niaka kami akan memhaiatmu dan 
membenarkanmu. ” Beliau bertanya, "Apa yang menghalangi kalian 
untuk membenarkannya?" Mereka berkata, "Sesungguhnya dia 
[Jibril] adalah musuh kami. ” Maka turunlah ayat diatas). 


Dalam riwayat Bukair bin Syihab, mereka berkata, Jyj 
jkiJij c>d5'j Jyy 4^jJi CilST ^ n.jiju5ij {Jibril 


turun dengan peperangan, pembunuhan, dan siksaan. Sekiranya 
Mikail yang turun dengan rahmat, tiimbuh-tumbuhan, dan hujan), 
maka turunlah ayat tersebut. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Asy-Sya’bi, UiS' õijj^i y '^00 

J ytj OjUUii <ü>k ;cJlÄ9 «dp <ü)l ^^1 yi ; Jli (OT jiis 

y IjUP d 01 MjJli Sl j*Jli :Jt5 tAŠI Sy»j (Uw ‘0>j 
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Üjop aIjj Ä^*A«J' {Ümar datang kepuda 

orang-orang Yahudi, laiu mendengar kitah Taurat dan merasa heran 
hagaimana ia memhenurkan apa yang ada dalam Al Qur'an. Dia 
berkata; Nabi SA W melewati mereka, maka aku berkata, ‘Aku 
meminta kepada kamu atas nama Allah, apakah kallan mengetahui 
balnva beliau adalah Rasulullah'^ ’ Orang yang berilmu diantara 
mereka berkata kepadanya, ‘Benar, kami mengetahui bahwa dia 
adalah Rasulullah Dia berkata, ‘Mengapa kallan tidak 
mengikutinya Mereka berkata, 'Sesungguhnya kami memiliki musuh 
di kalangan nialaikat dan memiliki perdamaian. Sementara vang 
inengiringi kenabiannya dari kalangan malaikat adalah musuh 
kami'-)- Laiu Lmar menyusul Nabi SAW, dan beliau pun 
membacakan ayat kepadanya. 


Kemudian disebutkan dari jalur Qatadah dari Ümar sama 
sepertinya. Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabari meriwayatkan juga dari 
Jalur Abdurrahman bin Abu Laila, : 'jU- of 

ä ijup ulST ^ Jüi tii 3^ 

Jü U jäj ^ cJ^Ii AMi üü {Seorang Yahudi bertemu Ümar 


dan berkata, "Sesungguhnya Jibril yang biasa disebut oleh sahabat 
kallan itu adalah musuh kami. ” Ümar berkata, "Barangsiapa yang 
niemusuhi Allah, malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Jibril, dan 
Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir. ” 
Maka turunlah ayat sesuai dengan dengan apa yang dikatakan Ümar). 


Semua jalur riwayat ini saling menguatkan satu sama lain dan 
menunjukkan bahwa sebab turunnya ayat adalah perkataan seorang 
Yahudi dan bukan kisah Abdullah bin Salam. Adapun Nabi SAW 
ketika dikatakan kepadanya oleh Abdullah bin Salam bahwa Jibril 
adalah musuh orang-orang Yahudi, maka dia membacakan ayat itu 
kepadanya untuk mengingatkannya akan sebab turunnya. 


Ats-Tsa’labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa sebab 
permusuhan orang-orang Yahudi terhadap Jibril adalah konon Nabi 
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mereka mengabarkan kepaüa niereka bahwa Bakhtanshar akan 
mengahancurkan Bailul Maqdis. Mereka mengutus seorang laki-laki 
uiitiik membunuhnya dan mendapatinya masih muda serta lemah. 
Laki-laki yang diutus itu dicegah o!eh Jibril untuk membunuhnya. 
Jibril berkata kepadanya, ‘Jika Allah hendak membinasakan kamu di 
tangannya maka engkau tidak akan mampu membunuhnya, adapun 
jika (kebinasaan kamu di tangan) selainnya maka atas dasar apa 
engkau membunuhnya?’ Laki-laki tersebut meninggalkannya. 
Kemudian Bakhtanshar tumbuh besar dan memerangi Baitul Maqdis, 
laiu membunuh mereka serta menghancurkannya. Mereka pun 
membenci Jibril akan hai itu. 

Riwayat lain menyebutkan bahwa yang berbicara dengan Nabi 
dalam hai itu adalah Abdullah bin Shuriya. Adapun kalimat. Jj' 

jüä äpuJ' (Tanda kicimat yang pertama adalah api), akan 

dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang kelembutan hati. 


7. Firman Allah, IaLJj jl ajT [y U 


“Z)a« Tidaklah Kami Menghapm Siiatu AyatAtau Kami 
mengakhirkaiinyad* (Qs. Al Baqarah [2]: 106) 


'JS Jii :Jii ^ 


wT* 


jl ÄjT U) '.JCg Jlš jj} aIIp 

.(UL^ 


4481. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata; 
Ümar RA berkata, “Orang yang paling baik qira ’aÄ-nya diantara kami 
adalah Ubay, dan yang paling baik dalam memutuskan perkara adalah 
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Aü. Namun, sungguh kami meninggalkan perkataan Ubay. Hai itu 
karena Ubay berkata, ‘Aku tidak meninggalkan sesuatu pun yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW’. Sementara Allah telah berfirman, "Ayat 
mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami mengakhirkannya.' 


Keterangaw : 


{Bab firman Allah, j' ^ 


•! • 


li 


ü* 


fAyat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) 
liipa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau 
yang sebanding dengannya?]). Demikian disebutkan dalam riwayat 
Abu Dzar dengan kalimat sedangkan selainnya menukil dengan 

kata til-l' (mengakhirkannya). Versi pertama adalah qira’ah 


mayoritas dan dipilih oleh Abu Ubaidah dan juga mayoritas ahli tafsir. 
Sedangkan versi kedua adalah qira’ah Ibnu Katsir, Abu Amr dan 
sekelompok ulama. Saya akan menyebutkan makna keduanju. Masih 
ada qira ’ah-qira ’ah lain bagi ayat ini yang tergologn syadz (ganjil). 


Imam Bakhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Amr bin 
Ali, dari Yahya, dari Sufyan, dari Habib, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas. Yahya yang dimaksud adalah Al Qaththan, sedangkan 
Sufyan adalah Ats-Tsauri, dan Habib adalah Ibnu Abi Tsabit. 
Namanya disebutkan dengan nasabnya dalam riwayat Shadaqah bin Al 
Fadhl dari Yahya Al Qaththan pada pembahasan tentang keutamaan 
Al C^r an. 


Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Ibnu Khallad, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Sufyan, “Habib menceritakan kepada kami.” 


^ dUiaiij Jö {Ümar berkata, "Orang yang 


paling baik qira 'ahnya diantara kami adalah Ubay, dan yang paling 
baik memutuskan perkara adalah Ali. ’j. Demikian Imam Bukhari 
menukilnya dengan sanad yang hanya sampai kepada Ümar. At- 
Tirmidzi dan selainnya menukil dari jalur Abu Qilabah dari Anas 
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secara marfi’ (dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW) tentang 
penycbutan Ubay, dan disebutkan juga beberapa orang selainnya, 
dimana pada bagian awalnya disebutkan, -‘tij- jj) 

s^' (Umatku vangpaling helas kasih terhadap 

umatku adulah Abu Bakar, —laiu di dalamnya disebutkan—, “Orang 
yang paling haik cjiraah [bacaan] kilab Allah adulah Ubay bin 
Kaab). Hadits ini dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi. Akan tetapi 
ulama selainnya berkata, “Sesungguhnya yang benar hadits tersebut 
adalah mursal. ” 


Adapun kalimat, '‘'Dan yang paling baik memutuskan perkara 
adalah AU" disebutkan juga dari hadits marfu’ dari Anas yang dia 
nisbatkan kepada Nabi SAW, UÜ» 'J ^ ^\j {Umatku yang 

paling haik memutuskan perkara adalah AU bin Ahi Thalib). Riwayat 
ini dinukil oleh Al Baghawi. 


Dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Qatadah, dari Nabi SAW 
secara mursal, IJf J) (Umatku yang paling 


belas kasdi terhadap ummatku adalah Abu Bakar, dan yang paling 
baik memutuskan perkara diantara mereka adalah AU). Kami 
meriwayatkan secara maushul dalam kitab Fawa 'id karya Abu Bakar 
Muhammad bin Al Abbas bin Najih, dari hadits Abu Sa’id Al Khudri 
seperti itu. 


Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
aIp iil cJÜ? ^ Jjai\ oi tä" {Kami biasa 


memperbincangkan bahwa yang paling baik memutuskan perkara 
diantara penduduk Madinah adalah AU bin Abi Thalib RA). 

4 t ' 

{Dan sesungguhnya kami biasa 


meninggalkan perkataan Ubay). Dalam riwayat Shadaqah disebutkan, 
{meninggalkan lahn Ubay). Lahn yang dimaksud adalah 


‘bahasa’. Dalam riwayat Ibnu Khallad disebutkan, ‘j* \!\j 
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{Dan sesimgguhnya kami hanyak meninggalkan qini 'ah 

Uhay). 

iit 4)ii J* toul* {Aku mendengarnya clari 

Rasulullah SAWj. Dalam riwayat Shadaqah disebutkan, ^ 

jlLlj <Qfr lüli 4)ii Jj-<j {Aku mengambilnya clari mulut 

Rasulullah SAfV dan aku tidak meninggalkannya karena sesuatu). 
Karena dengan mendengarkan langsung dari Rasulullah maka akan 
tercapai ilmu qath’i (pasti). Namun, jika yang mengabarkan selain 
beliau, maka keadaannya akan berbeda, dan hai itu tidak dapat 
dijadikan dalil untuk menentangnya hingga mencapai derajat yang 
(jath 7 (pasti) pula. 



Catatan; 

Pada seinad hadits terdapat tiga orang sahabat dalam satu 
tingkatan, Ibnu Abbas, Ümar, dan Ubay bin Ka’ab. 

... lüli JlÄ liij (Sementara Allah ta’ala telah herfirman...). 

Ini adalah perkataan Ümar yang dijadikannya hujjah untuk menolak 
mengikuti qira'ah Ubay bin Ka’ab. Ümar mengisyaratkan bahwa 
Ubay terkadang membaea apa yang telah dihapus c/zra a/z-nya karena 
belum sampainya dalil nasakh (penghapusan) kepadanya. Ümar 
berhujjah tentang bolehnya hai itu dengan ayat di atas. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain, dari Sa’id bin 



j' ^ j-* {Ümar berkhutbah kepada kami dan berkata, 

* 

“Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Ayat mana saja yang Kami 
nasakhkan, atau Kami mengakhirkannya. Hai ini menguatkan 
riwayat yang membaea dengan fathah di awalnya dan memberi huruf 
hamzah di bagian akhir. Adapun mereka yang membaeanya dengan 
lafazh ‘nunsiha ’ maka berasal dari kata an-nisyan (lupa). Sa’id bin Al 
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Musayyab membacanya dengan cara ini, tetapi dia diingkari Sa’ad bin 
Abi Waqqash. Hai ini diriwayatkan An-Nasa'i dan dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim. Adapun qira 'ah Sa'ad adalah "tansaaha ’ (atau engkau 
melupakannya), atas dasar ia adalah pembicaraan kepada Nabi SAW. 
Sa'ad berdalil dengan firman Allah dalam surah Al AMaa [87] ayat 6, 
Vi {Kurni akan memhacakan [Al Qiir an] kepadamii 


(Muhammad) maka kumu tidak akan lupa). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, Ujj 


cJylŠ <u-Jj Js’ {Mungkin wahyu 


turun kepada Nabi SA IV pada maiani hari dan beliau lupa di siang 
hari, maka turunlah ayat tädi). 


Ayat di atas ini dijadikan dalil tentang teijadinya nasakh 
(penghapusan ayat), berbeda dengan pendapat yang tidak 
memperbolehkannya. Kemudian terdapat sanggahan bahwa ini adalah 
persoalan yang dikaitkan dengan syarat, maka tidak berkonsekuensi 
harus terjadi. Pemyataan ini dijawab bahwa redaksi ayat dan sebab 
turunnya berhubungan dengan hai itu, karena ia turun sebagai jawaban 
bagi yang mengingkarinya. 


8. Firman Allah, (oij 


^^Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: ‘Allah 
mempunyai aitak\ Malta Snd Allah.” (Qs. Yuunus [10]: 68) 


jii: jii ÄI J:- yii ^ 

iJü .iui ii -gj py fii 'ji Al 

cõlj 01 ^A^l ^ j^l ji 

t' r ° f i' '■ ^ f .1' ' ’* r I 
• J <U>-Ui9 J>«ji 0' tJÜ J ^ 
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4482. Dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "'Alluh herfirman 'Anak cucu Adam mendustakanku padahal 
tidak patut haginya hai Uu. dia mencaciku padahal tidak patul 
haginya hai Uu. Adapun kedustaannya kepadaku, dia mengatakan 
hahwa aku tidak mampu untuk mengemhalikannya sehagaimana 
semula, sedangkan caciannya kepadaku adalah perkataannya hahwa 
aku mempunyai anak. Maha suci Aku untuk memiliki istri dan anak’. ” 


Keterangan : 

{Bab “Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) herkata: 
“Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah. ”). Demikian dinukil oleh 
seluruh periwayat dan ia adalah qira 'ah mayoritas ulama. Ibnu Amir 
membacanya “qaalu’ (mereka berkata), yakni tanpa menyebut kata 
waw (dan) di awalnya. Mereka sepakat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan mereka yang mengklaim bahwa Allah memiliki anak dari 
kalangan Yahudi Khaibar dan Nasrani Najjar serta mereka kaum 
musyrikin Arab yang mengatakan bahwa malaikat adalah anak 
perempuan Allah, maka Allah membantah perkataan mereka dengan 
ayat ini. 

<0)1 Jli {Allah Ta 'ala berfirman). Ini termasuk hadits qudsi. 

<4^-. {Adapun caciannya terhadapku adalah 

perkataannya bahwa Aku memiliki anak). Dinamakan sebagai cacian, 
karena mengandung pelecehan, sebab anak tentu berasal dari ibu yang 
mengandungnya kemudian melahirkannya, dan hai ini berkonsekuensi 
adanya pemikahan sebelumnya. Sementara Allah Maha suci dari 
semuanya. Penafsiran lebih lanjut akan dikemukakan pada 
pembahasan tafsir surah Al Ikhlaas. 
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9. Firman Allah, 

Dan jadikunlah sebagian maqam Ibraihim tempat shalat."’’ 
(Qs. Al Baqarah \2]: 125) 


. ^ ö ^ ^ ^ 

ji : Jjjj^ 

Matsaahuh: Yatsuuhim zximydi yarjVuwi (mereka kembali). 


^ s=s^'-? -j’ oiilj '/JS Jli :Jli °Ji, 

^ ^ i ^ ^ 9 ^ 

\j :cJij \ ^ ‘J tAjji i; -õS\i 


c>ruii} j^ju ciiii 




‘^' >-5^ •J'^ äJT ^1 jTii 

i. IJ’4 jf 0! :iJb' p, 4i 

C rtjli «jCj iJ;! p^ 4i ÄI L. 

j4^' ^ c. jX} X ii)' J^j 

b-'jj' ‘ÜAo 01 01 ^1 pjP 

.äj'V' (OUJLmsJ) 


cJA?- 




Ori UX' :(^'> yl Jli 




^ f 9 ^ 

•J^ X 


4483. Dari Anas, dia berkata: Ümar berkata, “Aku bersesuaian 
dengan Allah dalam tiga perkara —atau Tuhanku menyetujuiku dalam 
tiga hai aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sekiranya engkau 
menjadikan sebagian maqam Ibrahim tempat shalat’. Aku berkata, 
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‘Wahai Rasulullah, masuk kepadamu orang yang baik dan yang fajir, 
sekiranya engkau memerintahkan ummahatul mukminin untuk 
berhijab’, maka Allah menurunkan ayat tentang hijab. Dia berkata, 
sampai kepadaku pembicaraan Nabi SAW kepada sebagian istrinya, 
maka aku masuk kepada mereka dan berkata, ‘Hendaklah kalian 
berhenti atau Allah akan menukat kalian untuk Rasul-Nya dengan 
yang lebih baik daripada kalian’. Hingga aku mendatangi salah 
seorang istrinya dan dia berkata, ‘Wahai Ümar, apakah tidak ada pada 
Rasulullah SAW apa yang beliau nasihatkan kepada istri-istrinya, 
hingga engkau yang harus menasehati mereka?’ Maka Allah 
menurunkan ‘^Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jacli Tuhannya akan 
memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebih baik 
daripada kamu, yangpatuh. ’’ (Qs. At-Tahriim [66]: 5) 

Ibnu Abi Maryam berkata, "Yahya bin Ayyub mengabarkan 
kepada kami, Humaid menceritakan kepadaku, aku mendengar Anas 
meriwayatkan dari Ümar. 


Keterangan : 

(Bab “mereka menjadikan sebagian maqam Ibrahim tempat 
shalat. ”). Mayoritas membacanya ' (dan jadikanlah), yakni 

dalam bentuk perintah. Nafi’ dan Ibnu Amir membaca, (dan 

mereka menjadikan), yakni dalam bentuk berita. Maksudnya, mereka 
yang mengikuti Ibrahim. Hai ini berkaitan dengan kalimat (kami 

menjadikan) sehingga ini merupakan satu kalimat. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa ia dikaitkan dengan kata ijj 

uLwr (Dan ingatlah ketika Kami menjadikan), maka membutuhkan 

penyisipan kata sehingga kalimat itu terdiri dari dua bagian. 

Ada juga yang berpendapat kata tersebut berkaitan dengan 
kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, yang seharusnya 


54 — FATHUL BAARI 



adalah yakni mereka kembali dan menjadikan sebagian maqam 

Ibrahim tempat shalat. Adapun menurut qira’ah jumhur bahwa ia 
dikaitkan dengan kandungan kata Seakan-akan Allah berfirman, 

""Kemhalilah dan j adikanlcih sebagian maqam Ibrahim tempat shalat”, 
atau kalimat yang dipengaruhi oleh kata yang dihapus, yakni Kami 
berkata “Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim....” Sebagian 
berkata, “Mungkin huruf ‘wom’ pada kata berfungsi untuk 

memidai pembicaraan. 

(Äitši) (Mütsaabah; Yatsuubuun artinya mereka 

kembali). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, 'matsaabatan' 
merupakan bentuk mashdar (infinitif) dari kata yatsuubuun, artinya 
mereka menuju kepadanya. Adapun yang dimaksud bentuk mashdar 
disini adalah isim mashdar. Ulama selainnya berkata, ‘la adalah isim 
makan (keterangan tempat)’. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah, dia berkata, OjSjij ^ ^ ^'^'4 

il» 0jlaij Sl <1)1 {Mereka mendatanginya kemudian kembali kepada 


keluarga mereka, laiu mereka datang lagi kepadanya, namun tidak 
dapat memenuhi hajat mereka). AI Farra’ berkata, “Kata ai matsaabah 
dan ai matsaab adalah satu makna, seperti kata ai maqaam dan ai 
maaqaamah.” 


Para ulama Bashrah berkata, “Pada kata matsaabah terdapat 
mubalaghah (kata yang mengandung makna ‘sangat’), untuk 
mengungkapkan banyaknya mereka yang datang ke tempat itu. 
Sebagaimana dikatakan ‘sayyaarah’ bagi siapa yang banyak sekali 
melakukan peijalanan. Asal kata matsaabah adalah matsuubah, laiu 
terjadi pemindahan dan pembalikan huruf. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, dari 
Ümar, dia berkata, “Aku bersesuaian dengan Tuhanku pada tiga 
perkara.” Hadits ini telah disebutkan pada bagian awal pembahasan 
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lentang shalat. Adapun kisah tentang hijab akan dipaparkan pada tafsir 
surah Al Ahzaab. Sedangkan pemberian pilihan akan dibahas pada 
tafsir surah At-Tahriim. Adapun kalimat pada hadits, '‘'Hingga aku 
meudatangi salah seorang istrinya”, akan dijelaskan pada bab 
"Kecemburuan wanita”, di bagian akhir pembahasan tentang nikah. 


• • • (Ibnu Abi 


I ^ _ 




disebutkan pada pembahasan tentang shalat. Abu Nu’aim 
meriwayatkan dalam kitab Acl-Dala 'il dari hadits Ibnu Ümar, 


^ U ;Jti IÕa JUŠ ^ 4^ “JJ ^ <dp ii\ JL^ 

iXftA *^1 Ätti {Nabi SAW memegang tangan Ümar dan 


membawanya melewati maqam, laiu beliau bersabda kepadanya, ‘Ini 
adalah maqam Ibrahim'. ümar berkata, ‘Wahai Nabi Allah, 
'Tidakkah engkau menjadikannya tempat shalat?’ Maka turunlah 
ayat). 


Catatan 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ümar meminta untuk mengikuti 
Ibrahim AS, meski ada larangan untuk melihat kitab Taurat, karena 
dia mendengar firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 124 tentang 
hak Ibrahim, tivil (Sesungguhnya Aku menjadikanmu 

sebagai Imam bagi seluruh manusia), dan firman Allah dalam surah 
An-Nahl [16] ayat 123, j^'^! *1^ 0' {Ikutilah agama Ibrahim). 

Maka diketahui bahwa meneladani Ibrahim termasuk bagian dari 
syariat ini. Laiu karena Ka’bah disandarkan kepadanya, dan bekas 
kedua kakinya di maqam sama seperti cap dari orang yang 
membangun suatu bangunan agar diingat setelah kematiannya, maka 
dia melihat shalat disisi maqam sama seperti orang yang mengelilingi 
Kalaah sambil menyebut nama orang yang membangunnya.” 
Kemudian dia berkata, “Bekas kedua käki Ibrahim ada di maqam dan 
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dikenal oleh penduduk kota Al Haram. Hingga Abu Thalib berkata 
dalam sya’imya yang masyhur; 

Injakan Ibrahim di hatu masih saja hasah, 


di atas kedua kakinya yang tanpa sandal. 


Dalam kitab Al Muwaththa' karya Ibnu Wahab, dari Yunus, 
dari Ibnu Syihab, dari Anas, dia berkata, <uä cJ'j 

^ {Aku melihat pada maqam jari- 


jari Ibrahim dan bagian tengah telapak kakinya, hanya saja ia 
menjadi hilang karena orang-orang mengusap dengan tangan 
mereka). Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Tq/i/r-nya, dari Sa’id 
bin Abi Arubah, dari Qatadah sehubungan dengan ayat ini, J' UJ] 


(Sesungguhnya mereka diperintah iintuk 


shalat di sisinya dan tidak diperintah untuk mengusapnya). Dia 
berkata, “Diceritakan kepada kami oleh orang yang melihat bekas 
tumit dan jari-jari käki Ibrahim AS padanya, laiu mereka senantiasa 
mengusapnya hingga terhapus dan hilang.” 


Adapun maqam sejak masa Ibrahim menempel dengan Ka’bah 
hingga kemudian dipindahkan dan dijauhkan darinya oleh Ümar RA 
ke tempatnya sekarang. Abdurrazzaq meriwayatkan dalam kitabnya/I/ 
Mushannaf dengan sanad yang shahih dari Atha' dan selainnya dan 
dari Mujahid. Al Baihaqi meriwayatkan juga dari Aisyah sama 
sepertinya dengan sanad yang sangat kuat, Ä' JUp ^ Oi 

{Sesungguhnya maqam 

pada zaman Nabi SA W dan pada zaman Abu Bakar menempel dengan 
Ka 'bah, kemudian Ümar menjauhkannyä). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari 
Mujahid bahwa Nabi SAW yang memindahkannya. Namun, versi 
pertama lebih tepat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang 
shahih dari Ibnu Uyainah, dia berkata, ^ ^ OtT 
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(Mciqam herada di dekat ka ’hah pada masa Rasulullah SA W, laiu 
Ümar memindahkannya. Kemudian banjir melanda dan membawa 
hatu itii, maka Ümar mengembalikan ke tempatnya). Sufyan berkata, 
“Aku tidak tahu apakah ia menempel pada Ka’bah atau tidak.” Para 
sahabat tidak mengingkari perbuatan Ümar dan tidak pula generasi 
yang datang sesudahnya, maka perbuatannya ini menjadi ijma’. 

Menurut pandangan Ümar bahwa membiarkan maqam dekat 
dengan Ka’bah mengakibatkan teijadinya penyempitan bagi orang 
yang thawaf dan bagi mereka yang shalat. Oleh karena itu, dia 
meletakkannya di tempat yang bisa menghindarkan kesulitan tädi. 
Perbuatan ini layak dilakukan, karena dia yang telah mengisyaratkan 
untuk menjadikan sebagian maqam untuk tempat shalat. 


10. Firman Allah, Ujj ijj 

cJl ila 


“Da/i (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar- 
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), *‘Ya Tuhan kanti 
terimalah daripada kanti (antalan kanti), sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha MengetahuL ” 

(Qs. Al Baqarah (2]; 127) 


.AP-15 ^ Jlpl.ÕJL p13 l -LpI jiii\ 


Qawaa 'id artinya dasamya. Bentuk tunggalnya adalah 
qaaHdah. Jika kata qawaa’id dikaitkan dengan kaum wanita maka 
bentuk tunggalnya adalah qaa 'id. 
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A^i^ (_J J L5^^’**^ L5*^-^ 

^ 1 j^^:ilj äI^I ü' c5y : jLš jvi^j ‘^' 

^ y y y f ^ y y ^ y ^ ^ 9 ^ y y 

I li ^ l ^-^ji aü^ ^j ^ ' t “ -ikXpi ^ 

hjii. :::jir y :;^ ^; iiii :a jui oiij^ S/y 

* > A ^ ^ y 9 " y 9 y 

CH 

'oJi y ^1 oa: jjd]i ^3")i 2j>^ ji-j 4^^ ^1 

X 1“^ *4 i'' - .y 0 Sl y> 

■j*rr^’^i -^'J^ 


4484. Dari Salim bin Abdullah, Abdullah bin Muhammad bin 
Abi Bakar mengabarkan kepadanya, Abdullah bin Ümar 
meriwayatkan dari Aisyah RA (istri Nabi SAW) bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, ''Tidakkah engkaii memperhatikan bahwasanya 
kaummu telah membangun Ka 'bah dan mertgurangi dari dasar-dasar 
(bangunan) Ibrahim". Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah 
engkau mengembalikannya kepada dasar Ibrahim?” Beliau bersabda, 
‘‘'Kalau bukan karena kaummu bäru saja meninggalkan kekufuran ”. 

Abdullah bin Ümar berkata, “Sekiranya Aisyah mendengar hai 
ini dari Rasulullah, maka aku tidak mengira Rasulullah meninggalkan 
menyentuh dua rukun yang berada di bagian Al Hijr melainkan karena 
Ka’bah belum disempumakan menurut dasar Ibrahim.” 


Keteranean : 

äaplš t<uiL.i ; jS’S'jäi\ (Al Qawaa’id artinya dasarnya. 

Bentuk tunggalnya adalah qaa ’idah). Abu Ubaidah berkata tentang 

'9 y 9 

firman Allah, 4p'yäJi i!j {Dan [ingatlah], ketika Ibrahim 

meninggikan [membina] dasar-dasar Baitullah). Dia berkata, 
"'QawaaHd Ka’bah artinya dasarnya.” Al Parra' berkata, “Dikatakan 
bahwa ai qawaa 'id artinya dasar Baitullah.” 
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Ath-Thabari berkata, “Terjadi perbedaan tentang qawaul 
(dasar) yang ditinggikan (dibina) Ibrahim dan Ismail. Apakah 
keduanya yang membuat pertama kali atau ia telah ada sebelum 
keduanya?” Kemudian dia meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, iidi {Adapun qawa 'id 


[dasar] Ka’bah telah ada sehelum Uu). Dari jalur Atha’, dia berkata, 

C-jij ui* j*j ^ ; JtŠ Sl ««Jj 

«.laUjt ^ i_Ä9u {Adani berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku 


tidak mendengar suara-suara malaikat. ” Al/ah berfirman, 
“Bangunlah/dirikanlah satu rtimah untukku kemudian berkelilinglah 
padanya sebagaimana engkau melihat malaikat berkeliling di rumah- 
Ku yang ada di langit). Maka orang-orang mengklaim bahwa Adam 
membangunnya dari lima gunung dan kemudian dibangun kembali 
oleh Ibrahim sesudah itu. Hai ini telah disebutkan pada kisah Ibrahim 
AS. Kisah ini telah disebutkan disertai tambahan dalam kisah Adam 
AS pada pembahasan tentang kisah para Nabi. 


ÕPÜ : ftCJll 'ja (Al QawaaHd jika dikaitkan 

dengan wanita, maka bentuk tunggalnya adalah Qaa ’id). Dia hendak 
mengisyaratkan bahwa beberapa kata bisa memiliki bentuk jamak 
yang sama, dan perbedaannya akan tampak bila dikembalikan kepada 
bentuk tunggalnya, misalnya kata qawaa’id bisa saja bentuk jamak 
dari qaa ’idah (dasar) dan bisa juga bentuk jamak dari kata qaa 'id 
(wanita yang berhenti haid dan kehilangan keinginan berhubungan 
biologis). 


Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits Aisyah tentang 
pembangunan Ka’bah oleh kaum Quraisy yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang haji. 
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n. Firman Allah, J^f U} \ JJ 

^'Katakanla/i (hai orang-orang mukmin): ‘Kami beriman kepada 
Allah (lan apayaitg diturunkan kepada kamV, ” 

(Qs. AI Baqarah 12]: 136) 


jir :jü iii. - 

^ 4:^'b 

ÄU lliT) ^ 


J i»*' 

4485. Dari Abu Hiirairah RA, dia berkata, “Ahli Kitab 
membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya dengan 
^.ahasa Arab bagi pemeluk Islam. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
Jcwgcm kalüm membenarkan Ahli Kitab dan jangan pula 
mendustakan mereka. Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan 
apa vang diturunkan kepada kanti... ” 


Keterangan : 


oiT (^/,// Kitab). Yakni 


orang-orang Yahudi. 


rj •i (Janganlah kalian membenarkan 


Ahh Kitab dan jangan pula mendustakan mereka). Maksudnya, jika 
apa yang mereka kabarkan kepada kamu ada kemungkinan benar laiu 
kamu mendustakannya, atau ada unsur kedustaan laiu kamu 
membenarkannya, maka kamu masuk ke dalam perkara yang sulit. 
Tidak ada larangan mendustakan mereka dalam hai yang syariat kita 
telah menyelisihinya, dan membenarkan mereka dalam hai yang 
syanat kita menyetujuinya. Hai ini telah diingatkan oleh Imam Syafih. 
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Hadits ini mengandung pelajaran tentang sikap menahan diri 
untuk mendalami perkara-perkara yang rumit dan tidak memastikan 
sesuatu yang masih dalam taraf dugaan. 

(0i JjJi u) GT) {Dan katakanlah: Kami berinuin 

kcpcula Allah dan apa yang diturunkan kepada kaini). Pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Kitab dan Sunnah 
ditambahkan, Vij (Dan apa yang diturunkan kepada käinu). 

Al Ismaili menambahkan dari Al Hasan bin Siifyan, dari Miihammad 
bin Al Mutsannah, dari Litsman bin Ümar melalui sanad ini, J jl' Uj 



diturunkan kepada kanti dan yang diturunkan kepadamu; Tidian kanti 
dan Tuhanntu adalalt satu; dan kanti Jtanya kepada-Nya herserah 
diri." (Qs. Al Ankabuut [29]; 46) 


12. Firma 

# " * 

'•‘‘Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan 
berkata, ‘Apakah yang memalingkan niereka (iimat Islam) dari 
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?’ Katakanlah, 'Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; 
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan 
yang lurusV^ (Qs. Al Baqarah |2]: 142) 



^ ^ ^ ^ ^ f .r 

ij0* A-j-roij (Jv5 J c *y » 

^^^ Ajo» J tjl— “dlj 

:ji5 jii Ji. oir ^ 
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1 C^š^ J^ ;*-^J lS^ l?^' ^ C-l^ 

oI3' J^ 'Sf^ j' J^ ^ 'S^'^ J^ ^ ^ 

y ^ ^ y y ' ' 

\ y y K y yy ^^yy^y^^^^^y 

^-! (üll il)lS^ Uj) ;<iil J^l3 Cjv-^ J ^ 'j^ 

(j*-^J l3js.^ '^l (*^^1 


4486. Dari Al Baraa’ RA, “Rasiilullah SAW shalat menghadap 
Baitul Maqdis selama 16 hulan atau 17 bulan. Beliau menyukai agar 
kiblatnya menghadap ke arah Ka’bah dan sesungguhnya beliau shalat 
-atau inengerjakannya- shalat Ashar, dan suatu kaum ikiit shalat 
bersamanya. Laiu seorang laki-laki yang shalat bersamanya keluar dan 
melewati jamaah suatu masjid di saat mereka sedang ruku’. Laki-laki 
itu berkata, ‘Aku bersaksi atas nama Allah, sungguh aku telah shalat 
dengan Nabi SAW ke arah Makkah’. Mereka pun berputar ke arah 
ka’bah sebagaimana keadaan mereka. Adapun mereka yang meninggal 
(saat shalat) menghadap kiblat sebelum dipindahkan ke arah Ka’bah 
adalah beberapa orang yang terbunuh, dan kami tidak tahu apa yang 
kami katakan tentang mereka, maka Allah menurunkan ayat, 'Dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesunggtdinya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mannsia." 


Keteranean ; 

(Bab firman Allah, "Orang-orang yang kurang akalnya 
diantara manusia akan berkata, "Apakah yang memalingkan mereka 
[nmat Islam] dari kiblatnya [Baitul Maqdis] yang dahulu mereka 
telah berkiblat kepadanya?). Demikian dinukil Abu Dzar. Adapun 
periwayat selainnya mengutip hingga firman-Nya, "yang liinis." 

Sufaha' adalah bentuk jamak dari kata safiih, artinya orang 
yang lemah akal. Kata tersebut berasal dari perkataan mereka, 
'tsaiibun safiih ’ artinya kain yang halus tenunannya. 
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Kemudian terjadi perbedaan tentang yang dimaksud sufaha' 
(orang-orang yang kurang akalnya) di tempat ini. Al Bara’ berkata 
—sebagaimana pada hadits di bab ini— dan Ibnu Abbas serta 
Mujahid, “Mereka adalah orang-orang Yahudi.” Hai itu diriwayatkan 
Ath-Thabari dari mereka dengan sauad yang shahih. Kemudian dia 
juga meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang munafik. Maksud as-sufaha' adalah orang-orang kaflr, 
orang-orang munafik, dan orang-orang Yahudi. Adapun orang-orang 
kafir berkata ketika kiblat dipindahkan, “Muhammad kembali kepada 
kiblatnya, dan dia akan kembali kepada agama kita, karena dia 
mengetahui bahwasanya kita berada dalam kebenaran.” orang-orang 
munafik berkata, “Jika awalnya dia berada dalam kebenaran, maka apa 
yang ia berpindah kepadanya adalah batil, demikian sebaliknya.” 
Sedangkan orang-orang Yahudi berkata, “Dia menyelisihi kiblat para 
Nabi, sekiranya dia seorang Nabi niscaya tidak akan menyelisihinya.” 
Ketika isu mereka itu ramai diperbincangkan, maka turunlah ayat di 
atas, yakni firman Allah, ^ ^ 

(Ayat mana saja yang Kami nasakhkan\ hingga firman-Nya, 
'Janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku' 


äilli y 'ps- iL> (16 bulan atau 17 bulan). Hai ini 


telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. 


13. Firman Allah, 1 ikl-j i»' 

^ ^ 


‘‘^Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umatyang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 
atas (perbuatan) kamu.'" (Qs. Al Baqarah [2]: 142) 
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^ A-ji-P A^l c3 ^ • i3 ^ wLjX-*^ 

Voli; ji :j^ cLj i; ijüa;.:-j id 

'•õy‘^ '• ji'^ ^ ^ ^(ioiij 'Uy«'V jLä-s ’Jj-^ 

. /^"" •l'^***'*^ • -^•^0-'. 1^''. o'' Il > ^ 9 ^ a ✓ 

Jj>sjj -lä 4 jI Jj_Lg.Õ>J .0»lj JUkÄ^ ‘.JjÄ^ '.1^ ^ 

ikljj üi J^Ü*?- ÜJiS"j) y dJJ-ü '“^r^ J 

ia^^lj Jfri \JJ 

.JiJi 


4487. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Wm/? dipanggil pada hari kiamat. maka dia herkata, ‘Aku 
menyamhut pauggilanmu wahai Tuhan ’. AUah herjlrman, ‘Apakah 
engkau telah menyampaikan?’ Dia menjawah, ‘Benar’. Maka 
dikatakan kepada ummatnya, 'Apakah dia telah menyampaikan 
kepada kalian?’ Mereka berkata, ‘Tidak ada seorang pemheri 
peringatan yang datang kepada kami’. Allah herjlrman, ‘Siapa yang 
bersaksi untukmu?’ Dia berkata, ‘Muhammad dan umatnya’. Maka 
mereka pun memberi kesaksian bahwa dia telah menyampaikan, dan 
Rasul menjadi saksi atas kalian, maka itulah Jirman Allah, ‘Dan 
demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (iimat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu ” Kata ai wasath artinya adil. 


Keterangan : 

(Bab Firman Allah, “Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu). Demikian tercantum dalam 
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riwayai Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya menukil ayat tersebut 
hingga lafazh ""imistaqim” (yang lurus). Ayat ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur’an dan sunnah. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yusuf bin Rasyid, 
dari Jarir dan Abu Usamah, dari Al A’masy, dari Abu Shalih. Adapun 
redaksi hadits yang dikutip Imam Bukhari di atas adalah versi Jarir. 


* * ' #0 » > ^ ^ ^ ^ • 
'ijJjt ; J yL^ ^ ttJ L J 




{Nuh dipanggit pada hari kiamat, maka dia herkata, "Aku 


menyamhut panggilannni wahai Tuhan. ” Allah berfirman, "Apakah 
engkau telah menyampaikan?" Dia menjawah, "Benar”). Dalam 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah 
disebutkan dengan redaksi, oj U JU» {Benar wahai Tuhanku). 


: Jy-i {Allah berfirman, "Siapa yang menjadi saksi 

bagimu"). Pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al 
Qur'an dan Sunnah disebutkan, {Allah berfirman, 


‘Siapakah saksi-saksimu 

{Maka mereka pun memberi kesaksian). Pada 


pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah 
disebutkan, {Kalian didatangkan dan memberi 


kesaksian). Hadits ini diriwayatkan Abu Muawiyah dari Al A’masy 
melalui sanad ini dengan redaksi yang lebih lengkap dan lebih 


sempuma dibanding riwayat lainnya, Uij üQJ' fj» 

Jtž idJÜi lj.» AÜtJ 


JU ‘JU»" JläJ iSl {Seorang 


nabi datang pada hari kiamat bersama seorang laki-laki, dan seorang 
nabi datang bersama dua laki-laki, dan seorang nabi datang bersama 
orang yang lebih banyak dari itu. ” Beliau bersabda, "Dikatakan 
kepada mereka, ‘Apakah orang ini telah menyampaikan kepada 
kalian? ’ Mereka menjawab, ‘Tidak! ’ Maka dikatakan kepada Nabi itu. 
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‘Apakah kamu telah menyampaikan kepada mereka?’ Dia nienjawah, 
‘Ya Müka dikatakan kepadanya, 'Siapa vang memheri kesaksian 
untukmu?). Hadits ini dinukil Imam Ahmad dari Abu Muawiyah. An- 
Nasa’i, Ibnu Majah, dan Al Ismaili juga menukilnya melalui jalur Abu 
Muawiyah. 


03 <üi OjJ^Ii-3 {Mereka pun memheri kesaksian hahwu ia 
telah menyampaikan). Abu Muawiyah menambahkan, Ui : JUJ 

ijiL 03 01 U_j b'^1 {Dikatakan kepada mereka, 


'Dari mana kamu tahu'?’ Mereka berkata, ‘Nabi kaini ielalt 
mengabarkan kepada kami bahwa para Rasul telah menyampaikan 
frisalah], maka kami pun membenarkannya 


Dari hadits Ubay bin Ka’ab diketahui bahwa hai itu berlaku 
secara umum. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui sanad yang 
jayyid dari Abu Al Aliyah, dari Ubay bin Ka’ab tentang ayat ini, dia 
berkata, Jš- JLp 

03 0> pJUo ^j3j OjA fj3j 

(firman Allah, ‘litakuunu syuhada’ [agar kamu menjadi saksi- 


saksi], Mereka adalah saksi-saksi atas [perhuatan] manusia pada 
hari kiamat, mereka menjadi saksi atas kaum Nuh, kaiim Hud, Kaum 
Shalih, kaum Syu’aib, dan selain mereka; bahwa para rasid mereka 
telah menyampaikan [risalah] kepada mereka, dan sesungguhnya 
mereka telah mendustakan rasuRRasul mereka). 


Abu Al Aliyah berkata —dan ia adalah qira’ah Ubay— ijjyksJ 
ioOJ' ?>: js. 00^ {Agar kamu menjadi saksi-saksi atas manusia 

pada hari kiamat). Dalam hadits Jabir dari Nabi SAW, ^ ^ U 


oi 0' õiUäJl '^y_ 9jlO^OI( *i!j <UjŠ 4 jÕ^ ^ j,» U tSUV' 


' r 


^ ^Uajj Üil õlCij {Tidak ada seorang laki-laki pun diantara umat- 

umat terdahulu melainkan menginginkan bahwasanya ia termasuk 
diantara kita, wahai sekalian umat. Tidak ada seorang nabi pun yang 
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didustakan oleh kciwnnya melainkan kami menjadi saksi atasnya pada 
hari kiamat hahwa dia telah menyampaikan risalah Allah dan 
memberi nasehat kepada mereka). 

ik-j {Meika itulah firman Allah, 

“Demikianlah Kami menjadikan kama umat yang adil”). Dalam 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur an dan Sunnah 
disebutkan, ^ p {Kemudian Rasulullah SAW 

membaea ayat...). 

JjüJi ; {Al Wasath artinya adil). Pemyataan ini dinukil 


dengan sauad yang marfii' melalui hadits yang sama. la bukan 
perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits sebagaimana 
anggapan sebagian ulama. Dalam pembahasan tentang berpegang 
teguh pada Al Qur'an dan Sunnah akan disebutkan, ÄÜ viUiTj 

\Llij {Demikianlah kami menjadikan kamu umat yang adil). Al 


Ismaili meriwayatkan dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari Al A’masy 
melalui sanad ini tentang kata "'wasathan”, dia berkata, “Yakni adil”. 
Demikian dia sebutkan seeara ringkas dan marfu’. Ath-Thabari 
meriwayaktan juga melalui jalur ini seeara ringkas dan marfu’. 
Kemudian dinukil dari Waki’, dari Al A’masy dengan lafazh, ""Al 
Wasath artinya adil”. Juga diriwayatkan seeara ringkas dan marfu’. 
Abu Al Aliyah menukil dari Al A’masy seperti itu. Serupa dengannya 
diriwayatkan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i melalui jalur ini. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Ja’far bin Auf, dari Al A’masy 
sepertinya. Kemudian sekelompok meriwayatkan dari Tabi’in, seperti 
Mujahid, Atha', dan Qatadah dari jalur Al Aufi dan Ibnu Abbas. 


Ath-Thabari berkata, ""Al Wasath dalam bahasa Arab artinya 
yang terbaik/pilihan. Mereka mengatakan "fulan wasathun fi qaumihf, 
artinya si fulan yang terbaik dalam kaumnya. Hai ini mereka katakan 
jika ingin mengangkat kedudukannya.” Dia juga berkata, “Menurut 
pendapat saya, bahwa makna kata ai wasath pada ayat ini adalah 
posisi yang ada di antara dua sisi. Maksudnya, mereka adalah 
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perlengahan karena berlaku sedaiig dalam agama. Mereka tidak 
berlebihan seperti perbuatan orang-orang Nasrani dan tidak kurang 
seperti sikap orang-orang Yahudi. Namun, mereka adalah orang-orang 
vang perlengahan dan seimbang.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keberadaan kata ‘‘‘'wasath" dalam 
ayat di atas yang cocok untuk makna tawasuth (berlaku sedang) tidak 
bcrarti bahwa maknanya yang lain tidak dimaksudkan sebagaimana 
dinyalakan secara tekstual di dalam hadits. Maka tidak ada perbedaan 
antara hadits dan apa yang diindikasikan oleh makna ayat. 


14. Firman Allah, 

Uj <üJl Slj 5CJt^ 0)j A. j .JP 


‘‘''Dan Kanti tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa 
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang telah diberipetunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia.” (Qs. Al Baqarah [2]: 143) 




il ^ j^LJI UjJ 1 ^IP aJ)1 j 

ji ljI j3 ajji Ls^ 3^^ '3^ 

.äIäSsJI il tSlk^l 


4488. Dari Ibnu Ümar RA, “Ketika orang-orang sedang shalat 
Subuh di masjid Quba', tiba-tiba seseorang datang dan berkata, ‘Allah 
telah menurunkan Al Qur’an kepada Nabi agar menghadap Ka’bah, 
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maka hendaklah kalian pun menghadap kepadanya, dan mereka pun 
menghadapkan wajah-wajah mereka ke Ka’bah’. 


Keterangan : 

{Bab firman Allah, “Dan Kami liduk menetapkan kiblat vang 
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami rnengetahui 
(supaya nyataj siapa yang mengikuti Rasul). Demikian yang 
tercantum dalam riwayal Abu Dzar. Adapun selainnya mengutip 
hingga kalimat ‘‘'Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
tentang perubahan kiblat yang dikutip secara ringkas. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang shalat secara 

lengkap. 


15. Firman Allah, 0us- tU-Jl ^ iSy 

^^Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit - 
hingga firman-Nya- dari apayaitg kamu kerjakan." 

(Qs. Al Baqarab [2]: 144) 


.(J J-i P ^ 


4489. Dari Anas RA, dia berkata, “Tidak tersisa dari mereka 
yang shalat ke arah dua kiblat selain aku.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Sungguh Kami [sering] melihat wajahmu 
menengadah ke langit”). Dalam riwayat Karimah disebutkan hingga 
firman-Nya “Dari apa yang kamu kerjakan”. Imam Bukhari 
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meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, dari Mu’tamir, dari 
bapaknya, dari Anas. Dalam riwayat Al Ismaili dan Abu Nu’aim 
ditegaskan bahwa Sulaiman mendengar riwayat ini dari Anas. 

>S^ {Tidak tersisa diantara mereka vang 

shalat ke arah dua kiblat selain aku). Maksudnya, shalat menghadap 
ke Baitul Maqdis dan Ka’bah. Dalam hai ini terdapat isyarat bahwa 
Anas adalah orang yang terakhir meninggal diantara mereka yang 
pemah shalat menghadap dua kiblat. Tampaknya, Anas mengatakan 
itu dan sebagian sahabat yang masuk Islam lebih akhir masih ada. 
Anas adalah orang yang diberi usia panjang dan termasuk sahabat 
Rasulullah yang terakhir meninggal. Dia meninggal di Bashrah. 
Demikian dikatakan Ali bin Al Madini dan Al Bazzar serta selain 
keduanya. Bahkan Ibnu Abdil Barr berkata, “Dia adalah sahabat 
terakhir yang meninggal. Tidak ada sahabat sesudahnya selain Abu 
Ath-Thufail.” Demikian yang dia katakan, tetapi pendapat ini perlu 
diteliti kembali. Sementara telah terbukti bahwa ada sekelompok 
sahabat yang tinggal di pedalaman yang meninggal lebih akhir 
daripada Anas. Anas meninggal tahun 90 H, atau 91 H, atau 93 H. 
Kemungkinan terakhir inilah yang lebih akurat mengenai tahun 
meninggalnya. Dia meninggal dalam usia 130 tahun menurut pendapat 
yang benar. Ada juga yang mengatakan lebih daripada itu, bahkan 
sebagian mengatakan kurang dari itu. Firman Allah, tiC?/ itJ 

(Sungguh Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau ridhai), 
yakni Ka’bah. Al Hakim meriwayatkan dari hadits Ibnu Ümar tentang 
firman-Nya, '‘'Sungguh kami akan memalingkan engkau ke kiblat yang 
engkau ridhai.” Dia berkata, {Ke arah mizab [saluran 

airj Ka’bah). Mereka mengatakan seperti itu karena ia adalah arah 
kiblat penduduk Madinah. 


FATHUL BAARI— 71 






16. Firman Allah, - ii Äjl jSy üi^^' ijiji jjÜ' C^' J^J 

iji viljj —‘‘jji 


*‘/)rt/t sesiingguhnya jika kamu niendatangkan kepada orang-orang 
(Yahudi dan Nasmiii) yaitg diberi Al Kitub (Taurat dan Injil), semua 
ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikiiti kiblatmu -hingga 
firman-Nya- sesiingguhnya kamii katan hegitu termasuk golongan 
orang-orang yang j/ia/i/ii. ” (Qs. AI Baqarah |2]: 145)) 


ii-j s-LÄi rt-^i J ^ 

tOfy Äi^i <uü- Jjji ji fJil-j J ‘il : 

i^CiJi <>■ J <S^^ Vi t4.«Ä^Ji õi 

.Ä-A^i j_Ji Ijj1aL-L* 


4490. Dari Ibr.u Ümar RA, “Ketika orang-orang sedang shalat 
Subuh di Quba’, acseorang datang kepada mereka dan berkata, 
Sesungguhnya telah diturunkan Al Qur'an kepada Rasulullah SAW 
tädi malam, dan beliau diperintahkan menghadap Ka’bah. Ketahuilah! 
Hendaklah kalian menghadap kepadanya. Adapun manusia saat itu 
menghadap ke Syam, maka mereka berputar dengan wajah-wajah 
mereka ke arah Ka’bah. 


Keterangan : 

{Bab “Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan 
Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti 
kiblatmu”). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat 
selainnya mengutip hingga kalimat, ''Termasuk orang-orang yang 
Zhalim." 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar yang telah 
disitir sebelumnya melalui jalur lain. 


17. Firman Allah, OJj õ^Ju U5' ii JJ6 ^JÜl 

'ja J\- iL j 


"‘‘Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab 
(Taarat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendiri. Dan sesunggultnya sebagian di antava 
mereka menyembunyikan kebenaran, -hingga firman-Nya- termasuk 
Orang-orangyang ragu\" (Qs. AI Baqarah 12]: 146-147) 


:jLä3 v.:-iT jl «ZaJl ä*>C5 ^ 

jl jA Ixij tjTy Äiil <d^ !xi j| 

<Jl cJlS^j .LAjLi£.wli 



4491. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Ketika orang-orang 
berada di Quba’ pada shalat Subuh, tiba-tiba seseorang datang kepada 
mereka dan berkata, ‘Sesungguhnya telah diturunkan Al Qur'an 
kepada NabiSAW tädi malam, dan beliau diperintahkan menghadap 
Ka’bah, maka hendaklah kalian menghadap kepadanya. Adapun 
wajah-wajah mereka menghadap ke arah syam, laiu mereka berputar 
menghadap ke arah Ka’bah. 


Keterangan : 

{Bab Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami 
beri Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka 
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inengenal anak-anaknya sendiri”.). Demikian dinukil oleh Abu Dzar. 
Adapun periwayat selainnya menukil hingga akhir ayat. Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ibnu Ümar yang telah dikutip melalui jalur lain. 

18. Firtnan Aliah, Uuj' O' 

‘^‘‘Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) 
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Aliah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allalt Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Qs. AI Baqarah [2]: 148) 


Üj buo.?' dXt Ou 


-il' ^ ijli aIp ^ 

.ÄJLiJl 43tl 


4492. Dari Abu Ishaq, dia berkata; Aku mendengar Al Bara’ 
RA berkata, “Kami shalat bersama Nabi SAW ke arah Baitul Maqdis 
selama 16 bulan —atau 17 bulan— kemudian Aliah memalingkannya 
ke arah kiblat. 


Keterangan : 

{Bah dan bagi-bagi tiap-tiap Umat ada kiblatnya [sendiri] 
yang ia menghadap kepadanya). Demikian disebutkan oleh Abu Dzar. 
Adapun periwayat lainnya mengutip hingga lafazh ''Maha Kuasa atas 
segala sesuatu 
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4£ä)t jk) tl ~^ {Kami shalat hersuma Nabi SAWke anth 


Baitul Maqdis selama 16 atau 17 hiilan kemudian Allah 
memalingkannnya ke arah kihlat). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan,'y^ 1 »^ {Kemudian mereka dipalingkan). Ini adalah bagian 


dari hadits Al Bara’ yang telah disebutkan. 


19. Firman Allah, Jali J}s 

«ijäl \j>j tiJjj 

“Z)«// dari mana saja kamii ke laar, maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentiian itu benar-benar 
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kama kerjakan” (Qs. Al Baqarah [2]: 149) 

ojuL- : 




Syathruhu artinya tilcjaa'uhu (ke arahnya [Masjidil Haram]). 


^ -Jj-A :Jli jIIj. 5 ^ <ül' ^ 

jt yXi c jT ^ aJ^I Jjjl ijLaŠ il (j^l^l 

IjjljiLlj .La^lil-Lš LiilJ 

.^ll)l Jl oiTj 


4493. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Ümar RA berkata, “Ketika orang-orang di Quba' pada waktu 
shalat Subuh, tiba-tiba datang kepada mereka seorang laki-laki dan 
berkata, ‘Tädi malam telah diturunkan Al Qur'an dan beliau 
diperintahkan menghadap Ka’bah, maka hendaklah kalian menghadap 
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kepadanya’. Mereka pun berputar sebagaimana keadaan mereka, laiu 
menghadap ke arah ka’bah, dan sebelumnya wajah-wajah manusia 
menghadap ke arah Syam.” 


20. Firman Allah, J}® 

-d;i J- 


“Z)art dari mana saja kama keluar, maka palingkanlah wajahmii ke 
arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, 
—hingga Firman-Nya— Supaya kamu mendapat petunjuk.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 150) 


’jf >1 lxij J>f ji 4^^ il i))i il 

IjjlJ^li ^LiJl 4l J Ä_4jl J.>ž L » j 

.äLäIi 


4494. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Ketika manusia berada di 
Quba' pada waktu shalat Shubuh, tiba-tiba datang kepada mereka 
seseorang dan berkata, ‘Sesungguhnya tädi malam telah diturunkan 
(Al Qur'an) kepada Rasulullah SAW dan telah diperintahkan 
menghadap Ka’bah, maka menghadaplah kepadanya’. Adapun wajah- 
wajah mereka mengahadap ke Syam, maka mereka berputar ke arah 
kiblat.” 


Keterangan : 

{Bab “Dan dari mana saja engkait keluar, maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. ”). Demikian dalam riwayat Abu 
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Dzar, sementara periwayat selainnya menukil hingga kalimat “Supaya 
kumu mendapat petunjuk." 

«jlib ; {Syathruhu artinya ke arahnya). Al Farra' berkata 

» f t ^ 

tentang fiirnan Allah (Hadapkan wajahmu ke 

syathrahnya), ajji {maksudnya ke arahnya)”. Pada sebagian 

qira 'ah disebutkan «jüii. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Al 

Aliyah, dia berkata, ajUii AirsUJi 'JuLit (Syathral masjidd haraam 

artinya ke arahnya). Dinukil juga dari jalur Qatadah seperti itu. 
Kemudian disebutkan hadits Ibnu Abbas dari jalur lain. 


2 

21. Firman Allah, 'y^\ j' olül ^ dJJl yli-i ‘ja UIäJi õ) 

lüli OÜ 1 ^ Jaj iJiJaj 0' aJIp r ^ 


'‘‘‘Sesungguhnya Shafa dan Manvah adalah sebagian dari syfar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadali haji ke Baitullah atau ber- 
'iimrali, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara 
keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri 
kebaikan lagi Maha MengetahuL^ (Qs. Al Baqarah [2]: 148) 


0 f 9 , 


.'>^1 üi^l JlSj 

^ y y y 

.Ujli Q.,.;) 'j õjL»t8>vil iJLSjj 

y y y ” y y 

y * ^ ^ y ''5; 

IjCäJij lCäJi 


Sya 'aa Ir artinya tanda-tanda (simbol-simbol). Bentuk 
tunggalnya adalah sya'iirah. Ibnu Abbas berkata, ”Ash- Shafwaan 
artinya batu.” Ada yang mengatakan, batu licin yang tidak 
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menumbuhkan sesuatu. Bentuk tunggalnya adalah shafwaanah artinya 
shafaa. Kata ash-shafaa adalah untuk bentuk jamak. 


iil bjUl Lis :jii ^ ^ 

^ J' /' ^ ^ A •>' 

JJ) : JUj'. iijlJ Äijl Jy jJl-j 4^ 

jf ^\isr ji ^ 

lÄJJli- cJlÜ .ll^j j' l4^ -^' L^j' ^jisd 

' "" * ' ' A y 

CkjJ (.llg; LijLj jt c'^ Cjli" ji 

jJi^ äil^ täilü jji^j ;jCäj*)!' äj*)' 

jlšr LJLi ‘■aj4^'j l 4yg J' ^,-j tj3_^iaj jt li^ j>Cj t^V^j i-AjIxj 
\a fA \ jj) :ill J^li tdJJi jUl-J 4^ I_S^ 3>^J 

y^ y ' " 


4495. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkata: 
Aku berkata kepada Aisyah (istri Nabi SAW) —dan saat itu aku masih 
muda—, “Apakah pendapatmu tentang firman Allah, 'Sesungguhnya 
Shafa dan Manvah termasuk syi'ar-syi’ar Allah. Barangsiapa yang 
nienunaikan haji kc Baitullah atau Unirah, maka tidak ada dosa 
baginya untuk mengerjakan sa'i antara keduanya'. Maka aku 
menduga, bahwa tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak 
mengeijakan sa'i antara keduanya.” Aisyah berkata, “Sungguh tidak 
demikian, sekiranya sebagaimana yang engkau katakan, niscaya akan 
disebutkan dalam ayat itu, ‘Tidak ada dosa baginya untuk tidak 
mengeijakan sa’i antara keduanya’. Hanya saja ayat ini turun 
berkenaan dengan kaum Anshar yang biasa bemiat Ihram dan talbiyah 
untuk manat. Manat (berhala) berada di arah Qudaid. Laiu mereka 


78 — FATHUL BAARI 


merasa berdosa mengerjakan sa’i antara Shafa dan Marwah. Ketika 
Islam datang mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang itu, 
maka Allah menurunkan ayat, "Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
tennasuk syi 'ar-syi 'ar Allah. Maka barangsiapa yang herihadah haji 
ke Baitullah atau ber-umrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa '/ antara kediianya ” 


^ dJJi:. y. ; jii 

ülii^ L<Jl3 cäJläIäJi ja\ ^ (_?y ijLäi 

ji — <dj3 OJ) USsI-val 

(U^J 


4496. Dari Ashim bin Sulaiman, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Anas bin Malik RA tentang Shafa dan Marwah, maka dia 
berkata, “Kami menganggap bahwa keduanya termasuk urusan 
jahiliyah, ketika Islam datang kami pun menahan diri untuk sa’i antara 
keduanya, maka Allah menurunkan firman-Nya ,'Sesungguhnya Shafa 
dan Marwah —hingga firman-Nya— untuk mengerjakan sa'i antara 
keduanya ” 


Keterangan Hadits : 


{Bab firman Allah, "Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
termasuk syi ’ar-syi ’ar Allah. ” Sya ’aa Jr artinya tanda-tanda. Bentuk 
tunggalnya adalah sya 'iirah). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 


Jläj (/bnu Abbas berkata, ‘‘"Ash-Shafwan 


artinya batu). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah. 
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Uilail 


^ ^*1 žjbv^' :J^.j 


lÜJij (Ada yang mengalakan. lash-sahwfaan] arlmra halu hau 

Vanu hdak menumhuhkan ses,udu. Beutuk lunggalnya adalah 
shVfwaanah arlmya shafaa. Ash-Shafaa adalah aama mUuk seama 
balu). In. juga perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, ■■Ash-Shafijaan 
adalah untuk bentuk jamak, adapun untuk satu/tunggal ada a 
shafuaanah. semakna dengan kata sl,a/aa. sedangkan adalah 

untuk bentuk jamak, artinya batu licin yang tidak menumbuhkan 
sesualu di permukaan bumi. Bentuk tunggal kata sha/a adalah 
shafalun. Dikatakan juga Ash-Shafaa adalah namajems, Adapun yang 
membedakan anlara nama jenis tni dan bentuk tunggalnya adalah 


huruf ta ’ di akhir. 

Sebaaian lagi berpendapat ia adalah bentuk tunggal dan 
dijamak sesuai dengan pola kzXafauul dan afaal sama seperti cjafaa 
dan acifaa. Maka kata ini boleh dilafalkan menjadi shafaa dan ashfaa . 
boleh juga dibaca shifaa. 

Kemudian Imam Bukhari mengutip hadits Aisyah tentang 
sebab turunnya ayat, ^'Sesungguhnya Shafa elan Marwah terniasuk 
syi ar-syiar Allah." Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan 
tentang haji. Demikian juga halnya dengan ^ hadits Anas^^ Adapun 
dalam kalimat di tempat ini, >' > ^ 

menganggapnya termasuk unisan jalnliyah), terdapat kalimat yang 
dihapus. Laiu dalam riwayat Ibnu Sakan disebutkan, ^ 

{Sesmgguhnya kami menganggap balnva kecluanya). Dengan 
demikian, maka kalimat tersebut menjadi sempuma. 
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22. Firman Allah 


, <üii Jj» j^j 


“Z)ö/i <// antara maniisia ada orang-orangyang menyemhah 
tandingan-tandingan [andaad] selain Allah." 

(Qs, Al Baqarah [2]: 165) 


iS ^ f j' ^ ^ 9 i 

•Xj 

Andaad artinya ^dhdaad (lawan), dan bentuk tunggalnya 
adalah nidd. 


J» a * ^ X ^ ^ ^ ^ s 

1 *^^ • f 9 f 9 ^ y f ^ y y 9 y y .y y •«'' \ ^ ^ !.— 

»Jj 4Wl Jj.5 J-4 ^Jj J'^ 

.i!üt i!ü ii >1' Sl >3 :iii lis3 .^ilJi 


4497. Dari Syaqiq, dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW 
mengucapkan kalimat dan aku mengucapkan yang lain. Beliau 
bersabda, "Barangsiapa meninggal dan dia menyern tandingan selain 
Allah, maka dia masuk neraka'. Aku berkata, ‘Barangsiapa meninggal 
dan dia tidak menyeru tandingan selain Allah, maka dia masuk 
surga’.” 


Keteran 2 an : 

{Bab firman Allah, " Dan diantara manusia ada orang-orang 
yang menyembah tandingan-tandingan [andaad] selain Allah, mereka 
mencintainya seperti kecintaan terhadap Allah. ” Yakni adhdaad 
(lawan-lawan), bentuk tunggalnya adalah nidd). Penafsiran kata 
andaad telah dikemukakan pada bagian awal surah ini. Adapun 
penafsiran kata andaad dengan adhdaad berasal dari Ubaidah, dan ini 
merupakan penafsiran kata berdasarkan konsekuensinya. Disebutkan 
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juga di tempat ini dari hadits Ibnu Mas’ud, <»« 

{Barangsiapa meninggal dcin äia menjadikan lundingan hagi Allali) 
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang 
jenazah, dan akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar. 


23. Firman Allah, ^ jjiJ' 


“Hai orang-orang yang berhnan, diwajibkan atas kanta qishash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang nterdeka 
dengan orang nterdeka, —hingga firman-Nya— siksa yang sangat 
pedih." (Qs. Al Baqarah [2]: 178) 


^ f ^ > 


'ufiya artinya turika (ditinggalkan). 


* * . A 


°\ 'cXL. Jl5 


^'^ij xiib xiii} >Jb ^’i .^’i ^ ^Osiii 

Xisijl ^ ÄjJJI jl ^ 

^ XX X X ^x ^ XX X X X X 

(1)15^ jx S-^ ^ (►^J xUi) 

.4;!üi itL: jž (1^)5 
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4498. Mujahid berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA 
berkala, “Dikalangan Bani Israi! ada (berlaku) qishash dan tidak ada 
diyat pada mereka. Maka Allah berfirman kepada umat ini, 
^Diwujihkan atas kamu qishas berkenaan dengan orang-orang yang 
dihunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hudak dengan 
hudak, dan wunita dengan wanita. Barangsiapci yang mendapatkan 
suatu pemaafan dari saudaranya Pemberian maaf adalah menerima 
diyat pada pembunuhan yang disengaja. ‘'Maka hendaklah (yang 
memaafkan) mengikuti dengan eani yang ma’nif dan hendaklah 
(yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf 
dengan eani yang baik' diikuti dengan yang ma’ruf dan dilaksanakan 
dengan baik. ‘Itulah keringanan dari Tuhan kama dan suatu rahmat 
dibanding apa yang diwajibkan kepada mereka sebelum kamu. 
‘‘Barangsiapa melampaui batas sesudah Uu, maka baginya siksa yang 
sangat pedih ’ yakni membunuh sesudah menerima diyat.” 




, , • 


4499. Dari Humaid, bahwa Anas meneeritakan kepada mereka, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, ''fMenurut] Kitab Allah adalah 
qishash ”. 


Xjfj cjiiJi aX) 0' 

(.5^ ^ ^ J JJ ii I 

^ jLäi ^ Jyü 

y ^ y y 

^ ^ Il \ ^ 'II'' vi Ck tl ^ ^ ^ ^ I t I I 

j u H ' 

Aili .(_r~jl Ij y^J 


FATHUL BAARI — 83 


jS Ij*-!!- _j aIIp aM' ■iii' J J J'-^ ■'i(*i__s'i^.^j^lygäl' 


-f ® 1 ® ^ l I" * 

y jJiii y» 


4500. Dari Anas bahwa Ar-Rubayyi’ (bibi Anas) mematahkan 
gigi depan seorang wanita, laiu mereka minta maaf kepada wanita itu 
namun mereka (keluarganya) menolak. Mereka juga menawarkan 
ganti rugi, tetapi mereka (keluarga si wanita) tidak mau menerimanya. 
Laiu mereka datang kepada Rasulullah SAW dan tidak menginginkan 
kecuali dilakukan qishash (memberi hukuman seperti yang 
dilakukannya). Maka Rasulullah SAW memerintahkan dilaksanakan 
qishash. Anas bin An-Nadhr berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah gigi 
depan Rubayyi’ akan dipatahkan? Demi yang mengutusmu dengan 
kebenaran, giginya tidak akan dipatahkan’. Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Wahai Anas (menurnt), kilab Allah adalah qishash Akhimya orang- 
orang itu ridha dan memberi maaf kepada Rubayyi’. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, 'Sesungguhnya diantara hamba-hamha Allah uda 
orang yang jika bersumpah alas naina Allah niscaya akan 
melaksanakannya dengan benar’. ” 


Keteran 2 an Hadits : 


{Bab “Hai orang-orang yang beriman diwajibkan alas kamu 
qishash".)■ Demikian dalam riwayat Abu Dzarr. Adapun periwayat 
selainnya menukil ayat hingga, “yang pedih." Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Al Humaidi, dari Sufyan, dari Amr dari 
Mujahid. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 

^ 0\Šr {Pada bani Israil terdapat qishash) 

penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang diyat 
(tebusan). 


4»> tjlsT :J\Š ^ •ii' ^ 

{Dari Humaid, sesungguhnya Anas meneeritakan kepada 
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mereka, dari Nabi SAW beliaii bersabda: [menurut] kilab Allah 
adalah qishash). Demikian Imam Bukhari menyebutkannya secara 
ringkas. Pada pembahasan tentang perjanjian damai dinukil melalui 
sauad ini secara panjang lebar. Laiu dalam pembahasan tentang diyat 
juga akan dikutip secara ringkas. Kemudian dia menyebutkannya dari 
jalur lain dari Humaid dan akan dibahas pada tafsir surah Al 
Maaidah. 

4111 otis* {Kilab Allah adalah qishash) keduanya sama- 

sama diberi tanda "dhammah’’ karena berkedudukan sebagai subjek 
dan predikat. Al Khaththabi berkata, “Firman-Nya, ’’Barangsiapa yang 
diberi sualu pemaafan dari saudaranya. maka (hendaklah yang diberi 
maaf ilu) mengikuli dengan cara yang ma’ruf....', membutuhkan 
penafsiran, karena pemberian maaf berkonsekuensi mencabut 
tuntutan, laiu apakah maksud mengikuti dengan cara yang ma’ruf?” 
Kemudian beliau menjawab bahwa pemberian maaf pada ayat tersebut 
dipahami sebagai pencabutan tuntutan qishash, dan beralih kepada 
pengambilan diyat. Maka cukup beralasan untuk menuntutnya. 
Termasuk pula sebagian orang yang berhak menuntut qishash, karena 
tuntutan qishash dianggap gugur, dan hak mereka yang tidak memberi 
maaf berpindah kepada diyat, maka haknya hanya meminta bagiannya 
dari diyat tersebut. 


24. Firman Allah, 


Jip lJ' ur ^ Li' 1 




‘'Hai orang-orangyang beriman, diwajibkan aias kama berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kama agar 
kama bertakwa” (Qs. Al Baqarah [2]: 183) 


Jit jlT :Jl5 LL^ 4isl ^ Je. 
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4501. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Hari Asyura’ adalah 
hari dimana orang-orang Jahiliyah berpuasa pada hari itu. Ketika 
(puasa) Ramadhan turun (diwajibkan) maka beliau bersabda, 
^Barangsiapci ingin (berpuasa) maka ia holeh berpuasa pada hari itu, 
dan barangsiapa ingin (tidak berpuasa) maka ia boleh tidak berpuasa 
pada hari itu ” 


r-''' ^ i" i''®'' -■'•sl'' 

\y uJl 9 cüwa-*j ^ 

. OuÄ* J 


4502. Dari Urwah, dari Aisyah RA, “Hari Asyura' hari 
dilaksanakannya puasa sebelum (diwajibkan puasa) Ramadhan. Ketika 
(puasa) Ramadhan turun (diwajibkan) maka beliau bersabda, 
Barangsiapa ingin (berpuasa) maka ia boleh berpuasa, dan 
barangsiapa ingin (tidak berpuasa) maka ia boleh tidak berpuasa ’. ” 


lii; aIÜp j^s :Jü äi 

tjCa^j Jj;j ^Caj jlS^ iJUi :JUi 

, Oili ii y jQai*j 


4403. Dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, 
“Al Asy’ats masuk kepadanya dan dia sedang makan. Maka dia 
berkata, ‘Hari ini adalah hari Asyura". Dia berkata, ‘Sebelum 
diturunkan (diwajibkan puasa) Ramadhan pada hari Asyura' 
dilaksanakan puasa'. Ketika Ramadhan turun, maka (puasa Asyura') 
ditinggalkan. Untuk itu, mendekatlah dan makanlah. 
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■ ^ i ^ - l" ^ * tl- 1^®" ^1 k' ° " 

j_5® ^ ^y^aj 5Ijj^Lp jlS IcJli ÄWt yi- 

0-L»Jl t<C»^j,yaj <JLp aüI õlS^j t4_^LAlÄJS 

yj <-i2J jÄII õCä^j Õis^ õCla^j Jjj LoJLs y ,\J <tai^ 

*9 f ‘'®l 1''. ^'' X'' ^1''. I ^ ^ ^ y % ^ 

.A a . ^1 j*J fLi ‘^«Lstfj tui ^ joo (.(.\jjJii\s- 


4504. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Hari Asyura' adalah hari 
orang-orang Quraisy berpuasa pada masa jahiliyah, dan Nabi SAW 
juga berpuasa pada hari itu. Ketika datang ke Madinah, beliau 
melaksanakan puasa Asyura' dan memerintahkan untuk (berpuasa) 
pada hari itu. Ketika turun (puasa) Ramadhan, maka Ramadhan adalah 
fardhu dan Asyura' ditinggalkan. Barangsiapa ingin berpuasa maka ia 
boleh berpuasa pada hari itu, dan barangsiapa ingin (tidak berpuasa) 
maka ia boleh tidak berpuasa pada hari itu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab hai orang-orang yang beriman, diwajibkan aias kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa). Kata kutiba (dituliskan) artinya difardhukan, 
dan yang dimaksud tempat penulisan itu adalah Al-Lauh Al Mahfuzh. 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna penyerupaan yang 
diindikasikan oleh kata ‘sebagaimana’. Apakah penyerupaan itu dalam 
arti yang sebenamya, sehingga artinya adalah puasa Ramadhan telah 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kita, atau yang dimaksud hanya 
puasanya tanpa ada kaitan dengan waktu dan jumlah? Dalam hai ini 
terdapat dua pendapat. 

Pada awal hadits marfu ’ dari Ibnu Ümar yang dikutip Ibnu Abi 
Hatim dengan sanad-Tiy 2 i —yang didalamnya ada seorang periwayat 
yang majhul — disebutkan, ^*!li Ji- Äiii ijT (Puasa 

Ramadhan diwajibkan Allah atas umat-umat sebelum kamu). Inilah 
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yang dikatakan AI Hasan Al Bashri dan As-Sudi. Hadits itu memiliki 
pendukung lain yang dikutip At-Tirmidzi dari jalur Ma’qil An- 
Nassabali -seorang mukhadhram (orang yang masuk Islam dimasa 
nabi hidup namun tidak sempat bertemu beliau SAW), dan tidak 
terbukti sebagai sahabat. Serupa dengannya dari As-Sa’di dan 
Qaladah. Pendapat kedua mengatakan penyerupaan terjadi pada puasa 
saja, dan inilah pendapat jumhur (mayoritas). Ibnu Abi Hatim dan 
Ath-Thabari bahkan menisbatkannya kepada Mu’adz dan Ibnu Mas’ud 
serta selain keduanya dari kalangan sahabat maupun tabi’in. Adh- 
Dhahhak menambahkan, Jji {Dan pnasci 

seuantiasa disyariatkan sejak zaman Nabi Nuh). 

Pada kalimat '‘Siipaya kama hertakwa” terdapat isyarat bahwa 
kewajiban puasa bagi orang-orang sebelum kita adalah sebagai 
pembebanan atas mereka. Adapun kewajiban puasa bagi umat ini 
adalah sebagai sarana menuju ketakwaan, meninggalkan maksiat, dan 
penghalang antara mereka dengan kemaksiatan itu. Atas dasar ini, 
maka ada kemungkinan objek yang dihapus/tidak disebutkan secara 
redaksional dari kalimat itu adalah ‘kemaksiatan’ atau ‘hal-hal yang 
terlarang’. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. Pertama, 
hadits Ibnu Ümar yang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
puasa melalui jalur lain. Kedua, hadits Aisyah yang dia nukil melalui 
dua jalur dari Urwah, dan telah dijelaskan seperti hadits sebelumnya. 
Ketiga, hadits Ibnu Mas’ud. 

Hadits Ibnu Mas’ud ini dinukil Imam Bukhari dari Mahmud, 
dari Ubaidillah, dari Israil, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah. 
Mahmud yang dimaksud adalah Ibnu Ghailan, demikian yang 
tercantum dalam salah satu riwayat. Demikian juga yang dikatakan 
Abu Ali Al Jiyani. Namun, dalam naskah Al Ashili disebutkan dari 
Abu Ahmad Al Juijani, “Muhammad menceritakan kepada kami”, 
sebagai ganti “Mahmud”. Al Kullabadzi menyebutkan bahwa Imam 


88 — FATHUL BAARI 


Bukhari meriwayatkan dari Mahmud bin Ghailan dan dari Muhammad 
- Ibnu Yahya Adz-Dzuhali- dari Ubaidillah bin Musa. 


Abu Ali Al Jiyani berkata, “Akan tetapi yang menjadi patokan 
di tempat ini adalah pendapat sekelompok ulama, yaitu dari Mahmud 
bin Ghailan Al Marwazi. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu 
Mas’ud. 


'j»j iuip (Dia berkata, "Al Asy 'ats masiik 

kepaclanya elati ella sedang makan "). Dalam riwayat Muslim melalui 

jalur lain dari Israil dengan sanad-nya hingga Alqamah, dia berkata, 

j5'U jJl ^ {Al Asy ats bin Qais masuk 

* ' * 

kepada Ibnu Mas ’ud sementara dia sedang makan). Hai ini sangat 
jelas bahwa Alqamah menyaksikan kejadian itu. Akan tetapi ada juga 
kemungkinan dia tidak menyaksikan tetapi hanya menerimanya dari 
Ibnu Mas’ud, sebagaimana diindikasikan oleh redaksi riwayat pada 
bab ini. Muslim menukil juga dari jalur Abdurrahman bin Yazid, dia 
berkata, iii ^ ^ (Al Asy'ats bin Qais 

masuk kepada Abdullah dan dia sedang makan siang). 

;Jtiä (Dia berkata, '‘'‘Ini adalah hari Asyura"'). 
Demikian tercantum ditempat ini seeara ringkas. Adapun 
kelengkapannya dalam riwayat Muslim disebutkan, 'i J\- Jiiž 

^ tji (Dia -yakni Al Asy'ats- berkata, 'Wahai Abu 

Abdurrahman ’). Ini adalah nama panggilan Ibnu Mas’ud. Lebih jelas 
lagi adalah riwayat Abdurrahman bin Yazid, tl 

j' : JtÄŠ Oal alki (Dia -yakni Ibnu Mas 'ud- 

berkata, ‘Wahai Abu Muhammad -nama panggilan Al Asy’ats- 
mendekatlah marilah makan siang.' Dia berkata, ‘Bukankah hari ini 
adalah hari Asyura ’?). 

Oüaij 01 Jlä ^Caj OlT (Hari itu [Asyura'] dilaksanakan 
puasa sebelum turun [kewajiban puasa] Ramadhan). Dalam riwayat 
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Abu Abdurrahman bin Yazid disebutkan, <üi' Ju> *»( dlT }a UJj 



Rasulullah SA IV berpuasa padanya sebelum turun [kewajiban puusa] 
bulan Ramadhan). 


y OUiai J J jj Cii {Ketika turun Ramadhan maka [Asyura'] 
ditinggalkan). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, OÜ 
1 JaÄ» cdT {Jikci engkau tidak berpuasa maka makanlah). An- 


Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah, äiiii ÜTj iL' jj} aj jj Oüai} J>^ iJÜ f Joi llT 


{Kami hiasa berpuasa Asyura', ketika turun Ramadhan kami tidak 
diperintah untuk berpuasa padanya dan tidak pula dilarang, dan kami 
biasa berpuasa padanya). 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah 
seperti riwayat ini. Hadits ini dijadikan dalil bahwa puasa Asyura’ 
adalah fardhu sebelum turun fardhu puasa Ramadhan, kemudian 
kewajiban ini dihapus (mansukh). Pembahasarmya telah dipaparkan 
pada bagian akhir pembahasan tentang puasa. Pemuatan hadits ini 
pada j udul bab diatas mengindikasikan bahwa Imam Bukhari 
cenderung mengukuhkan pendapat kedua. Korelasinya, seandainya 
Ramadhan disyariatkan kepada umat sebelum kita tentu Nabi SAW 
akan berpuasa padanya dan tidak akan mengeijakan puasa Asyura' 
lebih dahulu. Namun, yang tampak bahwa beliau tidak mengeijakan 
puasa Asyura' melainkan berdasarkan wahyu. Meskipun demikian, 
perselisihan mereka dalam perkara ini tidak berdampak apapun bagi 
kita. 


25. Firman Allah, õajii joL* jl Coi jÄ OlT již oiijoiu 

''^1 i® ^ «f. ^ ^ 4^ ^ ii 9 

^JJOJ AjM jjJÜi ^JS'J abi JA 
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''(Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa di 
antara kamu ada yang sakit ataii dalam perjalanan (laiu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang laiu. Dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa adalah lebih 
baik bagimujika kamu mengetahui.” (Qs. Al Baqarab [2]: 184) 


Jlij Aili Ju < 15 ^ ^ If-liaP JUj 

Oi-ÜJ ji U ,g. > ,.aJl lišli. bl J-*J-Jl jl ^ 

^1 liii ^l^l bl p jljiaij 

õflji .UäJj IJi' C> Aju 

Ja J iyUül 


Atha' berkata, “Seseorang boleh tidak berpuasa karena sakit 
apa saja berdasarkan firman Allah.” Sementara Al Hasan dan Ibrahim 
berkata tentang wanita menyusui dan wanita hamil jika keduanya 
khawatir atas diri mereka atau anak mereka, bahwa keduanya boleh 
tidak berpuasa, kemudian menggantinya. Adapun orang yang telah tua 
jika tidak mampu berpuasa, karena [dalam hai ini] Anas setelah 
menginjak usia lanjut dia memberi makan roti atau daging kepada 
seorang miskin setiap hari selama satu atau dua tahun, dan dia tidak 
berpuasa. Bacaan yang umum adalah '^yuthnquunahü' (mereka 
mampu), dan inilah yang lebih banyak. 
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2jJL3 ij jdjiaj ' J^- t>!' Cl^ ^ 

'' , -f®^n'' ■^® -^oii. ^0^ 0 ''*1 . t’^'' W* 

oi•'_/’^^ ^ <-3^ 

.L,.5CL»/» j5" j\5^ jl<v«lg«9 j' jl*Ja£^ 


4505. Dari Atha', dia mendengar Ibnu Abbas membaca, ‘wa 
'alallaclziina yuthawwaquunahu fidyatun tha ’aamu miskiin'' (dan bagi 
yang mampu berpuasa dengan susah payah [laiu dia tidak berpuasa] 
maka ia boleh membayar fidyah dengan memberi makan seorang 
miskin). Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini tidak dihapus, ia untuk läki¬ 
läki yang telah tua dan perempuan yang telah tua dan tidak mampu 
berpuasa, maka keduanya memberi makan setiap hari seorang miskin 
sebagai pengganti puasanya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab “firman Allah, "Yaitu dalam heberapa hari yang 
tertentu. Barangsiapa diantara kamu sakil alati dalam sualii 
perjalanan -hingga firman-Nya- jika kamu mengelahui). Imam 
Bukhari mengutip ayat secara keseluruhan. Adapun kata 'ayyaman' 
(hari-hari) diberi baris falhah, karena dipengaruhi oleh kata keija yang 
disisipkan dan diindikasikan oleh redaksi pembicaraan. Misalnya; 
Berpuasalah dalam beberapa hari tertentu. Az-Zamakhsyari mengupas 
lafazh ini dari segi tata bahasa, tetapi kurang tepat dan bukan di sini 
tempat untuk menjelaskannya. 



“Boleh lidak berpuasa karena sakil apa saja seperli jlrman Allah 
Ta'ala”). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Aku berkata kepada Atha', 
‘Karena sakit apakah seseorang diperbolehkan tidak berpuasa pada 
bulan Ramadhan?’ Dia berkata, ‘Semua sakit’. Aku berkata, ‘Apakah 
ia berpuasa dan jika tidak mampu menahan sakitnya boleh 
membatalkan puasanya?’ Dia berkata, ‘Benar’.’’ 
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Imam Bukhari memiliki kisah tersendiri bersama Syekhnya 
Ishaq bin Rahawaih sehubungan dengan atsar di atas. Kisah tersebut 
saya paparkan pada biografi Imam Bukhari di kitab Ta 'liq At-Ta ’liq. 


Para ulama salaf berbeda tentang batasan sakit yang dirasakan 
seorang mukallaf dan memperbolehkannya untuk tidak berpuasa. 
Mayoritas ulama menyatakan bahwa sakit yang dimaksud adalah sakit 
yang diperbolehkan bertayamum meskipun ada air, yaitu sakit yang 
dikhawatirkan membinasakan diri jika tetap berpuasa, atau 
membahayakan salah satu anggota tubuhnya, atau memperparah 
sakitnya, atau memperlama kesembuhannya. 


Dari Ibnu Sirin dikatakan, “Kapan seseorang mengalami 
sesuatu yang patut disebut sakit, maka dia boleh tidak berpuasa.” Hai 
ini mirip dengan pendapat Atha'. Kemudian dari Al Hasan dan An- 
Nakhah dikatakan, “Apabila seseorang tidak mampu shalat sambil 
berdiri, maka boleh tidak berpuasa.” 


JL^\ Jli} 

ciCjaäJ ö\'Jai3 (Al Hasan dan Ibrahim berkata, “Wanita menyusui dan 


wanita hamil apabila keduanya khawatir tehadap diri mereka, atau 
khawatir terhadap anak mereka, maka keduanya boleh tidak berpuasa 
kemudian mengganti). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzarr. 

9 J 

Sementara Al Ashili menukil dengan, j' {Atau wanita hamil). 

9 

Adapun selain keduanya menukilnya, {Dan wanita hamil). 


yakni menggunakan kata sambung ‘dan’, dan inilah yang lebih kuat. 
Atsar Al Hasan dinukil dengan sanad yang maushul oleh Abd bin 
Humaid, dari jalur Yunus bin Humaid, dari Al Hasan Al Bashri, dia 
berkata, “Wanita menyusui apabila khawatir terhadap anaknya, maka 
ia boleh tidak berpuasa, laiu memberi makan. Adapun wanita hamil 
jika khawatir terhadap dirinya, maka boleh tidak berpuasa dan 
mengganti. la sama seperti orang sakit.” 


Dari jalur Qatadah dari Al Hasan, “Keduanya tidak berpuasa, 
laiu mengganti.” Adapun perkataan Ibrahim An-Nakha’i dinukil 
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dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid, dari jalur Abu 
Mi’syar, dari An-Nakha’i, dia berkata, “Wanita hamil dan wanita 
menyusui jika khawatir terhadap diri mereka, maka boleh tidak 
berpuasa, laiu mengganti puasanya.” 


'Jaä\j fji JT (Adapun orang tua apabüa tidak mampu 

' ' * 


berpuasa, karena Anas bin Malik setelah tua dia memberi makan roti 
dan daging kepada seorang miskin setiap hari selama satu atau dua 
tahun, laiu dia tidak berpuasa). Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
jalur An-Nadhr bin Anas, dari Anas, bahwa dia tidak berpuasa pada 
bulan Ramadhan setelah tua, maka dia memberi makan orang miskin 
setiap hari. 


Kemudian kami kutip dalam kitab Fawa'id Muhammad bin 
Hisyam bin Miias, dari Marwan, dari Muawiyah, dari Humaid, dia 
berkata, “Anas telah lemah untuk berpuasa pada tahun dia meninggal, 
maka aku bertanya kepada anaknya. Ümar bin Anas, ‘Apakah dia 
mampu berpuasa?’ Dia menjawab, ‘Tidak, ketika dia mengetahui tidak 
mampu lagi mengganti, maka dia memerintahkan untuk dibawakan 
satu bakul roti dan daging, laiu memberi makan sebanyak hari-hari dia 
meninggalkan puasa atau lebih banyak dari itu’.” 


Catatan 

Kata ‘karena’ pada kalimat “Karena Anas telah memberi 
makan”, merupakan jawaban terhadap dalil yang menunjukkan 
bolehnya tidak berpuasa. Adapun kalimat itu selengkapnya adalah; 
Orang yang telah tua apabila tidak mampu berpuasa maka 
diperbolehkan tidak berpuasa dan memberi makan, karena Anas bin 

Malik telah memberi makan .Anas pada saat itu berusia 110 

tahun lebih sebagaimana yang telah disitir. 

j^\ (ijy-iaj) 4»Uli õtiy (Bacaan yang umum adalah 

“yuthiiquunahu” dan inilah yang lebih banyak). Yakni berasal dari 
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kata “'athaaqa' ‘'yuthiiqu\ Saya akan menyebutkan pendapat yang 
menyelisihinya pada pembahasan selanjutnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ishaq, dari 
Rauh, dari Zakariya bin Ishaq, dari Amr bin Dinar, dari Atha', dari 
Ibnu Abbas. Ibnu Ishaq yang dimaksud adalah Ibnu Rahawaih, dan 
Rauh adalah Ibnu Ubadah. 

j>\ (Dia mendengar Ibnu Abbas berkata). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, (Membaca). 


(Bersusah payah). Huruf tha’ dibaca fathah dan wawu 

diberi tasydid dalam bentuk kata keija pasif, yang berasal dari kata 
thuwwiqa, sama dengan pola kata quthi ’a, dan ini adalah qira 'ah Ibnu 
Masud juga. Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Ibnu Abi Najih, dari 
Amr bin Dinar dengan lafazh, ""yutawwaqunahu”, artinya dibebani. Ini 
adalah penafsiran yang bagus, yakni mereka membebani diri untuk 
melakukanya. 


Sedangkan kalimat dalam riwayat An-Nasa'i 

ditambahkan {satu orang). Adapun firman-Nya, jü 

{Barangsiapa yang suka rela melakukan kebaikan), dalam riwayat 

An-Nasa'i diberi tambahan, {Memberi makan orang 

* * 

miskin yang lain). 


®^ Jtž (Ibnu 


Abbas berkata, “la tidak dihapus [mansukhj, tapi ia adalah laki-laki 
yang telah tua dan perempuan yang telah tua Ini adalah madzhab 
Ibnu Abbas, tetapi tidak disetujui kebanyakan ulama. Dalam hadits ini 
dan yang sesudahnya menunjukkan bahwa ayat itu telah dihapus 
(mansukh). Qira’ah versi Ibnu Abbas ini melemahkan penakwilan 
mereka yang mengatakan bahwa kata la (tidak) telah terhapus dari 
bacaan yang masyhur. Adapun seharusnya adalah, ^ Jip} 

i< 

{Dan bagi orang-orang yang tidak mampu melakukannya, maka 
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dia membayar fidyah). Menurut mereka ia sama dengan perkataan 
penyair, 'faqultu yamiinullahi abrahu qaaHdan" (aku berkata, sumpah 
atas nama Allah aku tetap duduk), yakni aku tidak akan tetap duduk. 
Namun, pandangan ini dibantah karena ‘penafian’ pada kalimat itu 
telah diindikasikan oleh sumpah, berbeda dengan ayat. 

Untuk menguatkan penakwilan ini bahwa mayoritas 
menyatakan kata ganti ‘nya’ pada kalimat {mereka mampu 

melakukannya) maksudnya adalah ‘puasa’, sehingga pembicaraan ini 
adalah “wa alal ladziina yuthiiquuna ash-shiyaam fafidyatun" (dan 
bagi mereka yang mampu melakukan puasa maka membayar fidyah). 
Fidyah tidak wajib bagi orang yang mampu, tetapi wajib bagi 
selainnya. Jawaban masalah ini dikatakan bahwa dalam pembicaraan 
itu terdapat bagian yang tidak disebutkan secara tekstual, dimana 
seharusnya adalah, “Dan bagi orang yang mampu berpuasa apabila 
tidak berpuasa maka membayar fidyah.” 

Demikianlah yang terjadi pada kali pertama pensyariatan puasa 
menurut kebanyakan para ulama. Kemudian fidyah dihapus dan 
jadilah fidyah untuk orang yang telah tua jika ia tidak berpuasa. Pada 
pembahasan tentang kitab puasa telah disebutkan hadits Ibnu Abi 
Laila, dia berkata, “Sahabat-sahabat Muhammad menceritakan 
kepadaku, ‘Ketika turun kewajiban puasa Ramadhan maka terasa berat 
bagi mereka, diantara mereka ada yang memberi makan setiap hari 
seorang miskin dan tidak berpuasa, padahal diantara mereka ada yang 
sebenamya mampu berpuasa. Mereka diberi keringanan dalam hai itu. 
Kemudian ketentuan ini dihapus oleh ayat; dan berpuasa itu lebih baik 
bagi kamu'.” 

Adapun menurut qira'ah Ibnu Abbas maka tidak ada 
penghapusan (nashakh), karena dia menjadikan fidyah bagi mereka 
yang berpuasa dengan susah payah dan sebenamya dia tidak mampu 
lagi berpuasa, maka pada saat itulah dia boleh tidak puasa dan 
membayar kafarat. Hukum ini tetap saja masih ada sampai sekarang. 
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Dalam hadits ini terdapat dalil bagi pendapat Asy-Syafi’i dan 
orang-orang yang sependapat dengannya, bahvva orang yang telah tua 
serta mereka yang disebutkan bersamanya, apabila sulit berpuasa, laiu 
mereka tidak berpuasa, maka wajib membayar fidyah, berbeda dengan 
pandangan Imam Malik serta orang-orang yang sepakal dengannya. 

Kemudian terjadi perbedaan tentang wanita hamil dan wanita 
menyusui serta mereka yang tidak berpuasa karena faktor usia, tetapi 
kemudian mereka mendapat kemampuan mengganti. Asy-SyafiM dan 
Ahmad berkata, “Mereka semuanya harus mengganti dan memberi 
makan.” Sedangkan Al Auza’i dan orang-orang Kufah berkata, 
“Hanya mengganti dan tidak memberi makan.” 


26. Firman Aliah 


^0 f ^ 1 * .'O |. 0 ^ ^ % 


^'"Karena Uu, barangsiapa di antara kumu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulait Uu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
Uu” (Qs. Al Baqarah [2]: 185) 




A 

4)1 





4506. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, bahwa dia 
membaca, 'fulyatun tha’aamu masaakiin’ (membayar fidyah berupa 
memberi makan orang-orang miskin). Dia berkata, ‘la telah dihapus 
(mansukhy ” 


dJ : jli ix. y. p) ix. jy Mi 

JaJü 0' Sljl J-» ÄJUd ^JÜl 
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oli IaüI Jl^ jjl Jli .Lgjix i oä lijjt) Äj*^i L5^ 


4507. Dari Bukair bin Abdullah, dari Yazid (mantan Budak 
Salamah bin Al Akwa’), dari Salamah, dia berkata, “Ketika turun ayat 
'\va 'alal ladziina yuthiiquunahu ficlyatun tha'aamu miskiin'’ (dan bagi 
orang-orang yang mampu berpuasa [namun tidak berpuasa] maka 
membayar fidyah berupa memberi makan orang-orang miskin), maka 
siapa yang ingin tidak berpuasa dan mengganti dengan fidyah 
(diperbolehkan). Sampai turun ayat yang sesudahnya, laiu 
menghapusnya.” Bukair meninggal sebelum Yazid. 


Keterangan ; 

(Bab barangsiapa di antara kamu hadir [di negeri tempat 

tinggalnya] di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu). 

^ * 

Disebutkan hadits Ibnu ümar bahwa dia membaca, Äilü. Laiu kata 

dibaca yakni dalam bentuk jamak, dan ini adalah 

qira 'ah Hanafi dan Ibnu Shafwan. Adapun selainnya membacanya iiJi 
dan sedangkan kata dibaca sebagai penjelas (badal). 

Adapun penisbatan (idhafah) yang terjadi merupakan 
penisbatan sesuatu kepada dirinya sendiri, dan yang dimaksud adalah 
sebagai penjelasan, seperti kalimat 'khaatamu hadidin' (cincin besi) 
dan 'tsaubu haririn' (kain sutera). Karena fidyah bisa saja berupa 
makanan atau selainnya. 

Mereka yang membaca kata ‘miskiin’ dalam bentuk jamak 
(masaakiin), maka berfungsi mengiringi kata jamak dengan kata 
jamak pula. Adapun mereka yang menyebutkannya dalam bentuk 
tunggal maka artinya adalah, “Atas setiap orang yang mampu 
berpuasa...” Dari bacaan bentuk tunggal ini disimpulkan bahwa 
hukum tidak berpuasa untuk setiap hari adalah memberi makan 
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seorang miskin, namun hai ini tidak dapat disimpulkan dari lafazh 
jamak. Kemudian maksud ‘makanan’ di sini adalah ‘memberi makan’. 

U X - 

^ :Jli {Dia berkata: la telah dihapus). Hai ini sangal 

tegas menunjukkan adanya penghapusan, dan Ibnu Al Mundzir 
menguatkannya berdasarkan firman-Nya, “£)<3« herpuasa adalah lehih 
haik hagi kumu." Dia berkata, “Sekiranya ia ditujukan kepada orang 
yang telah tua dan tidak mampu berpuasa, niscaya tidak akan selaras 
bila dikatakan kepadanya, ''dan berpuasa lehih haik hagi kamu\ 
padahal ia tidak mampu lagi berpuasa.” 

... ijsi cJjl Cü (Ketika turun ayat, “Dan hagi 

orang-orang yang mampu berpuasa [laiu dia tidak berpuasa] 
hendaklah dia membayar fidyah...). Hai ini juga sangal tegas 
menunjukkan adanya penghapusan (nasakh). Lebih tegas lagi adalah 
riwayat dari hadits Ibnu Abi Laila yang telah disebutkan. Akan tetapi 
mungkin jika qira 'ah dengan lafazh "yuthawwaquunahu' (bersusah 
payah melakukannya) juga akurat, maka kedua pandangan ini sama- 
sama benar sesuai dengan indikasi kedua qiraah tersebut. 

4iii 4^ y\ Jti (Abu Abdillah berkata). Dia adalah Imam Bukhari 
sendiri. Pemyataan ini hanya tercantum dalam riwayat Al Mustamli. 

lujd Jj (Bukair meninggal sebelum Yazid). 

Maksudnya, Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj (periwayat hadits ini 
dari Yazid) meninggal lebih dahulu sebelum gurunya, yaitu Yazid 
(Ibnu Abu Ubaid). Adapun tahun kematian Bukair adalah 120 H. 
Sebagian mengatakan sebelum atau sesudahnya. Sedangkan Yazid 
meninggal pada tahun 146 atau 147 H. 


» f 


27. Firman Allah, ja ^ J^' 

ÄI ^ ^ ;>g 
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‘•‘‘Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka Uu adalah pakaian bagimu, dan 
kamu puit adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, kareiia Uu Allah 
mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu.” (Qs. Al Baqarah [lj: 187) 


jCa^j ^ f-Q' cJuw/ :ju 

j y J OCa> J byyj Sy'^ 

ÜPJ bphS il il j/li 


4508. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' 
RA berkata, “Ketika turun (kewajiban) puasa Ramadhan, mereka tidak 
mendekati istri-istri mereka pada bulan Ramadhan seluruhnya, 
sementara beberapa laki-laki mengkhianati diri mereka sendiri (tidak 
dapat menahan nafsu mereka), maka Allah menurunkan ayat, Allah 
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena 
itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu' 


Keteranean : 

(Bab "Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu; —hingga firman-Nya — dan 
carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu). Demikian riwayat 
Abu Dzar. Sementara dalam riwayat Karimah ayat tersebut disebutkan 
secara lengkap. 

«.CIJi (J yjüj 1 jjVT '<f'y ^ (Ketika turun [kewajiban] 

puasa Ramadhan mereka tidak mendekati kaum wanita). Pada 
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pembahasan tentang puasa disebutkan dari hadits Al Bara' bahwa 
mereka tidak makan dan tidak minum apabila telah tidur. Laiu ayat ini 
turun berkenaan dengan hai itu. Saya telah jelaskan di tempat itu 
bahwa ayal icrsebut turun berkenaan dengan dua hai itu sekaligus. 
Makna zhahir redaksi hadits menunjukkan bahwa berhubungan intim 
pada semua malain dan siang bulan Ramadhan adalah dilarang, 
berbeda dengan makan dan minum, seakan-akan diizinkan pada waktu 
malam selama belum tertidur. Akan tetapi hadits-hadits lain yang 
disebutkan dalam makna ini menunjukkan tidak adanya perbedaan 
keduanya seperti yang akan saya jelaskan. Maka kalimat "''mereka 
tidak memlekali wanita" dipahami dalam arti yang lebih dominan, 
untuk mengkompromikan antara riwayat yang ada. 

Jlsrj OlTj (Beherapa orang laki-laki 

mengkhianati diri mereka sendiri). Diantara mereka yang disebutkan 
melakukan hai itu adalah Ümar dan Ka’ab bin Malik RA. Ahmad, 
Abu Daud, dan Al Hakim meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, “Puasa ditetapkan 
sebanyak tiga fase; Sesungguhnya Rasulullah SAW datang ke 
Madinah, maka beliau berpuasa tiga hari setiap bulan, dan beliau 
berpuasa Asyura'. Kemudian Allah mewajibkan puasa atasnya, dan 
diturunkan kepadanya, "Wahai orang-orang yang heriman, diwajihkan 
atas kainil puasa'." Laiu disebutkan hadits hingga perkataannya, 
“Mereka pun makan dan minum serta mendatangi istri-istri mereka 
selama belum tidur. Apabila telah tidur, maka hai itu terlarang. 

Kemudian pemah ada seorang laki-laki dari kaum Anshar 
shalat Isya' kemudian tidur dan pagi harinya sangat kepayahan. 
Adapun Ümar menggauli istrinya setelah tidur. Maka Allah 
menurunkan ayat, "Dihalalkan hagi kamu pada malam-malam bulan 
puasa melakukan rafats (bercampur) dengan istri-istri kamu -hingga 
firman-Nya- kemudian sempurnakanlah puasa hingga malam'. Hadits 
ini masyhur dari Abdurrahman bin Abu Laila, tetapi dia mendengar 
dari Mu’adz. Laiu dinukil pula dari beliau dengan lafazh, “Sahabat- 
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sahabat Muhammad menceritakan kepada kami”, sebagaimana yang 
telah disitir. Seakan-akan diajuga mendengamya dari selain Mifadz. 

Hadits tersebut memiliki beberapa riwayat pendukung, 
diantaranya riwayat Ibnu Mardawaih nielalui jalur Kuraib, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Sampai berita kepada kami.” Laiu dinukil dari 
jalur Atha', dari Abu Hurairah sama sepertinya. Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abi Hatim meriw ayatkan dari jalur Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari 
bapaknya, dia berkata, “Pada bulan Ramadhan apabila ada seorang 
yang berpuasa dan sõre harinya dia tidur, maka diharamkan baginya 
makanan dan minuman serta wanita, hingga dia berbuka keesokan 
harinya. Suatu ketika Ümar pulang dari tempat Nabi SAW dan dia 
berbincang-bincang di rumah beliau hingga larut malam, laiu dia 
menginginkan istrinya. Istrinya berkata, ‘Sesungguhnya aku telah 
tidur’. Ümar berkata, ‘Aku tidak tidur’. Laiu dia menggauli istrinya. 
Ka'ab bin Malik juga melakukan hai serupa. Maka turunlah ayat 
diatas.” 

Senada dengannya dinukil Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Abbas. 
Laiu hai serupa dinukil juga dari sahabat-sahabat Mujahid dan Atha 
serta Ikrimah maupun selain mereka seperti As-Sudi, Qatadah, dan 
Tsabit. Akan tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang 
menambahkan nama pelaku dalam kisah tersebut selain Ümar, kecuali 
dalam hadits Ka’ab bin Malik. 


28. Firman Allah, ^ ^ 

" ' ' "-'l 


‘‘‘‘Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 


102 — FATHUL BAARI 


itu, sedang kamu berVtikaf dalam mesjid -hingga firman-Nya- 
supaya mereka bertakiva.^^ (Qs. Al Baqarah |21: 187) 


Al 'Acikif artinya ai mucjiim (yang menetap). 


y £ ^ ^ i ^ ^ ^ e. ^ ^ ^ 

jl5' 'jaZ} '^Up Is-^ :Jli iS-^ 

iili C :Jli yuf illi .llilj 

Ja-iiJl õlST” 0) I 

y.y y y 9 

.(.iJjiLyJ 0«.?^ ■i 


4509. Dari Adi, dia berkata, “Adi mengambil tali berwama 
putih dan tali berwama hitam. Sampai pada sebagian malam dia 
melihat, tetapi belum jelas (perbedaannya). Ketika pagi hari, dia 
berkata, ‘Wahai Rasulullah aku menempatkannya di bawah bantalku’. 
Beliau bersabda, "Sungguh bantalmu kalau demikian sangal lehar 
(tidurmu sangal panjang/lama). Sesungguhnya benong pulih dan 
hilam dibawah banlalmu\" 


JajjitJl ly 4i5l jJj-yj Ij icJj I(Jl3 ‘UP aBI CA Cj^ 

y “ y J# y y y 

jl \Jip}\ ^jžajjjjl ijls CLat i Ja-^l ^ 

.j0 jii j; cV :jii o>1 


4510. Dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah benang putih dan benang hitam? Apakah 
keduanya benang yang biasa kita kenal?’ Beliau bersabda, 
'‘Sesungguhnya engkau orang yang sangal lebar lengkiik jika engkau 
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melihat keclua henung itu\ Kemudian beliau bersabda, 'Tidak, bahkan 
ia adalcih gelapnya nialam dan terangnya siang\" 


oi 


^ 

1 lil Jl ^J õ&j (J^\ 'ja) °S^, pj 'ja 

✓ ✓ ^ 1' ^ y" -»• 

ji;; Vj kaJij ^ kj f'^)i 

ikf (>üi ;>.) SiL: iil j^itš Jj ^ jrl: 


4511. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Diturunkan ayat, "dan 
makan minumlah kamu hingga jelas bagi kamu benang putih daripada 
benang hitam’, dan belum turun lafazh "yaitu fajar’. Maka ada 
beberapa orang apabila ingin berpuasa, salah seorang mereka 
mengikat benang putih dan benang hitam di kedua kakinya, laiu dia 
terus makan hingga jelas melihat keduanya. Setelah itu Allah 
menurunkan sesudahnya, 'yaitu fajar'. Maka mereka pun mengetahui 
bahwa yang dimaksud adalah malam dan siang.” 


Keterangan ; 

(Bab dan makan minumlah kamu hingga jelas bagi kamu 
benang putih daripada benang hitam; yaitu fajar. Al Aakif artinya ai 
muqiim [orang yang menetapj). Penafsiran ini tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli saja. la adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia 
berkata sehubungan dengan firman Allah, iüij aJ u^\j6\ s.i}k (Baik 

yang bermukim disitu maupun yang dipadangpasir). 

Kemudian disebutkan hadits Adi bin Hatim melalui dua jalur 
tentang penafsiran benang putih dan benang hitam. Begitu juga hadits 
Sahal bin Sa'ad mengenai hai itu. Kedua hadits ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang puasa. 
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29. Firman Allah, Ia[ y» o\yiJ oL 


O^^cIüJ i ^J l5^ 


“Z)a/i bukanlah kehaikan memasuki riimah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebaikan itu ialah kebaikan orang yang 
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya; dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruutungJ” (Qs. Al Baqarah 
12): 189) 


Jjjti ta ^ C-li' ^ 'M 

'y'j C5^' [>* J [>• cT^J) 

^ Jt J, ^ 

(S^y^\ > o 


4512. Dari Al Bara', dia berkata, “Pada masa jahiliyah apabila 
mereka melaksanakan ihram, mereka memasuki rumah dari 
belakangnya, maka Allah menurunkan, "Dan bukanlah kebaikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebaikan itu 
adalah kebaikan orang yang bertakwa. Masuklah ke rumah-rumah itu 
dari pintu-pintunya 


Keterangan : 

(Bab "Dan bukan kebaikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebaikan itu adalah kebaikan orang yang 
bertakwa Demikian disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara Karimah menukil ayat ini hingga akhir. Kemudian 
disebutkan hadits Al Bara' tentang sebab tururmya ayat tersebut. 
Adapun penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
haji. 


FATHUL BAARI — 105 



30. Firman Allah, üü ^lüi Oj^ ^ ^^läj 

j^iy^ Jip ”*^1 jtjjip Sü 


“Z)fl/i perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika 
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada 
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zhalim.” 
(Qs. Al Baqarah (2]: 193) 


lVLa3 öy^j öbi *J 

Cki Cjv-bJ aJLp (jj' c-j'_j 

^ ^y-Oy- 11-* - •f'^1'^^®'^ 

dill jv-jl I jLÜ ^ j>- ÄU' lj' ! JLij j>r!j jl O-*-^ 

“ ✓ ■* y 

^!üi iiTj iili : Jui (3 b/j ^ 

y y y 

.Aijl ^^j*J *U3 Üjj 


4513. Dari Nafi', dari Ibnu Ümar RA, dia didatangi dua läki¬ 
läki pada masa fitnah Ibnu Az-Zubair. Keduanya berkata, 
“Sesungguhnya manusia telah tersia-siakan, dan engkau wahai Ibnu 
Ümar adalah sahabat Nabi SAW, apa yang menghalangimu untuk 
keluar (berperang)?” Dia berkata, “Yang menghalangiku adalah 
bahwa Allah mengharamkan darah saudaraku.” Keduanya berkata, 
“Bukankah Allah telah berfirman, 'Dari perangilah mereka hingga 
tidak ada fitnah\” Dia berkata, “Kami telah berperang hingga tidak 
ada fitnah lagi dan ketaatan hanya untuk Allah, sedangkan kamu 
menginginkan berperang hingga terjadi fitnah dan ketaatan untuk 
selain Allah.” 
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0^ } f a 


^y) jS' 'y jCji Sijj 
jt ^ aja^ iili - Ä it J ^ 

l^li jt ^ dlL^ C. y^'')\ l 1 L" ;JUi ^ 2;J| 
i; 'oUi “-üj j^j '> iüi ^ s^Jt . 

c^^jj jQ ^\ y_\ j :ju 9^ iil 

i 9 ^ "" 

ü i; :jii .c^ii jL:;^^ s^CaJtj 

y^°j^\ > õl3) A.ur ^ iil i; ^1 ^ 

v^' j^gip UaI j^l c^' U4^u IjäIIasIŠ 1 jisäl 

4^ ^ (^ ÕJ& Sl ^ ^>-ii) c(i)i J\ j^ 

J^- J^!^' f^'^t ülTj jUj-j ^1 <Äi Jj^j 

^ f^'^1 'jk J^ c^'L^l} co1^1 ^ 


4514. Utsman bin Shalih menambahkan dari Ibnu Wahab, dia 
berkata. Fulan dan Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepadaku, dari 
Bakr bm Amr Al Ma’afiri, Bukair bin Abdullah menceritakan 
kepadanya dari Nafi’, bahwa seorang laki-laki datang kepada Ibnu 
Ümar dan berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, apa yang 
mendorongmu mengerjakan haji pada satu tahun dan umrah pada 
tahun yang lain, laiu meninggalkan jihad di jalan Allah, sementara 
engkau telah mengetahui anjuran Allah tentangnya?” Dia berkata, 
Wahai anak saudaraku. Islam dibangun di atas lima perkara; Iman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, shalat lima waktu, puasa Ramadhan, 
menunaikan zakat, dan melaksanakan haji ke Baitullah.” Laki-laki itu 
berkata, Wahai Abu Abdurrahman, tidakkah engkau mendengar apa 
yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya, ^Dm jika ada dua golongan 
dari orang-orang mukmin berperang maka damaikanlah antara 
keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya 
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terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat 
aniaya Uu sehingga golongan Uu kembali kepada perintah Allah' (Qs. 
Al Hujuraat [49]: 9) dan firman-Nya, Perangilah mereka hingga 
tidak ada fitnah'. (Qs. Al Baqarah [2]: 193) Dia berkata, “Kami telah 
melakukan yang demikian pada masa Rasulullah SAW dan Islam 
masih sedikit. Maka seseorang difitnah pada agamanya; adakalanya 
mereka membunuhnya atau menyiksanya, hingga Islam menjadi 
banyak dan tidak ada lagi fitnah.” 


^ ^ > 9 . 


ui- <0)1 joo jCjs- Cl :Jl5 ^ dUy lii :Jli 

<0)1 <Ä1 J^li Ulj IjjUJ jl 

9 ^ 9<^ f >9^ ^ " '' l"* ^ 


4515. Laki-laki itu berkata, “Apakah perkataanmu tentang Ali 
dan Utsman?” Dia menjawab, “Adapun Utsman maka Allah telah 
memberi ampunan kepadanya, dan kalian tidak suka untuk 
memaafkannya. Sedangkan Ali maka ia adalah putra paman 
Rasulullah SAW dan menantu beliau —Dia mengisyaratkan dengan 
tangannya dan berkata— ini rumahnya yang kalian lihat.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Dan perangilah mereka hingga tak ada 
fitnah dan ketaatan hanya untuk Allah"). Imam Bukhari menyebutkan 
hingga akhir ayat. 

lOSlirj «Itl (Dia didatangi dua laki-laki). Disebutkan pada 

pembahasan keutamaan Utsman bahwa salah satunya bemama Al Ala' 
bin Arar dan yang satunya lagi adalah Hibban As-Sulami (pemimpin 
di Datsinah). Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalumya 
keterangan yang menunjukkan hai itu. Akan dikutip pada tafsir surah 
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Al Anfal bahwa seorang laki-Iaki yang bematna Hakim bertanya 
kepada Ibnu Ümar tentang hai itu. 

jli ääS (Pada masa fitnah Ibnu Az-Zubair). Dalam 

riwayat Sa'id bin Manshur bahwa peristiwa itu teijadi pada tahun 
kedatangan Al Hajjaj untuk memerangi Az-Zubair. Maka yang 
dimaksud ‘fitnah Ibnu Az-Zubair’ adalah apa yang teijadi di akhir 
pemerintahannya. Adapun kedatangan Al Hajjaj (Ibnu Yusuf Ats- 
Tsaqafi) adalah atas perintah Abdul Malik bin Marwan. Dia 
mengirimnya untuk memerangi Abdullah bin Az-Zubair di Makkah 
pada akhir tahun ke-73 H. Abdullah bin Az-Zubair terbunuh di akhir 
tahun itu. Adapun Abdullah bin Ümar meninggal pada awal tahun 74 
H sebagaimana telah diisyaratkan pada pembahasan tentang dua hari 
raya. 

JÜ ^Vili 01 (Sesungguhnya manusia telah tersia-siakan). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, (melakukan). Hai ini 


membutuhkan kalimat yang disisipkan, yakni melakukan perselisihan 
yang engkau lihat. 

"Jt OUip (Utsman bin Shalih menambahkan). Dia 

adalah Utsman bin Shalih As-Sahrai. Dia tennasuk guru Imam 
Bukhari. Imam Bukhari telah menukil pada pembahasan tentang 
hukum satu hadits dari Utsman bin Shalih selain hadits ini. 


(Fulan dan Haiwah bin Syuraih 

mengabarkan kepadaku). Saya belum menemukan nama fulan yang 
dimaksud. Ada yang mengatakan, dia adalah Abdullah bin Lahi'ah. 
Pada tafsir surah Al Anfeuil akan disebutkan redaksi riwayat Haiwah. 
Sanad hadits ini dari awal hingga Bukair bin Abdullah -yakni Al 
Asyaj- adalah orang-orang Bashrah, dan daiinya hingga akhir adalah 
orang-orang Madinah. 


41)1 




yang mendorongmu melaksanakan haji pada satu tahun dan umrah 
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pada tahun yang lain, laiu meninggalkan jihad di jalan Allah?). Läki¬ 
läki yang datang kepada Ibnu Ümar menamakan perbuatan memerangi 
mereka yang menentang imam (pemimpin) sebagai jihad, yang 
kemudian disamakan dengan jihad terhadap orang kafir. Demikian 
yang diyakininya. Namun, yang benar bukan seperti itu. 

Adapun yang disebutkan tentang ‘anjuran beijihad’ adalah 
khusus jihad terhadap orang-orang kafir, berbeda dengan perang 
melawan para pembangkang, meskipun disyariatkan, tetapi pahalanya 
tidak akan menyamai pahala memerangi orang-orang kafir, apalagi 
jika motifasinya adalah untuk kepentingan dunia. 

Ujj li) (Mungkin mereka membunuhnya dan 

mungkin juga mereka akan menyiksanya). Bagian pertama disebutkan 
dengan memakai kata keija bentuk lampau, karena jika telah dibunuh, 
maka dianggap telah berakhir. Sedangkan bagian kedua disebutkan 
daiam bentuk kata keija masa sekarang dan akan datang, karena dia 
tetap saja ada atau senantiasa merasakan siksaan selanjutnya. 

(Dan menantunya). Al Asma’i berkata, "Al Akhtaan 

adalah dari pihak istri, sedangkan ai ahmaa' dari pihak suami. Adapun 
ash-shihr adalah dari kedua pihak.” Ada juga yang mengatakan ai 
khatan diambil dari kata khitaan, maksudnya pertemuan dua khitan. 


31. Firman Allah, 'jäi? Slj <»»' 

y y ' y y y y y y 




“Da/i belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke daiam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baikJ” (Qs. Al Baqarah [2]: 195) 
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At-Tahlukcih dan ai halaak adalah satu makna. 


Iji j ui 

4516. Dari Sulaiman, dia berkata; Aku mendengar Abu Wa il 
meriwayatkan dari Hudzaifah, “Da« belanjakanlah (harta benclamu) 
di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan." Dia berkata, “Turun berkenaan dengan nafkah.” 


:Jli jLoIil- “js- 
^.4 1 jä; 




Keterangan : 

(Bab firman Allah, "Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan. Imam Bukhari mengutip ayat hingga akhir. 

(at-tahlukah dan ai halaak adalah satu 

makna). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia menambahkan, ''Al 
Halaak dan hulk adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata halaka 
(telah binasa). Ada juga yang mengatakan at-tahlukah adalah sesuatu 
yang mungkin dihindari, sedangkan halaak adalah yang sebaliknya. 
Sebagian mengatakan, at-tahlukah adalah sesuatu yang membinasakan 
secara langsung. Sebagian lagi berkata, “la adalah sesuatu yang 
akibatnya mendatangkan mudharat.” Namun, yang masyhur adalah 
pengertian yang pertama. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Hudzaifah 
tentang ayat ini, dia berkata, “Turun berkenaan dengan nafkah,” yakni 
dalam hai meninggalkan nafkah dijalan Allah. Apa yang dikatakan 
Hudzaifah disebutkan secara detil dalam hadits Abu Ayyub yang 
dinukil Imam Muslim, An-Nasa'i, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban, dan Al Hakim, dari jalur Aslam bin Imran, dia berkata, 12" 
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UJ oJla cSj> Ujjj iJjjVsll lüli Äi*5l' öJLä (*^! %' •'r^Ji' 

^ tC,^Cj9 Ji Ujlji' üj Uij liJiS ajj.^lj j^j ‘•š' Ci üj ijUaJS' j-i*» 

oJLa ült Uüji Ci 

tiCiji {Kami berada di Konstantinopel, tiba-tiba keluar satu barisan 


yang sangat besar dari tentara Romawi, maka seorang laki-laki di 
antara kaum muslimin menyerang barisan orang-orang Romawi itu 
hingga dia masuk di antara mereka kemudian ia kembali. Orang- 
orang pun berteriak ‘Maha Stici Allah, dia telah mencampakkan 
dirinya dalam kebinasaan’. Abu Ayyub berkata, ‘Wahai manusia, 
kalian menakwilkan ayat ini seperti ini [bukan pada pengertian yang 
sebenarnya], sesungguhnya ayat ini turun berkenaan kami kaum 
Anshar. Sesungguhnya ketika Allah memuliakan agama-Nya dan telah 
banyak penolong-Nya kami pun berkata diantara kami secara 
sembunyi-sembunyi, ‘Harta benda kita telah hilang, sekiranya kita 
menetap padanya dan memperbaiki apa yang telah hilang darinya 
maka turunlah ayat ini. Yang dimaksud kebinasaan adalah berdiam 
diri di tempat seperti yang kami inginkan ’). Hadits ini dinukil melalui 
sauad yang shahih dari Ibnu Abbas dan sekelompok tabi’in. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Zaid bin Aslam 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang yang 
berperang tanpa membawa nafkah. Berdasarkan perkataannya teijadi 
perbedaan terhadap objek ayat itu. Orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka, ‘Berinfaklah dan berbuat baik’, adalah para pemilik 
harta (orang-orang kaya), sedangkan yang dikatakan kepada mereka, 
‘Jangan kalian mencampakkan diri ke dalam kebinasaan’, adalah para 
prajurit yang tidak membawa nafkah. Namun, pendapat ini lemah. 


Dari Adh-Dhahhak bin Abi Jubairah dikatakan, “Kaum Anshar 
biasa bersedekah, laiu mereka ditimpa paceklik dan mereka tidak 
bersedekah lagi, maka turunlah ayat ini.” Ibnu Jarir dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Mudrik bin 
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Auf, dia berkata, «jlsr J 0» roüš JüJ 

l^aib JlŽŠ ^j OJU •cT’^ JüŠ 


{Sesungguhnya kami berada di sisi Ümar, maka aku berkata, 
‘Sungguh aku memiliki tetangga yang melemparkan dirinya dalam 
peperangan hingga terbunuh. Maka orang-orang mengatakan dia 
telah mencampakkan dirinya dalam kebinasaan Ümar berkata, 
‘Mereka dusta, akan tetapi dia telah kembali akhiratnya dengan 
dunia ’). 


Laiu dinukil dari Al Bara' bin Azib penakwilan lain ayat ini 
sebagaimana dikutip Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir serta lainnya 
dengan sanad yang shahih dari Abu Ishaq, dia berkata, iJi 


^ (jai; Slj) : jp ä) Jy 

ij Sl '.ijjAJ oal i^.Xi iSl rjl* ?u»Ji (Aku berkata 


kepada Al Bara', ‘Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah Azza 
Wajalla, "Dan janganlah kamu melemparkan diri-diri kamu ke dalam 
kebinasaan'. Apakah ia seorang laki-laki yang memimpin pasukan 
kecil, laiu menyerang ribuan musuh?'Dia berkata, ‘Tidak, akan tetapi 
ia adalah laki-laki yang berdosä, laiu dia melemparkan dirinya dan 
berkata, ‘Tidak ada taubat bagiku ’). Senada dengannya dinukil juga 
dari An-Nu’man bin Basyir. 


Akan tetapi penafsiran pertama lebih tepat, karena ayat ini 
dimulai dengan penyebutan ‘nafkah’, maka inilah yang dijadikan 
pegangan tentang sebab turunnya. Namun, membatasinya pada hai itu 
perlu ditinjau lebih lanjut, karena yang menjadi pegangan adalah 
keumuman lafazhnya. Disamping itu Imam Ahmad meriwayatkan 
hadits tersebut dari jalur Abu Bakar —yaitu Ibnu Ayyasy- dari Abu 


Ishaq, dia berkata, J\ 04 ^'1 Jk Üä 


*llj Sl tjuiij Jj ^*1 ‘Sl ; Jli 

<üiJi iiii UjÜ (Aku berkata kepada Al Bara', ‘Seorang yang 


menyerang kaum musyrikin, apakah ia termasuk orang melemparkan 
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dirinyci ke ilalam kehinasaan? ’ Beliau herkata, ‘Ticlak, karena Alhth 
telah mengutus Muhammad dan berjirman; ‘Berperanglah di jahm 
Allah dan jangan memhehani kecuali dirimu Sesungguhnya ayat di 
eitas berkenaan dengan najkah). 

Jika riwayat ini akurat, maka ada kemungkinan Al Bara' 
memiliki dua jawaban atas pertanyaan mengenai ayat ini. Adapun 
yang pertama dari riwayat Ats-Tsauri, Isra'il, Abu Al Ahwas dan yang 
seperti mereka. Masing-masing mereka lebih akurat dalam menukil 
riwayat dibanding Abu Bakar. Laiu bagaimana lagi sementara mereka 
telah bersepakat dengan panafsiran itu dan Abu Bakar menyendiri 
dengan riwayatnya. 

Mengenai masalah penyerangan satu orang terhadap sejumlah 
besar pasukan musuh ditegaskan oleh Jumhur ulama bahwa jika hai 
itu terjadi karena keberanian yang luar biasa dan dugaannya bahwa dia 
bisa menggentarkan musuh, atau membangkitkan keberanian kaum 
muslimin untuk menyerang, maupun maksud-maksud seperti itu, 
maka perbuatan ini adalah sesuatu yang baik. Namun, jika sekedar 
tindakan yang tidak terarah, maka itu dilarang. Terutama jika 
perbuatan itu menimbulkan kelemahan kaum muslimin. 


32. Firman Aliah, ja ji CieuJ a OtT ‘jaÄ 


'"'"Jika ada diantaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
[laiu ia meneukurj.^ (Qs. Al Baqarah [2]: 196) 


J?'' ^ 

® ^ \ ^ ^ ^ ^ y ^ p ^ ^ ^ p p^i "" 

dXi. xi -LgitJl ji c—^ X iJlÄi J— -XXX J—«.äSIj 
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4j*ilj I(J^ C*y loJb ?oLi JbrtJ U»1 (IJLa 

^ y ^ ^ ' ✓ 

* ^ ^ ^ 9 ^'9 ^ f 0 "* * 

(_jš cJ^ .cLi^lJ (jL>-lj c^lüs ^C^3 t^iivai ^J_^ 

jlio ;^3 


4517. Dari Abdurrahman bin Al Asbahani, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Ma’qil berkata: Aku duduk di dekat Ka'ab 
bin Ujrah di masjid ini -yakni masjid Kufah- laiu aku bertanya 
kepadanya tentang fidyah puasa. Maka dia berkata, “Aku dibawa 
kepada nabi sementara kutu beijatuhan di wajahku. Beliau bersabda, 
^Aku tidak menduga kesulitan padamu hingga seperti ini, apakah 
engkau mendapatkan seekor kambing?’’ Aku berkata, ‘Tidak’. Beliau 
bersabda, "Berpuasalah tiga hari atau berilah makan enam orang 
miskin, tiap-tiap orang setengah sha' makanan, laiu cukurlah 
rambutmu’. Maka ayat itu turun berkenaan denganku secara khusus 
dan bagi kalian secara umum.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, "Jika ada diantaramu yang sakil atau ada 
gangguan di kepalanya [laiu ia mencukur], ”). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ka'ab bin Ujrah tentang sebab turunnya ayat 
tersebut, sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tenteing haji 
secara detil. 


33. Firman Allah 


, 2 ^' ij\ 


“Barangsiapa ingin mengerjakan untrah sebelum haji di bulan- 
bulan haji[Tamattu’].” (Qs. Al Baqarah [2]: 196) 



oi 


^ 5 iiJl ÄjI cJ^l : JI3 U4IP aMI J ^ 
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iAj>jS-tj jT J» ‘‘ii' ^ t‘‘ü' 

f' ,^' \l- ' l'’ ' 0-- ^0' » t- 

.tL-ii ^ (J^j tOU '-g-^ 


4518. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Ayat Mut'ah 
diturunkan dalam kitab Allah, maka kami mengerjakannya bersama 
Rasulullah SAW, dan tidak ada (ayat) Al Quran yang diturunkan 
mengharamkannya, dan beliau tidak juga melarangnya hingga beliau 
meninggal. Laiu seseorang mengatakan berdasarkan pendapatnya 
sesuai yang dia kehendaki.” 


Keterangan : 

(Bab Barangsiapa ingin mengerjakan umrah sebelum haji di 
bulan-bulan haji [Tamattid]). Disebutkan hadits Imran bin Husain, 
“Ayat mut’ah diturunkan dalam kitab Allah”, yakni mut’ah haji 
(tamattu’) sebagaimana yang telah dijelaskan. Adapun yang dimaksud 
laki-laki dalam ucapannya, “Seorang laki-laki mengatakan apa yang 
dia kehendaki”, adalah Ümar. 


34. Firman Allah 



“7V</aAr ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki kasil 
perniagaan) dari Tuhanmu.” (Qs. AI Baqarah [2]: 198) 


9 > ^ , 


jUbJJI jjj ;Jl3 Ci-glp iS- 0_^ 

^) ^ l)' ' ‘uLaIäII ^ lii J ..*>1 

^ I 1 i'' ® * 1 ♦f'* 

JA ^ ((►Nj 4>» 1 jisJ Oi 


4519. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ukazh, Majannah, 
dan Dzul Majaz adalah pasar-pasar pada masa Jahiliyah. Mereka 
merasa berdosa berdagang di pasar-pasar itu pada musim haji. Maka 
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turunlah ayat, ‘‘Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
kasilperniagaan) dari Tuhanmu’ pada musim-musim haji.” 


Keterangan : 

(Bab "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
kasil perniagaan) dari Tuhanmu."). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Ibnu Abbas. Penjelasannya telah dikemukakan secara detil pada 
pembahasan tentang haji. 


35. Firman Allah, 





^‘‘Kemudian bertolaklah kamu dari tempot bertolaknya orang-orang 
banyak [Arafab]''' (Qs. Al Baqarah (2]: 199) 


0 ✓ J 


c4jü:i^1j Oyuii Jzj^ cJlS Ifs- -üsl 

L«JL3 \j _i\5 ^J 

^ r r ^ ✓ 

J»-) Qj i^Jajeü j»j ^Ij jl <0i)l 

y fi y y y y 

'j-iM' J*j) ‘'Jy dJJii cL^ ;_yyj 


4520. Dari Aisyah RA, bahwa kaum Quraisy dan yang 
menganut tradisi mereka melaksanakan wukuf di Muzdalifah dan 
mereka menamai diri mereka ‘Al Humus’. Sedangkan kabilah-kabilah 
lain wukuf di Arafah. Ketika Islam datang, Allah memerintahkan Nabi 
SAW datang ke Arafah kemudian wukuf di sana, laiu bertolak 
darinya, maka itulah firman Allah, 'Kemudian bertolaklah kamu dari 
tempat bertolaknya orang-orang banyak [Arafah] 
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JL?- ‘-^jW • J'^ ^ J—;' 0—^ 

^\ jt jt Jj*^! ^ äTjla a] [jli Äi^ j_Ji J liU c^kJlj 

^\j\ Äj^Ll <*1*3 <J J*-! Ü^ <jl Ctlli iwiJi V—~ j"^ 1^ 

^Jj <J*>liJi ^ ^Ji jl^ t<3^ ^JJ ^t-5 dJJij 

^ t' tr ^ f 

|il JU*t' 0*50 ‘^'iyv k-Äi ‘jÕJ j*j tO- r^ ^ 

>** >- tr fi rr tr r' r' ^ 

i j*Lj 1 g ij 1 j,s^lšl lil tC-»!*jP ^j>* ^jÄiO (*-t ^ 

✓ f fi rt y 

jj jj4Srj '_^š:2i Su ij^jg c4 ;,>: ,^ii 

tf tf y y ^ ^ 

y % y K ^ ^^ ^ ^ ^ ^ ^ it * > 9.'^ i * ^9 ^ 

l^ljij Aili cõj-sAjJäJ IjjlS^ ^^llll ijü I j . iPa . j l jf.) c'j> T ..i <^ .. J ijt 

*' < - 1* 'i' , *. , 'i. , , •» .t '• ,' ■> ,ä|, ' . ,i{ \ •{ 

r>. (,*-?-j JJÄP 4ttt Ül 4Ul S^jiuCJtA^ 4j5®w' '-*5^ (>• 'j"ö S*' 

.ä^oJi tjiy 


4521. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Seseorang thawaf di 
Ka’bah dalam keadaan halal (tidak ihram) hingga dia ihlal (niat ihram 
dan talbiyah) untuk haji. Apabila dia telah menunggang kendaraan ke 
Arafah, maka siapa yang lapang hendaklah menyembelih unta, sapi, 
atau kambing, apa saja yang mudah dia dapat dari hewan-hewan itu, 
menurut apa yang dia kehendaki. Adapun jika dia mendapat kesulitan 
mendapatkannya, maka hendaklah dia puasa tiga hari pada masa haji. 
Puasa ini dilakukan sebelum hari Arafah. Jika pada hari terakhir dari 
tiga hari tersebut adalah hari Arafah, maka tidak ada dosa baginya. 
Kemudian hendaklah dia berangkat hingga wukuf di Arafah dari 
shalat Ashar sampai keadaan gelap. Setelah itu berangkat dari Arafah, 
apabila mereka bertolak dari Arafah hingga sampai di Al Jam’ 
(Muzdalifah) yang dia mencari kebaikan di sana, kemudian hendaklah 
mereka banyak berdzikir kepada Allah, atau memperbanyak takbir 
dan tahlil sebelum subuh. Kemudian hendaklah kalian bertolak karena 
sesungguhnya orang-orang juga bertolak. Allah berfirman, Kemudian 
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bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
(Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha PenyayangA Sampai kalian melempar 
jumrah. 


Keterangan Hadits : 


(Bab Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya 
orang-orang banyak [Arafah]). Disebutkan hadits Aisyah, “Adapun 
kaum Quraisy dan orang yang menganut tradisi mereka melaksanakan 
wukuf di Muzdalifah...” yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang haji. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas. 


OlT U c4 — J^r J—It (Seseorang thawaf di Ka ’bah 

selama dalam keadaan halal [yakni tanpa ihram]). Maksudnya, orang 
yang tinggal di Makkah. Adapun yang masuk sambil ihram Umrah, 
maka ia tahallul (keluar dari ihram tersebut). 


fji —jt l—"hä (Maka dia wajib 

[melaksanakan puasa] tiga hari pada masa haji dan dilakukan 
sebelum hari Arafah). Ini adalah pembatasan dari Ibnu Abbas 
terhadap apa yang disebutkan ayat secara mutlak. 

jikiq (Kemudian hendaklah dia berangkat). Dalam riwayat 

Al Mustamli disebutkan, 0^ ö\ J\ Jjui\ (Dari shalat 


Ashar hingga keadaan gelap), yakni keadaan mulai gelap dengan 
sebab terbenamnya matahari. Sedangkan lafazh, “Jan shalat Ashar", 
kemungkinan yang dimaksud dari awal waktunya, yaitu sejak 
bayangan suatu benda sama seperti panjangnya. Adapun waktu itu 
adalah setelah waktu istirahat siang selesai dan seseorang telah 
melakukan istirahat yang cukup, agar wukuf dilakukan dengan penuh 
semangat. Kemungkinan juga yang dimaksud adalah setelah 
mengeijakan shalat Ashar, yang dilaksanakan sesudah shalat Zhuhur 
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{jamak taqdim), dan wukuf pun dilaksanakan setelah itu. Maka di sini 
terdapat isyarat tentang awal waktu disyariatkannya wukuf. 
Sedangkan lafazh, “Jan bercampur kegelapan", maka di dalamnya 
terdapat isyarat untuk mengambil yang lebih utama, karena kalau 
tidak, maka waktu wukuf akan berlangsung hingga fajar. 

tJuir ^ (hingga mereka sampai ke Al Jant ’). la adalah 

Muzdalifah. Kata 'yatabarrar\ artinya mencari kebaikan. Sedangkan 
kalimat, "'Kemudian hendaklah kalian berzikir kepada Allah 
sebanyak-banyaknya, ataii perbanyaklah takbir dan tahid," ini adalah 
keraguan dari periwayat. 

1 jjIT '^\2\ Ij-ia f J (Kemiidian hendaklah kalian 

bertolak karena orang-orang juga bertolak). Hai ini telah dijelaskan 
pada hadits Aisyah yang sebelumnya. Adapun kalimat, "Hingga 
kalian melenipar jiimrah" merupakan pembatasan dari kalimat, 
"Kemudian hendaklah kalian bertolak", tapi ada kemungkinan juga 
merupakan pembatasan dari kalimat, "Perbanyaklah takbir dan 
tahid" 


36. Firman Allah, CIül ^ UjT UJj 

y ' * 

ju)i Li^iJLp Ušj 


“Z)a« diantara mereka ada orang yang berdoa, ‘Ya Tuhan kanti, 
berilah kanti kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kanti dari siksa neraka\” (Qs. Al Baqarah [2]:201) 


^ ÜjT Ujj ^ 

.jUjl lls J 0 
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4522. Dari Anas, dia berkata: Nabi SAW bersabda [berdoa], 
“ya Allah Tuhan kami, herikanlah kami kehaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa nerakaT 


Keteranean : 

(Bab “Dan diantara mereka ada orang yang berdoa, “Ya 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
dan peliharalah kami dari siksa neraka. ”). Dalam bab ini disebutkan 
hadits Anas tentang hai itu, dan akan disebutkan dengan redaksi yang 
lebih lengkap pada pembahasan tentang doa-doa. 

37. Firman Allah, 

'‘‘‘Padahal ia adalah penantang yang paling kerasT'* 

(Qs. Al Baqarah [2]: 204) 


Ifrliai- Jlij 

Atha' berkata, "An-Nasl artinya hewan.” 


Aili -UP Jlij ÜxjSfl Aijt üšy Slülp ^ 

' f “i ' * •’ “i \ f ,^'i ^ 

jp ^ iLos- 

J aIIp <U)1 Jt- I^Ip 


A 


4523. Dari Aisyah, dia menisbatkannya kepada Nabi SAW, 
beliau bersabda, '''Orang yang paling dimurkai Allah adalah 
penantang yang paling keras." Abdullah berkata, "Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW. 
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Keterangan : 


(Bab Padahal ia adalah penantang yang paling keras). Kata 
aladdu mengacu kepada pola tafdhil (bentuk comparative/superlative) 
yang berasal dari kata al-laduud yang berarti paling keras menentang. 
Al Khishaam adalah bentuk jamak dari pada khasm, seperti kata kalb 
yang bentuk jamaknya adalah kilab. Maksudnya, dia adalah orang 
yang paling keras menentang lawannya. Ada kemungkinan juga ia 
adalah bentuk mashdar (infinitif). Dikatakan, khasama menjadi 
khishaam, seperti qatala menjadi qitaal. Artinya, ia bertengkar dengan 
lawannya dengan pertengkaran yang sangal keras. Atau ia adalah 
orang yang bertengkar dengan sangat keras. Sebagian mengatakan 
pola kata afaal di sini bukan untuk tafdhil, bahkan ia bermakna/aV/ 
(pelaku). Maka artinya; la adalah penantang yang paling keras. 
Dengan demikian termasuk menisbatkan sifat kepada yang disifati. 

lp— (Atha' berkata, "An-Nasl artinya 

hewan "). Ath-Thabari menukil dengan sanad yang maushul dari jalur 
Ibnu Jarir, aku berkata kepada Atha' tentang firman Allah, 

(p—dia berkata, "'Al Harts adalah tanaman dan an-nasal 

adalah manusia dan hewan.” Mughlathai mengklaim bahwa Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari jalur Al Aufi dari Atha'. Namun, dia keliru 
dalam hai itu. Bahkan pemyataan itu diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
dan selainnya dari Al Aufi, dari Ibnu Abbas. 

üiy Äijtp jp (Dari Aisyah, dia menisbatkannya kepada Nabi 

[marfu’]). Maksudnya, menisbatkan langsung kepada Nabi SAW. 

US' (Penentang yang keras). Maksudnya, orang yang 

keras dan banyak melakukan penentangan/pertengkaran. Hadits ini 
akan dijelaskan kembali pada pembahasan tentang hukum. 

<01! xf j!_ ij (Abdullah berkata). Dia adalah Ibnu Al Walid Al 

Adani. Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. Imam Bukhari 
menyebutkan jalur ini karena adanya penisbatan hadits ini kepada 
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Nabi SAW. la dinukil dengan sanad yang maushul dalam kitab Janti ’ 
Sufyan Ats-Tsauri, dari riwayat Abdullah bin Al Walid. Mungkin juga 
Abdullah adalah Al Ju’fi (guru Imam Bukhari), Sedangkan Sufyan 
adalah Ibnu Uyainah. Hadits tersebut telah diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan selainnya dari riwayat Ibnu Ulayyah. Akan tetapi Khalaf dan Al 
Mizzi menegaskan kebenaran kemungkinan pertama. Hadits ini 
sendiri telah disebutkan pada pembahasan tentang perbuatan 
aniaya/zhalim. 


38. Firman Allah, ^ CSj i^\ IliLi- M 

~(Jl~ ly 

‘‘^Apakah kamu ntengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan -hingga Firman-Nya- amat dekat” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 214) 


'J^ j^l ^1 ;Jl5 (j—^ 

43 J—'^1 aÜI 

Oj S?' AÜ Jjži 

.dJJi ^ j3 


4524. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Ali 
Mulaikah berkata, “Ibnu Abbas RA membaca ^Sehingga apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi [tentang keimanan mereka] dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan. ’ (Qs. Yuusuf [12]: 
110) dia pergi dengannya di tempat itu dan membaca, "Sehingga 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, 
Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya 
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pertolongan Allcth itu amat dekat’." Aku bertemu Urwah bin Az- 
Zubair dan menyebutkan hai itu kepadanya. 


i ^ ^ ^ A > ^ ^ J' ^ ^ 

'yi ^ ^l — ■ a 9 

ji 1 j3[^ s-^' JJi °y y's^ (*-^ 

0 ; 0 J fž 1', ^ . f« -.,;>r = > ^ ^ » ' '. 

(\jjdf 03 (^1 'j^j) ^ C—jl3o l > g * '* -* ü j ..-Nj 


4525. Dia berkata, Aisyah berkata, “Maha Suci Allah, demi 
Allah, Allah tidak menjanjikan sesuatu pun kepada Rasul-Nya 
melainkan beliau mengetahui bahwa hai itu akan teijadi sebelum 
meninggal. Akan tetapi bencana senantiasa datang kepada para rasul 
sehingga mereka khawatir jika orang-orang yang bersama mereka 
mendustakan mereka. Maka dia pun membaca ayat itu ‘wazhannu 
annahum qad kudzdzibuu ’ (dan dia mengira bahwa mereka 
didustakan).” 


Keteranean : 

(Bab ^^Apakah kamii mengira bahwa kamu akan masiik surga, 
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kanni?”). Dalam bab ini disebutkan 
hadits Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas. Begitu juga haditsnya dari 
Urwah, dari Aisyah tentang firman Allah, ""Hingga ketika para rasul 
berputus asa.” Ayat ini akan dijelaskan pada tafsir surah Yuusuf. 
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39. Firman Allah, ' y>J3j ^ js 1 yü 



Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok- 
tünunt, inuku dutangilah tonah temput beTcocok-tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang 
baik) untuk dirimu” (Qs. Al Baqarah (21: 223) 


jT^°l \'j lil .il J ji_^ • Ji 5 ^^ 

\\ '-°\ -''-'u * v'-' ‘'i' * ’■' V. f t’, s, 

LtI k..5^ LS^ * J co 

j»J .liTj ilr ^ :JlS tV lois jjS :Jü 


4526. Dari Nafi’, dia berkata, “Ibnu Ümar RA apabila 
membaca Al Qur an, dia tidak berbicara hingga selesai, suatu hari aku 
memegang (mushaf) untuknya, laiu dia membaca (menghafal) surah 
Al Baqarah hingga suatu ayat, maka dia berkata, “Apakah engkau tahu 
tentang apa ayat ini diturunkan.” Aku berkata, ‘Tidak!” Dia berkata, 
“Ayat mi diturunkan berkenaan dengan ini dan ini.” Kemudian dia 
meneruskan bacaan. 


- J l/i) ^ ^ 

J' ^ M'^ ^ 


4527. Dari Nafi , dari Ibnu Ümar, '‘'‘Moka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki." Dia 
berkata, “Dia mendatanginya pada...” Muhammad bin Yahya bin 

Sa’id meriwayatkan dari bapaknya, dari Ubaidillah, dari Nafi’, dari 
Ibnu Ümar. 
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ff 


4528. Dari Ibnu Al Munkadir, aku mendengar Jabir RA 
berkata, “Pemah seorang Yahudi berkata, ‘Jika seseorang menggauli 
istrinya dari belakangnya, maka anak akan juling. Laiu turunlah ayat, 
‘Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu hercocok-tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. 


Keterangan Hadits : 


(Bab "Isteri-isterimu adalah [seperti] tanah tempat kamu 
bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu 
itu bagaimana saja kamu kehendaki. ’j. Teijadi perbedaan tentang 
makna kata annaa (bagaimana saja) pada ayat ini. Dikatakan, 
maknanya adalah ‘bagaimana saja’. Sebagian berkata, ‘dimana saja’, 
dan sebagian lagi berkata, ‘kapan saja’. Berdasarkan perbedaan ini, 
maka terjadi perbedaan penakwilan ayat tersebut. 

'Uy-j <d_tp o j_ (Pada suatu hari aku memegang [mushafj 


untuknya). Maksudnya, aku memegang mushaf dan dia menghafalnya. 
Hai itu disebutkan dengan tegas dalam riwayat Ubaidillah bin Ümar 


dari Nafi' dia berkata, U '■ Jl^ (Ibnu 


ümar berkata kepadaku, ‘Peganglah mushhaf untukku wahai Nafi\ 
Laiu dia membaca). Hadits ini diriwayatkan Ad-Daruquthni dalam 
kitab Ghara 'ib Malik. 


iJiT ^ cJjjf: Jli tSi ;ciš fcJ jJi ^ /ai : Jli (5liC* ^i 
(%—J .'j—S"} (Hingga suatu ayat, dia berkata, "Tahukah engkau 
tentang apa ayat ini diturunkan? Aku berkata, 'Tidak!' Dia berkata. 


126 — FATHUL BAARI 


‘Diturunkan berkenaan dengan ini dan ini’. Kemudian dia 
meneruskan bacaannya). Demikian diriwayatkan tanpa penjelasan 
tempat ayat yang dimaksud serta penafsirannya. Saya akan 
menyebutkan keterangan tentang itu pada pembahasan mendatang. 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan dari Abdushamad, dari 
.Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. Bagian ini dinukil dengan sanad 
yang maushul dan dikaitkan dengan kalimat, “An-Nadhr bin Syumail 
mengabarkan kepada kami...” Hai ini dinukil juga oleh Imam Bukhari 
dari Ishaq bin Rahawaih, dari Abdushamad, yaitu Ibnu Abdul Warits 
bin Sa’id. Abu Nu’aim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al 
Mustakhraj dari jalur Ishaq bin Rahawaih, dari An-Nadhr bin 
Syumail, dengan sanad-nydi, dari Abdushamad, dengan sanad ini. 

(menggaulinya pada...). Demikian tercantum di semua 

naskah, tidak menyebutkan kata sesudahnya. Namun, dalam kitab Al 
Jam ’ Baina Ash-Shahihain karya Al Humaidi disebutkan, ^ 

{menggaulinya pada kemaluan depan). Namun kalimat ini berasal dari 
Al Humaidi sendiri berdasarkan pemahamannya. Kemudian saya 
menemukan pendahulunya dalam hai itu, yaitu Al Barqani. Saya 
melihat dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, “Al Barqani 
menambahkan, ‘Yakni Al Faij’ (kemaluan depan).” Namun, hai ini 
tidak sesuai dengeui apa yang terdapat dalam riwayat dari Ibnu Ümar 
sebagaimana akan saya sebutkan. Abu Bakar bin Al Arabi berkata 
dalam kitab Siraj Al Muridin, “Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
pada pembahahasan tentang tafsir dan berkata, ‘Menggaulinya 

pada.’ dia meninggalkan tempat yang kosong. Masalah ini 

termasuk perkara yang masyhur, dan Muhammad bin Sahnun menulis 
satu juz tersendiri tentangnya, dan Muhammad bin Syahban menulis 
satu kitab yang membahasnya. Dia menjelaskan bahwa hadits Ibnu 
Ümar berkenaan dengan menggauli istri pada dubumya (kemaluan 
belakang). 


y ^ % 9 9 y J», 9y> 9 y f*-* • y9 y 9 9 

**5»' ■V-*-' ^ J—i 


(Muhammad bin Yahya bin Sa’id meriwayatkannya dari bapaknya, 
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clari Uhaidillah, clari Nafi’, dari Ibnu Ümar). Demikianlah Imam 

Bukhari mengulangi ‘kata ganti’ kepada yang sebelumnya, sementara 

yang sebelumnya telah diringkas seperti yang anda lihat. Adapun 

riwayat pertama —yaitu riwayat Ibnu Aun— telah dinukil oleh Ibnu 

Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya dan dalam tafsimya dengan 

sanad tersebut. Hanya saja kalimat, {hmgga sampai 

* ' 

ke suatu tempat [ayat]) dia ganti dengan, 

J\ ' j—JÜ (Hingga sampai kepada firman-Nya; ‘Isteri- 

isterimu adalah [seperti] tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu Uu bagaimana saja kamu 
kehendaki ’). Dia berkata, ‘Apakah kalian mengetahui tentang apa ayat 
ini diturunkan?’ Aku berkata, ‘Tidak!’ Dia berkata, ‘Ayat itu turun 
berkenaan dengan menggauli istri-istri pada dubur mereka’.” Ibnu 
Jarir meriwayatkan juga dari jalur Ismail bin Ulayyah, dari Ibnu Aun 
sama sepertinya. Riwayat serupa dinukil dari jalur Ismail bin Ibrahim 
Al Karabisi, dari Ibnu Aun. 

Abu Ubaidah meriwayatkannya dalam pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur'an dari Mu’adz, dari Ibnu Aun tanpa memberi 
penjelasan secara rinci, tetapi dia berkata, “Berkenaan dengan ini dan 
ini.” 

Adapun riwayat Abdushamad diriwayatkan Ibnu Jarir pada 
pembahasan tentang tafsir dari Abu Qilabah Ar-Raqqasyi, dari 
Abdushamad bin Abdul Warits, bapakku menceritakan kepadaku, laiu 
dia menyebutkannya, {Menggaulinya pada dubur). Hai ini 

menguatkan perkataan Ibnu Al Arabi dan menolak perkataan Al 
Humaidi. 


Riwayat Muhammad bin Yahya bin Sa’id Al Qaththan dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Autsath dari jalur Abu Bakar Al A’yun, dari Muhammad bin Yahya, 
yang disebutkan di atas dengan sanad seperti itu sampai kepada Ümar, 
dia berkata, ^ ^ 
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õQ\ (Sesungguhnya turun kepada Rasulullah SA ff' ' 

Jsteri-isterimu adalah [seperti] tanah tempat kamu bercocok-tamm ’ 
sebagai keringanan untuk menggauli istri pada dubur). 

Ath-Thabarani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Abdullab bin Ümar kecuali Yabya bin Sa’id. Riwayat itu dinukil 
sendirian oleb anaknya, Mubammad.” Namun, sebenamya Yabya bin 
Sa’id tidak menyendiri, babkan Abdul Aziz —yakni Ad-Darawardi— 
juga meriwayatkannya dari Ubaidillab bin Ümar, seperti yang akan 
saya sebutkan. 


Hadits yang dimaksud diriwayatkan dari Nafi' oleb 
sekelompok periwayat selain yang kami sebutkan. Riwayat-riwayat 
mereka mengenai bai itu adalab akurat dan dikutip Ibnu Mardawaib 
dalam tafsimya dan dalam kitab Fawa id Al Asbahniyyin karya Abu 
Asy-Syaikb, Tarikh Naisabur karya Al Hakim, dan Ghara'ib Malik 
karya Ad-Daraqutbni serta kitab-kitab lainnya. 

Al Ismaili mencela sikap bnam Bukbari seraya berkata. 
“Semua yang diriwayatkannya dari Ibnu Ümar dan tidak ada 
penjelasannya tidak memberi faidab. Kami telab meriwayatkannya 
dari Abdul Aziz —yakni Ad-Darawardi— dari Malik, Ubaidillab bin 
Ümar, dan Ibnu Abi Dzi'b, ketiganya dari Nafi’. Laiu dinukil pula dari 
Malik melalui beberapa jalur.” 


Riwayat Ad-Darawardi yang dimaksud telab dikutip Ad- 
Daraqutbni dalam kitab Ghara'ib Malik dari jalumya, dari tiga orang. 
dari Nafi', seperti riwayat Ibnu Aun, ^ ^ cJji 

:Jlii J \Aji :ij Ui ;J\i .cJ}i dUi J 

—'A (Ayat ini turun berkenaan dengan laki-laki Anshar yang 


menggauli istrinya pada duburnya, maka orang-orang pun 
menganggap hai itu sangat besar, maka turunlah ayat diatas. ” Dia 
berkata, "Aku berkata kepadanya, ‘Dari arah duburnya tapi pada 
kemaluan depannya? ’ Dia berkata, 'Tidak, tetapi di duburnya)' 
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Selain Nafi’, riwayat itu dikutip juga oleh Zaid bin Aslam, dari 
Ibnu Ümar, dan riwayatnya ada pada Shahih An-Nasa i dengan Sanacl 
yang Shahih. Al Azdi mengomentari sebagian periwayatnya dan 
disanggah oleh Ibnu Abdil Barr. Dia berkata, “Riwayat Ibnu Ümar 
mengenai makna ini adalah shahih lagi masyhur dari riwayat Nafi 
darinya, dan Ziyad bin Aslam juga meriwayatkannya darinya.” 

Aku berkata, “Diriwayatkan Juga dari Abdullah bin Ümar oleh 
putranya (Abdullah) —sebagaimana dikutip An-Nasa'i dan Sa’id bin 
Yasar— dan Salim bin Abdullah bin Ümar, dari bapaknya, sama 
seperti yang dikatakan Nafi’. Riwayat keduanya dinukil An-Nasa i 
dan Ibnu Jarir dengan redaksi, “Dari Abdurrahman bin Al Qasim, aku 
berkata kepada Malik, sesungguhnya orang-orang meriwayatkan dari 
Salim, ‘Budak itu telah berdusta kepada bapakku’. Malik berkata, 
‘Aku bersaksi atas Zaid bin Ruman bahwa dia mengabarkan dari 
Salim bin Ümar dari bapaknya sama seperti yang dikatakan Nafi’. 
Aku berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya Al Harits bin Ya'qub 
meriwayatkan dari Sa’id bin Yasar, dari Ibnu Ümar bahwa ia berkata; 
Celakalah, apakah yang demikian itu diucapkan seorang muslim?’ 
Malik berkata, ‘Aku bersaksi atas Rabi’ah, sungguh dia mengabarkan 
kepadaku dari Sa’id bin Yasar, dari Ibnu Ümar, sama seperti yang 
dikatakan Nafi’.” 

Ad-Daruquthni meriwayatkannya dari jalur Abdurrahman bin 
Al Qasim, dari Malik, laiu dia berkata, “Hai ini akurat dari Malik dan 
Shahih.” 

Al Qasim meriwayatkan di kitab Ar-Ruwat An Malik, dari jalur 
Israil bin Rauh, dia berkata, “Aku bertanya kepada Malik tentang hai 
itu, maka dia berkata, ‘Sungguh kalian bukan bangsa Arab? Apakah 
menanam itu akan tumbuh kalau bukan di tempat menanam?”’ Kisah 
ini dipegang oleh ulama muta’akhirin dari madzhab Maliki. 
Barangkali saja Malik meralat pendapatnya yang pertama. Atau dia 
berpendapat bahwa praktik yang ada menyelisihi hadits Ibnu Ümar, 
maka dia pun tidak mengamalkannya. Meskipun riwayat hadits itu 
adalah shahih menurut kaidahnya. 
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Ibnu Ümar tidak menyendiri dalam menukil sebab turunnya 
ayat ini. Abu Ya’la, Ibnu Mardawaih, Ibnu Jarir, dan Ath-Thahawi 
meriwayatkan dari jalur Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari 
Abu Sa’id Al Khudri, 4^ CiUi 'JClü tli ^ —srj Oi 

fll* Jirj jp ÄI Jjjü :ij—llij {Seorang laki-laki menggauli 


istrinya di duburnya, maka orang-orang pun mengingkari hcd itu. 
Mereka herkata, ‘Kita mencelanyaMaka Allah Azza Wajalla 
meminmkan ayat ini). An-Nasa'i menukilnya dengan riwayat 
mu 'allaq dari Hisyam bin Sa’id, dari Zaid. 


Keterangan bahwa ayat ini turun karena sebab tersebut 
sangatlah masyhur. Seakan-akan hadits Abu Sa’id tidak sampai 
kepada Ibnu Abbas dan yang sampai kepadanya hanyalah hadits Ibnu 
Ümar, maka dia pun menganggap Ibnu Ümar keliru. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, Ji' jCalSli iii ütT Ui) il äi j ^ Oj 

JÄi J* ij<l^ olsT Ja! JA 'JJl lõi ^ 

j'äu*5!i stõli täi^i 0U üJij *ilj »\ÕmI1i i yU Sl 

^ f J- ^ f ./ ^ ^ ^ P * f 0 A ^ A A ^ 

tO U äL C ~«j JjõJU» J - ig~ ^ 

^ ' 4 A A A AA , ' 

tCÄiioÜ üUa 1^ jlõaJS' ^ 51^1 ^^l^l ^ _ä 

■'0 0 X9.«-9 A > A 

» •Il i _ l''-!"® •* " • •* " 0 i 9 t 9 ^,9 A 

r^' tOUii--*j oi0*>L_A» 4^1 -i ,^y_JI 

^ ' A A A A 




{Sesungguhnya Ibnu Ümar telah keliru, demi Allah, Allah 
mengampiininya. Sesungguhnya komunitas Anshar ini adalah 
penyembah berhala, bersania kelompok ini terdapat orang-orang 
Yahudi, dan mereka adalah Ahli Kilab. Komunitas Anshar itu banyak 
meniru perbuatan mereka. Adapun Ahli Kitab tidak menggauli istri 
kecuali dengan terlentang, dan yang demikian itu lebih menutup diri 
bagi wanita. Maka kaum Anshar mengambil (meniru) hai itu dari 
mereka. Sedangkan komunitas dari kaum Quraisy ini berhubungan 
dengan istri-istri mereka dari arah depan, dari belakang, dan dengan 
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terlentang. Maka seorang laki-laki dari kauni Muhajirin menikahi 
wanita dari kaum Anshar. Dia pun ingin melakukan hai itu padanya, 
tetapi wanita itu menolak. Maka urusan keduanya pun menyebar 
hingga sampai kepada Rasulullah SA W. Akhirnya Allah menurunkan, 
‘Isteri-isterimu adalah [seperti] tanah tempat kamu bercocok-tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki’, dari arah depan, dari arah belakang, dan dengan 
terlentang, namun di farj [kemaluan depannya]). 


yang 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain 
shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, J JJ- «.isr 


oJla cJjJÜ ^ 

>> jfij cy.ij jJ( J (Ümar 


datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku celaka... aku 
membalikkan kendaraanku (menggauli istriku di kemaluannya dari 
arah dubur/belakang-ed] tädi malam ” Maka turunlah ayat ‘Isteri- 
isterimu adalah [seperti] tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki lakukan dari depan, atau dari belakang, dan hindarilah 
lubang kemaluan belakang [dubur], serta dalam keadaan haid). 
Pemahamannya terhadap ayat ini sesuai dengan hadits Jabir yang 
disebutkan pada bab ini tentang sebab turunnya ayat tersebut, seperti 
yang akan saya sebutkan. 


Ar-Rabi’ meriwayatkan dalam kitab Al Umm dari Asy-Syafi’i, 
dia berkata, “Ayat ini mencakup dua makna; salah satunya untuk 
menggauli istri dimana saja yang disukai suaminya, karena kata anna 
bermakna ‘dimana kalian sukai’, dan mengandung pula makna bahwa 
yang dimaksud ‘ladang’ adalah tempat tanaman tumbuh, dan tempat 
keluamya anak adalah kemaluan depan.” 


Dia berkata, “Para sahabat kami berbeda pendapat tentang hai 
itu, dan saya mengira bahwa masing-masing kelompok menakwilkan 
kandungan ayat yang telah kami sebutkan.” Laiu dia berkata, “Kami 
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pun mencari dalil dan mendapati dua hadits. Salah satunya akurat, 
yaitu hadits Khuzaimah bin Tsabit yang mengharamkan.” 

Al Hakim meriwayatkan pada pembahasan tentang keutamaan 
Asy-Syafi’i dari jalur Ibnu Abdil Hakam, bahwa telah diriwayatkan 
dari Asy-Syafi’i dialog yang teijadi antara dia dengan Muhammad bin 
Hasan mengenai masalah itu. Ibnu AI Hasan berhujjah kepada Asy- 
Syafi’i bahwa ‘ladang’ hanya ada pada kemaluan depan wanita. Untuk 
itu, dia menyimpulkan bahwa menggauli wanita pada selain kemaluan 
depan adalah haram. Maka Imam Asy-Syafi’i berkata, “Bagaimana 
pendapatmu sekiranya suami menggauli istrinya di antara kedua 
betisnya atau dipahanya, apakah yang demikian ini dikatakan sebagai 
‘ladang’?” Ibnu Al Hasan berkata, ‘Tidak!’ Imam Syafi’i berkata, 
‘Apakah diharamkan?’ Ibnu Al Hasan berkata, ‘Tidak!’ Imam SyafTi 
berkata, ‘Bagaimana engkau berhujjah dengan sesuatu yang engkau 
tidak berpendapat seperti itu?’.” 

Al Hakim berkata, ‘‘Barangkali Imam Syafi’i mengatakan 
demikian menurut pendapatnya yang lama {qaul qadim). Adapun 
menurut pendapat yang baru {qaul jadid) dia menegaskan 
keharamannya. Atau mungkin Imam Syafi’i hendak menunjukkan 
kelemahan argumentasi Ibnu AI Hasan, meskipun Imam SyafTi 
sendiri sependapat dengannya, hanya saja dalam hai ini dia 
menguatkan argumentasi sahabat-sahabatnya dari Madinah. Adapun 
hujjahnya tentang keharaman perbuatan itu adalah selain yang 
ditempuh oleh Ibnu Al Hasan sebagaimana diisyaratkan oleh 
perkataannya di kitab Al Umm. 

Al Maziri berkata, ‘‘Orang-orang berselisih dalam masalah ini. 
Mereka yang menghalalkannya berdalil dengan ayat ini. Adapun yang 
mengharamkan berdalil bahwa ayat itu turun karena sebab yang 
disebutkan pada hadits Jabir, yaitu sebagai bantahan terhadap kaum 
Yahudi, seperti pada hadits di bab berikutnya.” Dia berkata pula, 
‘‘Apabila makna yang umum disebutkan berkaitan dengan sebab 
tertentu, maka cakupannya dibatasi pada sebab itu, menurut sebagian 
ulama Ushul Fikih. Namun, menurut kebanyakan ulama bahwa yang 
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dijadikan pedoman adalah cakupan (makna) umum lafazh bukan 
sebab yang khusus. Konsekuensinya ayat tersebut menjadi hujjah 
yang membolehkan. Namun, banyak hadits-hadits yang melarangnya, 
maka hai ini menjadi pengkhusus makna umum ayat. Mengkhususkan 
keumuman Al Qur'an dengan sebagian khabar ahad terjadi 
perselisihan.” 


Sekelompok Imam ahli hadits seperti Bukhari, Adz-Dzuhaili, 
Al Bazzar, An-Nasa'i, dan Abu Ali An-Naisaburi menyatakan bahwa 
tak ada satupun riwayat mengenai hai ini yang akurat. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, tetapi jalur-jalumya sangat banyak dan semuanya 
layak dijadikan hujjah. Pendapat yang mengharamkan juga diperkuat 
oleh logika; Sekiranya kita mengedepankan hadits-hadits yang 
membolehkan, maka berarti ia diperbolehkan sesudah diharamkan, 
padahal hukum asal adalah tidak ada pembolehan. Diantara hadits- 
hadits yang sanad-nydi layak dijadikan hujjah adalah hadits 
Khuzaimah bin Tsabit yang diriwayatkan imam Ahmad dan An- 
Nasa'i serta Ibnu Majah dan ^\-shahih-\aw\ Ibnu Hibban. Hadits Abu 
Hurairah diriwayatkan Imam Ahmad dan At-Tirmidzi, serta dx-shahih- 
kan Ibnu Hibban. Begitu juga hadits Ibnu Abbas dan telah disebutkan 
isyarat kepadanya. At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain, ■*)>' 

fi ^ ^ t * S 

^ Sijil ji j {Allah tidak melihat kepada laki-laki 

yang menggauli laki-laki atau menggauli wanita [istri] di dubur). 
Hadits dinyatakan shahih juga oleh Ibnu Hibban. Jika yang demikian 
itu layak untuk mengkhususkan keumuman ayat dan perintah 
‘menggauli’ dipahami untuk selain tempat ini (kemaluan belakang), 
berdasarkan bahwa makna kata anna adalah ‘dimana’, dan ini yang 
lebih awal dipahami dari kata itu. 


^y^s^' (Orang- 


orang Yahudi biasa mengatakan, “Apabila seseorang menggauli 
istrinya dari belakangnya, maka anaknya akan juling, maka turunlah 
ayat ini ”). Redaksi ini memberi asumsi bahwa ia sesuai dengan hadits 
Ibnu Ümar, padahal tidak demikian. Al Ismaili meriwayatkannya dari 
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jalur Yahya bin Abu ZaMdah, dari Sufyan Ats Tsauri, ^ —<°-u S—TjU 

j—«—j {Sambu telungkup di kemaluan depannya dari arah 

helakangnya). Demikian juga diriwayatkan Muslim dari jalur Sufyan 
bin Uyainah, dari Ibnu Al Munkadir, ^ c-j' 'i! (Jika 

engkau menggauli wanita dari helakangnya maka hendaklah pada 
kemaluan depannya). Dari Abu Hazim, dari Ibnu Al Munkadir 
disebutkan, cJUi^s üb5i^;__«Jt >~.* fi ijj {Jika engkau menggauli 

wanita dari helakangnya laiu dia hamil). Lafazh “laiu dia hamil” 
menunjukkan bahwa menggauli wanita adalah pada kemaluannya, 
bukan pada dubur. 

Semua ini menguatkan penakwilan Ibnu Abbas yang dia 
gunakan untuk menolak perkataan Ibnu Ümar. Sungguh Allah telah 
mendustakan orang Yahudi tentang anggapan mereka dan 
memperbolehkan kaum laki-laki bersenang-senang dengan istri-istri 
mereka, sebagaimana yang mereka kehendaki. 

Apabila teijadi pertentangan antara lafazh mujmal (global) dan 
mufassar (terperinci) maka yang didahulukan adalah yang mufassar. 
Hadits Jabir adalah mufassar (terperinci), maka ia lebih utama untuk 
diamalkan daripada hadits Ibnu Ümar. 

Imam Muslim meriwayatkan juga dari hadits Jabir tambahan 
tentang jalur Az-Zuhri dari Ibnu Al Munkadir, Ojj tli Oj 

^ sLÜi ö\ 'Jš {Jika dia mau dengan telungkup dan jika 

mau tidak dengan telungkup hanya saja tetap pada tempat yang satu 
[farj]). Tambahan ini lebih tepat digolongkan sebagai penafsiran dari 
Az-Zuhri, karena tidak terdapat pada riwayat selainnya diantara 
sahabat-sahabat Ibnu Al Munkadir, padahal jumlah mereka sangat 
banyak. 
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40. Firman Ailah, õf ">\3 s-lUi ^^aJU? bjj 

* ^" i" *. f 


‘‘^Apabila kamu mentalak istri-istrimu, laiu häbis iddahnya, maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya.’^ (Qs. AI Baqarah [2]: 232) 


: JlS jC: J, : Jli ^r*^' 

-J. ;^Q jiij ;ji 

" ^ ^ '' ^ ^ , J Oy' ^ ^ O ^ ^ 1-®'' 

^ UjJj>- UjJj>- UjJ.?- 

C~s<aÜl ^ jj Lg-iüs 0>-l jl -» >i' 

o ‘x'''• t-®'' 

jAjLjflÄj :cJj3 tJ-4Ä-« LgJäkj 


4529. Dari Abbas bin Rasyid, Al Hasan menceritakan kepada 
kami dia berkata, Ma’qil bin Yasar menceritakan kepadaku dia 
berkata, “Aku memiliki seorang saudara perempuan yang dipinang 
kepadaku.” Ibrahim berkata, diriwayatkan dari Yunus, dari AI Hasan, 
Ma’qil bin Yasar menceritakan kepadaku. Dan Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami, Abdul Waris menceritakan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, “Sesungguhnya 
saudara perempuan Ma’qil bin Yasar diceraikan oleh suaminya. 
Hingga ketika selesai masa iddahnya dia (mantan suaminya) 
meminangnya, namun Ma’qil tidak mau, maka turunlah ayat, 'Maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya".” 


Keterangan : 

(Bab "Apabila kamu mentalak istri-istrimu, laiu häbis 
iddahnya, maka janganlah kamu [para wali] menghalangi mereka 
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kawin lagi dengan bakal suaminya Para ahli tafsir sepakat bahwa 
perintah di sini ditujukan kepada para wali. Demikian disebutkan Ibnu 
Jarir dan selainnya. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, “Ayat itu berkenaan dengan laki-laki 
yang menceraikan istrinya dan selesai masa iddahnya, laiu suami yang 
menceraikannya ingin rujuk kepadanya dan wanita itu pun 
menginginkannya, tetapi sang wali melarangnya. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ma’qil bin 
Yasar tentang sebab turunnya ayat di atas secara ringkas. Namun, dia 
menyebutkannya pada pembahasan tentang nikah secara lengkap. 
Demikian juga tentang nama saudara perempuan Ma’qil dan 
suaminya. 


(Ibrahim berkata; Dari 


Yunus dari Al Hasan, Ma ’qil menceritakan kepadaku). Maksud Imam 
Bukhari menyebutkan riwayat mu’allaq ini untuk menjelaskan 
penegasan Al Hasan bahwa dia mendengar langsung dari Ma’qil. 
Riwayat Ibrahim —yakni Ibnu Thahman— ini diriwayatkan dengan 
sanad yang maushul oleh hnam Bukhari pada pembahasan tentang 
nikah, seperti yang akan disebutkan. AI Hasan menegaskan bahwa 
Ma’qil menceritakan langsung hadits ini kepadanya dalam riwayat 
Abbad bin Rasyid, sebagaimana pada pembahasan akan datang. 


41. Firman Allah, 

J ^ ^ ^ ^ 

iJjUiS U< 


‘‘‘‘Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari -hingga- mengetahui 
apayang kamuperbuat.” (Qs. Al Baqarah [2]; 234) 
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Yajuunci artinya (menghibahkan). 




ö õL»^ C-Ü '. Ä^iJut ^ 

ji 4^" j»-U ^ :Jli (^'jj' —h }>^—® 

°jy> IL* 142. ^ 4 :Jli .4^^ 


4530. Dari Ibnu Abi Mulaikah, Ibnu Az-Zubair berkata, “Aku 
berkata kepada Utsman bin Affan, "Dan orang-orang yang diwafatkan 
diantaramu dengan meninggalkan istri-istri’. Dia berkata, ‘la telah 
dihapus oleh ayat lain. Mengapa engkau menulisnya atau 
membiarkannya?’ Dia berkata, ‘Wahai anak saudaraku, aku tidak 
mengubah sesuatu padanya dari tempatnya’.” 


õJüJ' oJla 1 Jü ^ 

^ y ^ ^ 

* yy 0 9 ^ y y^ y •fä" '* x'' \'' ^ y9 y 

üjjJjj u_y^ 

^ c'>i > 

✓ y y y y y y y 

4^ °iy xJ 

^ y y y y y 

y y 9 ^ ^ y y . < y ^ 

✓ .0 * !''• • { ^ tl 

CV 0>S.Ui (Jv AJLJ ^ jyXS^J 4_Lw4- 11 

OÜ tr<5»' Jy y>J c-Ä-^ Ofrl—Ii ülJ 

aJi ^3 t 4 ii. > iir slJu 
t4J^' 4^^ dri' ifrUai" J'_ 53 

y y y y y ^ 

y 9 y y y ^ y ^ ^ ^ ^ 9 ^ ^ 

Oiff-ili iji ItUaP (jLi j?"| js^) ^ tOs-Ui CL»- —:>- 


138 — FATHUL BAARI 



^ Oij J ^ C-2C»j aIäI JUP c .1 

ÕjI{. l^ j*j Is-liaP jLi (^I^Üää U-9 ^) 

‘wA-wJJ ^ wU.>t-4 .^j o«.Li -Xl— jC3 —5' 

Ir^ pf" p' jp ^1 «.lijj lijo^ 

> f ^ ^ ^ f 9 y, y, ^ 

<L~^ ^J' Äj*^! oJla cuid-i :Jli J;P tüap 

■^'' * - i" ®* I l® -! * i" 

.o^>tj (r'^1 j-tf’) aJii j^ Otui 


45312. Dari Mujahid, ''Orang-orang yang meninggal clunia 
diantaramu dengan meninggalkan isteri-isteri', dia berkata, “Dahulu 
masa iddah ini harus dilalui oleh seorang istri di sisi keluarga 
suaminya, maka Allah menurunkan ayat, “^Dan orang-orang yang 
akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah 
hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindab (dari 
nmahnya). Akan tetapi jika mereka pindab (sendiri), maka tidak ada 
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan 
mereka berbuat yang ma'ruf terbadap diri mereka." Dia berkata, 
“Allah menyempumakan baginya satu tahun tujuh bulan dua puluh 
malam berdasarkan wasiat. Jika mau, dia boleh tinggal (di rumah 
keluarga suaminya) atas dasar wasiat itu, dan jika tidak mau, dia boleh 
keluar. Inilah firman Allah, Dengan tidak disurub pindab (dari 
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindab (sendiri), maka tidak ada 
dosa bagimu\ Iddah sebagaimana keadaannya adalah wajib atasnya.” 
Demikian dikatakan dari Mujahid. Atha' berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Ayat ini menghapus iddahnya (istri yang ditinggal mati suaminya) di 
sisi keluarganya. Maka dia boleh melalui masa iddah dimana saja dia 
sukai. la adalah firman Allah, ‘‘Tanpa menyurub (mereka) pindab 
(dari rumab tempat mereka) ’. Atha' berkata, "Jika mau, dia melalui 
iddahnya di sisi keluarga suaminya dan menggunakan haknya dalam 
wasiat itu. Namun jika mau, dia boleh keluar, berdasarkan firman 
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Allah, ‘Tidak ada dosa atas kamu terhadap apa yang mereka 
lakukan'." Atha' berkata, “Kemudian datang aturan warisan, maka 
dihapuslah keharusan untuk memberi tempat tinggal. Dia boleh 
melalui masa iddah dimana dia sukai dan tidak ada (kewajiban 
menyiapkan) tempat tinggal baginya.” Diriwayatkan dari Muhammad 
bin Yusuf, Warqa' menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid seperti ini. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Atha , 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat ini menghapus iddahnya pada 
keluarganya, dia boleh melalui masa iddah dimana dia kehendaki, 
berdasarkan firman Allah, '‘Tanpa menyuruh (mereka) pindab (dari 
nimah tempat mereka)...” seperti di atas. 
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4532. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Aku duduk 
dalam majelis yang ada para pemuka Anshar, dan diantara mereka 
Abdurrahman bin Abu Laila. Aku menyebutkan hadits Abdullah bin 
Utbah tentang urusan Subai’ah binti Al Haris. Abdurrahman berkata, 
‘Akan tetapi pamannya tidak berpendapat seperti itu’. Aku berkata. 
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‘Sungguh aku sangal lancang jika aku berdusta alas nama seseorang di 
pinggiran Kufah’.” Dia mengeraskan suaranya. Dia berkata, “Aku 
keluar dan bertemu Malik bin Amir —atau Malik bin Auf— maka aku 
berkata, ‘Bagaimanakah perkataan Ibnu Mas’ud tentang istri yang 
ditinggal mati suaminya dan dia daiam keadaan hamil?’ Dia berkata; 
Ibnu Mas’ud berkata, ‘Apakah engkau menetapkan perkara yang sulit 
dan tidak menetapkan keringanan untuknya?’ Sungguh surah An- 
Nisaa' Al Qushra (Surah Ath-Thalaaq) turun setelah surah An-Nisaa' 
Ath-Thuulaa (Surah An-Nisaa').” 

Ayyub berkata, diriwayatkan dari Muhammad, aku bertemu 
Abu Athiyah Malik bin Amir. 


Keterangan Hadits : 

(Bab dan orang-orang yang diwafatkan diantara kamu dan 
meninggalkan istri-istri). Disebutkan hingga firman-Nya, Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan'* 

(Yajuuna artinya menghibahkan). Hai ini tercantum 

daiam naskah Ash-Shaghani. la adalah penafsiran Abu Ubaidah, dia 
berkata, ""Vajuuna artinya mereka (para istri) meninggalkan dan 
menghibahkan.” Hai ini sesuai dengan pandangan Al Humaidi, 
berbeda dengan Muhammad bin Ka'ab yang mengatakan pemberian 
maaf di sini dari pihak laki-laki. Lafazh ini dan yang serupa 
dengannya bisa digunakan untuk jamak jenis laki-laki dan bisa juga 
untuk jenis perempuan. Akan tetapi pada lafazh yang menunjukkan 
jenis laki-laki terdapat “nun” sebagai pengganti 'dhammah’, 
sedangkan pada lafazh yang menunjukkan jenis perempuan terdapat 
‘nun’ sebagai kata ganti ‘mereka’ (jamak jenis perempuan). Adapun 
acuan bagi kata yang menunjukkan jamak jenis laki-laki adalah 
'Yafaluun' dan acuan jamak yang menunjukkan jenis perempuan 
adalah ‘ Yaf aina ’. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Umayyah bin Bistham, dari Yazid bin Zurai’, dari Habib, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dari Ibnu Az-Zubair. Habib yang dimaksud adalah 
Ibnu Asy-Syahid yang akan dijelaskan setelah dua bab. 

J— 3' (Dari Ibnu Ahi Mulaikah). Dalam riwayat Al 

Ismaili dari jalur Ali bin Al Madini dari Yazid bin Zurai’ disebutkan, 
“Habib bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi 
Mulaikah menceritakan kepadaku.” 

* (Ibnu Az-Zubair berkata). Dalam riwayat Ibnu Al 

Madini disebutkan, “Dari Abdullah bin Az-Zubair.” Dia juga menukil 
dari jalur lain, dari Yazid bin Zurai’, melalui sanadnya, bahwa 
Abdullah bin Az-Zubair berkata, “Aku berkata kepada Ustman.” 

ji ^ (Mengapa engkau menuliskaimya atau 

membiarkannya). Demikian yang tercantum pada catatan sumber, 
yakni dalam bentuk pertanyaan yang bermakna pengingkaran. Seakan- 
akan dia berkata, “Mengapa engkau menulisnya, sedangkan engkau 
mengetahui bahwa ia mansukh (dihapus), atau mengapa engkau 
membiarkannya tertulis?” Penggunaan kata ‘atau’ di sini adalah 
keraguan dari periwayat, meina diantara kedua lafazh itu yang 
diucapkan oleh Abdullah bin Az-Zubair. Pada riwayat berikut sesudah 
dua bab disebutkan, “Mengapa engkau menulisnya?” Dia menjawab, 

f 9 

“Biarkanlah ia.” Dalam riwayat Al Ismaili, Iii} 

{Mengapa engkau menulisnya sementara ia telah dihapus oleh 



ayat lain?) Riwayat ini menguatkan prediksi yang telah saya sebutkan. 
Al Ismaili menukil juga dari riwayat lain, jd-d'}) c—ü 

; Jvš 

Sl td; J^i }' 4&:cJž {Aku 

berkata kepada Utsman, “Ayat ini, ‘Dan orang-orangyang meninggal 
diantaramu dan meninggalkan istri-istri, hendaklah herwasiat untuk 
istri-istri mereka, [yaitu] diberi nafkah biaya hingga satu tahun 
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lamanya tanpa menyuruh [mereka] pindah [dari rumah mereka] Dia 
berkata, ‘la telah dihapus oleh ayat lain Aku berkata, ‘Engkau 
menulisnya atau membiarkannya? ’ Dia berkata, ‘Wahai anak 
saudaraku, aku tidak mengubah sesuatu padanya dari tempatnya’.). 
Redaksi ini lebih bagus dari yang sebelumnya. Mungkin juga 
penggunaan kata ‘atau’ dalam kalimat ini untuk memberi pilihan, 
bukan keraguan. 

Pada jawaban Utsman ini terdapat dalil bahwa urutan ayat-ayat 
Al Qur'an adalah tauqifi (berdasarkan wahyu). Seakan-akan Abdullah 
bin Az-Zubair mengira bahwa ayat yang telah dihapus hukumnya, 
maka tidak ditulis. Oleh karena itu, Utsman menjawab tidak mesti 
demikian. Bahkan yang menjadi pegangan dalam penulisan adalah 
wah>ai. 


Pelaiaran vang daoat diambil ; 

1. Pahala membaca Al Qur'an dan komitmen dengannya. 

2. Sebagian ulama salaf ada yang mengatakan ayat itu tidak 
mansukh (dihapus), tetapi dikhususkan pada sebagian waktu 
dari satu tahun tersebut, sedangkan sisanya tetap sebagaimana 
adanya, dan diwasiatkan untuk istri agar disiapkan tempat 
tinggal Jika dia belum mau pindah, seperti tercantum dalam 
bab ini dari Mujahid. Akan tetapi mayoritas ulama 
menyelisihinya. 

3. Ini termasuk bagian dimana ayat-ayat yang menghapus lebih 
dahulu daripada yang dihapus dalam urutan bacaan. Konon 
tidak ada yang seperti itu, kecuali di tempat ini dan dalam 
surah Al Ahzaab. Ini berdasarkan pendapat mereka bahwa 
penghalalan semua wanita (bagi Nabi SAW) sebagai ayat 
penghapus, dan hai ini akan dijelaskan pada tempatnya. 

Kemudian saya telah menemukan tempat-tempat lain dalam Al 

Qur'an yang sama seperti itu. Diantaranya dalam surah Al Baqarah; 
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Firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 115, išrj ^ 'jJj? UI— 

{Maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah). Ayat ini 
mühkam (masih berlaku) untuk shalat Tathawwu ’ (sunah), dan 
mengkhususkan keumuman firman Allah dalam surah Al Baqarah 
ayat 144, ^ c. * — (Dimana saja kamu berada. 


maka palingkanlah wajahmu ke arahnya). Ayat yang mengkhususkan 
ini justru lebih dahulu dalam urutan bacaan. Begitu pula firman-Nya 
dalam surah Al Baqarah ayat 106, '^jt- [>» jjtUL' U {Ayat mana saja yang 

Kami nasakhkan), berdasarkan pandangan yang mengatakan bahwa 
sebab turunnya adalah perbuatan orang-orang Yahudi yang mencela 
pemindahan kiblat. Konsekuensinya ia lebih dahulu dalam hai bacaan 
dan lebih akhir diturunkan. Saya telah menelitinya dan menemukan 
sejumlah ayat yang seperti itu dan telah saya sebutkan pada selain 
tempat ini. 



l —i lüUi— t- —i (Utsman berkata, 


"Wahai anak 


saudaraku”). Maksudnya, saudara dalam keimanan atau dari segi 
usia. Al Karmani menambahkan, “Atau didasarkan pada kebiasaan 
percakapan dalam bahasa Arab.” Namun, pemyataan ini mungkin 
disatukan dengan pendapat sebelumnya. Dia juga berkata, “Atau 
karena keduanya bertemu pada Qushai.” Kemudian berkata, “Hanya 
saja Utsman dan Abdullah dalam segi jumlah bapak sampai pada 
Qushai adalah sama. Masing-masing memiliki empat bapak hingga 
Qushai. Sekiranya hai ini yang dimaksud, tentu dia akan berkata, 
“Wahai saudaraku.” 


J—J—P iJLJi jt —(Dia mengklaim yang demikian dari 

Mujahid). Orang yang mengucapkan perkataan ini adalah Syibl dan 
yang mengklaim adalah Ibnu Abi Najih. Demikian ditegaskan Al 
Humaidi dalam kitabnya Al JamV. Adapun kalimat, “Atha' berkata”, 
dianeksasikan kepada, “Mujahid”, dan ia dari riwayat Ibnu Abi Najih 
dari Atha'. Sungguh keliru mereka yang mengklaim bahwa riwayat ini 
mu 'allaq (tidak memiliki sanad lengkap). Apa yang saya paparkan ini 
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telah disitir Imam Bukhari dengan mengutip riwayat Warqa' yang 
akan dia sebutkan sesudah ini. 

Kalimat, “Dari Muhammad bin Yusuf’ dianeksasikan kepada 
kalimat “Rauh mengabarkan kepada kami.” Abu Nu’aim 
meriwayatkan hadits ini di kitab Al Mustakhraj dari jalur Muhammad 
bin Abdul Malik bin Zanjawaih, dari Muhammad bin Yusuf (Al 
firyabi), dari Warqa‘, dari Abu Najih, dari Mujahid, dari Atha', secara 
lengkap. Dia berkata, “Disebutkan oleh Bukhari dari Al Firyabi.” Hai 
ini menunjukkan bahwa Imam Bukhari mengutipnya secara mu 'allaq 
(tanpa sanad lengkap) dari gurunya. 

Kemudian Imam bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud, 
“Surah An-Nisaa' Al Qushraa (Ath-Thalaaq) diturunkan sesudah An- 
Nisaa' Ath-Thuulaa.” Penjelasannya akan disebutkan pada tafsir surah 
Ath-Thalaaq. Adapun lafazh di tempat ini, “Ayyub berkata”, akan 
dinukil dengan sanad yang maushul di tempat itu secara lengkap. 


42. Firman AHah, ^ 

**’Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusihaa.** 
(Qs. Al Baqarah {2]: 238) 


j* JJ J li ‘il' j' aIp Ä' J fc 


* 1'^ » •* r,' 0 f • f ^ ^ - f. 

.Ijb jl 


4533. Dari Ubaidah, dari AH RA, Nabi SAW bersabda pada 
perang Khandaq, “Mereka menahan kita dari shalat Wustha hingga 
matahari terbenam. Semoga Allah memenuhi kubur-kubur mereka dan 
rumah-rumah mereka atau perut-perut mereka dengan api.” Yahya 
rägu. 


FATHUL BAARI — 145 


Keterangan Hadits : 


(Bab peliharalah shalat-shalat [mu] dan shalat Wustha). 
Wusthaa adalah bentuk Mu annats (jenis perempuan) dari kata ai 
uusath, yang artinya pertengahan sesuatu. Namun, yang dimaksud 
disini bukan pertengahan antara dua hai, karena lafazh yang mengacu 
kepada pola kata ‘/m 'laa' memiliki arti perbandingan. Suatu kata tidak 
dibentuk sesuai pola kata "tafdhil’ (menunjukkan perbandingan) 
kecuali kata itu menerima penambahan dan pengurangan. Maka ai 
wasath berarti yang baik dan adil sehingga dapat menerima 
penambahan dan pengurangan, berbeda dengan kata mutawassith (di 
tengah), yang tidak menerima keduanya, maka ia tidak dapat dibentuk 
menurut pola kata tafdhil (menunjukkan perbandingan). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini melalui dua 
jalur. Pertama, dari Abdullah bin Muhammad, dari Yazid, dari 
Hisyam, dari Muhammad, dari Ubaidah, dari Ali. Kedua, dari 
Abdurrahman, dari Yahya bin Said, dari Hisyam, dari Muhammad, 
dari Ubaidah, dari Ali. Abdullah bin Muhammad yang dimaksud 
adalah Al JuTi, Yazid adalah Ibnu Harun, Hisyam adalah Ibnu 
Hassan, Muhammad adalah Ibnu Sirin, dan Abidah adalah Ibnu Amr. 
Abdurrahman pada jalur kedua adalah Ibnu Bisyr bin Al Hakam, dan 
Yahya bin Sa’id adalah Al Qaththan. 




(Mereka menahan kita dari shalat 


Wustha), yakni mencegah/menghalangi kita untuk melaksanakan 
shalat Wustha. Imam Muslim menambahkan dari jalur Syatir bin 


Syakl, dari Ali, li%p JeL» jl» ^ djiü {Mereka menyibukkan 


kita dari shalat Wustha, shalat Ashar). Laiu dia menambahkan di 
bagian akhir, «Uuitj {Kemudian beliau 


mengerjakannya di antara Magrib dan Isya '). Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas’ud seperti hadits Ali. 


At-Tirmizi dan An-Nasa'i menukil dari jalur Zirr bin Hubaisy, 
dari Ali, seperti ini. Imam Muslim menukil juga dari jalur Abu Hassan 
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Al A’raj, dari Ubaidah As-Salmani, dari Ali, j—^ > U-^ST 

(Sebagaimana mereka menghalangi kita dari 
shatal Wustha, hingga matahari terbenam), yakni shalat Ashar. 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits 
Samurah secara marfu beliau bersada, {Shalat 

Wustha adalah shalat Ashar). Ibnu Jarir meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah secara marfu J»- jj' {Shalat Wustha 


adalah shalat Ashar). Dari jalur Kahil bin Harmalah, Abu Hurairah 
ditanya tentang shalat Wustha, maka dia berkata, 


ül : J\Ü ^ ^\jk j{! 4^ «kl ÄI Sj^j ■'! : 

äSc? ü^i : JUi Cli 4* ÄI Jlä äi J4j tijilsl-ti 


{Kami berselisih tentangnya dan kami berada di pekarangan rumah 
Rasulullah SAW. Diantara kami ada Abu Hasyim bin Utbah. Maka 
dia berkata, 'Saya akan memberitahukannya untuk kamu. ” Dia 
berdiri dan meminta izin kepada Rasulullah. Laiu dia keluar kepada 
kami dan berkata, "Beliau mengabarkan kepada kita bahwa ia adalah 
shalat Ashar. ”). Dari jalur Abdul Aziz bin Maryam bahwa dia 
mengirim utusan kepada seorang laki-laki untuk menanyakan, 
‘Apakah yang engkau dengar dari Rasulullah tentang shalat Wustha?’ 
Orang itu berkata, ‘Abu Bakar dan Ümar mengutusku bertanya 
tentang itu sementara aku masih kecil. Maka beliau SAW bersabda, 
‘la adalah Ashar’.” Dari hadits Abu Malik Al Asy’ari yang dinukil 

« J-» ^ 

secara marfu j^i 1"%^ Ja^jJ' {Shalat Wustha adalah shalat 


Ashar). 


At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Mas’ud seperti itu. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah 
dari bapaknya, dia berkata, oi}udi Jip ijlüt^ lüJlp Ol—S' 

VKfi «"iLa-Jlj {Dalam mushhaf Aisyah disebutkan, 

‘Peliharalah shalat-shalat dan shalat Wustha, yaitu shalat Ashar’.). 
Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Miqsam, dari Ibnu Abbas, 
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dia berkata, jp jalsüi ■^' 

ä*jCaJi jp iiji^ : J\_«ž3 _i' cJ^r-^ ^.r*^ (Pasukan Ahzah 


menyihukkcin Nabi SA W pada perang Khandaq dari shalat Ashar 
hingga matahari terhenam. Maka heliau bersahda, "Mereka telah 
menyibukkan kita dari shalat Wnstha\). Imam Ahmad meriwayatkan 
dari hadits Ummu Salamah, Abu Ayyub, Abu Sa’id, Zaid bin Tsabit, 
Abu Hurairah, dan Ibnu Abbas tentang perkataan mereka, “la adalah 
shalat Ashar.” 


Para ulama salaf berbeda pendapat tentang maksud shalat 
Wustha. Ad-Dimyathi menghimpun pendapat mereka dalam satu juz 
yang dia beri nama Kasyf Al Ghitha' an Shalat Al Wustha hingga 
mencapai sembilan belas pendapat. Diantaranya adalah Shubuh, 
Ashar, Maghrib, dan semua shalat. Pendapat pertama adalah pendapat 
Abu Umamah, Anas, Yazid, Abu Aliyah, Ubaid bin Umair, Atha', 
Ikrimah, Mujahid, dan selain mereka. Hai ini dinukil Ibnu Abi Hatim 
dari mereka. Ini juga salah satu pendapat dari Ibnu Ümar dan Ibnu 
Abbas sebagaimana dinukil Malik dan At-Tirmidzi dari keduanya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Auf AI A’rabi, dari Abu 
Raja' Al Utharidi, dia berkata, c. jL 

^13 'fjij tji Üyi äbCalt oJla ; Jt3 ^ 4^ (Aku shalat Shubuh 


di belakang Ibnu Abbas. maka dia melakukan qunut dan mengangkat 
kedua tangannya, kemudian berkata, 'Inilah shalat Wustha yang kami 
diperintahkan untuk menegakkannya dalam keadaan khusyu'.). 
Riwayat ini dinukil juga dari jalur lain darinya, dan dari Ibnu Amr, 


dari Jalur Abu Aliyah, ^ ^ äi xp c4i 

äbCaJi oJü ^ :ijll3 õ*>Cä3l U ciiš õiaiJi (Aku shalat shubuh di 


belakang Abdullah bin Qais di Bashrah pada zaman ümar, maka aku 
berkata kepada mereka, ‘Apakah shalat Wustha Uu?’ Maka mereka 
berkata, ‘la adalah shalat ini ’.). la adalah perkataan Malik dan Asy- 
Syafii yang dikemukakan secara tekstual dalam kitab Al Umm, dan 
mereka beralasan bahwa di dalamnya terdapat qunut. Sementara Allah 
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telah berfirman dalam surah Al Baqarah ayat 238, ^ '>-• jäj 

(Berclirilah kurena Allah [dalam shalatmu] dengan khusyu'). Alasan 
lain bahwa shalat ini tidak diqashar saat safar (bepergian), dan ia 
berada di antara dua shalat jahr (dikeraskan bacaannya) dan dua shalat 
sirr (tidak dikeraskan bacaannya). 


Pendapat kedua adalah perkataan Zaid bin Tsabit yang 
diriwayatkan Abu Daud darinya, dia berkata, jJLij 4^ k\ OtŠ* 

(J-j iiki jyj Jla 

oijLalt ^ (Nabi SA fV shalat Zhuhur saat tengah 


hari, dan tidak ada shalat yang lebih berat bagi sahabat-sahabat 
Rasulullah daripada shalat Uu. Maka turunlah ayat, ‘Peliharalah 
shalat-shalat kamu’.). Pendapat bahwa shalat Wustha adalah shalat 
Zhuhur diriwayatkan juga dari Abu Sa’id dan Aisyah sebagaimana 
dikutip Ibnu Al Mundzir dan selainnya. Imam Malik meriwayatkan di 
kitab Al Muwaththa' dari Zaid bin Tsabit penegasan bahwa ia adalah 
shalat Zhuhur, dan demikian dikatakan Abu Hanifah dalam 
riwayatnya. 


Ath-Thayalisi menukil dari jalur Zuhrah bin Ma’bad, dia 
berkata, ^ ; JtÜ ^ sjSCmS coU ^ jjj jIp tlS" 

i ' ' ' ' , . 

J —(Kami berada di sisi Zaid bin Tsabit, laiu mereka mengirim 


utusan kepada Usamah, mereka bertanya kepadanya tentang shalat 
Wustha, maka dia berkata. Ta adalah Zhuhur’.). Ahmad 
meriwayatkan dari jalur lain disertai tambahan, ö\-š 

i jä {Nabi SA W mengerjakan shalat Zhuhur ketika keadaan 


sangat panus. Tidak ada dibelakangnya kecuali satu atau dua shaf. 
Sementara orang-orang berada dalam istrahat siang mereka atau 
berada dalam perdagangan mereka, maka turunlah ayat ini). 


Pendapat ketiga adalah perkataan AH bin Abi Thalib 
sebagaimana diriwayatkan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dari jalur Zir 
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bin Hubaisy, dia berkata, : «*5^' ^ :äa^ viii 

ji- Sj^ Jj-^j ij^ (Sy S* 

jJ> ä^L-rf» °-jt'' (ATa/wj berkata kepada Ubaidah. ‘Tanyalah AU 


tentang shalat Wustha'. Maka dia menanyainya dan AU berkata, 
‘Kami menganggap ia adalah shalat Shubuh, hingga aku mendengar 
Rasulullah mengatakan pada perang Ahzab; mereka 
melalaikan/menyibukkan kita daripada shalat Wustha, yaitu shalat 
Ashar’). Riwayat ini menolak anggapan mereka yang mengatakan 
bahwa lafazh ‘shalat Ashar’ pada riwayat ini berasal dari periwayat 
sebagai penafsiran mereka. Bahkan riwayat ini merupakan penjelasan 
secara tekstual bahwa shalat Wustha adalah shalat Ashar berdasarkan 
sabda Nabi SAW. 


Adapun alasan mereka yang berpendapat bahwa ia adalah 
shalat Shubuh sangat kuat. Namun, pemyataan bahwa shalat Wustha 
adalah shalat Ashar merupakan pendapat yang paling kuat. Demikian 
juga yang dikatakan Ibnu Mas’ud dan Abu Hurairah. Inilah yang 
shahih dari madzhab Abu Hanifah dan Ahmad serta kebanyakan 
ulama madzhab Syafi’i, karena hadits mengenai hai itu memiliki 
derajat yang shahih. At-Tirmidzi berkata, “la adalah pendapat 
mayoritas ulama dari kalangan sahabat.” Sementara Al Mawardi 
berkata, “la adalah pendapat mayoritas tabi’in.’’ Menurut Ibnu Abdil 
Barr, ia adalah pendapat kebanyakan ahli atsar dan ini yang dikatakan 
para ulama Madzhab Maliki, seperti Ibnu Habib, Ibnu Al Arabi, dan 
Ibnu Athiyah. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat Muslim dari Al 
Bara' bin Azib, ti iK-pj J y—i 

• J^j *>^^0 OljLoJl ' js»ä\^ cijis eit-.—j 

cŠy : J\—09 t {Turun ayat 'Peliharalah shalat-shalat 


dan shalat Ashar maka kami pun membaeanya hingga waktu yang 
dihendaki Allah, kemudian dihapus dan turunlah ayat, ‘‘Peliharalah 
shalat-shalat dan shalat Wustha'. Seorang laki-laki berkata, ‘Jika 
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demikian ia adalah shalat Ashar’. Dia berkata, ‘Aku akan 
mengabarkan kepadamu bagaimana ia turun 

Pendapat keempat dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
hasan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Shalat Wustha adalah shalat 
Maghrib.” Demikian dikatakan Qabishah bin Syu’aib yang dikutip 
Ibnu Jarir. Alasan mereka bahwa shalat Maghrib seimbang dalam 
jumlah rakaat, tidak diringkas saat safar, dan dilaksanakan dengan 
segera diawal matahari terbenam, dan sebelumnya ada dua shalat sirr 
(tidak dikeraskan bacaannya) dan dua shalat jahr (dikeraskan bacaan 
padanya) sesudahnya. 

Pendapat kelima dan merupakan pendapat terakhir yang 
dishahihkan Ibnu Abi Hatim. Dia meriwayatkannya dengan sanad 
yang hasan dari Nafi’. Dia berkata, “Ibnu Ümar ditanya (tentang 
shalat Wustha- peneij), maka dia berkata, ‘la adalah semua shalat. 
Maka peliharalah semua shalat itu’.” Pendapat ini dikatakan juga oleh 
Mu’adz bin Jabal. Para pendukung pendapat ini memperkuat hujjah 
mereka bahwa firman Allah, Js. {Peliharalah shalat- 

shalat), mencakup shalat fardhu dan shalat-shalat nafilah (sunah), 
maka disambungkan kepadanya shalat Wustha dengan maksud semua 
shalat yarrfÄM untuk memperkuat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Abdil 
Bair. 

Pendapat keenam mengatakan, “la adalah shalat Jum’at.” Hai 
ini disebutkan Ibnu Habib dari Ulama Maliki. Dia berhujjah dengan 
keistimewaan yang ada pada shalat Jum’at. Diantaranya, shalat Jum'at 
adalah waktu berkumpulnya para jamaah, dan dalam shalat Jum'at 
terdapat khutbah. Pemyataan ini dibenarkan oleh Al Qadhi Husain 
dalam kitabnya Shalatul Khauf di bagian taliq (komentar) dan 
dikuatkan oleh Abu Syamah. 

Ketujuh, ia adalah shalat Zhuhur pada hari-hari biasa, dan 
shalat Jum’at pada hari Jum’at. 

Kedelapan, ia adalah shalat Isya'. Pendapat ini dinukil Ibnu 
At-Tin dan Al Qurtubi. Hujjahnya bahwa ia berada di antara dua 
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shalat yang tidak diringkas, dan dilaksanakan pada waktu orang-orang 
akan tidur. Oleh sebab itu diperintahkan untuk menjaganya. Pendapat 
inilah yang dipilih Al Waqidi. 

Kesembilan, ia adalah shalat Shubuh dan Isya' berdasarkan 
hadits shahih bahwa keduanya merupakan shalat yang paling berat 
bagi orang-orang munafik dan ini yang dikatakan Al Azhari dari 
ulama madzhab Maliki. 

Kesepuluh, ia adalah shalat Shubuh dan Ashar karena kuatnya 
dali-dalil yang menyatakan bahwa setiap salah satu dari keduanya 
dikatakan sebagai Al Wustha. Makna zhahir Al Qur'an menyatakan 
bahwa ia adalah shalat Subuh, sedangkan berdasarkan hadits secara 
tekstual adalah shalat Ashar. 

Kesebelas, ia adalah shalat beijamaah. 

Kedua belas, ia adalah shalat Witir. Hai ini ditulis oleh seorang 
pakar agama (yakni As-Sakhawi) dalam juz tersendiri. Pendapat ini 
diunggulkan pula oleh Al Qadhi Al Akhna’i. Dia merangkum 
hujjahnya dalam satu juz tersendiri yang sempat saya lihat, dan masih 
dalam bentuk tulisan tangan beliau. 

Ketiga belas, ia adalah shalat Khauf. 

Keempat belas, ia adalah shalat Idul Adha. 

Kelima belas, ia adalah shalat Idul Fitri. 

Keenam belas, ia adalah shalat Dhuha. 

Ketujuh belas, ia adalah salah satu di antara shalat-shalat yang 
lima waktu, tanpa ditentukan secara jelas, demikian dikatakan Ar- 
Rabi’ bin Khutsaim dan Sa’id bin Zubair serta Syuraih Al Qadhi. Ini 
juga yang dipilih oleh Imam Al Haramain dari kalangan ulama 
madzhab Syafl’i, seperti yang dia sebutkan dalam kitab An-Nihayah. 
Dia berkata, “Sebagaimana halnya lailatul qadar yang tidak diketahui 
secara pasti.” 
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Kedelapan belas, ia adalah shalat Shubuh atau Ashar, tanpa 
ada kepastian. Pendapat ini berbeda dengan pendapat terdahulu yang 
menegaskan bahwa salah satu dari kedua shalat ini adalah shalat 
Wustha. 


Kesembilan belas, tawaqquf (tidak berkomentar). Ibnu Jarir 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Sa’id bin Al Musayyab, 
dia berkata, “Adapun sahabat-sahabat Rasulullah berbeda tentang 
shalat Wustha seperti ini”, laiu dia memasukkan jari-jari tangannya 
satu sama lain. 


Kedua puluh, ia adalah shalat malam. Pemyataan ini sempat 
saya dapatkan, tetapi sekarang saya tidak ingat siapa yang 
mengatakannya. 

Syubhat paling kuat bagi mereka yang mengatakan ia bukan 
shalat Ashar meskipun hadits tentang itu shahih, adalah hadits Al 
Bara' yang telah saya sebutkan dan dinukil Imam Muslim. Hadits itu 
mengindikasikan bahwa shalat Wustha disembunyikan setelah 
dijelaskan. Demikian dikatakan Al Qurtubi. Dia berkata, “Sekelompok 
ulama muta’akhirin cenderung menyatakan shalat Wustha tidak 
diberitahukan secara pasti.” Laiu dia berkata, “Pendapat ini benar, 
karena adanya pertentangan diantara dalil-dalil yang ada dan sangat 
sulit menguatkan salah satunya. Namun, klaim bahwa sebelumnya 
disembunyikan dan kemudian dijelaskan berdasarkan hadits Al Bara' 
perlu ditinjau kembali. Bahkan yang ada di dalamnya bahwa ia telah 
ditentukan dan kemudian disebutkan sifatnya. Oleh karena itu, 
seorang laki-laki berkata, ‘Jika demikian ia adalah shalat Ashar’, dan 
Al Bara' pun tidak mengingkarinya.” Namun, diakui bahwa jawaban 
Al Bara' mengindikasikan adanya tawaqquf ketika dia melihat 
kemungkinan-kemungkinan lain, tetapi hai ini tidak menolak adanya 
penegasan tentang hai itu dalam hadits Ali. 


Diantara hujjah mereka juga adalah apa yang diriwayatkan 
Muslim dan Ahmad dari jalur Abu Yunus dari Aisyah, Cil 

c>laU ; Jlä šbLdJtj 
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jJjj 4^ iil jLp ikl J^J Ipukl. :"ü— llž (4>—9*^'-^J) {Bahwa dia 

memerintahkannya untuk menulis mushhaf, dan ketika sampai kepada 
ayat, “Peliharalah shalat-shalat kamu dan shalat Wustha", dia 
berkata, "Dia mendiktekan kepadaku, ‘dan shalat Ashar’, laiu dia 
berkata, ‘Aku mendengarnya dari Rasulullah SA JV’.). 


Malik meriwayatkan dari Amr bin Rafi', dia berkata, sr^*^ 
ip t iJi’ Ä^^i aJl» li! 

(jIääIi 8^^'J (v4A:m pemah menulis mushaf untuk Hafshah, 


maka dia berkata, ‘Apabila engkau telah sampai kepada ayat ini, 
maka beritahukan kepadaku Laiu dia mendiktekan kepadaku, 
‘Peliharalah shalat-shalat dan shalat Wustha. dan shalat Ashar’.). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur lain -yakni dari Hasan- dari 
Amr bin Rafi' sama seperti itu. Kemudian Ibnu Mundzir 
meriwayatkan dari jalur Ubaidillah bin Rafi’, ^i sy' 

. .A (Ummu Salamah memerintahkanku untuk menulis mushaf 


untuknya). Laiu disebutkan seperti hadits Amr bin Rafi'. Dari jalur 
Salim bin Abdullah bin Ümar dikatakan, “Hafsah memerintahkan 
seorang mantan budaknya menulis mushhaf untuknya...” laiu 
disebutkan seperti di atas disertai tambahan, äi äi UT 

41 j—sj jj—i-j i . ’ ., i p {Sebagaimana aku mendengar Rasulullah SAW 

mengucapkannya). Nafi’ berkata, “Aku membaca mushhaf itu dan 
menemukan huruf ‘wawu’ (dan), maka orang-orang pun menganggap 
ia adalah ‘kata sambung’ yang menunjukkan perbedaan antara kata 
scbelumnya dan sesudahnya, maka berarti shalat Ashar adalah selain 
shalat Wustha.” 


Namun, hai itu dijawab bahwa hadits AH dan yang sepakat 
dengannya lebih shahih sanad-nya. Disamping itu, hadits Aisyah 
bertentangan dengan selain riwayat Urwah, yang di dalamnya 
disebutkan bahwa dalam mushaf itu tercantum kalimat, j^i {Dan 

ia adalah shalat Ashar). Maka kemungkinan saja huruf wawu (dan) di 
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tempat ini hanyalah sebagai tambahan. Dugaan ini diperkuat oleh 
riwayat Abu Ubaid melalui sanad yang shahih dari Ubay bin Ka'ab, 



{Peliharalah shalat-shalat dan shalat Wustha, shalat Ashar), tanpa 
menyebutkan huruf j {dan). Mungkin juga ia adalah kata sambung, 

tetapi yang di sambung adalah sifat bukan dzat, dan bahwa kalimat, 
jIääJi ä^CaJlj {dan shalat Wustha dan shalat Ashar), tidak 

pemah dibaca seperti itu oleh seorang pun. 

Barangkali dasamya adalah keterangan dalam hadits Al Bara' 

o ^ 

bahwa ayat tersebut turun pertama kali dengan lafazh, i%fij {dan 

shalat Ashar) kemudian turun kedua kalinya dan diganti dengan, 
l':Ca —!tj {dan shalat Wustha), maka periwayat mengumpulkan 

keduanya. Dengan adanya kemungkinan dalam hai ini, maka tidak 
mungkin dijadikan sebagai dalil. Laiu bagaimana sehingga lebih 
didahulukan daripada pemyataan tekstual bahwa ia adalah shalat 
Ashar? Guru kami Al Hafizh Shalahuddin Al Alla'i berkata, 
“Kesimpulan dari dalil-dalil mereka yang mengatakan bahwa shalat 
Wustha adalah selain shalat Ashar berdasarkan tiga hai, yaitu: 

Pertama, berdasarkzin pemyataan tekstual sebagian sahabat, 
tetapi ia bertentangan dengan pemyataan yang setingkat dengannya 
dari kalangan sahabat pula, yaitu mereka yang menyatakan ia adalah 
shalat Ashar. Laiu pemyataan mereka yang mengatakan ia adalah 
shalat Ashar menjadi kuat karena didukung pemyataan tekstual yang 
marfu’ (langsung dari Nabi SAW). Apabila para sahabat berbeda, 
maka perkataan sebagian mereka tidak dapat dijadikan hujjah atas 
sebagian yang lain. Maka yang menjadi hujjah di sini adalah 
keterangan yang dinukil langsung dari Nabi SAW dan tidak ada yang 
menentangnya. 

Kedua, pertentangan antara riwayat yang marfu’ dengan 
keterangan yang menekankan untuk melakukan shalat-shalat selain 
Ashar, seperti anjuran mengeijakan shalat Shubuh dan Isya' 
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sebagaimana yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang shalat. 
Namun, ia juga bertentangan dengan apa yang lebih kuat, yaitu 
ancaman keras bagi mereka yang meninggalkan shalat Ashar, 
sebagaimana dalam hadits yang telah disebutkan. 

Ketiga, apa yang disebutkan dari Aisyah dan Hafshah tentang 
bacaan, š*>Oj ^ Ip (^Peliharalah 

shalat-shalat dan shalat Wustha dan shalat Ashar), dimana kata 
sambung ‘dan’ berkonsekuensi perbedaan antara kata sebelumnya 
dengan kata sesudahnya. Namun, hai ini masuk bagian penetapan 
berita Al Qur'an berdasarkan khabar ahad, padahal yang demikian itu 
tidak diperkenankan. Keberadaannya yang diposisikan pada tingkat 
khabar ahad masih diperselisihkan. Kalaupun diterima, tetap tidak 
dapat dijadikan sebagai penentang nash-nash yang kuat. Disamping 
itu, kata sambung Juga tidak tegas menunjukkan perbedaan antara kata 
sebelumnya dan kata sesudahnya, karena terkadang digunakan untuk 
menyebutkan sifat-sifat Allah secara berurutan seperti firman-Nya, 

JjS' {Dialah yang pertama, dan yang terakhir, 

dan yang zhahir, dan yang batin). 


Adapun penjelasan tentang perang Khandak telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang peperangan. Sedangkan persoalan yang 
berkaitan dengan mengganti shalat yang luput telah dijelaskan pada 
bab waktu-waktu shalat, pada pembahasan tentang shalat. 




'j'“ 


^ (Semoga Allah 


memenuhi kubur-kubur mereka dan rumah-rumah mereka -atau 
perut-penit mereka- dengan api. Yahya rägu). Dia adalah Yahya Al 
Qaththan (periwayat hadits ini). Hai ini mengindikasikan bahwa Imam 
Bukhari menyebutkan matan (redaksi hadits) ini sesuai redaksi (teks) 
Yahya. Adapun redaksi Yazid bin Harun dinukil Imam Ahmad, <•»' ^ 

ijü {Semoga Allah memenuhi rumah-rumah mereka dan 

kubur-kubur mereka dengan api) tanpa ada unsur keraguan. Ini adalah 
redaksi Rauh bin Ubadah sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
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pembahasan tentang peperangan, dan Isa bin Yunus sebagimana 
disebutkan pada pembahasan tentang jihad. 


Imam Muslim juga meriwayatkan yang sepertinya dari Abu 
Usamah dari Hisyam. Dia juga menukil dari Abu Hassan Al A’raj, 
dari Ubaidah bin Amr, dan dari jalur Syatir bin Syakl, dari Ali, sama 
sepertinya. Laiu dia menukil dari riwayat Yahya bin Al Jazzar, dari 
Ali, {Kubur-kubur mereka dan 


rumah-rumah mereka -atau beliau berkata- kubur-kubur mereka dan 
perut-perut mereka). 


Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, ji— —r' «i' —» 

0^' y djl—I —{Semoga Allah memenuhi 


perut-perut mereka atau kubur-kubur mereka dengan api atau Allah 
memenuhi atau mengisi rongga badan mereka dan kubur-kubur 
mereka dengan api). Ibnu Hibban menukil dari hadits Hudzaifah, ^ 


y 'jt) —! “i*’ {Semoga Allah memenuhi rumah-rumah 


mereka atau hati-hati mereka dengan api). Dalam riwayat-riwayat 
yang memiliki keraguan ini dianggap lemah bila dihubungkan dengan 
riwayat yang tidak memiliki kera^an. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
memohon kecelakaan bagi orang-orang musyrik seperti itu. Ibnu Daqiq 
Al Id berkata, “Keraguan para periwayat dalam menukil lafazh, 
‘Semoga Allah memenuhi’ atau ‘semoga Allah mengisi’, memberikan 
indikasi bahwa syarat riwayat dengan makna adalah adanya kesesuaian 
makna pada kedua lafazh yang digunakan, karena kata ‘memenuhi’ 
bukan sebagai sinonim dari kata ‘mengisi’, sebab ‘mengisi’ 
berkonsekuensi banyaknya bagian-bagian yang diisi, berbeda dengan 
‘memenuhi’. Maka yang demikian tidak dapat dijadikan pegangan bagi 
mereka yang melarang periwayatan dari segi makna. 


Kemudian hadits ini menimbulkan kemusykilan, karenanya 
mengandung doa Nabi SAW bagi mereka yang berhak 
mendapatkannya, yaitu mereka yang meninggal dalam keadaan 
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musyrik, padahal rumah mereka tidak akan mengalami seperti itu. 
Adapun kubur mereka, maka itu pasti terjadi pada mereka yang 
meninggal dalam keadaan musyrik. Namun, hai itu dijawab bahwa 
yang dimaksud rumah adalah penghuninya. Asumsi ini sangat j elas 
dari riwayat yang menyebutkan ‘hati mereka’ atau ‘rongga badan 
mereka’. 


43. Firman Allah, Ä 

^^Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan kltusyu V’ 
(Qs. AI Baqarah (2]: 238) yakni dengan taat. 


^ ' y 1 . 5 ^^* 5*5CaJtj Olj lt tf —— ip 'j — 

.aSwJu 


4534. Dari Al Harits bin Syubail, dari Abu Amr Asy-Syaibani, 
dari Zaid bin Arqam, dia berkata, “Kami biasa berbicara saat shalat. 
Salah seorang diantara kami berbicara dengan saudaranya tentang 
kebutuhannya, hingga turun ayat ini, 'Peliharalah shalat-shalat dan 
shalat Wustha, dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu', maka kami pun diperintah untuk diam.’’ 


Keterangan : 

(Bab Berdirilah karena Allah [dalam shalatmu] dengan 
khusyu', yakni dengan taat). Ini adalah penafsiran Ibnu Mas’ud yang 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih. Dia dan 
sekelompok tabi’in juga menukilnya dari Ibnu Abbas. Disebutkan 
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melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, —» L?' J -— 

(Qaanitiin artinya mushalliin [mengerjakan shalatj). 

Dari Mujahid, dia berkata, “Termasuk Qunut adalah ruku', 
khusyu', lama berdiri, menundukkan pandangan, merendahkan 
anggota badan, dan mengharap kepada Allah.” Pengertian paling 
benar yang diindikasikan oleh hadits di bab ini -yaitu hadits Zaid bin 
Arqam- bahwa yang dimaksud qunut pada ayat itu adalah diam. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada bab-bab perbuatan dalam 
shalat di bagian akhir pembahasan tentang shalat. Maksud diam 
adalah tidak berbicara dengan orang lain, bukan diam secara mutlak, 
karena pada hakikatnya shalat tidak diam, bahkan semuanya adalah 
bacaan Al Qur an dan dzikir. 


44. Firman Allah, UT Ätil j' 


“7/Ara kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, 
maka sebutlali Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepada kamu apayang belum kamu ketahuV^ (Qs. AI 
Baqarah [2]: 239) 


e 




-J/ t 

J j Jj^Ij J 

. > ^ ai . f ^ M VI ® 

Lä. tg-Xyj) ^ .4 :ä:>- C— 

V . pr J\ tp }hj jC^i 

-f-iP 
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.j:^\ ^ ilij jiji 


, ^XJ 


Ibnu Jubair berkata: Kursiyyuhu artinya ilmu-Nya. Dikatakan: 
Basthatan artinya tambahan dan keutamaan. Afrigh artinya turunkan. 
Walaa ya 'uuduhu artinya tidak memberatkannya. Kata aadanii artinya 
atsqalanii (memberatkanku). Adapun ai aad dan ai aul artinya 
kekuatan. Assinah artinya kantuk. Lam yatasannah artinya tidak 
berubah. Fabuhita artinya kehabisan hujjah. Khaawiyah artinya tidak 
ada seorang pun di dalamnya. Uruiisyuha artinya bangunan- 
bangunannya. Nunsyizuha artinya kami mengeluarkannya. Fshaar 
artinya angin yang bertiup kencang dari bumi kelangit, seperti tiang 
yang ada apinya. Ibnu Abbas berkata, "Shaldan artinya tidak ada 
sesuatu padanya.” Sementara Ikrimah berkata: Waabil artinya hujan 
yang sangat lebat. Ath-Thall artinya hujan gerimis, dan ini adalah 
perumpamaan amalan orang mukmin. Yatasannah artinya berubah. 


X 0 ^ ^ ^ ^ ^ A j' ^ y 9y » ^ y 9 y 

4ül y', 0”“^ 

^ ijLi 

A3u> j*J jJüüS I»Sjjjli? j ^ 

^ J ^ * ^y ^ ^ y, 9 y ^ ^ f y 9y il ^ ^ y^ y f y y ^y 

y ^yL3 J j»-i c4.x5^j a — nj> Ojj-siS—^ 

y y y 

^ 9 ^ ^9 f y £ y! y St 

I i (jl wtju AjS" J ^ g 0 J — >-lj 

'yt, õ J L?^ J5^ —s 

y y y y y ^ y 

ji Abil ji y aa i>a 
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4535. Dari Nafi', sesungguhnya Abdullah RA apabila ditanya 
tentang shalat Khauf, maka dia berkata, “Imam maju dan sekelompok 
orang (jamaah). Laiu imam mengimami mereka satu rakaat dan 
sekelompok mereka berada di antara mereka dengan musuh dan 
mereka tidak shalat. Apabila orang-orang yang bersama imam telah 
mengerjakan shalat satu rakaat, mereka pun mundur dari tempatnya ke 
tempat kelompok yang belum shalat, tetapi mereka tidak 
mengucapkan salam. Kemudian mereka yang belum shalat maju dan 
mengerjakan shalat bersama imam satu rakaat. Laiu imam 
menyelesaikan shalatnya, dan dia telah mengerjakan dua rakaat. 
Setelah itu setiap orang dari masing-masing kelompok itu 
mengerjakan shalat untuk diri mereka masing-masing sebanyak satu 
rakaat setelah imam menyelesaikan shalat. Maka setiap dari dua 
kelompok itu telah shalat dua rakaat pula. Jika rasa ketakutannya lebih 
dari itu, maka mereka pun shalat sambil beijalan dan berdiri di atas 
kaki-kaki mereka atau berkendaraan, baik menghadap kiblat atau tidak 
menghadap Kiblat.” 

Malik berkata, Nafi' berkata, “Aku tidak menduga Abdullah 
bin Ümar menyebutkan hai itu, kecuali dari Rasulullah SAW.” 


Keterangan . 


(Bab firman Allah, “Jika kamu dalam keadaan takul (bahaya), 
maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian 
apabila kamu telah aman."). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Ümar tentang shalat Khauf. Pembahasannya telah dipaparkan pada 
bab-bab tentang shalat Khauf secara detil. 


üIp : 


JlJj (Ibnu Jubair berkata, “Kursiyyuhu 


artinya ilmu-Nya”.). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang 
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maushul oleh sufyan Ats-Tsauri dalam tafsimya dalam riwayat Abu 
Hudzaifah dengan sanad yang shahih. Abd bin Humaid dan Ibnu Abi 
Hatim menukil juga melalui Jalur lain dari Sa’id bin Jubair, dan dia 
menambahkan, “Dari Ibnu Abbas.” 

Al Uqaili meriwayatkan melalui jalur lain dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. Riwayat yang dimaksud tercantum 
dalam nukilan Ath-Thabarani di kitab As-Sunnah melalui jalur ini 
secara marfu’. Demikian juga kami riwayatkan di kitab Fawa'id Abu 
Al Hasan AU Bin Ümar Al Harbi dengan sanad yang marfu ’, tetapi 
yang lebih tepat adalah mauquf (tidak sampai kepada Nabi SAW). Al 
Uqaili berkata, “Penisbatannya kepada Nabi adalah suatu kesalahan”, 
dan penafsiran ini termasuk gharib (ganjil). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Abbas bahwa Al Kursiy adalah tempat kedua käki. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu Musa sama seperti 
itu. Keduanya meriwayatkan dari As-Sudi bahwa Al Kursiy berada di 
hadapan Al Arsy. Namun, hai ini tidak berbeda dengan apa yang 
disebutkan sebelumnya. 

!)Caij SiUj iioLj : Jti (Dikatakan: Basthatan artinya tambahan 

dan keutamaan). Demikian tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 
la adalah penafsiran Abu Ubaidah, dimana dia berkata tentang firman 

0 0 9 * y 

Allah dalam surah Al Baqarah ayat 247, 1*4^' ^ yakni 

tambahan, keutamaan, dan jumlah yang banyak. Disebutkan juga dari 
Ibnu Abbas seperti itu. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya juga dari 
jalur As-Sudi, dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang 
firman-Nya dalam surah Al A’raaf ayat [7] 69, Äkj jbJi ^ 

{Dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu 
[daripada Kaum Nuh itu]), dia berkata, SJläš {Keutamaan). 

Jj—ä* (Afrigh artinya menurunkan). Penafsiran ini juga 

tercantum pada selain riwayat Abu Dzarr. la adalah penafsiran Abu 
Ubaidah. Dia berkata sehubungan dengan firman Allah dalam surah 
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Al Baqarah ayat 250, ' ^ VilÜP vLJj (Ya Tuhan kanti, tuangkänlah 

kesaharan atas diri kanti), yakni turunkan kesabaran kepada kami. 

<dfli-J “sl -J '^j (Wa laa ya uuduhu artinya tidak 

memheratkannya). Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas. Dari sekelompok tabi’in juga disebutkan seperti itu. 


Oleh karena kata-kata sebelumnya tidak disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar, maka seakan-akan ia termasuk perkataan Sa’id bin 
Jubair, karena disambung langsung dengan penafsirannya terhadap 
kata ''Al Kursiy’. Namun, saya tidak melihat hal-hal ini dinukil 
darinya. 


{Aadanii artinya memberatkanku. 


Sedangkan ai aad dan ai aid artinya kekuatan). Ini adalah perkataan 
Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
Baqarah ayat 255, «i y—i. 'ij yakni JJUž-J *51 (tidak ntemberatkannya). 

Dikatakan aadanii hadza ai amr, yakni urusan ini memberatkanku. 
Dikatakan Juga, maa aadaka fahuwa lii aidun, artinya apa yang 
memberatkanmu maka ia juga memberatkanku. Laiu dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah Shaad [38] ayat 17, 'i 3j''i HoIp 


aiSli (Dan ingatlah hamba Kami Daudyang mentpunyai kekuatan). 



(Assinah artinya kantuk). Pemafsiran ini 


diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 


^ (lam yatasannah artinya tidak berubah). Hai ini 

diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui dua jalur dari Ibnu Abbas. Dari 
As-Sudi sama seperti, dan dia berkata, “Buah Tin dan anggur belum 
menjadi masam, dan sari buah belum berubah menjadi khamer, 
bahkan keduanya masih manis sebagaimana adanya.” Atas dasar ini 
maka huruf ha ’ pada kata yatasannah adalah huruf asli. Ada juga yang 
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mengatakan huruf ha ’ di tempat ini hanyalah untuk menunjukkan 
pemberhentian bacaan. Sebagian mengatakan, bahwa asalnya adalah 
yatasannan, diambil dari kalimat ai hama' ai masnun (lumpur yang 
busuk). Dalam riwayat Ya’kub disebutkan, lam yatasanna, tanpa 
diakhiri huruf ha artinya belum berlalu atasnya tahun-tahun 
terdahulu. 

(fabuhita artinya kehabisan hujjah). Ini adalah 

perkataan Abu Ubaidah yang diucapkan sehubungan dengan firman 
Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 258, {laiu heran 

terdiamlah orang kafir Uu). Dia berkata, “Terputus dan hilang 
hujjahnya.” 

^ (Khaawiyah artinya tidak ada seorang pun di 

dalamnya). Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dengan redaksi yang 
serupa dari jalur Sa’id bin Abu Arubah, dari Qatadah, tentang firman 
Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 259, dia berkata, 

Jiri {Tidak ada seorang pun di dalamnya). 

(Aruusyiha artinya bangunan-bangunannya). Hai 

ini dan yang sesudahnya dinukil oleh selain Abu Dzar. Sementara 
Ibnu Abi Hatim menyebutkannnya dari jalur Adh-Dhahhak dan As- 
Sudi semakna dengannya. 

(Nunsyizuha artinya kami mengeluarkannya). 

Penafsiran ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui jalur As-Sudi 
tentang firman Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 259, üiS, 

yakni bagaimana kami mengeluarkannya. Dia juga berkata, “Allah 
mengirim angin, laiu membawa tulang-tulangnya dari setiap tempat 
yang dibawa oleh burung dan binatang buas, laiu berkumpul. 
Kemudian sebagiannya menyusun pada sebagian yang lain sementara 
dia menyaksikan, maka jadilah semuanya berupa tulang yang tak ada 
daging dan darahnya. 
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Catatan 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Ali bahwa kisab ini 
teijadi pada Uzair. Ini juga perkataan Ikrimah, Qatadah, As-Sudi, 
Adh-Dhahhak, dan selain mereka. Sebagian mereka menyebutkan 
kisab tentang itu dan babwa negeri yang dimaksud adalab Baitul 
Maqdis. Adapun kejadiannya berlangsung ketika Baitul Maqdis 
diporak porandakan Bakbtansbir. Sementara Wabab bin Munabbib 
dan ulama yang sepakat dengannya mengatakan negeri yang dimaksud 
adalab Armenia. Ibnu Isbaq menyebutkan kisab mengenai bai ini di 
dalam kitab Al Mubtada 


Ayat ini dijadikan dalil oleb sebagian ulama usbul tentang 
disyariatkannya qiyas (analogi), karena ayat tersebut mengandung 
qiyas mengbidupkan negeri tersebut dan penduduknya serta 
membangunnya, karena adanya rezeki yang ada dalam negeri tersebut 
setelab bancur dan porak-poranda, dengan mengbidupkan kebidupan 
orang yang lewat ini dan kebidupan keledainya setelab kematian 
keduanya, dengan rezeki yang didapatkan orang yang lewat itu. 


j\i <ü 'j» uup\fi’ ij jCa —U (Fshaar 

^ ^ * y 


adalah angin kencang yang bertiup dari bumi kelangit sama seperti 
tiangyang ada apinya). Hai ini tercantum pada riwayat Abu Dzar dari 
Al Hamawi saja. la adalab perkataan Abu Ubaidab. Dia berkata 
tentang firman Allab dalam surab Al Baqarab ayat 266, jU" 



{Angin kencang yang mengandung api, laiu membakarnya). 


Dia berkata, "Vskaar adalab angin kencang....” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, jCop^i 

{Al rshaar adalah angin yang sangal panas). 


s.^ Qi' j-J iJlrf» jjl Jtšj {Ibnu Abbas berkata, "Shaldan 


artinya tidak ada sesuatu di atasnyd’\). Dari bagian ini bingga akbir 
bab tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun penafsiran 
firman Allab ''''Shaldan ” dinukil dengan sanad yang maushul oleb Ibnu 
Jarir dari jalur Ali bin Abi Tbalbab, dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim 
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meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dibiarkan 
kering dan tidak menumbuhkan sesuatu.” 


JJ- iJLaj jkl .IJLi JjJj (Ikrimah 


berkata, “Waabil adalah hujan yang lebat. Ath-Thall adalah hujan 
gerimis, dan ini perumpamaan umur orang mukmin). Penafsiran ini 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid, dari Rauh 
bin Ubadah, dari Utsman bin Ghiyats, “Aku mendengar ikrimah 
berkata tentang ini.” Penjelasan hadits Ibnu Abbas bersama Ümar 
mengenai hai itu akan disebutkan. 


°j 'y-\ -■ (Yatasannah artinya berubah). Telah disebutkan 

penafsirannya dari Ibnu Abbas. Adapun dari Ikrimah telah disebutkan 
Ibnu Abi Hatim dari riwayatnya. 


45. Firman Allah, j' (►^ 


'•^Dan Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dan 
meninggalkan istri."^' (Qs. Al Baqarah [2]: 240) 


, i . > > > , ' Clt- 0^ > > ^ ’ VII ' P' * ’ 1 

^ JJ :^\£ JJ ^ 

5^1 oJift ji' jj' 

!x 3 (r'>! 'Jj AJy J\ ^ 

..üiš:; l,. il. \h'Jlf'•J y c : jü 'fA ^'>-^1 


. x j' 0 >• O * 1 I •• 

,(jlä (jv5 


4536. Dari Humaid bin Al Aswad dan Yazid bin Zurai’, 
keduanya berkata, “Habib bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, Ibnu Az-Zubair berkata: Aku 
berkata kepada Utsman, “Ayat yang ada dalam surah Al Baqarah ini. 
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^Dan orang-orang yang meninggal clunia diantaramu dan 
meninggalkan istri —hingga finnannya— tanpa menyuruh mereka 
pindah\ telah dihapus oleh ayat lain, mengapa engkau menulisnya? 
Dia berkata, ‘Biarkanlah ia wahai anak saudaraku, aku tidak merubah 
sesuatu pun darinya’.” Dia berkata: Humaid berkata, “Atau seperti 


Keteranean : 

(Bab orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dan 
meninggalkan istri-istri). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Az- 
Zubair dengan Utsman. Hadits ini telah disebutkan pada dua bab yang 
terdahulu. Judul bab ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
maka menurut catatan mereka ia masuk pada bab sebelumnya. 


46. Firman Allah, '-r»j 


“Da/i (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, ‘Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
maü\ ” (Qs. Al Baqarah (2): 260) 


9^ ^ * 9 


Jl3 ÜiS cJj) -si õ* dAIiJb J>-1 

^ -ji-, j ,.: ji 


4537. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘‘‘Kita lebih berhak untuk rägu daripada Ibrahim ketika 
berkata, ‘Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
mati". Allah berjirman, "Belum yakinkah kamu?”. Ibrahim 
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menjawab, "Aku telah meyakininya, akan tetapi agar katiku tetap 
mantap (dengan imanku) 


Keterangan : 

(Bab "Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
mati”. Fashurhunna artinya potong-potonglah ia). Ini hanya 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya 
melalui dua jalur dari Ibnu Abbas, dan menukil melalui beberapa jalur 
dari sekelompok tabi’in, kemudian menukil juga melalui jalur lain dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Kata Jashurhunna' artinya ikatlah dan 
sembelihlah.” 

Kemudian teijadi perbedaan penukilan qira'ah sehubungan 
dengan lafazh ini dari Ibnu Abbas. Dikatakan, "fashirhunna’ sama 
dengan qira'ah Hamzah. Namun, ada juga yang menukil, 
'fashurhunna’ seperti qira'ah jumhur. Ada yang menukil, 
fashurrihunna’, berasal dari kata sharrahu yashurruhu, artinya 
mengumpulkannya. 

Abu Al Baqa' menukil, fashurrurhunna\ namun qira'ah ini 
syadz. lyadh berkata, “Penafsiran ‘shurhunna ’ dengan arti 
qaththVhunna (potong-potonglah) adalah gharib. Adapun arti yang 
dikenal adalah condongkan. Dikatakan; shaarahu, yashiiruhu, dan wa 
yashuuruhu, artinya memiringkannya. 

Ibnu At-Tin berkata, "Shurhunna artinya kumpulkanlah. 
Adapun bila dibaca shirhunna artinya adalah potong-potonglah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. Abu Ali Al Farisi menukil bahwa 
kedua kata tersebut memiliki makna yang sama. Al Farra' berkata, 
“Bila dibaca 'shurhunna’, maka ia memiliki makna musytarak 
(ganda), sedangkan bila dibaca 'shirhunna ’ maka artinya hanya satu, 
yaitu memotong.” Dinukil juga darinya bahwa kata tersebut 
merupakan pembalikan kata 'sharrahu 'an kadzaa’ artinya dia 
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memotongnya. Jika dikatakan, 'shurtu asy-syai'a fanshaam’, artinya 
aku memotong sesuatu dan ia pun terpotong. Hai ini menolak 
perkataan mereka yang mengatakan, “Menjadi keharusan memahami 
penafsiran Ibnu Abbas dengan arti memotong, sesuai qira 'ah dengan 
lafazh shirhunna.’’'' 

Penulis buku Al Maghrib menyebutkan bahwa kata ini 
termasuk bahasa Suryani dan sebagian mengatakan bahasa Nabthi. 
Akan tetapi penukilan pertama menunjukkan bahwa ia adalah bahasa 
Arab. 

Kemudian hnam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, 
“Kita lebih berhak untuk rägu daripada Ibrahim.” Penjelasannya telah 
dipaparkan pada kisah para Nabi. 


* * ' 

^^Apakah ada salah seorang diantaramu yang ingin mempunyai 
kebun karma dan anggur yang mengalir -hingga Firman-Nya- 
kalian berfikir^ (Qs. Al Baqarah [2]: 266) 


47. Firman Allah, Jil— 


0 J. . X" . f » " f » "f 

Aj üõ' 4^1 3jjl 


'* ° ' *.'*'* f ^ ^ ("f •'i'' f •’ “ ' 

(JLJ !(Jl3 ^ ÕJwtpxj A>w^ ^ J>o yl j 

^ ^ ^ ut ^ K 

Ojy ^ (. 5 ^ '-r'b>w’J b«jj A.LP aü) 

“ J' ^ ** ,» 

4)i! aJ (1)1 

41 . ^ ^ > 

jii .aJü ^J ;;;n; jii >( u 

•4 ^ (J/;' Ah^ 
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i , i f o t . 

4538. Dari Ibnu Juraij, aku mendengar Abdullah bin Abi 
Mulaikah menceritakan dari Ibnu Abbas, dia berkata; Dan aku 
mendengar saudaranya Abu Bakar bin Mulaikah menceritakan dari 
Ubaid bin Umair, dia berkata, “Suatu hari Ümar RA berkata kepada 
sahabat-sahabat Nabi SAW, ‘Menurut kalian, tentang apakah 
diturunkannya ayat; Apakah ada salah seorang diantaramu yang ingin 
mempunyai kebun kurma\" Mereka berkata, “Allah lebih 
mengetahui.” Ümar marah dan berkata, “Katakanlah kami mengetahui 
atau kami tidak mengetahui.” Ibnu Abbas berkata, “Dalam diriku ada 
sesuatu tentangnya wahai Amirul Mukminin.” Ümar berkata, “Wahai 
anak saudaraku, katakan dan jangan engkau merendahkan dirimu.” 
Ibnu Abbas berkata, “Dibuat perumpamaan bagi suatu amalan.” Ümar 
berkata, “Amalan apa?” Ibnu Abbas berkata, “Untuk suatu amalan.” 
Ümar berkata, “Untuk orang kaya yang melakukan ketaatan kepada 
Allah, kemudian Allah mengutus syetan kepadanya, maka dia pun 
melakukan perbuatan maksiat hingga menenggelamkan amal- 
amalnya.” 

Kata fashurhunna artinya memotong-motongnya.” 


Keteranean : 

(Bab “Apakah ada salah seorang diantara kamu yang ingin 
memiliki kebun kurma dan anggur-anggur -hingga firman-Nya- agar 
kamu berfikir”). Demikian dinukil oleh sebagian periwayat. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim, dari Hisyam, dari Ibnu 
Juraij, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas. Ibrahim 
yang dimaksud adalah Abu Musa, dan Hisyeim adalah Ibnu Yusuf. 


170 — FATHUL BAARI 


aL«>i > : ■ «<> . ' *j (Dan aku mendengar saudaranya). Ini adalah 

perkatan Ibnu Juraij. Nama Abu Bakar bin Abi Mulaikah tidak 
diketahui. Ubaid bin Umair dilahirkan pada masa Nabi SAW dan 
riwayat yang dia dengar dari Ümar adalah shahih. Al Ismaili dan Ath- 
Thabari menjelaskan dari jalur Ibnu Al Mubarak dari Ibnu Juraij 
bahwa redaksi hadits ini sesuai dengan teks miliknya, karena dia 
menukil berdasarkan redaksinya, laiu setelah itu dia menyebutkan 
riwayat Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas seperti 
itu. 


i {Tentang apa), yakni tentang apakah ayat ini diturunkan 
menurut anggapan kalian. 

(Hingga menenggalamkan amal-amalnya). 

Maksudnya, amal-amal shalih. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan hadits 
ini melalui jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah. Kemudian dalam 
kutipannya sesudah lafazh, ‘Amal apa?’ disebutkan, “Ibnu Abbas 
berkata, li :Ji—äa ^ (Sesuatu yang 

dimasukkan ke dalam katiku. Dia berkata, 'Engkau benar wahai anak 
saudaraku 


Ibnu Jarir menukil melalui jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah, 
li jiat jjij iaJi^ js tij li 'jAS iJüJ' l^ ^ 

li c d .i l i 4 —Up ^^_J| {Bahwa yang dimaksud 

dengannya adalah amal. Anak keturunan Adam [manusiaj sangat 
butuh kepada kebunnya apabila usianya telah tua dan tanggungannya 
telah banyak, dan dia akan sangat butuh kepada amalnya pada hari 
dibangkitkan. Dia berkata, ‘'Engkau benar wahai anak saudaraku. ”). 
Ibnu Jarir menukil pula melalui jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Ümar, dia berkata, y-i iüp OlT li) ^ liJtU» JÜi OliJ^ oy? Jii iJL_a 

Jl J» iwl l ^ —lj Oj— ^ ^ J— ®J ° ^ {Ini adalah 

perumpamaan yang dibuat untuk manusia. Dia mengerjakan kebaikan 
hingga ketika berada diakhir umurnya, dimana dia sangat 
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memhutuhkan amal shalih, maka dia pun mengerjakan amal yang 
huruk). Laiu dinukil dari jalur Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


dJÜi OiST t JyJo 


* > 1 •' 9 ^ 




J-i' {Maksudnya, apakah ada salah seorang 


diantaramu yang mengharapkan mengerjakan kebaikan sepanjang 
umurnya, hingga ketika usianya telah tua dia pun mengakhirinya 
dengan amalan orang-orang yang celaka, maka dia merusak amal 
kehaikannya). 


Pelaiaran van 2 dapat diambil 

1. Kuatnya pemahaman Ibnu Abbas dan kedudukannya di sisi 
Ümar. Dia terkadang lebih dikedepankan meski usianya masih 
sangat muda. 

2. Motifasi orang yang berilmu kepada muridnya untuk 
mengatakan pandangannya di hadapan mereka yang lebih tua, 
jika sang guru mengetahui muridnya layak untuk itu, karena 
yang demikian dapat memberinya semangat dan membesarkan 
jiwanya serta memotifasinya dalam mempelajari ilmu. 


48. Firman Aliah, lälkl] 0Sl 

‘^Mereka tidak meminta kepada manusia dengan mendesak." 
(Qs. Al Baqarah [2]: 273) 


.äILiIl ^\^\j ‘Ji- y\j Likif Jli; 


Dikatakan, alhafa 'alayya, wa alahha 'alyya, wa ahfaani 
bilmas 'alah, artinya dia memohon kepadaku dengan mendesak. 
fayuhfikum ?ed.\nySiyujhidkum (membebani kalian). 
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^ 9 

d 


l''® il'’ .f f ® I ® 

y^ CH “V-J J^ ^ *Uaf- Jl ^ J—p- 

\\ '^1 Jli :J^' iii. '^3 rj^ 4 \Zu^ :^ü 

Liii V} cjij^Aiiij i:;žs 'Aj ^ii jiCJi :^3 

V) —-v-ÄajCj <^jJl Cjt .OliLiJÜt 

(iwi^oii hjLi 


4539. Dari Syarik bin Abu Namir, bahwa Atha’ bin Yasar dan 
Abdurrahman bin Abi Amrah Al Anshari berkata: Kami mendengar 
Abu Hurairah RA berkata. Nabi SAW bersabda, "'Btikanlah orang 
miskin itu adalah orang yang berkeliling (dari pintu ke pintu) untuk 
mendapatkan satu atau dua kurma, dan tidak pula satu atau dua suap 
makanan, tetapi orang yang miskin adalah orang yang menjaga diri 
(dari hal-hal yang haram dan meminta-minta). Bacalah jika kamu 
mau, yakni fimtan Allah, 'Mereka tidak meminta kepada manusia 
dengan mendesak' 


Keterangan : 


(Bab “Mereka tidak meminta kepada manusia dengan 
mendesak. Dikatakan, alhafa 'alayya, wa alahha 'alyya, wa ahfaani 
bilmas alah, artinya dia memohon kepadaku dengan mendesak). 
Dalam naskah Ash-Shaghani ditambahkan, fayuhfikum artinya 
yujhidkum (membebani kalian). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. 
Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Muhammad [47] ayat 
36-37, ; Oj — i Slj {Dia tidak akan 


meminta harta-hartamu, dan jika dia meminta harta kepadamu laiu 
mendesak kamu [supaya memberikan semuanya] niscaya kamu akan 
kikir). Dikatakan; Ahfaani bilmas'alah, alhafa 'alayya dan alahha. 
artinya adalah satu, yaitu meminta dengan mendesak. Kata alhafa 
diambil dari kata al-lihaaf (selimut). Dinamakan demikian, karena ia 
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mencukupi semua sisi permintaan, sebagaimana selimut menutupi 
semua badan saat digunakan. 

Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya 'laa yas'aluunannaasa 
ilhaafaa\ dia berkata; Maksudnya (tidak meminta kepada manusia) 
dengan mendesak.” Kata ilhaafan dalam posisi nashab (fathah), maka 
bentuknya adalali mashdar (infinitif) pada posisi haal (kata yang 
menerangkan keadaan). Untuk itu, maknanya adalah mereka tidak 
meminta dalam keadaan mendesak. Mungkin juga kata itu 
berkedudukan sebagai maful li ajlih (objek yang menerangkan 
sebab), sehingga maknanya adalah; mereka tidak meminta dengan 
sebab pemaksaan. Apakah yang dimaksud adalah penafian ‘meminta’, 
yakni mereka tidak meminta sama sekali. Atau mungkin juga sekadar 
penafian meminta dengan mendesak, sehingga tidak menafikan 
meminta tanpa unsur paksaan. Pengertian kedua lebih banyak 
digunakan dalam percakapan. Mungkin juga maksudnya; sekiranya 
mereka meminta niscaya mereka tidak meminta dengan 
mendesak/memaksa. Maka tidak ada konsekuensi bahwa hai itu 
teijadi. 

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits Abu Hurairah 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang zakat. Adapun orang 
yang mengucapkan, "Bacalah jika kamu mau, yakni Jirman-Nya, 
'Mereka tidak meminta kepada manusia dengan mendesak’” 
dijelaskan dalam riwayat Al Ismaili. Dia meriwayatkan dari Al Hasan 
bin Sufyan, dari Humaid bin Zanjawaih, dari Sa’id bin Abi Maryam, 
dengan sanad-nya... laiu dia berkata di bagian akhimya, “Aku berkata 
kepada Sa’id bin Abi Maryam, ‘Apa yang engkau baca?’ dia berkata, 
Üll ^ '(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir 

yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah\{Qs. Al Baqarah [2]; 273). 
Maka disimpulkan bahwa yang mengucapkannya adalah Sa’id bin 
Abu Maryam (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 

Imam Muslim dan Al Ismaili meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Ismail bin Ja’far, dari Syarif bin Abi Namir, “Bacalah jika kamu 
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mau, ‘‘Mereka tidak meminta kepada manusia dengan mendesak’ 
Hai ini menunjukkan kebenaran apa yang ditafsirkan oleh Sa’id bin 
Abu Maryam. Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur 
Shalih bin Syu’aib, dari Abu Hurairah, tetapi dia tidak 
menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW. 


Imam Ahmad dan Abu Daud serta An-Nasa'i meriwayatkan 
—dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban— 
dari jalur Abdurahman bin Abi Sarid, dari bapaknya, dari Nabi SAW, 


** '''' » i * 0 j" " * 

LäsJ' ^ iJj' üj JLi ji {Barangsiapa yang meminta sementara ia 


memiliki sesuatu yang bernilai satu uqiyah, maka sesungguhnya ia 
telah mendesak/memaksa). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
disebutkan, ^ {Maka ia termasuk orang yang meminta dengan 


mendesak). Satu uqiyah seni lai 40 dirham. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, dari seorang 
laki-laki dari Bani Äsad, melalui jalur marfu' (dinisbatkan kepada 
Nabi SAW), jLi ÕÜ ji ÄLJji 3 — \j Jl—i j-Jt {Barangsiapa 

meminta sementara ia memiliki satu uqiyah atau yang senilai 
dengannya, maka sungguh ia telah meminta dengan mendesak). Imam 
Ahmad dan An-Nasari meriwayatkan juga dari hadits Amr bin 
Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya, melalui jalur marfu i)j Jti- ji 

tiiji 0 jiiji {Barangsiapa yang meminta dan dia memiliki 40 
dirham, maka dia adalah orang yang meminta dengan mendesak). 


49. Firman Allah 




^^Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 
riba.” (Qs. AI Baqarah [2]: 275) 
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Al Mass artinya ai junuun (gila). 


j>-T V* oIjN' ^ loilS ^ 

tž 


4540. Dari Masruq, dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika turun 
ayat-ayat diakhir surah Al Baqarah tentang riba, Rasulullah SAW 
membacakannya kepada manusia. Kemudian dia mengharamkan 
perdagangan khamer.” 


Keteransan : 

ii jLJtJ) J' (Al Mass artinya gila). Ini adalah penafsiran Al 

Farra'. Dia berkata tentang firman Allah, jJ' ^ “i! ‘yž 
J—*J' J—* 0\l ia . j i«.i i b (Mereka tidak dapat berdiri kecuali seperti 

herdirinya orangyang kemasukan syetan lantaran [tekanan] penyakit 
gila), yakni mereka tidak dapat berdiri diakhirat kelak. Dia berkata, 
“/i/ Mass artinya gila. Orang Arab biasa mengatakan mamsuus, yakni 
majnuun (orang yang gila).” Abu Ubaidah berkata, '''Al Mass artinya 
gangguan dari jin.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, fy. {Orang yang memakan harta 

riba akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan gila). Laiu 
dinukil dari Ibnu Abdillah bin Mas’ud, dari bapaknya, d^ Ibnu 
Abbas, dia berkata, fy. ^ OikliJ' ‘da-sty (^411 ülST 

üU—äi' {Sesungguhnya dia biasa membaca, 'Melainkan seperti 


berdirinya orang yang kemasukan syetan karena [tekanan] penyakit 
gila pada hari kiamat ’.). 
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Adapun firman Allah, *»' J —(Dan Allah 

menghalalkan jual-heli dan mengharamkan riba), mungkin 
merupakan kelanjutan sanggahan terhadap orang kafir yang berkata, 
jL—J' b-ij] (Sesungguhnya jual-beli sama dengan riba). 

Maksudnya, mengapa riba dihalalkan dan jual-beli diharamkan? Atau 
mungkin juga sebagai bantahan terhdap mereka, karena menolak 
berdasarkan akal, sementara bantahan terhadap mereka adalah 
berdasarkan syariat yang tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 
Nya. Pengertian yang kedua inilah yang dipegang oleh kebanyakan 
ahli tafsir. Bahkan sebagian pakar mengatakan penafsiran pertama 
sangat jauh dari maksud ayat. Namun, sebenamya tidak demikian, 
kecuali jika jawaban mereka dengan firman-Nya, S«LJr j—ii 

{Barangsiapa yang datang padanya peringatan....) membutuhkan 
kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, padahal dalam ayat 
tersebut tidak membutuhkan kalimat yang tidak disebutkan secara 
redaksional. 

^ (Beliau membacakannya). Maksudnya, membacakan 
ayat-ayat itu. Dalam riwayat Syu’bah sesudah ini diberi tambahan, 

9 

—il' {Di masjid). Penjelasan yang berhubungan dengannya telah 

dikutip pada bab-bab tentang masjid pada pembahasan tentang shalat. 
Sikap Imam Bukhari di sini berkonsekuensi bahwa yang dimaksud 
dengan ayat-ayat adalah semua ayat tentang riba hingga ayat-ayat 
tentang utang-piutang. 

•J— äjU^Lji (Kemudian mengharamkan 

perdagangan khamer). Penjelasannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang jual-beli. Adapun pengharaman riba teijadi 
sesudah pengharaman khamer. Dari sini diperoleh jawaban terhadap 
mereka yang mempermasalahkan hadits diatas, karena ayat-ayat 
tentang riba termasuk yang diturunkan lebih akhir dalam Al Qur'an, 
sedangkan pengharaman khamer lebih dahulu sebelum itu. 
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^ A 

50. Firman All^, UjJf «ikt 

^Allah memusnahkan riba” (Qs. Al Baqarah {21:276), yakai 

(menghilasgkamya). 


f ^ ^ ^ * ttk * " 

J W^ S* ^ -- 3 I ÕmmL^ 


J^š jA^\ ajj-^ ^ oUV' ^ icJli l ■ 

.;^i Ji J ji} 4^ iil J:;^ 


4541. Dari suiaiman, aku mendengar Abu Adh-Dhuha 
menceritakan dari Masruq, dari Aisyah bahwa dia berkata, “Ketika 
turun ayat-ayat yang terakhir dari surah Al Baqarah, Rasulullah SAW 
keluar dan membacakannya di masjid, laiu beliau mengharamkan 
perdagangan khamer.” 


Keteranean : 

(Bab “Allah memusnahkan riba ", yakni menghilangkanya). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah, 
"Allah memusnahkan riba", yakni menghilangkannya.” Imam Ahmad 
dan Ibnu Majah meriwayatkan —dan dishahihkan oleh Al Hakim— 
dari hadits Ibnu Mas’ud melalui jalur yang marfu’ (dinisbatkan 
kepada Nabi SAW), *Ji «uJtP 0^ jiS Ojj U'0) {Sesungguhnya riba 

meskipun banyak, tetapi akhimya akan sedikit). 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah yang 
disebutkan sebelumnya dari jalur lain dari Al A’masy, dan maksudnya 
adalah mengisyaratkan bahwa ayat ini termasuk bagian ayat-ayat yang 
disebutkan Aisyah. 
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51. Firman Aliah, *3j-»jj <i»' 'ja 

'^Maka umumkan bahwa AUah dan Rasul-Nya ekan 
memerangimu.^ (Qs. AI Baqarab |2J: 279), yakiri ' 

(ketahuHah). 


®* -Jy^ cJjjt iL) !oJli JLioLc- • 

äj^' UI-} 4uii. 

^ ^ ✓ ✓ y <0 >> 


4542. Dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah, dia 
berkata, “Ketika diturunkan ayat-ayat terakhir dari surah Al Baqarab, 
Nabi SAW membacanya di masjid, dan mengharamkan perdagangan 
khamer.” 


Keterangan : 

(Bab “Maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu", yakni ketahuilah). Ini adalah penafsiran kata 
fa'dzanuu menurut qira'ah yang masyhur. Abu Ubaidah berkata, 
“Makna 'fa'dzanuu’ adalah yakinilah”. Hamzah dan Abu Bakar 
menukil dari Ashim, "fa'aadzinuu’\ yakni kabarkan kepada selain 
kalian dan beritahukan kepada mereka. Namun, penafsiran yang 
pertama lebih j elas dalam menafsirkan maksud redaksi hadits. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari gurunya 
yang lain. 
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52. Firman Allah, ^ 'jSIläS ö\j i'Jaiä ji Otf* Ojj 

J? ' ' ^ ' 

j j ^L ü ü) 


“Z)a/i jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang) itu, lebih baik bagintu, jika kamu mengetahui." 
(Qs. Al Baqarah |2]: 280) 


ij)i J;ii v)is ‘oijif di :*cJli 

✓ ^ ^ tr ^ ^ 

J Vj\^\}"}- idd il 


4543. Dari Masruq, dari Aisyah, dia berkata, “Ketika 
diturunkan ayat-ayat terakhir dari surah Al Baqarah, Rasulullah SAW 
tnembacakannya kepada kami di masjid, kemudian beliau 
mengharamkan perdagangan khamer.” 


Keterangan : 

(Bab “Dan jika [orang berutang itu] dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Demikian tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya mengutip sisa ayat. Ini 
adalah berita yang bermakna perintah. Maksudnya, jika orang yang 
memiliki utang riba dalam keadaan sulit, maka tunggulah hingga dia 
mendapatkan kemudahan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Yusuf, dari Sufyan, dari Manshur dan Al A’masy, dari Abu Adh- 
Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah. Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Dan Muhammad bin Yusuf berkata.” Sementara dalam 
riwayat selainnya disebutkan, “Muhammad bin Yusuf berkata kepada 
kami.” Dia adalah Al Firyabi, dan Sufyan adalah Ats-Tsauri. Kami 
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telah meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dalam penafsir Al 
Firyabi melalui sanad ini. 


53, Firmati Ailah, «üll 4J 1 


*^Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kantu sentua dikemhalikan kepada Allalt” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 280) 


Aül Aül J jj- f- 

5jl J 


4544. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ayat terakhir yang 
turun kepada Nabi SAW adalah ayat tentang riba.” 


Keterangan : 

(Bab "Dan peliharalah diri kamu dari [adzab yang terjadi] 
pada hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada 
Allah.”). Mayoritas ulama membacanya 'turja’uun' (kamu 
dikembalikan). Sementara Abu Amr membacanya 'tarjiuun' (kamu 
kembali). 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Qabishah, dari 
Uqbah, dari Sufyan, dari Ashim, dari Asy-Sya’bi, dari Ibnu Abbas. 
Sufyan adalah Ats-Tsauri, sedangkan Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al 
Ahwal. 

jj' jf' (Dari Ibnu Abbas). Demikian dikatakan Ashim dari 
* ' ' 

Asy-Sya’bi. Adapun Daud bin Abi Hind menyelisihinya dalam 
riwayat dari Asy-Sya’bi, dia mengatakan, “Dari Ümar.” Riwayat ini 
dikutip Ath-Thabari, il )s oljl ^ jy U OlT (Adapun ayat 

Al Qur'an yang terakhir turun adalah ayat-ayat tentang riba). 
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Namun, sanad riwayat ini munqathi’ (terputus), karena Asy-Sya’bi 
tidak bertemu ümar. 


4#’ terakhiryang 


turun kepada Nabi SAW adalah ayat tentang riba). Demikian Imam 
Bukhari memberi judul bab seraya mengutip ayat, "Dan peliharalah 
diri kamu dari [adzab yang terjadi] pada hari yang pada waktu itu 
kamu semua dikembalikan kepada Allah.” Laiu dia meriwayatkan 
hadits dengan redaksi seperti ini. Barangkali dia ingin 


menggabungkan dua pendapat Ibnu Abbas, karena telah dinukil dari 
Ibnu Abbas seperti itu, laiu dinukil lagi darinya melalui jalur lain 
dengan redaksi, ^‘^'J ^ ^ /' 


(411 4—9 (Avat yang terakhir tnrun kepada Nabi SA JV; Dan 

peliharalah diri kamu dari [adzab yang terjadi] pada hari yang pada 
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah ”.). 


Ath-Thabari meriwayatkannya melalui beberapa jalur dari Ibnu 
Abbas. Demikian pula dia menukil melalui beberapa jalur dari 
sekelompok tabi’in dan ditambahkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
jd tioJJ did ajJ õyJji (Mereka mengatakan bahwa beliau SA JV 

hidup sesudahnya selama 9 malam). Senada dengannya dikutip Ibnu 
Abi Hatim dari Sa’id bin Jubair. Kemudian dinukil dari selainnya 
lebih sedikit dari itu, tetapi ada juga yang menambahkannya, bahkan 
ada yang mengatakan selama 21 hari, dan ada juga yang mengatakan 7 
hari. 


Untuk menggabungkan kedua pendapat ini dikatakan bahwa 
ayat ini adalah penutup ayat-ayat yang turun tentang riba, karena ia 
masih berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya. Adapun keterangan 


yang akan disebutkan pada akhir surah An-Nisaa dari hadits Al 
Bara', J liCsA äi ji ciji äjJ Wj «JJ— ^ 


(Surah yang terakhir turun adalah Bara’ah dan ayat yang terakhir 
turun adalah, 'yastaftuunaka qulillahu yuftiikum fii ai kalalah 
(mereka bertanya kepadamu, maka katakanlah Allah memberi fatwa 
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kepada kamu tentang kalalah), dapat digabungkan dengan perkataan 
Ibnu Abbas, bahwa kedua ayat ini turun bersamaan. Dengan demikian, 
mungkin dibenarkan bahwa keduanya adalah yang terakhir jika 
dinisbatkan kepada selain keduanya. 

Mungkin juga ungkapan ‘terakhir’ pada surah An-Nisaa', 
terkait dengan masalah hukum waris. Berbeda dengan ungkapan 
‘terakhir’ pada surah Al Baqarah, dan mungkin juga yang teijadi 
sebaliknya. Namun, pendapat pertama lebih kuat, karena ayat dalam 
surah Al Baqarah mengisyaratkan wafatnya Nabi SAW, sehingga 
berkonsekuensi penutupan turunnya ayat. 

Ibnu Abdussalam meriwayatkan bahwa Nabi SAW masih 
hidup 21 hari sesudah ayat tersebut turun. Ada juga yang mengatakan 
7 hari. Mengenai keterangan yang disebutkan tentang surah ‘J-cä tij 

J * * ' 

<•»' {Apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan), bahwa 

ia adalah surah yang terakhir turun, maka saya akan menyebutkan hal- 
hal yang berkaitan dengannya ketika menafsirkannya. 


Catatan 


Maksud ungkapan ‘terakhir’ berkenaan dengan ayat riba 
adalah yang terakhir turun di antara ayat-ayat tentang riba dalam surah 
Al Baqarah. Adapun hukum tentang haramnya riba telah turun jauh 
sebelum itu sebagaimana diindikasikan firman Allah dalam surah Aali 


Imraan ayat 130 ketika berbicara tentang kisah Uhud, U 

ÜpCäÄ tšlijst Uj-Jl (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 


kamu makan riba dengan berlipat ganda). 
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54. Firman Allah, <»iH <u Sjiki ^ ^ U (ji!u OJj 

jjJL3 JJ5 ^»j JJ# j-luü 


“Da/i jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimii atau 
kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa aias segala sesuatu.'’’ (Qs. 
Al Baqarah [2]: 284) 


^ J ji- yU<a'yi j'jy> ‘j£- 

^ . * ^0 Jafa ^ ^9-^*...' 9 '' -^9 

Aj^I (ÖJÄŠxJ jl ^ U Ij-lu Üjj) Jj L^I jaS' jj) 


4545. Dari Marwan Al Ashfar, dari seorang laki-laki di antara 
sahabat Nabi SAW, dia adalah Ibnu Ümar, “Sesungguhnya ayat ini 
telah dihapus; 'Mka kamu menampakkan apa yang ada dalam hati 
kamu atau menyembunyikannya 


Keteran 2 an : 

(Bab Firman Allah "Jika kamu menampakkan apa yang ada 
dalam hati kamu atau menyembunyikannya Demikian dinukil oleh 
Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya menukil ayat ini hingga 
kalimat, “Berkuasa atas segala sesuatu.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad, dari 
An-Nufaili, dari Miskin, dari Syu’bah, dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Marwan Al Ashfar, dari seorang laki-laki di kalangan sahabat. 
Kebanyakan periwayat menukil pada sanad ini, “Muhammad 
menceritakan kepada kami”, dan hai ini ditegaskan Al Ismaili dan 
Abu Nu’aim serta selain keduanya. Kemudian dalam riwayat Abu Ali 
bin As-Sakan, dari Al Farabri, dari Al Bukhari disebutkan, “An- 
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Nufaili menceritakan kepada kami”, dan tidak tercantum nama 
“Muhammad”, namun yang benar adalah riwayat yang 
menyebutkannya. Barangkali Ibnu As-Sakan mengira bahwa 
“Muhammad” yang dimaksud di sini adalah Imam Bukhari. Oleh 
karena itu, dia menghapusnya. Padahal tidak demikian berdasarkan 
apa yang telah saya sebutkan. 

Abu Ali Al Jiyani menyebutkan bahwa lafazh, “Muhammad” 
tidak tercantum juga dalam riwayat Abu Muhammad Al Ashili, dari 
Abu Ahmad Al Jurjani, dan dia mengisyaratkan bahwa yang benar 
adalah riwayat yang menyebutkannya. Perkataan Abu Nu'aim dalam 
kitab Al Mustakhraj berkonsekuensi bahwa sebagian riwayatnya dari 
Al Jurjani adalah akurat dan tercantum juga dalam riwayat An-Nasafi 
dari Al Bukhari. Kemudian teijadi perbedaan tentangnya. Al 
Kullabazi berkata, “Menurutku, ia adalah Ibnu Yahya Adz-Dzuhali.” 
Dia berkata, “Al Hakim berkata kepadaku, ‘la adalah Muhammad bin 
Ibrahim Al Busyanji.” Dia juga berkata, Hadits ini termasuk yang 
didiktekan Al Busyanji di Naisabur.” Al Hakim menyebutkan 
perkataan ini dalam kitabnya At-Tarikh, dari gurunya, Abu Abdillah 
bin Al Akhram. Perkataan Abu Nu’aim berkonsekuensi bahwa dia 
adalah Muhammad bin Idris Abu Hatim Ar-Razi, karena dia 
meriwayatkannya dari jalur ini. Kemudian dia berkata, “Al Bukhari 
menukilnya dari Muhammad, dari An-Nufaili.” Adapun nama Nufaili 
adalah Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Nufail, yang dipanggil 
Abu JaTar. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari dan juga 
syaikhnya Miskin bin Bukair Al Harrani, kecuali hadits ini. 

Imam Bukhari berkata dalam sauad hadits ini, “Syu’bah 
menceritakan kepada kami.” Sementara Abu Ali Al Jiyani berkata, 
“Disebutkan dalam riwayat Abu Muhammad Al Ashili, dari Abu 
Ahmad, “Miskin dan Syu’bah menceritakan kepada kami.” Laiu dia 
menuliskan di antara barisnya, “Aku kira dia adalah Syu’bah.” Abu 
Ali berkata, “Inilah yang benar dan tidak diragukan. Miskin yang 
disebutkan di tempat ini hanya meriwayatkan dari Syu’bah.” 
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Oijy ‘J. (Dari Marwan Al Ashfar). Dia telah disebutkan 

dalam pembahasan tentang haji, dan dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari kecuali hadits ini, dan satu hadits lagi pada 
pembahasan tentang haji. 




(Dari 


seorang laki-laki diantara sahabat-sahabat Nabi SAW, dia adalah 
Ihmi Ümar). Belum jelas bagi saya, siapa yang menegaskan bahwa dia 
adalah Ibnu Ümar, karena riwayat sesudah ini disebutkan, ^ 


{Aku mengiranya Ibnu ümar). Menurut saya, pendapat yang 
menyatakan bahwa dia adalah Ibnu Ümar, masih disangsikan, karena 
disebutkan bahwa Ibnu Ümar tidak mengetahui jika ayat ini dihapus. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Mujahid, dia berkata, ^ 
j' ^ :cii3 

IJLIjj aIIp «üi' «iš' cdyJ' CS säi Jj Jtäi 

;JtÜ cd«»l tijylä OÜ lU^ia aji> dylüj 'aj.l 'l i> l— 

(t^j CJjü ÄI V) ö-ü _ü :iy_JlÜ {Aku masuk 


kepada Ibnu Abbas dan berkata. "Aku berada di sisi Ibnu Ümar dan 
dia membaca, ‘Dan jika kamu menampakkan apa yang ada dalam 
hüti kamu atau menyembunyikannya maka dia menangis. Ibnu Abbas 
berkata, 'Ketika ayat-ayat ini turun, maka sahabat-sahabat 
Rasulullah sangat risau. Mereka berkata; Wahai Rasuhdlah, kita 
celaka, sesungguhnya hati kami bukan berada di tangan kami. Beliau 
bersabda, ‘Katakanlah; kami dengar dan taat’. Maka mereka pun 
mengatakannya. Kemudian ayat itu dihapus dengan ayat. 'Allah tidak 
membebani seseorang kecuali sesuai kesanggupannya’.). Substansi 
riwayat ini terdapat dalam riwayat Imam Muslim, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas tanpa menyinggung kisah Ibnu Ümar. 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Az- 
Zuhri bahwa dia mendengar Sa’id Ibnu Maijanah berkata, “Aku 
berada di sisi Ibnu Ümar, maka dia membaca ayat, "Dan jika kamu 
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menampakkan apa yang ada dalam hali kamu atau 
menyemhunyikannya Dia berkata, ‘Demi Allah, jika Allah memberi 
sanksi atas kita dengan sebab ini, niscaya kita akan celaka’, kemudian 
dia menangis hingga terdengar isakkannya. Aku berdiri hingga datang 
kepada Ibnu Abbas dan menceritakan kepadanya apa yang dikatakan 
Ibnu Ümar dan apa yang dilakukannya ketika membaca ayat itii. Ibnu 
Abbas berkata, ‘Semoga Allah memberi ampunan kepada Abu 
Abdurrahman, sungguh kaum muslimin merasa berat ketika ayat ini 
turun, sama seperti yang dia rasakan. Maka Allah menurunkan ayat; 
Allah tidak memhebani seseorang kecuali sesiiai kesanggupannya 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, dia 
berkata, “Ketika turun ayat "Milik Allah apa yang di langil dan apa 
yang di bumi\ maka hai itu terasa berat bagi sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW.” Kemudian dia menyebutkan kisah tersebut secara 
panjang lebar dan didalamnya disebutkan, “Ketika mereka telah 
mengerjakannya, maka Allah menghapusnya dan menurunkan firman- 
Nya, 'Allah lidak membebani seseorang kecuali sesuai 
kesanggupannya... hingga akhir surah’.” Akan tetapi tidak disebutkan 
kisah Ibnu Ümar. Mungkin awalnya Ibnu Ümar tidak mengetahui 
kisah ini, kemudian ketika hai itu jelas baginya, maka dia pun 
menyatakan demikian. Oleh karena itu, ia termasuk riwayat mursal 
sahabat. 


55. Firman Allah, <^3 <4Jj Uj J 

Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya” (Qs. AI Baqarah [2]: 285) 


lii tdJjclXil jÄf- : JlÄjj 1 


Ibnu Abbas berkata, "Ishran artinya peijanjian.” Dikatakan, 
"Ghufraanaka artinya ampunan-Mu, berilah ampunan kepada kami. 
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‘Uii- <»Sl' <0)1 J y^j l_jUJU>i ^ Jä-j ^ 

✓ y X ^ ^ 

^I,I[ ^ '^9 >»fO^ "^.O* .,^,#0^*. f ^ ®1 tl 

:Jl3 jl ^ U <jJü üj) ~lj —;' 


.LaOju 


4546. Dari Man\'an Al Ashfar, dari seorang laki-laki diantara 
sahabat Rasulullah SAW -dia berkata: Aku kira dia adalah Ibnu 
Ümar- ‘‘‘'Jika kamu menampakkan apa yang ada dalam hati kcimu atau 
menyembimyikannyci', dia berkata, ‘la dihapus oleh ayat 
sesudahnya’.” 


Keterangan : 


(Bab "Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhaimya."). Disebutkan hingga akhir surah ini. 

: (J-p] (Ibnu Abbas berkata, “Isliran artinya 

' * 

perjanjian). Ath-Thabari meriwayatkarmya dari jalur Ali bin Abi 

y • y 

Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, '^! *)!j (Dan 

jangan bebankan kepada kami ishran), yakni 'J—^ {perjanjian). Asal 


arti kata ishr adalah sesuatu yang berat, laiu kata tersebut juga 
digunakan untuk sesuatu yang kuat. Penafsirannya dengan perjanjian 
adalah menafsirkan sesuatu menurut konsekuensinya, karena untuk 
memenuhi suatu perjanjian adalah suatu perkara yang berat. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij tentang firman-Nya, 
"'ishran’’, dia berkata, “Perjanjian yang kami tidak mampu 
melaksanaknnya.” 


iD dhlj__äp : Jl—žjj (Dikatakan ghufraanaka, yakni 


ampunan-Mu, berilah ampunan kepada kami). Ini adalah penafsiran 
Abu Ubaidah tentang firman Allah, "Ghufraanaka’, yakni ampunan- 
Mu. Maksudnya, berilah ampunan kepada kami. 
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Al Farra’ berkata, “Kata ghufraanaka adalah bentuk mashdar 
(infinitif) yang berfungsi sebagai perintah, maka dibaca dalam nashah 
(tanda fathah). Sibawaih berkata, “Maksiidnya, ampunilah dengati 
ampunan-Mu.” Dikatakan juga mungkin disisipkan kalimat berita. 
yakni Kami memohon ampunan kepada-Mu dari ampunan-Mu. 

^dihapus oleh ayat sesudahnya). 

Penjelasannya telah diketahui dari hadits Ibnu Abbas dan hadits Abu 
Hurairah yang disebutkan terdahulu. Maksud, ‘la dihapus’, yakni 
dihilangkan kesulitan yang menjadi kandungannya. Laiu diisyaratkan 
meski hai itu akan dihisab, tetapi ia tidak diberi sanksi. Demikian 
yang dikatakan Ath-Thabari sebagai upaya menghindari adanya 
nasakh (penghapusan) dalam kalimat berita. Padahal mungkin dijawab 
bahwa meski ia adalah kalimat berita, tetapi ia mencakup hukum. 
Bagaimana pun suatu berita bila mengandung hukum, maka mungkin 
terjadi nasakh sebagaimana halnya hukum-hukum yang lain. Adapun 
berita yang tidak dimasuki nasakh (penghapusan) adalah berita yang 
tidak mengandung hukum. Seperti berita tentang umat-umat terdahulu 
dan yang sepertinya. Mungkin juga yang dimaksud nasakh 
(penghapusan) dalam hadits di atas adalah pengkhususan. Karena 
generasi awal menggunakan kata ‘‘nasakh ’ (penghapusan) dalam 
berbagai makna. Adapun yang akan dihisab dari hal-hal yang 
disembunyikan manusia, adalah sesuatu yang menjadi tekadnya dan 
hendak dilakukannya, bukan perkara yang terbetik dalam hati. 
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3. SURAH AALl IMRAAN 


X^j>- Uli. Ji>» õyL>- lii .i^ ^ 4-—aJj ä\—Ü 

L^ 3j J . ^ t Jt cl..»^i»i«i 4 J ^-U> C^J ) ; ^ 

I.®- • ^r f ?- i • ^ ^ i ^ ^ ^ " U \ ^ \\ ^ 

\jP j»_gjjL^^»_gj-^j J-?"ljJ'j (Jj^j .0'—J 

0 9 > J t^i'^ vt*'^ V •• .1* t'* A »'' 

aMI XS- ^ uJ^J •y’>' .Jai>tJ^ .jlP LäJ—?- tj 

' ' * V» y' > ' " ^ ^ 9^ y' 0 ' '' 

J\ij .O^i 

(»-6-r^ J^j .flli)' N jj } 

yJ yy ^ ^ ^ ^ r y J* ^ 

cij. vx L;- ^°' > rX- ■ A r^ 

yy yy y y y ^ 

J\ aljl Jj' ^.J 

y y y y y y ^ 

y > 9 y 


*j il)l 


Kata tuqaah dan taqiyyah adalah semakna. Shirr artinya hawa 
dingin. Syafa hufrath (tepi lubang) sama dengan syafa ar-rakiyah (tepi 
sumur), yaitu pinggireinnya. Tubawwi' artinya menjadikan tempat 
berkumpul (tentara). Al Musawwam adalah yang memiliki ciri-ciri 
baik berupa tanda, atau bulu, atau apa saja. Kata ribbiyyuun (sejumlah 
besar) adalah bentuk jamak, sedangkan bentuk tunggalnya adalah 
ribbiy. Tahussunahum artinya kalian membunuh mereka hingga tidak 
tersisa. Ghuzzan (para prajurit), bentuk tunggal dari kata ghaazin 
(orang yang berperang). Sanaktubu maa qaaluu (Kami akan menulis 
apa yang mereka ucapkan), yakni memeliharanya. Nuzulan artinya 
ganjaran, dan boleh juga bermakna “diturunkan”, seperti kalimat, 
“munazzalun min indillaah ” (diturunkan dari sisi Allah), juga kalimat, 
'“‘anzaltuhu" (aku menurunkannya). Mujahid berkata, “Kalimat, ‘Al 
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Khail Al Musawamah' (kuda-kuda yang diberi tanda) adalah kuda- 
kuda yang bagus.” Ibnu Jubair berkata, “Kata hashuuran artinya orang 
yang tidak mau bercampur dengan perempuan (menahan diri dari 
hawa nafsu).” Dcrimah berkata, “M/m faurihim' artinya dari kemarahan 
mereka pada perang Badar.” Mujahid berkata, "Makna ‘Mengeluarkan 
yang hidup dan yang mati’, yakni dari nuthfah (air mani) keluar dalam 
keadaan mati, dan mengeluarkan yang hidup darinya.” Al Jbkaar 
artinya awal fajar. Al ‘Asyiyyi artinya [saat] matahari condong. Aku 
kira hingga terbenam. 


Keterangan : 


(Surah Aali Imraan. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Demikian 
yang disebutkan Abu Dzar, tetapi saya tidak melihat penyebutan 
‘'basmallah ’ pada riwayat selainnya. 


J— (Shirr artinya hawa dingin). Ini adalah penafsiran Abu 


Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan 
[3] ayat 117, j— ,0 {Seperti angin yang mengandung 


4 * s ii 

‘shirr ’), "3^(axi Jja^\ {Ash-Shitr artinya hawa yang sangat dingin)". 

\1^ (Syafa hufratin [tepi lubangj 


sama dengan syafa ar-rakiyah [tepi sumur] dan ia adalah 
pinggirannya). Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh 
harfuha. Sementara An-Nasafi menukil dengan lafjizh jurufuha, 
namun versi pertama lebih tepat. Al Jurf (lereng bukit) yang 
dinisbatkan kepadanya kata syafa pada ayat lain adalah selain syafa 
yang terdapat di tempat ini. Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 103, U—i (tepi lubang). 


yakni syafa juruf. Hai ini berkonsekuensi adanya kesamaan antara 
keduanya dalam penisbatan, karena indikasi katayt/nz/berbeda dengan 
indikasi kata hufrah. Sebab kata syafa terkadcing disandarkan kepada 
bagian atas sesuatu, seperti firman Allah dalam surah At-Taubah [9] 
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ayat 109, (tepi jurang), dan terkadang juga dinisbatkan 

* 

kepada bagian bawah sesuatu, seperti firman-Nya, «j—a?- U—i {tepi 

lubang). Kata syafa digunakan juga dengan arti ‘sedikit’, misalnya 
dikatakan, “Tidak tersisa darinya sesuatu selain syafa ", yakni selain 
sedikit. Terkadang juga digunakan dengan arti ‘dekat’, misalnya 
‘‘asyfaa alaa kadza ’ yakni dia mendekati tempat ini. 

I itA upt? f Is —i (Tubawwi' artinya menjadikan tempat 

berkumpul [tentara]). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 121, ojäp j|j 

Jliflil aplii {Dan [ingatlah], ketika kamu berangkat 

pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para 
mukmin pada beberapa tempat untuk berperang), yakni engkau 
mengatur mereka dalam barisan dan menyusun pasukan.” 


Ulama selainnya berkata; Tubawwi' artinya menempatkan. 
Dikatakan, bawwa'ahu artinya dia menempatkannya. Asalnya dari 
kata ai mubaa'ah, artinya tempat kembali. Adapun maqaa’id hcniuk 
jamak dari kata maq’ad, artinya tempat duduk. Sebagian masalah ini 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang perang Uhud. 


^ 5 ^' õ (Kata ribbiyyuun adalah bentuk jamak, 

dan bentuk tunggalnya adalah ribbiy). Ini juga penafsiran Abu 
Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan 
[3] ayat 146, Ojjj iii Jilš "ja jft— {Dan berapa banyak nabi 


yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikutjnyaj). Dia berkata, ÄpUiJ' {Ribbiyyun 


artinya kelompok yang jumlahnya sangat besar. Bentuk tunggalnya 
adalah ribbiy). Pelafalan seperti bentuk jamak merupakan qira'ah 
jumhur. Sementara dinukil dari Ali dan sekelompok ulama dengan 
kata ‘ribbiy’, tetapi ia merupakan perubahan daripada ‘penisbatan’ 
pada kedua bacaan itu, jika ia dinisbatkan kepada kata ‘ar-rabb’, dan 
berdasarkan inilah qira'ah Ibnu Abbas dengan lafazh ‘rabbiyyuun’. 
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Dikatakan juga bahkan ia dinisbatkan kepada kata ar-rubbah/ar- 
ribbah, artinya kelompok. Jika demikian halnya, maka tidak ada 
perubahan dalam penisbatan. 


(Tahussuunahum artinya kamu 


membunuh mereka hingga häbis). Hai ini tercantum sesudah kalimat, 
"waahiduha ar-ribbiy’ (bentuk tunggalnya adalah ribbiy), dan ia 
adalah penafsiran Abu Ubaidah juga. Dia menyebutkan seperti ini 
disertai tambahan, “Dikatakan, "hasasnaahum min indi aakhirim’, 
yakni kami membunuh mereka hingga tak tersisa seorang pun.” Hai 
itu telah dipaparkan pada pembahasan perang Uhud. 

(Ghuzzan [para prajurit] bentuk tunggalnya adalah 


ghaazin [orang yang berperang]). ]n\ juga penafsiran Abu Ubaidah. 
Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 
156, š' IJ—ilS* ji (Atau mereka berperang). Kata 'ghuzzan ’ tidak 

dimasuki dhammah maupun kasrah, karena bentuk tunggalnya adalah 
ghaazin. la sama seperti kata qaa'il dan qaul. Demikian pemyataan 
Abu Ubaidah. 


Namun, mayoritas ulama membaca ghuzzan, yakni 
menggandakan huruf za’ yang merupakan bentuk jamak dari kata 
ghaazin dan diqiyaskan kepada ghuzaat. 

Sementara Al Hasan dan selainnya membacanya ‘ghuzan’. 
Dikatakan, huruf za’ sengaja tidak digandakan untuk menghindari 
kesulitan pengucapan. Sebagian lagi mengatakan, asalnya adalah 
ghuzaat, tetapi huruf akhimya dihapus. 

L_i (Kami akan menulis apa yang mereka 

katakan, yakni akan memelihara). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah 
juga. Namun, dia menyebutkan sayuktabu (akan dituliskan), yakni 
dalam bentuk pasif, dan ia adalah qira'ah Hamzah. Dia juga 
membaca, ‘qatluhum ’ dengan tanda 'dhammah ’ karena dikaitkan 
kepada kata sambung, sebab ia berada pada posisi nashab (fathah). 
Adapun qira'ah jumhur adalah sanaktubu (kami akan menuliskan) 
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yakni untuk pembicara dan menunjukkan pengagungan, laiu lafazh 
berikutnya dibaca qatlahum, yakni menggunakan iandafathuh, karena 
dikaitkan dengan posisi kata sambung. 

Penafsiran ‘menulis’ dengan arti ‘memelihara’ merupakan 
penafsiran dengan konsekuensinya. Hai seperti ini sangat banyak 
dalam percakapan orang Arab. 



ganjaran. Bisa juga bermakna tunm seperti kata ‘mimazzalun min 
indillaah ’ [diturunkan dari sisi Allah], dan juga seperti perkataan 
kamu, ‘anzaltuhu’ [akti menunmkannya]). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah sesuai dengan redaksinya. An-Niizul adalah sesuatu yang 
disiapkan untuk yang singgah, yaitu tarnu. Kemudian penggunaannya 
meluas sehingga digunakan juga untuk makanan, meskipun tidak 
disiapkan bagi tarnu. 

Sehubungan dengan kata nuzul terdapat dua pendapat; Ada 
yang mengatakan ia adalah bentuk mashdar (infinitif)- Sedangkan 
pendapat lain mengatakan ia adalah jamak dari kata naazil. Kemudian 
pelafalan kata nuzul dengan nuzulan pada ayat ini terdapat beberapa 
pendapat, di antaranya; 

Pertama, ia dalam posisi manshub (fathah) karena 
kedudukannya sebagai mashdar yang memberi pengukuhan. Sebab 
makna, oti- {bagi mereka surga-surga), adalah kami 

menempatkan mereka di surga-surga tempat tinggal. Atas dasar ini 
dipahami penakwilan pertama, karena maknanya; mereka ditempatkan 
di surga-surga yang telah disiapkan rezeki dari Allah. 

Kedua, ia adalah haal (kata yang menjelaskan keadaan) yang 
menjelaskan kata ganti pada kata fiiha (padanya), dan maknanya 
adalah kedudukan. Kata nuzul adalah bentuk mashdar yang bermakna 
maful (objek), dan inilah yang sesuai dengan penakwilan kedua. 
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Khail ai mtisawwamah [kuda-hida yang diberi 

tandaj. Al Musawwal artinya yang memiliki ciri-ciri, baik berupa 
tanda, atau bulu, atau apa saja. Mujaliid berkata, "Al Khail Al 
Musawwamah adalah kuda yang bagus. ” Sa ’id bin Jnbair dan 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abza berkata, "Al Musawwamah 
adalah yang digemhalakan”). Penafsiran pertama. Abu Ubaidah 
berkata, "Al Khail Al Musawwamah adalah yang diberi tanda berupa 
ciri-ciri tertentu.” Dia juga berkata tentang firman Allah dalam surah 
Aali Imraan [3] ayat 125, j —» {malaikat yang memakai 

tanda), yakni memiliki ciri-ciri yang dapat dikenali. Al Musawwam 
artinya yang dapat dikenali dengan tanda-tanda, atau bulu, atau apa 
saja. 


Mengenai Perkataan Mujahid, kami riwayatkan dalam kitab 
Tafsir Ats-Tsauri satu riwayat dari Abu Hudzaifah dengan sanad yang 
shahih. Demikian juga diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri. 
Sedangkan perkataan Ibnu Jubair dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Abu Hudzaifah melalui sanad yang shahih sampai kepadanya. 
Adapun perkataan Ibnu Hafshah dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui jalumya. Dia menyebutkan yang sepertinya dari Ibnu Abbas 
melalui jalur Al Aufi. Abu Ubaidah berkata, “Mungkin juga makna 
musawwamah adalah digemhalakan. 


«.CJl *51 1 Jtij (Sa ’id bin Jubair berkata, 

"Hashuuran artinya tidak mencampuri wanita). Hai ini tercantum 
sesudah menyebutkan kata musawwamah. la dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ats-Tsauri dalam tafsimya dari Atha' bin Abu 
Sa’id, dari Sa’id bin Jubair. Asal kata ai hashr adalah menahan dan 
mencegah. Kata ini digunakan juga untuk orang yang tidak 
mencampuri wanita, baik disebabkan tabiatnya, seperti impoten, atau 
karena perbuatannya yang bersungguh-sungguh dalam beribadah dan 
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melawan nafsunya. Makna kedua inilah yang dimaksudkan sebagai 
sifat Yahya AS. 

(Jkrimah berkata, “Min 

faurihim ’ [dengan seketika] artinya dengan kemarahan mereka pada 
perang Badar"). Ath-Thabari menukil dengan sanad yang maushul 
dari jalur Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, tentang firman Allah 
dalam surah Aali Imraan [3] ayat 125, 'J—* j''ij (Dan 

mereka datang [menyerang kamu] dengan seketika Uu juga), dia 
berkata: Kedatangan mereka yang seketika itu terjadi pada perang 
Uhud, dimana mereka marah menuntut balas atas kekalahan pada 
perang Badar. 


Abd bin Humaid meriwayatkannya dari jalur lain dari Ikrimah 
tentang firman-Nya, 'äi ‘j*, dia berkata, 'äi j* {Dengan 

wajah-wajah mereka itu). Asal arti kata ai faur adalah tergesa-gesa 
dan terburu-buru. Dari sini diambil kata, ''faarat ai qidr" (periuk 
mendidih). la digunakan untuk mengungkap kemarahan, karena orang 
yang marah biasa terburu-buru untuk segera melampiaskan 
kemarahannya. 




(Mujahid berkata: Mengeluarkan yang hidup dari yang mati, yakni 
nuthfah [air manij keluar dalam keadaan mati, dan mengeluarkan 
yang hidup darinya). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah dalsm surah Al An'aam [6] ayat 95, 


0 






'ja {Mengeluarkan yang hidup dari 


yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup). Dia berkata, 
'ja Ä-yJ' ÄsiJ' ciiaS' 'ja !' {Manusia yang 


hidup berasal dari nuthfah [air manij yang mati dan nuthfah yang 
mati berasal dari manusia yang hidup). 
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oi J^ -j^' Jj' (Al Ihkaar arti/iya 


emal fajar. Al ‘Asyiyyi artinya condongnya matahuri hingga 
terhenam). Hai ini tercantum juga pada selain riwayat Abu Dzar. Hai 
ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


1. Firman Allah, Ol^ ^ 

“Z)i ntara (isi) nya ada ayat-ayai yang mühkamat.’’'' 
(Qs. Aali Imraan (3]: 7) 


ff^ t,J, f^ ' f ', 

' j) 3 IJLäIä-^ 9 J 

'j*A5aI jjJJij) (JjÜü Sl 

(iišijl «.UJl) .iJi (^j) ,(^I}5 j ^1—jTj 
.(<0 lliT (JJ jl' (jJLJI 


Mujahid Berkata; Halal dan Haram. ”Dan lainnya 
Mutasyaahihat", sebagiannya membenarkan sebagian yang Lain, 
seperti Firman Allah, “Z)ö/i tidak ada yang disesatkan oleh Allah, 
kecuali orang-orang yang fasik." (Qs. Al Baqarah [2]: 26) dan seperti 
Firman-Nya, "Dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang- 
orang yang tidak mempergunakan akalnya." (Qs. Yuunus [10]: 100) 
dan firman Allah, ”Dan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah 
menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka 
(balasan) ketakwaannya.’’’ (Qs. Muhammad [47]: 17). Zaighun 
(condong) artinya keraguan. Ibtighaa 'ai Fitnah (mencari-cari Fitnah); 
Perkara-perkara yang syubhat (Samar). Ar-Raasikhuuna Fil Urni 
(Orang-orang yang mendalam ilmunya): Menghetahui takwilnya, dan 
"Mereka mengatakan kami beriman kepadanya.” 
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oJLa -C-Jlš Q-i J ^ 

^\^\ p y> biÄJ buj il. bi^“i bOp JjSi >) 

«.Usjl il# klQj U (1)jAi j__>-ij 

0JLji 0 4jjl *5l| iLjlj pM \j»j 4Lj\j jUsjlj 4i— 

^\ JJli :bJlS jJj» 'il U3 llj aIp > jr A. li^T 

^ ^ ^ y y y y ' 

s> y {y y y * i "'^^yy 9'y^ ^y 

•^JJl b-^AjLiJ L* õ‘‘j^ JjJÜI cJ'3 '^1* *0^ ‘^' (J^ 


0 J ^ • ® . . ■#« . ^ 

,t4Ü' 


4547. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
membacakan ayat ini, ‘‘Dia-lah yang meniirunkan Al Kilab (Al 
Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang 
muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat- 
ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat- 
ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari- 
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: 
“Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu 
dari sisi Tuhan kami. ” Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. Aisyah berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila engkau melihat orang-orang 
yang mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat, mereka itulah 
orang-orang disebutkan Allah, maka berhati-hatilah terhadap 
mereka\" 


Keterangan Hadits: 


(Di antara [isijnya ada ayat-ayat yang muhkamaat. Mujahid 
berkata; halal dan haram. “Dan yang lain adalah ayat-ayat 
mutasyabihat’’, sebagiannya membenarkan sebagian yang lain. 
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Seperti firman Allah, “Dan tidak ada yang disesatkan oleh Allah 
kecuali orang-orang yang fasik” Seperti Firman-Nya, '"Dan Allah 
inenimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 
mempergunakan akalnya "). Demikian yang disebutkan. Di dalamnya 
terdapat perubahan dan dengan perincian yang detil niscaya akan 
menjadi j elas. Abd bin Humaid meriwayatkan melalui sanad yang 
akan saya sebutkan hingga Mujahid, bahwa dia berkata tentang firman 
Allah, "Di antara (isi)nya terdapat ayat-ayat mühkamat”, yakni halal 
dan haram. Adapun selain itu disebut mutasyaabihaat. Sebagiannya 
membenarkan sebagian yang lain dan ia seperti firman Allah, "Dan 
tidak ada yang disesatkan oleh Allah kecuali orang-orang yang fasik', 
hingga akhir apa yang disebutkan di atas.” 





(^—dj) (Zhaigun 


artinya keraguan. Maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah, yakni ai musytabihaat). Ini 
adalah penafsiran Mujahid yang dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Abd bin Humaid melalui sanad yang sama, Utj 

{Adapun orang-orang yang dalam hati ada penyimpangan). dl* :JlŽ 
{Dia berkata, "Maksudnya keraguan”), maka ^ l* 

{Mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihaat untuk 


menimbulkan fitnah), yakni ayat-ayat musytabihaat, yaitu pintu yang 
membuat mereka tersesat dan binasa. 


(4j Uil J (jJ^i ^ Ojsx^ijJij) (Adapun orang-orang 


yang mendalam ilmunya -yakni memiliki pengetahuan dan- 
mengatakan ‘kami beriman kepadanya’...). Pemyataan ini dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid, dari jalur tersebut. 


dari Mujahid, OjJ jijj ÜJjlJ Ojüii j*—Ui' {Adapun 


orang-orang yang mendalam ilmunya mereka; mengetahui takwilnya 
dan berkata "Kami beriman kepadanya”). Dari jalur Qatadah 


disebutkan, dia berkata, iLj alp ji' <u tliT 'CŠ iif^ — -pi^i JlJ 


FATHUL BAARI — 199 



J, X ✓ 0 ® 

lyCf Ü 'jilä J -üUiiÜl {Orang-oratig yang 


mendalam ilmunya berkata sebagaimana mereka mendengarnya, 
'Kami beriman kepadanya, semtia berasal dari sisi Tuhan kami, baik 
yang mutasyabih maupun yang mnhkam Mereka pun beriman 
kepada yang mutasyabih dan mengamalkan yang mühkam sehingga 
mereka melakukan yang tepat). 


Apa yang menjadi pendapat Mujahid dalam penafsiran ini 
berkonsekuensi bahwa hunif ‘wau’ pada kata Ojst—adalah kata 

sambung, dan fungsinya menyambung kata ini kepada kata yang 
dipengaruhi oleh istitsna ’ (pengecualian). 


Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas bahwa dia biasa membaca, Jy—«dj *i!! •*—(•—^ 


ij iliT J,_ Ui 0‘js-c_-1^1 {Dan tidak ada yang mengetahui takwilnya 

kecuali Allah, dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata 
‘kami beriman kepadanya Hai ini menunjukkan bahwa huruf wawu 
tersebut untuk isti'naf (memulai pembicaraan), karena riwayat ini 
meski tidak akurat dalam qira'ah, tetapi derajatnya paling minimal 
adalah berita yang memiliki sanad yang shahih. 


Hai lain yang memperkuatnya adalah ayat tersebut 
menunjukkan celaaan terhadap mereka yang mengikuti ayat-ayat 
mutasyabih, dimana mereka disifati sebagai orang-orang yang 
menyimpang dan hendak menimbulkan fitnah. Hai itu ditegaskan oleh 
hadits dalam bab ini. Kemudian ayat tersebut menunjukkan pujian 
bagi mereka yang menyerahkan pengetahuan tentang ayat-ayat 
mutasyabihaat kepada Allah, sebagaimana Allah memuji orang-orang 
yang beriman kepada hal-hal yang gaib. 

Al Farra' meriwayatkan bahwa qira 'ah Ubay bin Ka'ab sama 
seperti itu, yakni dengan lafazh, Jj — ®dj (Dan 

orang-orang yang mendalam ilmunya mengatakan, “Kami beriman 
kepadanya. ”)• 
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Catatan 


Semua atsar di awal surah tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar dari As-Sarakhsi. Namun, dalam riwayat Abu Dzar dari 
Syaikhnya sebeluni lafazh ‘Z)/ antara (isi)nya ada ayat-ayat mühkam'’ 
terdapat lafazh “bab” tanpa judul. Kemudian dalam riwayat Abu Dzar 
terdapat atsar yang lain. Pada bagian awal surah disebutkan, «tžj 

J — {Tnqatan dan taqiyyat adalah semakna). Ini adalah penafsiran 

Abu Ubaidah. Maksudnya, keduanya merupakan bentuk mashdar 
(infinitif) yang memiliki makna yang sama. Adapun Ashim dalam 
riwayat darinya membacanya, i—äJ \’yLJ üt 'il (Kecuali karena 

[siasat] memelihara diri dari sesuatii yang ditakuti dari merekä). 


(Dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Qasim bin Muhammad, dari 
Aisyah). Ibnu Abi Mulaikah mendengar banyak riwayat secara 
langsung dari Aisyah, dan banyak juga di antaranya yang dia nukil 
melalui perantara. Kemudian terjadi perbedaan mengenai hadits ini. 
At-Tirmidzi meriwayatkan, “Dari Abu Amir Al Jazzar, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Aisyah”, dan dari jalur Zaid bin Ibrahim Sebagaimana 
yang terdapat di bab ini dengan diberi tambahan Al Qasim.” 
Kemudian dia berkata, “Sejumlah periwayat menukil hadits ini dari 
Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah tanpa menyisipkan Al Qasim di antara 
keduanya. Sesungguhnya yang menyebutkarmya hanyalah Yazid bin 
Ibrahim.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi, dari Yazid bin Ibrahim dan Hammad bin Salamah, 
semuanya dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Qasim. Dengan demikian, 
Yazid tidak menyendiri dalam menambahkan Al Qasim dalam sanad- 
nya. Diantara mereka yang meriwayatkannya dari Ibnu Abi Mulaikah 
tanpa menyebutkan Al Qasim adalah Ayyub, seperti diriwayatkan 
Ibnu Majah melalui jalumya. Demikian juga juga Nali’ dari Ibnu 
Ümar, dan Ibnu Juraij, serta selain keduanya. 


ja oUl (Rasulullah SAWmembaca ayat 
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ini, “Dialah yang menurunkan Al Kitab [Al Qur'an] kepaclamu, 
diantara (isijnya ayat-ayat muhkamaat, ittdah pokok-pokok 
kandungun Al Kitah [Al Qur'an], dan yang lain Mutasyahihaat”). 
Abu Al Baqa' berkata, “Asal makna rnutasyabih adalah berada di 
antara dua hai. Apabila ada beberapa hai yang serupa, dan masing- 
masing nienyerupai yang lain, maka boleh disifati bahwa ia 
miitasyabihaat. Bukan maksudnya bahwa satu ayat menyerupai ayat 
itu sendiri. Kesimpulannya, bukan termasuk syarat dalam mensifati 
keseluruhan, bahwa bagian-bagian dari sifat-sifat itu harus merata 
pada bagian-bagian yang disifati, meskipun pada dasamya demikian. 

ila ajQJ U jjJJi siJij (Apabila engkau melihat orang- 

orang yang mengikuti ayat-ayat yang rnutasyabih). Ath-Thabari 
berkata, “Dikatakan ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
yang berdebat dengan Rasulullah tentang Isa. Sebagian lagi 
mengatakan tentang masa kelangsungan umat ini. Pendapat kedua 
lebih tepat, karena perihal Isa telah dijelaskan Allah kepada Nabi-Nya, 
maka ia telah diketahui oleh umatnya, berbeda dengan masa 
kelangsungan umat ini, sesungguhnya pengetahuan tentangnya tidak 
diketahui hamba-hamba Allah.” 

Ulama selainnya berkata, “/!/ Mühkam dari Al Qur'an adalah 
apa yang telah j elas maknanya, dan Al Mutasyabih adalah 
kebalikannya. Ayat-ayat itu dinamakan mühkam, karena makna kosa 
kata dan susunannya sangat jelas. Berbeda dengan mutasyabih." 
Dikatakan juga bahwa mühkam adalah yang diketahui maksudnya, 
baik secara zhahir maupun melalui takwil, sedangkan mutasyabih 
adalah yang khusus diketahui Allah, seperti hari Kiamat, munculnya 
Dajjal, huruf-huruf hijaiyyah yang berada di awal surah Al Qur'an. 

Disamping itu ada pendapat-pendapat yang lain berhubungan 
dengan penafsiran tentang mühkam dan mutasyabih hingga mencapai 
sepuluh pendapat, tetapi disini bukan tempatnya untuk 
menyebutkannya satu persatu. Adapun yang telah aku sebutkan adalah 
pendapat yang paling masyhur dan lebih mendekati kebenaran. Ustadz 
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Manshur Al Baghdadi menyebutkan bahwa pendapat yang terakhir 
adalah yang paling benar dalam pandangannya. Menurut Ibnu As- 
Sam’ani ia adalah pendapat terbaik menurut manhaj Ahli Sunnah. 
Sedangkan pendapat pertama banyak dipilih oleh para ulama 
mutaakhirin. 

Ath-Thaibi berkata, “Maksud mühkam adalah yang jelas 
maknanya, sedangkan mutasyabih adalah selain itu, karena suatu 
lafazh yang menerima suatu makna, ada kemungkinan ia menerima 
makna selainnya atau tidak, dan yang tidak menerima makna 
selainnya disebut nash. Adapun bagian pertama (yang menerima 
makna selainnya) mungkin indikasinya terhadap makna itu lebih kuat 
atau tidak. Jika indikasinya lebih kuat, maka disebut zhahir (makna 
zhahir/lahiriah). Sedangkan jika indikasinya tidak kuat, maka ada 
kemungkinan makna itu setara atau tidak setara. Makna yang setara 
disebut mujmal (global) dan yang tidak setara disebut mu'awwal 
(ditakwilkan). Maka yang musytarak adalah nash, sedangkan yang 
zhahir adalah mühkam, dan yang mengandung mujmal (global) dan 
mu 'awwal itulah yang disebut mutasyabih. 

Untuk memperkuat pembagian ini bahwa Allah menempatkan 
mühkam berhadapan dengan mutasyabih. Untuk itu, harus 
menafsirkan mühkam sebagai hai yang berlawanan dengan 
mutasyabih. Hai ini didukung juga oleh metode penyajian ayat, yaitu 
pengumpulan disertai perincian. Sebab Allah memisahkan apa yang 
tercantum dalam Al Qur'an dengan mengatakan, 'Diantara (isi)nya 
ada ayat-ayat mühkam, dan yang lain ayat-ayat mutasyabih ’. 
Kemudian Allah hendak menyandarkan kepada setiap salah satu dari 
keduanya hukum yang Dia kehendaki. Allah berfirman, 'Adapun 
orang-orang yang hatinya condong kepada kesesatan -hingga finnan- 
Nya-(ia« orang-orang yang mendalami ilmunya berkata; Kami 
beriman kepadanya’. Padahal mungkin saja dikatakan, ‘Adapun 
orang-orang yang hatinya istiqamah, maka mereka mengikuti yang 
mühkam. ’ Akan tetapi Allah menempatkan pada posisi itu lafazh, 
'Orang-orang yang mendalam ilmunya'. Sebab ilmu yang dalam tidak 
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dicapai kecuali setelah melakukan penelitian yang sempuma dan 
usaha yang sungguh-sungguh. Apabila hati telah istiqamah di jalan 
yang lurus dan käki menancap kokoh dalam ilmu, maka pemiliknya 
akan dapat mengungkap kebenaran secara tegas. Cukuplah dalam hai 
ini doa orang-orang yang mendalam ilmunya sebagaimana yang 
disebutkan dalam surah Aali Imraan [3] ayat 8, i) aii UJjiä *^1 

UsJai ([Mereka berdoa], "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 

hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami), merupakan bukti bahwa, ^ ü jjt-i»jJij {mereka yang 

mendalam ilmunya) adalah lawan, '—•0 {Adapun 

mereka yang dalam hatinya condong kepada kesesatan). Di sini 

A * 

terdapat isyarat bahwa berhenti pada kalimat, A' *i\ {kecuali Allah) 

adalah pemberhentian yang sempuma, dan bahwa pengetahuan 
tentang sebagian perkara mutasyabih hanya khusus bagi Allah, laiu 
mereka yang bemsaha untuk mengenali hakikatnya merekalah yang 
disitir dalam hadits, {Berhati-hatilah terhadap mereka). 

Sebagian mereka berkata, ‘Äkal diuji dengan meyakini hakikat 
mutasyabih sebagaimana ujian badan dalam mengeijakan ibadah, 
seperti orang bijak yang menulis suatu kitab, terkadang ia 
menyebutkan garis besamya supaya yang belajar merasa patuh 
terhadap gurunya. Sama juga seperti raja yang membuat tanda yang 
menjadi keistimewaannya bagi siapa yang melihatnya secara diam- 
diam’. 

Dikatakan; sekiranya akal yang merupakan sesuatu yang 
paling mulia di badan tidak menerima, niscaya orang yang berilmu 
akan tetap membangkang. Oleh karena itu, ia butuh ketundukan 
dengan kemuliaan penghambaan. Al Mutasyabih adalah tempat 
ketundukan akal terhadap penciptanya, dan menunjukkan kepasrahan 
dan pengakuan akan kekurangannya. Dalam penutupan ayat ini 
disebutkan firman-Nya, j—*^1 {Dan tidak dapat 

mengambil pelajaran [darinya] melainkan orang-orang yang 
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berakal), menipakan sindiran bagi mereka yang menyimpang, dan 
pujian bagi mereka yang mendalam ilmunya. Maksudnya, barangsiapa 
yang tidak mengambil pelajaran dan tidak menyelisihi hawa nafsunya, 
maka ia bukan tennasuk orang-orang yang berakal. Dari sinilah 
sehingga orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, Ta Tuhan 
kanti, janganlah Engkau jadikan hali kanti condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjiik kepada kanti'. Mereka pun tunduk 
kepada penciptanya, karena adanya persekutuan ilmu ladunni setelah 
mereka berlindung kepada-Nya dari penyimpangan jiwa.” 

Ulama selainnya berkata, “Ayat ini mengindikasikan bahwa 
sebagian Al Qur'an ada yang mühkam dan sebagiannya mutasyabih, 
dan hai ini tidak bertentangan dengan firman-Nya dalam surah Huud 
[11] ayat 1, üIjI (yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi), dan 


juga tidak bertentangan dengan fiiman-Nya dalam surah Az-Zumar 
[29] ayat 23, (Al Qur 'an yang serupa [mutu ayat- 

ayatnya] lagi berulang-ulang), hingga sebagian mengklaim bahwa 
semuanya mühkam, dan sebagian lagi menyatakan sebaliknya. Karena 
mühkam pada firman-Nya “uhkimat" adalah disusun secara rapi dan 
semuanya adalah benar dari sisi Allah. Sedangkan mutasyabih dalam 
firman-Nya ‘kitaban mutasyabihan ’ adalah sebagiannya menyamai 
sebagian yang lain dalam kebagusan redaksi dan susunannya. Bukan 
berarti maknanya memiliki kemiripan bagi yang mendengar. 
Kesimpulan dari jawaban ini bahwa mühkam digunakan dalam dua 
makna dan mutasyabih juga digunakan dalam dua makna. 




% 

' di i — (Merekalah yang disebutkan 


Allah, maka hati-hatilah kalian terhadap mereka). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, (berhati-hatilah kamu terhadap 


mereka). Namun, yang pertama lebih tepat. Maksud berhati-hati di 
sini adalah tidak mendengarkan perkataan mereka yang mengikuti 
perkara-perkara mutasyabih dalam Al Qur'an. Orang pertama yang 
memunculkan hai itu adalah orang Yahudi seperti disebutkan Ibnu 
Ishaq. Mereka menakwilkan huruf-huruf yang disebutkan di awal 
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surah. Menurut mereka, jumlahnya secara keseluruhan merupakan 
batas waktu keberlangsungan umat ini. Kemudian yang pertama 
membesar-besarkan dalam Islam adalah kaum Khawarij, hingga Ibnu 
Abbas datang dan menafsirkan bahwa ayat ini ditujukan untuk 
mereka. Dikiszihkan bahwa Ümar mengingkari Ubaid ketika sampai 
kepadanya bahwa dia mengikuti ayat-ayat mutasyabih, maka dia 
memukul kepalanya hingga berdarah. Peristiwa ini diriwayatkan Ad- 
Darimi dan selainnya. 

Al Khaththabi berkata, Mutasyabih ada dua macam; salah 
satunya jika dikembalikan kepada yang mühkam dan dipelajari atas 
dasar itu, maka diketahui maknanya. Yang kedua adalah sesuatu yang 
tidak mungkin diketahui hakikatnya. Inilah yang diikuti oleh orang- 
orang yang menyimpang, dimana mereka mencari-cari tauhid, tetapi 
tidak pemah sampai kepada hakikatnya. Akhimya, mereka menjadi 
rägu dan teijerumus dalam fitnah.” 


2. Firman Allah, ^ ^ lAd-Pl 


''Dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari syetan yang 
terkutuk," (Qs. Aali Imraan [3]: 36) 


^ 'Ct : JlS aJiI J õjijA —P 

(jJjJ Ol )? . lt >)lj 'i/l ^J__J 

01 •« y) ^ (Hy* 'VI i®'—ii OUa-i—Il 

Olk^l 0* ^y^'j ^ lAÕ-^1 


4548. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, ‘‘''Tidak ada seorang anakyang dilahirkan melainkan syetan 
menyentuhnya saat dilahirkan, maka dia pun berteriak menangis 
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kurena sentuhan syetan terhadapnya, kecuali Marycim dan putranya 
(Isa AS).” Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian mau, 
"Dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari syetan yang 
terkutuk 


Keterangan : 

(Bab "Aku memohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada pemeliharaan-Mu daripada syetan yang 
tekutuk”.). Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah, ‘‘‘‘Tidak ada 
seorang anakpun yang dilahirkan melainkan syetan menyentuhnya...” 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para Nabi. 

Penulis kitab Al Kasysyaf telah mengkritik makna hadits ini 
dan meragukan keakuratannya. Dia berkata, “Jika hadits ini shahih, 
maka artinya bahwa setiap anak yang dilahirkan, maka syetan sangat 
berkeinginan membuatnya menyimpang, kecuali Maryam dan 
putranya, karena keduanya adalah ma'shum (terpelihara). Demikian 
juga orang-orang yang memiliki sifat seperti keduanya. Hai itu 
berdasarkan firman Allah dalam surah Al Hijr [15] ayat 40, 

^—« (Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis diantara 

mereka). 

Dia berkata, “Adapun suara tangisan anak karena sentuhan 
syetan merupakan gambaran keinginannya terhadap anak itu. Seakan- 
akan ia menyentuh dan memukul dengan tangannya seraya berkata, 
‘Ini termasuk orang yang akan aku sesatkan’. Adapun penusukan 
perut sebagaimana anggapan para pengikut Hasyawiyah, maka 
sesungguhnya tidak ada, Sekiranya iblis diberi kekuasaan untuk 
melakukan hai itu terhadap manusia, niscaya dunia akan dipenuhi 
teriakan tangisan.” Namun, perkatannnya ini disanggah dari beberapa 
sisi. Adapun redaksi hadits tidak menimbulkan kemusykilan pada 
maknanya, juga tidak menyalahi kema’shuman para nabi. Bahkan 
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makna zhahir hadits menyatakan bahwa Iblis mungkin menyentuh 
setiap anak yang dilahirkan saat lahir. Namun, bagi hamba-hamba 
Allah yang diikhlaskan, niscaya hai itu tidak mendatangkan mudharat 
baginya. Kemudian dikecualikan dari mereka yang diikhlaskan, yaitu 
Maryam dan putranya, karena Iblis hendak menyentuhnya, tapi 
terhalang. Inilah letak pengkhususan tersebut. Tidak ada kemestian 
bahwa syetan mampu menguasai selain keduanya. 

Adapun perkataannya, “Sekiranya iblis diberi kekuasaan...”, 
maka tidak ada kemestian ketika hai itu diberikan kepadanya saat bayi 
dilahirkan, maka akan berlangsung terus pada diri setiap orang. 

Al Fakhrurazi menyebutkan kemusykilan ini dan berupaya 
mengukuhkannya, seraya memberi jawaban yang mujmal (secara garis 
besar). Tidak ada yang dia tambahkan, kecuali bahwa hadits ini adalah 
khabar ahad dan kandungannya menyalahi dalil, karena syetan hanya 
menyesatkan siapa yang tahu baik dan buruk. Sementara anak yang 
baru lahir tidak seperti itu. Disamping itu, sekiranya syetan diberi 
kekuasaan seperti ini, tentu ia akan melakukan kerusakan yang lebih 
daripada itu. Kemudian tidak ada kekhususan bagi Maryam dan Isa 
dalam hai itu dibanding selain keduanya...” hingga akhir perkataannya 
di kitab Al Kasysyaf. Kemudian dijawab bahwa argumentasi ini 
menyisakan kemungkinan lain. Sementara jika masih ada 
kemungkinan lain, maka tidak boleh dijadikan dasar untuk menolak 
hadits. Allah telah membukakan bagiku jawabannya seperti terdahulu. 

Adapun jawaban tentang kemusykilan penyesatan juga 
diketahui dari perkara terdahulu. Kesimpulannya, yang demikian itu 
dijadikan sebagai tanda untuk siapa yang mungkin untuk 
disesatkannya. 
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3. Firman Allah, 'i diilj' *>UL9 ÄI 0) 

;4J3^ 


‘‘‘‘Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bagian (pahala).” (Qs. Aali Imraan 
|3]:77) Yakni tidak ada kebaikan. 


« ✓ , ^ y ^ tt J .9 J 

dr* r:>* 

A/i/ni artinya yang memedihkan dan menyakitkan. la berasal 
dari kata ai alam, seperti pola kata mtifil. 




4^ip AÜi lij^ J ^ 

^ ^ x’ ✓ ✓ 

9 " * '' ® 

14 j j :Ü- 

Ä' ÖJjSJUj OJ) dJJi (JjJ-vaj aü' t jLda——P “U Ip 

xxx -'Xxx X 

:jii .äTni j (5>^i i Ui '-i diiji ‘jui il;;j 
ilr :di ^ J c; :j6j ^ 

c J ^ ::i J ::u3ir [u/ ^.lU^^ 

iÄi J^j Ij 'il c-läi ^ 

JC. |_^ ^ jx IjJixj ÄI ^Jil^ ^1 JUš 

xx^xx ✓ 

/jCJ^ 4^ >3 ÄI 4 j jjiji 


4549-4550. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah dengan 
sumpah shabr untuk mengambil harta seorang muslim, niscaya akan 
bertemu Allah dan Dia murka kepadanya.” Maka Allah menurunkan 
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pembenaran hai itu, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
(nyu dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan karga yang 
sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat.' 
Hingga akhir ayat.” Dia berkata, "Laiu Asy'ats bin Qais masuk dan 
berkata, ‘Apa yang diceritakan Abu Abdurrahman kepada kallan?' 
Kami berkata, ‘Begini dan begini.’ Dia berkata, ‘Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan diriku, aku memiliki sumur di tanah milik 
pamanku, maka Nabi SAW bersabda, ‘‘'(Hadirkan) buktimu atau 
sumpahnya.’’ Laiu aku berkata: Jika demikian, dia harus bersumpah ya 
Rasulullah, maka Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
bersumpah dengan sumpah shabr (sumpah yang memaksa orangyang 
bersumpah untuk berdusta dihadapan hakim-ed) untuk mengambil 
harta seorang muslim, dan dia berdusta daiam sumpah ini, maka akan 
bertemu Allah, dan Dia murka kepadanya." 


.il . Ü - ? ' \ ' ' r» ‘ ^ 0 - 

^ ^ X X ✓ X X 


4551. Dari Abdullah bin Abi Aufa RA, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki menawarkan barang di pasar, laiu bersumpah; 
Sungguh dia telah memberi padanya apa yang tidak diberikannya, 
untuk memperdaya seorang laki-laki dari kaum muslimin. Maka 
turunlah ayat, 'Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit,... ” hingga akhir ayat. 


-oJ>xs>r)\ jl- CA 


o-pSLš liilial 
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aIIp aÜI Aili J Jli jLši jj' ji 

✓ ^ ^ ^ ^ 

caJjIj liI^jJ ^'^Jj J^l!—!' ^ — Ism ^j_J 

✓ X ^ x ✓ 

jJ' JlÜ tc-i^Iš clij^ü (.üsl öjji^ 'jt^'j 

.■«Qi ‘1»^^ ‘^' •j'^ 


4552. Dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa dua wanita biasa 
menjahit di rumah -atau di kamar- laiu seorang dari keduanya keluar 
dan tangannya tertusuk jarum. Dia pun mengklaim yang melakukan 
hai itu adalah wanita satunya. Perkara ini diajukan kepada Ibnu Abbas 
dan dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘^Sekiranya manusia 
diberi clengan sehcib gugatan mereka, niscaya akan hilang damh 
suatii kauni dan harta benda mereka'. Ingatkanlah dia akan Allah dan 
bacakan kepadanya, 'Sesungguhnya orang-orang yang inenukar janji 
(nya dengan) Allah'. Maka mereka pun mengingatkannya dan dia 
mengakui perbuatannya. Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW bersabda, 
'Sumpah bagi yang tergugat'." 


Keteranean Hadits : 

(Bab “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji [nya 
denganj Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian [pahala] ”, yakni tidak ada 
kebaikan). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, j», yakni 

* J' 

JA {bagian dari kebaikan). 

}Xy> (Aliim artinya yang 

memedihkan dan menyakitkan. la berasal dari kata ai alam, seperti 
pola kata mufil). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia menguatkan 
pendapatnya dengan perkataan Dzu Ar-Rimah, ”yushiibuka wajhuha 
wa hajja aliimu” (engkau ditimpa oleh wajahnya dan bergolak 
menyakitkan). 
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Kemudian disebutkan hadits Ibnu Mas’ud, ""Barangsiapa 
hersumpah dengan sumpah shahr'\ dan di dalamnya terdapat 
perkataan Al Asy’ats bahwa firman Allah, '^Sesungguhnya oning- 
orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan siimpah-suinpah 
mereka dengan harga yang sedikit", turun berkenaan dengan dirinya 
bersama dengan lawannya, ketika keduanya bermasalah lentang 
sumur. Disebutkan juga hadits Abdullah bin Abi Aufa bahwa ia turun 
berkenaan dengan seorang laki-laki yang menjual suatu barang di 
pasar, laiu bersumpah telah memberi padanya apa yang tidak 
diberikannya. Seinua ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang 
kesaksian, dan tidak ada pertentangan diantara keduanya. Bahkan 
dipahami bahwa sebab turunnya ayat ini adalah karena dua perkara itu 
sekaligus. Sementara redaksi ayat lebih umum daripada itu. Oleh 
karena itu, di bagian awal hadits Ibnu Mas’ud tercantum keterangan 
yang mengindikasikannya. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ikrimah bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan Huyay bin Akhthab dan Ka’ab bin Al Asyraf 
serta selain keduanya dari kalangan Yahudi yang menyembunyikan 
apa yang diturunkan Allah dalam Taurat tentang Nabi SAW. Mereka 
berkata dan bersumpah bahwa ia dari sisi Allah. Al Kalbi 
mengisahkan dalam Tafsir-nydL tentang hai itu secara panjang lebar 
dan hai ini juga memiliki kemungkinan menjadi sebab turunnya ayat 
tersbut. Akan tetapi yang menjadi pegangan adalah keterangan yang 
tercantum dalam kitab Shahih. Kami akan menyebutkan hal-hal yang 
berkaitan dengan hukum sumpah pada pembahasan tentang sumpah 
dan nadzar. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ketiga pada bab ini dari 
Nashr bin Ali bin Nashr, dari Abdulllah bin Daud, dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Abi Mulaikah. Nashr bin Ali adalah Al Jahdhami, dan 
Abdullah bin Daud adalah Al Khuraibi. 

(Di (Sesungguhnya dua wanita). Nama keduanya akan 
disebutkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Hanya saja 
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Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini karena perkataan Ibnu 
Abbas, “Bacalah kepadanya, ^Sesungguhnya orang-orang yatig 
nicnukar (janjinya dengan) Allah sebab di dalamnya terdapat isyarat 
untuk mengamalkan keumuman ayat tersebut, bukan kekhususan 
sebab turunnya. Di sini juga terdapat keterangan bahwa siapa yang 
akan melakukan sumpah hendaklah diberi nasihat dengan 
inembacakan ayat ini atau yang sepertinya. 

J V- c4; (Di rumah dan di kamar). Demikian yang 

dinukil oleh kebanyakan periwayat, yaitu menggunakan kata sambung 
‘dan’. Adapun Al Ashili menukil dengan redaksi, “di rumah atau di 
kamar”, yakni menggunakan kata sambung ‘atau’, akan tetapi versi 
pertama yang benar. Sebab kesalahan dalam riwayat Al Ashili, bahwa 
dalam redaksi kalimat itu terdapat bagian yang tidak disebutkan secara 
redaksional, dan hai itu dijelaskan Ibnu As-Sakan dalam riwayatnya, 
dia menyebutkan, oi!u>- i{Di rumah dan di kamar 

terdapat orang-orang yang sedang berbincang-bincang). 

Ringkasnya, kedua wanita itu berada di rumah, dan di kamar 
yang berdekatan dengan rumah itu terdapat orang-orang yang sedang 
berbincang-bincang. Subjek kata ini terhapus sehingga menimbulkan 
kemusykilan. Maka periwayat pun mengganti kata ‘dan’ menjadi 
‘atau’ karena menghindari kemungkinan kedua wanita itu berada di 
dalam rumah dan di dalam kamar dalam waktu yang bersamaan. 
Disamping itu, klaim bahwa hai ini mustahil tidaklah tepat, karena 
masih memungkinkan untuk menggolongkan kalimat tersebut sebagai 
kalimat yang menyebut yang khusus sesudah yang umum, sebab 
kamar lebih khusus daripada rumah. Namun, riwayat Ibnu As-Sakan 
telah menegaskan maksud yang sebenamya sehingga tidak membutuh 
penjelasan yang lain. Hai serupa tercantum juga dalam riwayat Al 
Ismaili. 
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Jljü 

‘■^Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kaini dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah\" (Qs. Aali Imraan 
13]: 64) 

, I 

Sawaa' artinya qashd (pertengahan). 


iUST J\ TjJUj JÄI U jš 


4. Firman Allah, 0' 


0 


J C—äijajl ; Jli 3 ^ y) õ —^ 

^X X >> X X '^'^X ^ XX 

;Jli CjJlI-j aJä «üll J 

:Jli c^y> ji-3 -dp «üll Jd ^1 Jx il (‘iJüb iJl 

XX X xx^xxxxxx 

(_^.».IgP 4jiiJLj ».Jg.P <uiJi 4j fli- 3^S üli^j 

X xxx XX X 

(jiJl Jä-JJI IJl» j*y Jx Jl^l IIa li JÄ :JijA Jlü :Jli .JiJ* —l] 
llJb^Ji ya jAi ^ c-^jj ;Jli •j»-*-' ;i_pLäi <Jl Ji 

^ X ^ X X X 

^jüi lii cj Vji :jui jl: iili;.G 

. * \a a- ' ' . ■' T’ I ff ■* • I''*■ •* '‘f f ' 

lj,^.JbrlJ AjJj ^j,vJL?rli .ui loJLai IJUjLx jj' JLai 

lii ^ iJiA JjC- Ji :JUj «ülli-^ IpS j*j 

«üll lüluLx Jli .oyJt^sS õü (^Äil 

Ld' i- Jli li .dJjiJ ‘jd s^y^, oi 

xxx X X 

Q XX0XXX ^ ^ ^ ^ A ^ 

?dJUJ «alTi OlT J4i :Jli ji llj Ja :cJli :Jli .j^Sw;—š 

X X X X # X X 
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i ^ ^ f ^ v- ^ y ^ ^ ^ 

, y f i_ \ , ^ r\^ ^ ^ ^ f of f . f a ^ f f Ctyt , i 

Jj :cJ 3 :j[i »f (_^Ij 1 o'<*., _:Jl_i .'^ ic- 


9A 

JLi 


I(Jtä .v1)j*XjJj j; ::JU :Jli ?0^: jjlj: :J15 .p.jl ä« -/-» 

: Jli ikl V ^jj of ^ o^-f ojy Ji 

:Jli ?3lj^ j*iCJl3 Oli" o4^ •J'^ -(vjw icJÜ ijü ^ojüjli J^i ;Jli 

I,. •*» J if ■* ■* Ml' l"*' ■* ‘ ' U * ?- 

• OLS . ^_....|, -? )J \_L4 s. . -. .<g^ C '-r’ lj ^^3>J Ic_Ls 

^ j'^ aXj' aü ^ <l4 ^y>tjj tV IC-Ü IJli _>«j J—_gi 

.aü 0'* ^ ‘J^ -Qr* /*-j'_^ 

i) JJ :aji 1^^ Jii lj l^f JJiii lü Jii J4i :Ji_i 

iuij-j ji ^ il iiiL_ ^'i 

OJ-L* aj‘Ij1 ^ jl5^ Ja OÜtlj «-yCõ-f _š cül —j J_ 

yyyy yy “y 

dii lIL' ^3 :üi dü dLj [y. oir Jj :;1Ü ^ of lüijJ 
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Jj .cJjiÄ j^i^1 ^1 j^JUä^I apUI jjp- dUL-j c4_JU 
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J^i iJtä Jl^( Jli JJä i.tJJCi_j .jü^ N tj-^ N —j' 

j;., iö j:^' 'ii ji5 oir y -/J^ y :^> 

ijii r^^jA: ;i Jü ^5 ^ j> ;iJ' 

lii J <üü LS^ <us J jiJ li siJj lJI .lJ>U*3Ij <ilva5'j õ\5^j_5'j 

4 y pj cj.> ^ ::Jr 

c. yöj ;4ii5 Iri ^oJbj ijr % citJj ii4_;i-^ 

toijii (yi* <Jj^J (*i c-3^ 

ji^ 4 "üi*-* ‘^' —* 

4t 4» 4> i' ^ ✓✓x X xxx 
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.4JLP- ^ • 1 ~ ■. .-s-I 

4553. Dari Ibnu Abbas, dia berkata; Abu Sufyan menceritakan 
kepadaku dari mulutnya ke mulutku. Dia berkata, “Aku berangkat di 
masa berlangsungnya perjanjian antara aku dengan Rasulullah SAW.” 
Dia berkata, “Ketika aku berada di Syam, tiba-tiba didatangkan surat 
dari Nabi SAW kepada Heraklius.” Dia berkata, “Adapun Dihyah Al 
Kalbi datang membawa surat itu dan menyerahkannya kepada 
pembesar Basrah. Laiu pembesar Basrah menyerahkannya kepada 
Heraklius.” Dia berkata, “Heraklius berkata, ‘Apakah di tempat ini 
ada seseorang yang berasal dari kaum orang yang mengaku sebagai 
nabi ini?’ Mereka menjawab, ‘Benar’.” Dia berkata, “Aku pun 
dipanggil bersama sekelompok kaum Quraisy. Kami masuk menemui 
Heraklius dan dia menyuruh kami duduk di hadapnnya. Dia bertanya, 
‘Siapa diantara kalian yang lebih dekat nasabnya dengan laki-laki 
yang mengaku sebagai nabi ini?’ Abu Sufyan berkata, ‘Aku’. Mereka 
pun menyuruhku duduk di hadapannya dan memerintahkan sahabat- 
sahabatku duduk di belakangku. Kemudian dipanggillah seorang 
penerjemah, dan dia berkata, ‘Katakan kepada mereka, sesungguhnya 
aku bertanya kepada orang ini tentang laki-laki yang mengaku sebagai 
nabi. Jika dia berdusta kepadaku, maka hendaklah mereka 
mendustakannya’. Abu Sufyan berkata, ‘Demi Allah, sekiranya 
mereka tidak mengutamakan dusta atas diriku, niscaya aku akan 
berdusta’. Kemudian dia berkata kepada penerjemahnya, ‘Tanyalah 
dia bagaimana kedudukan leluhumya di antara kalian?’ Dia berkata, 
‘Aku berkata, dia diantara kami memiliki leluhur yang memiliki 
kedudukan’. Dia berkata, ‘Apakah ada diantara nenek moyangnya 
yang menjadi raja?’ Dia berkata, ‘Aku berkata, tidak ada’. Dia 
berkata, ‘Apakah kamu menuduhnya berdusta sebelum dia 
mengucapkan apa yang dikatakannya?’ Aku berkata, ‘Tidak pemah’. 
Dia berkata, ‘Apakah yang mengikutinya kelompok mulia (golongan 
elit) diantara manusia atau mereka yang lemah?’ Dia berkata, ‘Aku 
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berkata: Bahkan yang mengikutinya adalah orang-orang yang lemah’. 
Dia berkata, ‘Apakah mereka bertambah atau berkurang?’ Dia 
berkata, ‘Aku berkata, tidak! bahkan mereka semakin bertambah’. Dia 
berkata, ‘Apakah ada seseorang yang murtad (keluar) dari agamanya 
sesudah masuk dengan alasan tidak senang kepadanya?’ Dia berkata, 
‘Aku berkata, tidak ada’. Dia berkata, ‘Apakah kalian telah 
memeranginya?’ Dia berkata, ‘Aku berkata, benar!’ Dia berkata, 
‘Bagaimana keadaaan perang kalian dengannya?’ Dia berkata, ‘Aku 
berkata: Peperangan diantara kami dan dia silih berganti, terkadang 
dia menang dan terkadang kami menang’. Dia berkata, ‘Apakah dia 
melanggar perjanjian?’ Dia berkata, ‘Aku berkata, tidak! Dan kami 
dengannya saat-saat ini berada dalam perjanjian damai, kami tidak 
tahu apa yang akan dilakukannya’. Dia berkata, ‘Demi Allah tidak ada 
yang memungkinkan bagiku daripada satu kalimat yang aku 
masukkan padanya selain kalimat ini’. Dia berkata, ‘Apakah ada 
seseorang yang mengatakan seperti ini sebelumnya?’ Aku berkata, 
‘Tidak ada’. Kemudian dia berkata kepada penerjemahnya, ‘Katakan 
kepadanya sesungguhnya aku berkata kepadamu tentang kedudukan 
keturunannya di antara kamu, dan engkau mengaku bahwa dia 
memiliki keturunan yang baik, demikianlah para rasul diutus pada 
keturunan yang baik diantara kaumnya. Aku bertanya kepadamu 
apakah ada diantara nenek moyangnya yang menjadi raja? Engkau 
mengatakan tidak ada, maka aku berkata: Sekiranya ada diantara 
nenek moyangnya yang menjadi raja, niscaya aku mengatakan bahwa 
dia hanyalah sesorang yang menuntut kekuasaan nenek moyangnya. 
Aku bertanya kepadamu tentang para pengikutnya, apakah golongan 
yang lemah ataukah golongan yang mulia? Engkau menjawab, bahkan 
yang mengikutinya adalah golongan yang lemah. Mereka adalah para 
pengikut para rasul. Aku bertanya kepadamu, apakah kalian 
menuduhnya berdusta sebelum mengucapkan apa yang akan 
dikatakannya? Engkau pun mengatakan tidak pemah, maka aku 
mengetahui bahwasanya dia tidak akan meninggalkan kedustaan pada 
manusia kemudian pergi dan berdusta atas nama Allah. Aku bertanya 
kepadamu, apakah ada seseorang diantara mereka yang murtad 
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(keluar) dari agamanya setelah masuk dengan alasan tidak suka 
kepadanya? Engkau pun mengatakan, tidak ada. Demikianlah iman 
apabila telah memasuki relung-relung hati. Aku juga bertanya 
kepadamu, apakah jumlah mereka bertambah atau berkurang? Engkau 
mengatakan mereka semakin bertambah. Begitulah iman hingga ia 
sempuma. Aku bertanya kepadamu, apakah kalian telah 
memeranginya? Maka engkau mengatakan, kalian telah 
memeranginya dan peperangan diantara kalian dengannya silih 
berganti, kadang dia menang dan kadang kalian menang. Demikianlah 
rasul-rasul diberi cobaan, kemudian akhir yang baik adalah untuk 
mereka. Aku bertanya kepadamu apakah dia melanggar peijanjian? 
Engkau mengatakan, tidak pemah. Demikianlah para rasul tidak 
pemah melanggar peijanjin. Aku bertanya padamu, apakah ada 
seseorang yang mengucapkan perkataan ini sebelumnya? Engkau 
mengatakan, tidak ada. Maka aku berkata: Sekiranya ada seseorang 
yang mengucapkan perkataan ini sebelumnya, niscaya aku akan 
mengatakan, dia hanyalah laki-lakt yang meniru perkataan yang telah 
diucapkan sebelumnya’.” Dia berkata, ”Kemudian dia bericata, ‘Apa 
yang diperintahkannya kepada kalian?’ Aku berkata, ‘Dia 
memerintahkan kami mengeijakan shalat, menunaikan zakat, 
menyambung hubungan kekeluargaan, dan menjaga kehormatan diri’. 
Dia berkata, ‘Jika apa yang engkau katakan tentangnya adalah benar, 
maka sesungguhnya dia adalah nabi, dan sungguh aku telah 
mengetahui bahwa ia akan keluar, namun aku tidak mengira dia 
berasal dari kamu, sekiranya aku dapat mengetahui bahwa aku dapat 
sampai kepadanya, niscaya aku sangat menginginkan peijumpaan 
dengannya, sekiranya aku berada di sisinya niscaya aku akan mencuci 
kedua kakinya, sungguh kekuasaannya akan sampai ke bawah telapak 
kedua kakiku’. Dia berkata, ‘Kemudian didatangkan surat Rasulullah 
SAW laiu dibacakan, dan temyata di dalamnya berisi; 
Bismillaahirrahmaanirrahiim (dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), dari Muhammad Rasulullah 
kepada Heraklius pembesar Romawi, keselamatan bagi siapa yang 
mengikuti petunjuk, amma ba’du... Sesungguhnya aku menyerumu 
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dengan seruan Islam. Masuklah Islam niscaya engkau akan selamat, 
masuklah Islam niscaya Allah memberikan kepadamu pahala dua kali, 
jika engkau berpaling maka sesungguhnya atasmu dosa para 
rakyatmu. "Hai Ahli Kitah, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antava kami dan kamu, bahwa 
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika meveka bevpaling 
maka katakanlah kepada meveka. "Saksikanlah, bahwa kami adalah 
ovang-ovang yang bevsevah divi (kepada Allah)". Ketika selesai 
membaca, terdengar suara-suara keras di sisinya dan banyak terjadi 
kegaduhan, kami pun disuruh untuk dikeluarkan’.” Dia berkata, “Aku 
berkata kepada sahabat-sahabatku ketika kami keluar, ‘Sungguh 
urusan Ibnu Abi Kabsyah telah ramai, sesungguhnya ia ditakuti oleh 
raja bani Ashfar’. Aku pun senantiasa meyakini akan urusan 
Rasulullah SAW, bahwa dia akan menang hingga Allah memasukkan 
Islam kepadaku.” Az-Zuhri berkata, “Heraklius memanggil para 
pembesar Romawi dan mengumpulkannya di suatu tempat, laiu 
berkata, ‘Wahai sekalian bangsa Romawi, apakah kalian 
menginginkan keberuntungan dan petunjuk hingga akhir masa, dan 
kerajaan kalian tetap ada dan langgeng di tangan kalian?’ Dia berkata, 
“Mereka pun mengamuk bagaikan amukan keledai liar seraya menuju 
ke pintu, tetapi mereka mendapatinya telah ditutup. Laiu dia berkata, 
Kembalikanlah mereka kepadaku’. Maka mereka pun dikembalikan 
dan dia berkata, ‘Sesungguhnya aku hanya menguji keteguhan kalian 
dalam agama kalian, dan sungguh aku telah melihat dari kalian apa 
yang aku inginkan’, maka mereka pun sujud kepadanya dan 
meridhainya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab fivman Allah, "Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, mavilah 
(bevpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
pevselisihan antava kami dan kamu. bahwa tidak kita sembah kecuali 
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Allah. Demikian disebutkan oleh kebanyakan periwayat. Sementara 
Abu Dzar menukil sampai, "diantara kanti dengan kamu"... ayat. 

ixä _3 : ftj—1- (Sawaa’an artinya qashdan [pertengahan]). 

Demikian Abu Dzar menukilnya. Adapun selainnya menukilnya, 

dan ini yang lebih kuat, karena ia menafsirkan firman-Nya, 

* 

f.\'j _1- i —Ur {kepada suatu kalimat [ketetapan] yang tidak ada 

perselisihan). Dalam qira 'ah yang syadz, yaitu qira 'ah Al Hasan Al 
Bashri disebutkan <. Al Haufi berkata, “la dibaca fathah karena 


berkedudukan sebagai mashdar (infinitif) yang seharusnya, Hstawai 
istiwaa an Al Qashd artinya pertengahan dan seimbang. 

Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, yakni 

* 4 ' ' 

Jj— P {adil). Demikian diriwayatkan Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim 
* 

dari jalur Ar-Rubayyi’ bin Anas. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Qatadah sama sepertinya. Sementara Al Parra' menisbatkannya 
kepada qira 'ah Ibnu Mas’ud. 


Dari Abu Al Aliyah dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
‘kalimat’ adalah "laa ilaaha illallaah'. Makna inilah yang 
diindikasikan oleh redaksi ayat sebagaimana dalam firman-Nya dalam 
surah Aali Imraan [3] ayat 64, Viialw Sl} O Sl} 4i' Sl! Sl' 

<üi' (jjS IjUj’ ^^ {Bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak 


kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak [pula] sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah), 
karena sesungguhnya semua itu masuk pada kalimat yang haq, yaitu 
laa ilaaha illallaah. Dengan demikian, arti ‘kalimat’ berdasarkan 
pengertian ini adalah kalam (pembicaraan/susunan kalimat). Hai 
seperti ini sangat banyak dijumpai dalam bahasa Arab. Satu kalimat 
kadang maksudnya adalah beberapa kalimat, karena sebagiannya 
berkaitan dengan sebagian yang lain, maka jadilah satu kesatuan 
kalimat dan dianggap sebagai satu kalimat saja. Berbeda dengan 
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istilah para ahli Nahwu (gramatika bahasa Arab) yang membedakan 
antara ^kalimat' dan 'kalam'. 


Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits Abu Sufyan 
tentang kisab Heraklius secara panjang lebar yang telah dijelaskan 
pada awal pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, dan 
lanjutan penjelasan telah saya janjikan pada pembahasan tentang 
j ihad, namun temyata tidak sempat saya sebutkan, maka saya akan 
menyebutkannya ditempat ini. 

yS (Ahu Sufyan menceritakan kepaclaku 

dari muhitnya ke mulutku). Ibnu Abbas tidak mengatakan “ke 
telingaku” karena ingin mengisyaratkan bahwa dia sangat 
memperhatikan pembicaraan itu, dimana dia bisa menjawabnya 
apabila dibutuhkan. Oleh karena itu ‘pembicaraan’ di sini dikaitkan 
dengan mulutnya, padahal sebenamya berkaitan dengan telinga 
(pendengaran). 


Kebanyakan periwayat sepakat bahwa semua materi hadits ini 
adalah riwayat Ibnu Abbas dari Abu Sufyan. Hanya saja dalam 
riwayat Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri pada pembahasan tentang 
j ihad, dia menyebutkan di awal hadits dari Ibnu Abbas hingga kalimat, 


t 6\'j3 jlf- jtš <0^ «5i' ‘ 

^UiJu jlST <d( oUi-i y} ^ {Ketika 


surat Rasulullah sampai kepada Kaisar, maka dia berkata ketika 
membacanya, 'Carilah untukku di tempat ini seseorang dari kaumnya 
untuk aku tanyai tentangnya’. Ibnu Abbas berkata, "Abu Sufyan 
mengabarkan kepadaku bahwa dia berada di Syam). 


Hai serupa tercantum dalam riwayat Abu Ya’la dari riwayat Al 
Walid bin Muhammad, dari Az-Zuhri. Maka riwayat ini 
mengindikasikan bahwa pelaku yang mengucapkan lafazh, ‘Adapun 
Dihyah...’, adalah Ibnu Abbas dan bukan Abu Sufyan, sedangkan 
yang mengucapkan kalimat, ‘Heraklius berkata, apakah di tempat ini 
ada seseorang...’, adalah Abu Sufyan. 
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» (Heraklius). Demikian pelafalan yang masyhur dalam 

riwayat-riwayat yang disebutkan. Sementara Al Jauhari dan beberapa 
pakar bahasa Arab membacanya, ‘hirqil’. la adalah nama ajam (non 
Arab), oleh sebab itu tidak berubah. 

(Aku dipanggil bersama 

' * ^ ^ ^ 

sekelompok kaum Quraisy, laiu kanti masuk kepada Heraklius). Disini 
terdapat bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, yang 
seharusnya adalah, “Utusannya datang kepada kami dan kami pergi 
bersamanya, laiu ia meminta izin untuk kami dan diizinkan, kemudian 
kami masuk.” Huruf fa ’ pada kata fadakhalnaa (maka kami masuk) 
disebut fashihah, yang berfungsi untuk mengisyaratkan kalimat yang 
dihapus sebelumnya menjadi sebab kalimat sesudahnya. Dinamakan 
fashihah (yang tegas), karena ia menjelaskan dengan tegas apa yang 
sebelumnya. Menurut sebagian, dinamakan demikian karena 
menunjukkan kefasihan orang yang menggunakannya, maka ia disebut 
‘fasih’ dalam konteks majaz. Oleh karena itu, ia tidak ditemukan 
kecuali dalam kalimat yang memiliki nilai sastra cukup tinggi. 

Kemudian makna lahir redaksi hadits bahwa Heraklius 
mengirim utusan kepada mereka secara langsung. Padahal 
sesungguhnya tidak demikian, bahkan Heraklius hanya mengirim 
utusan untuk mencari seseorang yang berasal dari Quraisy. Pada 
pembahasan tentang jihad disebutkan, 'f-a2 S^'j jj\ JuJ 

s-QJl 1^1 UijJ ^ jÜaJlj —Il — J (Abu Sufyan berkata, 

‘Utusan Kaisar mendapati kami di sebagian Syam, laiu dia berangkat 
bersamaku dan sahabat-sahabatku hingga kami sampai ke Iliya 
Pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu disebutkan 
bahwa yang dimaksud ‘sebagian Syam’ di sini adalah Gaza. Adapun 
Kaisar yang dimaksud adalah Heraklius. Heraklius adalah namanya 
dan Kaisar adalah gelamya. 
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jij_& ^ „Jip U—ifli-Jä (Kami pun masuk kepacla Heraklius). Pada 

pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu disebutkan, yaj aj_)ü 

«.U_iJb (Mereka datang kepadanya dan dia herada di Iliya '). Dalam 

riwayat di tempat itu disebutkan, «-Ir-dik Je-Aj {Dan mereka berada di 


Iliya'). Untuk itu, timbul kemusykilan mengenai lafazh ini, tetapi saya 
telah menjelaskannya bahwa yang dimaksud adalah bangsa Romawi 
bersama raja mereka, hanya saja versi pertama lebih benar. 


iji c»-d' j-* jof 

I ^ <bJj .iJi :C-La3 y— <1 Jl— aJ 


<üUJr°j_ {Kami disuruh duduk dihadapannya laiu dia berkata, 


“Siapakah diantara kalian yang lebih dekat nasabnya dengan läki¬ 
läki yang mengaku sebagai Nabi ini? ” Abu Sufyan berkata, “Aku 
berkata, ‘Aku Maka mereka menyuruhku duduk di hadapannya dan 
memerintahkan sahabat-sahabatku duduk di belakangku. Kemudian 
dia memanggil penerjemahnya). Hai ini berkonsekuensi bahwa pada 
awalnya Heraklius berbicara langsung kepada mereka tanpa 
penerjemah kemudian dia memanggil penerjemah. Pada pembahasan 
tentang j ihad disebutkan, “Dia berkata kepada penerjemahnya, 
‘Tanyalah mereka siapa yang lebih dekat nasabnya...’.” Perbedaan ini 
dapat digabungkan bahwa kalimat, “Kemudian dia memanggil 
penerjemahnya”, yakni menyuruhnya duduk di samping Abu Sufyan. 
Bukan berarti pada awalnya, dia tidak ada laiu dipanggil dan 
dihadirkan. Seakan-akan penerjemah pada awalnya berdiri di majlis 
sebagaimana yang biasa dan menjadi kebiasaan para raja bangsa Ajam 
(non-Arab). Laiu Heraklius menyuruhnya mengemukakan pertanyaan 
yang pertama. Ketika telah jelas baginya keadaan orang yang ingin 
diajak berbicara, maka dia memerintahkan penerjemah untuk duduk di 
dekatnya agar dapat mengungkapkan apa yang dinginkannya. 


Kata ‘tarjuman’ (penerjemah) adalah orang yang 
menafsirkan/menjelaskan satu bahasa dengan bahasa lain. Dengan 
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demikian, penerjemah tidak berlaku bagi seseorang yang menafsirkan 
satu kalimat yang sulit dengan kalimat yang lebih mudah dalam 
bahasa yang sama. Jika yang demikian juga menjadi konsekuensi 
terjemahan, maka deflnisinya adalah orang yang menafsirkan satu 
kata dengan kata yang lain. Kemudian teijadi perbedaan tentang 
apakah kata 'tarjuman’ adalah bahasa Arab atau disadur dari bahasa 
lain? Pandangan kedua nampaknya lebih masyhur. Jika pendapat 
pertama yang diambil berarti huruf ‘nun’ diakhir kata ‘'tarjuman’ 
hanya sebagai tambahan menurut kesepakatan para ulama. 

Kemudian dikatakan bahwa ia berasal dari kata ‘'tarjiim zhann ’ 
(dugaan dan persangkaan). Sebagian lagi mengatakan juga berasal 
dari kata rajm (lemparan). Menurut pendapat kedua, berarti huruf ta ’ 
juga sebagai tambahan. Adapun hubungarmya dengan kata Va/w’ 
adalah bahwa orang yang menyampaikan perkataan seakan-akan 
melemparkan apa yang dikemukakannya. 

lii Cü ipj—*' (Lebih dekat nasabnya kepada laki-laki 

ini). Kata min pada kalimat ini seakan-akan menunjukkan permulaan, 
sehingga kalimat itu selengkapnya adalah, “Siapakah diantara kalian 
yang lebih dekat nasab permulaannya kepada laki-laki ini” atau bisa 
juga bermakna bi (dengan), hai ini didukung oleh riwayat dalam 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, 'j—^ {dengan 

laki-laki ini). Pada pembahasan tentang jihad disebutkan, J^[^i 'ii j^i 

{Kepada laki-laki ini). Namun, hai ini tidak menimbulkan 
kemusykilan, karena kata aqrab mempengaruhi objeknya dengan 
bantuan kata Haa. Allah berfirman dalam surah Qaaf [50] ayat 16, 

<0! {Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 

urat leher). Kemudian kata yang dijadikan perbandingan tidak 
di'Sebutkan, dimana seharusnya adalah, “dibanding selainnya”. 
Mungkin juga kata min dalam riwayat ini bermakna ‘batasan’, karena 
telah dinukil juga penggunaarmya dengan arti ini meskipun sedikit. 
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(Dan mereka memerintahkan sahahat- 


sahabatku duduk di belakangku). Pada pembahasan tentang jihad 
disebutkan, ^ {Di sisi pundakku), dan ini lebih khusus lagi. Al 


Waqidi menukil, ji ;<üU;rjsJ J'—^ 


d_ll3 Oi Ijj—T {Dia berkata kepada penerjemahnya, 


“Katakan kepada 


sahabat-sahabatnya: Aku menempatkan kalian di sisinya agar kalian 
menolak kedusataannya jika dia mengatakannya). 


iJLi ^ (Tentang laki-laki ini). Digunakan kata tunjuk ‘ini’ 


karena yang ditunjuk baru saja disebutkan. Atau yang dimaksud telah 
ada dalam benak mereka, karena semuanya bersekutu memusuhinya. 
Ibnu Ishaq menukil kisab ini disertai tambahan, cJjerti ;OCiw y) Ji— l 


ÕJLli ^1 eufalb Sl Ji^ ij» Oji Aj^ Oi i Jjiij *^ flJ—Aji 


{Abu Sufyan berkata, “Aku pun meremehkan dan merendahkan 
urusannya seraya berkata, ‘Sesungguhnya urusannya tidak seperti 
yang sampai kepadamu ’, namun dia tidak mau menghiraukan 
perkataanku). 


9 yjSi Ol—j (Jika dia berdusta kepadaku, maka hendaklah 

kalian mendustakannya). Maksudnya, dia berkata kepada 
penerjemahnya, “Dia mengatakan hai itu kepada kalian.’’ Oleh karena 
telah menjadi kebiasaan bahwa majlis para pembesar tidak ada yang 
berani saling mendustakan karena menghormati mereka, maka 
Heraklius perlu mengizinkan kepada mereka melakukannya karena 
maslahat yang diinginkannya. 


Muhammad bin Ismail At-Taimi berkata, “Kata kadzaba 
(berdusta) mempengaruhi dua objek sekaligus, seperti kata shadaqa 
(jujur). Dikatakan, 'kadzabani ai hadiitsa’’ (dia berdusta kepadaku 
dalam pembicararmya), dan ‘shadaqani ai hadiitsa ’ (dia jujur 
kepadaku dalam pembicaraarmya). Allah berfirman dalam surah Al 
Fath [48] ayat 27, bjj^i 154J? J—äi {Sesungguhnya Allah 
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akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya 
dengan sebenarnya). Adapun kadzdzaba (mendustakan) hanya 
mempengaruhi satu objek. Keduanya termasuk kategori kata yang 
gharib (ganjil), karena menyelisihi yang umum, sebab pertambahan 
dalam bentuk kata akan memberi tambahan pula dalam makna, 
demikian dan sebaliknya, tetapi yang teijadi di sini justru sebaliknya. 

(Bagaimana kedudukan leluhurnya). Demikian yang 
tercantum di tempat ini. Adapun di tempat lainnya disebutkan, 

{Bagaimana nasabnya). Nasab adalah garis keturunan dari atas ke 


bawah. Adapun hasab adalah apa yang didapatkan oleh seseorang dari 
kebesaran nenek moyangnya. 

Jawaban Abu Sufyan, ^--1-—^ ji li—J j—* {Dia diantara kami 

* ' 

memiliki leluhur yang mempunyai kedudukan), dan di tempat lain 

J 

disebutkan, v—j {memiliki nasab) telah menimbulkan kemusykilan, 

karena dia tidak menambah apa yang ada dalam pertanyaan. Dalam 
pertanyaan itu telah tercakup bahwa ia memiliki nasab atau hasab. 
Sementara jawabannya harus sama seperti itu. Namun, ada 
kemungkinan dijawab bahwa tanda '‘tanwin’ menunjukkan 
pengagungan. Seakan-akan dikatakan, “Dia di antara kami memiliki 
nasab yang tinggi atau reputasi leluhur yang terhormat.” Dalam 
riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, žjjJUi Jlš 'JiS {Bagaimana 

nasabnya di antara kalian?’ Dia menjawab, ‘Berada di puncak’.). 
Seakan-akan dia berkata, j—» j__» {Dia memiliki nasab yang 

terhormat diantara kami). 


9^ 

Dalam hadits Dihyah yang dikutip Al Bazzar disebutkan, 

^ • Jl® -Jl® ^ jgjU täi jjp 

Äjl 0 : Jlš . J-iaij 'i li (Ceritakan kepadaku tentang orang 


yang muncul di negeri kamu, siapakah dia?” Dia berkata, “Seorang 
pemuda. ” Dia berkata, “Bagaimana kedudukannya di antara 
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kalian?" Dia menjawab, "Dia memiliki kedudukan yang tidak dapat 
ditandingi oleh seorang pun. ” Maka dia berkata, “Jni adalah 
tanda. ”). 

4 sul ü'—ST J—» (Apakah ada nenek moyangnya yang 

menjadi raja). Dalam riwayat Al Kasymihani dinukil dengan lafazh, 

4—sul j—» {Di antara nenek moyangnya). Kata 'malik' di tempat ini 

disebutkan dengan ‘tanwin’. Hai ini menguatkan riwayat pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, lillU °ja bukan iLdU 

õj-Uji :J'_* (Dia berkata, "Mereka bertambah atau 

berkurang?”). Demikian disebutkan tanpa menyertakan kata tanya. 
Namun, Ibnu Malik menegaskan bahwa hai ini diperbolehkan secara 
mutlak, berbeda dengan mereka yang mengkhususkannya pada syair. 

i • * ' 

J—ft ijLJ (Dia berkata: Apakah ada yang murtad...). 

Hanya saja Heraklius tidak mencukupkan dengan pertanyaan, 
“Apakah mereka bertambah?” karena tidak ada konsekuensi antara 
murtad dengan pengurangan jumlah. Bisa saja ada yang murtad 
namun jumlahnya tidak berkurang, karena jumlah yang masuk lebih 
banyak daripada yang keluar. 

? 4 —i sdi ;;,—(Karena tidak suka kepadanya). Maksudnya, 

seseorang yang masuk ke dalam agamanya dengan kesadaran dan 
pengetahuannya, maka sangat j auh kemungkinan akan keluar darinya, 
berbeda dengan orang yang masuk bukan dengan kesadaran hatinya, 
maka dia akan cepat bimbang. Demikianlah kondisi kaum Quraisy 
yang murtad. Oleh karena, Abu Sufyan tidak menyebutkan tentang 
mereka. Diantara mereka ini adalah menantu Abu Sufyan (suami 
putrinya, Ummu Habibah) yaitu Ubaidillah bin Jahsy. Dia masuk 
Islam, laiu hijrah ke Habasyah bersama istrinya, kemudian masuk 
agama Nasrani di Habasyah dan meninggal dalam keadaan memeluk 
agama Nasrani. Kemudian Nabi SAW menikahi Ummu Habibah 
sesudahnya. Seakan-akan dia termasuk mereka yang masuk Islam 
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bukan atas dasar bashirah (dorongan nurani yang didasari ilmu). Abu 
Sufyan dan kaum Quraisy yang lain mengetahui hakikatnya. Oleh 
karena itu, Abu Sufyan tidak menyinggungnya karena khawatir akan 


didustakan. Mungkin juga mereka tidak mengetahui perbuatannya 
memeluk agama Nasrani. Namun, kemungkinan ini cukup jauh dari 
kebenarannya. Atau maksud ‘murtad’ di sini adalah kembali kepada 
agama yang pertama. Sementara yang demikian tidak terjadi pada 
Ubaidillah bin Jahsy, dan Abu Sufyan belum mengetahui siapa yang 


berbuat demikian. Dalam hadits Dihyah ditambahkan, > cJiji 

: Jli ? — ‘J{ {Bagaimana pendapatmu tentang 


mereka yang keluar di antara sahabat-sahabatnya kepada kalian. 
apakah mereka kembali kepadanya. ” Dia berkata, ‘Ta.’’). 

—L\i J—jÄ (Apakah kalian telah memeranginya). Heraklius 


menisbatkan ‘permulaan perang’ kepada mereka dan dia tidak 
mengatakan, Apakah dia memerangi kalian”, mungkin sebagai wujud 
penghormatan kepada beliau SAW, atau karena pengetahuarmya 
bahwa seorang nabi tidak akan mulai memerangi kaumnya hingga 
mereka memeranginya, atau dia mengetahui fanatisme bangsa Arab 
yang berusaha mengajak para pengikut beliau SAW untuk kembali 
kepada agama semula. Dalam hadits Dihyah disebutkan, lit 


hl flü : Jlš iljü :jü {Apakah dia menderita 


kekalahan jika memerangi kalian?" Dia menjawab, “Dia telah 
diperangi oleh suatu kaum, maka dia mengalahkan mereka dan 
merekapun mengalahkannya. "Dia berkata, “Ini adalah tanda. ”). 


A* * t' X* > f 

•u—» —ij u__« , ,! (Dia mengalahkan kami dan kami 

mengalahkannya). Sebelum kejadian ini berlangsung, antara Nabi 
SAW dan kaum Quraisy telah teijadi 3 kali peperangan, yaitu perang 
Badar, Uhud, dan Khandacj. Kaum muslimin berhasil mengalahkan 
kaum musyrikin pada perang Badar, tapi kaum muslimin kalah pada 
perang Uhud, kemudian kedua kelompok sama-sama mengalami 
kerugian pada perang Khandaq karena terdapat beberapa korban pada 
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kedua belah pihak. Maka benarlah perkataan Abu Sufyan, “Kadang 
dia menang dan kadang kami menang.” Sungguh tidak tepat kritikan 
yang mengatakan bahwa dalam kalimat ini Abu Sufyan sengaja 
menyisipkan unsur negatif. Hanya saja dia tidak ingat lagi. Oleh 
karena itu, dia tidak mengingatkannya sebagaimana yang dilakukan 
ketika mengatakan, ja ti Sl õtu il* {Kami dan dia 

berada dalam satu perjanjian yang kami tidak tahu apa yang akan dia 
lakukan). Namun yang benar. Abu Sufyan tidak melakukan 
pengaburan dalam perkataannya. Bahkan pemyataan serupa dinukil 
langsung dari Nabi SAW sebagimana telah saya sebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu. 

CiisJL* (Sesungguhnya aku bertanya kepadamu 

tentang kedudukan keturunannya diantara kalian). Demikianlah 
pertanyaan dan jawabannya disebutkan secara tertib sesuai kejadian. 
Kesimpulannya, semua itu telah menunjukkan tanda-tanda kenabian. 
Sebagian merupakan hal-hal yang dia dapatkan dari kitab-kitab 
terdahulu, dan sebagiannya berdasarkan pengalamannya mengamati 
keadaan. 

Pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu terdapat 
pengulangan pertanyaan dan jawabannya tidak seperti urutan yang 
pertama. Namun, hai ini berasal dari periwayat. Buktinya dalam 
riwayat itu, periwayat menghapus satu pertanyaan, yaitu .. J—a 

{Apakah kalian telah memeranginya...). 

Pada pembahasan tentang jihad terdapat sesuatu yang 
menyelisihi keterangan di kedua tempat ini, karena di tempat itu, 
kalimat ji— » {Apa yang dia perintahkan kepada kalian?) 

disebutkan berurutan dengan pertanyaan-pertanyaan lain, sehingga 
semuanya beijumlah sepuluh pertanyaan. Adapun di tempat ini, 
kalimat itu disebutkan setelah Heraklius mengulangi pertanyaan- 
pertanyaan lain dan jawaban-jawabannya serta apa yang menjadi 
konsekuensinya. 
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Kalimat “Dia berkata kepada peneqemahnya, ‘Katakan 
kepadanya —yakni katakan kepada Abu Sufyan— sesungguhnya aku 
bertanya kepadamu’.” Maksudnya, katakan kepadanya dengan 
menceritakcui kembali perkataan Heraklius, “Sesungguhnya aku 
bertanya kepadamu”, atau yang dimaksud adalah “Sesungguhnya aku 
bertanya atas nama lisan Heraklius, karena peneijemah mengulangi 
perkatan Heraklius untuk Abu Sufyan, dan demikian sebaliknya. 
Mungkin juga Heraklius memahami bahasa Arab, tetapi dia tidak mau 
berbicara selain dengan bahasa kaumnya sebagaimana kebiasaan raja- 
raja bangsa Ajam (non-Arab). 

OlT jl —LŠ (Aku berkata, “Sekiranya diantara bapak- 

bapaknya). Maksudnya, aku berkata dalam diriku. Di sini bisikan hati 
disebutkan juga sebagai perkataan. 


iJLL* (Kerajaan bapaknya). Kali ini Heraklius menyebutkan 

‘bapak’ dalam bentuk tunggal, supaya lebih memberi legitimasi dalam 
menuntut kekuasaan tersebut. Berbeda kalau dia mengatakan, 
“Kerajaan bapak-bapaknya (nenek moyangnya).” Atau yang dimaksud 
‘bapak’ di sini adalah lebih umum daripada makna yang sebenamya 
maupun makna majaznya. 

jJi_ii lil 01— «j'i\ ClUj—Tj (Demikian iman apabila telah 

bercampur). Hai ini mengukuhkan bahwa riwayat yang terdapat pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu dengan redaksi, ^ 

Jall —(Hingga bercampur) adalah salah, dan yang benar adalah 
(Ketika), sebagaimana dinukil kebanyakan periwayat. 

—lu \jj—»\j ;c-—Li (Aku berkata, '“Dia memerintahkan kami 


untuk shalat”). Dalam pembahasan tentang awal mula turunnya 
wahyu disebutkan, ... 4»i ijX —U :Jj—äi —Lii (Aku berkata, ‘Dia 

mengatakan sembahlah Allah. Kesimpulannya, semua yang 
diperintahkan sudah dikenal oleh Heraklius. Oleh karena itu, dia tidak 
meminta penjelasan lebih lanjut. 


FATHUL BAARI — 231 




li si)_J 0! (Jika apa yang engkau katakan itu 

benar, maka sesungguhnya dia adalah seorang nabi). Pada 
pembahasan tentang jihad disebutkan, ^ i i - fi «j—*j {Ini adalah sifat 

seorang nabi). Dalam riwayat mursal Sa’id bin Al Musayyab yang 
dikutip Ibnu Abi Syaibah disebutkan, j—a J'—ä3 {Dia berkata, ‘Dia 


adalah seorang nabi’.). Sementara dalam kitab Amali Al Muhamili 
disebutkan melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Abu 
Sufyan, bahwa penguasa Basrah mengambilnya beserta orang-orang 
yang bersamanya, yang saat itu mereka sedang berdagang. Laiu 
disebutkan kisab secara ringkas tanpa menyebutkan surat dan isinya. 
Hanya saja di bagian akhir diberi tambahan, ^ jj-» J* 

iijS iji —! {Heraklius berkata, ‘Beritahukan 


kepadaku jika engkau mengenali gambarnya saat engkau melihatnya ’. 
Aku berkata, ‘Baiklahl’ Saya dimasukkan ke dalam gereja mereka 
yang ada gambar-gambar, tetapi saya tidak melihatnya, kemudian 
saya dimasukkan ke dalam gereja yang lain dan ternyata saya melihat 
gambar Muhammad dan gambar Abu Bakar, hanya saja gambar Abu 
Bakar lebih rendah daripada gambar Muhammad). 


Dalam kitab Dala'il An-Nubuwwah karya Abu Nu’aim dinukil 
dengan sanad yang lemah, Jjü ^ 

9 A ^ 9 y y ^ ^ 

^99 ,,9 ^ * t 9 «I'' 99 xx ®.fl 

laI 00 0 \ Dl lj-i>j*S Ijj Ajjk* r j —s— 

^1'/» ijlJ JJ»^ l^i yji säa LLÄS 

# X ^ 

iLDs- <ojt {Bahwa Heraklius mengeluarkan kepada mereka kotak 


emas dan dikunci dengan gembok emas pula. Dia mengeluarkan kain 
sutra yang dilipat rapi dari dalamnya. Pada kain sutra itu terdapat 
gambar, laiu diperlihatkan kepada mereka satu persatu dan ketika 
gambar terakhir diperlihatkan ternyata ia adalah gambar 
Muhammad. Kami pun serempak berkata, “Ini adalah gambar 
Muhammad. ’’ Maka dia menyebutkan kepada mereka bahwa itu 


232 — FATHUL BAARI 



adalah gambar para nabi dan bahwa beliau SAW adalah penutup 
mereka). 




j*—j—šj (Dan aku telah 


mengetahui bahwa dia akan muncul, tetapi aku tidak mengira dia 
berasal dari kalian). Maksudnya, aku mengetahui seorang nabi akan 
diutus pada zaman ini, tetapi aku tidak tahu dari bangsa mana nabi itu 
berasal. Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengklaim bahwa 
Heraklius mengira nabi itu berasal dari bani Isra'il, karena banyaknya 
nabi diantara mereka. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali, 
karena Heraklius berpedoman dengan cerita-cerita Israi'iliyat yang dia 
baca. Sementara cerita-cerita itu dipenuhi pemyataan bahwa nabi yang 
akan keluar diakhir zaman berasal dari keturunan Ismail. Dengan 
demikian perkataannya, “Aku tidak mengira dia berasal dari kalian”, 
yakni dari kaum Quraisy. 


ät \—õl c4 —(Sungguh aku akan sangal senang bertemu 

dengannya). Pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu 
disebutkan, {Aku akan bersusah payah). Kalimat ini dikuatkan 


oleh lyadh, tetapi dia hanya menisbatkannya kepada riwayat Muslim, 
padahal ia juga dikutip oleh Imam Bukhari. An-Nawawi berkata, 
“Kalimat osül artinya aku akan membebani diri untuk sampai 

kepadanya dan menempuh segala kesulitan dalam hai itu. Namun, aku 
khawatir akan dihalangi dan tidak sampai kepadanya. 


Kemudian Imam Nawawi berkomentar, “Tidak ada alasan 
baginya dalam hai ini karena dia mengetahui sifat Nabi SAW, tetapi 
dia lebih mementingkan kekuasaannya dan menginginkan untuk tetap 
dalam kekuasaannya. Bahkan hai ini disebutkan secara tegas darinya 
di dalam Shahih Bukhari.’’’’ Syaikh kami (Syaikhul Islam) berkata, 
“Demikian yang dia katakan. Namun, aku tidak melihat perkataan 
yang dimaksud pada jalur-Jalur hadits dalam Shahih Bukhari. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata: Menumtku, maksud An-Nawawi 
adalah apa yang tercantum di akhir hadits yang dikutip Imam Bukhari 
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dan tidak disinggung oleh Imam Muslim, yaitu kisah yang 
disampaikan Ibnu An-Nathur. Dimana pada bagian akhir pembahasan 
tentang awal mula turunnya wahyu Heraklius berkata, cJi 

JiP J—(Aku mengatakan ucapanku tädi 

untuk menguji komitmen kalian terhadap agama kalian, dan aku telah 
melihatnya). Kemudian di akhir bab ini disebutkan, c4'j 


(Sungguh aku telah melihat apa yang aku sukai). Seakan-akan Imam 
Nawawi mengisyaratkan kepada hai ini. 




1 _ e-i 


(Kemudian dia 


memerintahkan untuk dibawakan surat Rasulullah, laiu dia 
membacanya). Secara zhahir yang membaca surat itu adalah Heraklius 
sendiri, ada kemungkinan juga yang membacanya adalah 
penerjemahnya. Namun, dinisbatkarmya hai itu kepada Heraklius 
adalah dalam konteks majaz, karena dia yang memerintahkannya. 
Pada pembahasan tentang jihad telah disebutkan, <*»' Jyl<j p 

Is jäi p —l-j i l I c - ^ (Kemudian dia memerintahkan agar surat 

Rasulullah SAfF didatangkan, laiu dibacä). Dalam riwayat mursal 
Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi yang dikutip Al Waqidi 
—sehubungan dengan kisah ini— disebutkan, tPJ—» 

a\'jä3 IsiP-iib (Dia memanggil penerjemah yang bisa membaca bahasa 


Arab, laiu dia membacanya). Pada pembahasan tentang jihad terdapat 
keterangan yang secara zhahir menyatakan bahwa pembacaan surat 
tersebut teijadi dua kali, karena pada bagian awal disebutkan, f-\är Cji 


JA iJL^t ui li :9l^ Jl3 JLij ipä «üll «üll Jjiij OUr 

y y y y ^ y y y y 

J * ^ liUä-hi jil ‘*1^ 


(Ketika surat Rasulullah SAW sampai kepada Kaisar, maka dia 
berkata setelah membacanya, "Carilah untukku di sini seseorang dari 
kaumnya untuk aku tanyai tentang dirinya. ” Ibnu Abbas berkata, 
“Abu Sufyan mengabarkan kepadaku bahwa dia berada di Syam 
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bersama beberapa orang kaum Quraisy...) laiu disebutkan kisab 
hingga perkataannya... isjü <Qp 4»i 4j>t ^ ' 

{Kemudian surat Rasulullah SAW didatangkan, laiu dibacakan). 
Tampaknya Heraklius membacanya sendiri pada kali pertama, 
kemudian dia mengumpulkan kaumnya, laiu menghadirkan Abu 
Sufyan dan orang-orang yang bersamanya, laiu terjadi tanya jawab 
seperti di atas, setelah itu dia memerintahkan untuk membacakan surat 
kepada semuanya. Mungkin juga yang dimaksud, “Dia berkata ketika 
membacanya”, adalah membaca judul surat, Karena surat Nabi SAW 
memiliki cap yang bertuliskan ‘Muhammad Rasulullah’. Oleh karena, 
itu dia berkata bahwa laki-laki yang mengaku sebagai nabi 
memperkuat kemungkinan ini bahwa diantara pertanyaan yang 
dituliskan itu adalah perkataan Heraklius, Jjäj :ülX. JlS 

ij \°jf Jšj ‘jIj 41)1 ijx —(Apa yang diperintahkannya kepada kamu? 


Abu Sufyan menjawab, "Dia mengatakan, ‘Sembahlah Allah dan 
jangan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu ’.) padahal ini juga isi 
surat tersebut. Sekiranya Heraklius telah membacanya sejak awal, 
maka ia tidak akan menanyakan hai ini kedua kalinya. Hanya saja ada 
kemungkinan Heraklius tetap menanyakan kedua kali untuk 
menguatkannya. 


An-Nawawi berkata, “Dalam kisab ini terdapat beberapa 
faidah, diantaranya; Disyariatkan menulis surat kepada orang-orang 
kafir dan menyeru mereka kepada Islam sebelum dilakukan 
peperangan. Dalam hai ini, barangsipa yang telah mendengar dakwah, 
maka wajib diingatkan sebelum diperangi. Faidah lain adalah 
kewajiban mengamalkan khabar ahad, karena jika tidak niscaya 
dalam pengiriman surat tersebut tidak ada faidahnya. Diantaranya juga 
adalah kewajiban mengamalkan keterangan yang didapat melalui 
tulisan tangan jika ada faktor-faktor yang mendudukung 
kebenarannya. 
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(»^ (Ternyata di dalamnya tertulis 


bismillaahirrahmaanirrahiim). An-Nawawi berkata, “Di 
dalamnya terdapat pelajaran tentang disukainya memulai surat 
dengan "bismillaahirahmaanirrahiim\ meskipun orang yang 
dikirimi surat itu masih kafir. Laiu sabda beliau SAW dalam 


hadits Abu Hurairah, iüi 'ixL j— J—^ 


{Setiap urusan yang penting dan tidak dimulai dengan 
Alhamdulillaah, maka ia terputus), dipahami dengan ‘menyebut 
Allah’ sebagaimana tercantum dalam riwayat lain, karena hadits 
itu telah dinukil melalui beberapa jalur dengan beberapa versi, 
yaitu <»»' J —^'JLj {Dengan menyebut Allah), <üi' ^^ {Dengan 

bismillaah), dan «üK J— ^ {Dengan alhamdulillaah).” Dia juga 


berkata, “Surat yang ditulis Rasulullah SAW ini sangat penting, 
tetapi tidak dimulai dengan hamdalah tapi dengan basmalah.” 


Adapun hadits yang dia disitir diriwayatkan Abu Awanah 
dalam kitab Shahih-nya dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, 
tetapi sanadnya masih diperbincangkan. Kalaupun dikatakan hadits itu 
shahih, maka riwayat yang masyhur menyebutkan lafazh 'hamdalah'. 
Adapun redaksi lain yang disebutkan An-Nawawi tercantum pada 
sebagian jalur hadits dengan sanad yang lemah. Meskipun redaksinya 
bersifat umum, tetapi yang dimaksudkan adalah yang khusus, yaitu 
hal-hal yang dibutuhkan untuk memulai khutbah. Adapun dalam surat 
menyurat, maka hai itu tidak biasa dilakukan baik menurut syariat 
maupun tradisi. Hai ini serupa dengan hadits yang diriwayatkan Abu 

00 o^ y 9 ^ i ^ 

Daud dari Abu Hurairah, adtT iä\^ {Setiap 


khutbah yang tidak ada syahadat-nya, maka ia seperti tangan yang 
buntung). Memulai dengan 'hamdalah’ dan membaca 'tasyahhud' 
adalah khusus dalam khutbah. Berbeda dengan urusan-urusan penting 
lainnya. Sebagiannya dimulai dengan 'basmalah' secara sempuma 
seperti surat-menyurat, sebagian lagi dimulai dengan 'bismillah' saja 
seperti pada awal melakukan hubungan intim dan menyembelih 
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hewan, ada juga yang dimulai dengan dzikir tertentu seperti takbir. 
Saya telah mengumpulkan surat-surat Rasulullah kepada raja-raja dan 
selainnya, tetapi tidak ditemukan pada salah satunya yang dimulai 
dengan "hamäalah bahkan dengan “'basmlah Hai ini mengukuhkan 
apa yang telah saya jelaskan. 


Pada pembahasan tentang haid telah disebutkan pandangan 
Imam Bukhari yang berdalil dengan surat ini untuk membolehkan 
orang yang junub membaca Al Qur'an disertai alasan yang 
menolaknya. Demikian juga pendapatnya dalam pembahasan tentang 
jihad yang menjadikan surat itu sebagai dalil yang membolehkan 
membawa Al Qur'an saat safar ke negeri musuh disertai dalil yang 
menolaknya. 


Dalam riwayat mursal Sa'id bin Al Musayyab disebutkan dari 
Ibnu Abi Syaibah, õUlil» jjJ iÜLi iji : Jtž oi 

—li (Sesungguhnya ketika Heraklius membaca surat itu, maka 


dia berkata, "Ini adalah surat yang aku belum dengar setelah 
Sulaiman Alaihissalam. ”). Seakan-akan yang dimaksud adalah 
memulai dengan ‘'bismillaahirramaanirrahiim'. Hai ini juga 
menguatkan apa yang telah kami sebutkan bahwa, Heraklius 
mengetahui berita-berita Ahli Kitab. 


(J—JJ «d—li Äi)l i^yl— p Äi)t j j — (Dari Muhammad 

Rasulullah SAW). Pada pembahasan tentang awal mula turunnya 
wahyu dan tentang jihad disebutkan, *»' {Dari 

Muhammad bin Abdillah dan Rasul-Nya). Disini terdapat isyarat 
bahwa rasul-rasul Allah merupakan makhluk paling mulia di sisi-Nya. 
Meski demikian, mereka juga mengakui kedudukan mereka adalah 
sebagai hamba-hamba Allah. Seakan-akan di dalamnya terdapat 
isyarat tentang batilnya apa yang didakwakan kaum Nasrani tentang 
Isa AS. Al Mada ini menyebutkan bahwa ketika orang yang membaca 
surat itu mendapati tulisan, “Dari Muhammad Rasulullah kepada 
pembesar Romawi”, dia marah dan menarik surat tersebut, maka 
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Heraklius berkata kepadanya, “Ada apa dengan kamu?” Dia berkata, 
“Orang ini memulai dengan dirinya dan menyebutmu penguasa 
Romawi. Heraklius berkata, “Sungguh pandanganmu sangat lemah, 
apakah engkau ingin aku melemparkan surat ini sebelum aku tahu apa 
isinya? Sekiranya dia adalah Rasulullah, maka patut baginya memulai 
dengan menyebut dirinya. Dia juga benar bahwa aku adalah penguasa 
Romawi. Allah adalah penguasa diriku dan penguasa mereka. 


Al Hasan bin Sufyan meriwayatkan dalam Musnad-nya., dari 
jalur Abdullah bin Syaddad, dari Dihyah, 

^ >5-1 il j-? ’Ji\ ol^‘i i^ü «Op .ji> 

lij 4^ : JlŠ ;j-aJ Jüä t 'jij *!l ; JlÜ õjÄi a-j-I ijjl ijj uIs 

\'jai cljšt : Jvi «llü jij (Uj Jlšj <ujii {Nabi SAW 


mengutusku membawa surat kepada Heraklius. Aku datang 
kepadanya dan memberikan surat Uu dan di sisinya terdapat putra 
saudaranya yang berkulit merah kecoklatan dengan rambut ikal. 
Ketika dia membaca surat Uu, maka putra saudaranya Uu berkata, 
“Jangan engkau baca. ” Kaisar berkata. "Kenapa?" Dia berkata, 
"Karena dia memulai menyebut dirinya serta mengatakan 'penguasa 
Romawi ’ dan tidak mengatakan 'raja Romawi Dia berkata, 
‘Bacalah Maka dia membaca). 



! (kepada Heraklius pembesar/penguasa 


Romawi). Maksudnya, orang yang diagungkan dan dikedepankan oleh 
bangsa Romawi dalam memimpin mereka. 


J —Su L_>5 (Kemudian daripada Uu). Pada pembahasan tentang 


Jum’at, bab "Orang yzmg Mengucapkan Ämma Ba’du Sesudah Pujian 
Saat khutbah", disebutkan isyarat jumlah sahabat yang meriwayatkan 
kalimat ini dan penjelasannya. Saya menukil di tempat itu bahwa 
Sibawaih mengatakan makna ‘amma ba’du’ adalah apapun yang 
teijadi. Adapun di tempat ini saya katakan bahwa Sibawaih tidak 
mengkhususkan hai itu dengan ucapan ‘amma ba’du\ bahkan 
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menurutnya, berlaku bagi setiap kalimat yang dimulai dengan kata 
amma dan mengandung makna jaza ’ (pelengkap). Sibawaih 
memberlakukan hai itu seperti dalam kalimat, "amma Abdullah 
famunthaliqun" (Adapun Abdullah maka dia pun berangkat). Kata fa’ 
senantiasa mengiringi kata amma dalam sebagian besar percapakan. 
Akan tetapi terkadang ia dihapus meski sedikit. 

Al Karmani berkata, “Jika diucapkan kata "amma' untuk 
perincian, maka dimanakah hai yang dirinci itu?” Kemudian dia 
menjawab sendiri, “Perincian itu adalah sebagai berikut; Adapun 
permulaannya adalah ‘dengan menyebut nama Allah’, adapun yang 
menulis adalah ‘Dari Muhammad... dan seterusnya’, dan yang ditulis 
adalah apa yang disebutkan pada hadits.” Sungguh ini adalah 
penjelasan cukup bagus dan dapat diterima, akan tetapi tidak berlaku 
pada setiap tempat. Adapun fungsi sesungguhnya kata "amma' adalah 
memisahkan antara dua perkataan. 

Kemudian teijadi perbedaan tentang yang pertama kali 
mengucapkannya. Dikatakan dia adalah Daud Alaihissalam. Ada juga 
yang mengatakan Ya’rub bin Qahthan. Sebagian lagi mengatakan 
Ka’ab bin Lu ay. Ada juga yang mengatakan Qis bin Sahdah, dan 
yang lain mengatakan Sahban. Dalam kitab Ghara 'ib Malik karya Ad- 
Daruquthni dikatakan bahwa Ya’qub AS juga mengucapkannya. Jika 
pemyataan ini benar, dan kita mengatakan Qahthan berasal dari 
keturunan Ismail, berarti Ya’qub adalah orang pertama 
mengucapkannya secara mutlak. Namun, jika kita mengatakan bahwa 
Qahthan hidup sebelum Ibrahim AS, berarti Ya’rub adalah orang yang 
pertama kali mengucapkannya. 

—‘ («J—’' (Masuklah Islam niscaya engkau selamat). Disini 

terdapat berita gembira bagi mereka yang masuk Islam, yaitu selamat 
dari segala bencana, selama kita katakan bahwa pemyataan diatas 
tidak khusus untuk Heraklius, sebagaimana dia juga tidak mendapat 
pengkhususan pada hukum yang lain, yaitu, ""Masuklah Islam niscaya 
Allah memberikan kepadamu pahala dua kali", karena yang seperti itu 
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berlaku bagi semua yang beriman kepada nabinya dan kepada Nabi 
Muhammad SAW. 

dL-jj' (Masuklah Islam niscaya Allah akan memberikan 

kepadamu). Disini terdapat pengukuhan dua kemungkinan terdahulu 
pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, yaitu bahwa 
beliau mengulangi kata aslim (masuklah Islam) sebagai penguat. 
Mungkin juga kata aslim yang pertama bermakna jangan engkau 
meyakini tentang Al Masih seperti apa yang diyakini kaum Nasrani. 
Sedangkan maksud kata aslim yang kedua adalah masuklah agama 
Islam. Oleh karena itu, dikatakan sesudahnya, ""Allah memberikan 
pahala dua kali kepadamu." 


Catatan 

Dalam surat ini tidak ada pemyataan tegas tentang aj akan 
beliau SAW untuk bersaksi bahwa dirinya adalah Rasul (utusan) 
Allah. Akan tetapi hai itu tercakup dalam perkataannya, ^ ^ 

{Keselamatan atas siapa yang mengikuti petunjuk), dan juga 
dalam kalimat, (Aku menyerumu dengan seruan 

Islam), serta dalam kalimat, (Masuklah Islam), karena semua itu 
mencakup pengakuan dua kalimat syahadat. 

(,_il (Dosa Ariisiyyin). Pelafalan kata ini dan 

penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang awal 
mula turuimya wahyu, dan disebutkan arhisiyyiin. Riwayat seperti ini 
dinukil juga oleh penulis kitab Al Masyariq serta selainnya. Kemudian 
pada riwayat lain disebutkan ariisiin. 

Ibnu Al A’rabi berkata, “Kata arisa - ya'rasu - ariis, 
sedangkan arrisa - yu arrisu - irriis. ” Menurut Al Azhari baik arisa 
maupun arrisa sama-sama bermakna ladang dalam bahasa Syam. 
Adapun penduduk wilayah As-Sawad adalah para petani dan mereka 
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beragama Majusi. Sedangkan penduduk Romawi adalah masyarakat 
industri. Maka diberitahukan kepada mereka bahwa meski mereka 
adalah Ahli Kitab, namun jika tidak mau beriman kepada Muhammad 
SAW niscaya akan menanggung dosa mereka sendid dan dosa orang- 
orang Majusi. Ini adalah pengertian lain yang belum disebutkan 
terdahulu. 

Ulama selainnya menukil dengan kata ariisiyynn, dinisbatkan 
kepada Abdullah bin Ariis, seorang laki-laki yang diagung-agungkan 
kaum Nasrani. Dia membuat-buat dalam agama mereka berbagai 
perkara yang menyelisishi agama Isa AS. Dikatakan juga bahwa dia 
berasal dari kaum yang diutus kepada mereka seorang nabi, laiu 
mereka membunuhnya. Atas dasar ini, maka pemyataan itu adalah, 
“Sesungguhnya bagimu seperti dosa ariisiyyiin’ 

Ibnu Hazm menyebutkan bahwa para pengikut Abdullah bin 
Äris adalah penduduk kerajaan Heraklius. Namun, sebagian mereka 
menyanggah pandangan di atas dengan alasan bahwa jumlah kaum 
ariisiyyiin hanya sedikit dan pandangan mereka hampir tidak 
diperhitungkan, karena mereka mengingkari doktrin trinitas. 
Menurutku, perkataan Ibnu Hazm pasti berdasar, karena dia tidak 
sembarangan menukil. Dalam riwayat Al Ashili disebutkan 
yariisiyyiin, sepertinya hai ini hanyalah upaya mempermudah 
pengucapan huruf hamzah. 

Ibnu Sayyidih berkata dalam kitab Al Mühkam, ‘‘“'Al Ariis 
artinya petani menurut Tsa’lab, sedangkan menurut Kura' artinya 
orang yang dipercaya. Seakan-akan kata tersebut termasuk kata yang 
memiliki arti yang berlawanan, yakni boleh digunakan bagi yang 
mengikuti dan yang diikuti.” Laiu makna hadits di atas sesuai dengan 
kedua pengertian itu. Jika yang dimaksud adalah ‘yang mengikuti’ 
maka maknanya, “Sesungguhnya bagimu seperti dosa mereka yang 
mengikutimu dan tidak mau masuk Islam.” Adapun jika yang 
dimaksud adalah ‘yang diikuti’ maka dikatakan, “Sesungguhnya 
bagimu dosa orang-orang yang diikuti.” Dosa mereka yang diikuti 
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dilipatkangandakan, karena dengan sikap mereka yang tidak mau 
tunduk kepada kebenaran telah menyesatkan para pengikut mereka. 

An-Nawawi berkata, “Nabi SAW mengingatkan dengan 
menyebut para petani disamping rakyat yang lain, karena mereka 
adalah mayoritas. Disamping itu mereka juga lebih cepat dalam 
menunjukkan kepatuhan.” Namun, hai itu disanggah bahwa diantara 
rakyat itu ada golongan selain petani yang memiliki pengaruh, 
kekuatan, dan marga. Maka tidak menjadi kemestian jika kaum petani 
menerima Islam akan masuk pula rakyat yang lain, hingga patut 
menyebutkan mereka tanpa menyertakan yang lainnya. 

Menurut hemat saya, maksud An-Nawawi bahwa Nabi SAW 
mencukupkan dengan menyebut satu kelompok masyarakat tanpa 
menyebut yang lainnya, sepertinya hendak dikatakan, “Jika engkau 
tidak mau menerima Islam, maka engkau akan menanggung dosa 
setiap orang yang tidak mau menerima Islam karena perbuatanmu itu, 
yang mereka akan taat sekiranya engkau taat, seperti halnya para 
petani. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk memberikan sanggahan 
terhadap pemyataan An-Nawawi. 

Perlu dikemukakan bahwa menurut Abu Ubaidah dalam kitab 
Al Amwal, maksud fallaahiin (petani) yang disebutkan Imam An- 
Nawawi bukan terbatas pada para petani saja, tetapi mencakup semua 
penduduk kerajaan itu. Apabila hai itu untuk menguatkan penjelasan 
yang telah saya sebutkan ketika mengomentari perkataan An-Nawawi, 
maka tidak ada sanggahan terhadapnya. Namun, jika tidak, maka ia 
terbuka untuk dikritik. 

Abu Ubaidah meriwayatkan juga bahwa ariisiyyiin adalah 
khaul (budak) dan khadam (pelayan). Pengertian ini lebih khusus 
daripada yang sebelumnya, kecuali jika dikatakan makna khaul lebih 
umum, mencakup semua yang berada dalam kekuasaan raja. Al 
Azhari meriwayatkan bahwa ariisiyyiin adalah salah satu komunitas 
Majusi. Mereka menyembah api dan mengharamkan zina. Profesi 
mereka adalah sebagai petani dan senantiasa mengeluarkan 
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sepersepuluh dari hasil pertanian mereka. Namun, mereka memakan 
binatang yang mati tanpa disembelih. Jika pemyataan ini benar, maka 
makna hadits itu adalah 'Maka bagimu seperti dosa ariisiyyiin'. 

^J—9 \— aM (Ketika selesai). Maksudnya, orang yang membaca. 

Ada juga kemungkinan yang dimaksud adalah Heraklius, dan hai itu 
dinisbatkan kepadanya dalam konteks majaz, karena dia yang 
memerintahkannya. Asumsi ini didukung lafazh sesudahnya, ojL_p {di 

sisinya), karena maksud kata ganti ‘nya’ pada kalimat itu adalah 
Heraklius. 


JaiUl cslüf. c—AÄjjt (Suara-suara menjadi ramai di 


sisinya dan banyak kegaduhan). Pada pembahasan tentang jihad 
disebutkan, «.U^ j* cip ÜUi õ' \_Uš 

ij)l3 U —9 —^kAl {Ketika dia menyelesaikan pembicaraannya, 


maka terdengar suara-suara keras para pembesar Romawi yang ada 
disekitarnya. Mereka tampak gaduh dan aku tidak tahu apa yang 
mereka katakan). Akan tetapi dari kondisi yang ada diketahui bahwa 
kegaduhan itu teijadi karena apa yang mereka pahami dari sikap 
Heraklius yang cenderung membenarkan urusan beliau SAW. 


ly} ^ (Sungguh urusan Ibnu Abi Kabsyah telah 

ramai). Cara pelafalan kedua kata ini (yakni amira dan amru) sudah 
dikemukakan pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu. 
Dikatakan yang pertama dibaca amira dan yang kedua dibaca amru. 
Namun, menurut Ibnu At-Tin yang kedua juga dibaca amira. Kura’ 
berkata dalam kitab Al Mujarrad, “Kata amara dan amira artinya 
banyak. Dengan demikian maknanya, “Sungguh telah banyak urusan 
Ibnu Abi Kabsyah”, tetapi kalimat ini sedikit rancu. Dalam perkataan 
Zamakhsyari terdapat indikasi yang mendukung versi kedua, yakni 
kata amara, karena dia berkata, ‘‘‘'Amaratun sama dengan pola kata 
barakatun". Diantaranya penggunaannya adalah perkataan Abu 
Sufyan, 'Laqad amira amara Muhammad\ Demikian disinyalir oleh 
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Syaikhul Islam Sirajuddin dan dia membantahnya. Nampaknya 
Zamakhsyari hanya bermaksud menafsirkan kata yang pertama, yaitu 
amara dan amira, yang bentuk mashdar-nya adalah amaratun. 
Adapun ai amara artinya banyak, agung, dan tambahan. Sungguh 
Zamakhsyari tidak menyinggung tentang pelafalan lafazh kedua. 

... Ipai J*—j (Az-Zuhri berkata, 

“Heraklius memanggil para pembesar Romawi dan mengumpulkan 
mereka...). Ini adalah penggalan riwayat yang tercantum pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu sesudah kisab yang 
dijelaskan Ibnu An-Nathur. Di tempat itu telah dijelaskan bahwa 
Heraklius memanggil mereka di tempat tinggalnya di Himsh. Hai ini 
terjadi setelah dia kembali dari Baitul Maqdis, laiu mengirim surat 
kepada sahabatnya yang berada di Romawi. Tak lama sahabatnya 
memberikan jawaban yang menyetujui pandangannya tentang 
keluamya seorang Nabi. Atas dasar ini maka huruf fa' dalam kata tpai 

{niaka dia memanggil) adalah sebagai fashihah (kata yang 
menjelaskan maksud kalimat sebelumnya yang tidak disebutkan 
secara redaksional yang menjadi sebab kalimat sesudahnya), sehingga 
maknanya seperti dikatakan Az-Zuhri, “Heraklius berjalan ke Himsh, 
laiu mengirim surat kepada sahabatnya di Romawi. Setelah itu 
sahabatnya memberikan jawaban, maka Heraklius memanggil bangsa 
Romawi yang bersamanya.” 


Catatan 


Dalam kitab Sirab Ibnu Ishaq dari Az-Zuhri dengan sanad 
yang sama seperti pada bab ini hingga Abu Sufyan, dikutip sebagian 
kisah yang disebutkan Az-Zuhri dari Ibnu An-Nathur. Menurutku, dia 
telah mencampuradukkan hadits. Untuk memperkuat dugaan ini 
bahwa dia menceritakan kisah surat ini dari Az-Zuhri dan berkata, 


^ oi' » * o * ^ 

üüi iJjii as 'ja Za _ {Uskup dari kaum Nasrani 


menceritakan kepadaku dan dia hidup di zaman itu). Saya (Ibnu 


244 — FATHUL BAARI 


Hajar) katakan, inilah Ibnu An-Nathur. Kisah surat ini hanya 
disebutkan Az-Zuhri dari jalur Abu Sufyan. Laiu Syu’aib bin Abu 
Hamzah telah menjelaskan hadits dari Az-Zuhri dengan detil. 
Sementara Syu’aib lebih tsiqah (terpercaya) dibanding Ibnu Ishaq 
serta lebih akurat dalam menukil riwayat, maka riwayatnya dianggap 
lebih orisinil sedangkan riwayat Ibnu Ishaq dianggap syadz (ganjil). 

Masalah ini seharusnya dikemukakan pada pembahasan 
tentang awal mula turunnya wahyu. Namun, saya tidak sempat 
melakukannya. Oleh karena itu, saya mengulangi di tempat ini untuk 
melengkapinya. 

Jläš il — i (Dia mengumpulkan mereka di tempat 

tinggalnya, laiu berkata). Pada pembahasan tentang awal mula 
turunnya wahyu telah disebutkan bahwa dia mengumpulkan mereka di 
suatu tempat dan dia mengambil posisi dibagian atas, laiu dia kaluar 
kepada mereka. Dia melakukan itu, karena khawatir mereka akan 
mengingkari perkataarmya dan segera membunuhnya. 

J—<S' (Sampai akhir zaman). Maksudnya, kerajaan kamu 

akan berlangsung terus hingga akhir zaman, karena Heraklius 
mengetahui dari kitab-kitab terdahulu bahwa tidak ada umat sesudah 
umat ini, tidak ada agama sesudah agama ini dan orang yang masuk 
agama ini dirinya akan aman. Untuk itu, dia mengucapkan hai itu. 

Jüä ^ tpaj ^ : J\i3 (Dia berkata: Datangkanlah mereka 

kepadaku, laiu mereka dipanggil dan dia berkata). Di sini terdapat 
bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, dimana seharusnya, 
“Mereka dikembalikan kepadanya, laiu dia berkata...” 

cJ'j ItÄš (Sungguh aku telah melihat dari kamu 

apa yang aku sukai). Hai ini menafsirkan apa yang disebutkan secara 
ringkas pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu, dimana 
hanya disebutkan, “Sungguh aku telah melihat”, tanpa kalimat 
sesudahnya. 
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ilp ii—5 _j (Mereka pun sujud kepadanya dan ridha 

terhadapnya). Ini menunjukkan bahwa diantara kebiasaan yang 
mereka lakukan adalah sujud kepada raja. Namun, ada kemungkinan 
juga bahwa hai itu merupakan isyarat mencium tanah, karena orang 
yang melakukan itu seperti orang yang sujud. Laiu disebutkan bahwa 
mereka telah ridha berdasarkan sikap mereka yang mengurungkan niat 
saat ingin keluar. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang dapat 

dipetik selain yang telah disebutkan, yaitu; 

1. Menyebut nama orang yang mengirim surat sebelum nama 
orang yang dikirimi surat. Imam Ahmad meriwayatkan bersama 
Abu Daud dari Al Alla' bin Al Hadhrami —pembantu Nabi 
SAW di Bahrain— menulis kepada Nabi SAW dan memulainya 
dengan menyebut dirinya. Dia berkata, “Dari Al Alla' kepada 
Muhammad Rasulullah.” Maimun berkata, “Adapun kebiasaan 
raja-raja non-Arab apabila menulis surat kepada raja-raja 
mereka niscaya akan memulai dengan menyebut raja-raja 
mereka, sehingga Bani Umaiyah mengikutinya.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, pada pembahasan tentang hukum akan 
disebutkan bahwa Ibnu Ümar menulis kepada Muawiyah 
dengan memulai menyebut nama Muawiyah. Demikian juga 
yang dia lakukan ketika menulis surat kepada Abdul Malik. 
Serupa dengannya, surat dari Zaid bin Tsabit kepada Muawiyah. 
Al Bazzar meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari 
Hanzhalah (sang penulis) bahwa Nabi SAW mengirim Ali dan 
Khalid, laiu keduanya mengirim surat kepada beliau SAW. 
Khalid memulai dengan menyebut dirinya, sedangkan Ali 
memulai dengan menyebut Rasulullah, maka Rasulullah tidak 
mencela salah seorang pun dari keduanya. Adapun pembicaraan 
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tentang ‘Ämma ba’du’ telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang Jum’at. 


5. Firman Ailah, *-a£’ <0 ^^ c) 


^^Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai 
-sampai firman-Nya- mengetahuinya." (Qs. Aali Imraan [3]: 92) 


düc- ^ ^ J J>. -4^ cf- 

jlTj cilkJ X' ^ ^ 

Aül (_sJ^ JJ^J J J Cf.1^^ aJI <ÜI jj‘\ 

y°i 1 J\j y') “cjdii .Xi’ 4c* > dXj *4^ 

^ ä# ✓ J# X 

;amI 01 Aül Jj-xj ij ■ jLÄi Ä^tÜ? ^li (0j«^ U.* 1 _^ÄÄy 7>- 
(^1 (öy^ U.A IjMJ ^jJU-^ (j**~i) 

0...>>- aMI j^ l^««/J^ cA\Jt J-LP LaLa y ^-L/? d^lj 

^ ^ ^ ^ o'..^ ’ f ^ ^ 

0-LS^ C^ aO.P Aül A))1 (.JL? .A^l 2^1^1 

Jli y LXäJ 01 e5jl |_5j)j C—li La C_*.«-wa Jij .^'j Ji —* 

'' t ^ fi. ^ ^ ^ ^ 9 ^ ^ 

lT^ X 0^' i .Aül J J^J ^ J ;1 

i'' tl'' ''it* ^ ^ ^ % % 9 f 9^ I !?✓ 

U^) lO^LX ^ ,4..a-P 

.(^.0 Jii-) XU X 


4554. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, dia 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Abu Thalhah adalah seorang 
Anshar yang paling banyak memiliki kebun kurma di Madinah. 
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Adapun hartanya yang paling dia cintai adalah Bairuha'. Kebun ini 
terletak berhadapan dengan masjid. Rasulullah SAW biasa masuk 
kebun itu dan minum aimya yang sangat segar. Ketika diturunkan 
ayat, '^Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebaikan (yang 
sempurna) hingga kamu menafkahkan sebagian (daripada harta) 
yang kamu cintai’, maka Abu Thalhah berdiri dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman, 'Kamu sekali-kali 
tidak akan sampai pada kebaikan (yang sempurna) hingga 
menafkahkan sebagian (daripada harta) yang kamu cintai', 
sesungguhnya harta benda yang paling aku cintai adalah Bairuha . 
Maka sekarang ia telah menjadi sedekah untuk Allah. Aku 
mengharapkan kebaikan dan perbendaharaannya di sisi Allah. 
Tempatkanlah (pergunakanlah) wahai Rasulullah sesuai yang 
ditunjukkan Allah kepadamu’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Wah... 
fVah... itu adalah harta raayih (menguntungkan)... itu adalah harta 
raayih (menguntungkan)... Aku telah mendengar apa yang engkau 
katakan dan menurutku hendaknya engkau memberikannya kepada 
kerabatmu’. Abu Thalhah berkata, ‘Aku akan melakukannya wahai 
Rasulullah’. Abu Thalhah membagikannya di antara kerabat- 
kerabatnya dan putra-putra pamannya.” 

Abdullah bin Yusuf dan Rauh bin Ubadah berkata, “Itu 
adalah harta raabih (keberuntungan).’’ Yahya bin Yahya menceritakan 
kepadaku, aku membaca kepada Malik dengan lafazh “harta raayih)’ 


aJI (—.j Ulj :Jl3 «up Aül J (^' ü —^ 


4555. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi memberikannya 
kepada Hassan dan Ubay, sementara aku lebih dekat kepadanya, dan 
beliau tidak memberikan sedikit pun kebun itu kepadaku.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab ‘‘Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kehaikan 
[yang sempurna] hingga menafkahkan sebagian [daripada harta] 
yang kalian cintai”.). Demikian disebutkan Abu Dzar sedangkan 
selainnya menukil hingga lafazh, “mengetahuinya”. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
kisah kebun Bairuha'. Cara pelafalannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang zakat dan penjelasannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang wakaf. 


düli °j(- jj jj >»ji' (Abdullah bin 


Yusiif dan Rauh bin Ubadah berkata, “Diriwayatkan dari Malik 
dengan kata, 'raabih'). Maksudnya, orang-orang yang disebutkan itu 
meriwayatkan hadits ini dari Malik dengan sanad-nya, dan keduanya 
sepakat menukil lafazh yang sama, kecuali kata ini. Riwayat Abdullah 
bin Yusuf dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari 
pada pembaasan tentang wakaf. Al Mizzi meriwayatkan bahwa dia 
mengutipnya pada pembahasan tentang tafsir dengan sanad yang 
maushul dari Abdullah bin Yusuf juga. Sedangkan riwayat Rauh bin 
Ubadah telah dikemukakan pada pembahasan tentang wakalah 
(perwakilan) bahwa Ahmad menukilnya dengan sanad yang maushul 
darinya. Saya menyebutkan di tempat itu apa yang tercantum dari para 
periwayat dari Malik tentang pelafalan lafazh ini, apakah ia dibaca 
raabih atau raayih disertai penjelasannya. 

J jilU ^ ; J\Ä J—j (Yahya bin Yahya 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membacakan kepada 
Malik dengan kata ‘raayih’). Demikian dia sebutkan secara ringkas. 
Namun, dia telah menyebutkannya dengan lengkap melalui jalur ini 
pada pembahasan tentang wakalah (perwakilan). 


FATHUL BAARI — 249 


Catatan 


Pada riwayat selain Abu Dzar disebutkan; Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepadaku, bapakku menceritakan 
kepadaku, dari Tsumamah, dari Anas, dia berkata, '“‘Beliau 
memherikannya kepada Hassan dan Ubay bin Ka'ab, sementara aku 
lebih dekat kepadanya dibanding keduanya, namun beliau tidak 
memberiku sedikitpun." Ini merupakan penggalan hadits di atas. 
Adapun selengkapnya telah disebutkan pada pembahasan tentang 
wakaf. Al Mizzi lalai menyitirjalur hadits tersebut di tempat ini. 

Di antara mereka yang mengamalkan hai ini adalah Ibnu Ümar 
sebagaimana diriwayatkan Al Bazzar dari jalumya, bahwa beliau 
membacanya laiu berkata, “Aku tidak mendapati sesuatu yang lebih 
aku cintai daripada Miijanah (seorang wanita budak) milikku yang 
berasal dari Romawi. Maka aku berkata, 'Dia merdeka untuk Allah’. 
Sekiranya aku tidak terhalang untuk mengambil kembali sesuatu yang 
telah aku tetapkan untuk Allah, niscaya aku akan menikahinya." 

6. Firman Allah, 0) 

**Katakanlah, *(Jika kamu mengatakan ada makanan yang 
diharamkan sehelum turun Taurat), maka bawalah Taarat itu, talu 
bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar*.^ (Qs, Aali Imraan 
131:93) 


ükijlli Jj 


^ Ä», r. , ^ ^ •li'®'’ 

■M' 

ö Jl-Ü (.Qj 51 Jä -ji 

j 

y *• r ^ ^ ^ ^ 

^ -üil xi- JUi ')! 
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^ (»-^^ ‘^l ^jJuli ötjjälj (J_ jLš 

'^ '^J Jj '^J ®“^ ‘^J-^ ^ (J-*^ (.5^ lg: ■ » 

✓ i" ✓ ' ^ 

:l^'li aJi Ijlj llJU ?oai C. :Jlii ä;! Sa; cjOr^ Li 

J-IP ^Lj^cJ) Lu^ LoJ??-^ ) j^U CA.:?rjJl 4 jS _Ä 

.0jUä^I Lg.-A j cLg^^ Uiftj L^l^-Cc c-ol^ taÄ.w.^1 


4556. Dari Nafi', dari Abdullah bin Ümar RA, “Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi datang kepada Nabi dengan membawa seorang 
laki-laki dan seorang wanita diantara mereka yang berzina. Beliau 
bertanya kepada mereka, ^Bagaimana yang kalian lakukan terhadap 
orang yang berzina di antara kalian?" Mereka berkata, ‘Kami 
menyiramkan air panas dan memukuli mereka’. Beliau bersabda, 
"Apakah kalian tidak mendapati hukum rajam dalam kilab Taurat? ’ 
Mereka berkata, ‘Kami tidak mendapati rajam di dalam Taurat’. 
Abdullah bin Salam berkata kepada mereka, ‘Kalian berdusta, 
bawalah Taurat dan bacalah jika kalian orang-orang yang benar’. 
Maka midras (tokoh agama) mereka meletakkan telapak tangannya 
pada ayat rajam kemudian dia mulai membaca apa yang tidak tertutup 
oleh tangannya dan tidak membaca ayat rajam. Dia menarik 
tangannya dari ayat rajam dan berkata, ‘Apakah ini?" Ketika mereka 
melihat hai itu mereka berkata, ‘la adalah ayat tentang rajam’. Maka 
kedua orang itu diperintahkan agar dirajam di dekat tempat 
pelaksanaan shalat jenazah di samping masjid.” Dia berkata, “Aku 
melihat sang laki-laki menutupi wanitanya dan melindunginya dari 
lemparan batu.” 


Keterangan : 

(Bab “Katakanlah; bawalah Taurat dan bacalah jika kamu 
orang-orang yang benar). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar 
tentang kisah dua orang Yahudi yang berzina. Penjelasannya akan 


FATHUL BAARI — 251 



disebutkan pada pembahasan tentang hudud (hukum-hukum yang 
telah dijelaskan dalam nash). Adapun kalimat pada riwayat ini, —S' 

Aiii {Bagaimana yang kalian perbuat), dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, {Bagaimana yang kamu kerjakan). 

Adapun kata nuhammimuha artinya kami menyiramkan air panas 
kepada keduanya. Ada juga yang mengatakan; Kami menghitamkan 
wajah keduanya. Penjelasan tentang itu akan disebutkan ketika 
membahas hadits ini. Kata midraasuha (tokoh agama) menurut versi 
Al Kasymihani. Adapun periwayat selainnya menukil dengan lafazh 
mudaarisuha (pengajamya) berasal dari kata diraasah (pelajaran), 
namun versi pertama lebih tepat. 


7. Firman Allah, C-r 

*‘‘^Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.’’^ 
(Qs. Aali Imraan [3]: 110) 


<Ul ^ ) «UP AiJl J— 

^ jyij ^ 


4557. Dari Maisarah, dan Abu Hazim, dari Abu Hurairah RA, 
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia\ dia 
berkata, “Sebaik-baik manusia untuk manusia, kalian datang 
membawa mereka dalam keadaan tangan terbelenggu di tengkuk 
mereka, hingga mereka masuk dalam agama Islam.” 
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Keteranean : 

(Bab "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia. ”). Disebutkan hadits Abu Hurairah tentang penafsiran ayat 
tersebut, tapi tidak dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW. Namun, 
di bagian akhir pembahasan tentang jihad disebutkan melalui jalur lain 
dengan sanad yang marfu' (langsung kepada Nabi SAW). Hai ini 
menolak perkataan mereka yang mengkritik Imam Bukhari dengan 
mengatakan, “Riwayat ini mauquf sehingga tidak patut dimasukkan 
dalam antara riwayat-riwayat yang memiliki sanad hingga Nabi 
SAW.” 


(Dari Maisarah). Dia adalah Ibnu Ammar Al Asyja’i. 

Dia berasal dari Kufah dan tergolong orang yang tsicjah (terpercaya). 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini, 
dan satu hadits yang telah disebutkan pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan, dan akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah. Gurunya, Abu Hazim adalah Sulaiman AI Asyja’i. 



(Sebaik-baik manusia untuk manusia). 


Maksudnya, sebaik-baik sebagian manusia untuk sebagian yang 
lainnya, yakni lebih bermanfaat untuk manusia. Mereka menyandang 
predikat demikian, karena mereka menjadi sebab sebagian manusia 
masuk Islam. Berdasarkan penjelasan ini sanggahan mereka bahwa 
penafsiran tersebut tidak shahih, adalah tidak dapat diterima. Ibnu Abi 


Hatim dan Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata; 

(*^ : ^ : JüJ s.\^ J;_ % 

{Ümar berkata, "Sekiranya Allah 


menghendaki niscaya akan berfirman, ‘Kamu sebaik-baik umat’, 
maksudnya kita semua. Namun, Allah berfirman, 'Kamu dahulu’, 
maka ini khusus untuk sahabat-sahabat Muhammad dan siapa yang 
melakukan hai yang sama seperti yang mereka lakukan). Riwayat ini 
murtqathr (terputus). 
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Abdurrazzaq, Ahmad, An-Nasa'i, dan Al Hakini meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Abbas dengan sanad yangjayyid, dia berkata, ^ 

iil JUp 41' J;—» 'jj —(Mereka adalah orang-orang yang 

hijrah bersama Nabi SA W). Penafsiran ini lebih khusus daripada yang 
sebelumnya. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari 
Ikrimah, dia berkata, “Ayat ini turun tentang Ibnu Mas’ud, Salim 
(mantan budak Abu Hudzaifah), Ubay bin Ka’ab, dan Mu’az bin 
Jabal.” Pemyatan ini juga mauquf dan sanad-nya muncjathi' (terputus) 
dan ia lebih khusus daripada yang sebelumnya. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Mujahid, dia berkata, “Maknanya 
berdasarkan syarat yang disebutkan, yakni menyeru kepada yang 
ma’ruf dan seterusnya...” Penafsiran ini memiliki cakupan yang lebih 
umum, dan ia sama seperti yang pertama. 

Adapun faktor yang menjadi sebab hadits ini adalah apa yang 
diriwayatkan Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim, dari jalur Ikrimah, dia 
berkata, “Adapun sebelum kalian, seseorang tidak merasa aman di 
negeri orang lain, dan demikian seterusnya. Ketika kamu datang maka 
tercipta keamanan bagi siapa saja, baik kulit merah maupun kulit 
hitam.” Dinukil melalui jalur lain dari beliau, “Belum ada satu umat 
yang masuk pada suatu agama seperti umat ini.” Dari Ubay bin Ka’ab, 
dia berkata, “Tidak ada yang lebih banyak menyambut Islam 
dibanding umat ini.” Ath-Thabari meriwayatkan juga dengan sanad 
yang hasan darinya. Semua ini berkonsekuensi memahami ayat itu 
menurut cakupannya yang umum. 

Pendapat inilah yang ditegaskan Al Parra' dan dia menguatkan 
dengan firman-Nya dalam surah Al Anfaal [8] ayat 26, 'jj— 

JJi {Dan ingatlah [hai para MuhajirinJ ketika kamu masih berjumlah 

sedikit), dan firman-Nya dalam surah Al A'raaf [7] ayat 86, i] 'jjS'i'j 

*)Ui {Dan ingatlah ketika kamu dahulu masih berjumlah sedikit). 

Dia berkata, “Menghilangkan kata kaana (dahulu) pada kalimat 
seperti ini atau menyebutkannya adalah sama.” Ulama selainnya 
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berkata, “Maksud kata kuntum (kamu dahulu), yakni di lauh mahfuzh, 
atau dalam ilmu Allah.” 


Ath-Thabari menguatkan juga pandangan yang memahami 
bahwa ayat itu bersifat umum bagi seluruh ummat. Hai itu dikuatkan 
dengan hadits Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, cJu_^ 


: Jlš ^ aü ^ 4il iil Jji'} 

<0)1 Ojiii jU—»' (<4Ä:w mendengar Rasulullah 


SAWhersabda tentang ayat ini ‘Kamu adalah umatyang terbaikyang 
dilahirkan untuk manusia “Kamu yang menggenapkan tujuh puluh 
umat, kamu yang terbaik di antaranya dan paling mulia diantaranya 
di sisi Allah."). Hadits ini memiliki derajat hasan shahih, 
diriwayatakan At-Tirmidzi —dinyatakan hasan oleh Ibnu Majah— 
serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih. Hadits ini memiliki 
pendukung riwayat yang mursal dari Qatadah yang dikutip Ath- 
Thabari dan para periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya). Dalam 
hadits Ali yang dikutip Ahmad dengan sanad yang hasan bahwa Nabi 
SAW bersabda, ^ {Umatku dijadikan sebaik-baik 

ummat). 


8. Firman Allah, Ol 3l 


^Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) kurena takut” 
(Qs. Aali Imraan [3]: 122) 


il) llš 11 ^:p <0)1 <0)1 Jl^ ^ 

.<uJ^ 2jj[^ jjj : jliijUaJl :Jl3 (U-^J (OJlj (1)1 

' ' ^ ^ „ y ^ 

ilj :Ät c.} 5^^ Üli Jli}- t-i 
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4558. Jabir bin Abdullah RA, dia berkata kepada kami, 
“Berkenaan dengan kami diturunkan ayat, 'Ketika dua golongan 
daripadamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah adalah 
penolong hagi kedua golongan itu. Dia berkata, “Kamilah kedua 
kelompok itu; bani Haritsah dan bani Salimah. Sungguh kami tidak 
menyukai —suatu kali Sufyan berkata ‘aku tidaklah bergembira’— 
jika ia tidak turun, karena firman Allah "Allah adalah penolong bagi 
keduanya 


Keterangan : 

(Bab “Ketika dua golongan daripadamu ingin [mundur] 
karena takut). Disebutkan hadits Jabir yang telah dikemukakan pada 
pembahasan perang Uhud. Kalimat {Allah adalah penolong 

bagi keduanya), disebutkan Al Parra' bahwa qira'ah Ibnu Mas’ud 
adalah «üiij {Allah wali bagi merekd). Dia berkata, “la seperti 

firman Allah dalam surah Al Hujuraat [49] ayat 9, üjj 

_šii (Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 

berperang).” 


9. Firman Allah, ^ 

“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.'''' 
(Qs. Aali Imraan [3]: 128) 


o'. \ '-f \ ' ' •*?? f “ ' II" " . Il- ° u 

> X i * i ^ X, ^ ^ y * y ^ 

JxrxJi) Õ J' ^—*J 

Üjj oju.^ 15*^3 J,—g-Ul 
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4559. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, “Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah 
SAW apabila mengangkat kepalanya dari ruku’ pada rakaat terakhir 
shalat fajar, beliau mengucapkan, "Ya Allah laknatlah fulan, fulan, 
elan fulan\ sesudah beliau mengucapkan '’sami’aUahu liman hamidah 
rabhana walakal hamdu’. Maka Allah menurunkan, "Tidak ada 
sedikitpun campur tanganmu clalam urusan itu -hingga firman-Nya- 
sesungguhnya merekci itu orang-orangyang zhalim 


Ishaq bin Rasyid meriwayatkan dari Az-Zuhri. 


f “ ' ' “ * t( *-- •* I. » o ^ 

^ s' CH Cf. ,_r^ 

^ jii lil jii C'} :cj 'ci 

OiC- t ^ 'SJUpj Sxit jiUl 0- 

^ 4;*>C3 J^ OIS^J .dJJJb .Üj_ 5 " 

J(j-* LitAi 

:>- 


4560. Dari Sa’id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW apabila hendak memohon kecelakaan terhadap seseorang, atau 
memohon keselamatan bagi seseorang, maka beliau melakukan qunut 
sesudah ruku’. Mungkin beliau mengatakan ketika mengucapkan 
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santi'allahu liman hamidah, ''Ya Allah, selamatkan Al Walid bin Al 
Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi ah. Ya Allah 
keraskan injakan-Mu kepada mudhar, dan jadikanlah tahun-tahun 
mereka seperti tahun-tahun Yusuf. Beliau mengeraskan suaranya 
membaca itu. Beliau biasa juga mengucapkan pada sebagian shalat 
Fajar, ‘Ya Allah, laknatlah fulan dan fulan’ —untuk komunitas 
Arab— hingga Allah menurunkan, "Tidak ada sedikitpun campur 
tanganniu dalam urusan itu'^ 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Tidak ada sedikitpun campur tanganniu dalam urusan 
itu”.). Kata ‘bab’ tidak tercantum pada selain riwyat Abu Dzar. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Hibban bin 
Musa, dari Abdullah, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
bapaknya. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Mubarak. 

(fulan. fulan, dan fulan). Nama-nama mereka 


telah disebutkan pada pembahasan tentang perang Uhud dalam 
riwayat niursal yang dikutip Imam Bukhari sesudah hadits ini, dari 
Hanzhalah bin Abu Sufyan, dari Salim bin Abdullah bin Ümar, dia 
berkata, O' ^ “Op J^ 

(Rasulullah SA JV pernah memohon 


kecelakaan untuk Shafwan bin Umayyah, Suhail bin Umair, dan Al 
Harits bin Hisyam, maka turunlah ayat di atas). Imam Ahmad dan At- 
Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan sanad maushul dari Amr bin 


Hamzah dari Salim dari bapaknya seraya menyebut nama-nama 
mereka dan menambahkan di bagian akhir hadits itu, 


{Maka taubat mereka semuanya di terimä). Dia mensinyalir firman 
Allah dalam ayat selanjutnya, ..Ap j' {Atau menerima taubat 


mereka). 
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Imam Ahmad meriwayatkannya juga dari jalur Muhammd bin 
Ajlan, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, iii OL-S" 

.üll :Jlš tcJ^ liiijl (Rasulullah SAW biasa memohon 

kecelakaan kepada empat orang, maka turunlah ayat tersebut. ” 
Kemudian dia berkata, "Lcdu Allah memberi petunjuk kepada mereka 
semuanya untuk memeluk Islam!"). Orang yang keempat adalah Amr 
bin Al Ash. As-Suhaili menisbatkan riwayat ini kepada At-Tirmidzi, 
tetapi saya tidak menemukannya. 


^ J C/. öijj (Ishaq bin Rasyid meriwayatkan 

dari Az-Zuhri). Maksudnya, melalui sanad seperti yang disebutkan di 
awal hadits. Riwayat ini dinukil juga dengan sanad yang maushul oleh 
Ath-Thabarani dalam kitab Al Mu jam Al Kabir melalui jalumya. 


jpIu ji ^ illi iiji li) cJS (Biasanya apabila beliau 
* * 

hendak memohon kecelakaan untuk seseorang atau memohon 
kebaikan untuk seseorang). Yakni dalam shalatnya. 

J—ii c-LJ (Beliau qunut sesudah ruku'). Makna implisit 


pemyatan ini dijadikan pegangan oleh mereka yang mengatakan 
bahwa qunut dilakukan sebelum ruku’. Mereka berkata, “Hanya saja 
qunut dilakukan sesudah ruku' jika hendak mendoakan kecelakaan 
untuk suatu kaum atau kebaikan bagi suatu kaum.“ Namun mungkin 
disanggah dengan mengemukakan kemungkinan bahwa logikanya 
qunut tidak dilakukan kecuali pada kondisi seperti itu. Hai ini 


didukung riwayat Ibnu Khuzaimah dengan sanad yang shahih, dari 
Anas, f jš Ji' \iä °J tpa lij cJäi 'j OlT jJL.} JL^ Õ1 


(Nabi SA W tidak qunut kecuali untuk mendoakan kebaikan bagi suatu 
kaum atau kecelakaan bagi suatu kaum). Adapun penjelasan 
perbedaan tentang qunut telah diulas pada tempatnya di akhir bab ini. 


(y. (Al Walid bin Al Walid). Yakni Ibnu Al Mughirah. 


Dia adalah saudara Khalid bin Al Walid, dan termasuk orang yang 
ikut dalam perang Badar bersama kaum Musyrikin, laiu ditawan dan 
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menebus dirinya, kemudian masuk Islam dan tinggal di Makkah. 
Setelah itu, dia membuat kesepakatan dengan Salamah dan Ayyasy 
hingga akhimya melarikan diri dari kaum musyrikin. Nabi SAW 
mengetahui keberangkatan mereka dari Makkah, maka beliau pun 
berdoa untuk mereka. Riwayat ini disebutkan Abdurrazzaq dengan 
sanad yang mursal. 


Al Walid yang dimaksud meninggal ketika datang kepada Nabi 
SAW. Kami meriwayatkan hai itu dalam kitab Fawa 'id Az-Ziyadat 


dari hadits Al Hafizh Abu Bakar bin Ziyad An-Naisaburi dengan 
sanad-nydi dari Jabir, dia berkata, 


jJ'J\ öÜftij 


'J (Rastdtdlah SAW mengangkat kepcdanya dari rakaat terakhir 


shalat Shubuh pada pagi ke-15 bulan Ramadhan, laiu beliau 
mengucapkan, ‘Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid .). 
Dalam riwayat ini disebutkan, OlsT ^ ; Ipj— s 


U4;; j\i cJüti- u j\: iiti 

iJGj ^ ^ 

jüi Js>- (JL-3 4^ 4 ^ 

jL^ii (Jl* Jlp üi i* 4^ {Laiu beliau berdoa seperti 


itu selama 15 hari. Pada shubuh hari raya fitri beliau tidak berdoa 
lagi. Ümar bertanya kepadanya, maka beliau bersabda, Apakah 
engkau tidak tahu bahwa mereka telah sampai? Dia berkata, 
"Ketika beliau menyebut mereka, tiba-tibajalan terbuka bagi mereka, 
laiu Al Walid bin Al Walid berjalan dengan mereka sementara järi 
tangannya putus karena siksaan. Dia ditarik ketiganya pada kedua 
kakinya. Laiu dia datang kehadapan Nabi SAW hingga akhirnya 
meninggal. Nabi SA W bersabda, Ini adalah syahid, aku menjadi 
saksi atas hai itu. ”)• Kemudian Ummu Salamah (istri Nabi SAW) 
mengabadikan pujian atasnya dalam bait-bait sya’ir yang masyhur. 
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—a J—j — Jj (Dan Salamah bin Hisyam). Yakni Ibnu Al 

Mughirah. Dia adalah putra paman orang yang sebelumnya, dan juga 
saudara Abu Jahal. Dia termasuk orang-orang yang lebih dahulu 
masuk Islam dan mati syahid pada khilafah Abu Bakar di Syam tahun 
ke-14 hijrah. 

'jiC —Pj (Dan Ayyasy). Bapaknya adalah Abu Rabi’ah yang 

bemama Amr bin Al Mughirah. Dia termasuk orang yang lebih dahulu 
masuk Islam dan melakukan dua hijrah. Kemudian dia ditipu Abu 
Jahal hingga mau kembali ke Makkah. Laiu Abu Jahal menahannya. 
Setelah itu, dia melarikan diri bersama dua temannya dan hidup 
hingga khilafah Ümar. Dia meninggal tahun ke-15 H. Ada juga yang 
mengatakan sebelum itu. 

yrtflli ^ joM Jjži OtTj (Beliau biasa mengucapkan 

pada sebagian shalatnya, yaitu pada shalat fajar [ShubuhJ). Seakan- 
akan dia mengisyaratkan bahwa Nabi SAW tidak melakukannya terus 
menerus. 

J* jili (Ya Allah, laknatlah fulan dan 

fulan, beberapa komunitas bangsa Arab). Nama-nama mereka 
disebutkan dalam riwayat Yunus dari Az-Zuhri yang dikutip Imam 
Muslim, !Apj j—*3> ^ g l i i {Ya Allah, laknatlah suku Ri’l, 

Dzakwan, dan Ushayyah. ” 

^ dJl <»»' Jy»' (Hingga Allah menurunkan, 

“Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan itu”). 
Kemusykilan yang berkenaan dengan masalah ini telah disebutkan 
pada pembahasan perang Uhud. Ringkasnya, kisah suku Ri’l dan 
Dzakwan teijadi sesudah perang Uhud. Sementara ayat, “Tidak ada 
sedikitpun campur tanganmu dalam urusan itu\ turun berkenaan 
dengan kisah perang Uhud, laiu bagaimana mungkin ayat turun lebih 
awal dibanding peristiwa yang menjadi sebabnya? Saya menemukan 
cacat dalam hadits, yaitu adanya perkataan periwayat yang disisipkan 
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dalam hadits. Sementara kalimat, “Hingga Allah menurunkan” sanad- 
nya terputus dari Az-Zuhri dari orang yang menyampaikan 
kepadanya. Hai ini dijelaskan Imam Muslim dalam riwayat Yunus, 
“Dia -Az-Zuhri- berkata, cJy Cl (Disampaikan 


kepada kaini bahwa beliau meninggalkan hai itu ketika turun ayat 
tersebut)” Namun, penyampaian ini tidak shahih berdasarkan apa 
yang saya jelaskan. Kemudian disebutkan hai lain yang berkenaan 
dengan sebab turunnya ayat ini, tetapi tidak menafikan keterangan 
terdahulu. Berbeda dengan kisah suku Ri’l dan Dzakwan. 

* ^ 

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari hadits Anas, oi 


JU«) jOij J^i “dip 4S1' ^ 

JUj iil }äij lai lyi*^ fji ‘*—4^J 

(Sesungguhnya Nabi SA W kedua gigi depannya 


patah pada perang Uhud dan wajahnya luka hingga darah mengalir 
dari wajahnya, laiu beliau bersabda, ‘Bagaimana akan beruntung 
kaum yang melakukan hai ini terhadap Nabi mereka padahal beliau 
menyeru mereka kepada Tuhan mereka'. Maka Allah menurunkan. 
‘Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan itu 


Riwayat ini dan hadits Ibnu Ümar yang menyatakan bahwa 
Nabi SAW memohon kecelakaan untuk orang-orang yang disebutkan 
itu dalam shalatnya hingga turun ayat tersebut, mungkin dipadukan 
dengan mengatakan bahwa ayat itu turun karena kedua perkara ini 
sekaligus, yakni berkenaan dengan apa yang menimpa dirinya, dan 
juga perbuatannya memohon kecelakaan bagi suatu kaum, dan 
semuanya teijadi di Uhud. Berbeda dengan kisah suku Ri’l dan 
Dzakwan yang tidak memiliki hubungan dengan kedua peristiwa tädi. 
Mungkin juga dikatakan bahwa kisah suku Ri’l dan Dzakwan terjadi 
sesudah itu dan ayat tersebut turun sesaat setelah sebabnya. Kemudian 
ia turun berkenaan dengan semua perkara tersebut. 
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10. Firman Allah 




“Sedang Rasulyang berada diantara kawan-kawanmu yang lain 
memanggil kamu.” (Qs. Aali Imraan [3]: 153) 







Kata ukhraakum (yang lain diantara kamu) adalah bentuk 
ta'nits (kata jenis perempuan) dari kata aakhirukum (yang terakhir 
diantara kamu). Ibnu Abbas berkata, “Ihdal husnayain” (salah satu 
dari dua kebaikan), yakni memperoleh kemenangan atau mati syahid. 


:Jli U-g-LP AiJl Cf- t Jlj j_c- 

^ y ^ y y y 

iüi ici js> i-j 

^ y ^ y * ^ 

y » X ^ y y A 9y 

y y y 9y « ,y 1 t >o^», ''t,*. ''® y 0 ^ , . y ^fy 

y' -^1) ‘05^J-—»'j 

^ jUl-} <5)1 


4561. Dari Abu Ishaq, dia berkata; Aku mendengar Al Bara' 
bin Azib RA berkata, “Nabi SAW menempatkan Abdullah bin Jubair 
sebagai pemimpin pasukan pejalan käki pada perang Uhud. Laiu 
mereka datang dalam keadaan kalah. Maka itulah firman-Nya, 'Ketika 
Rasul memanggil mereka di antara kawan-kawan mereka yang lain\ 
Tidak tersisa bersama Nabi SAW selain dua belas orang.” 


Keterangan : 

(Bab “Dan Rasul memanggil kamu di antara kawan-kawan 
kamu yang lain. ” Kata ukhraakum adalah bentuk ta 'nits [jenis 
perempuan] dari kata aakhirukum). Demikian tercantum di tempat 
ini. Dia mengikuti Abu Ubaidah yang berkata, “Kata ukhraahum sama 
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dengan aakhiruhum.” Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali, 
karena kata ukhraa merupakan bentuk tanits (jenis perempuan) dari 
kata aakhar bukan aakhir. Al Farra' meriwayatkan bahwa diantara 
bangsa Arab ada yang mengucapkaimya ukhraatikum. 




il Jüj (Ibnu Abbas berkata, 


“Salah satu dari dua kebaikan; memperoleh kemenangan atau mati 
syahid”). Demikian tercantum dalam riwayat mu’allaq ini. Tempat 
ayat tersebut adalah surah Bara’ah. Barangkali Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini sebagai isyarat bahwa salah satu di 
antara dua kebaikan itu teijadi pada perang Uhud, yaitu mati syahid. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas sama seperti itu. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan bagian hadits Al Bara' 
tentang kisah para pemanah pada perang Uhud. Hai ini telah 
disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang peperangan. 


11. Firman Allah, Süf 

^'‘Keamanan (Berupa) Kantuk.''" (Qs. Aali Imraan [31:154) 


^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 


, t 


.oJti-Tj JailJj fji 


4562. Dari Qatadah, Anas menceritakan kepada kami, 
“Sesungguhnya Abu Thalhah berkata, “Kami ditimpa rasa kantuk dan 
kami berada dalam barisan pada perang Uhud.” Dia berkata, 
“Pedangku teijatuh dari tanganku dan aku mengambilnya, kemudian 
teijatuh dan aku mengambilnya.” 
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Keteranean : 

Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Ishaq bin Ibrahim 
bin Abdurrahman Abu Ayyub, dari Husain bin Muhammad, dari 
Syaiban, dari Qatadah, dari Anas. Adapun Ishaq bin Ibrahim bin 
Abdurrahman Abu Ayyub adalah Al Baghdadi. Gelamya adalah 
lu lu', dan sebagian mengatakan yu'yu'. Dia adalah putra paman 
Ahmad bin Mani'. Tidak ada riwayatnya dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini dan satu hadits lain pada pembahasan tentang kelembutan 
hati. Dia adalah periwayat yang tsiqah (terpercaya). Dia hidup hingga 
sesudah Imam Bukhari selama tiga tahun dan meninggal tahun 259 H. 
Namun, ada juga yang menyebutkan selain itu. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Thalhah tentang rasa 
kantuk pada perang Uhud. Hai ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang peperangan melalui jalur lain dari Qatadah. 


12. Firman Allah, li Jüq j.» J<ül I 

^ ^ XX X 

** ^ ® f tt . .^x#fx .f* 


^^(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar.” (Qs. Aali Imraan [3]: 173) 





Al Qarh artinya ai jiraah (luka-luka). Istajaabuu artinya 
ajaabuu (mereka menjawab/menyambut [menaati]). Yastajiibu artinya 
menjawab/menerima seruan. 
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Keterangan : 

(Bab “Orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul- 
Nya sesudah mereka mendapat luka [dalam peperangan Uhud]). Ayat 
itu disebutkan hingga firman-Nya 'yang besar\ 

(Al Qarh adalah Al Jiraah [luka]). Ini adalah 

penafsiran Abu Ubaidah. Demikian diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu 
Sa’id sama sepertinya. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan 
sanad yang jayyid dari Ibnu Mas’ud bahwa dia membacanya ai qurh. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa itu adalah qira'ah penduduk 
Kufah. 

Abu Ubaid menyebutkan dari Aisyah bahwa dia berkata, 
“Bacalah ia ai qarh bukan ai qurh." Al Akhfasy berkata, Al Qarh dan 
ai qurh adalah bentuk mashdar (infinitif). Al Qurh adalah bahasa 
penduduk Hijaz, sedangkan ai qarh adalah bahasa selain mereka. 
Sama seperti kata adh-dha ’f dan adh-dhu 'f." 

Al Farra' meriwayatkan bahwa jika dibaca ai qurh artinya 
luka, sedangkan ai qarh artinya rasa sakit karena luka tersebut. 
Menurut Ar-Raghib, "Al Qarh adalah bekas luka, sedangkan ai qurh 
adalah bekas luka dari dalam.” 

' _ I \j .J\^\ _L.' (Istajabu artinya mereka 

menjawab/menyambut, dan yastajiibu artinya mereka 
menjawab/menerima seruan). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia 
berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 195, 
qI r .' V- ’A k yakni 'y— {Dia [Tuhan mereka] memperkenankan 

permohonnan mereka). Orang Arab mengatakan, isatajabtuka , yakni 
aku akan menyambutmu (menuruti).” 

Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Asy-Syuuraa 
[42] ayat 26, - J, yakni Dia (Allah) 

memperkenankan/mengabulkan (doa) orang-orang yang beriman. 
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Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini sebagai 
pendukung terhadap ayat yang lain. 


Catatan 


Pada bab ini Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits pun. 
Seakan-akan dia meninggalkan tempat yang kosong. Adapun yang 
cocok adalah hadits Aisyah bahwa dia berkata kepada Urwah, 
sehubungan dengan ayat ini, “Wahai anak saudara perempuanku, 
sesungguhnya kedua bapakmu termasuk di antara mereka; Az-Zubair 
dan Abu Bakar.” Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
peperangan. Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari 


Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata. Sl :'jlü üjTjlUii CS 

iil (jLe ÄI olui v^lj^l Sl J 'J_^ 


(jiiSii ^ ^ii)i 'fjüj 4^ 

(J^^ij Ä j^jJi) ijjlUž ÄI Jj—JÜ {Ketika orang-orang musyrik 


kembali dari perang Uhud, mereka berkata, ‘Kalian tidak membunuh 
Muhammad dan tidak Juga membonceng wanita-wanita. Sangat buruk 
apa yang kamu lakukan, maka kembalilah’. Rasulullah SAW 
menawarkan kepada manusia untuk turut berperang secara sukarela. 
Maka merekapun menyambutnya hingga mereka berjalan sampai ke 
Hamra Al Äsad. Hai Uu sampai kepada kaum musyrikin dan mereka 
berkata, “Kita kembali tahun depan." Maka Allah Ta ‘ala 
menurunkan firman-Nya, "Orang-orang yang memberi sambutan 
untuk Allah dan Rasul. ”). Riwayat ini dikutip An-Nasa'i dan Ibnu 
Mardawaih, dan para periwayatanya termasuk para periwayat dalam 
kitab Ash-Shahih. Hanya saja yang akurat bahwa ia adalah riwayat 
mursal dari Iknmah, dimana di dalamnya tanpa menyebutkan Ibnu 
Abbas. Dari jalur mursal inilah dikutip Ibnu Abi Hatim dan selainnya. 
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13. Firman Allah, 'ji«jr ‘'3 '^iD\ üj jii ;y:Jü( 


‘‘‘‘(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 
karena itu takutlah kepada mereka'” (Qs. Aali Imraan [3]: 173) 


l^ull üj) Cju)' 

^ I tl ^1 1^1^® ^ 1 11.*'' 1?!''®! ® ® ■^®^i®.il ® Il ^ y y ^. 1 

.(J,^jjl 1 ^W1 ^ iA3 


4563. Dari Ibnu Abbas, 'Cukuplah Allah bagi kanti dan Dia 
sebaik-baik pelindung\ diucapkan Ibrahim Alaihissalam ketika 
dilemparkan ke dalam api, dan diucapkan Muhammad SAW ketika 
mereka mengatakan, 'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka', 
maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 
menjawab, “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung. ” 


i OlS": Ju ^ 

(J®?}!' 

4564. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Adapun akhir ucapan 
Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam api adalah, 'Cukuplah Allah 
(pelindung) bagi kami, dan Dia adalah sebaik-baik pelindung 
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Keterangan Hadits : 

(Bab “Omng-orang yang kepada mereka ada orang-orang 
yang mengatakan, "Sesungguhnya manusia telah mengitmpulkan 
kekuatan untuk menyerang kamu kurena itu takutlah kepada 
mereka Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Bab 'Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan kekuatan untuk menyerang kamu 
karena itu takutlah kepada mereka'.''' Laiu selainnya menambahkan 
kata ‘ayat’. 

Imam Bukhari menukil hadits ini dengan redaksi, “Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami —aku kira dia mengatakan— Abu 
Bakar menceritakan kepada kami.” Demikian tercantum dalam sanad 
hadits ini. Orang yang mengucapkan, “Aku kira” adalah Imam 
Bukhari. Seakan-akan timbul keraguan tentang nama guru daripada 
gurunya. Al Hakim meriwayatkannya dari jalur Ahmad bin Ishaq dari 
Ahmad bin Yunus, “Abu Bakar bin Ayyas menceritakan kepada 
kami”, sama seperti sanad yang disebutkan di atas tanpa keraguan. 
Akan tetapi Al Hakim keliru dalam hai itu. 

Nama Abu Hushain adalah Utsman bin Ashim. Abu Bakar bin 
Ayyas memiliki sanad lain yang diriwayatkan Ibnu Mardawaih 
melalui jalur lain dari Anas, ^ õ| J3 Qs- iii Ju õi 

* ' ' y , ' ' ' ' 

eJA cJjIä ^ \j—{Sesungguhnya Nabi SAWdikatakan 

kepadanya, ‘Sungguh manusia telah berkumpul untuk kamu, karena 
itu takutlah kepada merekamaka turunlah ayat ini). Abu Adh- 
Dhuha yang disebutkan Imam Bukhari dalam sanad ini adalah 
Muslim bin Shabih. 

(Diucapkan Ibrahim 

Alaihissalam ketika dilemparkan ke dalam api). Dalam riwayat yang 
sesudahnya disebutkan, Jt—S L_« j— viLJj Oj {Sesungguhnya yang 

demikian itu adalah akhir dari apa yang beliau ucapkan). Demikian 
juga tercantum dalam riwayat Al Hakim tersebut di atas. Dalam 
riwayat An-Nasa'i melalui jalur Yahya bin Bukair dari Abu Bakar 
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sama seperti itu. Abu Nu’aim meriwayatkan di kitab Al Mustakhraj 
dari Ubaidillah bin Musa, dari Israil dengan sanad ini, bahwa ia 
adalah kalimat yang pertama kali beliau ucapkan. Maka mungkin ia 
adalah yang pertama dan terakhir kali beliau ucapkan. 

Ijiür ^ 01) 'J .—?- (Ketika mereka mengatakan, 

“Sesungguhnya orang-orang telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu"). Di sini terdapat isyarat terhadap apa yang 
diriwayatkan Ibnu Ishaq secara panjang lebar mengenai kisab ini. Abu 
Sufyan kembali dengan pasukan Quraisy dari Uhud, dia ditemui 
Ma’bad Al Khuzab dan mengabarkan kepadanya bahwa dia melihat 
Nabi SAW bersama sekelompok orang dalam jumlah yang cukup 
banyak. Turut bergabung bersamanya mereka yang tidak turut dalam 
perang Uhud dan mereka menyesali kejadian tersebut. Abu Sufyan 
sangat berterima kasih dengan berita ini laiu dia dan sahabat- 
sahabatnya bergerak untuk kembali ke Uhud. Saat itu juga Abu 
Sufyan mengirimkan beberapa orang untuk mengabarkan kepada Nabi 
bahwa Abu Sufyan dan sahabat-sahabatnya bermaksud 
menyerangnya. Maka beliau SAW berkata, "Cukuplah bagi kami 
Allah dan dia sebaik-baikpelindung." 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur As-Sudi sama seperti itu 
namun tidak menyebutkan Ma’bad dan hanya mengatakan, “Seorang 
Arab Badui.” Laiu dinukil Juga dari jalur Ibnu Abbas dengan sanad 
yang maushul akan tetapi statusnya lemah. Dia berkata, 0\^ y} JjsLi 

ÄijjJJl õijtj {Abu Sufyan datang menyambut rombongan dagang 

yang hendak ke Madinah). Kemudian dari jalur Mujahid dikatakan 
yang demikian dilakukan Abu Sufyan pada tahun berikutnya sesudah 
perang Uhud. Inilah perang Badar yang dijanjikan. Ath-Thabari 
menguatkan pendapat pertama. Dikatakan bahwa utusan yang 
menyampaikan kabar itu adalah Nu’aim bin Mas’ud Al Asyjah, 
kemudian Nu’aim masuk Islam. 
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Dikatakan penggunanaan kata ‘manusia’ untuk satu orang 
dikarenakan ia termasuk jenis mereka, sebagaimana dikatakan ‘fulan 
menunggang khail (kuda-kuda), pada hai yang ia tunggangi saat itu 
hanyalah seekor kuda. Saya (Ibnu Hajar) berkata, kebenaran 
perumpamaan ini masih perlu ditinjau lebih lanjut. 


14. Firman Allah, Uj ö ^JÜl *^j 


^^Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka." (Qs. 
Aali Imraan [3]: 180) 


(3 Aii jl? iiJU (J jŠ J ia ;..<)) 


Sayutawwaquun (dikalungkan) sama seperti perkataan 
thawwaqtuhu bithauqin (dia mengalunginya dengan kalung). 


y y q'' y ^ t i 

J iJCi a3 ^ ^15"3 awI oIjI ’Jy 

IjI cviÜlJ» Ijl :Jjij —AlšJuio Jii-lj 

(«Ujad ^ Aili !^ÜI Uj JjIäL jjjJl Sfj) oJlä lj 

y y y y y ^ ^ 

.4j'yi I 


4565. Dari Abu shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang diberikan Allah 
harta, laiu dia tidak menunaikan zakatnya, niscaya hartanya akan 
diserupakan untuknya dengan seekor ular besar yang botak dan 
memiliki dua titik hitam di atas matanya atau samping mulutnya, laiu 
dikalungkan kepadanya pada hari kiamat. Ular itu mengigit dengan 
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kedua tepi mulutnya, yakni keclua tepi bibirnya dan berkata: Aku 
adalah hartamu, aku adalah perbendaharaanmu...' Kemudian beliau 
membaca ayat ini, ‘‘Dan janganlah sekali-kali orang yang bakhil 
dengan harta yang Allah berikan kepadanya dari karunia-Nya 
menyangka... ’ hingga akhir ayat.” 


Keteranean : 

(Bab “Dan janganlah sekali-kali orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepadanya dari karunia-Nya menyangka... 
[ayat]). Selain Abu Dzar mengutip hingga, {Maha mengetahui). 

Al Wahidi berkata, “Para ahli tafsir sepakat bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan mereka yang tidak mau mengeluarkan zakat.” 
Namim, kebenaran penukilan ini masih perlu ditinjau kembali, karena 
ada yang mengatakan ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
Yahudi yang menyembunyikan sifat Muhammad, sebagaimana 
dikatakan Ibnu Juraij dan dipilih Az-Zajjaj. Dikatakan juga bahwa 
ayat tersebut turun berkenaan dengan mereka yang bakhil/kikir 
mengeluarkan nafkah dalam jihad. Bahkan ada pula yang mengatakan 
berkenaan mereka yang bakhil mengeluarkan nafkah terhadap 
tanggungannya, orang yang memiliki hubungan rahim, dan yang 
membutuhkan. Namun, yang tepat adalah pendapat yang pertama, dan 
inilah yang diisyaratkan Imam Bukhari. 

Sj — laj —9^ iJJ J— äT (t)— w) {Sayutawwaquun [akan 

dikalungkan] sama seperti perkataan ‘thawwaqtuhu bithauqin’ 
[mengalunginya dengan kalungj). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 180, U D 

{Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 

lehernya pada hari kiamat), yakni akan senantiasa menyertai mereka. 
Sama seperti perkataan, ‘‘"Thawwaqtuhu bithauqin] yakni aku 
melingkarinya dengan lingkaran. Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
Sa'id bin Manshur, dari Ibrahim An-Nakha’i dengan sanad yang 
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jayyid sehubungan dengan ayat ') {Akan dikalungkan kepada 

mereka), dia berkata, jUJl 'ja Jjkj {Dengan kalung dari api). 


Kemudian disebutkan badits Abu Hurairab tentang mereka 
yang tidak menunaikan zakat. Hadits ini telab dijelaskan di bagian 
awal pembabasan tentang zakat. Demikian juga perbedaan tentang 
pengalungan yang dimaksud; apakab ia secara indrawi atau maknawi. 
Abmad dan At-Tirmidzi serta An-Nasa'i -dan dinyatakan sbabib oleb 
Ibnu Kbuzaimab-meriwayatkan dari jalur Abu Wa'il, dari Abdullab 


secara marfu\ «üIp tiisli» il Äiii JJwr Alti žlTj 




{Tidaklah seseorang menahan zakat hartanya melainkan Allah akan 
menjadikan untuknya ular besar dan botak yang dikalungkan di 
lehernya). Kemudian dia membaca pembenarannya daiam kitab Allab, 
ijijiu I —'a üjšjk^—ü {Apa yang mereka bakhilkan Uu akan dikalungkan 


kepada mereka). 


Dikatakan babwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
Yabudi yang diminta untuk mengabarkan sifat Mubammad yang ada 
pada mereka, namun mereka bakbil memberitabukan bai itu babkan 
menyembunyikannya. 


Makna kalimat, ''Apa yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan", yakni dengan sebab dosa mereka. 


15. Firman Allah, ^ iyjf 'ja 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 


"Dan 0^8^) kama sungguh-sungguh akan mendengar dari orang- 
orang yang diberi Kitab sebelum kama dan dari orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan 
hati.” (Qs. Aali Imraan [3]: 186) 
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\ \ > ' . f •'"» f 1- •>»' i ' . ' ° i' { -A u o f ' 

4 iJl jt a ^e^J "^j ü^- ü^- tj^ 

<L*L^\ ca1S**J3 Aji^aS jL*^ l5^ '"r ^J (*"^J 

^-? cP r Cf- õjUJi ^ ö^L^ ^ -Xä^ to^ijj Jj J jj 

jl dJü^j CJ^ Ji <0il J-^ -UÄ y ^ 

^ -y- I' n' a 1 ' '’ fi 


1 •_I Aül 

U i, 


J^ui 


^ ^ lil - i (.^ 

V <Õll JLjP ^fJbx-Jl t,^;uJL^Ij jüj'yi Õ-UP ^^i5^^^,J:^lj 

iijl ^1 ^ d)il J^i- 4j1!ü 1 Ä^li«i- j_^JLä«-J' C-IAis- l^Js c5—^'jj 
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(J J ^JLP \j3ji3 , L* 4j ^ •* 

^ ✓ >* 

Lair Oi^^,lilji ^ üji*j <4^ (J^ 

JJaUl i>* J *«ft-»*^ j) .C5.5S|' CAiJI J,-*y»I 

' '■ ✓ ' 

:^' Jii} .^'Ni (i>sr ^y ;y_jü» ;;^3 jjoi L;i^°( lyjf 

<* ✓ ✓ y» ✓ 

ix-i- ijilr ;^vij jiij y jii >Jr S}) 

jjiü' Jj^ (•■^J ^Jii- 4i>l l 5^^ ül^j .^*^1 g ...fltt JLf> 

aJlp Aül J_?^J lIJls g^* aMI üit (_5^ ®^ * 

J^J J_^ ^1 Jls j jliS^ XlJi^L^ Aj Aili JIÜ IjJj jJ^J 

j^> i^d c;^y ji >1 lis :üüj^i 

Jcj^ic*^! |X,j il J::,, 


4566. Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Usamah bin Zaid RA 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menunggang keledai sambil mengenakan kain dari Fadak (wilayah 
dekat Madinah) dan membonceng Usamah bin Zaid di belakangnya. 
Beliau mengunjungi Sa'ad bin Ubadah di bani Al Harits bin Khazraj 
sebelum perang Badar.” Dia berkata, “Hingga beliau melewati majlis 
yang terdapat Abdullah bin Ubay bin Salul. Kejadian itu berlangsung 
sebelum Abdullah bin Ubay masuk Islam. Temyata di majlis itu 
terdapat orang-orang muslim, orang-orang musyrik penyembah 
berhala, kaum Yahudi, dan kaum musyrikin. Dalam majlis itu terdapat 
juga Abdullah bin Rawahah. Ketika majlis itu diliputi debu hewan 
tunggangan beliau SAW, maka Abdullah bin Ubay menutup 
hidungnya dengan selendangnya kemudian berkata, ‘Janganlah 
memenuhi kami dengan debu’. Rasulullah SAW memberi salam 
kepada mereka kemudian berhenti dan turun. Beliau SAW mengajak 
mereka kepada Allah dan membacakan Al Qur'an kepada mereka, 
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maka Abdullah bin Ubay Ibnu Salul berkata, “Hai, sesungguhnya 
tidak ada yang lebih bagus dari apa yang engkau katakan sekiranya ia 
benar, maka janganlah engkau mengganggu kami dengannya di majlis 
kami. Kembalilah ke tempat tinggalmu dan barangsiapa yang datang 
kepadamu maka ceritakanlah kepadanya’. Abdullah bin Rawahah 
berkata, ‘Bahkan wahai Rasulullah, datangkanlah kepada kami di 
majlis-majlis kami, sesungguhnya kami menyukai hai itu’. Maka 
orang-orang muslim dan musyrik serta Yahudi saling mencaci maki 
hingga hampir-hampir mereka saling membunuh satu sama lain. Nabi 
SAW terus menenangkan mereka hingga mereka pun diam. Kemudian 
Nabi menaiki hewan tunggangannya dan berjalan hingga masuk 
kepada Sa'ad bin Ubadah. Nabi SAW mengucapkan kepadanya, 
"Wahai Sa'ad, apakah engkau belum mendengar apa yang dikatakan 
Abu Hubab -maksudnya Abdullah bin Ubay- dia mengatakan begini 
dan begitu’. Sa’ad bin Ubadah berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
maafkanlah dia dan berlakulah lembut kepadanya. Demi yang 
menurunkan Al Kitab kepadamu, sungguh Allah telah mendatangkan 
kebenaran yang diturunkan kepadamu, dan sungguh penduduk 
buhairah ini telah sepakat untuk mengangkatnya dan melingkarinya 
dengan ikat kepala. Ketika Allah tidak menghendaki hai itu, maka 
didatangkan kebenaran yang diberikannya kepadamu. Dia menjadi 
sesak karena hai itu. Maka itulah yang membuatnya mengerjakan apa 
yang engkau lihat’. Rasulullah SAW memberi maaf kepadanya. 
Adapun Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya memberi maaf kepada 
orang-orang musyrik dan Ahli Kitab seperti diperintahkan Allah dan 
mereka bersabar menghadapi hal-hal yang menyakitkan. Allah 
berfirman, "Sungguh kamu akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik ganguan 
yang banyak dan menyakitkan hatC. Allah berfirman, "Kebanyakan 
daripada Ahli Kitab berharap sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu sesudah keimanan kamu menjadi kajir karena 
kedengkian dari diri mereka sendiri’. Nabi SAW menakwilkan 
pemberian maaf atas apa yang diperintahkan Allah kepadanya hingga 


276 — FATHUL BAARI 



Allah memberi izin tentang mereka. Ketika Rasulullah SAW 
melakukan perang Badar dan Allah membunuh para pemuka kaum 
kaflr Quraisy, maka Ibnu Ubay bin Salul dan kaum musyrikin serta 
para penyembah berhala yang bersamanya berkata, ‘Ini adalah perkara 
yang telah j elas, mereka membaiat Rasulullah untuk Islam’, maka 
mereka pun masuk Islam. 


Keterangan Hadits : 


(Bab “Dan kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kilab sebelum kamu dan orang-orang yang 
mempersekutukan Allah gangguan yang banyak dan menyakitkan 
hali”.). Abdurrazzaq menyebutkan dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, bahwa ayat itu turun berkenaan 
dengan Ka'ab bin Al Asyraf sehubungan dengan perbuatannya yang 
sering mencaci-maki Nabi dan para sahabat-sahabatnya dengan sya’ir- 
sya’imya. Berita tentang orang ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang peperangan. Di dalamnya terdapat penjelasan 
hadits, iit (Siapakah yang 


menangani Ka'ab bin Al Asyraf? Sesungguhnya ia telah menyakiti 
Allah dan Rasul-Nya). Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ibnu Abbas bahwa ia 
turun berkenažin dengan peristiwa antara Abu Bakar dan 
Finhash/Fanhash, seorang Yahudi, sehubungan dengan firman Allah 
dalam surah Aali Imraan [3] ayat 181, 4_Iji õt 

{Sesungguhnya Allah fakir dan kami kaya). Maha tinggi Allah dari 
apa yang mereka katakan. Maka Abu Bakar marah dan turunlah ayat 
di atas. 


(Memakai kain dari fadak). Yakni kain kasar 

* ' * ' 

yang dinisbatkan kepada Fadak, yaitu negeri masyhur yang terletak 2 
marhalah dari Madinah. 


FATHUL BAARI — 277 



J—J M (Menjenguk Sa ’ad bin Ubadah). Di sini 

terdapat penjelasan tentang kunjungan seorang pembesar kepada 
sebagian pengikutnya di tempat tinggal sang pengikut. 

o o 

(Di bani Al Harits bin Al Khazraj). 

Yakni di tempat-tempat tinggal Bani Al Harits. Mereka adalah kaum 
Sa’ad bin Ubadah. 


0 ^ ^ 

(Sebelum perang Badar). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan kata SiJj. 


^ .üJl oi ÜLÜij (Yang demikian itu terjadi sebelum 


Abdullah bin Ubay masuk Islam). Maksudnya, sebelum dia 
menampakkan keislamannya. 


>- *• ¥» .»<> ^ ^ r 

^ 0 > * ^ 

—J'j (ternyata dalam majlis itu terdapat kaum muslimin, dan 


musyrikin para penyembah berhala, dan Yahudi, dan kaum muslimin). 
Demikian disebutkan dengan mengulangi kata ‘muslimin’. Adapun 
yang paling tepat adalah menghapus salah satu dari keduanya. 
Penyebutan yang kedua tidak tercantum dalam riwayat Muslim dan 
selainnya. 


Kalimat 0'—JjS' žx— p (para penyembah berhala) merupakan 
penjelasan bagi kata p- —iJ' (orang-orang musyrik). Sedangkan kata 

J, 0 

(orang-orang Yahudi) mungkin juga disambungkan kepada kata 

penjelas tädi, atau juga kepada kata yang dijelaskan, dan ini yang 
lebih kuat. Karena orang-orang Yahudi dekat dengan tauhid. Hanya 
saja perlu diketahui bahwa siapa diantara mereka yang tetap 
berkeyakinan bahwa Uzair adalah anak Allah, maka dia juga termasuk 
musyrik. Penggabungan mereka kepada salah satu dari dua 
kemungkinan itu merupakan peringatan bahwa mereka berada dalam 
keburukan. 
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Kemudian tampak bagiku bahwa yang lebih kuat adalah 
digabungkan kepada kata penjelas. Seakan-akan “orang-orang 
musyrik” ditafsirkan sebagai para penyembah berhala dan orang- 
orang Yahudi. Dari sini tampak fungsi pengulangan kata ‘muslimin’. 
Seakana-akan percampuran itu ditafsirkan berasal dari dua perkara, 
yakni kaum muslimin dan musyrikin. Laiu orang-orang musyrik 
ditafsirkan lagi dengan dua perkara. Oleh karena itu kata ‘muslimin’ 
perlu diulangi kembali sebagai penguat. Sekiranya sejak awal 
dikatakan, “Dari kaum muslimin, musyrikin, dan yahudi”, maka tidak 
perlu mengulangi kata ‘muslimin’. 

Penamaan orang-orang Yahudi sebagai musyrik karena mereka 
menyerupai perkataan orang musyrik dan mendukung mereka untuk 
memusuhi kaum muslimin serta menyetujui mereka dalam 
mendustakan Rasulullah SAW, memusuhi dan memeranginya, setelah 
j elas kebenaran bagi mereka. Asumsi ini diperkuat keterangan pada 
akhir hadits, “Abdullah bin Ubay Ibnu Salul dan kaum musyrikin, 
serta para penyembah berhala yang bersamanya.” Di sini penyembah 
berhala digabungkan kepada dan orang-orang musyrik. 

4^ (õit (Rasulullah SA W memeberi 

salam ke mereka). Dari kalimat ini disimpulkan tentang bolehnya 
memberi salam kepada kaum muslimin jika ada orang kafir yang 
bersama mereka, tapi hanya bemiat memberi salam kepada kaum 
muslimin. Mungkin juga ucapan salam beliau kepada mereka bersifat 
umum dan di dalamnya terdapat pengkhususan seperti perkataannya, 
“Semoga keselamatan terlimpahkan kepada siapa yang mengikuti 
petunjuk.” 

Jj — J uä — Jj Jt— J (Kemudian beliau berhenti dan turun). Akhir 
perjalanannya diungkapkan dengan kata “berhenti”. 

JjÜ *il 4—>1 (Sesungguhnya tidak ada yang paling baik 

dari apa yang engkau katakan). Kata ahsan dibaca fathah di bagian 
akhimya (ahsana), karenay? 7/ tafdhil (kata perbandingan). Boleh juga 
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dibaca ahsanu, jika berkedudukan sebagai khabar (predikat) bagi kata 
la dan subjeknya dihapus, yakni tidak ada sesuatu yang lebih bagus 
daripada ini. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 'uhsinu\ 
Dalam riwayat lain, kata ahsan dibaca lahasanu. Maka seakan-akan 
dikatakan, “Lebih bagus daripada ini adalah engkau duduk di 
rumahmu.” lyadh meriwayatkannya dari Abu Ali dan menilainya 
lebih bagus. Ibnu Al Jauzi menukil dengan kata ahassa, berasal dari 
kata ai hissu, yakni aku tidak mengetahui sesuatu darinya. 

üjjj\i—ä (Saling membunuh). Maksudnya, saling melompat 

untuk memukul. Hampir-hampir mereka saling memukul satu sama 
lain. Dikatakan, tsaara apabila berdiri dengan segera dan panik. 

1 (Sampai mereka tenang). Demikian disebutkan oleh 

kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
sakatuu {Mereka diam). Dalam hadits Anas disebutkan bahwa ayat, 
jji otš—itlJö 0!j {Jika dua kelompok daripada orang-orang 

mnkmin saling berperang), turun berkenaan dengan hai itu. Saya telah 
menyebutkan kemusykilan yang ada dan jawabannya disebutkan 
ketika menjelaskan hadits Anas pada pembahasan tentang perdamaian. 

jJu- lJ (Wahai Sa'ad). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

aki- {Hai Sa ad). 

y?' (Abu Hubab). Ini adalah nama panggilan Abdullah bin 

Ubay. Nabi SAW memberi nama panggilan kepadanya pada saat itu, 
karena dia masyhur dengan panggilan itu, atau demi untuk saling 
menyatukan hati. 

(Penduduk Bahrah ini). Dalam riwayat Al 

Hamawi disebutkan, Kata ini digunakan untuk makna 

‘kampung’ dan juga ‘negeri’. Yang dimaksud di sini adalah Madinah 
Nabawiyah. Yaqut menukil bahwa 'bahrah^ termasuk di antara nama- 
nama kota Madinah Nabawiyah. 
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iiCa— äJU — '■kA iyrf.—[ Dl (Untuk mengangkatnya elan 


melingkarinya dengan ikat kepala). Yakni mengangkatnya sebagai 
pemimpin mereka. Seorang pemimpin disebut mu’ashshib, karena 
banyaknya urusan yang mengikat di kepalanya, atau karena mereka 
melingkari kepala-kepala mereka dengan sesuatu yang tidak patut 
untuk dipakai oleh selain mereka, sehingga tampak khusus. 


Pada selain riwayat Bukhari disebutkan, Dyl-a-Juä {Mereka 

mengikat kepalanya). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 
“Sungguh Allah telah mendatangkanmu kepada kami, sementara kami 
sedang membuat untaian untuk kami berikan kepadanya.” Ini adalah 
penafsiran maksudnya, dan ini lebih utama dari apa yang terdahulu. 


dJUj- 


{Dia tersekat karenanya). Yakni tersekat di 


tenggorokannya. Ini merupakan majaz yang menunjukkan 
kedengkian. Jika tersekat oleh makanan maka disebut 'ghashsha bila 
tersekat duri maka disebut ‘syujiya’, dan bila tersekat air maka 
disebutkn 'syariqa yakni tersekat sesuatu di tenggorokan sehingga 
sulit untuk masuk ke dalam perut. 


ols^l ^Ij jjT ^ aIIp iiü)I ^4^' Dl— Tj 


(Adapun Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya memberi maaf kepada 
orang-orang musyrik dan Ahli Kitab). Ini adalah hadits lain yang 
disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya seeara terpisah dari yang 
sebelumnya, meskipun sanad keduanya adalah sama. Imam Muslim 
meriwayatkan hadits yang sebelumnya tanpa menukil sedikit pun 
hadits ini. 


Ijlif ai; y) ^J) 

J—« (Allah berfirman, "Kebanyakan daripada 


Ahli Kitab berharap sekiranya dapat mengembalikan kamu sesudah 
keimanan kamu menjadi kafir karena kedengkian dari diri mereka...). 
Riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur lain dari 
Abu Al Yaman dengan sanad seperti di atas menyebutkan ayat 
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tersebut secara lengkap. Dari ayat selanjutnya nampak jelas 
kesesuainnya dengan j udul bab, yaitu firman-Nya dalam surah Al 
Baqarah [2] ayat 109, (Maka maafkanlah dan 

biarkanlah merekd). 

«üll Oi' (J—^ (Hingga Allah memheri izin tentang mereka). 

Yakni tentang memerangi mereka. Maksudnya, maka ditinggalkan 
pemberian maaf terhadap mereka. Namun, hai ini tidak berarti 
meninggalkan sama sekali. Bahkan yang ditinggalkan hanya sikap 
tidak memerangi pada kali pertama, tapi kemudian hai itu terjadi, 
karena beliau SAW sering memberi maaf kepada orang-orang musyrik 
dan Yahudi, baik dengan membebaskan mereka dari tawanan ataupun 
membebaskan dengan tebusan. Begitu pula sikap lapang dada beliau 
terhadap orang-orang munafik sangat masyhur dan banyak disebutkan 
dalam hadits. 

jjiU— (Pemuka-pemuka). Shanadid adalah orang terkemuka 
diantara kaumnya. 

03 '‘j —it 'i—i (Ini adalah perkara yang sudah jelas). Yakni 
telah tampak arah tujuannya. 

'jiiUš (Mereka pun memhaiat). Yakni disebutkan dalam bentuk 

kata kerja lampau. Namun, ada kemungkinan juga yang dimaksud 
adalah perintah, yakni fabaayi’uu (hendaklah kalian berbaiat). 


16. Firman Allah, 'j?' Uj V 


"Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan." (Qs. Aali 
Imraan [3]: 188) 


^ ^ 01 ^ -ÄI Is joijl 
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aJJI l)_^j l3*51;>^ ^J I^yjilisJ j_jS| -> 1 -»■ J 

^ J’ J' ^ X ✓ 

p”^ ^ ✓p ✓p"^'*' ^ ^ ^ ^ y- \ 

aJ^ AÜi 4^i (_)^*^3 c^ i *M^ A-j—_-L p <0)1 

^ ^ X ✓ ^ 

;y_jüi H) tJ>i clc ijl^' y 1 i\j-^j 

.Äj'^1 (Ü 


4567. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwa beberapa orang 
munafik pada masa Rasulullah SAW, apabila Rasulullah SAW hendak 
keluar berperang, niscaya mereka tidak ikut dan bergembira dengan 
sebab perbuatan mereka yang menyelisihi Rasulullah SAW. Apabila 
Rasulullah SAW datang, mereka memberi alasan kepada beliau dan 
bersumpah. Mereka menyukai dipuji karena apa yang belum mereka 
lakukan. Akhimya turunlah ayat, "Janganlah sekali-kali kamu 
menyangka bahwa orang-orangyanggembira .’.” 


:ajIJ li üljj^ jl ö j^\ a^»-aJLp d\ A^^ ^1 J_jl J_P 

" ^ ^ ^ ^ " 

^ ^ y* J\ ^0 s— 

. 1 11"' • •*"« f ^ *I0 r,^-i'p ®Ä *' f" 

yJ^jCJ jJjtJlJ aJ LiJ Jut9S>^ 0* t_- '** J 

äi» ' ^ 

Aül ,_y 5 l 1^.5 1^1 1 - •J 

i" l ® 1 "i •• * f ^ ^ ^0 S ^ J ^ P 

. -1 O' Ojjl-® 0J ^ tf-zc_^ 

y y y y y ^ ^ 

> 0 ž..; i i o • I i f i' i ■’ ^'' ° ^if' .>^0 f 

<_r*'r^ ^jj' ij3 j»-i ^ 'yy 'y^yj Alp äjj^\ 

fi y y y y y y y 

- ,0 ; i' ' . ^y\ t i . .f ^ '..i \ , 

Uj 0AJ^ (_ 5 ^ ((.JuSJl 1 jJjl (jjjjl 4 JII 4^1 ilj) 

y y y y y 

* », 0 ^ Il •* °' *' 'xi. I \'°'' 'tl' 1 ■’.' ° ■* ° f • ^ ■»'' 1“ 'f 

(^' (j^ ^ AjijU .^IjJÜUb ui ÜJ^UJ 1 jS\ 
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^ ^ X ** «x' - 

,*'' •l''®'' •f-^''''*f‘^’ff .0>- 0 ^ 9 , 9^ 9 

.lA^ Õ>Jj^ J' 04j) OjP ^ ij"*^^ 0^ ^jP 


9 9y f 9 


4568. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Alqamah bin Waqqasb 
mengabarkan kepadanya, Marwan berkata kepada pengawalnya, 
“Pergilah wahai Rafi’ kepada Ibnu Abbas dan katakan, ‘Sekiranya 
setiap orang yang gembira dengan apa yang dikerjakannya dan ingin 
dipuji dengan sebab apa yang belum dikerjakannya akan disiksa, 
niscaya kita semua akan disiksa’. Ibnu Abbas berkata, ‘Apa urusan 
kamu dengan ayat ini? Hanya saja Nabi SAW memanggil orang-orang 
Yahudi dan bertanya kepada mereka tentang sesuatu. Tetapi mereka 
menyembunyikan hai itu dan mengabarkan kepadanya selain apa yang 
mereka sembunyikan itu. Laiu mereka memperlihatkan kepadanya 
untuk dipuji atas apa yang mereka kabarkan sebagai jawaban terhadap 
apa yang ditanyakan kepada mereka itu, dan mereka bergembira 
dengan apa yang mereka keijakan dari apa yang mereka 
sembunyikan’. Kemudian Ibnu Abbas membaca, 'Dan ingatlah ketika 
Allah mengambil perjanjian orang-orang yang diberi Al Kitab... 
demikian hingga firman-Nya... bergembira dengan apa yang mereka 
kerjakan dan ingin dipuji atas apa yang belum mereka kerjakan'.” 

Riwayat ini dinukil juga oleh Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij. 

Ibnu Muqatil menceritakan kepada kami, Al Hajjaj 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi Mulaikah 
mengabarkan kepadaku, dari Humaid bin Abdurrahaman bin Auf, dia 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Marwan.... 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Janganlah kamu mengira orang-orang yang 
bergembira dengan apa yang mereka kerjakan). Kata “bab” tidak 
tercantum dalam periwayat selain Abu Dzar. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Sa’id bin Abu Maryam, dari Muhammad bin Ja’far, dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri. Muhammad 
bin Ja’far adalah Ibnu Abi Katsir Al Madani. Para periwayat dalam 
sauad hadits ini semuanya berasal dari Madinah hingga guru Imam 
Bukhari. 

>•0 > * * * i 

^ oi (Sesungguhnya beberapa laki-laki dari kuum 

munafik). Demikian disebutkan Abu Sa’id Al Khudri tentang sebab 
turunnya ayat ini. Yang dimaksud adalah kaum munafik yang tidak 
mau ikut berperang. Dalam hadits Ibnu Abbas yang sesudahnya 
dijelaskan bahwa yang dimaksud adalah sebagian kaum Yahudi yang 
memberi jawaban selain apa yang ditanyakan kepada mereka dan 
menyembunyikan jawaban yang ada pada mereka. Kedua versi ini 
mungkin dikompromikan bahwa ayat ini turun pada dua kelompok itu 
sekaligus. Demikianlah jawaban Imam Al Qurthubi dan selainnya. 

Al Parra' meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan perkataan orang-orang Yahudi, “Kami adalah ahli kitab yang 
pertama, shalat serta taat.” Akan tetapi mereka tidak mau mengakui 
Muhammad SA'W. Maka turunltdi ayat, ''"Mereka ingin dipuji atas apa 
yang mereka kerjakan." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui beberapa jalur lain dari 
sekelompok tabi’in, dan hai ini dikuatkan oleh Ath-Thabari. Namun, 
tidak ada halangan bila ayat itu turun karena semua sebab itu, atau 
turun pada perkara-perkara khusus, tetapi keumuman maknanya 
mencakup semua orang yang melakukan kebaikan dan bergembira 
dengan sebab kebaikan itu, yaitu kegembiraan yang mengandung rasa 
takjub dan menginginkan dipuji manusia, laiu mereka pun memuji 
dengan apa yang tidak ada padanya. 

Hadits kedua di bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Ibrahim bin Musa, dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Alqamah bin Waqqash. Hisyam yang dimaksud adalah 
Ibnu Yusuf Ash-Sha’ani. 
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j—ji J—p (Dari Ibnu Abi Mulaikah). Dalam riwayat 

Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij disebutkan, “Ibnu Abi Mulaikah 
mengabarakan kepadaku”, dan akan disebutkan pada pembahasan 
mendatang. Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui jalur 
Muhammad bin Tsaur dari Ibnu Juraij. 

^ ^ oi (Sesungguhnya Alqamah bin Waqqash). Dia 

* 

adalah Al-Laitsi, termasuk pembesar tabi’in, dan dikatakan bahwa dia 
tergolong sahabat. Dia periwayat hadits ""Sesungguhnya semua 
amalan berdasarkan niat'\ dari Ümar. 

ö\'jj _i oi (Sesungguhnya MarwanJ. Dia adalah Ibnu Al Hakam 

bin Abi Al Ash yang memegang khilafah. Saat itu dia sebagai 
pemimpin di Madinah yang menjadi pembatu Muawiyah. 

Ji3 <-■ ^ J'—® (Dia berkata kepada 

pengawalnya, "Pergilah wahai Rafi' kepada Ibnu Abbas dan 
katakan”). Rafi’ yang dimaksud ini tidak saya temukan dalam kitab 
para periwayat kecuali apa yang disebutkan dalam hadits ini. Adapun 
yang tampak dari redaksi hadits adalah bahwa dia pergi kepada Ibnu 
Abbas dan menyampaikan surat, kemudian kembali kepada Marwan 
untuk memberikan jawaban. Sekiranya dia bukan orang yang dapat 
dipercaya menurut Marwan, tentu Marwan tidak akan menyuruhnya 
mengantarkan surat. 

Al Ismaili mengkritik Imam Bukhari dan mengharuskannya 
men-shahih-kan hadits Yusrah bin Shafwan tentang batalnya wudhu 
karena menyentuh kemaluan. Sebab Urwah dan Marwan berselisih 
dalam hai itu, laiu Marwan mengutus pengawalnya kepada Yusrah 
dan kembali kepadanya memberikan jawaban darinya. Maka hadits ini 
termasuk riwayat Urwah dari utusan Marwan dari Yusrah. Sementara 
utusan Marwan tersebut tidak diketahui keadaaimya. Sejumlah imam 
ahli hadits tidak menshahihkan hadits ini. Al Ismaili berkata 
sesungguhnya kisah yang teijadi pada hadits di bab ini sangat mirip 
dengan hadits Yusrah. Jika utusan Marwan dapat dijadikan pegangan 
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dalam ha! ini, maka hendaknya dijadikan juga pegangan pada perkara 
lain, karena tidak ada perbedaan antara keduanya. Hanya saja pada 
kisah ini disebutkan namanya, yaitu Rafi’, dan bukan cuma sekadar 
menyebut pengawal. Dia berkata, “Meski demikian terjadi 
perselisihan atas Ibnu Juraij tentang guru daripada gurunya.” 
Adurrazzaq dan Hisyam berkata, “Diriwayatkan darinya, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dari Alqamah.” Sementara Hajjaj bin Muhammad 
berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Habib bin Abdurahman.” Kemudian dia menyebutkannya dari riwayat 
Muhammad bin Abdul Malik, dari Juraij, dari bapaknya, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Humaid bin Abdurahman. Dengan demikian, riwayat 
Hisyam memiliki pendukung, yaitu Abdurrazzaq. Sedangkan riwayat 
Hajjaj bin Muhammad juga memiliki pendukung, yaitu Muhammad. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya melalui jalur Muhammad bin 
Tsaur, dari Ibnu Juraij, sama seperti dikatakan Abdurrazzaq. 

Adapun yang dapat dikemukakan untuk menjawab persoalan ini 
adalah adanya kemungkinan Alqamah bin Waqqash hadir di sisi Ibnu 
Abbas ketika dia menjawab. Maka hadits ini dapat dikatakan dari 
riwayat Alqamah dari Ibnu Abbas. Hanya saja Alqamah mengisahkan 
latar belakang Ibnu Abbas menceritakan hadits itu. Demikian juga saya 
katakan tentang Humaid bin Abdurrahman. Seakan-akan Ibnu Abi 
Mulaikah menerimanya dari keduanya, dan diceritakan juga oleh Ibnu 
Juraij dari mereka. Kemudian sesekali Ibnu Juraij menceritakannya 
melalui jalur ini, dan pada kali lain dia juga menukil melalui jalur lain. 

Ibnu Mardawaih dalam hadits Abu Sa’id meriwayatkan 
keterangan yang menunjukkan sebab diutusnya kepada Ibnu Abbas. 
Dia meriwayatkan dari jalur Al-Laits, dari Hisyam bin Sa’ad, dari 
Zaid bin Aslam, dia berkata, “Adapun Abu Sa’id, Zaid bin Tsabit, dan 
Rafi’ bin Khadij berada disisi Marwan, laiu Marwan berkata, ‘Wahai 
Abu Sa’id bagaimana pendapatmu tentang firman Allah —disebutkan 
ayat yang dimaksud—’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya ini bukan 
termasuk yang itu, hanya saja yang itu adalah sekelompok orang 
munafik —disebutkan seperti hadits pada bab di atas dan 
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ditambahkan— dan jika mereka mendapatkan kemenangan dan 
keberhasilan niscaya mereka bersumpah bahwa mereka bergembira 
atas hai itu agar dipuji’. Seakan-akan Marwan belum bisa menerima 
hai itu. Maka Abu Sa’id berkata, ‘Orang ini lebih mengetahui tentang 
ini’. Marwan berkata, ‘Benarkah demikian wahai Zaid?’ Dia 
menjawab, ‘Diabenar’. 

Dinukil dari jalur Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Rafi’ bin 
Khadij, bahwa Marwan bertanya kepadanya tentang hai itu, laiu dia 
menjawabnya seperti yang dikatakan Abu sa’id. Seakan-akan Marwan 
menginginkan tambahan untuk memperkuat keterangan, maka dia 
mengutus pengawalnya yang bemama Rafi’ kepada Ibnu Abbas untuk 
menanyakan masalah tersebut. 

Adapun perkataan Imam Bukhari di akhir hadits, 
“Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij”, maka Yazid 
mendukung riwayat Hisyam bin Yusuf dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Alqamah. Riwayat Abdurrazzaq dinukil dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang tafsir dan diriwayatkan Al 
Ismaili, Ath-Thabari, Abu Nu’aim, dan selain mereka, dari jalumya. 


Imam Bukhari meriwayatkan sanad Hajjaj sesudah ini dan 
tidak menyebutkan matan (redaksinya), dia berkata, “Dari Humaid bin 
Abdurahman bin Auf, dia mengabarkan kepadanya, Marwan 
mengabarkan seperti ini.” Imam Muslim dan Al Ismaili 
meriwayatkannya melalui jalur ini, “Marwan berkata kepada 
pengawalnya, ‘Pergilah wahai Rafi’ kepada Ibnu Abbas dan katakan 
kepadanya... disebutkan seperti hadits Hisyam. 

* .J ^ 

jjJuc—1 (Sungguh kita akan disiksa semuanya). Dalam 
riwayat Hajjaj bin Muhammad disebutkan 


(Sesungguhnya 


Nabi SAW memanggil orang-orang Yahudi dan bertanya kepada 
mereka tentang sesuatu). Dalam riwayat Hajjaj bin Muhammad 
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9 » 

disebutkan, ^ «õa cJji Uli (Sesungguhnya ayat ini turim 

berkenaan dengan Ahli Kitab). 


O * tf' f »' f f f >. • 

Ui^ L—w 


ojjl—ä (Mereka 


memperlihatkan bahwa mereka telah dipuji atas apa yang mereka 
kabarkan kepadanya sehubungan dengan pertanyaan yang diajukan 
kepada mereka). Dalam riwayat Hajjaj bin Muhammad disebutkan, 
<0! diJÕ) ijaõkiliij Uj «j^i «jji äi {Mereka keluar 


dan memperlihatkan bahwasanya mereka telah mengabarkan apa 
yang ditanyakan kepada mereka dan ingin dipuji karena hai itu). 
Redaksi ini nampaknya lebih jelas. 


' jj' ^ (Dengan apa yang mereka kerjakan). Demikian dinukil 
kebanyakan periwayat. Maksud apa yang mereka datangkan, yakni 
apa yang mereka kerjakan. Dalam riwayat Al Hamawi disebutkan, Iw 

Jj' {Apa yang diberikan kepada mereka), yakni ilmu yang mereka 


sembunyikan. Seperti firman Allah dalam surah Al Mu'min/Ghaafir 
[40] ayat 83, (*4*1' Uj 'j?- j_i {Mereka merasa senang dengan 

pengetahuan yang ada pada mereka). Namun, penafsiran pertama 
lebih tepat, karena sesuai dengan qira'ah yang masyhur. Meskipun 
demikian, pandangan terakhir sesuai dengan qira'ah As-Sulami dan 
Sa'id bin Jubair. Apa yang sesuai dengan qira'ah yang masyhur lebih 
tepat dibanding yang sesuai dengan penafsiran Ibnu Abbas. 


lyjt jjjJi 4st j>l jij) {jj\ ly p (Kemudian Ibnu 


Abbas membaca, ‘Dan ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian 
dari orang-orang yang diberi Al Kitab”). Di dalamnya terdapat 
isyarat bahwa orang-orang yang dikabarkan Allah dalam ayat itu 
adalah mereka yang ditanya tentang perkara tersebut, dan merekalah 
yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Allah mencela mereka, 
karena menyembunyikan ilmu yang mereka diperintah untuk tidak 
menyembunyikannya. Allah mengancam mereka dengan siksaan atas 
perbuatan itu. Dalam riwayat Muhammad bin Khauf di atas 
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disebutkan, t>l üjjJ' sjüž Jir äi Jü •i^'^ õi' ^ 

ÄI ilui^ l>\j Jä iL;s'jsši (/önM Abbas berkata, ‘Allah berkata 


di dalam Taurat, ‘Sesungguhnya Islam adalah agama Allah yang Dia 
wajibkan kepada hamba-hamba-Nya, dan sesungguhnya Muhammad 
adalah Rasulullah [utusan Allah]'.). 


Catatan : 

Saya belum menemukan keterangan tentang hai yang 
ditanyakan Nabi SAW kepada orang-orang Yahudi. Hanya saja 
dikatakan bahwa beliau bertanya kepada mereka tentang sifatnya yang 
ada pada (kitab) mereka. Namun, mereka mengabarkannya secara 
garis besamya saja. Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Sa'id bin 
Jubair tentang firman-Nya dalam surah Aali Imraan [3] ayat 187, 

ij ^J {Hendaknya kamu menerangkan isi kitab Uu kepada 

manusia, dan jangan menyembunyikannya), dia berkata, “Maksudnya 
adalah Muhammad.” Firman-Nya, 'jJ' Uj {Mereka bergembira 

dengan apa yang mereka kerjakan), dia berkata, ‘ Mereka 
menyembunyikan pengetahuan tentang Muhammad.” Firman-Nya, oi 

'j —iüj j '—Ä 'jj —(Ingin dipuji karena apa yang belum mereka 

kerjakan), dia berkata, “Perkataan mereka, ‘Kami berada di atas 
agama Ibrahim’.” 


17. Firman Allah, Jp jSl'j Oij^lJl 01 

‘•‘•Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi” 
(Qs. Aali Imraan [3]: 190) 


c4jAiP 
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jl5" llJi 'Säj jiJ ^Ci 41^1 ^ jU^j ‘^' ;_5^ J 

Olj^lJi (ji^ 01) :jLäi s,111J1 ^\ 'J^ luä ^^ 

lo?^ (*'i (*-j (<—oU^ J4——^'j u^j^O 

■' ^ ✓ ✓✓ , 

^^ j*-j J (.5^^419 J% üil j»J c4^j ä(lr^'j 

(_jU^ 


4569. Dari Kuraib, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku 
bermalam di sisi bibiku Maimunah, laiu Rasulullah SAW berbincang 
dengan keluarganya beberapa saat kemudian tidur. Ketika sepertiga 
malam terakhir beliau duduk dan memandang ke langit, laiu 
membaca, 'Sesunggiihnya pada penciptaan langit dan bumi dan 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal'. Kemudian beliau berdiri dan wudhu, laiu menggosok 
gigi dan shalat sebelas rakaat. Setelah itu Bilal adzan, laiu beliau 
shalat dua rakaat. Laiu beliau SAW keluar dan shalat Subuh.” 


Keteranean : 

(Bab “Sesungguhnya pada pencipataan langit dan bumi”). 
Imam Bukhari mengutip ayat ini hingga lafazh, '"Orang-orang yang 
berakal.” Laiu dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas tentang 
perbuatannya menginap di rumah Maimunah. Dia meriwayatkannya 
secara ringkas. Penjelasannya telah dipaparkan secara detil pada bab- 
bab tentang shalat Witir. 


Mengenai sebab tururmya ayat ini diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Abi Hatim dan Ath-Thabarani dari jalur Ja’far bin Abi Al Mughirah, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 4 j s.t?r Uj' o_Jt 

sjjj Gailt :\j —Iti — 0 ^ {Orang-orang Quraisy datang kepada orang- 


orang Yahudi dan berkata, ‘Apakah yang didatangkan oleh Musa?’ 
Mereka berkata, ‘Tongkat dan tangannya Hingga disebutkan, 
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sJLä cJ^ cCai \iupls □ Jj*^' .'j-Jlžš (Mereka 


berkata kepada nabi, ‘Jadikanlah untuk kami bukit Shafa sebagai 
emas’. Maka turunlah ayat di aias). Para periwayatnya tcrgolong 
tsiqah (terpercaya) kecuali Al Hamani, dia masih diperbincangkan. 
Disamping itu, riwayatnya ditentang oleh Al Hasan bin Musa yang 
menukil dari Ya’qub, dari Ja’far, dari Sa’id secara mursal, dan 
nampaknya inilah yang lebih benar. Kalaupun dikatakan hadits ini 
akurat dan matishul, maka disana terdapat kemusykilan lain, yaitu 
bahwa surah ini masuk kategori surah Madaniyah, sementara kaum 
Quraisy adalah penduduk Makkah. Saya katakan, mungkin pertanyaan 
tentang hai itu mereka ajukan sesudah Nabi SAW hijrah ke Madinah, 
terutama pada masa perjanjian damai. 


18. Firman Allah, UUš <6)1 

jfi^ 


'‘'‘(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi." 

(Qs. Aali Imraan [3]: 190) 


ioiÜ 1 o.g^P ^ >1 ^ P 

dii JJ (^1 0 

‘i C - m ^ ^ 

0 ^ y ^ ^ Q t tM * Q y 0 y 0 y y ^ y \ y y y \ * 

J-' ty ^ cLfSj—w 

^ aJ^li Läü/» Lui ^ es—^ ^ 

X ^ ^ y 0 ^ ^ -^9 y f y 

.yfyyyyy, Oy {i ^ ^ ^ 1. 9 yy . ,f 0 ^. 

oJj ji c~«-as C-etÄ- ^ C~«-ai 
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^ J - 4 ^- 

^ ^ e ^ ^ % o 

ij^ (»^ ‘Õ=^J LS^ !*-' . 

^ ^0 « Ä r 

•yj' r" 

4570. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku menginap di rumah 
bibiku, Maimunah. Aku berkata, ‘Sungguh aku akan melihat shalat 
Rasulullah SAW’. Laiu dia memberikan bantal untuk Rasulullah 
SAW. Maka Rasulullah tidur. Beliau mengusap rasa kantuk dari 
wajahnya, laiu membaca ayat-ayat yang sepuluh terakhir dari surah 
Aali Imraan hingga selesai. Setelah itu, beliau menghampiri timba 
yang tergantung dan mengambilnya, kemudian wudhu, laiu berdiri 
shalat. Aku berdiri dan melakukan seperti apa yang dilakukannya. 
Kemudian aku datang dan berdiri disampingnya. Beliau SAW 
meletakkan tangannya di kepalaku, laiu mengambil telingaku dan 
memelintimya. Kemudian beliau shalat dua rakaat, kemudin dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, laiu beliau mengerjakan Witir.” 





Keteran 2 an : 

(Bab "(yaitii) omng-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring”.). Disebutkan 
hadits Ibnu Abbas melalui jalur lain dari Kuraib dengan redaksi yang 
lebih lengkap. Kemudian pada riwayat ini disebutkan, “Beliau 
membaca sepuluh ayat terakhir surah Aali Imraan hingga selesai.” 
Oleh karena itu, judulnya diambil dari sebagian ayat tersebut. Dari 
riwayat sebelumnya disimpulkan bahwa ayat permulaan yang dibaca 
adalah firman-Nya, “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan 
bumi...” 
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19. Firman Allah, ^ Uj Aii jlli' '^\ 



‘‘'Ya Tuhan kanti, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau 
masukkan ke dalant neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan 
ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong 
pun.” (Qs. Aali Imraan [3]: 192) 


1 f ^ 9 9^ * 6 > Ox- ,9 ^ ©✓ ^ 0 y 

clJU 4j} Ö^ Ü' ^^ ^ 

^ f ^ ^ J? 

:jii >> 4^ iil J:::, ^j3 ^ 41 -- ^ 

✓ ✓ ©''y 9 y > 9 y 9 " 

j»JL«j aIIp aüI JÕ.5L*<jJl ^jf- ^ C-ÄÄvla-s^li 

OL:a3i 44 iil iwi Jj4j ^4 ^ itj 

jtJL-j A-ip Aül Aül J 4 ^(44; öAxj jl jJJ-šj aIj jI 

✓ ^ ^ y y ^ y y 

^ j^Jl js^\ olj'ill \jä ^ J *Ät3 

i ^ Jt^ f f y y 9 ^ y 9 ^ ii y y^ “' ^y P 'Ü y ^ ^ ^ ^ J* 

j»j öf. h 8-^ <Äijc» ^li iOlu^ ojj.. 

✓ ^ ✓ y y y 

y y y '' 9y ^ ^ 9^' %9y'i^yyy y ' ^ > 9 yy ' '* y > y " 

t4.-.;?r J^l C.~tt-ä 3 c4-*'^ ^ Li* ,__4* ‘—■ * *"^* ^ r'-* 

✓ ^ i y iy y 9 ^^yyy^yy 9' y ^ ^ 

®“4i ^! ox: jx J 4 ^ aIji ^ 4i)i j 4 j 

©.^ 0^.1 ö...--* ® y >9 9 

(^ J r* ‘<_r^ J r* ‘0=^ J r* ‘v>^ ^ ls— 

y y ^ 9 y . y , > y ^ ^ y ^ « 

X '*''' ■'''\®.l“'5' i- 9 yy ^y 

^\jii (.öiytJ^ o«.br ^*j?r<üav?' (*-> tyj' (W J (1-’ tjj::—^ j 

1 Sf y ^ f y 0 S > y 

-- o- t, \' . ' ' ' * i. »' . .' 0 ^^ ..- . 

(.y-^ ^y“ (*-’ J i,s'^ 


4571. Dari Kuraib (mantan budak Abdullah bin Abbas), 
bahwasanya Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, 
“Sesungguhnya dia bermalam di rumah Maimunah (istri Nabi SAW), 
dan dia adalah bibinya. Dia berkata, ‘Aku berbaring dengan posisi 
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melintang pada bantal, sementara Rasulullah SAW dan keluargnya 
berbaring dengan posisi memanjang padanya (mereka tidur dalam satu 
tempat tidur). Rasulullah SAW tidur hingga tengah malam atau 
sebelumnya sedikit atau sesudahnya sedikit. Kemudian Rasulullah 
SAW bangun tidur dan mengusap rasa kantuk dari wajahnya dengan 
kedua tangannya, laiu membaca sepuluh ayat penutup surah Aali 
Imraan. Kemudian beliau berdiri menghampiri timba yang tergantung 
dan wudhu darinya seraya memperbaiki wudhunya, laiu berdiri 
mengerjakan shalat. Aku mengerjakan seperti yang beliau kerjakan. 
S etel ah itu, aku pergi dan berdiri di sisinya, maka Rasulullah SAW 
meletakkan tangannya di atas kepalaku dan memegang telingaku yang 
kanan, laiu memelintimya. Beliau shalat dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian Witir, kemudian dia berbalik 
hingga datang mu'adzin kepadanya. Beliau berdiri dan shalat dua 
rakaat yang ringan (pendek), laiu keluar dan shalat Subuh.” 


Keterangan : 

(Bab “Ya Tuhan kanti, sesungguhnya barangsiapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia”.). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas yang telah 
disebutkan. Tidak ada yang lain dalam hadits ini, kecuali perubahan 
guru daripada guru Imam Bukhari. Disamping itu, redaksi riwayat 
pada bab ini lebih sempuma dibanding yang sebelumnya. Kemudian 
tercantum dalam riwayat Al Ashili di tempat ini, cS-y {Dan 

beliau memegang tanganku yang kanan). Namun, keterangan ini 
keliru, dan yang benar adalah {telingaku), seperti yang ada pada 
riwayat-riwayat lain. 
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20. Firman Allah, OUi^ Ukw Ujj 

‘^‘‘Ya Tuhan kanti, sesungguhnya kanti mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman.'’ (Qs. Aali Imraan |3]: 193) 


^ ^ H<r .-a ^ f ^ I ' ' ■ i ' 0^ ^ 0 ^ 

OU dji 0dMI t/* ■ l/- Lf- Cf- L^y -T 

" Jä fi ■' ^ 

:jü >j ;Xj 4^ 4 4-4' 

d^Jp <üJl J J~“J J toosil-jJl j_j—9 

l-jl J djip dJiS 4"*^ C'^ L5^ -1-^4 4- -i 

✓ ^ -- ^ 

( 4 ^ ‘^' Jj-^j 4 L 4 ' ‘(_M^ ö-i>u ji 4 ^ j' (J4' lJu<2 —xji 

ob^l 44| f> caJU 4 4-4 [44 dLi 

^j..w«.?-\i Lgj.> Ljsjiš ääIä/* 4i (*-' J' *j(*-^'4^' 
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4572. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), bahwa Ibnu 
Abbas RA mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya dia bermalam di 
rumah Maimunah (istri Nabi), dan dia adalah bibinya.” Dia berkata, 
“Aku berbaring dengan posisi melintang pada bantal, dan Rasulullah 
SAW serta keluarganya berbaring dengan posisi memanjang. 
Rasulullah SAW tidur sampai tengah malam, atau sebelumnya sedikit, 
atau sesudahnya sedikit. Rasulullah SAW bangun, laiu mengusapkan 
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kantuk dari wajahnya dengan tangnnya, kemudian membaca sepuluh 
ayat penutup surah Aali Imraan. Setelah itu beliau berdiri 
menghampiri timba yang tergantung dan berwudhu darinya seraya 
memperbaiki wudhunya. Kemudian beliau berdiri shalat.” Ibnu Abbas 
berkata, “Aku berdiri dan mengerjakan seperti apa yang beliau 
kerjakan. Kemudian aku pergi dan berdiri di sampingnya. Rasulullah 
SAW meletakkan tangannya yang kanan di atas kepalaku dan 
memegang telingaku yang kanan, laiu memelintimya. Beliau shalat 
dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian Witir. 
Setelah itu, beliau berbaring hingga muadzdzin mendatanginya. 
Beliau berdiri dan shalat dua rakaat yang ringan, laiu beliau keluar dan 
mengerjakan shalat Subuh.” 


Keteranean : 

(Bab “Ya Tuhan kanti, sesungguhnya kanti mendengar 
[senian] yang menyeru kepada iman. ”). Dalam bab ini disebutkan 
hadits terdahulu. Namun, di tempat ini Imam Bukhari menukilnya dari 
gurunya yang lain, dari Malik. Dia juga menyebutkannya secara 
lengkap. 
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4. SURAH AN-NISAA 


‘Jj J ZjjLi Ju 

LS^ 

.^Ljj cy '^J õ J 0?^^' LS^ ‘•'^^jj 


Ibnu Abbas berkata; Yastankif artinya yastakbir (bersikap 
angkuh). Qiwaaman artinya penopang kehidupan kamu. Lahunna 
sabilan (jalan bagi mereka), yakni hukuman rajam bagi yang pemah 
menikah dan cambuk bagi yang belum pemah menikah”. Ulama 
selainnya berkata: Matsnaa, wa tsulaatsa, wa rubaa', yakni dua, tiga, 
dan empat. Orang Arab tidak menggunakan angka dalam bentuk 
seperti ini melebihi angka empat”. 


Keteraii£an : 

(Surah An-Nisaa'. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Lafazh 
‘basmalah ’ tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 

JuJ (Ibnu Abbas berkata. "Yastanqif 

artinya Yastakbir [bersikap sombongj). Hai ini tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli dan Al Kasymihani saja. Ibnu Abi Hatim 
menukilnya dengan sanad yang maushul dan shahih dari jalur Ibnu 
Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah 
An-Nisaa' [4] ayat 172, —i [y-ij, {Barangsiapa yang 

merasa enggan dari menyembah-Nya) dia berkata, -> {merasa 

angkuh)". Pemyataan ini sangat aneh, karena di dalam ayat kata 
‘istikbaar’ (angkung) disambug dengan Astinkaaf, maka secara 
zhahir keduanya berbeda, tetapi mungkin juga sebagai penguatan. 
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Ath-Thabari berkata, “Makna yastankif adalah memandang 
rendah, tidak menyukai”. Kemudian dia menukil dengan sanad-nya 
dari Qatadah bahwa dia berkata, “Makna yastankif adalah merasa 
mälu”. Az-Zajjaj berkata, ‘‘"'Al Istinkaaf berasal dari kata an-nakaf 
artinya tidak senang. Maksudnya, menahan atau menolak hai itu dari- 
Nya. Dari sini diambil perkataan, nakafat ad-dam ’ bil ishba artinya 
darah berhenti mengalir di pipi karena ditahan oleh järi”. 

liljä (Qiwaaman artinya penopang kehidupan 

kamu). Demikian dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Ath-Thabari 
menukilnya dengan sanad yang maushul dari jalur ini dengan lafazh, 
“Firman-Nya dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 5, '/y 

^ Aih (Dan janganlah kamu serahkan kepada orang- 

orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan), 

(Yakni yang menjadi pokok [penopang] kehidupan 

kamu). Dia berkata, “Janganlah kamu sengaja terhadap hartamu yang 
dijadikan Allah untukmu sebagai penopang kehidupan kamu, laiu 
kamu memberikannya kepada istrimu dan yang sepertinya”. 

Dalam qira ’ah yang masyhur dibaca qiyaaman sebagai ganti 
"qiwaaman Akan tetapi makna keduanya adalah sama. Abu Ubaidah 
berkata, “Bisa dikatakan qiyaamu amrikum dan qiwaamu amrikum.” 
Kata dasamya menggunakan huruf wawu, laiu mereka menggantinya 
dengan yakarena huruf qaf yang sebelumnya berbaris kasrah. 

Sebagian pensyarah Shahih Bukhari berkata, “Imam Bukhari 
menukil lafazh ini sesuai kata dasamya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
tidak ada perlunya untuk mengatakan hai itu, karena dia menukilnya 
langsung dari Ibnu Abbas, dan dari Ibnu Abbas dinukil kedua bentuk 
tersebut. Dikatakan bahwa ia juga adalah qira 'ah Ibnu Ümar, yakni 
kata qiwaaman. Dalam bacaan yang masyhur dari penduduk Madinah 
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dinukil dengan kata qiyaman (tidak dipanjangkan). Sehubungan 
dengan kata ini terdapat beberapa qira 'ah (bacaan) yang syadz. 


Abu Dzar Al Harawi berkata, "Kata qiwaamukum adalah 
penafsiran kata qiyaaman, menurut qira’ah yang lain.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa dari perkataan Abu Ubaidah didapatkan 
jawaban pemyataan ini. 


ts ^ S S ^ ^ ^ ^ ^ S 



{Matsnaa, tuslaatsa, dan rubaa', yakni dua, tiga, dan empat. Orang 
Amb tidak menggunakan angka dalam bentuk seperti ini melebihi 
angka empat). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar, sehingga 
menimbulkan asumsi bahwa ia berasal dari Ibnu Abbas juga, sama 
seperti sebelumnya. Adapun dalam riwayat selainnya disebutkan, 
"'Ulama selainnya berkata, “Matsnaa...”, dan inilah yang benar. 
Sebab pemyataan ini tidak diriwayatkan dari Ibnu Abbas, tetapi 
merupakan penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata, “Tidak ada tanwin 
pada kata matsnaa, karena ia diubah dari bentuk bakunya. Adapun 
yang seharusnya adalah dikatakan '‘itsnain’, demikian juga dengan 
dan karena yang sehamsnya adalah 'tsalatsa ’ dan ‘arba 'a 


Kemudian dia mengutip pendukung atas hai itu laiu berkata, “Orang 
Arab tidak menggunakan angka dalam bentuk seperti ini melebihi 
angka empat. Hanya saja Al Kamit berkata: 




. ■* ''' 

»■' ^ -il* ^ » y» X 0 1 4 

“=<*J 


Mereka tidak memberi kesempatan kepadamu hingga engkau 
melemparkan, 

diatas kaum lelaki sepuluh perkara. 

Dikatakan bahkan boleh juga sampai angka enam (sudaasa), 
dan sebagian lagi mengatakan hingga sepuluh (usyara). Al Hariri 
berkata dalam kitab Durrat Al Ghawwash, “Al Mutanabbi keliru pada 
perkataannya “'Uhaada am sudaasa fii uhaada’. Tidak didengar dalam 
bahasa baku kecuali matsna, tsulatsa, dan rubaa'. Adapun dari lima 
ikhumaasa) hingga sepuluh (usyara) masih diperselisihkan. Khalaf Al 
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Ahmar meriwayatkan bahwa dia melantunkan bait-bait syair dan 
dengan menyebut khumaasa hingga usyaam.” 

Ulama selainnya berkata, “Lafazh-lafazh yang mengalami 
perubahan seperti ini apakah cukup dengan apa yang didengar atau 
boleh menganalogikan yang lain dengannya? Dalam hai ini ada dua 
pendapat dan yang paling masyhur adalah cukup dengan apa yang 
didengar.” Ibnu Al Hajib berkata, “Inilah yang lebih benar dan hai ini 
dinyatakan langsung secara tekstual oleh Imam Bukhari di dalam 
Shahih-nya.'’ Demikian yang dia katakan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
berdasarkan pandangan kedua dipahami bait syair Al Kamit di atas. 

Angka-angka yang diubah seperti ini tidak terjadi kecuali 
untuk menerangkan keadaan seperti pada ayat di atas, atau 
menerangkan sifat seperti firman Allah dalam surah Faathir [35] ayat 
1> (. 5 ^ (Yang mempunyai sayap, masing-masing 

[ada yang] dua, liga, dan empat), atau sebagai berita, seperti 
perkataan beliau SAW, —11' «*>'—^ (shalat malam adalah dua 

rakaat). Tidak dikatakan mutsnaatan dan tsalaatsatan, bahkan 
semuanya mengambil bentuk yang satu. Apakah boleh dikatakan 
mauhada (satu) sebagaimana dikatakan matsnaa (dua)? Menurut 
lafazh yang baku tidak diperbolehkan, tetapi sebagian mengatakan 
boleh. Demikian juga kata ^matslats ’ (\\ga) dan seterusnya. 

Mengenai perkataan Abu Ubaidah, “Makna matsnaa adalah 
itsnatain (dua)”, terdapat peringkasan, karena makna yang 
sesungguhnya adalah itsnatain isnatain (dua-dua) dan tsalatsan 
tsalatsan (tiga-tiga). Seakan-akan dia tidak menyebutkannya karena 
sudah masyhur, atau dia berpendapat tidak perlu adanya pengulangan. 
Penjelasan tentang jumlah wanita yang boleh dinikahi akan dibahas 

pada bagian awal pembahasan tentang nikah. 

0 0 0 0 ^ , 

^ (Jalan keluar bagi mereka, 

yakni rajam bagi yang pernah menikah dan dera bagi yang belum 
pernah menikah). Hai ini tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan 
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Al KasNTnihani. la adalah penafsiran Ibnu Abbas yang dinukil melalui 
sanad >ang maushul oleh Abd bin Humaid darinya dengan sanad 
yang shahih. Imam Muslim dan para penulis kitab Sunan 
meriwayaikan dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Nabi SAW 

ee# ^ A, y ^ ^ y * y \ ^ ^ » y 

bersabda, ddLLi ^ ož Sjj^ : Jlš 4»! Oi 

4 j‘U jlir ^^ J— {Ambillah oleh 


kallan dariku, sungguh Allah telah mernberi jalan bagi mereka. Yang 
belum pernah menikah diantara laki-laki dan wanita dicambuk 100 
kali dan diasingkan satu tahun, sedangkan yang telah menikah 
dicambuk 100 kali dan dirajam), maksudnya adalah isyarat kepada 
firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 15, j' ^ 


J 4 JJI {Sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 

mernberi jalan yang lain kepadanya). Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, *»' Jli äj^ ciji L_Uä 

S.1—Jl iiM IjYY’ <uJIp 4111 {Ketika turun surah An-Nisa', 

maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak ada penahanan sesudah 
[turun] surah An-Nisaa\). Tentang mernberi hukum rajam dan dera 
bagi yang telah menikah akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hudud (hukuman yang telah ditetapkan dalam nash). 


1. Firman Aiiah, Sl üi 


"Dan jika kamu (akut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)," (Qs. An- 

Nisaa' [4]: 3) 


y y y y y 1$ ^y y ^ ^ p 

LgJ 015^J A.n.pj <0 ^ «p' AMI A-Odli- P 

OJj) V ^3^ Ir* 
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4573. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
memiliki seorang perempuan yatim, laiu dia menikahinya, dan 
perempuan itu memiliki adzq (pohon kurma). Dia sengaja 
menahannya karena harta itu, sementara dia tidak memiliki perasaan 
apapun terhadap perempuan tersebut. Maka turunlah, "Dan jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yatim (bilamana kamu mengawininya) Aku kira beliau berkata, 
""Dia adalah sekutunya pada kurma dan pada hartanya.” 


(j^ <uijLp Jll- 4jl 

o-li ^^5^^ ^ icJLÜ ^ Sl Dl 

J ^0 4.O.. , ,:3l 

L^IXyö ^ 01 01 1-^J 4 j 
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IÄJujIp cJli (s-lO«u]l ^ j s ii£«»s j j^ aJSI (Jjjli ;Äj*^1 oOi Jj«j jtJ_ 
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4574. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang 
firman Allah, ‘Z)a« jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya)\ Aisyah berkata, “Wahai putra saudariku, ini adalah 
anak perempuan yatim, dia berada dalam asuhan walinya. Dia 
bersekutu dengan walinya pada hartanya, dan walinya takjub akan 
harta dan kecantikannya, maka walinya ingin menikahinya tanpa 
harus berlaku adil dalam memberikan mahar kepadanya sebagaimana 
mahar yang diberikan kepadanya oleh laki-laki lain. Untuk itu, mereka 
dilarang menikahi perempuan-perempuan itu, kecuali berlaku adil 
terhadap mereka dan memberi mereka mahar yang tertinggi dari 
mahar yang seharusnya mereka terima. Maka mereka diperintahkan 
menikahi perempuan lain yang mereka sukai.” Urwah berkata, Aisyah 
berkata, “Sesungguhnya manusia meminta fatwa kepada Rasulullah 
SAW sesudah ayat ini. Maka Allah menurunkan firman-Nya, ‘Dan 
mereka minta fatwa kepadamu tentang perempuan-perempuan'." 
Aisyah berkata, “Firman Allah pada ayat lain, ‘Dan kalian 
menginginkan untuk menikahi mereka', keinginan salah seorang 
diantara kamu untuk tidak menikahi perempuan yatim yang ada 
padanya karena hartanya sedikit dan kecantikannya kurang.” Aisyah 
berkata, “Mereka pun dilarang menikahi perempuan-perempuan yatim 
yang mereka sukai harta dan kecantikannya kecuali dengan adil. Hai 
itu karena sikap mereka yang tidak menyukai perempuan-perempuan 
yatim yang sedikit hartanya dan kurang cantik.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab “Dan jika kamu takut tidak dapat berlaku adil pada 
perempua-perempuan yatim Judul bab ini tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Adapun makna khiftum (Icamu takut) adalah kamu 
menduga. Sedangkan makna ‘tuqsithuu’ adalah kalian berlaku adil. 
Kata tersebut berasal dari kata aqsatha. Dikatakan, qasatha artinya 
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menyimpang, dan aqsatha artinya berlaku adil. Dikatakan bahwa 
huruf hamzah pada kata aqsatha untuk menghilangkan makna ‘tidak' 
pada kata itu. Ibnu At-Tin mendukungnya berdasarkan firman Allah 
dalam surah Al Baqarah [2] ayat 282, t hL —š' ^—Soi (yang 

demikian itu lebih adil di sisi Allah), karena kata yang mengacu pada 
pola afala dalam bentuk-bentuk mubalaghah (kata yang mendangung 
makna sangat-penerj) tidak ditemukan pada penggunaan yang umum, 
kecuali dari kata kerja berbentuk tsulatsi (berasal dari tiga huruf). 
Namun harus diakui bahwa Ash-Shairafi meriwayatkan tentang 
bolehnya membentuk kata ta'ajjub (yang menunjukkan ketakjuban 
atau keheranan) dari kata kerja ruba’i (terdiri dari empat huruf). 
Sedangkan selainnya meriwayatkan bahwa kata aqsatha termasuk 
kata-kata yang memiliki makna ganda saling berlawanan. 

Hadits pertama pada bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Ibrahim bin Musa, dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA. Hisyam yang dimaksud 
adalah Ibnu Yusuf. ludul bab ini mengandung hal-hal unik dalam 
masalah sanad. la adalah periwayatan Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari 
Hisyam. Hisyam yang terakhir adalah Ibnu Urwah, dan yang pertama 
adalah Ibnu Yusuf. 

o—lir 01 (Sesungguhnya seorang laki-laki 

memiliki perempuan yatim dan dia menikahinya). Demikian dikatakan 
Hisyam dari Ibnu Juraij. Dia memberi asumsi bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan individu tertentu. Adapun yang dikenal dari 
Hisyam bin Urwah bahwa ayat ersebut bersifat umum. Demikian juga 
diriwayatkan Al Ismaili dari jalur Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu 
Juraij, ...Äi^i ooIp (Diturunkan berkenaan dengan 

seseorang yang memiliki perempuan yatim...). Demikian juga dinukil 
Imam Bukhari dalam riwayat yang sesudah ini dari jalur Ibnu Syihab 
dari Urwah. Di dalamnya terdapat satu perkara yang disitir Al Ismaili. 
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(Perempuan yatim Uu memiliki pohon hurma dan laki-laki yang 
mengasuhnya menahannya karena harta Uu). Ini turun berkenaan 
dengan orang yang tidak menyukai untuk menikahi perempuan yatim 
itu. Adapun perempuan yang disukai untuk dinikahi, maka dialah 
perempuan yang harta yang kecantikannya menimbulkan rasa takjub 
kepada orang yang memeliharanya, dan dia tidak ingin 
menikahkannya dengan laki-laki lain, bahkan dia sendiri yang ingin 
menikahinya dengan tanpa mahar (maskawin) seperti yang diberikan 
kepada wanita lainnya. 

Dalam riwayat Ibnu Syihab sesudah ini tercantum penyebutan 
kedua kisab tersebut. Riwayat Hajjaj bin Muhammad luput daripada 
kritikan ini, karena dia mengatakan kepadanya, eJjl' 

...JU bii (Diturunkan berkenaan dengan seseorang yang 

* * ' 

ada padanya perempuan yatim dan perempuan Uu memdiki harta...". 
Demikian diriwayatkan Imam Bukhari dibagian akhir pembahasan 
surah ini dari jalur Abu Usamah, dan pada pembahasan tentang nikah 
dari jalur Waki’, keduanya dari Hisyam. 

jü (Pohon kurma). Jika dibaca adzqun artinya pohon kurma, 

dan jika dibaca 'idzqun artinya tandan. Namun, yang dimaksud disini 
adalah pengertian yang pertama. Ad-Dawudi menukil pendapat yang 
ganjil, dia menafsirkan kata adzqun dalam hadits Aisyah ini dengan 
arti kebun. 


4^ (Dan dia menahannya karena harta itu). Yakni 

untuk dirinya. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, —k-s 

(Dia menahannya dengan sebab dirinya). 

(jjui» iUi cilT ;Jt_i il »—(Aku kira beliau berkata, 

“Perempuan itu sebagai sekutunya pada pohon kurma tersebut”). Ini 
adalah keraguan dari Hisyam bin Yusuf. Sementara dalarn riwayat 
Abu Usamah dinukil dengan tegas, J^-^' 
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^ ^ 'Afrj ^jji 01 oi õJLiil aJU 

OJ—li j—C' —9 t^Jos—«J 4—lU {Dia adalah laki-laki yang memiliki 


perempuan yatim dan ia sebagai wali bagi perempuan yatim Uu dan 
sekutunya pada hartanya, hingga pada pohon kurma. Laiu dia ingin 
menikahinya, dan tidak mau menikahkannya dengan laki-laki lain 
agar suarninya Uu tidak bersekutu dengannya pada hartanya. Oleh 
karena Uu, dia menahan perempuan Uu untuk menikah. Moka mereka 
dilarang melakukan hai Uu). Riwayat Ibnu Syihab mencakup kedua 
kisab di atas dan telab disebutkan pada pembabasan tentang wasiat 
dari riwayat Syu’aib darinya. 

f » 

(Perempuan yatim). Yakni orang yang ditinggal mati 

bapaknya. 


^ it » y 0 y • 

J J—^ k,s—* (Dalam asuhan walinya). Yakni orang yang 
mengurusi bartanya. 

^ 0 » y 

-Äi oi J —X (Tanpa mau berbuat adil pada 

maharnya). Pada pembabasan tentang nikab dari riwayat Aqil dari 
Ibnu Syibab disebutkan, ‘ja ^jAŽsIi 0' {Dia ingin mengurangi 

<«• y y y 

maharnya). 


‘tjš, I—i jl—, t gi WtÄ 


(Dia memberikan seperti apa yang 


diberikan kepadanya oleh selainnya). Pemyataan ini dikaitkan dengan 
kata sebelumnya, yakni dia ingin menikabinya tanpa mau memberikan 
kepadanya, seperti apa yang biasa diberikan oleb laki-laki lain yang 
ingin menikabi perempuan itu. Hai ini diindikasikan perkataan 


sesudabnya, J ‘j^ ^ \°j^_ Õi ‘ili iili {Mereka 


pun dilarang berbuat demikian, kecuali jika diberikan kepada 
perempuan-perempuan itu mahar tertinggi yang seharusnya mereka 
terima). Pada pembabasan tentang persekutuan disebutkan dari 

y 9 ^y y 

nwayat Yunus dari Ibnu Syibab, U ^ la,« , .,Äi of j ■«; 

I gt {Tanpa mau berbuat adil pada maharnya dan memberikan 
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kepadanya seperti apa yang diberikan oleh orang lain kepada 
perempuan itu). 

Jt üü? U J! \jj —«ü (Mereka diperintah 

untuk menikahi perempuan-perempuan yang mereka sukai selain 
perempuan-perempuan yatim tersebut). Yakni dengan mahar yang 
mereka sepakati. Penakwilan Aisyah ini disebutkan juga dari Ibnu 
Abbas sebagaimana dikutip Ath-Thabari. Sementara itu dinukil dari 
Mujahid keterangan lain tentang kesesuaian urutan firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 3, e-CJl' 'jt ^ LjÜ? U Ij — (Maka 

nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi) dengan kalimat, Olj 
^ I (Jika kamu takut tidak dapat berlaku adil pada 

perempuan-perempuan yatim). Dia berkata tentang makna firman 
Allah, 'jia-Ji {Jika kamu takut tidak dapat berbuat 

adil pada perempuan-perempuan yatim), yakni jika kamu mengira 
tidak dapat berlaku adil pada harta anak-anak yatim, laiu kamu merasa 
keberatan untuk menaganinya dan kamu juga merasa berdosa untuk 
berzina, maka nikahilah perempuan-perempuan lain yang kamu 
sukai.” Sedangkan menurut penakwilan Aisyah maknanya adalah jika 
kamu khawatir tidak dapat berlaku adil dalam menikahi perempuan- 
perempuan yatim. 

Xi. _!lp c_Sti _p J'—š (Urwah berkata: Aisyah berkata). 

Pemyataan ini dikaitkan dengan sanad yang disebutkan sebelumnya 
meskipun tidak ada kata sambung. Dalam riwayat Uqail dan Syu’aib 
disebutkan, ■.Xii'^ ^\š {Aisyah berkata, ‘Orang-orangpun 

meminta fatwa...’’). 

2ü3' «õa JlJJ (Sesudah ayat ini). Maksudnya, sesudah turunnya 
ayat ini karena kisah tersebut. Dalam riwayat Uqail disebutkan, J— 
iili {Sesudah itu). 
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(s-CiJl Üljjsisl. — JJ) <oit Jj— lü (Allah menurunkan firman-Nya, 


“Mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan-perempuan ”). 
Aisyah berkata, “Firman Allah dalam ayat lain surah An-Nisaa' [4] 
ayat 127, —J ji {Dan kalian ingin menikahi mereka). 


demikian tercantum dalam riwayat Shalih. Padahal ia bukan dalam 
ayat lain, tetapi dalam ayat itu sendiri, yakni firman-Nya, 2ij yJkLSj 

«.l ~«—{Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan- 

perempuan). Dalam riwayat Syu’aib dan Uqail disebutkan, “Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, õi t)-“^ji j!” «-tU' 

—J {Mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan- 
perempuan -hingga firman-Nya- dan kamu ingin menikahi mereka). 


Kemudian tampak bagiku bahwa dalam riwayat Bukhari 
terdapat bagian yang hilang dan mengakibatkan teijadinya kesalahan 
ini. Dalam Shahih Muslim, Al Ismaili, dan An-Nasa'i (teks menurut 
versi An-Nasa'i) dari jalur Ya’qub bin Ibrahim bin Sa'ad dari 
bapaknya dengan sanad ini di tempat ini, Ji ^ üh«öi' J jiü 

\j> ^ (VbÜi i^tsj jJ 1^. tij 

^ 'oi iil /ii (/J^^ 'oi 0 

Jjšj cJli (riiuli oti? U I^till / I jh-mäl *^t /õ?' ililj) 

t y 9 9 y y y j ^ 

j/ji-i Ä^j oi c5/*5li ^—d^i <*111 {Allah menurunkan 


[firmna-Nya], ‘ Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para 
wanita. Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an [juga 
memfatwakan] tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 
sedang kamu ingin mengawini mereka'. Allah menyebutkan agar 
dibacakan kepada kamu dalam Al Qur'an ayat yang pertama, yaitu 
firman-Nya, ‘ Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap [hak-hak] perempuan yatim [bilamana kamu 
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mengawininya], maha kawinilah wanita-wanita [lain] yang kamu 
senangi.' Aisyah berkata, “Dan firman Allah pada ayat lain, 'Kamu 
ingin menikahi mereka', yakni keinginan salah seorang diantara 

kamu...).” 

Demikian diriwayatkan Muslim dari jalur Yunus dari Ibnu 
Syihab. Imam Bukhari telah menyebutkannya juga pada pembahasan 
tentang perserikatan dari jalur Yunus dari Ibnu Syihab berkaitan 
dengan jalur Shalih bin Kaisan yang dikutip di tempat ini. Maka jelas 
bahwa dalam bab di atas disebutkan secara ringkas. Sebagian 
pensyarah telah memaksakan diri untuk menakwilkannya seraya 
berkata, “Makna perkataannya ‘pada ayat yang lain’, yakni sesudah 
firman-Nya, 'Dan jika kamu takut\ tetapi apa yang telah kami 
sebutkan lebih jelas. 


Catatan; 


Al Mizzi melakukan kelalaian dalam kitab Al Athraf, dia tidak 
menisbatkan jalur ini —yakni jalur Shalih dari Ibnu Syihab— kepada 
pembahasan tentang tafsir, dan dia cukup menisbatannya kepada 
pembahasan tentang persekutuan (syarikah). 


jt’ ^ 




mereka" keinginan salah seorang di antara kamu untuk tidak 
menikahi perempuan yatim yang ada padanya). Di sini terdapat 
penjelasan dan penentuan terhadap salah satu dari dua kemungkinan 
pada firman-Nya, "Watarghabuuna" (Kalian ingin), karena arti kata 
raghiba dapat berubah sesuai dengan konteks kalimatnya. Dikatakan, 
raghiba fii jika seseorang ingin mendapatkan sesuatu, dan raghiba 
anhu jika dia ingin tidak mendapatkannya. Karena kemungkinan yang 
dihapus dari kalimat itu adalah fi d^n bisa juga 'an. Oleh karena itu, 
Sa'id bin Jubair menakwilkannya berdasarkan keduanya. Dia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan perempuan yatim yang kaya dan 
yang miskin.” Namun, yang diriwayatkan di tempat ini dari Aisyah 
lebih jelas bahwa ayat pertama turun tentang perempuan yatim yang 
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kaya, dan ayat ini turun berkenaan dengan perempuan yatim yang 
miskin. 

'(Mereka dilarang). Maksudnya, mereka dilarang menikahi 

perempuan yang mereka sukai karena kecantikannya dan hartanya, 
sebab mereka tidak mau menikahinya jika hartanya sedikit dan kurang 
cantik. Maka sepatutnya pemikahan terhadap kedua perempuan yatim 
ini sama dalam masalah keadilan. 

Dalam hadits ini diterangkan tentang bolehnya berpatokan 
kepada mahar mitsl (mahar yang sepadan) terhadap wanita-wanita 
yang berada dalam asuhan. Adapun selain mereka boleh dinikahi 
tanpa memperhatikan hai itu. Didalamnya terdapat juga dalil bahwa 
wali boleh menikahi perempuan yang berada di dalam asuhannya, 
tetapi yang melakukan adalah selain dirinya. Masalah ini lebih lanjut 
akan diterangkan pada pembahasan tentang nikah. Disini juga 
disebutkan tentang bolehnya menikahkan perempuan yatim sebelum 
baligh (dewasa), karena jika mereka sudah baligh tidak lagi disebut 
yatim. Hai ini akan dipaparkan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
nikah. 


2. Firman Allah, I ^ OlT [yij 

9 0 t y , ^ f • 


“Z>a« barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurutyang patut, Kemudian apabila kamu menyerahkan harta 
kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka." 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 6) 



\^\ ijiij 
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Bidaaran artinya mubadaratan (tergesa-gesa). A 'tadnaa 
artinya a 'dadncia (kami siapkan), yang mengacu pada pola kata 
afalnaa dari kata ai 'ataad. 


9 y ^ tl Xv'" '' t®- • l''®'' i " e.\'' ^ 

^ y y y " y " y 

1 j>Äi jli^ lil j»^l ^ <^y 

Jiö o'' 

. I_ j J Ay[^ 01^^ Ij 


4575. Dari Aisyah RA tentang firman Allah, 'Dan 
barangsiapa (diantara pemelihara Uu) mampu, maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim Uu) dan barangsiapa 
miskin maka boleh baginya makan harta Uu menurut yang patut', 
bahwasanya ia turun tentang harta anak yatim jika dia miskin maka 
dia [boleh] makan darinya sebagai imbalan atas pengurusannya 
terhadap harta Uu menurut yang patud." 


Keterangan ; 

(Bab “Barangsiapa yang miskin maka boleh baginya makan 
harta Uu menurut yang patut".). Disebutkan ayat hingga firman-Nya, 
{Sebagai pengawas). 

õjäCy (Bidaaran artinya mubaadaratan [tergesa-gesa]). 

Ini adalah penafsiran awal ayat yang dijadikan j udul bab. Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 
6, ta jiS'\3 'ij {Dan janganlah kamu makan harta anak yatim 

lebih dari batas kepatutan dan tergesa-gesa [membelanjakannya]). Al 
Israaf artinya berlebihan, sedangkan bidaaran artinya tergesa-gesa.” 
Seakan-akan dia menafsirkan kata mashdar (infinitif) dengan kata 
yang lebih masyhur, karena bentuk mashdar dari kata baadartu adalah 
bidaaran dan mubadaratan. 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksudnya, dia makan harta anak yatim 
dan segera melakukannya sebelum anak yatim itu baligh, sehingga 
tidak terhalang antara dia dengan harta anak yatim itu.” 

lliüi —U U (A 'tadnaa artinya a’dadnaa [kami 

siapkan] mengacu pada pola kata afalna dari kata ataad). Demikian 
disebutkan oleh kebanyakan periwayat dan ia adalah penafsiran Abu 
Ubaidah juga. Abu Dzar menukil dari Al Kasymihani dengan redaksi, 
"'Ttadadnaa ifta’alna”. Namun yang pertama lebih benar. 
Maksudnya, kata a ‘tadnaa dan a ‘dadnaa adalah satu makna, karena ai 
atiid artinya sesuatu yang disiapkan. 


Catatan 

Pencantuman kalimat ini pada bab di atas merupakan 
kekeliruan dari sebagian penyalin naskah Shahih Bukhari, karena 
tempat yang seharusnya adalah sesudah ini, sebelum bab “Tidak Halal 
bagi Kamu untuk Mewarisi Perempuan-perempuan secara Paksa.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishaq, dari 
Abdullah bin Numair, dari Hisyam, dari Bapaknya, dari Aisyah. Ishaq 
yang dimaksud adalah Ibnu Rahawaih. Abu Nu’aim meriwayatkan 
dalam kitab Al Mustakhraj, dia menukilnya dari jalur Ibnu Rahawaih 
kemudian berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ishaq bin 
Manshur.” 

(Tentang harta anak yatim). Dalam riwayat Al 
0 

Kasymihani disebutkan, {tentang wali anak yatim). 

Maksud wali anak yatim adalah yang mengurus harta anak yatim 
berdasarkan wasiat ataupun yang sepertinya. Kata ganti pada kata 
kaana (dia) menurut riwayat pertama diarahkan kepada pengurus 
hartanya. Pada pembahasan tentang jual-beli disebutkan dari jalur 
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ila jTi 'o'S OJ ti5U <Qp {Diturunkan pada wali anak 


yatim yang merawatnya dan mengurusi hartanya. Jika dia miskin, 
maka dia makan darinya menurut yang patul). 


Sehubungan dengan permasalahn ini disebutkan hadits marfu ’ 
(langsung kepada Nabi SAW). Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Janid, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari jalur Husain Al Muktab, dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, 
dari kakeknya, dia berkata, õ! : ^ 

; Jli [y jTüi ^ — (■ {Seorang 

laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Aku mengasuh 
seorang anak yatim yang memiliki harta, sementara aku tidak 
memiliki sesuatu, apakah aku boleh memakan dari hartanya?’ Beliau 
bersabda, ‘Menurut yangpatut Sanad-nya kuat. 


\'j<.—ii olJ' li) (Jika dia fakir). Ini adalah pandangan Imam 

Bukhari bahwa yang diperbolehkan mengambil upah dari pengurusan 
anak yatim hanyalah mereka yang miskin. Hai ini telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang wasiat. Ath-Thabari menyebutkan dari jalur 
As-Sudi, jij) SjH 

y y y y y y * y y 

y ^ y y y 

4<uL^i ; JlJ {Dikabarkan kepadaku oleh orangyang mendengar 


Ibnu Abbas berkata tentang firman-Nya, ‘Dan barangsiapa miskin 
boleh baginya makan menurut yang patut’, beliau mengisyaratkan 
dengan ujung-ujung jari-jari tangannya). Dari jalur Ikrimah 
disebutkan, _sSo *i[j J-Td {Boleh makan dan tidak boleh 

menggunakannnya untuk dipakai). Sementara dari jalur Ibrahim An- 
Nakha’i disebutkan, {Boleh makan apa 


yang dapat menahan lapar dan dapat menutup aurat). Adapun 
nukilan lain tentang perbedaan ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang wasiat. 


Al Hasan bin Hayyi berkata, “Pemegang wasiat dari bapak 
boleh makan harta anak yatim menurut yang patut. Adapun pemegang 
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keputusan dari Hakim mendapatakan upah, maka dia tidak makan 
sesuatu.” Rabi'ah menukil pandangan ganjil dengan berkata, 
“Maksudnya adalah pembicaraan untuk wali atas apa yang 
dilakukannya terhadap anak yatim. Jika dia kaya niscaya dia 
mensejahterakan anak yatim itu, dan jika dia miskin, maka dia 
menafkahi anak yatim menurut kemampuannya.” Pendapat ini 
termasuk yang paling j auh daripada kebenaran di antara semua 
pendapat yang ada. 


Catatan 

Sebagian pensyarah menukil, “Firman-Nya, t!—^ üL-T j—oi 

e X 

^ {Maka bamngsiapa yang kaya maka hendakalah dia 

menahan diri dari memakan harta anak yatim itu), bacaan yang benar 
adalah õlT jij. ” Namun, saya tidak lihat di dalam naskah yang sempat 

saya teliti melainkan dengan lafazh OüT ji}. 


3. Firman Allah, li)} 


“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin,'^ (Qs. An-Nisaa' [4]: 8) 


*^lj) Ai)' ^ 




4576. Dari Ibnu Abbas RA, 'Dan apabila sewaktu pembagian 
itu hadir kerabat, anak yatim, dan orang miskin'. Dia berkata, “Ayat 
ini mühkam (tetap berlaku) dan tidak mansukh (dihapus).” Riwayat ini 
dinukil juga oleh Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. 
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Keterangan Hadits : 

(Bab dan apabila saat pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim, dan orang miskin). Lafazh “bab” tidak tercantum pada riwayat 
selain Abu Dzar. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin 
Humaid, dari Ubaidillah Al Asyjah, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ahmad bin Humaid adalah Al Qurasyi 
Al Kufi, menantu Ubaidillah bin Musa. Dia biasa dipanggil Dar 
Ummu Salamah. Dia diberi gelar demikian karena mengumpulkan 
hadits-hadits Ummu Salamah dan menelitinya secara mendalam. Ibnu 
Adi berkata; Dia memiliki hubungan yang baik dengan Ummu 
Salamah, yakni istri As-Saffah (sang khalifah), maka dia pun diberi 
gelar demikian. Al Hakim keliru ketika berkata, “Dia diberi gelar Jar 
Ummu Salamah.” Dia dinyatakan tsiqah oleh Mathin. Dia berkata, 
“Dia termasuk pakar hadits penduduk Kufah. Dia meninggal dunia 
pada tahun 202 H, maka mereka yang mengatakan selain itu tidak 
benar. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits 
yang satu ini. Gurunya Ubaidillah Al Asyja’i adalah Ibnu 
Abdurrahman Al Kufi. Asy-Syaibani adalah Abu Ishaq. Sanad hadits 
ini hingga Ikrimah adalah ulama-ulama kufah. 


c—^r_a (Ayat ini mühkam [tetap berlaku] 

dan tidak mansukh). Al Ismaili meriwayatkan dari jalur lain dari Al 
Asyjah, ÜJji ilš juii OtsT lii) DL-T) 

• J * * * ' * 

J^l (Biasanya Ibnu Abbas apabila menjadi pengurus (harta) 


maka dia memberi sedikit. Apabila harta itu hanya sedikit dia 
meminta maaf kepada mereka, maka itulah perkataan yang ma ’ruf). 
Dalam riwayat Al Hakim dari jalur Amr bin Abi Qais dari Syaibani 
dengan sanad tersebut di atas -sehubungan dengan ayat ini- dia 


berkata, jiapi JUJi OlT 0!j (Dia memberi mereka 


sedikit, dan jika harta itu sedikit maka dia meminta maaf kepada 
mereka). 
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jJl jp ^ iiolj (Riwayat ini dinukil juga oleh Sa ’id 

hin Jubair dari Ibnu Abbas). Imam Bukhari menukilnya dengan sanad 
yang maushid pada pembahasan tentang wasiat dengan redaksi, Ciü 01 

Ua 0^ ^1^1 U 4^1 J Mj (COt^ Äj*jl säA 01 Oj^J—J 

‘u3jyuJb <ü JlÄ (^JÜl oJJjj Ojjj *5} (Jljj ‘(3jjd c5-dl oJÜij '-Jjj Jlj :0C—llj 

>0^ X ^ f i S 

O.L j aPi 01 OJL) OiUi * 1 ! : Jj—Äj (Sesungguhnya beberapa orang mengklaim 


bahwa ayat ini telah mansukh [dihapus], Tidak, demi Allah, ia tidak 
mansukh, tetapi ia termasuk perkara yang telah diremehkan oleh 
orang-orang. Keduanya adalah dua wali; salah satunya wali yang 
mewarisi dan inilah yang diberi, dan wali yang tidak mewarisi dan 
inilah yang dikatakan kepadanya perkataan yang ma ’ruf, dikatakan 
'Aku tidak memiliki sesuatu untuk aku berikan kepadamu’.). Kedua 
sanad ini shahih dari Ibnu Abbas, dan keduanyalah kuat. 


Kemudian dinukil dari beliau riwayat-riwayat melalui 
beberapa jalur yang lemah —sebagaimana dikutip Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Mardawaih— pemyataan bahwa ayat di atas telah mansukh 
(dihapus) oleh ayat tentang warisan. Namun, pemyatan ini benar 
dinukil dari Said bin Al Musayyab dan ia juga adalah pandangan Al 
Qasim bin Muhammad, Ikrimah, serta sejumlah ulama lainnya. Ini 
pula yang menjadi pandangan para imam yang empat serta sahabat- 
sahabat mereka. 


Laiu dinukil pula dari Ibnu Abbas perkataan lain yang 
diriwayatkan Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih dari Al Qasim 
bin Muhammad, alp <u' <0—* ^ 

y y y ^ ^ y y y y y y 

<L)1 õl 4 Ü 2 PI *!jl li jljJl taiiJtP 51^ ^ 


{Sesungguhnya Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar membagi 
warisan bapaknya Abdurrahman pada masa Aisyah hidup, laiu dia 
tidak meninggalkan di tempat Uu seorang kerabat dan tidak juga 
seorang miskin melainkan dia memberikan kepadanya dari warisan 


bapaknya). Laiu dia membaca ayat, U : Jüš JlJ 

0 y y y 
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^ {Al Qasim berkata, "Aku menyebutkannya kepada Ibnu 

Abbas maka dia berkata, ‘Pendapatnya tidak tepat dan itu tidak patut 
baginya. Sesungguhnya yang demikian itu bagi orang yang diserahi 
wasiat, dan hai itu untuk shabah [kerabat], yakni dianjurkan bagi 
mayit mewasiatkan sebagian harta untuk mereka). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Hai ini tidak menafikan hadits 
pada bab di atas, yaitu bahwa ayat tersebut mühkam tidak mansukh. 
Dikatakan makna ayat tersebut adalah, “Apabila pada waktu 
pembagian harta warisan itu hadir kerabat mayit yang tidak mewarisi, 
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, maka jiwa mereka sangat 
mengharap mendapatkan sesuatu dari harta itu terutama jika 
jumlahnya cukup banyak. Maka Allah memerintahkan memberikan 
sesuatu kepada mereka atas dasar kebaikan.” 

Kemudian tetjadi perbedaan diantara mereka yang mengatakan 
demikan; Apakah perintah itu bersifat anjuran atau kewajiban? 
Mujahid dan sekelompok ulama berkata, “Perintah itu adalah wajib 
Ini juga merupakan pendapat Ibnu Hazm. Menurutnya, ahli waris 
harus memberikan kepada golongan-golongan itu apa yang dia sukai. 

Ibnu Al Jauzi menukil dari kebanyakan ahli ilmu bahwa yang 
dimaksud ‘kerabat’ adalah mereka yang tidak mewarisi, dan makna, 
{berilah rezeki kepada mereka), yakni berikan harta kepada 

mereka. Ulama lain berkata, “Berilah mereka makan.” Namun, 
sifatnya hanya sebagai anjuran. Pendapat terakhir inilah yang kuat, 
karena seandainya perintah tersebut adalah wajib konsekuensinya 
mereka memiliki hak mutlak pada warisan dan bersekutu dengan para 
ahli waris dari pihak yang tidak diketahui. Dengan demikian, akan 
menimbulkan pertengkaran dan permusuhan. Bagi mereka yang 
mengatakan perintah ini hanya sebagai anjuran, maka dikatakan yang 
melakukan hai itu adalah wali bagi anak yatim yang ada dalam 
asuhan. Pendapat lain mengatakan tidak demikian, bahkan yang benar 
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adalah mengatakan, “Harta bukan milikku tetapi untuk anak yatim”, 
dan inilah yang dimaksud fiiman-Nya, ^ ^ 'j— {Dan 

katakan kepada mereka perkataan yang ma ’ruf). Atas dasar ini, maka 

* % 

huruf waw pada firman-Nya, 'yJ jä} berfungsi untuk perincian kalimat. 

Sementara dari Ibnu Sirin dan sekelompok ulama disebutkan, 
“Maksud firman-Nya, Ü—« {Berikan rezeki kepada mereka 

darinya), yakni buatlah makanan untuk mereka. Hai ini berlaku secara 
umum, baik pada harta mereka yang mahjur (dilarang untuk 
membelanjakan hartanya) maupun selainnya. 


4. Firman Allah, j' «üi' 

^^Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

(Qs. An-Nisaa' [4]; 11) 


l.P«Ai ^4 -JIp 4))I 

i 9 < .. .. 9 - 9%/' O ^ X ^ ^ . <yr ^ 

1,'^ f.f ^ 1-* ^ 

^ Jt ^ b« IC-J-AJ cO-A3b jvJ Al^ b^^ ff-Uj 

^59 <011 CuSj^ ?<õll JIj 


4577. Dari Jabir RA, dia berkata: Nabi SAW dan Abu Bakar 
menjengukku di Bani Salimah sambil beijalan käki. Nabi SAW 
mendapatiku tidak dalam keadaan sadar, laiu beliau minta dibawakan 
air kemudian berwudhu dan memercikkan air kepadaku hingga aku 
sadar. Aku berkata, “Apa yang engkau perintahkan kepadaku untuk 
aku lakukan pada hartaku wahai Rasulullah?” Maka turunlah ayat, 
‘‘‘‘Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu.” 
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Keteranean Hadits : 


(Bab "Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu\). Periwayat selain Abu Dzar tidak 
menukil kata “bab” dan "Tentang anak-anak kamu". Adapun maksud 
wasiat di sini adalah penjelasan tentang pembagian warisan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Musa, 
dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir. 
Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Yusuf dan Ibnu Al Munkadir 
adalah Muhammad. 


J—liir j—^ (Dari Jabir). Dalam riwayat Syu’bah dari Ibnu Al 
Munkadir disebutkan, cJul- {Aku mendengar Jabir). Hai ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang bersuci. 

* »'’■*' * i * 

<üii (Nabi SAW menjengukku). Hal-hal 

yang berkaitan dengan itu akan disebutkan pada pembahasan tentang 
orang sakit sebelum pembahasan tentang pengobatan. 


2uJl- (Di Bani Salimah). Mereka adalah kaum Jabir, dan 

mereka adalah marga dari kabilah Khazraj. 

J—žp' 'Il (Aku tidak sadar). Al Kasymihani menambahkan, O 


(sedikitpun). 


lp) ^—> (Kemudian beliau memercikkan (air) kepadaku). 


Pada pembahasan tentang bersuci telah dijelaskan bantahan bagi 
mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW memercikkan sisa air 
wudhu kepadaku. Laiu pada pembahasan tentang berpegang teguh 
kepada Al Qur'an dan sunnah ditegaskan bahwa beliau menuangkan 
kepadanya air yang beliau gunakan untuk berwudhu. 

^ dt ^ ^ berkata, "Apa yang engkau 


perintahkan kepadaku untuk aku lakukan pada hartaku? ”). Dalam 
riwayat Syu’bah diatas disebutkan, UjJ -ü' Sj-^) 
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✓x /* ^ 

^f_ {Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, untuk siapakah warisan? 

Hanya saja yang memawarisiku adalah kalalah '). Penjelasan tentang 
ini akan diulas kembali pada pembahasan tentang warisan. 


* ' i im» t ^ / 

<>«1 cJjiä (Maka turunlah firman Allah “Allah 


mewasiatkan kepada kamu tentang anak-anak kamu”). Demikian 
tercantum dalam riwayat Ibnu Juraij. Dikatakan dia kelim dalam hai 
itu, dan yang benar bahwa ayat yang turun tentang kisab Jabir adalah 
ayat terakhir surah An-Nisaa', ^ ‘‘W' Jä —j (Mereka 


meminta fatwa kepadamu, katakanlah; Allah memberikan fatwa 
kepada kamu tentang Kalalah). Karena Jabir saat itu tidak memiliki 
anak dan tidak pula bapak. Sementara kalalah adalah orang yang tidak 
meninggalkan anak dan juga tidak meninggalkan bapak. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Amr An-Naqid, dan An- 
Nasa i dari Muhammad bin Manshur, keduanya dari Ibnu Uyainah, 
dari Ibnu Al Munkadir, dia berkata tentang hadits ini, aIIp ^ 

ji .j) {Hingga turun ayat tentang 


warisan, 'Mereka meminta fatwa kepadamu, katakanlah; Allah 
memberi fatwa kepada kamu tentang Kalalah'.). Imam Muslim 
menukil juga dari jalur Syu’bah dari Ibnu Al Munkadir, dia berkata 
diakhir hadits, Ji ^ cdÄ3 h\ cJj—.^3 

cJ jjt : Jtš {Maka turunlah ayat tentang warisan. 


Aku berkata kepada Muhammad bin Al Munkadir, 'Mereka meminta 
fatwa kepadamu, katakanlah; Allah memberikan fatwa kepada kamu 
tentang Kalalah ’. Beliau berkata, 'Demikianlah ia diturunkan ’.). 


Imam Bukhari nampaknya memahami hai itu, maka dia 
menyebutkan bab di awal pembahasan tentang Warisan dengan judul, 
“Firman-Nya, 'Allah mewasiatkan kepada kamu tentang anak-anak - 
hingga firman-Nya- Allah Maha mengetahui lagi Maha santun'." 
Kemudian dia menukil hadits Jabir tersebut di atas dari Qutaibah, dari 
Ibnu Uyainah, dan pada bagian akhimya disebutkan, 3—i' cJj-J 
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õij. (Hingga turunlah ayat tentang warisan), dan dia tidak 

menyebutkan apa yang ditambahkan An-Naqid. Maka timbul asumsi 
bahwa tambahan yang ada padanya hanyalah perkataan dari Ibnu 
Uyainah yang disisipkan dalam hadits. 

Riwayat itu dinukil juga oleh Ahmad dari Ibnu Uyainah seperti 
riwayat An-Naqid, dan pada bagian akhimya diberi tambahan, ütT 

ilj iXij i _I {Dia [si mayit] tidak memiliki anak namun memiliki 

saudara-saudam perempuan). Ini juga termasuk perkataan Ibnu 
Uyainah. Dalam hai ini terjadi kerancuan. Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkan dari Abdul Jabbar bin Al Alla', OS) äj' cJ}» ^ 

(jij il y_^\ {Hingga tunin ayat warisan, ‘Apahila seseorang 

meninggal dan tidak memiliki anak Suatu kali dia berkata, cJjl ^ 
2üi {Hingga tunin ayat tentang Kalalah). 


Abd bin Humaid dan At-Tirmidzi meriwayatkannya dari 
Yahya bin Adam, dari Ibnu Uyainah, ^ 5 —^ 

jL-o {Hingga turun ayat, 'Allah berwasiat kepada 


kamu tentang anak-anak kamu, yang laki-laki sama seperti dua 
bagian anak perempuan'.). Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Ishaq 
bin Abi Isra'il dari Ibnu Uyainah, dan pada bagian akhimya 

f y y f 0 > y y 

disebutkan, äjJ cJy {Hingga turun 


ayat tentang warisan, ‘Allah berwasiat pada kamu tentang anak-anak 
kamu ’). Maka maksud Imam Bukhari dengan perkataannya pada judul 
bab “Hingga firman Allah, "Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun sebagai isyarat bahwa yang maksud Jabir ayat warisan 
adalah firman-Nya, 0 \—T {Danjika ada seseorang 


yang diwarisi sebagai Kalalah). 

Adapun ayat lain, yaitu firman-Nya, J—* CiUjsiil-—i 

{Mereka meminta fatwa kepadamu, katakanlah; Allah memberi 
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fatwa kepada kamu tentang Kalalah). Maka akan disebutkan di akhir 
tafsir surah ini bahwasanya ia termasuk ayat yang terakhir diturunkan. 
Seakan-akan karena kata Kalalah masih bersifat mujmal (global) pada 
ayat tentang warisan, maka mereka pun meminta fatwa tentang itu, 
akhimya turunlah ayat yang terakhir. 

Ibnu Juraij tidak menyendiri dalam menentukan ayat itu. 
Bahkan hai serupa disebutkan juga oleh Ibnu Uyainah terlepas dari 
perselisihan yang terjadi. Demikian juga diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan Al Hakim dari jalur Amr bin Abi Qais dari Ibnu Al Munkadir 
bahwa tentangnya turun ayat "'Allah berwasiat kepada kamu tentang 
anak-anak kamu." Laiu Imam Bukhari menukil dari Ibnu Al Madini 
dari Al Ju’fi sama seperti riwayat Qutaibah tanpa tambahan, dan inilah 
yang kuat. Demikian pula Imam Muslim menukil dari jalur Sufyan 
Ats-Tsauri dari Ibnu Al Munkadir dengan redaksi, Xä ci}! ,J^ 

(Hingga turun ayat tentang warisan). 

Kesimpulannya, bahwa yang akurat dari Ibnu Al Munkadir dia 
berkata, j Äjl (Ayat tentang warisan dan ayat tentang 

Fara ’idh)." Secara zhahir ia adalah firman-Nya, äi {Allah 

berwasiat kepada kamu), sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Ibnu 
Juraij dan yang mengikutinya. Adapun yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah ayat, silija fcU o {Mereka meminta fatwa kepadamu), 

maka pegangannya bahwa Jabir saat itu tidak memiliki anak, dan dia 
diwarisi sebagai kalalah, maka yang sesuai dengan kisahnya adalah 
turunnya ayat yang terakhir. Namun, yang demikian bukan suatu 
kemestian, karena penafisran kata kalalah sendiri masih 
diperselisihkan. Ada yang berpendapat, kalalah adalah harta yang 
diwarisi. Dikatakan juga ia adalah nama bagi mayit. Sebagian 
mengatakan, nama bagi ahli waris. Ketika tidak ada ketetapan bahwa 
penafsiran kalalah adalah ‘orang yang tidak memiliki anak dan tidak 
juga bapak , maka tidak boleh dijadikan dalil untuk mendukung 
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pendapat ini, berdasarkan apa yang telah saya sebutkan bahwa ia turun 
lebih akhir, dan ayat tentang warisan turun sebelum itu. 


Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan —serta dinyatakan 
shahih oleh Al Hakim— meriwayatkan dari jalur Abdullah bin 
Muhammad bin Uqail dari Jabir, ^ jj oili Os.lsr 

; Jl3 Ji>i Oij JJ JJ .U-I Isl?' j' — Jt* «Ül' 

jXyj iapi ; Jüi Ji cjLjti ÄjT cJji .iili 

* ' ' ' A S>* 

.viil Ui U4^'j j.°—židi (/srn Sa ’ad bin Ar-Rabi ’ datang dan 


berkata, Wahai Rasulullah, ini adalah dua putri Sa 'ad bin Ar-Rabi 
bapak keduanya terbunuh bersamamu pada perang Uhud, dan 
sesungguhnva paman keduanya menganibil harta keduanya Beliau 
bersabda, 'Allah akan memberi keputusan dalam hai itu’. Maka 
turunlah avat tentang warisan. Beliau mengirim utusan kepada 
paman keduanya untuk mengatakan, ‘Berilah kedua anak perempuan 
Sa 'ad dua pertiga dan Ibunya seperdelapan, dan apa yang tersisa 
maka ia untukmu 


Hai ini sangat jelas menunjukkan bahwa ayat ini turun lebih 
awal. Ini pula yang dijadikan Hujjah mereka yang mengatakan bahwa 
ia tidak turun tentang kisah Jabir, tetapi turun berkenaan dengan kisah 
dua anak perempuan Sa’ad bin Ar-Rabi‘. Namun, hai itu juga bukan 
satu kemestian, karena tidak ada halangan Jika ia turun berkenaan 
dengan dua perkara sekaligus. Mungkin juga bagian awalnya turun 
berkenaan dengan kisah dua putri Sa’ad dan bagian akhimya-yaitu 
firman-Nya, "Jika ada seseorang yang diwarisi sebagai Kalalah’- 
turun berkenaan dengan kisah Jabir. Dengan demikian, maksud Jabir 
dengan perkatannya, “Maka turun ayat, ‘Allah berwasiat kepada kamu 
tentang anak-anak kamu'," yakni penyebutan kalalah yang 
bersambung dengan ayat ini. 

Apabila semuanya telah jelas, maka Ibnu Juraij tidak salah 
sebagaimana ditandaskan Ad-Dimyathi dan orang-orang yang 
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mengikutinya. Bahkan siapa yang menganggapnya salah maka dialah 
yang sebenamya salah. 

Pembahasan masalah ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang warisan. 


5. Firman Allah, li 


“Z)an bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 
oleh isteri-isterimu” (Qs. An-Nisaa' [4]: 12) 


5^^! JCJl :Jti jj' j_^ 

^ ^ 9 '0 ^ ^ Sl '' ^ A. 9 

^•iJJ li jJJi y Aül j—U 

' i ^ a '' 'li ^ ^ ^ ^ 

jAiil 51^^ x>-\j J— 


4578. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dahulu harta adalah 
untuk anak dan wasiat adalah untuk kedua orang tua, maka Allah 
menghapus hai itu menurut apa yang disukainya, laiu dijadikan untuk 
laki-laki seperti bagian duä anak perempuan, dan ditetapkan untuk 
kedua orang tua; masing-masing mereka seperenam dan sepertiga. 
Kemudian ditetapkan bagi istri seperdelapan dan seperempat, dan bagi 
suami setengah dan seperempat.” 


Keterangan ; 

(Bab firman Allah Ta'ala "Dan bagi kamu setengah dari apa 
yang ditinggalkan istri-istri kamu. ”). Lafazh “bab” tidak tercantum 
pada selain riwayat Abu Dzar. Adapun lafazh, “Firman-Nya” hanya 
tercantum dalam riwayat Al Mustamli. 
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1' Ji__ 'f(Dahulu harta adalah untuk anak). Dia 

mengisyaratkan kepada apa yang berlaku pada mereka sebelumnya. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas, 


'i iXai Jajü\ .iSlt 

jilš ‘il H äJläW' j {Bahwa ketika 


ayat ini turun mereka berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kami akan 
memberikan anak perempuan yang masih kecil setengah daripada 
warisan, sementara dia tidak menunggang kuda dan tidak pula 
menghalau musuh? ” Dia berkata, “Mereka pada masa jahiliyah tidak 
memberikan warisan kecuali kepada siapa yang memerangi musuh .). 


Ü. CiUi j- (Allah menghapus dari hai itu apa yang 

Dia sukai). Hai ini menunjukkan bahwa urusan yang pertama 
berlangsung terus hingga turunnya ayat. Di sini terdapat bantahan bagi 
mereka yang mengingkari adanya nasakh (penghapusan ayat atau 
hukum). Namun, pendapat itu tidak dinukil dari seorang pun diantara 
kaum muslimin, kecuali dari Abu Muslim Al Asbahani (penulis 
tafsir), dia mengingkari nasakh secara mutlak. Akan tetapi 
perkataannya ditolak berdasarkan ijnia‘ bahwa syariat Islam 
menghapus semua syariat terdahulu. Sanggahan ini mungkin dijawab 
bahwa dia beranggapan syariat-syariat terdahulu masih saja berlaku 
hukumnya hingga syariat ini muncul. Dia berkata, “Maka yang 
demikian itu dinamakan sebagai takhshis (pengkhususan) bukan 
nasakh (penghapusan).” Oleh karena itu, Ibnu As-Sam’ani berkata, 
“Jika saja Abu Muslim tidak mau mengakui adanya hal-hal yang 
dihapus pada syariat ini, maka dia telah bersikap angkuh. Namun, jika 
dia mengatakan aku tidak menamainya nasakh (penghapusan) berarti 
perbedaan hanya dari segi lafazh. 



orang tua masing-masing seperenam dan sepertiga). Ad-Dimyathi 
berkata, “Kata ‘sepertiga’ adalah tambahan di tempat ini.” Imam 
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Bukhari telah menukil hadits ini dengan sanad seperti diatas pada 
pembahasan tentang Warisan dan tidak menyebutkannya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia meringkasnya di tempat itu, 
tetapi redaksi yang dimaksud disebutkan pada tafsir Muhammad bin 
Yusuf Al Firyabi (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). Maknanya; 
masing-masing dari salah seorang di antara keduanya mendapatkan 
seperenam pada satu kondisi, dan bagi ibu sepertiga pada kondisi yang 
lain. Hai ini disesuaikan dengan apa yang disebutkan selanjutnya, 
suami setengah dan seperempat", yakni masing-masing bagian 
ini diperoleh pada kondisi tertentu. 




6. Firman Allah, 'jkjJuialü s-CJi\ \yJ ^ 

jA U JOJLfi 


Tidak halal bagi kama mempusakai wanita dengan jalan paksa 
dan janganlah kama menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya.^’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 19) 


\Jjd .dl i:> ^ ^ 



9 ^ ^ * 'o * 'o ^ ^ 

. j!g!<>.ll 4JL>t.Jl aL>cJ ,1 jI~«J 


Disebutkan dari Ibnu Abbas, laa ta'dhuluuhunna artinya laa 
taqharuuhunna (Jangan kalian memaksa mereka). Huuban artinya 
dosa. Tauuluu artinya condong. Nihlah\ An-Nihlah artinya 
mahar/maskawin. 


«.Cull IjjjJ of Jäj Sl IjisT Ij) 
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::.c. lii i^^ir :J15 c. rj 

'^Ij I * g- ža *; s-^ *^1 ‘^'y^ (3^' 

^ 4j'yi OJIA CJ>3 cl^Ul J3-I j»-^ l^y-jy (*J '>'-- 


4579. Dari Ibnu Abbas, Asy_Syaibani berkata: Abu Al Hasan 
As-Suwa'i menyebutkannya, dan saya tidak menduga dia 
menyebutkannya dari Ibnu Abbas, ‘ Wahai orang-orang yang beriman 
tidak halal bagi kamu untuk mewarisi istri-istri kamu secara paksa 
dan jangan kalian menahan mereka untuk mendapatkan sebagian apa 
yang kamu berikan kepada mereka' . Dia berkata, “Biasanya apabila 
seseorang laki-laki meninggal, maka para walinya lebih berhak 
terhadap istrinya. Jika sebagian mereka menyukainya, maka dia 
menikahinya, dan jika mereka mau niscaya mereka pun 
menikahkannya, dan jika mau mereka tidak menikahkannya namun 
mereka lebih berhak terhadapnya daripada keluarganya. Maka 
turunlah ayat ini tentang hai itu.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab firman-Nya, "Tidak halal bagi kamu mewarisi istri-istri 
secara paksa dan janganlah kamu menahan mereka untuk 
mendapatkan sebagian yang kamu berikan kepada mereka’’). Kata 
“bab” dan apa yang sesudah kata, 1*3^ {Secara paksa) tidak tercantum 

dalam riwayat Abu Dzar. Adapun kata 1*3—^ adalah bentuk mashdar 


yang berada pada posisi haal (kata yang menerangkan keadaan). 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya, kurhan, sedangkan yang lainnya 
membacanya karhan. 


3;Aj 3^ ^ ^ 0?' õ—^ 3—^*^ (Dan disebutkan dari 


Ibnu Abbas; "jangan kamu mencegah mereka ’’ yakni, jangan kamu 
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memaksa mereka). Dalam riwayat Al Kasymihani dinukil dengan 
lafazh, (jangan kalian menghardik mereka). Berasal dari 

kata intihaar (menghardik). Ini adalah riwayat Al Qabisi juga. 
Riwayat ini keliru dan yang benar adalah apa yang dinukil oleh 
mayoritas. 

Atsar ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Talhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya, ^ {Jangan kamtt mencegah 

mereka), yakni jangan kamu memaksa mereka. ^ 'jL-iisl 

{untuk kamu ambil sebagian yang telah kamu berikan kepada 
mereka), yakni seseorang memiliki istri dan ia tidak suka untuk tetap 
bersama istrinya, namun ia telah memberikan harta kepadanya, maka 
dia pun sengaja menyusahkannya agar dia meminta cerai dan 
memberikan kembali mahar tersebut. 

As-Sudi dan Adh-Dahhak menukil dengan sanad-ny 2 i seperti 
itu. Laiu dari Mujahid disebutkan bahwa yang menjadi objek 
pembicaraan dalam hai itu adalah para wali, sama seperti kata ai adhl 
(pencegahan) yang disebutkan pada surah Al Baqarah. Namun, 
kemudian dia melemahkan pandangan ini dan menguatkan pandangan 
yang pertama. 

tiiij \j(Huuban artinya dosa). Ibnu Abi Hatim menyebutkan 

dengan sanad yang maushul lagi shahih dari Daud bin Abi Hind, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta’ala Uj?" Olf LJi dia 

berkata, Ckl—Sifr uJd! {Dosa besar). Ath-Thabari meriwayatkan juga 

dengan sanad yang maushul dari jalur Mujahid, As-Sudi, Al Hasan, 
dan Qatadah sama sepertinya. Mayoritas membacanya ''huuban ’ 
sedangkan dari Al Hasan disebutkan 'hauban'. 

tj—Sji? (Ta’uuluu artinya kamu condong). Penafsiran ini 

disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sarid bin Manshur 
dengan sanad yang shahih dari Sarid bin Jubair dari Ibnu Abbas 
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tentang firman Allah, ^ berkata, Sl 0' {untuk 


tidak condong). Kami meriwayatkannya di kitab Fawa 'id Abu Bakar 
Al Ajuri dengan sauad lain yang shahih hingga Asy-Sya’bi dari Ibnu 
Abbas. Ath-Thabari menukil pula dengan sauad maushul dari jalur Al 
Hasan, Mujahid, Dcrimah, An-Nasa'i, As-Sudi, Qatadah, dan selain 
mereka sama seperti itu. 


Senada dengan itu dinukil secara marfu’ (langsung dari Nabi 
SAW) dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dari hadits Aisyah. 
Ibnu Mundzir meriwayatkan dari As-Syafi’i bahwa firman-Nya, "il o! 

yakni agar tanggungan kamu tidak menjadi banyak. Namun, 

penafsiran ini dingkari AI Mubamd, Ibnu Daud, Ats-Tsa’Iabi, dan 
selain mereka. Akan tetapi disebutkan dari Zaid bin Aslam seperti 
dikatakan As-Syafi’i sebagaimana dinukil dengan sauad yang 
maushul oleh Ad-Daruqutni. Meskipun penafsiran pertama lebih 
masyhur. 

Kemudian mereka yang menolaknya juga beralasan dari segi 
makna, yaitu dihalalkan bagi seseorang untuk mencampuri budak 
wanita miliknya sesuai yang dia kehendaki tanpa ada batasan jumlah, 
maka hai itu berkonsekuensi banyaknya tanggungan yang 
ditanggungnya. Hanya saja yang dimaksud adalah perempuan- 
perempuan dan yang halal diantara mereka. Dengan demikian, 
kecurangan dan keadilan berkaitan dengan mereka. Disamping itu, 
sekiranya yang dimaksud adalah banyaknya tanggungan, maka kata 
a ’aala yu 'Ulu berasal dari kata kerja ruba ’i (empat huruf), sedangkan 
kata ta uulu berasal dari kata tsulasi (tiga huruf). Namun, Ats-Tsa’labi 
menukil dari Abu Amr Ad-Dauri, dia berkata, “Diantara pakar bahasa 
ada yang mengatakan bahwa kata tersebut merupakan dialek suku 
Himyar.” Laiu dinukil dari Thalhah bin Musharrif bahwa dia 
membacanya, *51 Oi. 


J gli i äikL__Jü a_iJxi (Nihlatau; Au-Nihlah artiuya 

mahar/maskawiu). Demikian disebutkan Abu Dzar. Sedangkan ulama 
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selainnya menyebutkan tanpa huruf fa Al Isamili berkata, “Jika yang 
demikian berasal dari penafsiran Imam Bukhari, maka perlu ditinjau 
kembali, karena disana terdapat pendapat lain.” Pengertian yang 
paling dekat bahwa nihlah adalah sesuatu yang diberikan tanpa 
imbalan. Dikatakan juga bahwa yang dimaksud nihlah dalam agama 
dan keyakinan. 

Saya (Ibnu hajar) katakan, penafsiran yang disebutkan Imam 
Bukhari telah dinukil dengan sauad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dan Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 4, tU—Jli i 

Slki {Berikanlah maskawin kepada wanita [yang kamu nikahi] 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan)', dia berkata, 

{Nihlah artinya mahar). 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, "Nihlah 
artinya fardhu (yang wajib).” Kemudian dinukil dari jalur 
Abdurahman bin Zaid bin Aslam, dia berkata, "'An-Nihlah dalam 
bahasa Arab artinya sesuatu yang wajib.” Dia berkata, “Tidak patut 
bagi seseorang menikah kecuali memberikan mahar.” Sementara 
nihlah dalam bahasa Arab artinya pemberian, bukan seperti yang 
dikatakan Ibnu Zaid. 

Ath-Thabari berkata, “Dikatakan bahwa pembicaraan itu 
ditujukan kepada para wali. Biasanya seseorang jika menikahkan 
seorang perempuan, maka dia mengambil mahamya tanpa 
memberikan kepada perempuan yang dinikahi. Akhimya, mereka 
dilarang berbuat seperti itu.” Kemudian dia menukil dengan sanad- 
nya hingga Sayyar dari Abu Shalih sama seperti itu. Namun, At- 
Thabari lebih memilih pendapat yang pertama dan mengutip daiil-dalil 
yang mendukungnya. 
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Catatan 


Tempat penafsiran-penafsiran ini mulai dari kata huuban 
hingga akhir, seharusnya berada di awal surah. Seakan-akan 
penyebutannya di tempat ini berasal dari sebagian penyalin naskah 
sebagaimana yang telah kami kemukakan. Hai seperti ini tidak hanya 
disini, bahkan pada pembahasan tentang tafsir ditemukan hai serupa 
dalam banyak surah. 

Imam Bukhari menukil hadits di bab ini melalui dua jalur. 
Pertama, dari Muhammad bin Muqatil, dari Asbath bin Muhammad, 
dari Asy-Syaibani, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Kedua, dari Asy- 
Syaibani, dari Abu Al Hasan As-Suwa'i, dari Ibnu Abbas. Asbath bin 
Muhammad adalah seorang periwayat yang berasal dari Kufah dan 
tergolong tsiqah (terpercaya). Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini. Imam Bukhari mengutipnya pada 
pembahasan tentang paksaan dari Husain bin Manshur. Sementara 
Ad-Dauri menukil dari Ibnu Ma’in, “Dia sering keliru ketika menukil 
riwayat dari Sufyan, karena hai inilah sehingga dia disebutkan Ibnu Al 
Jauzi dalam kitab Adh-Dhua ’afa (kumpulan para periwayat lemah).” 
Namun, dia berkata, “Dia cukup akurat dalam menukil riwayat dari 
Asy-Syaibani dan Mutharrif.” Al Uqaili menyebutkannya dan berkata, 
“Terkadang dia keliru pada sesuatu.” Imam Bukhari mendapatinya 
saat usianya telah lanjut, karena dia meninggal di awal tahun 200 H. 

Nama As-Syaibani adalah Sulaiman bin Fairuz sebagaimana 
disebutkan pada pembahasan tentang paksaan. 

Pada jalur kedua, Imam Bukhari mengatakan, “Disebutkan 
Abu Al Hasan As-Suwa'i, dan aku tidak mengira melainkan dia 
mengutipnya dari Ibnu Abbas.” 

Kesimpulannya, Asy-Syaibani memiliki dua jalur; salah 
satunya maushul dan ia adalah jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas, dan 
yang lain diragukan tentang maushul-nya. dan ia adalah jalur Abu Al 
Hasan As-Suwa'i dari Ibnu Abbas. Asy-Syaibani adalah Abu Ishaq, 
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sedangkan As-Suwa'i adalah Atha'. Saya belum mendapati 
penyebutannya dalam Shahih Bukhari kecuali pada hadits ini. 

oU lil ij^JlT (Mereka biasanya apahila ada orang yang 

meninggal). Dalam riwayat As-Sudi hai ini dikaitkan dengan masa 
Jahiliyah. Sementara dalam riwayat Adh-Dhahhak terdapat 
pengkhususan penduduk Madinah. Demikian juga yang disebutkan 
Ath-Thabari dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas. Namun, 
keberadaannya pada masa jahiliyah tidak mesti tidak berlangsung di 
awal Islam hingga ayat ini turun. 


Al Wahidi telah menegaskan bahwa yang demikian terjadi 
pada masa Jahiliyah dan awal Islam. Laiu dia menyebutkan kisah itu 
secara panjang lebar. Seakan-akan dia menukilnya dari penafsiran 
Asy-Sya’bi. Keterangan serupa dinukil juga dari penafsiran Muqatil, 
hanya saja dia menyelisihi dalam nama Ibnu Abi Qais. Riwayat 
pertama menyebutkan bahwa dia adalah Qais, sedangkan Muqatil 
mengatakan dia adalah Hushain. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Ibnu Juraij dari Dcrimah bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan 
kisah khusus. Dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Kabsyah 
binti Ma’an bin Ashim dari suku Aus. Dia sebagai istri Abu Qais bin 
Al Aslat. Setelah suaminya meninggal, anak suaminya berlaku curang, 
maka dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Nabi Allah, 
aku tidak mewarisi dari suamiku dan aku juga tidak dibiarkan untuk 
menikah,” maka turunlah ayat ini. Dinukil pula dengan sanad yang 
hasan dari Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif, dari bapaknya, dia 
berkata, ^ iUi OlTj õf iZ\ ^ jjI lii 

5j*i!l sü 4il {Ketika Abu Qais bin Aslat meninggal anaknya 

ingin menikahi mantan istrinya, dan yang demikian merupakan 
kebiasaan mereka pada masa Jahiliyah. Maka Allah menurunkan ayat 
ini). 

li—Sj' OL-i' (Para walinya lebih berhak terhadap 
istrinya). Dalam riwayat Abu Muawiyah, dari Asy-Syaibani, dari 
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Ikrimah, dari Ibnu Abbas —sehubungan dengan hadits ini— terdapat 
pengkhususan dengan mereka yang ditinggal para suaminya sebelum 
digauli. 




'ja (Jika sebagian mereka menyukainya maka dia menikahinya. 


dan jika mereka mau mereka pun menikahkannya [dengan orang 
lain], dan jika mau mereka tidak menikahkannya, namun mereka lebih 
berhak terhadapnya dibanding keluarganya sendiri). Dalam riwayat 


Abu Muawiyah yang disebutkan di atas, 


(Maka kerabatnya menahannya 


untuk menikah dengan 


seseorang hingga meninggal, laiu mereka pun mewarisinya). 


Al Ismaili berkata, “Hai ini menyelisihi riwayat Asbat.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa 
yang dimaksud menikahi di sini adalah bagi salah seorang mereka 
atau dengan izin mereka. Memang benar ia menyelisihi riwayat dalam 
pengkhususan yang telah disebutkan. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, j* «'yi oU tii 

'(j'- Xds—Ai c 5\Š' Dlj äiU -(Biasanya jika ada 


seseorang yang meninggal dunia dan meninggalkan istri, maka 
kerabatnya melemparkan kain kepadanya dan mencegahnya untuk 
menikah dengan orang lain. Jika wanita Uu cantik, maka dia 
menikahinya, dan jika tidak cantik maka dia menahannya hingga 
mati, laiu mewarisinya). 


Ath-Thabari meriwayatkan juga dari jalur Al Hasan dan Sudi 
serta selain keduanya, j' 


<uJip Vj-J (Dahulu seseorang mewarisi istri kerabatnya, laiu 

menahannya hingga meninggal atau perempuan Uu mengembalikan 
kepadanya mahar yang telah diberikan). As-Sudi menambahkan, üj 
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ijJl ^ C«Äl*i Ojj l)\S^ <4jj 


{Jika ahli waris datang lehik cepat, laiu melemparkan kainnya 
kepada perempuan Uu, maka dia yang lehik herkak kepadanya, 
adapun jika perempuan Uu lehik dakulu pergi kepada keluarganya, 
maka dia lehik herkak terkadap dirinya sendiri). 


7. Firman Allah, 0d-# 

oiT l\ 01 /ü 


‘•‘‘Bagi tiap-tiap harta pettinggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan 
(jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya 
Allah menyaksikan segala sesuatuj"' (Qs. An-Nisaa' [4] 33) 


3^3 0^\ Jy y lioqf ooiu. c^33 lOj\ J\y Jli3 

J3lil3 J3J13 cpjl CJ J3J13 UlJl 

J Jy J3J13 J3iii3 c;3^'i 


Ma’mar berkata: Mawaali adalah para wali yang mewarisi. 
Aaqadat aimaanukum (orang-orang yang kamu bersumpah setia 
dengan mereka), yaitu para maula karena hubungan sumpah, 
maksudnya sekutu. Maula juga berarti putra paman, yang memberi 
nikmat dan yang memerdekakan, budak yang dimerdekakan, dan 
maula berarti pemilik, dan maula berarti penolong. 
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^ • y yy * ^ y- % Qy ^ y y 

jjjJij) :Ji3 uU^ tJ^j) '-'*4^ e/'• (>;' cy 

^ y <’ y ^ y y 

i y > ^ ^ y " y y ^ i ' " ^ y > ^ i#* * " 

(_5 ^prLg-»Jl ji \jyji LJ O^lp 

jt-C-j A-ip 4 a:s-j 

bišlP ;;;ij;ii) : Jlä p Qfy ifc ji^lj) 'J:} liii c;4S 

^ ^ ^ ^ y ‘'^ y ^ P* 

.<0 t-tjljyJ' Jij ^../3:ilj õili^ij j-,<aJl ^ 

X 9y 

.Äs>z}]a 


f ^ rf, ^ 

ij^yi 1^;^ 


4580. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, “Firman- 
Nya, ''Bagi tiap-tiap harta peninggalan Kami jadikan mawali’, yakni 
ahli waris. 'Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia 
dengan mereka ’, adalah kaum Muhajirin ketika datang ke Madinah, 
maka seorang Muhajir mewarisi seorang Anshar tanpa ada hubungan 
rahim dengannya. Hai itu teijadi karena persaudaraan yang diikat oleh 
Nabi SAW diantara mereka. Ketika turun ayat, ‘Bagi tiap-tiap harta 
peninggalan kami jadikan mawali yang mewarisi', maka ketetapan 
tersebut dihapus.” Kemudian dia berkata, “Firman-Nya, ‘Dan orang- 
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka', berikan 
kepada mereka pertolongan, bantuan, dan nasihat. Hukum warisan 
karena persaudaraan tersebut telah dihapus, dan diberikan wasiat 
untuk sang sekutu.” Abu Usamah mendengar riwayat dari Idris, 
sedangkan Idris mendengar dari Thalhah. 


Keterangan Hadits ; 

(Bab "Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya.”). Kemudian disebutkan hingga firman-Nya, 
"Menyaksikan segala sesuatu." Namun, hai itu tidak tercantum pada 
riwayat selain Abu Dzar. 
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jSttj OJilP tÄjjj s-Üji : jijM Jiij 

CjJatJt j»AuJi '-jSi' 

« # ft 

ji^' ^ (Ma ’mar berkata: Mawaali adalah para wali yang 


mewarisi. Aaqadat aimaanukum (orang-orang yang kamu bersumpah 
setia dengan mereka), yaitu para maula karena hubungan sumpah, 
maksndnya sekutu. Maula juga berarti putra paman, yang memberi 
nikmat dan yang memerdekakan, budak yang dimerdekakan, dan 
maula berarti pemilik, dan maula berarti penolong dalam agama). 
Pada mulanya saya mengira Ma’mar disini adalah Ma’mar bin Rasyid, 
hingga saya melihat pemyataan di atas dalam kitab Al Majaz karya 
Abu Ubaidah, sementara namanya adalah Ma’mar bin Al Mutsanna, 
dan saya tidak melihat pemyataan serupa dari Ma’mar bin Rasyid. 
Hanya saja Abdurrazzaq meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, 


disr dia berkata: ja 


{Mawaali adalah para wali; bapak, saudara laki-laki, anak läki¬ 


läki, dan ashabah [kerabat dari pihak ayahj). Demikian juga 
diriwayatkan Ismail Al Qadhi dalam kitab Al Ahkam dari jalur 
Muhammad bin Tsaur dari Ma’mar. 


Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, J^j, yakni 

^'jj {Pcifa wali yang mewarisi). Sedangkan firman-Nya, ojišip 

(orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka). 

Maula adalah anak laki-laki paman.” Kemudian dia menyebutkan 
seperti yang dikutip Imam Bukhari. 


Diantara makna mawaali yang tidak dia disebutkan dan 
disebutkan pakar bahasa adalah; yang mencintai, tetangga, yang 
memberi pertolongan, menantu, pengikut, tempat tinggal, wali, dan 
yang setara. Mereka menyebutkan juga dengan arti; paman, budak, 
putra saudara laki-laki, sekutu, dan yang sepadan. Masuk pula dalam 
kategori maula adalah orang yang mengajar Al Qur'an sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits marfu ’, ^ 
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(Barangsiapa mengajari seorang hamba satu ayat kitab Allah, maka 
dia menjadi maula baginya [orang yang diajar]). ” Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabarani dari hadits Abu Umamah. Serupa 
dengannya perkataan Syu’bah, üU cJsS' °J» (Barangsiapa 


yang aku menulis satu hadits darinya, maka aku adalah budaknya). 
Abu Ishaq Az-Zajjaj berkata, “Semua yang berada dalam 
kekuasaanmu atau yang menguasaimu, maka ia adalah maula 
bagimu.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ash-Shalt 
bin Muhammad, dari Abu Usamah, dari Idris, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Hadits Ash-Shalt 
bin Muhammad telah disebutkan dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang kafalah, yang diisyaratkan akan dikemukakan di 
tempat ini. Idris yang dimaksud adalah Ibnu Yazid Al Audi, bapak 
daripada Abdullah bin Idris Al Faqih Al Kufi. Idris adalah seorang 
yang tsiqah dikalangan mereka. Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini. Dalam riwayat Ath-Thabari dari Abu 
Kuraib, dari Abu Usamah disebutkan, “Idris bin Yazid menceritakan 
kepada kami.” Pada sanad di atas disebutkan, “Dari Thalhah bin 
Musharrif’, sementara pada pembahasan tentang warisan disebutkan, 
“Dari Ishaq bin Ibrahim, dari Abu Usamah, dari Idris, Thalhah 
menceritakan kepada kami.” 

öjj :Jv5 (^\'y (“Dan bagi tiap-tiap harta 

peninggalan kami jadikan mawaali yang mewarisi”. Dia berkata, 
‘Ahli waris’). Hai ini telah disepakati para ahli tafsir dari kalangan 
salaf. Ath-Thabari menukil dengan sanadnydi. dari Mujahid, Qatadah, 
As-Sudi, dan selain mereka. Kemudian dia berkata, “Adapun 
penakwilan ayat itu adalah, ‘Bagi setiap kamu wahai manusia, Kami 
jadikan ashabah yang mewarisi harta yang ditinggalkan bapak-bapak 
dan kerabatnya’.” Ulama selainnya menyebutkan penakwilan lain 
yaitu, “Kami menjadikan bagi setiap mayit ahli waris yang mewarisi 
harta yang ditinggalkan kedua orang tua dan kerabat.” Sebagian lagi 
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berkata, “Maknanya; untuk setiap harta yang ditinggalkan kedua 
orang tua dan kerabat Kami jadikan pewaris yang menguasainya.” 
Atas dasar ini, maka kata kullu (tiap-tiap) berkaitan dengan kata ja 'ala 
(menjadikan). Sedangkan kalimat, mimmaa taraka (dari apa-apa yang 
ditinggalkan) merupakan sifat kata kullu (tiap-tiap). Adapun kata ai 
waalidaan (kedua orang tua) merupakan pelaku bagi kata taraka 
(meninggalkan). Konsekuensinya teijadi pemisahan antara yang 
disifati dan sifatnya. Namun, hai seperti ini sangat hanyak didengar 
dalam percakapan bahasa Arab. Bahkan dalam surah Al An'aam [5] 
ayat 14 Allah berfirman, Qj ÕpUI äi Ji 


{Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan pelindung selain Allah yang 
menjadikan langil dan bumi), Sesungguhnya kata faathir merupakan 
sifat bagi Allah menurut kesepakatan, padahal terpisah dengan kata 
Allah. 


Dikatakan juga bahwa maknanya adalah, “Bagi setiap kaum 
Kami jadikan mereka sebagai maula —yakni pewaris— dari harta 
peninggalan orang tua mereka dan kerabat.” Hai ini berkonsekuensi 
bahwa kata {bagi tiap-tiap) merupakan predikat yang disebutkan 

lebih dahulu daripada subjeknya, sedangkan kata merupakan 

» 

subjek yang disebutkan lebih akhir. Laiu kata {Kami jadikan) 

adalah sifat bagi suatu kaum. Adapun kalimat, {dari apa-apa 

yang ditinggalkan) menjadi sifat bagi subjek yang tidak disebutkan 
secara redaksional dimana kata menjadi sifat baginya. Laiu 

dihapus juga kata yang disandari kata kullu (tiap-tiap) dan yang 
tertinggal hanyalah kata yang menjadi sifatnya. Kemudian dihapus 
pula kata ganti yang menyambungkannya kepada apa yang menjadi 
sifatnya. Inilah kesimpulan yang disebutkan oleh para ahli tata bahasa 
Arab. 


Lebih j elas lagi dikatakan; lafazh yang dinisbatkan kepadanya 
kata “kullu’’’ (tiap-tiap) adalah kalimat yang telah disebutkan pada ayat 
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terdahulu, yaitu firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 32, 

Cj> L~«aj frdUj L-j-ÄJ (jBög/ orang laki-laki ada 


bagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita 
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan). Kemudian Allah 
berfirman, jWj {bagi tiap-tiap), yakni tiap-tiap laki-laki dan 


perempuan, {Kami jadikan), yakni kami tetapkan Q-oj {bagian), 
yakni bagian warisan, oailp U-» {Dari 


apa-apa yang ditinggalkan orang tua dan kerabat, dan orang-orang 
yang kamu telah mengikat janji setia), yakni dengan sumpah, 
perwalian, atau persaudaraan. Laiu kalimat, {berikan 


kepada mereka bagian mereka), merupakan kalimat yang ditujukan 
kepada mereka yang menjalankannya. Maksudnya, siapa yang 
menjadi pengurus atas suatu warisan, maka hendaklah ia memberikan 
kepada setiap ahli waris bagian yang menjadi haknya. 


kljjj Üjjuii ui OlS” (jiÄUli ojitfr ^jJ'3) 

(Orang-orang yang kalian bersungguh- 


sungguh mengikat janji setia dengannya; dahulu orang-orang 
Muhajirin ketika datang ke Madinah maka seorang Muhajir mewarisi 
seorang Anshar tanpa ada hubungan rahim karena persaudaraan). 
Demikianlah dipahami Ibnu Abbas dalam konteks persaudaraan yang 
diikat Nabi SAW diantara mereka. Sementara para ulama selainnya 
memahaminya secara umum. Ath-Thabari menukil dengan sanadnyo. 
dari Ibnu Abbas, “Dahulu seorang laki-laki bersekutu dengan laki-laki 
lain dan tidak ada di antara keduanya hubungan nasab. Setiap salah 
seorang dari keduanya mewarisi yang lainnya. Kemudian ketetapan 
itu dihapus.” Dari jalur Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Dahulu 
seseorang mengikat peijanjian dengan laki-laki lain, laiu dia 
mewarisinya. Maka Abu Bakar melakukan penjanjian dengan maula 
(mantan budak) dan dia pun mewarisinya.” 
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J VlUsr JSOj) cJj* uü (Ketika turun ayat “Dan bagi 


tiap-tiap mereka Kami jadikan pewaris”, maka ketetapan itu 
dihapus). Demikian yang tercantum dalam riwayat ini, yakni yang 
menghapus ketetapan saling mewarisi antara sekutu dengan sekutunya 
adalah ayat itu. Namun, Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin 
Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, (iü t 


'ja iil (V jaKi jy 1*4^* y jO) 

A ^ * y ^ , 

^ 4! J- ^ ^ , J., 

jiioilp (JBiasanya seseorang mengikat janji setia dengan orang 


lain, jika salah satunya meninggal, maka yang lain mewarisinya, 
kemudian Allah menurunkan Jirman-Nya, ‘Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan 
orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu [seagama].' (Qs. Al Ahzaab [33]: 6) Dia 
mengatakan, kecuali kamu berwasiat kepada wali-wali kamu yang 
kalian mengikat sumpah setia dengannya). 


Dari jalur Qatadah disebutkan, 0*^*' j4-y' ižUi Oli* 

JA 01 ij^l uii tüjjlj yj ClUS 

{J^. (jy yj'j) }aj {Pada 


masa jahiliyah, biasa seseorang mengikat janji setia dengan orang 
lain. maka dia mengatakan, ‘Darahku darahmu, engkau mewarisiku 
dan aku mewarisimu Ketika Islam datang, mereka diperintahkan 
memberikan kepada mereka bagian warisan mereka yaitu seperenam. 
Setelah itu ketetapan ini dihapus dengan ayat yang berbicara tentang 
warisan. Allah berjirman, ‘Dan orang-orang yang memiliki hubungan 
darah satu sama lain lebih berhak [waris mewarisi]). Kemudian 
dinukil melalui beberapa jalur dari sebagian ulama seperti itu, dan 
inilah yang kuat. 
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Mungkin juga penghapusan itu terjadi dua kali. Pertama, ketika 
seorang yang mengikat janji setia itu mewarisi sendirian tanpa 
menyertakan kerabat, maka turunlah ayat “Z)a« bagi tiap-tiap harta 
peninggalan..”, dan itulah ayat yang disebutkan pada bab di atas. 
Akhimya, mereka mewarisi bersama-sama kerabat. Inilah yang 
dipahami dari hadits Ibnu Abbas. Kemudian ketetapan itu dihapus 
dengan ayat dalam surah Al Ahzaab, dimana warisan hanya khusus 
bagi kerabat, sedangkan bagi orang yang telah mengikat janji setia 
hanya mendapatkan pertolongan, bantuan, dan yang sepertinya. Atas 
dasar ini dipahami atsar-atsar yang lain. Ibnu Abbas telah 
menyinggung pula hai ini dalam haditsnya, tetapi dia tidak 
menyebutkan penghapus yang kedua padahal ia menjadi suatu 
keharusan. 


* % ^ ^ i ' * ' ^ i * 

Iii J äitijlij ijA 

il dJijjsJt (Kemudian dia berkata, "Firman-Nya, ‘Dan orang- 

orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka’, berikan 
kepada mereka pertolongan, bantuan, dan nasihat. Hukum warisan 
karena persaudaraan tersebut telah dihapus, dan diberikan wasiat 
untuk sang sekutu. ”). Demikian yang disebutkan. Namun, 
sesungguhnya ada bagian yang tidak disebutkan sebagaimana 
dijelaskan Ath-Thabari dalam riwayatnya dari Abu Kuraib, dari Abu 
Usamah melalui sanad ini, ^ oaiip ■J'* 

(Kemudian dia berkata 'Dan orang-orangyang kalian telah 


bersungguh-sungguh mengikat janji setia dengan mereka, maka 
berikanlah kepada mereka bagian mereka ’, yakni berupa 
pertolongan...). Maka kata ‘‘berupa pertolongan’ berkaitan dengan 
kalimat 'berikan kepada mereka’ bukan berkaitan dengan kalimat 
‘‘yang kalian telah bersungguh-sungguh mengikat janji setia dengan 
mereka’, dan tidak juga berkaitan ,'sumpah-sumpah kamu’. 


' y ^' f 00 y y OO ^yy* J*y y 

.ääJiIs 






riwayat dari Idris dan Idris mendengar riwayat dari Thalhah). Hai ini 
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hanya tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Saya telah menyinggung 
tentang siapa yang menegaskan bahwa Abu Usamah mendengar 
langsung dari Idris dan Idris mendengar dari Thalhah pada sanad 
hadits ini. Itulah yang diisyaratkan Imam Bukhari di tempat ini. 


8. Firman Aliah, Jli:» 0} 

^‘‘Sesungguhnya Aliah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah.' (Qs. An-Nisaa' [4]; 40) Yakni õji äJj {Seberat 

dzarrah). 


K * 


öl AIP 4i)l AjjtwJ J'o- 


* l 


(_S^ Lj J Ji CAill J L :l jJLj j 

^Jj OjjCaJ 

ijAJl 4 IJ SjJj ^ üjjCiaJ ,J^_5 I(Jl5 .'y lljJli - » 

L* AjIp üll ^_5i^ JSi 

'^-JJ iJ ^ \°y, Jij 3^ <Äl 4j'j3 õ/jCJ 

c-L*j c-jl5^ L» 5 j«I Oil 5j»lläJl 01^ til .LLäJL^I 

^ y y y y 

^ *^l «ÄI 3r* 

“x l, ^ ^ ^ ^ 

^ Al jl ^ Aili ül5^ ^ 'yi ^ bl .jUl 


f I 1 J 1 - O • ^ ^0 y 0 *0^ 0 y ^ ^ ^ ^ \ ,'IK > ^ A, y d %' yyy ? 

u5 ;iyi3 \öjx^ ^ JU^ c<^uSJI 

bL»i cjjj y Aül J^^jl \y ji_)^ 

* y ' ' ' y ^ 

^"1 ^j_j-5y N' .llal-li 1 Ij 3 l^jg^ :lj]Ui 
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^Jü Ljak; *— 

tdSil 'Ji\ ^ (.(jj\l^\ 

iil>> g 1 ••^J J Ä^Cs> ^ 4ijl 

s* ^ 

^ ÄI i?j õir ^ V! a;: bi ^ J/i\ j!- iuii^ fü^= 

:jLaj cQä *Vj t/i' ^ Oy^'^* _jl 

^ :'_jjü .J-r*j tJUili^ ^1 ^ BB 

i^L' ilr liii ifj >2 :f^\:J'/] iS" li Ji 

.üSu jt J!S'J» .l4^ .ÄL ii JjJ ^ : jjijiJ ijt : J ji^ 


4581. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, “Sesungguhnya pada 
zaman Nabi SAW ada beberapa orang berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah kami akan melihat Tuhan kami pada hari Kiamat?’ Nabi SAW 
bersabda, 'Benar, apakah kalian rägu dan tidakjelas dalam melihat 
matahari di siang hari, sinar yang tidak berayvanV Mereka berkata, 
‘Tidak’. Beliau bersabda, ''Apakah kalian rägu dan tidak jelas dalam 
melihat bulan purnama, cahaya dan tidak berawanl' Mereka 
menjawab, ‘Tidak’. Nabi SAW bersabda, 'Sungguh kalian tidak akan 
rägu dan tidak jelas melihat Allah pada hari Kiamat kecuali 
sebagaimana kalian tidak rägu dan tidak jelas saat melihat salah satu 
dari keduanya (matahari dan bulan). Apabila datang hari Kiamat 
maka akan ada yang mengumumkan, 'Hendaklah setiap umat 
mengikuti apa yang disembahnya Tak tersisa siapa yang menyembah 
selain Allah dari patung-patung atau berhala-berhala melainkan 
mereka berjatuhan di nereka. Hingga tidak tinggal melainkan mereka 
yang menyembah Allah; yang baik maupun yang berbuat dosa, dan 
para Ahli Kitab. Orang-orang Yahudi dipanggil dan ditanya, 
'Siapakah yang dahulu kalian sembah?’ Mereka berkata, 'Kami 
menyembah Uzair putra Allah’. Dikatakan kepada mereka, 'Kalian 
dusta, sungguh Allah tidak beristri dan tidak beranak. Apakah 
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sesungguhnya vang kalian kehendaki?' Mereka berkata, ‘Kami haiis 
wahai Tuhan, herilah kami minum Maka diisyaratkan kepada 
mereka, ‘Tidakkah kalian mendatangi air minum?’ Mereka pun 
dihalau ke neraka seakan-akan fatamorgana yang sebagiannya 
menghancurkan sebagian yang lain. Maka mereka berjatuhan di 
neraka. Kemudian orang-orang Nasrani dan dipanggil dan dikatakan 
kepada mereka, ‘Siapakah yang dahulu kalian sembah?’ Mereka 
berkata, ‘Kami dahulu menyembah Al Masih putra Allah Dikatakan 
kepada mereka, ‘Kalian dusta, Allah tidak beristri dan tidak pula 
beranak’. Laiu dikatakan kepada mereka, ‘Apa yang kalian 
kehendaki? ’ Maka demikianlah seperti kejadian pertama. Hingga 
ketika tidak tersisa kecuali mereka yang menyembah Allah (yang baik 
maupun yang berdosa), maka Tuhan semesta alam datang kepada 
mereka dengan bentuk yang paling dekat dari apa yang pernah 
mereka lihat. Dikatakan, ‘Apa yang kalian tunggu? Setiap umat telah 
mengikuti apa yang ia sembah Mereka menjawab, ‘Kami telah 
berpisah dengan manusia di dunia pada saat kami sangat butuh, dan 
kami tidak bersahabat dengan mereka, sekarang kami menunggu 
Tuhan kami yang dahulu kami sembah Allah berfirman, ‘Aku adalah 
Tuhan kamu Mereka berkata, ‘Kami tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah ’, dua kali atau tiga kali." 


Keterangan Hadits ; 

(Bab “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 

walaupun sebesar dzarrah ’’). Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah, dia 

berkata tentang firman Allah, «ji yakni seberat zarrah. 

* ' 

Dikatakan, ‘‘‘'hadza mitsqaalu hadza" artinya sama beratnya. la 
mengacu kepada pola kata mifaal dari kata ats-tsiqal (berat). Dzarrah 
artinya semut kecil, dan dikatakan ia adalah bentuk tunggal dari kata 
ai hibaa'. Menurut sebagian ulama, berat dzarrah sama dengan 
seperempat daun Mukahhalah (salah satu jenis bunga), sedangkan 
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daun Mukahhalah beratnya adalah seperempat khardalah (biji sawi), 
dan khardalah beratnya seperempat sumsumah (semut merah). 

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits Abu Said 
tentang syafa’at. Penjelsannya akan disebutkan lebih rinci pada 
pembahasan tentang kelembutan hati, bersama hadits Abu Hurairah 
yang disebutkan di tempat itu, dan ia akan disebutkan secara panjang 
lebar dari segi makna. Kedua hadits yang dimaksud telah dikutip pula 
secara lengkap dan berurutan pada pembahasan tentang tauhid. 

Guru Imam Bukhari dalam riwayat ini (Muhammad bin Abdul 
Aziz) adalah Ar-Ramli yang dikenal dengan nama Ibnu Al Wasithi, 
dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Al Ujali, namun dinilai kurang 
akurat oleh Abu Zur’ah dan juga Abu Hatim. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan satu hadits pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah. 


9. Firman Ailah, ^ ib UWj [>* 'il 


^^Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 41) 


^ ^‘\ä\VC ':ijfC 


Makna ai mukhtaal dan ai khattaal adalah sama. Nathmisa 
wujuuhan (kami menghapus wajah-wajah), artinya kami meratakan 
wajah-wajah hingga sama seperti tengkuk-tengkuk mereka. Thamasa 
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ai kitaab artinya menghapus tulisan dalam kitab. Jahannama sa 'Uran 
(jahannam yang menyala), artinya api yang menyala-nyala. 


iji (_ss^ 

di^j di^ 'yT :cJlS .^JLp lyl -(*^3 (J^ 

#1, C' * •[' > *-'r i °i t i ; 

AdP O )^ jl (V»* 

(Idg^ «-SljA j_jip Üj äii JT JA \liAr 'il ü>^) cJJb 

.Olijdj alljp liü cdJ-^~«' !(J'^ 


4582. Dari Abdullah, dia berkata, Yahya menyebutkan 
sebagian hadits dari Urwah bin Murrab, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda kepadaku, ^Bacakan kepadakxC. Aku berkata, ‘Apakah aku 
membacakan kepadamu, sementara ia (Al Qur'an) diturunkan 
kepadamu?’ Beliau bersabda, ''Aku ingin mendengarnya dari selain 
aku’. Maka aku membacakan kepadanya surah An-Nisaa' sampai 
ayat, 'Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu)'. Beliau bersabda, 'Tahanlah/Berhentilah'. 
Temyata kedua mata beliau meneteskan air mata.” 


Keterangan ; 

(Bab “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), 
apabila Kami mendatangkan seseorang saksi [rasul] dari tiap-tiap 
umat dan Kami mendatangkan kamu [Muhammad] sebagai saksi atas 
mereka itu [sebagai umatmu]). Pada bab ini disebutkan penafsiran 
yang tidak berkaitan dengan substansi bab. Namun, saya telah 
menyebutkan alasan hai itu. 
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j JÄiJl (Makna ai mukhtaal dan ai khattaal adalah 

sama). Demikian mayoritas periwayat menyebutkannya. Sementara 
dalam riwayat Al Ashili disebutkan, “Makna ai mukhtaal dan ai khaal 
adalah sama”. Hai ini dibenarkan Ibnu Malik. Demikian juga 
perkataan Abu Ubaidah. Tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
[4] ayat 37, dia berkata, jÄJij jh J\ski3i (Al 


Mukhtaal adalah yang sombong, begitu juga ai khaal). Dia berkata, 
“Terkadang ia disebutkan dalam bentuk mashdar (infinitif) ” Al Ajjaj 
berkata, ‘M/ Khaal adalah salah satu jenis pakaian orang-orang 
bodoh.” 


Saya (Ibnu hajar) katakan, kata ai khaal digunakan untuk 
beberapa makna. Sebagian ulama mengurutkan makna-maknanya 
dalam syair hingga mencapai sekitar 20 makna. Menurut sumber lain, 
telah ditemukan satu syair lain yang menghimpun makna kata tersebut 
hingga mencapai 20 lebih makna yang lain. Perkataan lyadh 
berkonsekuensi bahwa keterangan dalam riwayat mayoritas adalah 
dengan kata khayyaal bukan khattaal Oleh karena itu, dia berkata, 
“Semuanya benar.” namun, dia menyebutkan bahwa kata khaal dan 
khattaal tidak memiliki makna ditempat ini seperti yang dikatakan 
Ibnu Malik, karena ia mengacu kepada pola kata fa ’aal dari kata khatl 
yang berarti pengkhianatan. Disamping itu yang tertulis adalah 
khayyaal bukan khattaal, dimana kata bendanya adalah khalaa'. 
Maknanya, dia menampakkan diri dalam bentuk orang yang lebih 
agung darinya dengan tujuan mengagungkan dirinya. 


etsxi (Nathmisa 


wujuuhan [kami menghapus wajah-wajah] artinya; kami 
meratakannya hingga menjadi seperti tengkuk-tengkuk mereka. 
Thamasa ai kitaab, artinya dia menghapus [tulisan dalam] kitab). Ini 
adalah ringkasan dari perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 47, Oi 


(sebelum Kami merobah wajah[mu]). 


‘J (Yakni 
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sebelum kami meratakannya hingga menjadi seperti tengkuk-tengkuk 
merekä). Dikatakan, thamasat ar-rnhu ai aatsaar (angin itu 
menghapus bekas), artinya menghilangkannya. Dikatakan juga, 
thamasa ai kitaab, yakni dia menghapus tulisan dalam kitab. Ath- 
Thabari menukil dengan sanad-rxydi dari Qatadah, “Maksudnya, wajah 
dibalik ke tengkuk”. Sebagian mengatakan ini hanyalah perumpamaan 
bukan dipahami dalam arti yang sebenamya. 

iSjÄj \j^ (bijahannama sa'uran [jahannam yang 

menyala], yakni api yang menyala-nyala). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] 
ayat 55, {cukuplah [bagi merekaj jahannam yang 

menyala-nyala), 'iyj {yakni api yang menyala-nyala). Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi dari Malik seperti itu. 


Catatan : 

Penafsiran-penafsiran ini bukan untuk menafsirkan ayat di 
atas. Seakan-akan ia berasal dari penyalin naskah sebagaimana telah 
aku ingatkan berulang kali. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari 
Shadaqah, dari Yahya, dari Sufyan, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari 
Abidah, dari Abdullah. Shadaqah adalah Ibnu Al Fadhl, Yahya adalah 
Al Qaththan, Sufyan adalah Ats-Tsauri, Sulaiman adalah Al A’masy, 
Ibrahim adalah An-Nakha’i, Abidah adalah Ibnu Amr, dan Abdullah 
adalah Ibnu Mas’ud. Para pariwayat sanad ini semuanya adalah 
orang-orang Kufah selain guru Imam Bukhari dan guru daripada 
gurunya. Di dalamnya terdapat tiga orang tabi’in dalam satu tingkatan, 
dan yang pertama diantara mereka adalah Al A’masy. 

(Yahya berkata). Dia adalah Al Qaththan. Pemyataan 

ini dinukil dengan sanad yang maushul (bersambung) melalui jalur 
yang disebutkan di atas. 
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^ (Sebagian hadits dari Amr bin 

Murrak). Maksudnya, dari riwayat Al A’masy, dari Amr bin Murrab, 
dari Ibrahim. Hai itu telah disebutkan dengan jelas pada pembahasan 
tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an, dimana Imam Bukhari 
menukilnya dari Musaddad, dari Yahya Al Qaththan, melalui sanad 
seperti di atas, laiu dia berkata sesudahnya, “Al A’masy berkata: 
Sebagian hadits diceritakan kepadaku oleh Amr bin Murrab, dari 
Ibrahim”, yakni melalui sanad-nyz. 

Al Karmani berkata, "Sanad riwayat Amr maqthu ’ (terputus) 
dan sebagian hadits dinyatakan majhul (tidak diketahui).” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, dia menggunakan istilah munqathi’ dengan kata 
maqthu', karena kurangnya perhatian dia tentang istilah-istilah para 
ahli hadits. Adapun maksud perkataannya "majhur adalah apa yang 
diceritakan oleh Amr bin Murrab. Seakan-akan dia mengira bahwa 
sebagian hadits dari satu periwayat dan sebagian lagi dari yang lain, 
padahal tidak demikian, tetapi semuanya diriwayatkan oleh satu 
pariwayat seperti pada riwayat berikut, dan sebagiannya terdapat juga 
disela-sela riwayat itu. 


10. Firman Allah, ^ j' ^ 


jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari 
tempat buang air.” (Qs. An-Nisaa' 14]: 43) 
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^ ^ 0 ^ J ^ '*''0 * >' ^ 0 ** ^ 

Oj^Üailj tüUaj-i OIIJLj C~jäJ1 ‘.^.p^ 


ShaHidan artinya permukaan tanah. Jabir berkata, “Thaghut 
yang mereka jadikan sebagai pemutus perkara diantara mereka; Satu 
terletak di Juhainah, satu di Aslam, dan satu di setiap perkampungan. 
Syetan turun kepada para dukun/tukang ramal.” Ümar berkata, ''‘Al 
Jibt artinya sihir. Thaghut artinya syetan.” Ikrimah berkata, “Al Jibt 
dalam bahasa Habasyah artinya syetan, sedangkan thaghut artinya 
dukun/tukang ramal.” 


C-^JLä tcJli 1^-^ Aül J 

J. ' J— 5*>CaJl Cj J Lg. J . lg J 

# ^ ^ 

.aJjI «.j->J ^ ^JLp 1 jiUi cf-1^ (Jj 


4583. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kalung milik Asma' 
hilang, maka Nabi SAW mengirim beberapa orang laki-laki untuk 
mencarinya, laiu tiba waktu shalat sementara mereka berada dalam 
keadaan tidak wudhu dan mereka juga tidak menemukan air, laiu 
mereka shalat tanpa berwudhu, maka Allah menurunkan, yakni ayat 
tentang tayammum.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
kembali dari tempat buang air”). Ayat dengan redaksi seperti ini 
terdapat dalam surah An-Nisaa' dan Al Maa'idah. Maka sikap Imam 
Bukhari yang menyebutkannya dalam pembahasan tafsir surah An- 
Nisaa' mengindikasikan bahwa ayat dalam surah An-Nisaa' ini turun 
berkenaan dengan kisah Aisyah, sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang tayammum. 
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(ShaHidan artinyapermukaan tanah). Tentang 
firman-Nya dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 43, O* (Maka 

bertayammumlah kamu dengan tanah). Abu Ubaidah berkata, 


JUuaJij ;Jlš (Tayammamuu artinya ta'ammaduu 


(menyegajalah), dan sha‘iid adalah permukaan tanah). Az-Zajjaj 
berkata, “Aku tidak mengetahui adanya perbedaan diantara pakar 
bahasa bahwa sha‘iid artinya permukaan tanah, baik berdebu atau 
tidak. Diantaranya firman Allah dalam surah AI Kahfi [18] ayat 8, 
\yjr {Tanah rata lagi tandus), dan firman-Nya dalam surah Al 

Kahfi [18] ayat 40, täi) {Tanah yang Hein). Dinamakan sha’iid 


(naik), karena ia adalah akhir tanah yang naik. Ath-Thabari berkata 
setelah menukil dari jalur Qatadah, ‘'Sha ’iid adalah tanah yang tidak 
ada pepohonan maupun tumbuh-tumbuhan’, dan dari jalur Amr bin 
Qais disebutkan, 'Sha’iid adalah tanah (debu)’ dan dari jalur Ibnu 
Zaid, 'Sha ’iid adalah tanah datar’. Adapim yang benar Sha nd adalah 
permukaan tanah yang datar dan tidak ada tanaman maupun 
bangunan.” 


Kemudian kata ath-thayyib (yang baik) dijadikan dasar oleh 
mereka yang mensyaratkan debu pada tayammum, sebab thayyib 
artinya tanah yang bisa menumbuhkan. Allah berfirman dalam surah 


Al A'raaf [7] 


baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah). 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, 4*^' 


{Tanah yang subur adalah tanah yang diolah/ditanami). 


^ c««PlySaJl c~itsr ; 

dlla^l JT (Jabir berkata, "Taghut 


yang mereka jadikan sebagai pemutus perkara diantara mereka; Satu 
terletak di Juhainah, satu di Aslam, dan satu di setiap perkampungan. 
Syetan turun kepada para dukun/tukang ramal.”). Ibnu Abi Hatim 
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menukil pemyataan ini dengan sanad yang maushul dari jalur Wahab 
bin Munabbih, dia berkata, “Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah 
tentang thaghut, maka dia menyebutkan seperti itu disertai tambahan, 
J!Aa (Dan di Hilal terdapat satu). Mengenai nasab Juhainah 

dan Aslam telah diterangkan pada pembahasan tentang perang 
pembebasan kota Makkah. Hilal adalah kabilah yang dinisbatkan 
kepada Hilal bin Amir bin Sha'sha’ah. Dari merekalah asal Maimunah 
binti Al Haris (ummul mukminin) dan sejumlah sahabat serta selain 
mereka. 



artinya syetan). Pemyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Abd bin Humaid, Musaddad, dan Abdurrahman bin Rustah, 
semuanya dari jalur Abu Ishaq, dari Hasan bin Fa'id Abasi, dari Ümar 
sama sepertinya, dan sanad-wyz. kuat. Keterangan bahwa Abu Ishaq 
mendengar hadits ini dari Hasan, dan Hasan dari Ümar, dapat 
ditemukan dalam riwayat Rustah. Abu Hatim berkata, “Dia seorang 
syaikh.” Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsiqat. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid seperti perkataan 
Ümar disertai tambahan, <0! OCJj 

{Thaghut adalah syetan dalam bentuk manusia, mereka menyerahkan 
keputusan kepadanya). Dari jalur Sa’id bin Jubair dan Abu Al Aliyah 
disebutkan, ojplkllj c {Al Jibt artinya tukang sihir 


dan thagut artinya dukun/tukang ramal). Hai ini mungkin 
dikembalikan kepada pendapat sebelumnya melalui penakwilan. 


OjPtkJij lii (Ikrimah 


berkata, “Al Jibt dalam bahasa Habasyah artinya syetan dan thaghut 
artinya dukun/tukang ramal”.). Pemyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul (bersambung) oleh Abd bin Humaid melalui sanad 
yang shahih dari Ikrimah. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Qatadah sama sepertinya tanpa menyebutkan kata "Habasyah". Dia 
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memperbincangkan bahwa ai jibt adalah syetan dan thaghut adalah 
dukiin/tukang ramal). Dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas disebutkan, 
^ {Al Jibt adalah 

berhala-berhala. Adapun thaghut adalah mereka yang biasa menjadi 
penyambung lidah bagi patung-patung Uu dalam kedustaany Dia juga 
berkata, 'Jt s-iT J c4^' J 

{Sekelompok orang mengatakan bahwa ai jibt adalah 

dukim/tukang ramal, dan thagut adalah seorang Yahudi yang disebut 
Ka'ab bin Al Asyraf). Laiu dinukil dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, J. J {Al 

Jibt adalah Huyay bin Akhtab, sedangkan thaghut adalah Ka'ab bin 
Al Asyraf). 


Ath-Thabari cenderung mengatakan bahwa yang dimaksudyiö? 
dan thaghut adalah jenis mereka yang menyembah selain Allah, baik 
berupa patung, syetan, jin, maupun manusia, termasuk pula tukang 
sihir dan dukun/tukang ramal. 


Adapun perkataan Ikrimah, “Al Jibt dalam bahasa Habasyah 
artinya syetan”, telah disetujui Sa'id bin Jubair, hanya saja dia 
mengungkapkannya dengan kata tukang sihir. Ath-Thabari 



tukang sihir dalam bahasa Habasyah, dan thagut adalah 
dukun/tukang ramal). Ini adalah pandangan keduanya tentang adanya 
kata-kata saduran dalam Al Qur'an, dan ia termasuk perkara yang 
masih diperselisihkan. 


Imam Syafi’i dan Abu Ubaidah (sang pakar bahasa Arab) serta 
selain keduanya mengingkari adanya bahasa saduran. Mereka 
menyikapi kata-kata yang mirip bahasa asing dengan pengertian 
teijadi kesamaan antara kedua bahasa. Namun, sekelompok ulama 
memperbolehkannya dan inilah yang dipilih Ibnu Al Hajib. Dia 
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berhujjah dengan adanya nama-nama dalam bahasa Arab yang berasal 
dari bahasa non-Arab, seperti Ibrahim. Maka tidak tertutup 
kemungkinan adanya nama-nama yang menunjukkan jenis. Kemudian 
dalam Shahih Bukhari ditemukan sejumlah kata yang masuk 
kelompok itu. Al Qadhi Tajuddin As-Sudi meneliti lebih lanjut kata- 
kata seperti ini yang tercantum dalam Al Qur’an. Laiu dia menyusun 
hasil penelitiannya dalam bait-bait syair yang dia sebutkan dalam 
penjelasannya terhadap kitab Al Mukhtashar. Dia berkata, “Kata-kata 
tersebut terangkum dalam bait-bait syair berikut...” laiu beliau pun 
menyebutkannya satu persatu. Kemudian saya meneliti kembali dan 
menemukan tambahan yang sangat banyak hingga mendekati jumlah 
yang dia sebutkan. Setelah itu, saya menyusunnya dalam bait-bait 
syair. Namun, tidak semua yang dia sebutkan disepakati sebagai 
bahasa saduran. Namun, dia mencukupkan yang dinukil secara garis 
besar, maka saya pun mengikutinya dalam hai itu. Kemudian saya 
ingin menyebutkan di tempat ini secara keselumhan. Awal bait syair 
hasil karya saya dan yang lima sesudahnya adalah berasal darinya. 
Sedangkan sisanya juga berasal dari bait syairku. 

Termasuk kata-kata saduran menurut At-Taaj adalah Kuz. 

Saya ikutkan padanya 'kud’ dan dirangkum Al Asathir. 

As-Salsabil, Thaaha, Kuwwirat, dan Biya 

Rum, Thubaa, Sijjil, dan Kaafuur. 

Az-Zanjabiil, Misykaat, serta Suraadiq. 

Istabraq, shalawaat, sundus, juga Thuur. 

Demikian pula Qaraathiis, Rabbaniy, laiu Ghassaaq. 

Kemudian Diinaar dan Al Qisthaas. 

Serupa dengannya Qaswarah, Al Yammu, dan NasyVah. 

Ditambah Kijlain. 

Termasuk di dalamnya Maqaaliid dan Firdaus. 

Laiu Ibnu Duraid meriwayatkan juga kata tannuur. 
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Saya tambahkan kata härm, mahl, dan Sijjiil. 
As-Saraa, ai abh, dan ai jibt. 

Qathuna, Anaah, serta Muttaki'a. 

Daarasat, yashar, yang menjadi Mashhur. 
Haita, as-sukr, ai awwah, ditambah hashab. 
Awwibiy, dan Thaghut. 

Shurhunna, ishriy, ghaidh, serta wizr. 
Ar^aqiim, manash, as-sinaa, dan an-nuur. 


Maksud perkataanku, “kuz”, artinya jumlah yang disebutkan 
At-Taaj sebanyak 27 kata. Sedangkan perkataanku “kud”, artinya 
jumlah yang saya sebutkan adalah 24 kata. Saya belum merangkum 
semua kata yang seharusnya masuk kelompok kata-kata itu. Bahkan 
setelah menyusun bait-bait sya’ir itu, saya menemukan sejumlah kata 
lain, sebagiaimya telah saya sebutkan, seperti kata ar-rahmaan dan 
juga raa 'ina. Untuk itu, jika sampai pada akhir penjelasan tentang 
tafsir —jika Allah menghendaki— saya akan menyebutkan kembali 
tambahan yang saya dapatkan itu, dalam bait-bait syair tersendiri. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits 
Aisyah tentang kalungnya yang hilang dan turuimya ayat tentang 
tayammum, sebagaimana yang telah dikemukakan secara detil pada 
pembahasan tentang tayammum. 
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11. Firman Allah, J<5>' ' 


^^Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil antri di antara 
kamu.'^ (Qs. An-Nisaa' [4]: 59) yakni jiV' (pemegang urusan) 


Ajll j£. Js, ^ ^ ^ 

cJ^ :Jli 4)11 

^ ^ ^ <* y. 

(*-^J (.5^ M (_r^ JJ 


4584. Dari Ya’la bin Muslim, dari Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas RA, 'Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya) dan ulil amri 
diantara kamu\ dia berkata, “Ayat tersebut turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin Adi, ketika dia diutus Nabi SAW 
dalam satu ekspedisi.” 


Keteran 2 an : 

(Bab ‘‘Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di 

antara kamu”, yakni pemegang urusan). Demikian disebutkan Abu 

Dzar. Adapun periwayat selainnya menyebutkan, ji ^j\j 

^ ^ ^ * 

iJJlil amri di antara kamu, pemegang urusan). la adalah 

penafsiran Abu Ubaidah. Dia mengatakannya ketika menafsirkan ayat 
ini disertai tambahan, “Dalilnya adalah bahwa bentuk tunggalnya 
adalah ji, yakni bentuk tunggal dari kata sebab ia tidak memiliki 
bentuk tunggal dari lafazhnya sendiri.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Shadaqah bin Al 
Fadhl, dari Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari Ya’la bin 
Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Mayoritas periwayat 
menukilnya, “Shadaqah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami.” 
Sementara dalam riwayat Ibnu As-Sakan dari Al Farabri dari Bukhari 
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dinukil, “Sunaid menceritakan kepada kami”, dan dia adalah Ibnu 
Daud Al Mashishi. Namanya adalah Al Husain, sedangkan Sunaid 
adalah gelamya. Dia termasuk pakar hadits dan memiliki kitab tafsir 
yang masyhur. Namun, Abu Hatim dan Nasa'i melemahkannya. Dia 
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukkhari kecuali di tempat ini, 
sekiranya Ibnu As-Sakan akurat dalam pemyataannya. Mungkin juga 
Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits dari keduanya (Shadaqah 
dan Sunaid) sekaligus. Hanya saja kebanyakan periwayat 
menyebutkan Shadaqah karena dia lebih akurat. Sedangkan Ibnu As- 
Sakan menyebut Sunaid. Imam Ahmad menyebutkan bahwa Sunaid 
belajar dalam waktu yang lama pada Hajjaj (Hajjaj bin Muhammmad, 
gurunya dalam hadits ini), hanya saja terkadang dia melakukan tadlis 
taswiyah (seorang periwayat meriwayatkan hadits dari gurunya yang 
tsiqah [terpercaya] dan gurunya meriwayatkan dari periwayat yang 
lemah, dan periwayat yang lemah ini meriwayatkan dari periwayat 
yang tsiqah, laiu periwayat hanya menyebutkan bahwa hadits ini 
diriwayatkan dari periwayat yang tsiqah dari periwayat yang tsiqah 
tanpa menyebutkan periwayat yang lemah. Lihat Mausu ah Ulum Al 
Hadits Asy-Syarif, Lembaga Tinggi Ägama Islam Mesir, th 2003 -ed) 
maka dia dicela karenanya. Seakan-akan inilah sebab sehingga dia 
dilemahkan sebagian ahli hadits. 

ÄdiJb» jj 411 JL^ cJjj (Turun berkenaan dengan Abdullah bin 

Hudzafah). Demikian dia menyebutkannya secara ringkas. Adapun 
maknanya; ayat ini turun tentang kisah Abdullah bin Hudzafah. 
Meiksudnya, adalah firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 59, 
<f^l J\ a^ {Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah [Al Qur'anJ). 
Ad-Dawudi kurang tehti dengan maksud ini, maka dia berkata, “Ini 
adalah kesalahan Ibnu Abbas, karena Abdullah bin Hudzafah keluar 
memimpin pasukan, laiu dia marah dan memerintahkan mereka 
menyalakan api. Setelah itu dia berkata, ‘Masuklah kalian ke dalam 
api itu’. Namun, sebagian mereka tidak mau dan sebagian lagi ingin 
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melakukannya.” Dia melanjutkan, “Jika ayat ini turun berkenaan 
dengan peristiwa itu, bagaimana mungkin ketaatan dikhususkan 
kepada Abdullah bin Hudzafah tanpa menyertakan yang lainnya? 
Adapun jika ia turun sesudahnya, maka dikatakan kepada mereka, 
‘Sesungguhnya ketaatan hanya pada perkara yang ma’ruf, dan tidak 
akan dikatakan kepada mereka, ‘Mengapa mereka tidak 
menaatinya?’.” 

Namun, bila dipahami menurut pengertian yang telah saya 
sebutkan, maka akan jelas maksud Imam Bukhari dan hilanglah 
kemusykilan yang dikemukakan Ad-Dawudi, karena mereka 
berselisih dalam melaksanakan apa yang diperintahkan. Mereka yang 
ingin menaatinya berhenti pada komitmen untuk mengeijakan 
perintah dalam rangka ketaatan. Sedangkan mereka yang tidak mau, 
mereka menolaknya dengan alasan lari dari api. Maka sangat sesuai 
jika turun petunjuk kepada mereka tentang apa yang harus mereka 
lakukan ketika teijadi perselisihan, yaitu mengembalikan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Maksudnya, jika teijadi perselisihan tentang 
boleh dan tidaknya sesuatu, maka kembalikanlah kepada Al Qur'an 
dan Surmah. 

Ath-Thabari meriwayatkan bahwa ayat ini turun tentang kisah 
yang teijadi pada Amr bin Yasir bersama Khalid bin Al Walid. Saat 
itu Khalid sebagai pemimpin. Laiu Amr memberi perlindungan 
kepada seseorang tanpa perintahnya. Maka keduanya bertengkar 
hingga turunlah ayat tersebut. 

Penjelasan tentang ekspedisi ini dan perselisihan tentang nama 
pemimpinnya telah disebutkan pada pembahasan tentang peperangan 
sesudah perang Hunain. Kemudian teijadi perbedaan tentang “Ulil 
Amri” dalam ayat ini. Abu Hurairah berkata, “Mereka adalah para 
pemimpin.” Pemyataan Abu Hurairah diriwayatakan Ath-Thabari 
dengan sanad yang shahih. Senada dengannya dinukil dari Maimun 
bin Mihran dan selainnya. Sementara Jabir bin Abdullah berkata, 
“Mereka adalah ahli ilmu dan kebaikan.” Laiu dari Mujahid, Atha', 
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Hasan, dan Abu Aliyah disebutkan, “Mereka adalah para ulama.” 
Kemudian dinukil melalui jalur laiu yang lebih shahih, dari Mujahid, 
dia berkata, “Mereka adalah sahabat Nabi SAW.” Penafsiran dan ini 
lebih khusus dibanding yang terdahulu. Laiu dinukil dari Ikrimah, dia 
berkata, “Mereka adalah Abu bakar dan Ümar.” Penafsiran ini lebih 
khusus lagi dari yang sebelumnya. 


Imam Syafi’i cenderung menguatkan pendapat pertama. Dia 
berdalil bahwa kaum Quraisy tidak mengetahui pemerintahan dan 
tidak juga terbiasa menaati seorang pemimpin. Oleh karena itu, 
mereka diperintah untuk taat kepada siapa yang memegang suatu 
urusan. Maka beliau SAW bersabda, ääi ji 


{Barangsiapa menaati pemimpinku, maka dia telah menaatiku). 
Adapun Ath-Thabari lebih memilih untuk memahaminya secara 
umum meskipun turun karena sebab tertentu. 


12. Firman Allah, U-S Sl 


^'"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kama hakim dalam perkarayang 
mereka perselisihkan” (Qs. An-Nisaa' 14]: 65 


j^S/1 

f.CJi Ij ® 

4^} 0^ ^1 OlT jt ÄI Jlü .iijlÄ- 

tlU) (j-^l jiij Ij ^ 

ÄI J:, yji ji ;iJ) °yj ;i .,aji j 


360 — FATHUL BAARI 



OÄA lii Jli .äH aJ ligi JaKj llg°ll jCif 

'''' '''''' ✓X' ^ ^ 

• ((•4^. ^ DSl ii4jj S^) Uy 

•^ >’ y- 


4585. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, dia berkata, Az-Zubair 
berselisih dengan seseorang dari kaum Anshar tentang saluran air 
(irigasi) di Harrah. Nabi SAW bersabda, ‘‘‘‘Siramlah (tanamanmu) 
wahai Az-Zubair, kemudian alirkan air Uu kepada tetanggamu. ” Läki¬ 
läki Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, [apakah kamu malakukan itu] 
karena dia adalah putra bibimu?” Wajah Rasulullah SAW berubah 
(marah) kemudian bersabda, "'Siramlah wahai Az-Zubair, kemudian 
tahanlah air hingga kembali ke saluran, kemudian alirkan ke 
tetanggamu. ” Nabi SAW memberi Zubair haknya secara penuh — 
berdasarkan hukum yang tegas— ketika laki-laki Anshar itu 
menanggapi keputusannya. Padahal awalnya beliau telah 
mengisyaratkan perkara yang ada keluasan bagi keduanya. Az-Zubair 
berkata, “Aku tidak menduga bahwa ayat-ayat ini melainkan turun 
berkenaan dengan hai itu, "Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan 


Keteranean Hadits : 

(Bab "Maka demi Tuhanmu, mereka [pada hakikatnya] tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan”.). Kata “bab” tidak tercantum pada riwayat 
selain Abu Dzar. Imam Bukhari menyebutkan kisah Zubair bersama 
seorang Anshar yang bertengkar mengenai pengairan di Harrah. 
Penjelasannya telah dipaparkan secara detil pada pembahasan tentang 
minuman. Di tempat itu saya jelaskan pula perbedaan yang teijadi 
pada Urwah tentang apakah dia menukil dengan sanad yang maushul 
atau mursal. 


FATHÜL BAARI — 361 


13. Firman Allah, ^ jjiJ' ^ libijU 


^‘‘Mereka itu akan bersama-santa dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi. ” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 69) 


‘i,** - * -o- IclJl5 ^ ^ <0il 

oljSCi j_jš jl5"j *^1 u^y^- cT* 

<LÜI (VJA)' ‘UJ^ 4I*.a-w..3 iO^J^ 

’ X ✓ >» y y y y 


4586. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, '‘Tidak ada seorang nabi pun 
yang menderita sakil melainkan disuruh memilih antava dunia dan 
akhirat’. Adapun pada saat sakit beliau diwafatkan, aku mendengar 
beliau mengucapkan, "Bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddiqin, 
orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih '. Maka aku 
pun mengetahui bahwa beliau disuruh memilih.” 


Keterangan : 

Dalam bah ini disebutkan hadits Aisyah, yang telah dijelaskan 
pada saat membahas wafatnya Nabi SAW. 


362 — FATHUL BAARI 


14. Firman Allah, ^^ 


”Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah -hingga- yang 

zhalim penduduknya'\ 

(Qs. An-Nisaa J4]: 75) 


ui :Jii ÄI JiTi. 

^ # xxx 


4587. Dari Ubaidillah, dia berkata; Aku mendengar Ibnu 
Abbas berkata, “Aku dahulu bersama ibuku termasuk orang-orang 
yang tertindas baik laki-laki atau wanita.” 


J. ^1$. 'J,\ 01 ^ J *1 1 

J «.CmIIIj Jlsr'^! 

.õSLgliJU 

^ ' ' * ' 

• •j’- 1li -• -• • - .» •' * • '■ i' fu 

UJ lj^i-1 


4588. Dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, sesungguhnya 
Ibnu Abbas membaca, 'Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 
atau wanita ataupun anak-anak ’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 98). Dia 
berkata, “Aku dan ibuku termasuk mereka yang dimaafkan Allah.” 
Disebutkan dari Ibnu Abbas, “Hashirat artinya sempit. Kalian 
memutarbalikkan lidah-lidah (kata-kata) kalian dalam memberi 
kesaksian.” Ulama selainnya berkata, “Al Muraagham artinya 
muhajar (tempat hijrah). Raaghamtu artinya aku berhijrah 
(meninggalkzm) kaumku. Mauqutan artinya ditetapkan waktu- 
waktunya atas mereka.” 
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Keteraggan Hadits : 


(Bab “Mengapa kamu tidak mati berperang di jalan Allah 
—hingga— yang zhalim penduduknya). Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, orang-orang yang tertindas daripada kaum laki-laki 
dan kaum wanita." Secara zhahir kata ''ai mustadh 'afiin' (orang-orang 
yang tertindas) berada pada posisi jar (tanda kasrah) karena 
disambungkan kepada nama Allah ( .ii sehingga 

maknanya, “mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan di jalan 
orang-orang yang tertindas”, yakni berperang dalam rangka 
membebaskam mereka. Namun, Az-Zamakhsyari mengatakan, 
“Mungkin kata ini manshub (memiliki tanda fathah) dalam konteks 
pengkhususan.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Sulaiman 
bin Harb, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Ibnu Abbas. Ubaidillah adalah Ibnu Abi Yazid. Dalam 
Musnad Imam Ahmad dari Sufyan disebutkan “Ubaidillah bin Abi 
Yazid menceritakan kepadaku.” 


ftdlij J» \j\ ciT (Dahulu aku dan 

ibuku termasuk mereka yang tertindas baik laki-laki maupun wanita). 
Demikian disebutkan kebanyakan periwayat. Abu Dzar 
menambahkan, yl'j ^CJij jläiiaiLJi ja {Termasuk orang- 


orang yang tertindas baik laki-laki, perempuan, ataupun anak-anak). 
Maksudnya, hendak dia mengutip ayat tersebut, karena kalau tidak 
maka Ibnu Abbas termasuk kelompok anak-anak dan ibunya termasuk 
kelompok yang tertindas. Namun, pada hadits ini tidak disebutkan 
seorang pim dari kaum laki-laki. 


Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Ishaq bin Musa, dari Ibnu 
Uyainah, frU-Hi 'ja ^i 'ja 'ja üf cJT {Aku dan 

ibuku termasuk di antara mereka yang tertindas, aku dari kalangan 
anak-anak dan ibuku dari kalangan wanita). Pada jalur lain 
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disebutkan, oi (Sesungguhnya Ibnu Abbas membaca), 

* 

sementara dalam riwayat Mustamli disebutkan,jp {Dari 
Ibnu Abbas bahwasanya dia membaca). 

iil jip jL» ^^ij ijf cJS" (Aku dan ibuku termasuk yang 


dimaafkan Allah). Yakni dalam ayat yang telah disebutkan. Abu 
Nu’aim meriwayatkan di kitab Al Mustakhraj, dari jalur Muhammad 
bin Ubaid, dari Hammad bin Zaid, 'ja üi (Aku dan 

ibuku termasuk mereka yang tertindas). Saya berkata, “Nama Ibunya 
adalah Lubabah binti Al Haris Al Hilaliyah Ummu Al Fadhl, saudara 
perempuan Maimunah (istri Nabi SAW).” Ad-Dawudi berkata, “Di 
sini terdapat dalil dari mereka yang mengatakan sesungguhnya anak 
mengikuti yang muslim diantara kedua orang tuanya.” 


cJCs -.jt^ ji\ jp (Disebutkan dari Ibnu Abbas, 

" 4 ' ^ 

hashirat artinya sempit). Penafsiran ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 90, oj-a?- 

dia berkata, cilo» {Sempit) artinya Dada mereka menjadi 


sempit (keberatan). Dari Al Hasan dikatakan bahwa dia membacanya 
'hashirat shuduruhum yakni dalam posisi rafa' (tanda dhammah), 
demikian dinukil Al Parra'. Dengan demikian, dia menjadi predikat 
sesudah predikat. Al Mubarrak berkata, “Kalimat itu disebutkan dalam 
konteks doa, yakni semoga Allah menyempitkan dada mereka.” 
Demikian yang dia katakan, tetapi yang pertama lebih tepat. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Mujahid bahwa ayat 
ini turun berkenaan dengan Hilal bin Uwaimir Al Aslami, dimana 
antara dia dengan kaum muslimin terdapat perjanjian. Laiu dia 
didatangi kaumnya, tetapi dia tidak suka memerangi kaum muslimin 
dan juga tidak suka memerangi kaumnya. 
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(Kalian memutarbalikkan kata-kata dalam 

memberi kesaksian). Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad iyang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 135, ji Oi, dia 

berkata, ^ °j\ (Memutarbalikkan lidah-lidah 

^ ^ ' 

[katajkata] kalian dalam memberi kesaksian atau enggan memberi 
kesaksian). Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, 
dia berkata, “Bahwa engkau memasukkan dalam kesaksianmu apa 
yang membatalkannya atau berpaling darinya dengan tidak mau 
memberi kesaksian.” Sementara Hamzah dan Ibnu Amir membaca, 
“/« talwaa”. Namun, Abu Ubaid lebih membenarkan bacaan 
selainnya. Dia berhujjah dengan tafsir Ibnu Abbas tersebut. Dia 
berkata, “Tidak ada bagi kata ^wilayah' makna di tempat ini.” Al 
Parra' menjawab makna alliy sama seperti qira’ah mayoritas. Hanya 
saja "wawu' yang berbaris dhammah diubah menjadi hamzah 
kemudian pengucapannya dipermudah. Al Farisi menjawab bahwa 
kata itu tetap dalam makna wilayah (kekuasaan), dan maksudnya 
adalah, “Jika kalian memegang urusan dalam menegakkan kesaksian.” 


cJUlj (Ulama selainnya 

berkata, “Al Muraagham artinya ai muhajar [tempat hijrah]. 
Raaghamtu artinya aku meninggalkan kaumku). Tentang firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 100, ^ °yr^. 

Äiujj \'j^ Abu Ubaidah berkata, 

\jj (Al Muraagham artinya ai muhaajar [tempat hijrah], 
Engkau berkata: Haajartu qaumi sama dengan 'raaghamtu qaumi '). 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Al Hasan tentang 
firman-Nya, dia berkata, (tempat berpindah). Demikian 

juga diriwayatakan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas. 
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isi J Qy (Mauquutan artinya ditentukan waktunya 

atas mereka). Hai ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yang 

juga termasuk perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman 

Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 103, ^ 0) 

> 

\ij4 \j\^ (Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman). Maksudnya, ditentukan 
waktunya oleh Allah bagi mereka. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 

dia berkata, {Difardhukan). 


15. Firman Allah, 1 Uj Älilj ^ U3 


^‘‘Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah 
membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri?” (Qs. An>Nisaa' 14]: 88) 


.apUä- Ai* CrtJfciJü ju 

Ibnu Abbas berkata, 'XArkasahum) artinya mencerai-beraikan 
mereka. Fi'ah artinya jamaah (kelompok).” 


U3) ^ 4jjl oob -kji Aü\ ^ 

^ ^ 0 ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

JA aSjI JA jAj ^ J (jjsäS 

•Sf Ji/j t^4^l 

^ ^ Q ' > y ' ' ' ' ' « 

Jl5j (tjs^ ^3^ 
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.Aj Ai j)o.:r.„j .0 (4j . A./g A,)i C—jUJl 

ii> .i;;:ii i;} jf (ki % .air 


4589. Dari Abdullah bin Zaid, dari Zaid bin Tsabit RA, 
"Mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) omng-orang munafik’, Sahabat-sahabat Nabi kembali 
dari Uhud dan meraka terbagi menjadi dua kelompok. Satu kelompok 
mengatakan, “Bunuhlah mereka”, dan kelompok lain mengatakan, 
“Jangan bunuh mereka.” Maka turunlah ayat, 'Mengapa kamu 
(terpecah) menjadi dua golongan'. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ia adalah Thaibah. la menghilangkan kotoran sebagaimana api 
menghilangkan kotoran perak." 

Adzaa 'uu bihi artinya mereka sebarkan. Yastanbithuunahu 
artinya mereka menyimpulkannya. Hasiiban artinya cukup. Illaa 
inaatsan (melainkan berhala) yakni, benda-benda mati seperti batu 
dan yang serupa dengannya. Mariidan artinya yang membangkang. 
Falyubattikunna; battakahu artinya memotong-motongnya. Qiilan dan 
qaulan adalah sama. Thaba ’a\ artinya menutup. 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Mengapa kamu [terpecah] menjadi dua golongan 
dalam [menghadapi] orang-orang muanfik, padahal Allah telah 
membalikkan mereka [kepada kekafiran], Ibnu Abbas berkata, 
"Menghancurkan mereka”.). Ath-Thabari manukil dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Uj ä»1j, dia berkata, {Mencerai- 

beraikan mereka). Dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, ^4^j' (Mencelakakan mereka). Dari jalur Qatadah, dia 

berkata, (Membinasakan mereka), dan ini adalah penafsiran 
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yang merujuk kepada konsekuensi kalimat, karena kata 'ar-raks'’ 
artinya kembali. Seakan-akan Allah mengembalikan mereka kepada 

hukum mereka yang pertama. 

1* 

hi (Fi'ah artinya jama’ah [kelompok]). Ath-Thabari 

meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya dalam surah Aali Imraan [3] ayat 13, «öil ^ Jjüi Ü 

šyiT {Segolongan berperang di jalan Allah dan [segolongan] 

yang lain kafir). Dia berkata, (golongan yang lain itu 

■0 

adalah orang-orang kafir Quraisy). Abu Ubaidah berkata tentang 

firman Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 249, äÜJlž Ü jii' 

0 ' 0 ' ' 

0^0* 

Äiä (Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit mengalahkan 

J • • 

golongan yang banyak), 4±i}l {Al Fi'ah artinya jama’ah 

[golongan/kelompok])." 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari 
Muhammad bin Basysyar, dari Ghundar, dari Abdurahman, dari 
Syu’bah, dari Adi, dari Abdullah bin Yazid, dari Zaid bin Tsabit. 
Ghundar adalah Muhammad bih Ja’far, Abdurahaman adalah Ibnu 
Mahdi, Adi adalah Ibnu Tsabit, dan Abdullah bin Yazid adalah Al 
Khatmi, seorang sahabat. 

‘o* (Orang-orang kembali dari perang Uhud). 

Mereka adalah Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang yang 
bersamanya. Hai ini telah dipaparkan dalam perang Uhud pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun lafazh di bagian akhir, 

äiaih {Kotoran perak), dalam riwayat Al Hamawi disebutkan, 

» 

{Kotoran/karat besi). Penjelasan perbedaan tentang sabdanya, 

^ e 

{Menghilangkan kotoran), telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Madinah. 
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o‘^\ ji 'i!j (Bab "Dan 


apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka laiu menyiarkannya", yakni 
menyebarkannya). Dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Al 
Mundzir dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, dia berkata, IjS 

öjiüf (Yakni mereka menyebarluaskannyä). 


> i S 0. 


ij yr Aj^SaJslj (Mereka beristinbath, yakni mereka 

menyimpulkannya). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, <uI*J 
yakni (mereka menyimpulkannya). Dari 


sini sehingga sumur yang dikeluarkan aimya laiu berganti dengan air 
baru disebut 'nabitha 


Ijtšr \L^ (Hasiiban artinya kaafiyan [cukup]). Hai ini 

tercantum pada selain riwayat Abu Dzar, sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang wasiat. 


\ij tjjJi jf (y^ (üüj (Melainkan berhala, 


yakni benda mati baik berupa batu, madar, atau yang sepertinya). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalasm surah An-Nisaa' 
[4] ayat 117, öU! 'Sl [>• 0 0} (Yang mereka sembah selain Allah 


itu, tidak lain hanyalah berhala). Yakni melainkan benda mati seperti 
batu, tanah, atau yang sepertinya. Maksud benda mati di sini adalah 
lawan daripada hewan. Dia berkata, “Hal-hal itu disebut inaats karena 
mereka menamai sembahan-sembahan itu dengan nama-nama jenis 
perempuan, seperti Manaat,Latta, Uzza, Isaf, Na'ila, dan yang 
sepertinya. 


Dari Al Hasan Al Bashri berkata dia “Tidak ada satu 
pemukiman Arab melainkan mereka memiliki patung yang disembah 
dan disebut untsa bani fulan (anak perempuan bani Fulan).” Pada 
tafsir surah Ash-Shaaffaat akan dinukil kisah bahwa mereka berkata, 
iit cjlii (Malaikat adalah anak perempuan Allah). Maha Tinggi 
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Allah dari itu semua. Abdullah bin Ahmad meriwayatkan daiam 
Musnad bapaknya, dari Ubay bin Ka’ab -sehubungan dengan ayat ini- 
dia berkata, JT ^ {Bersama setiap patung ada jin 

perempuan). Para pariwayatnya adalah tsiqah. Ibnu Abi Hatim 
mengutip dari jalur ini. 

(Mariidan artinya membangkang). Ini hanya 

tercantum daiam riwayat Al Mustamli, yang merupakan penafsiran 
Abu Ubaidah sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. Maknanya adalah keluar dari ketaatan. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Qatadah tentang firman-Nya 
daiam surah An-Nisaa' [4] ayat 117, dia berkata, 

Ä' {Terus menerus melakukan kemäksiatan kepada Allah). 

(falayubattikunna berasal dari kata battakahu 
artinya memotong-motongnya). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah daiam surah An-Nisaa' [4] ayat 119, ObU (Maka 

mereka membelah telinga-telinga binatang temak), “Dikatakan, 
battakahu, artinya dia memotong-motongnya.” Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, 

{Mereka biasa memotong-motong telinga-telinga hewan untuk 
thaghut-thaghut mereka). 

•^0 ^ (Qiilan dan qaulan memiliki arii yang sama). 

Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah daiam surah An-Nisaa' [4] 
ayat 122, ^ ^ JoZpt jij {Siapakah yang lebih benar 

perkataannya daripada Allahi), ^ {Qiilan dan qaulan 

memiliki arti yang sama). 

^ (Thaba’a artinya khatama [menutup/mengunci]). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah, yakni 

{Menutup/mengunci). Artinya Allah menutup/mengunci hati mereka. 
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Catatan: 


Dalam bab ini disebutkan beberapa atsar tanpa disebutkan satu 
hadits pun. Dalam riwayat Muslim dari hadits Ümar tentang sebab 
turunnya ayat ini bahwa Nabi SAW ketika menjauhkan diri dari istri- 
istrinya dan tersebar berita bahwa beliau menceraikan mereka. Ümar 
datang kepada beliau dan berkata, “Apakah engkau menceraikan istri- 
istrimu?” Beliau berkata, “TidakV Ümar berkata, “Aku pun berdiri di 
pintu masjid dan berseru dengan suara keras, ‘Beliau tidak 
menceraikan istri-istrinya’. Maka turunlah ayat itu. Aku lebih dahulu 
meneliti urusan itu.” Kandungan kisah ini terdapat juga dalam riwayat 
Imam Bukhari. Namun, Imam Bukhari tidak mengutip tambahan ini 
karena tidak sesuai dengan kriterianya. Seakan-akan Imam Bukhari 
hanya mengisyaratkan kepadanya dengan judul bab di atas. 


16. Firman Allah, Jxi jaj 


^Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, maka balasannya ialah Jahannam.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]:93) 


äjI ;Jli J-*!* OUijeJl ^ õjJtA ^ 

oJLft :JU» ^J\ 

-y' ^ ^ ^ ^ X 

b*j cjjj L* j>-\ ^ \Xa0S* Jsäi jij) 4jyl 






4590. Dari Mughirah bin An-Nu’man, dia berkata: Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Ada satu ayat dimana penduduk 
Kufah berselisih tentangnya. Aku pun pergi dan bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang ayat itu. Dia berkata, ‘Ayat ini turun, yakni ‘Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
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balasannya ialah Jahannam dan ia adalah ayat yang terakhir turun 
dan tidak ada yang menasakh (menghapus)nya.” 


Keterangan : 

(Bab “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam”.). Dikatakan 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Maqis bin Dhubabah. Dia 
masuk Islam bersama saudaranya, yaitu Hisyam. Laiu Hisyam 
dibunuh seorang laki-laki Anshar secara diam-diam tanpa diketahui 
pelakunya, maka Nabi SAW mengutus seorang laki-laki kepada 
mereka dan memerintahkan mereka untuk menyerahkan diyat 
saudaranya kepada Maqis. Maka mereka melakukan perintah itu. 
Maqis mengambil diyat kemudian membunuh utusan itu, laiu lari ke 
Makkah dalam keadaan murtad, maka turunlah ayat ini berkenaan 
dengannya. Dia termasuk orang yang diperintahkan Nabi SAW untuk 
dibunuh pada pembebasan kota Makkah. Demikian diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Adam bin Abi 
lyas, dari Syu’bah, dari Mughirah bin An-Nu’man. Syu’bah menukil 
juga hadits ini dari syaikh lain, yaitu Manshur, sebagaimana akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Furqaan. 


AsiLi Ji? ij} (Ada 


satu ayat dimana penduduk Kufah berselisih tentangnya. Aku pun 
pergi dan bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat itu). Kata “ayat” 
tidak tercantum dalam selain riwayat Abu Dzar. Tambahan keterangan 
tentang ini akan disebutkan pada tafsir surah Al Furqaan. Di tempat 
itu akan dinukil dari jalur Ghundar dari Syu’bah dengan redaksi, Liisal 


jJt <u ciss-ai Jä 45^1 Jil {Penduduk kufah berbeda 


pendapat tentang membunuh orang mukmin. Maka aku masuk kepada 
Ibnu Abbas untuk menanyakan hai itu). Al Kasymihani meriwayatkan 
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dengan kata, c«i^y {Aku pergi), dan inilah yang lebih benar. hadits ini 

akan dijelaskan secara detil di tempat itu. Adapun maksud kalimat, ‘ia 
adalah ayat terakhir yang turun', adalah tentang membunuh orang 
mukmin dengan sengaja dibanding ayat dalam surah Al Furqaan yang 
menjelaskan masalah tersebut. 


17. Firman Allah, C-U 


“Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan salam kepadamu, *Kamu bukan seorang mukmin 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 94) 


pL]\ 

As-Salam, as-salaam, as-silm adalah satu makna. 


' X X ^ ^ ^ p 

caJ CIIp ^ 01^ O^' 

y 4 ^ ' 

^ jjil :ijl^ tdj.l 

!> jii .Laii iü- (UJüi 51^1») Ji aii 

^ y y y y y y 

.(^SCll) 


4591. Dari Atha’, dari Ibnu Abbas RA, 'Dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam kepadamu, 
'Kamu bukan seorang mukmin'. Dia berkata, Ibnu Abbas berkata, 
“Pemah seorang laki-laki berada di gerombolan kambing miliknya, 
laiu beberapa orang muslim mendapatinya, maka dia berkata, 
‘Assalamu Alaikum', namun mereka membunuhnya dan mengambil 
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kambing-kambingnya. Maka Allah menurunkan tentang itu hingga 
firman-Nya, 'Harta benda kehidupan dunia\ yakni kambing-kambing 
tersebut.” Dia berkata, “Ibnu Abbas membaca 'As-Salaam' 


Keterangan Hadits : 


(Bab "Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan salam kepadamu, ‘Kamu bukan seorang mukmin As- 
Salam, as-salaam, dan as-silm adalah semakna). As-Salam adalah 
qira’ah Nafi’, Ibnu Amir, dan Hamzah. As-Salaam adalah qira’ah 
selain mereka. Sedangkan As-Silm adalah qira’ah yang diriwayatkan 
dari Ashim bin Abi An-Najud, dan diriwayatkan dari Ashim Al 
Jahdari. Adapun yang kedua (as-salaam) adalah penghormatan, 
sedangkan yang selainnya bermakna kepatuhan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, 
dari Sufyan, dari Amr, dari Atha’, dari Ibnu Abbas. Amr yang 
dimaksud adalah Ibnu Dinar. Dalam riwayat Ibnu Abi Ümar dari 
Sufyan disebutkan, “Amr bin Dinar menceritakan kepada kami.” 
Demikian juga diriwayatkan Abu Nu’aim di kitabnya Al Mustakhraj 
melalui jalumya. 


a3 ^ Otf (Pemah seorang laki-laki berada di antara 


segerombol kecil kambing miliknya). Dalam riwayat Simak dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas yang dikutip Ahmad, Tirmidzi -dan beliau 
menilainya hasan- dan Al Hakim -dia menjÄaÄ/Äkannya- Jsr j ^ 


1 ^. (Seorang laki-laki dari 


bani Sulaim melewati beberapa orang sahabat. Laki-laki tersebut 
membawa kambing miliknya, laiu dia mengucapkan salam kepada 
mereka). 


ojiiõ» (Mereka pun membunuhnya). Dalam riwayat Simak 
diberi tambahan, tw "Jlj Uiip U rijJvä} (Mereka berkata, ‘Dia 


tidak memberi salam kepada kita kecuali ingin berlindung dari kita "j. 
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'(Mereka mengambil kambing-kambing miliknya). 

Dalam riwayat Simak disebutkan, cJ jä 'jJ'j 

{Mereka pun membawa kambing-kambing itu kepada Nabi SAfV dan 
turunlah ayat). Al Bazzar meriwayatkan dari jalur Hubaib bin Abi 
Amrah, dari lyadh bin Jubair, dari Ibnu Abbas kisab lain tentang 
turannya ayat ini. Dia berkata, 4^ ii ii Jy-j Cii 

aJ) Sl tlJi i^i : Jtžš JU ii J^rj ' jijÄJ Ü ^jžii ijii uli iiaiji 

.1^ il *^1 iil sLÜ (jiaÄoii aI^ (il *^i 

Ä^l oJi il Jjili {Rasulullah SAW mengutus suatu ekspedisi [pasukan] 


yang di dalamnya terdapat Miqdad. Ketika mereka mendatangi suatu 
kaum, maka kaum itu lari bercerai berai, tinggal seorang laki-laki 
yang memiliki harta banyak. Laki-laki itu berkata, ‘Aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada sesembahan, kecuali Allah’. Akan tetapi 
Miqdad tetap membunuhnya. Maka Nabi SAfV bersabda kepadanya, 
‘Bagaimana keadaanmu dengan ucapan laa ilaaha illallaah esok 
hari? ’ Laiu Allah menurunkan ayat ini). Kisab ini mungkin 
digabungkan dengan kisab sebelumnya. Dari sini diketabui nama laki- 
laki yang membunub. 


Adapun yang terbunub telab diriwayatkan oleb Tsa’labi, dari 
jalur Al Kalbi, dari Abu Sbalib, dari Ibnu Abbas, dan diriwayatkan 
juga Abd bin Humaid dari jalur Qatadab sama sepertinya -dan redaksi 
versi Al Kalbi- babwa namanya adalab Mirdas bin Nabik, dari 
penduduk Fadak. Namun, riwayat ini menyebutkan babwa yang 
membunub adalab Usamab bin Zaid, dan nama pemimpin ekspedisi 
tersebut adalab Gbalib bin Fadbalab Al-Laitsi. Dikatakan, ketika kaum 
Mirdas menderita kekalaban, maka dia tinggal sendirian setelab 
sebelumnya menempatkan karabing-kambingnya di gimung. Setelab 
mereka berbasil menyusulnya dia mengucapkan, ‘laa ilaaha illallaah 
muhammad Rasulullaah, assalaamu alaikum' namun Usamab bin 
Zaid tetap membunubnya. Ketika mereka kembali, maka turunlab ayat 
ini.” Senada dengžumya juga diriwayatkan At-Tbabari dari jalur As- 
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Sudi. Di bagian akhir riwayat Qatadah disebutkan, 

OjšjUa ^ {Karena penghormatan orang-orang muslim adalah 
as-salam, dengannya mereka saling mengenal). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Lahi’ah, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, ''ij) oõa cijjf 

(Ayat ''Dan janganlah kamu mengatakan kepada 

siapa yang memberikan salam kepada kamu’ diturunkan berkenaan 
dengan Mirdas). Ini adalah riwayat pendukung yang berstatus hasan. 


Kemudian dinukil dari selain Ibnu Abbas hai lain yang 
berkenaan dengan sebab turunnya ayat tersebut. Ibnu Ishaq 
meriwayatkan dalam kitab Al Maghazi dan dikutip Imam Ahmad dari 
jalumya, dari Abdullah bin Abi Hadrad Al Aslami, dia berkata, Uiii 

J!* (►jj* j-UI-aJi yü ^ jJL»j 4^ iSti läti Jjltj 

^ il«aä uit tAlšäi <0^ J-*^ tCip ^ li ^ 

ali^fj jjlij idp ^1 (Rasulullah SA W mengirim 


sekelompok kaum muslimin, diantara mereka adalah Abu Qatadah 
dan Muhallim bin Jatstsamah. Maka Amir bin Al Adhbath Al Asyja ’i 
melewati kami laiu memberi salam kepada kami. Akan tetapi 
Muhallim menyerangnya dan membunuhnya. Ketika kami datang 
kepada Nabi SA W kami mengabarkan kejadian Uu, maka turunlah Al 
Qur'an). Laiu dia menyebutkan ayat di atas. 


Ibnu Ishaq meriwayatkan dari jalur Ibnu Ümar dengan redaksi 
lebih lengkap daripada ini disertai tambahan bahwa antara Amir dan 
Muhallim terdapat permusuhan pada masa Jahiliyah. Namun menurut 
saya, ini adalah kisah lain. Memang tidak ada halangan jika ayat 
tersebut turun berkenaan dengan kedua hai itu sekaligus. 

(^!)LJl) jjt J\j (Dia berkata, “Ibnu Abbas membaca 
* 

As-Salaam Ini adalah perkataan Atha’ yang dinukil dengan sanad 
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yang maushul seperti sebelumnya. Saya telah menjelaskan bahwa ia 
adalah qira'ah mayoritas. 

Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa siapa yang menampakkan 
tanda-tanda keislaman, maka tidak halal darahnya hingga diuji, karena 
salam adalah penghormatan kaum muslimin, dan salam mereka pada 
masa jahiliyah tidak seperti itu, maka ini adalah tanda (identitas) bagi 
kaum muslimin. 

Adapun bila dibaca as-silm, terlepas dari perbedaan tentang 
pelafalannya, maka yang dimaksud dengannya adalah ketundukan dan 
itu adalah tanda keislaman, karena makna Islam dari segi bahasa 
adalah tunduk. Akan tetapi sekadar tunduk tidak berkonsekuensi 
seseorang dianggap memeluk Islam dan berlaku atasnya hukum- 
hukum kaum Islam. Bahkan ia harus mengucapkan dua kalimat 
syahadat. 


18. Firman Allah, J--^ ^ ^^ 


**Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut 
berperang) dengan orang-orangyang herjihad di jalan Allah.” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 95) 


• f f* tl 

4LjLp ÄÜI J J^J O' 0 CUju ^ Ü> c4.Uä- 

✓ ✓ 1#» >• ✓✓ ✓ 
✓ 0 o-' >*0 f Sl 

J-^ ^ (1)gywJ aJ) *5l) «üLp J 

of ^y ^7'' y,^y ^ ^ ®i t ^ * 

jj iOjij 4i)i u^ * 0 ^ r o^.btt3 (Ät 

y y ^ y ^ 
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AiJl J ^ iOJl Jjiti 

(Jds^ d\ C~<b^ ,_jl>- cJUii (.(jSsiKi ^JLp oJl^^j (*^J *4^ 

Oj^' t/J* j^) 4«1 JjjIs a:p 


4592. Dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dia berkata. 
Sahal bin Sa'ad As-Sa’idi menceritakan kepadaku, dia melihat 
Marwan bin Al Hakam di masjid, maka aku datang hingga duduk di 
sampingnya, laiu dia mengabarkan kepada kami bahwa Zaid bin 
Tsabit mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mendiktekan kepadanya, ‘ Tidaklah sama antara orang-orang mukmin 
yang duduk (yang tidak turut berperang) dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah Laiu datang kepadanya Ibnu Ummi Maktmn 
sementara dia mendiktekan kepadaku. Dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, demi Allah, sekiranya aku mampu beijihad niscaya aku 
akan beijihad’ -dan dia seorang yang buta- maka Allah menurunkan 
kepada Rasul-Nya, sementara pahanya berada di atas pahaku, hai itu 
terasa berat bagiku hingga aku khawatir pahaku remuk, kemudian 
disingkapkan darinya, dan temyata Allah menurunkan firman-Nya, 
""yang tidak memiliki udzur. ” 


^ "'r'' ' «'i' ** '■> ' '' - 0*1 

j/i* s-l-ÄfcS clij aJjp aWI 

^jl jjp) aUI Jjili a5 j \ 


4593. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Ketika turun ayat 
"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak turut berperang)', 
Rasulullah SAW memangggil Zaid dan dia menulisnya. Laiu Ibnu 
Ummi Maktum datang dan mengeluhkan udzumya, maka Allah 
menurunkan, ‘ Yang tidak memiliki udzur 
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Ju J-» c-Jjj UJ ;J\i 5.'J31 

0* ^ ->0 9 " y ^ 

jl— ^ oljjJl 4ji/»j a{.LÄt3 cLj*5U ‘*J-^ <0il 

jJ üj»LAb;t-«J\j jj» üjJU-läJl ijLHi —(_Ä:Joi 

✓ X XX xxx X 

Ij :JUi ^(*' jj' (.5^ LS^' (^' Jtf?^ 

äS! X " X y y y 

^ 0 X ^ X 0 X ‘y ^ ^y y"' -S y x* ' “' % y 

JJ» OjAPläll t5jsl«J *i!) cJjU cjjlil iiJl Jj-xj 

XX xxx XX 

(.ÄI ÜjIäI^^IIIj ^ 


4594. Dari Al Bara', ketika turun ayat, 'Tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk (tidak turut berperang) ’, Nabi SAW bersabda, 
'Panggillah fulan'. Laiu orang itu datang dan bersamanya alat tülis 
dan papan -atau tulang paha- maka beliau bersabda, 'Tulislah! 
'Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang)'. Sementara di belakang Nabi SAW terdapat Ibnu 
Ummi Maktum. Maka dia berkata, ‘Wahai Rasulullah sesungguhnya 
aku buta’. Maka turunlah sebagai gantinya, 'Tidaklah sama antara 
orang-orang mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) yang 
tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah 


jjI oi 0 

ojjlpuji JÄI '^3 

XX X X X X 

0 X X 0 

Ä_prjlkilj 

^ ' y" 

4595. Dari Abdul Karim, bahwa Miqsam (mantan budak 
Abdullah bin Al Harits) mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Ibnu 
Abbas RA mengabarkan kepadanya, “Tidak sama antara orang-orang 
mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) pada perang Badar 
dengan mereka yang keluar perang Badar.” 


õjUJl jl 


^ . 9y 

A»1 JUP 


Jy 


01 


JLP 
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Keterangan Hadits : 


(Bab “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk [yang tidak 
turut berperangj. ”). Demikian disebutkan Abu Dzar. Adapun 
pariwayat selainnya menyebutkan, “Dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai bacaan, 

Ibnu Katsir, Ibnu Amr, dan Ashim membaca ^ dengan tanda 
dhammah, atas dasar ia adalah badal kata Ojopült. Sementara Al 
A’masy membacanya ^ dengan tanda kasrah, sebagai sifat kata 
Adapun yang lain membacanya, ^ dengan tanda fathah, 
sebagai istitsna ’ (pengecualian). 

(j? J4^ (Sahl bin Sa'ad menceritakan kepadaku). 

Demikian dikatakan oleh Shalih. Pemyataannya diikuti Abdurrahman 
bin Ishak dari Ibnu Syihab sebagaimana dikutip Ath-Thabari. Akan 
tetapi Ma’mar menyelisihi keduanya dan berkata, “Dari Ibnu Syihab, 
dari Qabishah bin Dzu’aib, dari Zaid bin Tsabit.” Riwayat ini dikutip 
Imam Ahmad. 

J», ijt (Sesungguhnya dia melihat Marwan bin 

Al Hakam). Yakni Ibnu Abi Al Ash, pemimpin Madinah yang 
kemudian menjadi Khalifah. 



disampingnya, laiu dia mengabarkan kepadaku). At-Tirmidzi beikata, 
“Pada hadits ini terdapat riwayat seorang sahabat (yaitu Sahal bin 
Sa’ad) dari seorang tabi’in (yakni Marwan bin Al Hakam), sebab 
Marwan tidak mendengar riwayat dari Rasulullah SAW sehingga 
tergolong tabi’in. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada kemestian bahwa dia 
tidak mendengar riwayat dari Rasul berarti dia bukan sahabat. Maka 
yang lebih tepat adalah pemyataan Imam Bukhari, “Dia tidak melihat 
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Nabi SAW.” Ibnu Abdil Barr menyebutkannya dalam deretan sahabat, 
karena dia dilahirkan pada masa Nabi SAW sebelum perang Uhud. 
Sebagian lagi mengatakan sebelum perang Khandaq. Dinukil dari 
marwan bahwa ketika dia menuntut khilafah, dan orang-orang 
menyebut-nyebut Ibnu Ümar, maka dia berkata, “Ibnu Ümar tidak 
lebih paham tentang agama dibanding aku, tetapi dia lebih tua dariku 
dan dia adalah sahabat.” Pemyataan ini merupakan pengakuan bahwa 
dirinya bukan sahabat. Hanya saja dia tidak mendengar hadits dari 
Nabi SAW -meskipun hai itu adalah mungkin- karena Nabi SAW 
mengusir bapaknya ke Thaif dan tidak ada yang mengembalikannya, 
kecuali Utsman pada masa pemerintahannya. Riwayatnya dari Nabi 
SAW telah disebutkan pada pembahasan tentang syarat-syarat 
beriringan dengan Al Miswar bin Makhramah. Saya telah menyitir 
pula di tempat itu bahwa riwayat itu adalah mursal. 


(ÄI J-.- jj OjJüiiÜJij (Sesungguhnya Nabi SAW mendiktekan 


kepadanya, "Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang duduk 
(yang tidak turut berperang) mukmin dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah). Dalam riwayat Qabishah dari Zaid bin Tsabit 
disebutkan, (Aku biasa menuks 


untuk Rasulullah SAW). Sementara dalam riwayat Kharijah bin Zaid 
bin Tsabit, dari bapaknya, dia berkata, äi J\ jlpüJ jii 

U ÄI ^ ;jdj JlŠ jjIp <0] ^1 

tji» JiSi Jai {Sesungguhnya aku duduk di sisi Nabi ketika 


diwahyukan kepada beliau. Beliau diliputi ketenangan laiu 
meletakkan pahanya di atas pahaku. ” Zaid berkata, "Demi Allah. 
sungguh aku tidak mendapatkan sesuatu yang lebih berat darinya.”). 


Dalam hadits Al Bara' bin Azib sesudah hadits ini disebutkan, 
^^Ij äljJil 4Üj ^ ÄI ^^I Jl9 cJjl C«i 

Lis^ij {Ketika ayat itu turun maka Nabi SAW bersabda, ‘Panggilah 
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/ulan kepadaku , laiu orang Uu datang dengan membawa tinta dan 
papan, dan tulang). Dalam riwayat lain darinya di bab ini juga 
disebutkan, loJj ipä {Beliau memanggil Zaid dan dia menulisnya). 

Untuk menggabungkan riwayat-riwayat ini dikatakan bahwa maksud, 
cJy Ci (ketika turun ayat), adalah hampir-hampir turun, karena 

nwayat Kharijah tegas menyatakan ayat itu turun di saat Zaid telah 
hadir. 


f* (Maha Ibnu Ummi Maktum datang 

kepadanya). Dalam riwayat Qabishah disebutkan, 

(Abdullah bin Ummi Maktum datang). Kemudian disebutkan 


dalam nwayat At-Tirmidzi dari jalur Ats-Tsauri dan Sulaiman At- 
Taimi, keduanya dari Abu Ishaq, dari Al Sara', 

(Amr Ibnu Ummi Maktum datang). At-Tirmidzi telah mengingatkan 
bahwa dia terkadang disebut Abdullah dan juga Amr. Adapun nama 
bapaknya adalah Za’idah, sedangkan Ummu Maktum adalah ibunya. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama ibunya adalah Atikah. Sebagian 
pembahasan tentang Ibnu Ummi Maktum telah disebutkan pada 
pembahasan tentang adzan. 

^4 y»j (Dan beliau mendiktekannya). Kata yumilluha sama 
dengan yumliiha, karena keduanya memiliki makna yang sama. 
Barangkali huruf ya pada kata yumliiha merupakan pengganti salah 
satu huruf lam pada kata yumilluha. 


OÜW -J (DemiAllah. sekiranya aku 


mampu 


berjihad bersamamu niscaya aku akan berjihad). Maksudnya, 
seandainya aku mampu. Kalimat tersebut diungkapkan dalam bentuk 
kata keija mudhard (kata kega akan datang) sebagai isyarat akan 
keberlangsungan keadaannya. Dia berkata, “Kalimat ‘Dan dia seorang 
buta’, menafsirkan keterangan dalam hadits Al Bara', ^ {pia 


mengeluhkan kebutaannya). Dalam riwayat lain darinya disebutkan. 
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:Jüi {Dia berkata, 'Aku seorang yang buta’). Laiu dalam 
riwayat Kharijah disebutkan, : JUä ^ 

i*)ii (/fenw Ummi 

Maktum berdiri ketika mendengarnya [ayat tersebut] -dia seorang 
yang buta- dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
mereka yang tidak mampu jihad, seperti orang yang buta atau yang 
seperti itu?'). Sementara dalam riwayat Qabishah disebutkan, ijl : Jlii 

iSj-oj. ^ äjUjJi ^ (<011 {Dia berkata. 


'Sesungguhnya aku menyukai jihad di Jalan Allah, akan tetapi aku 
memiliki penyakit seperti yang engkau lihat, penglihatanku hilang 
[buta]'.). 


(jj^' tj/ J^) 'SJ>^ (Maka Allah menurunkan, ‘yang tidak 

memiliki udzur'). Dalam riwayat Qabishah disebutkan, *5!) L^< :Jti ^ 
(jj^* ‘j* J» OjoplÜi 4 /jslJ {Kemudian beliau bersabda, 


‘Tulislah, 'Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang duduk 
(yang tidak turut berperang) yang tidak memiliki udzur’.). Dalam 
riwayat Kharijah bin Zaid ditambahkan, :cjü jj id) Jlä 

S?? ^ {Zaid bin Tsabit berkata, 'Demi Allah, 

seakan-akan aku melihat bagian yang ditambahkan itu pada pecahan 
tulang tersebut'.). 


Hadits kedua diriwayatkan Imam Bukhari dari Hafsh bin 
Ümar, dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari Al Bara'. Abu Ishaq yang 

dimaksud adalah As-Subai’i. 

0 

(Dari Al Bara j. Dalam riwayat Muhammad bin Ja’far, 

dari Syu’bah, dari Abu Ishaq disebutkan, “Dia mendengar Al Bara'”. 
Hai ini diriwayatkan Imam Ahmad darinya. Kemudian dalam riwayat 
Ath-Thabarani dari jalur Abu Sinan Asy-Syaibani, dari Abu Ishaq, 
dari Zaid bin Arqam. Nama Abu Sinan adalah Dhirar bin Murrah. Dia 
seorang yang tsigah. Hanya saja yang akurat adalah, “Dari Abu Ishaq, 
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dari Al Bara'.” Demikian yang disepakati Imam Bukhari dan Muslim 
dari jalur Syu’bah, dari Israil. 


At-Tirmidzi dan Ahmad menukilnya dari riwayat Sufyan At- 
Tsauri. Demikian juga At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban, dari 
riwayat Sulaiman At-Taimi. Sementara Imam Ahmad menukil dari 
riwayat Suhail, An-Nasa'i dari riwayat Abu Bakar bin Abbas, Abu 
Awanah dari Zakaria bin Abu ZaTdah dan Mis’ar, semuanya dari Abu 
Ishaq. 

vJSü (Panggilkatt si fulan). Demikianlah dinukil oleh Israil 


tanpa menyebutkan namanya. Namun , para pariwayat lain 
menyebutkan namanya sebagaimana terdahulu. 





(Di belakang Nabi SA W 


ada Ibnu Ummi Maktum). Demikian terdapat dalam riwayat Israil. 
Sementara dalam riwayat Syu’bah yang sebelumnya disebutkan, 


{Beliau memanggil Zaid, laiu dia menulisnya. 

Kemudian Ibnu Ummi Maktum datang). Untuk itu dapat 
dikompromikan bahwa maksud, “dia datang” adalah dia berdiri dari 
tempat duduknya di belakang Nabi SAW, hingga menghadap dan 
berbicara kepada beliau. 





(Maha turun sebagai gantinya). Ibnu At-Tin 


berkata, “Dikatakan bahwa Jibril turun dan kembali sebelum tinta 
kering.” 


(ÄI J 


. I «.( 




(Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk [yang tidak turut 
berperangj yang tidak memiliki udzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah). Ibnu Al Manayyar berkata, “Pada kali kedua 
ini, periwayat tidak hanya menyebut kalimat tambahan, yaitu 

j^'. Maka apabila wahyu turun hanya menyebutkan lafazh 
tambahan, jjiaJt jlp, maka seakan-akan periwayat merasa perlu 
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mengulangi ayat dari awalnya, agar teijadi kesinambungan antara 
pengecualian dengan yang dikecualikan. Adapun jika wahyu turun 
dengan mengulangi ayat itu, setelah sebelumnya turun tanpa tambahan 
yang dimaksud, berarti periwayat menggambarkan keadaan yang 
teijadi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemungkinan pertama lebih 
kuat, karena dalam riwayat Sahal bin Sa’ad disebutkan, ^ a» J^Vš 


{Maka AUah menurunkan ‘ghaira ulidh-dharar'). Lebih jelas 
lagi, riwayat Kharijah bin Zaid, dari bapaknya, dy' :Jvä älp ^ 


J^) 4^ dl Jb» ^1 Jü# iS Sl) 

(j^^i ^jl (Kemudian disingkapkan darinya, dan beliau bersabda. 


‘Bacalah! ’ Aku membacakan kepada beliau, ‘laa yastawil qaa ‘iduuna 
minal mukminiin ’ [tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang 
dudukj. Maka Nabi SA JV membaca ‘ghairu ulidhdharar’ [mereka 
yang tidak memiliki udzurj). 


Dalam hadits Al Falatan bin Ashim -sehubungan dengan kisab 
ini- disebutkan, C-ilsü i4^l iS\ Jj dä .Ai JjKi vi Jvä : Jvi 

Al Jb» J^l JVA 4A1 J\ üyl :jjü JiiA J J>: öl 

(j^yiäJl ^ji Jp') L^Tl :«»JV^ (Dia berkata, “Orang buta itu berkata. 


‘Apakah dosa kami?’ Maka Allah menurunkan [wahyu], Kami 
berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya sedang diwahyukan kepadanya 
Maka beliau pun takut jika diturunkan sesuatu tentang urusannya. 
Dia berkata. Aku bertaubat kepada Allah’. Laiu Nabi SAWbersabda 
kepada yang menulis, ‘Tulislah; ghaira ulidhdharar’). Riwayat ini 
dinukil Al Bazzar serta Ath-Thabarani dan dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban. 


Pada selain hadits ini tercantum keterangan yang menguatkan 
kemungkinan kedua. Keterangan yang dimaksud terdapat dalam hadits 
Al Bara' bin Azib, livl*^ ioiji^i 1 j^Vi- iSi^i oöa cJjIvš 


386 — FATHUL BAARI 


otjLaJl cJy ^ frti \i {Maka 


diturunkanlah ayat, ‘Peliharalah shalat-shalat dan shalat Ashar’, 
kami pun membacanya sesuai apa yang kanti kehendaki. kemudian 
turun ayat, ‘peliharalah shalat-shalat dan shalat Ashar’.). 


Hadits ketiga diriwayatkan Imam Bukhari dari Muhammad bin 
Yusuf, dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Al Bara'. Abu Nu’aim 
menegaskan dalam kitab Al Mustakhraj dan Abu Mas’ud di kitab Al 
Athraf bahwa dia adalah Ishaq bin Manshur. Awalnya saya mengira 
dia adalah Ishaq bin Rahawaih karena adanya kalimat, “Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami.” Kemudian saya melihat pada catatan An- 
Nasafi, “Ishaq menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami.” Maka saya puri mengetahui bahwa dia adalah Ishaq bin 
Manshur. Sebab Ibnu Rahawaih tidak mengatakan pada sesuatu pun 
dari haditsnya dengan redaksi, “menceritakan kepada kami.” 

(Abdul Karint mengabarkan kepadaku). Pada 

pembahasan tentang perang Badar disebutkan bahwa dia adalah Abdul 
Karim Al Jazari. 


Ät 4^ tüi» 01 (Sesungguhnya Miqsam, 


mantan budak Abdullah bin Al Harits mengabarkan kepadanya). 
Pembicaraan tentang Miqsam telah dipaparkan pada pembahasan 
perang Badar. Sedangkan Abdullah bin Al Harits adalah Ibnu Naufal 
bin Al Harits bin Abdul Muththalib. Bapak dan kakeknya tergolong 
sahabat. Sementara dia sendiri pemah melihat Nabi SAW. Dia biasa 
diberi gelar ‘babbah’. 


(^! jlq jp ^ Ojipüii Sl (Tidaklah 

* ^ X ^ 


sama antara orang mukmin yang duduk [yang tidak turut berperang] 
dalam perang badar dan orang-orang yang keluar perang Badar). 
Demikian dia nukil secara ringkas. Ibnu At-Tin mengira pemyataan 
ini berbeda dengan hadits Sahal dan Al Bara'. Dia berkata, “Al Qur an 
turun tentang sesuatu dan mencakup apa yang semakna dengannya.” 
At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu 
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Juraij sama sepertinya, hanya saja terdapat tambahan, jji Sjjfr cJj< W 

4 

Sl) oiylš U3 ji <iul Jjixj U :ül^Sl' f' ,.r^ jj ^ 

-- ^4 4 ' ' 

’^\y\j 4»! ^j' ^ ij* 

Jjaplfljl s.*ij^ J_jip jjAAls;Jd( 4»l Jjai 

^ (aI» oUrja lyr? jjjipüit ^Jlp 4»' Jjaij) ‘J^ 

'4 ■* '’•' ' ' 

4 * o' ®®J* • ■^* 

j^>U' j« ^JL®U]i (Ketika turun perang Badar, Abdullah 


bin Jahsy dan Ibnu Ummi Maktum fkeduanya sama-sama buta] 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada keringanan bagi kami?' 
Moka turunlah ayat, ''Tidaklah sama antara mu'min yang duduk 
[yang tidak turut berperang] yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. ’ Mereka Uu 
adalah orang-orang yang duduk yang tidak memiliki udzur. ‘Kepada 
masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik [surga] 
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar dan beberapa derajat dari-Nya 
yakni atas orang-orang yang duduk [tidak turut berperang] di antara 
kaum mukminin yang tidak memiliki udzur). 


Dari kalimat, Äsrji {satu derajat) hingga akhir adalah mudraj 

(perkataan pariwayat yang disisipkan dalam hadits) dari perkataan 
Ibnu Juraij, sebagaimana dijelaskan Ath-Thabari. Dia 
meriwayatkannya dari jalur Hajjaj seperti yang dikutip At-Tirmidzi 
hingga firman-Nya, {Satu derajat). 


Dia juga menukil dengan redaksi, “Abdullah bin Ummi 
Maktum dan Abu Ahmad bin Jahsy berkata.” Inilah yang benar 
tentang Ibnu Jahsy, karena Abdullah adalah saudaranya. Adapun nama 
Abu Ahmad bin Jahsy adalah Abd. Dia masyhur dengan nama 
pzmggilannya. 
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Kemudian diriwayatkan dengan sanad tersebut dari Ibnu Juraij 

tentang firman-Nya, ‘il* 01 ^ 3 ^ äi 

^ ^ ^ ^ ^ 

t/j' ^opüll ^ :jü {Kepada masing-masing 


mereka Allah menjanjikan pahata yang baik [surga] dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahata yang besar dan beberapa derajat dari-Nya\ Dia 
berkata, “Maksudnya atas orang-orang yang duduk [tidak turut 
berperang] di antara orang-orang mukmin yang tidak memitiki 
udzur".). Kesimpulan tafsir Ibnu Juraij bahwa yang diungguli itu 
adalah selain orang-orang yang memiliki udzur. Adapun mereka yang 
memiliki udzur, maka diikutkan dalam keutamaan yang beijihad 
selama niat mereka benar. Sebagaimana yang disebutkan pada 
pembahasan tentang peperangan dari hadits Anas, li liiy^ üuJulu Oi 


jr—• [>• (Sesungguhnya di 


Madinah ada beberapa orang yang tidaktah kamu menempuh satu 
perjatanan dan tidak puta metewati satu tembah metainkan mereka 
bersama kamu, mereka ditahan oteh udzur [hatangan]). 


Kemungkinan juga yang dimaksud oleh firman-Nya, äi Jjii 
{Attah metebihkan orang-orang yang 


berjihad atas orang yang duduk dengan satu derajatX yakni diantara 
yang tidak memiliki udzur dan selain mereka. Sedangkan firman-Nya, 


^ ojli-ji Us^ 1^1 ^OpUil ^ ^aAlib*Ii äi {Kepada masing- 


masing mereka Allah menjanjikan pahata yang baik [surga] dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahata yang besar dan beberapa derajat dari-Nyä), yakni atas 
mereka yang tidak ikut berperang dan memiliki udzur. 


Hadits ini tidak menafikan keterangan dari Anas dan juga tidak 
menafikan apa yang diindikasikan ayat berupa kesamaan orang-orang 
yang memiliki udzur dengan orang-orang yang beijihad, karena yang 
dimaksud adalah kesamaan mereka dalam mendapatkan pahala, bukan 
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dalam pelipatgandaan pahala, sebab yang demikian terkait dengan 
perbuatan. Ada pula kemungkinan amal-amal shalih yang lain juga 
tergolong jihad. 

Pada hadits-hadits di bab ini terdapat pelajaran yang dapat kita 
ambil, di antaranya mengangkat juru tülis, dan mengikat ilmu dengan 
tulisan. 


19. Firman Allah, \ Jd õj 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat 
bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka 
menjawab, “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Mekah)” Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu laas, 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” (Qs. An-Nisaa' [4]; 
97) 


tsiJu oJil]l ^1 :Jü y) 

ClJJi c-yiii cA-i 

^ 1^1^ JA U.Ij 01 jCf’ ^yil (*-• 

aJLp 4ÜJ1 äi i}yAj 

^ ^ A' A' A’ A’ 

cJiijS jl 

õJLil oi Jj .Äj'yi ioAISj? ^jjl 01) A»1 Jjili 

..>^ 1 J > 
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4596. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Aswad berkata, 
“Diputuskan atas penduduk Madinah satu pasukan. Aku pun 
mendaftarkan diri dalam pasukan itu. Laiu aku bertemu Ikrimah 
(mantan budak Ibnu Abbas) dan mengabarkan kepadanya maka dia 
melarangku dengan keras. Dia berkata: Ibnu Abbas mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya beberapa orang kaum muslimin bersama 
kaum musyrikin sehingga menambah jumlah kaum musyrikin 
memerangi Rasulullah SAW. Laiu anak panah dilemparkan dan 
mengenai salah seorang mereka hingga membunuhnya, atau dipukul 
dan terbunuh. Maka Allah menurunkan, Sesungguhnya orang-orang 
yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendirV." 
Al-Laits juga meriwayatkan dari Abu Al Aswad. 


Keterangan : 

(Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri. [Kepada Mereka] malaikat 
bertanya, "Dalam Keadaan Bagaimana Kamu Ini?"). Demikian 
disebutkan Abu Dzar. Sedangkan periwayat selainnya menyebutkan 
hingga lafazh, {sehingga kamu dapat berhijrah di bumi 

itu). Namun, semuanya tidak mengutip kata “bab”. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Abdullah 
bin Yazid Al Muqri', dari Haiwah dan selainnya, dari Muhammad bin 
Abdurahman Abu Al Aswad. Haiwah adalah Ibnu Syuraih Al Mishri, 
yang dipanggil Abu Zur’ah. Adapun yang dimaksud ‘selainnya’ 
adalah Ibnu Lahi’ah sebagaimana dinukil Ath-Thabarani. Ishaq bin 
Rahawaih meriwayatkan dari Al Muqri', dari Haiwah. An-Nasa'i juga 
menukil dari Zakaria bin Yahya dari Ishaq, dan Al Ismaili dari jalur 
Yusuf bin Musa dari Al Muqri' sama seperti itu. Keduanya (Haiwah 
dan Ibnu Lahi’ah) menukil riwayat ini dari Muhammad bin 
Abdurahman, yakni Abu Al Aswad Al Asadi, anak yatim Urwah bin 
Az-Zubair. 
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vLJo (Pasukan). Maksudnya, mereka diharuskan keluar dalam 


pasukan untuk memerangi penduduk Syam. Hai ini terjadi pada masa 
Abdullah bin Az-Zubair memegang pemerintahan di Makkah. 




(Sesungguhnya beberapa orang kaum muslimin [bergabung] bersama 
kaum musyrikin sehingga menambah jumlah kaum musyrikin). Di 
antara mereka yang disebutkan namanya dalam riwayat Asy’ats bin 
Sawwar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, adalah Qais bin Al Walid bin 
Al Mughirah, Abu Qais bin Al Fakih bin Al Mughirah, Al Walid bin 
Utbah bin Rabi’ah, Amr bin Umayyah bin Sufyan, dan Ali bin 
Umayyah bin Khalaf. 


Disebutkan bahwa mereka keluar ke Badar. Ketika mereka 
melihat jumlah kaum muslimin yang sedikit, maka mereka rägu. 
Mereka berkata, “Orang-orang itu telah ditipu oleh agama mereka.” 
Maka mereka pun terbunuh di Badar. Riwayat ini disebutkan Ibnu 
Mardawaih. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari 
Ikrimah sama seperti itu. Laiu disebutkan diantara mereka adalah Al 
Harits bin Zam’ah bin Al Aswad dan Al Ash bin Munabbih bin Al 
Hajjaj. Keduanya disebutkan juga oleh Ibnu Ishaq. 

ÄI JjJii (Maka Allah menurunkan). Demikian disebutkan 


tentang sebab turunnya ayat ini. Dalam riwayat Amr bin Dinar dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Al Mundzir dan Ath- 
Thabari disebutkan, OjaSv ijiiLi lü 

■ • ^1, 9 f X 9 9 ^ ' 9 f 9 9 ^ •»^tl * ^ ^ <9 f' 

1^0 :ü JUu f Jj ^p 

y y y ^ y 

A^y I „y 9 y • X' .9 9yy^ 9 99 ^ T* .9 9 y y • ®'*t 

L»t«. Jjäj ^ Cjyi djäŠTj* (*ÄJ^ »Jj* 'j^j^ ‘(HF 

^ 9 9 9 9 ^ 9 9 '' ^ ^ ^ " y9 " y y 'y y i ' ' '' 

1 *^) (I ysi U ajy ja ^j^tA ^JÜi dhj Sy'^i9 

y 9 ^ y 9 ^ y ^ ^ 9 yy ^ y 

lMj ^ ja [s:Ji tjsr^ (Satu kaum diantara penduduk 
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Makkah telah masuk Islam namun menyembunyikati keislaman 
mereka. Akhirnya mereka disuruh keluar oleh orang-orang musyrik 
bersama mereka pada perang Badar. Sebagian mereka terbunuh 
dalam perang itu. Maka kaum muslimin berkata, ‘Mereka itu adalah 
orang-orang Islam tetapi mereka dipaksa. Oleh kurena itu, mintalah 
ampunan untuk merekaMaka turunlah ayat di atas. Kaum muslimin 
di Madinah menulis ayat itu untuk kaum muslimin di Makkah dan 
mereka tidak memiliki udzur. Maka mereka keluar dan disusul oleh 
kaum musyrikin, laiu mereka disiksa hingga mau kembali ke Makkah. 
Laiu turunlah ayat, ‘Dan diantara manusia ada orang yang berkata, 
"Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia disakiti (kurena ia 
beriman) kepada Allah, ia menganggap Jitnah manusia itu sebagai 
adzab Allah Kaum muslimin di Madinah kembali menulis ayat itu 
untuk orang-orang Islam yang masih berada di Makkah sehingga 
mereka sedih. Kemudian turunlah ayat, ‘Dan sesungguhnya Tuhanmu 
(pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita 
cobaan. ’ Kaum muslimin di Madinah kembali menuliskan ayat itu 
untuk saudara mereka di Makkah. Akhirnya, mereka keluar dan 
disusul kaum musyrikin, maka diantara mereka ada yang selamat dan 
yang terbunuh). 

(Al-Laits meriwayatkan dari Abu Al 

Aswad). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al 
Ismaili dan Ath-Thabarani di kitab Al Ausath, dari jalur Abu Shalih 
(juru tülis Al-Laits), dari Al-Laits, dari Abu Al Aswad, dari Hcrimab, 
laiu dia menyebutkannya tanpa menyinggung kisah Abu Al Aswad. 

Ath-Thabarani berkata: Tidak ada yang meriwayatkan dari 
Abu Al Aswad kecuali Al-Laits dan Ibnu Lahi’ah.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, riwayat hnam Bukhari dari jal\ir Haiwah menolak pemyataan 
ini. Riwayat Ibnu Lahi’ah juga dinukil Ibnu Abi Hatim. 

Dalam kisah ini terdapat petunjuk bahwa Ikrimah terbebas dari 
pendapat Khawarij yang dinisbatkan kepadanya. Sebab di sini dia 
melarang keras berperang melawan sesama kaum muslim dan 
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memperbanyak jumlah yang memerangi mereka. Maksud Ikrimah 
adalah Allah mencela mereka yang memperbanyak jumlah orang- 
orang musyrikin meskipun hati mereka tidak menyetujui orang-orang 
musyrik. Maka dia berkata, “Demikian juga engkau, janganlah 
memperbanyak jumlah pasukan ini jika engkau tidak menyetujui 
mereka,, karena mereka tidak berperang karena Allah.” 

Kalimat, {Dalam keadaan bagaimanakah kamu ini?) 

adalah pertanyaan yang bersifat celaan dan cemohan. Sa'id bin Jubair 
menyimpulkan dari ayat ini kewajiban hijrah dari negeri tempat 
maksiat. 


20. Firman Allah, OlJÜjllj 


“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun 
anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan (untuk hijrah).'^ (Qs. An-Nisaa' [4]: 98) 


ft a 


oJlS' ;JU Vi) -äi ^l ^ 


4597. Dari Ibnu Abbas RA, ‘Kecuali mereka yang tertindas 
dia berkata, “Adapun ibuku teimasuk yang dimaafkan Allah.” 


Keterangan : 

(Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau 
perempuan). Ayat ini menunjukkan diterimanya alasan/maaf orang 
yang tertindas diantara mereka yang disebutkan. Mereka ini 
disebutkan dalam ayat lain berkenaan dengan anjuran berperang demi 
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membela mereka. Hadits Ibnu Abbas ini telah disebutkan enam bab 
sebelumnya. 


21. Firman Allah, 'j^ õ\^j (*4^^ 


“■Mereka Uu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 

(Qs. An-NIsaa' [4]: 99) 


f- i Ä., 


41 ^ ^\j:^ '^1 c :ji5 ^.1 > äü::- ;> 

o '0 ^ ä 

jJ^I ^ ^ J (j^C^ ^ 

✓ fi ^ 

di^j “.Xii ^i c;>>üi Jj cjj> 2; 

^ J4iii c>i 


4598. Dari Abu Salamahi dan Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Ketika Nabi SAW shalat Isya', maka beliau mengucapkan 
^samiallaahu liman hamidah ’, laiu beliau mengucapkan sebelum 
sujud, ‘Ya Allah selamatkan Ayyasy bin Abi Rabi'ah, ya Allah 
selamatkan Salamah bin Hisyam, ya Allah selamatkan Al Walid bin Al 
Walid, ya Allah selamatkan kaum mukminin yang tertindas. Ya Allah 
keraskan siksaan-Mu kepada suku Mudhar, ya Allah jadikanlah masa- 
masa mereka Uu peceklik seperti tahun-tahun paceklik yang terjadi 
pada masa Nabi Yosuf.” 


Keteran 2 an : 

(Bab firman Allah Ta'ala, “Mereka itulah yang semoga Allah 
memberi maaf atas mereka”). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. 
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Sementara dalam riwayat selainnya, “Semoga Allah memberi maaf 
atas mereka dan adalah Allah Maha Pemaaf dan Pengampun. 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Nu’aim di kitab Al 
Mustakkraj dan ia adalah kesalahan penyalin naskah, berdasarkan 
bukti adanya pemyataan menurut versi yang benar dalam riwayat Abu 
Dzar, “Mereka itulah yang semoga Allah”, dan inilah bacaan yang ada 
dalam Al Qur'an. 

Dalam kitab Tanqih Az-Zarkasyi di tempat ini disebutkan, 
“Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Laiu beliau berkata, 
“Ini juga termasuk kekeliruan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa 
saya belum menemukannya dalam riwayatnya. Kemudian disebutkan 
hadits Abu Hurairah tentang doa bagi orang-orang yang tertindas, 
sebagaimana yang telah dikemukakan di bagian awal pembahasan 
tentang memohon Hujan. 


22, Firman Allah, ^ jÄ ÜIST OJ '^3 


**Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika 
kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena 
kamu memang sakit.” (Qs. An-Nisaa' (4]: 102) 


^ ji jk» olT oj) l4^ ^ 

^ 0 ✓ " >9 ^ 9 ^ t. ^ O*' ll-v 


4599. Dari Ibnu Juraij, dia berkata, Ya’la mengabarkan 
kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, 'Jika kamu 
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang 
sakit’, dia berkata, “Abdurrahman bin Auf, dia dalam keadaan 
terluka.” 
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Keterangan : 


(Bab tidak ada dosa atas kamu jika kamu mendapat kesusahan 

kurena hujan . ). Demikian disebutkan Abu Dzar. Sementara dalam 

riwayatnya dari Al Mustamli disebutkan, “Bab firman-Nya, ‘Tidak 
ada dosa atas kamu... Kata “bab” tidak tercantum pada riwayat 
selain Abu Dzar. Namun, mereka menambahkan, “Untuk meletakkan 
senjata-senjata kamu jika kamu memang dalam keadaan sakit." 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Muqatil, dari Abu Al Hasan, dari Hajjaj, dari Ibnu juraij, dari 
Ya’la, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Hajjaj yang dimaksud 
adalah Ibnu Muhammmad, sedangkan Ya’la adalah Ibnu Muslim. 


õ\fj jj Xfi : (^"j* jt ^ ^ õ!) 

(Jika kamu mendapatkan kesusahan karena hujan atau kamu 


memang sakil. Dia berkata, “Abdurahman bin Auf, dan dia dalam 
keadaan terluka). Dalam salah satu riwayat disebutkan OlT tanpa 


didahului huruf wawu (j). Perkataan Ibnu Abbas adalah apa yang 

disebutkan dari Abdurrahman. Kalimat, ChTj {Dia dalam 

keadaan terluka), maksudnya ayat tersebut turun berkenaan dengan 
hai ini. Al Karmani berkata, “Ada kemungkinan pengertiannya seperti 
ini. Namun, ada kemungkinan juga dikatakan bahwa Ibnu Abbas dan 
Abdurrahman bin Auf berkata, “Barangsiapa yang terluka maka 
hukumnya seperti itu.” Artinya mereka menyamakan hukum orang 
yang terluka dengan hukum orang yang sakit berdasarkan qiyas 
(analogi). Atau juga karena luka merupakan jenis penyakit. Dengan 
demikian, semuanya merupakan perkataan Abdurahman yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang disebutkan oleh selain 
Imam Bukhari menolak kemungkinan ini. Dalam riwayat Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari, dari 
Hajjaj bin Muhammad, dia berkata, \^Jr •jjfr ^ 
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{Ahdurahman bin Auf dalam keadaan lukd). Hai ini sangat jelas 
bahwa yang mengucapkan kata “berkata” adalah Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Abbas tidak menukil hadits ini dari Abdurrahman. 

IjiliJ ot (Kamu meletakkan senjata-senjata kamu) 

Mereka diberi keringanan untuk meletakkan senjata apabila terasa 
berat bagi mereka, karena sebab yang telah disebutkan berupa hujan 
atau sakit. Kemudian mereka diperintah untuk tetap waspada karena 
dikhawatirkan mereka lalai dan diserang musuh. 




23. Firman Allah, tCJl ^ üÜjsäsLjj 


“iJaii mereka minia fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah: ‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga 
memfatwakan) tentang para wanita yatim’.’* (Qs. An-Nisaa' [4]; 
127) 


ojjs- j^ 01 {Jl~ 

X ^ y> xxx 

Oxxx oa y ^ ^ i y ^ ^ 

01 t(3*^l y ^JJ ^4?J ^ “U^l 

X ^^X XX ^x ^ *' 

X X X X X 

J ✓ 


4600. Dari Aisyah RA, ‘Mereka minta fatwa kepadamu 
tentang perempuan-perempuan. Katakanlah Allah memberi fatwa 
kepada kamu tentang mereka -hingga firman-Nya- kamu ingin 
menikahi mereka Aisyah berkata, “la adalah laki-laki yang mengurus 
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perempuan yatim dan dia sebagai wali perempuan itu serta 
pewarisnya. Maka dia menjadikannya sekutu dalam hartanya hingga 
kebunnya. Laiu dia enggan menikahinya dan tidak suka juga bila 
perempuan tersebut dinikahi laki-laki lain sehingga laki-laki itu 
bersekutu dalam hartanya. Maka dia menahan wanita itu. Akhimya 
turunlah ayat ini.” 


Keteranean : 

(Bab “Mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan- 
perempuan. Katakanlah Allah memberi fatwa kepada kamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan atas kamu di dalam Al Qur'an 
tentang perempuan-perempuan yatim). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Sementara dalam penukilannya dari selain Al Mustamli 
disebutkan “Bab Mereka Minta Fatwa kepadamu”. Adapun periwayat 
selainnya tidak mencantumkan kata “bab”. 

Kalimat “Mereka minta fatwa kepadamu”, yakni mencari 
fatwa, yaitu jawaban atas pertanyaan tentang hai yang musykil bagi 
sipenanya. Kata fatwa berasal dari kata fatiy. Dari sini diambil kata dl 
fataa artinya pemuda yang kuat. 

Kemudian disebutkan hadits Aisyah tentang kisah seseorang 
yang mengasuh perempuan yatimnya, laiu dia bersekutu dengannya 
dalam hartanya. Hai ini telah dikemukakan di bagian awal surah ini 
secara lengkap. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia 
berkata, “Jabir memiliki anak perempuan pamannya yang tidak cantik, 
namun perempuan itu memiliki harta yang diwarisinya dari bapaknya. 
Adapun Jabir tidak suka menikahinya dan tidak juga mau 
menikahkanya karena takut hartanya akan diambil oleh suaminya. 
Maka dia bertanya kepada Nabi SAW tentang itu. Akhimya turunlah 
ayat tersebut.” 
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i ^ ^ ^ o 

24. Firman Allah, j' [>• 5\^\ OJj 


“Z>a/i jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya” (Qs. An-Nisaa' [4]: 128) 


ol^ Jli .-Lj-lij (jlü 

^ >• ^ p 

.Cõl; .p-jj Ob Vj p >1 ■a^\^ 


Ibnu Abbas berkata, '^^Syiqaaq artinya perselisihan.” Firman- 
Nya, ‘‘manusia menurut tabiatnya adalah kikir’, Dia berkata, “Hawa 
nafsunya pada sesuatu yang memotifasinya untuk mendapatkaimya.” 
Firman, Uerkatung-katung’, yakni dia tidak menjanda dan tidak juga 
memiliki suami. Nusyuuz artinya kemarahan. 


- A 

(W9ijpj jl ijj—i ^ C-itsf- fli yi\ Jjj) 4»1 aJuAs- 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

01 Jbji \^fjt 5l^;Ul *JUP ö icJü 
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4601. Dari Aisyah RA, ‘J/Aa seorang perempuan khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya', dia b^kata, 
“Seorang laki-laki yang memiliki seorang istri dan dia tidak terlalu 
menginginkannya, laiu dia ingin menceraikannya, maka perempuan 
itu berkata, ‘Aku membebaskanmu dari semua kewajibanmu padaku’. 
Maka turunlah ayat ini berkenaan dengan hai tersebut.” 


Keterangan : 

(Jika seorang perempuan khawatir akan nusyuz atau sikap tak 
acuh dari suaminya). Demikian disebutkan oleh semua periwayat 
tanpa mencantumkan “bab”. 
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ÜUiUj jlÄA 'Ji\ Jlij (Ibnu Abbas berkata, “Syiqaaq artinya 
' * 

perselisihan”). Penafsiran ini dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 
Ulama selainnya berkata, “Syiqaaq artinya permusuhan”, karena 
setiap yang bermusuhan berada pada satu sisi (syiqq) yang menyelisihi 
lawannya. 


4^ J'* (j^' ("Manusia 


secara tabiatnya adalah kikir”. Dia berkata, "Yakni hawa nafsunya 
pada sesuatu yang memotifasinya untuk mendapatkannya). Penafsiran 
ini juga disebutkan Ibnu Abi Hatim melalui sanad seperti diatas dari 
Ibnu Abbas. 


^ ^ üIaÜiT (Terkatung-katung: Dia tidak 


menjadi j anda dan tidak juga memiliki suami). Penafsiran ini 
disebutkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih dari jalur Yazid 
An-Nahwi, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
iiUiJtr Ujjisš (Kalian membiarkan yang lain terkatung-katung), dia 

berkata, jiit ^ Sl (Dia tidak menjadi janda dan tidak juga 


memiliki suami). 


(Nusyuuz artinya kemarahan). Ibnu Abi Hatim 

menukil dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, j* õf^i 01 j {Jika 

seorang perempuan khawatir akan nusyuz dari suaminyä), dia 
berkata, {Yakni kemarahan). Al Parra' berkata, “Nusyuz bisa 

saja teijadi dari pihak istri dan juga pihak suami. Adapim yang ada di 
tempat ini adalah dari pihak laki-laki.” 


hnam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Muqatil, dari Abdullah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, 
dari Aisyah. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Al Mubarak. 
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5?^°» «JUP (Dia berkata. 


“Seorang laki-laki yang ada padanya seorang istri dan dia tidak 
menginginkannya Maksudnya, dalam hai kecintaan, pergaulan, dan 
tinggal bersama. 


« I f ^ J f ^ 

Jf" i/ iy dU«rl :Jjäs9 (Perempuan itu berkata, "Aku 

membebaskanmu dari semua kewajibanmu terhadapku”). 
Maksudunya, engkau boleh meninggalkanku tanpa harus 
menceraikanku. 


iili ci^ (Maka turunlah ayat berkenaan dengan itu). Abu 
Dzar menambahkan dalam riwayatnya dari selain Al Mustamli, 

jl Ijyü 4^^ 0* (dika seorang perempuan khawatir 


akan nusyuz atau sikap tidak acuh suaminyä). Dari Ali disebutkan, 
4j^ JS* <1)1 flJi^jlt >tiP ÄI ^ cJjl 

ÄiJjf j' {Ayat ini turun berkenaan dengan perempuan yang menjadi 


istri seorang laki-laki, dan dia tidak suka berpisah dengan laki-laki 
tersebut, maka keduanya pun mengadakan perdamaian/kesepakatan, 
bahwa laki-laki itu mendatanginya setiap tiga hari atau empat hari). 


Al Hakim meriwayatkan dari jalur Ibnu Al Musayyab dari 
Rafi’ bin Khadij, išpjlä 

^ C-iÄ Ot JlŠ ^ 

y- * ’ ✓ -f ^ 

{Sesungguhnya dia beristrikan seorang perempuan, laiu dia 


menikah lagi dengan serorang gadis, maka dia lebih mengutamakan 
gadis itu daripada istrinya yang pertama. Akibatnya, istrinya yang 
pertama berselisih dengannya dan dia pun menceraikannya. Setelah 
itu dia berkata kepada perempuan itu, “Jika engkau mau aku akan 
rujuk kepadamu dan engkau harus bersabar. ” Perempuan itu berkata, 
"Rujuklah kepadaku. ” Dia rujuk kepadanya namun perempuan itu 
tidak bisa bersabar. Maka dia menceraikannya kembali). Dia berkata, 
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“Itulah perdamaian yang sampai kqiada kami bahwa Allah 
menurunkan ayat ini berkenaan dengannya.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Simak, dari ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata. Sl rciüi jjbj D? c- 1 ^ 

Äii\ aÕA cJjiš tJÜä äiJliJ (Saudah khawatir 


diceraikan Rasulullah. Maka dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
janganlah engkau menceraikanku, dan jadikanlah hahku untuk 
Aisyah Rasulullah SA W melakukannya. Maka turunlah ayat ini). Dia 
berkata, “Hadits ini hasan gharib." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia memiliki riwayat pendukung 
dalam kitab Shahih Bukhah-dzn Shahih Muslim dari hadits Aisyah 
tanpa menyebutkan turunnya ayat. 


25. Firman Allah, ^ 0) 

^Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka/* 

(Qs. An-Nisaa |4]: 145) 


.i;> Ui; JiLi ^:i Jii} 


Ibnu Abbas berkata, “Yakni neraka paling bawah. Nafaqan 
artinya lubang di bawah tanah.” 


^IS t<ü5l jlp ^ ;Jli 


^1 


Ju (jUJl J^l JUj ij\i ^ 


.Uit 


y y ^ 


113 (ju)l 2}jajl ^ üt) ;Jji^ .5)1 Ot 
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JL» ^ c<o\j>«-s^l lJ‘‘‘^' “'-r^ c-Xä*—»-<J i A^b <bb-X?- 

JiiJ C-JlŠ C* CJ>^ Jlij A^-^W» C—äP ;Äijd:>- JLÜ cAJIJLŠ Ua^L 

. g .1P Aili tl ^ 1 1 j_j1p ti^iUl J^l 


4602. Dari Al Aswad, dia berkata, “Kami berada dalam majlis 
Abdullah. Laiu Hudzaifah datang hingga berdiri pada kami dan 
memberi salam kemudian berkata, ‘Sesungguhnya kemunafikan telah 
diturunkan kepada kaum yang lebih baik daripada kalian’. Al Aswad 
berkata, ‘Maha Suci Allah, sesungguhnya Allah berfirman; "Orang- 
orang munafik Uu (ditempatkan) pada bagian paling bawah dari 
neraka". Abdullah tersenyum dan Hudzaifah duduk di salah satu sudut 
masjid. Abdullah berdiri dan sahabat-sahabatnya pun berpencar. Laiu 
Hudzaifah melempariku dengan kerikil dan aku pun mendatangi. 
Hudzaifah berkata, ‘Aku takjub dengan tertawanya, dan dia telah 
mengetahui apa yang aku katakan. Sungguh kemunafikan telah 
diturunkan pada kaum yang mana mereka lebih baik daripada kamu, 
kemudian mereka bertaubat, maka Allah menerima taubat mereka’.” 


Keteran 2 an Hadits : 

(Bab Sesungguhnya orang-orang munafik Uu [ditempatkan] 
pada bagian paling bawah dari neraka). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Sementara selainnya tidak menyebutkan kata “bab”. 

JiLi -.jiCi- jij (Ibnu Abbas berkata, "Nereka paling 
" * 

bawah”). Ibnu Abi Hatim menukil dengan sanad yang maushul 
(bersambung) dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, jui JiLi ^jjüt {Ad-Dark ai asfal artinya tempat paling 

bawah di neraka). Para ulama berkata, “Adzab orang-orang munafik 
lebih keras daripada adzab orang kafir, karena dia memperolok-olok 
agama.” 
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u'^ (Nafaq artinya Hang di bawah tanah). Penafsiran ini 

dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Kata ini tidak terdapat dalam 
surah An-Nisaa', tetapi ada dalam surah Al An’aam. Barangkali letak 
kesesuaian penyebutannya di tempat ini adalah sebagai isyarat tentang 
kata nifaaq. Karena nifaaq (kemunafikan) adalah menampakkan 
sesuatu selain apa yang ada dalam batin, demikian menurut Al 
Karmani. Hai ini tidak jauh berbeda dengan apa yang mereka 
sebutkan bahwa kata nifaaq berasal dari kata an-naafiqa', artinya 
lubang Yarbu’ (marmut). Dikatakan juga ia berasal dari kata nafaq, 
yaitu lubang dalam tanah. Demikian disebutkan dalam kitab An- 
Nihayah. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits di bab ini dari Ümar bin 
Khaththab, dari bapaknya, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad. Ibrahim yang di maksud adalah An-Nakha’i dan Al Aswad 
adalah pamannya, yaitu Ibnu Yazid An-Nakha’i. 

4BI ta (Kami berada dalam majlis AbduUah). Yakni 

Ibnu Mas’ud. 

(Hudzaifah datang). Dia adalah Ibnu Al Yaman. 


(•^ JjJi aiJ (Nifaq telah diturunkan kepada 


kaum yang lebih baik daripada kalian). Maksudnya, mereka diuji 
dengamiya. Mereka adalah termasuk kelompok sahabat, maka mereka 
lebih baik daripada kelompok tabi’in, Namun, Allah menguji mereka, 
maka mereka pun murtad dan nifaq hingga hilang kebaikan mereka. 
Laiu diantara mereka ada yang bertaubat, maka kebaikan kembali 
kepadanya. Maksud Hudzaifah adalah hendak memperingatkan 
mereka yang diajaknya berbicara dan mengisyaratkan kepada mereka 
agar tidak terpedaya, karena hati manusia bisa berubah. Dia 
mengingatkan mereka agar tidak keluar dari keimanan, karena amal 
perbuatan itu dinilai yang terakhir. Dia menjelaskan pula kepada 
mereka bahwa meskipun mereka berada dalam puncak keimanan. 
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tetap saja tidak patut bagi mereka merasa aman daripada berbuat 
makar kepada Allah. Sebab kelompok yang sebelum mereka -yaitu 
sahabat- adalah lebih baik daripada mereka, meski demikian ada 
diantara mereka yang murtad dan menafik. Tentu saja generasi yang 
tingkatannya lebih rendah dari mereka lebih mungkin mengalami hai 
serupa. 

iil oj. {Abdullah tersenyum). Seakan-akan dia tersenyum 
karena takjub akan kebenaran perkataan Hudzaifah. 

(Beliau melempariku). Yakni Hudzaifah melempar Al 
Aswad untuk memanggilnya agar mendekat. 


(Aku takjub akan tertawanya). Yakni sikapnya 

yang hanya tertawa. Kalimat, “Dia telah mengetahui apa yang aku 
katakein”, yakni dia memahami maksudku dan mengetahui bahwa itu 
adalah benar. 

iil olsi tl^ (Kemudian mereka bertaubat, maka Allah 
menerima taubat mereka). Yakni kembali dari kemunafikan. 


Hadits Hudzaifah memberi faidah bahwa kufur, iman, ikhlas, 
nifaq, semuanya berada dalam ketetapan Allah dan iradah (kehendak)- 
Nya. Sementara firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 146, *11! 


jo»^l ^ dJLüjü aIj 1 iib 1 1 ij<d jjjJi {Kecuali 


orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang 
teguh pada [agama] Allah dan tulus ikhlas [mengerjakan] agama 
mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang 
yang beriman) memberi faidah bahwa taubat orang-orang zindiq 
adalah sah dan diterima. Ini merupakan pendapat jumhur ulama. 
Karena ia dikecualikan dari orang-orang munafik dalam firman-Nya, 
"Sesungguhnya orang-orang munafik (ditempatkan) pada bagian 
paling bawah daripada neraka’. Penetapan dalil seperti ini telah 
dikemukakan sekelompok ulama, diantaranya Abu Bakar Ar-Razi 
dalam kitab Ahkam Al Qur'an. 
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<« 

l)U A.»»j öjjIaj 

^^Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu -hingga 
firman-Nya- Yunus, Harun dan Sulaiman.” 

(Qs. An-Nisaa' (4]: 163) 


26. FIrman Allah, ^jij Jl[- 


J\ j( ur djD) üj 


c. :jii ^ ^ ^ 

^ ^ f 0 y y 

^ ^ ^ ^ 1^9^ .f* t . f "vt 

Ji u^y. ^ J 


4603. Dari Abu Wa’il, dari Abdullah, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, ‘‘‘‘Tidak patul bagi seseorang untuk mengatakan, 'Aku lebih 
baik daripada Yunus bin Matta'. ’’ 


^ 43)\ ^ 

' ä' • - ! * ^ «*»•• iff 

✓ ^ 

4604. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Barangsiapa mengatakan, Aku lebih baik daripada Yunus 
bin Matta', maka dia telah dusta. ” 




Keterangan Hadits : 

(Bab firman-Nya, “Sesungguhnya Kami telah memberikan 
wahyu kepadamu sebagaimana Kami wahyukan kepada Nuh -hingga 
firman-Nya- Yunus, Harun, dan Sulaiman). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Laiu dalam riwayat Abu Al Waqt terdapat tambahan, ‘j* 

oaii {Dan para Nabi sesüdahnya). Adapun yang lainnya adalah sama. 
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Hanya saja para periwayat selain Abu Dzar tidak mencantumkan kata 
“bab”. 

Vi (Tidaklah patut bagi seseorang). Dalam riwayat Al 
Mustamli dan Al Hamawi disebutkan, {Bagi seorang hamba). 

^ X J • X 

j* (Untuk mengatakan, 'Aku lebih baik 

daripada Yunus'.). Kemungkinan yang dimaksud adalah “tidak patut 
bagi seseorang mengatakan dirinya lebih baik daripada Yunus bin 
Matta”. Namun, mungkin juga yang dimaksud, “Aku” adalah 
Rasulullah sendiri. Beliau mengucapkannya untuk berendah hati'. 
Tetapi hadits Abu Hurairah -yang kedua pada bab di atas- 
menunjukkan bahwa kemungkinan yang pertama lebih tepat. 

L»jk' (Maka dia telah berdusta). Yakni jika dia mengatakan 

demikian tanpa keterangan wahyu. Hai ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Saya rasa penjelasan itu sudah 
cukup sehingga tidak perlu diulangi kembali di tempat ini. 


27. Firman Allah, vIUa jy' ^ 

01 ŽJy U UäJ aJ} JÜ3 iS 


^^Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
*Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika 
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang 
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak\” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
176) 
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Al Kalalah adalah orang yang tidak diwarisi oleh bapak atau 
anak. Kata itu merupakan bentuk mashdar dari kata takallalahu an- 
nasab (nasabnya memprihatinkan). 


• f 9 J»* f 9 ^ 


°cJ'J Ä;i >T} 




4605. Dari Abu Ishaq, aku mendengar Al Bara' RA berkata, 
“Surah terakhir yang turun adalah Baraa'ah dan ayat terakhir turun 
adalah ‘‘'Mereka minta fatwa kepadamu"." 


Keterangan Hadits : 


(Bab "Mereka minta fatwa kepadamu [tentang kalalah] 
katakanlah Allah memberi fatwa kepada kamu tentang Kalalah). Dia 
mengutip ayat hingga firman-Nya, oJj õ) {Jika saudara 

perempuan itu tidak memiliki anak). Adapun kata “bab” tidak 
tercantum pada selain Abu Dzar. Maksud firman-Nya, ''Mereka minta 
fatwa kepadamu”, yakni tentang hukum waris kalalah. Hai ini sengaja 
dihapus dari kalimat karena konteks kalimat telah menimjukkannya, 
yaitu firman-Nya, "Katakanlah Allah memberi fatwa kepada kamu 
tentang Kalalah.” 


jji ji oi jiJ (Al Kalalah adalah orang yang tidak 


diwarisi baik oleh bapak maupun anak). Ini adalah perkataan Abu 
Bakar Ash-Shiddiq. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya darinya. 
Begitu juga pendapat mayoritas ulama di kalangan sahabat dan tabi’in 
serta generasi sesudah mereka. Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
Ma’mar, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Syarahbil, dia berkata, “Aku 
tidak melihat mereka melainkan telah sepakat atas hai itu.” Pemyataan 
ini sanadnydi shahih. Amr bin Syurahbil adalah Abu Maisarah, 
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termasuk tabi’in senior dan masyhur dengan nama panggilannya 
daripada namanya. 


jXfli jAj (la adalah mashdar dari kata 

‘takallalahu an nasab). Yakni keadaannya nasabnya memprihatinkan. 
Ulama selainnya berkata, “Seakan-akan ia mengambil dari kedua 
sisinya, yaitu dari sisi anak dan bapak, sementara ia tidak memiliki 
satupun di antara keduanya. Ini adalah perkataan para ulama Bashrah. 
Mereka berkata, “la diambil dari kata ikliil (lingkaran/mahkota) 
seakan para ahli waris mengelilinginya sementara ia tidak memiliki 
bapak maupun anak. Pendapat lain mengatakan ia berasal dari kata, 
“Kalla Yakillu". Dikatakan, “Kallat Ar-rahim", yakni hubungan 
nasabnya telah jauh. Sebagian berpendapat bahwa Kalalah adalah ahli 
waris selain anak. Ad-Dawudi menambahkan, “Dan anak daripada 
anak.” Ada pula yang mengatakan dia adalah ahli waris selain bapak. 
Sebagian lagi berkata, “Mereka adalah para saudara laki-laki.” Laiu 
ada yang berkata, “Mereka adalah para saudara laki-laki dari pihak 
ibu.” Al Azhari berkata, “Mayit yang tidak memiliki bapak dan anak 
dinamakan Kalalah, ahli waris juga dinamakan Kalalah, begitu juga 
warisan dinamakan Kalalah.” Atha' berkata, “Kalalah adalah harta.” 
Sebagian lagi berkata, “la adalah ketetapan yang wajib.” Ada pula 
yang mengatakan, “la adalah ahli waris dan harta.” Kemudian 
sebagian berkata, “la adalah anak-anak paman dan yang seperti 
mereka.” Pendapat lain mengatakan, “la adalah Ashabah (kerabat) 
meskipun jauh.” Dan masih ada pendapat-pendapat selain itu. Oleh 
karena banyaknya perbedaan tentang ini maka dinukil melalui jalur 
shahih dari Ümar bahwa dia berkata, “Aku tidak mengatakan sesuatu 
tentang Kalalah.” 


^ Ji üijrfsLj) cJji cJji 


(Surah terakhir turun adalah Bara ’ah dan ayat terakhir turun adalah 
'Mereka minta fatwa kepadamu [tentang kalalah] Katakanlah, 
‘Allah memberi fatwa kepada kamu tentang Kalalah ’). Pembahasan 
tentang ayat yang terakhir turun telah dikemukakan ketika 
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membicarakan tafsir surah Al Baqarah. At-Tirmidzi menukil dari jalur 
Abu As-Safr dari Al Bara', dia berkata, JJ J} {Ayat 

yang terakhir turun dan perkara yang terakhir tururi). Laiu dia 
menyebutkannya. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata, aJp <üti ^ in ^ 

:Jtš .:c-ls .:Jlš ‘ii'' JcJÜ 

J J»' Al iL)l iIäa ^ OjaJ žJIjI Sl : JtÜ ^ 

^ Al ^ iilijsisLj 4j*ii oJa cJ jJi J'* .OUiiJi 


menderita sakit, maka Rasulullah SA W masuk kepadaku. Aku berkata, 
'Wahai Rasulullah, apakah aku berwasiat sebanyak sepertiga untuk 
saudara-saudara perempuanku? ’ Beliau bersabda, ‘Berbuat baiklah 
Aku berkata, 'Setengahnya? ’ Beliau bersabda, Berbuat baiklah’. 
Kemudian beliau keluar laiu masuk kepadaku dan berkata, ‘Aku kira 
engkau tidak akan meninggal karena sakitmu ini. Sesungguhnya Allah 
telah menurunkan ayat dan menjelaskan apa yang didapatkan oleh 
saudara-saudara perempuanmu, yaitu dua pertiga’. Maka Jabir 
berkata, 'Ayat ini turun berkenaän dengan diriku, yaitu 'Mereka minta 
fatwa kepadamu. Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepada kamu 
tentang Al Kalalah 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya ini adalah kisab yang 
lain tentang Jabir selain yang ada di awal tafsir surah An-Nisaa'. Hai 
itu telah saya jelaskan pada pembahasan awal surah ini. 


Ad-Dawudi berkata, “Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa 
saudara perempuan mewarisi bersama anak perempuan. Berbeda 
dengan pandangan Ibnu Abbas, dia berkata, ‘Saudeu^a perempuan tidak 
mewarisi kecuali jika tidak ada anak perempuan, berdasarkan firman 
Allah, cJs-i aJj olj aJ ^ ÜU yjs oi {Jika seseorang meninggal dan dia 


tidak memiliki anak dan memiliki saudara perempuan). Dia berkata, 
“Dalil untuk menolak pendapat Ibnu Abbas terdapat pada lanjutan 
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ayat, ^ (Dan dia mewarisi saudara perempuan 

itu jika tidak ada anak bagi saudara perempuannya). Hai ini akan 
dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang warisan. 
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y' 

5. SURAH AL MAA IDAH 


1. (4iii UJ) .^\'J>- (f^) 

.JaiUl :o^ Jli} cIJjS( Õ^‘6) J^- 
.^5 ^ > Oi-' 


^ I 

aMI 


Hurum bentuk tunggalnya haraam. Fabimaa naqdhihim: Dengan 
sebab pelanggaran mereka. Allatii Kataballaahu, yakni yang 
dijadikan Allah. Tabuu'u artinya memikul. Daa'irah artinya 
putaran. Ulama selainnya berkata, “^/ Ighraa artinya 
penguasaan. Ujuurahunna artinya mahar Mereka. Al Muhaimin 
artinya yang terpercaya. Al Qur'an adalah 
mempercayai/membenarkan kitab-kitab sebelumnya. 


Keterangan ; 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Surah Al Maa'idah). Lafazh 
basmalah tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Kata ai maa 'idah 
adalah fa'il (subjek/pelaku) namun bermakna maful (objek), artinya 
yang dihidangkan kepada pemiliknya. Hai ini akan dijelaskan lebih 
lanjut. 

J y ^<j) (Dan kamu dalam keadaan ihram. Bentuk 

tunggal kata hurum adalah haraam). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia menambahkan, ‘‘‘‘Haraam artinya muhrim (mengenakan 
ihram).” Mayoritas ulama membacanya hurum, namun Yahya bin 
Watsab membacanya hurm seperti kata rusul dan rusl. 
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UJ) (Maka [Kami lakukan terhadap mereka 

beberapa tindakan], disebabkan mereka melanggar perjanjian Uu, 
yakni dengan sebab pelanggaran mereka). Ini adalah penafsiran 
Qatadah sebagaimana diriwayatkan Ath-Thabari dari jalumya. 

e e >■ 

Demikian juga dikatakan Abu Ubaidah, UJ), yakni 

0 -o 

j.ažid {Dengan sebab pelanggaran mereka). Dia berkata, “Orang 

Arab menggunakan kata "'maa” dalam pembicaraan mereka untuk 
penekanan. 


(4»i LiT ^^\) (Yang dituliskan Allah). Yakni yang ditetapkan 

Allah. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
MaaMdah [5] ayat 21, ii' L-sS* {Hai 


kaumku, masuklah ke tanah suci [Palestina] yang telah dituliskan 
[ditetapkan] Allah bagimu), yakni ^^3 ^ i»' {Ditetapkan dan 

ditentukan Allah untuk kamu). Dari Ibnu Ishaq disebutkan, L-sT 

L-ftj {Dituliskan untuk kamu, yakni dihibahkan untuk kamu). 


Riwayat ini dikutip Ath-Thabari. Dia meriwayatkan dari jalur As-Sudi 
bahwa maknanya adalah memerintahkan. Ath-Thabari berkata, 
“Maksudnya ia ditentukan imtuk dijadikan tempat tinggal oleh Bani 
Isaril. 


(fr^) (Tabu u artinya tahmilu [membawa]). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al MaaTdah [5] ayat 29, ^J\ 

• ^ • 't ^ i 

dJUj)j frjJ 0' Jjjt {Sesungguhnya aku ingin engkau memikul 

9 9 > 

dosaku dan dosamu). Yeikni dJUSlj {Engkau membawa 

dosaku dan dosamu). Dia berkata, “Di sana terdapat makna lain bagi 
kata tabuu’u, yaitu mengakui. Namun, ini bukan yang dimaksud di 
tempat ini. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid, dia berkata, 

«.JJ (jf ^ji, yakni dJQp 0? {Kesalahanmu dan dosa 
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karena menumpahkan darahku menjadi tanggunganmu). Dia berkata, 
“Mayoritas ulama beipendapat bahwa maksud kata itsmi (dosaku) 
adalah dosa karena membunuhku. Namun, ada kemungkinan juga 
tetap dipahami dalam konteks yang umum, mengingat pembunuhan 
itu menghapus dosa-dosa orang yang dibunuh, laiu dipikulkan kepada 
orang yang membunuh jika dia tidak memiliki kebaikan yang dapat 
digunakannya untuk menutupi dosa-dosa orang yang dibunuh. 



artinya penguasaan). Demikian tercantum dalam naskah yang sempat 
saya tehti. Saya tidak tahu siapa ulama yang lain itu, karena tidak ada 
keterangan sebelumnya tentang penukilan dari seorang pun. Hanya 
saja kalimat “ulama selainnya berkata” tidak tercantum dalam riwayat 
An-Nasafi, dan sepertinya itu yang lebih benar. Namun, mungkin juga 
maknanya adalah “selain mereka yang menafsirkan -seperti yang telah 
terdahulu- berkata”. 

Dalam riwayat Al Ismaili dari Al Farabri —yang dinukil 
dengan cara ijazah (pemberian izin)— disebutkan, “Ibnu Abbas 
berkata, 'Makhmashah artinya kelaparan’. Ulama selainnya berkata, 
‘Al Ighraa' artinya penguasaan’.” Dalam naskah lain, penafsiran 
makhmashah tercantum dalam naskah lain sesudah ini, dan Ibnu Abi 
Hatim menukilnya dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 
Demikian juga penafsiran yang disebutkan Abu Ubaidah. 
Kesimpulannya, penyusunan letak penafsiran lafazh-lafazh dalam 
kitab ini baik yang didahulukan maupun diakhirkan banyak 
dipengaruhi oleh para penyalin naskah Shahih Bukhari sebagaimana 
telah kami ingatkan berulang kali. Namim, pada umumnya hai itu 
tidak menimbulkan persoalan yang besar. 

Penafsiran kata ighraa' dengan makna penguasaan merupakan 
penafsiran yang merujuk kepada konsekuensi kata ighraa' itu sendiri, 
karena hakikat kata ighraa' seperti dikatakan Abu Ubaidah adalah 
mempedaya untuk membuat kerusakan. Ibnu Abi Hatim 

e xy 

meriwayatkan dari jalur Mujahid tentang firman-Nya, dia 
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berkata, (Kami timbulkan). Namun, ini adalah penafsiran yang 
tercantum dalam ayat lain. 

(Ujuurahunna, artinya mahar mereka). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah. 

iü jr ^ (Al Muhaimin artinya 

yang terpercaya. Al Qur an adalah mempercayai/membenarkan 
setiap kitab sebelumnya). Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah 
Al Maa'idah [5] ayat 48, ^ dia berkata, JT ^ 

(Al Qur'an mempercayai/membenarkan semua kitab sebelumnya). 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Arbadah At-Tamimi, dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah ^ dia berkata, 

(mempercayainya). 


Ibnu Qutaibah bersama sebagian ulama berkata, ‘'''Muhaimin 
berasal dari kata aiman yang mengacu pada pola kata mafil. Huruf 
hamzah pada kata aiman diubah menjadi ha’ sehingga menjadi 
muhaimin. Namun, pemyataan ini dingkari oleh Tsa’lab hingga dia 
menyatakan kafir bagi orang yang mengatakannya. Sebab ai 
muhaimin termasuk asma ’ul husna. Sementara asma ’ul husna tidak 
boleh diucapkan dalam bentuk tasghir. Maka yang benar ia adalah asli 
bukan dibentuk dari kata lain. Makna dasar haimanah adalah 
memelihara dan mengawasi. Dikatakan, haimanah /ulan ala fulan, 
artinya si fulan menjaga dan mengawasi si fulan. Orang yang 
mengawasi itu bisa disebut muhaimin. Abu Ubaidah berkata, “Dalam 
bahasa Arab hanya ada 4 bentuk kata seperti ini, yaitu mubaithir, 
musaitir, muhaimin, dan mubaiqir. 


J* uit ^ U Jlij 

(j*^! Jj'' (Sufyan berkata, “Tidak ada di dalam Al 


Qur'an ayat lebih keras bagiku daripada firman-Nya, 'Kamu tidak 
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dipandang beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu”). 
Maksudnya, siapa yang tidak mengamalkan apa yang diturunkan 
Allah dalam kitab-Nya, maka dia tidak dipandang beragama. 
Konsekuensinya, barangsiapa yang lalai/merusak sebagian yang 
fardhu berarti dia telah lalai/merusak semuanya. Oleh karena itu, 
Sufyan berkata, “Inilah yang paling berat dibanding yang lainnya.” 
Kemungkinan juga hai ini termasuk sikap terus menerus dalam 
kebatilan yang ada dalam diri Ahli Kitab. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan sebab yang khusus. Dia menukil dengan sanad yang hasan 
dari jalur Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, iJLU tUr 


Uj ^ dJJl ji JU^ li ^ SpUirj cäjtrtll 

****** ' ^ ^ ^ y 

Ca IjÖ lüQ li l^ t Jii : Jlä l^it «'jjsjt 

ciü- Ui 'ij ji u:4 J Ui iJUUiS 

* * * * * , ^ ^ 

ii*ili öÕA 4tti J^ü (Malik bin Ash-Shaif dan sekelompok ruhban [ahli 


ihadah di kalangan Yahudi] datang dan berkata, ‘Wahai Muhammad, 
bukankah engkau mengaku bahwa engkau berada diatas millah 
[agamaj Ibrahim dan beriman kepada apa yang ada dalam kitab 
Taurat serta bersaksi bahwa ia adalah benar?’ Beliau menjawab, 
‘Benar, akan tetapi kalian menyembunyikan apa yang kalian 
diperintah untuk menjelaskannya. Aku berlepas diri dari apa yang 
kalian buat-buat’. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami komitmen 
dengan petunjuk serta kebenaran yang ada di tangan kami, dan kami 
tidak beriman kepadamu serta apa yang engkau bawa Maka Allah 
menurunkan ayat ini). 


Hai ini menunjukkan bahwa yang dimaksud ‘apa yang 
diturunkan kepada kamu dari Tuhan kamu’ adalah Al Qur'an. 
Penafsiran ini dikuatkan oleh firman Allah dalam ayat sebelumnya, jJj 
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beriman dan bertakwa —hingga firman-Nya- niscaya mereka akan 
makan dari atas mereka). 


Catatan 

Sufyan yang disebutkan disini dalam sebagian naskah 
dikatakan bahwa dia adalah Sufyan Ats-Tsauri. Namun, saya belum 
menemukan keterangan tersebut dinukil dengan sanad yang maushul 
hingga saat ini. 

Julj (Syariat dan manhaj artinya jalan dan 

swtnah). Hai ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang iman. 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Maa'idah 
[5] ayat 48, ^ (Untuk tiap-tiap umat diantara 

kamu, Kami berikan aturan dan jalan terang), “Syir ah adalah 
sunnah, dan minhaj adalah jalan terang.” 


2. Firman Allah, ^ 


*^Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu.” 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 3) 




Ibnu Abbas berkata, '^Makhmashah artinya majaa'ah 
(kelaparan).” 


'Jc, üjif jüi I V 
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.Aiyu 4i))j btj iASy- jX-J aIIp -äi <5jt 

• ((•^^^ 1%^ cXS^f iXssJl ^jj jl^ dJLilj iOlXi jLi 


4606. Dari Thariq bin Syihab, “Orang-orang yahudi berkata 
kepada Ümar, ‘Sungguh kallan membaca satu ayat sekiranya ayat itu 
turun pada kami bangsa Yahudi, sungguh kami akan menjadikannya 
sebagai hari raya’. Ümar berkata, ‘Sungguh aku mengetahui 
bagaimana dan dimana ia turun serta dimana Rasulullah SAW berada 
saat ia turun; Pada hari Arafah, dan sungguh demi Allah kami berada 
di Arafah.” Sufyan berkata, “Aku rägu apakah itu adalah hari Jum’at 
atau bukan, ^Pada hari ini telah Aku sempumakan bagimu 
agamamu ” 


Keterangan ; 

(Firman Allah, Pada hari ini telah Aku sempunakan untuk 
kamu agama kamu”). Lafazh ‘bab’ tidak tercantum dalam riwayat 
selain Abu Dzar. 


(Ibnu Abbas berkata, "Makhmashah 


artinya kelaparan"). Demikian tercantum pada selain Abu Dzar di 
tempat ini sebagaimana yang telah disebutkan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari 
Muhammad bin Basysyar, dari Abdurrahman, dari Sufyan, dari Qais, 
dari Thariq bin Syihab. Abdurrahman yang dimaksud adalah Al 
Mahdi. Sedangkan Qais adalah Ibnu Muslim. 

cJvš (Orang-orang Yahudi berkata). Dalam riwayat Abu 

Al Umais dari Qais pada pembahasan tentang iman disebutkan, Oi 

'cp (Sesungguhnya seorang laki-laki dari kalangan Yahudi). 

Namanya telah disebutkan di tempat itu, yaitu Ka’ab Al Ahbar. 
Mungkin juga ketika periwayat menyebutkan penanya secara tunggal, 
maka maksudnya adalah orang yang bertanya secara khusus. Adapun 
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jika disebutkan dalam bentuk jamak, maka maksudnya adalah mereka 
yang sependapat dengan si penanya. Laiu sifat ini dinisbatkan kepada 
Ka'ab untuk menyatakan bahwa dia mengajukan pertanyaan itu 
sebelum masuk Islam, sebab dia masuk Islam pada masa khilafah 
Ümar bin Khaththab, menurut pendapat yang masyhur. 


jUpS J\ (Sungguh aku mengetahui). Dalam riwayat ini terdapat 

peringkasan. Pada pembahasan tentang iman telah disebutkan melalui 
jalur lain dari Qais bin Muslim, M {Ümar berakta, ‘Ayat 

yang mana...')." 


' * i ' i * 

cJjli cJ jli (Bagaimana dan dimana ia diturunkan). 

Dalam riwayat Ahmad dari Abdurrahman bin Al Mahdi disebutkan, 
cJ jJ( ts\'j cJjl» {Bagaimana ia diturunkan dan pada hari apa 

ia diturunkan). Dari sini tampak bahwa tidak ada pengulangan dari 
kata 'haitsu' dan 'aina', karena salah satunya menunjukkan tempat 
dan lainnya menunjukkan waktu. 


.cijlf 4^ J[> Ä» (Dan dimana 


Rasulullah SAW saat ia diturunkan. Pada hari Arafah). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun pada riwayat selainnya 
menggvmzikan kata (ketika) sebagai ganti (saat). Dalam 


riwayat Ahmad disebutkan, tbJjJi äi ^tj 

cJjJf {Dan dimana Rasulullah SA W saat ia diturunkan, yaitu 


diturunkan pada hari Arafah), yakni terdapat pengulangan kata cijll 


{diturunkan). Demikian juga dinukil Imam Muslim dari Muhammad 
bin Al Mutsanna, dari Abdurrahman, pada kedua tempat itu. 


2i'yu Älj VjIj (Sesungguhnya kami demi Allah berada di 

Arafah). Demikian dinukil semua periwayat. Sementara dalam riwayat 
Ahmad disebutkan, «ÜIp Jj-- jj {Dan 

X’ X ' ^ " 

Rasulullah SAW wukuf di Arafah). Imam Muslim juga menukil 
riwayat yang serupa. Demikian pula diriwayat Al Ismaili dari jalur 
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Muhammad bin Basysyar dan Bundar (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini). 

•i ÄAojjJl OlT (Aku rägu apakah hari Jum ’at atau 

bukan). Pada pembahasan tentang iman telah disebutkan melalui jalur 
lain dari Qais bin Muslim, penegasan bahwa saat itu adalah hari 
Jum’at. Penegasan serupa akan dinukil juga dari riwayat Mis’ar, dari 
Qais, pada pembahasan tentang berpegang kepada Al Qur'an dan 
Sunnah. 

Pada pembahasan tentang iman disebutkan juga penjelasan 
kesesuaian jawaban Ümar dengan penanya untuk menjadikannya 
sebagai hari raya. Dia mengatakan bahwa ayat tersebut diturunkan di 
Arafah pada hari Jum’at. Kesimpulannya, bahwa pada sebagian 
riwayat menyebutkan, üJ (Keduanya —dengan 

segala puji bagi Allah — adalah hari raya bagi kami). 

Al Karmani berkata, “Dia menjawab bahwa ayat itu turun pada 
hari Arafah. Sementara termasuk perkara yang masyhur bahwa hari 
sesudah Arafah adalah hari raya (Idul Adha) bagi kaum muslimin. 
Maka seakan-akan dia berkata, ‘Kami telah menjadikannya sebagai 
hari raya setelah mengetahuinya, dengan menjadikan hari tiu sebagai 
hari untuk beribadah’.” Dia juga berkata, “Hanya saja dia tidak 
menjadikannya sebagai hari raya, karena diketahui ia turun setelah 
Ashar. Sementara tidak layak bagi suatu hari raya melainkan dari awal 
siang. Oleh karena itu, sebagian ahli fikih berkata, ‘Melihat bulan di 
siang hari adalah untuk malam berikutnya’.” 

Namun, sudah cukup jika disebutkan bahwa hari Arafah adalah 
hari raya. Sebab Ud (hari raya) berasal dari kata "aud (kembali). 
Dinamai demikian, karena ia akan kembali pada setiap tahun. Al 
Karmani menukil dari Az-Zamakhsyari bahwa Id adalah kegembiraan 
yang kembali. Laiu Al Karmani menyetujui pemyataan itu. 
Maknanya, setiap hari yang disyariatkan untuk diagungkan, maka 
layak disebut Id (hari raya). 
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Mungkin juga dikatakan bahwa ia adalah hari raya untuk 
sebagian orang, yaitu untuk jamaah haji. Oleh karena itu, mereka tidak 
disukai untuk berpuasa pada hari itu. Berbeda dengan yang tidak 
menunaikan haji, mereka justru dianjurkan berpuasa pada hari 
tersebut. Padahal pada hari raya tidak diperbolehkan untuk berpuasa. 

Pada pembahasan tentang iman telah disebutkan mereka yang 
meriwayatkan bahwa ayat ini turun pada hari raya Adha. Disebutkan 
juga bahwa riwayat yang dimaksud terdapat daiam kutipan At- 
Tiimidzi dari Ibnu Abbas. 

Mengenai alasan Al Karmani bahwa hari turunnya ayat itu 
tidak dijadikan sebagai hari raya, mengingat ia turun sesudah shalat 
Ashar, sungguh bukan alasan yang dapat diterima, karena hai itu tidak 
menghalangi hari tersebut dijadikan sebagai hari raya. Perumpamaan 
yang disebutkannya kurang tepat, sebab kasus yang dia sebutkan 
berkaitan dengan peijalanan hilal. Saya sangat heran mengapa perkara 
seperti ini tidak dia ketahui. 

Daiam hadits ini terdapat penjelasan tentang kelemahan 
riwayat yang dikutip Ath-Thabari melalui sanad yang menyebutkan 
Ibnu Lahi’ah, dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini turun pada hari Senin. 
Begitu pula kelemahan riwayat yang dia nukil dari jalur Al Auli, dari 
Ibnu Abbas, bahwa hari tersebut tidak diketahui. Juga kelemahan 
riwayat yang dinukil Al Baihaqi dengan sanad yang munqathV 
(terputus) bahwa ia turun pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzulhijjah) 
dan Rasulullah SAW berada di sekitar Ka’bah. Laiu beliau 
memerintahkan orang-orang untuk berangkat ke Mina dan shalat 
Zhuhur di sana. Al Baihaqi berkata, “Hadits Ümar lebih utama untuk 
dijadikan pegangan.” 

Kemudian hadits ini dijadikan dalil akan keistimewaan wukuf 
di Arafah pada hari Jum'ah dibandingkan hari-hari lainnya, karena 
Allah hanya memilih untuk Rasul-Nya apa yang lebih utama. Begitu 
pula ämal perbuatan akan bertambah mulia dengan sebab kemuliaan 
waktu dan tempat. Sementara hari Jum’at adalah hari yang paling 
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utama dalam satu pekan, Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, oidl? (^Scbciik- 

baik hari matahari terbit adalah hari Jum’at). Pada hari Jum’at 
terdapat pula saat-saat mustajab untuk berdoa. Terutama bila dikaitkan 
dengan pendapat mereka yang mengatakan bahwa waktu tersebut 
adalah sesudah shalat Ashar. 


Adapun keterangan yang disebutkan Razin dalam kitabnya Al 
Jami ’ dari Nabi SAW, <0 cJJi» ^ 

^ js*^ J* J-aÄ' yAj (Sebaik-baik hari matahari terbit adalah 


hari Arafah yang bertepatan dengan hari Jum ’at. la lebih utama 
daripada 70 haji pada selainnyä). Ini adalah hadits yang tidak saya 
ketahui statusnya. Sebab Abu Razin tidak menyebutkan dua 
periwayatnya dan tidak pula siapa yang mengutipnya. Bahkan dia 
menyisipkannya dalam kitab Al Muwaththa' yang disebutkan secara 
mursal. Sekiranya ia memiliki sumber, maka mungkin penyebutan 70 
itu untuk pembatasan dan mungkin juga untuk penekanan. Terlepas 
dari kedua kemungkinan ini, tetap saja didapatkan kelebihan bagi hari 
Jum’at yang bertepatan dengan hari Arafah. 


3. Firman Allab, loliw» I 

‘"''Kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci). ’ (Qs. Al Maa idah [5]: 6) 


X * X ' 


Tayammamuu artinya bermaksudlah/menyengajalah. Aammiin 
artinya menuju. Ammarntu dan tayammamtu memiliki makna yang 
sama. Ibnu Abbas berkata, '‘lamastum artinya kalian menyentuh 
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mereka dan perempuan-perempuan yang kalian telah mencampuri 
mereka.” Al Ifdhaa' artinya an-nikaah (setubuh). 


^ ^ ‘.cJü (.5^ ^ 

jl f,\jO\j \ls^ iil cöjLL/il (_5* (»-^J J 

'' Ä "A * ^ ' O 9^® ^ 

^I ^I j ^'j füU -LÄP 

^llll .s.l> ,_rc^j ^_5^ .A-^lUl 

oJ*ül ^Äliolp c..^^ is'J ^ (d' ij\ 

‘ ^ ^ ^ z' 

JlÄ t^XsixA (Jp A^lj iL^IJ aJLp aUI JJ 

Ji I^\Iiij ;i-j 4^ iil J:;^ iji j4.3 cJl;^ : jiii 

jf ^1 ftCi C* Jlij :üdlp cJli .frU j,-^ lT^J 

* ' ' , , ,* t 

*^1 4 * * 1 ?! 

aJjI (Jj-^j t.5^ (*'^J AjIp aJjI iJj^J 0l>>^ 

J^l JlÄš ÄjI <i)l Jjilš cf-U 1,$^ 

<^i]l jyJi LiiJ :cJli J' b ^ Jjb ^ U :^ 


.i^>J Iili iaIIp cuIS" 


4607. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata, “Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW pada sebagian peijalanannya, hingga 
ketika kami berada di Baida' atau di Dzat Al Jaisy, kalung yang ada 
padaku jatuh. Maka Rasulullah SAW tetap berada di tempat itu untuk 
mencarinya, dan orang-orang pun tinggal bersamanya, sementara 
mereka tidak berada di tempat yang ada air, dan mereka tidak 


424 — FATHUL BAARI 


memiliki air. Orang-orang datang kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq dan 
berkata, ‘Tidakkah engkau melihat apa yang dikeijakan Aisyah? Dia 
telah menahan Rasulullah SAW dan orang-orang sementara mereka 
tidak berada di tempat yang ada aimya dan mereka tidak memiliki 
(membawa) air’. Abu Bakar datang sementara Rasulullah SAW 
meletakkan kepalanya di atas kepalaku dan beliau telah tidur. Dia 
(Abu Bakar) berkata, ‘Engkau menahan Rasulullah SAW dan orang- 
orang sementara mereka tidak berada di tempat yang ada aimya dan 
mereka tidak memiliki (membawa) air’.” Aisyah berkata, “Abu Bakar 
mencelaku dan mengatakan apa yang dikehendaki Allah untuk dia 
katakan.” Beliau menusukkan tangannya di pinggangku dan tak ada 
yang mencegahku untuk bergerak kecuali keberadaan Rasulullah 
SAW di atas pahaku. Laiu Rasulullah SAW berdiri (hendak shalat) 
ketika shubuh dan tidak ada air, maka Allah menurunkan ayat 
tayammum.” Usaid bin Hudhair berkata, “la bukanlah awal 
keberkahan kamu wahai keluarga Abu Bakar.” Dia berkata, “Kami 
pun membangkitkan unta yang aku berada di atasnya dan temyata 
kalung tersebut berada di bawahnya.” 


<ÄI ÜJIp ^ 

0 K \ , f- t i, ^ y°, 

^Ljli —OJlJI 

^ aIIp auI J 

j,_li S.CÜI ^ 4j[p AJäl (_5Cs> 

J^\ JUš .4j'yi (õ^Cail 1 j^JÜl U) cJjIš 

c. c ji' J' Sii *)>: Jiij; 
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4608. Dari Aisyah RA, “Kalungku teijatuh di Al Baida' —dan 
kami sedang memasuki Madinah— maka Nabi SAW 
mengistirahatkan hewan tunggangannya dan turun, laiu meletakkan 
kepalanya di pahaku hingga tertidur. Abu Bakar datang, laiu 
menusukku dengan tusukkan yang kuat seraya berkata, ‘Engkau 
menahan orang-orang hanya dalam urusan kalung?’. Aku tidak 
bergerak karena posisi Rasulullah. Namun, dia telah menyakitkanku. 
Kemudian Rasulullah SAW terbangun dan waktu shubuh telah masuk. 
Laiu dicari air namun tidak ditemukan. Maka turunlah firman-Nya, 
'^Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu hendak shalat... ’ Usaid 
bin Hudhair berkata, “Sungguh Allah telah memberi keberkahan 
kepada manusia dengan sebab kamu wahai keluarga Abu Bakar, 
tidaklah kamu melainkan berkah bagi mereka.” 


Keterangan Hadits : 


{Bab '‘‘‘Kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)"). Demikian 
tercantum dalam catatan sumber. Ibnu At-Tin dan sebagian pensyarah 
mengklaim bahwa yang tercantum di tempat ini adalah, •►U J 0^ 

{jika kamu tidak mendapat air). Namun, hai ini ditolak karena bacaan 
yang ada dalam Al Qur'an adalah uU jjü {Kemudian kamu tidak 

mendapat air). Sesungguhnya yang dia isyaratkan ini hanya tercantum 
pada pembahasan tentang bersuci dan itu pun hanya pada sebagian 
riwayat bukan keseluruhaimya, sebagaimana yang telah dijelaskan. 




“1 


'jüJ (Tayammamuu 


artinya bermaksudlah/menyengajalah. Aammiin artinya menuju. 
Ammamtu dan tayammamtu memiliki makna yang sama^. Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah, {bertayammumlah 


dengan tanah yang baik), yakni ta’ammadu (bermaksudlah). Dia 
berkata pula tentang firman Allah, f'^^' *!lj, yakni dan tidak 
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pula orang yang sengaja menuju Baitul Haram. Dikatakan ammamtu 
dan sebagian mengatakan tayammamtu. 


Catatan 

Mayoritas membacanya, yakni dengan 

menyebutkan huruf nun. Sedangkan Al A’masy menghapusnya dan 
langsung menyandarkannnya kepada kata sesudahnya, seperti firman- 
Nya, 


Abbas berkata, "Lamastum ^artinya kallan menyentuh mereka dan 


perempuan-perempuan yang kallan telah mencampuri mereka.” Al 
Ifdhaa' artlnya an-nikaah [setubuh]). Kata lamastum dlriwayatkan 


Ismall Al Qadhl dalam kltab Ahkam Al Qur'an dari jalur Mujahld dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, tC-lJi V, dla berkata, jk 


(Ja adalah jima ’). Ibnu Abi Hatlm merlwayatkannya dari jalur Sa’ld 
bln Jubalr dengan sanad yang shahih. Kemudlan Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, d 9 ri Qatadah, dari Ibnu Abbas, dla 
berkata, ^3 t^U^l ji (Ja adalah jima’, akan tetapi 


Allah memberi maaf dan menggunakan kiasan). 


Adapun lafazh, dlriwayatkan Ibnu Abi Hatlm dari jalur 

Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, U, yakni 

([sebelum kamu] menikahi mereka). Sedangkan lafezh, 

^ dlriwayatkan Ibnu Abi Hatlm dari jalur All bln Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, dla berkata, jy-oJi 

(Ad-Dukhuul artinya an-nikaah [setubuh]). Sementara kata 

J e 

dlriwayatkan Ibnu Abi Hatlm dari jalur Bakar bln Abdullah Al 
Muzani, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, lüj. 
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dia berkata, {Al Ifdhaa artinya ai jimaa' [hubungna 

intimj).” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dia berkata, 
“/4/ Mulaamasah, ai mubaasyarah, ai ifdhaa \ ar-rafats, ai ghisyyaan, 
dan ai jima \ semuanya berarti an-nikaah (setubuh/hubungan intim), 
akan tetapi Allah menggunakan kiasan.” Abdurrazzaq meriwayatkan 
dari jalur Bakcir Al Muzani, dari Ibnu abbas, Up ^ ii' 0! 

{Sesungguhnya Allah mälu dan mulia, Dia menggunakan kiasan 

terhadap apa yang Dia kehendaki). Laiu disebutkan seperti itu. Hanya 
saja dia menyebut at-taghasysyi sebagai ganti ai ghisyyaan. Sanad- 
nya shahih. Al Ismaili berkata, “Maksud at-taghasysyi adalah firman 
Allah dalam surah Al A'raaf [7] ayat 189, UÜ {Maka seteleh 

dicampurinyä). Sebagian masalah ini akan dijelaskan kembali pada 
pembahasan tentang nikah. 

Adapun yang berkaitan dengan bab di atas adalah firman-Nya, 

dan ini adalah qira'ah para ulama Kufah, yaitu Hamzah, Al 

Kisa’i, Al A’masy, dan Yahya bin Watsab. Namun, mereka diselisihi 
oleh Ashim —sebagai ulama Kufah— yang membaca sesuai dengan 
bacaan ulama Hijaz, yaitu j? Qira'ah [bacaan] mereka ini 

disetujui juga oleh Amr bin Al Ala' dari kalangan ulama Bashrah. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
sebab tunmnya ayat tersebut melalui dua jalur, yang telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang tayammum. Hadits Aisyah ini dijadikan 
dalil bahwa shalat malam tidak wajib bagi Nabi SAW. Namun, hai ini 
dibantah dengan mengemukakan kemungkinan beliau telah shalat di 
awal malam ketika singgah, kemudian tidur. Akan tetapi pemyataan 
ini juga perlu di tinjau kembali, karena tahajud adalah shalat sesudah 
tidur. Mimgkin juga beliau SAW tidur, tetapi wudhunya tidak batal 
karena hatinya tidak tidur. Laiu beliau bangun dan shalat, kemudian 
tidur kembali. 
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4. Firman Allah, la il} *A3lÄ9 cJl «.^319 


“Karena itu pergilah komu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya komi hanya duduk menanti di sini 
saja” (Qs. Al Maaidah |4]: 24) 


^ J ^ J*-*-* C.. « *..«« (JjU» 

^ ^ ^ p ^ p ^ ^ ^ ^ 

J J ^ (JlS ijü 4ttl ^ 3l*A i i^Jl 

^ ^ P ^ ^ ^ 

cJ\ LjhiiÄ) J. jji>i ‘cjii iir ai Sf lil ÄI 
^ajIS^ .a*> (_f^^ O^J (c>j«iPlÄ Ua \a vIj ^AjUs 

J a * J 0 ^ 9 * a' ^ *' 9 

t3 ^ ‘(*^J J 

jUi.j ÄI aii ji5 siJiji (1)1 tijiL 


4609. Dari Ibnu Syihab, aku mendengar Ibnu Mas’iid RA 
beikata, “Aku menyaksikan dari AI Miqdad....” Laiu dari Thariq, dari 
Abdullah, dia beikata, “Al Miqdad beikata pada perang Badar, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami tidak mengatakan kq)adamu 
sebagaimana perkataan Bani Israil kepada Musa, "Pergilah engkau 
bersama Tuhanmu dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti di sini saja” Akan tet^i (kami 
mengatakan) berangkatlah dan kami bersamamu’. Maka seakan-akan 
disingkapkan (kerisauan) dari Rasulullah SAW.” Riwayat ini dinukil 
juga oleh Waqi’, dari Sufyan, dari Mukhariq, dari Thariq, bahwa 
Miqdad mengatakan hai itu kepada Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab, “Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja). 
Demikian dalam riwayat Al Mustamli. Periwayat selainnya 
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meriwayatkan dengan redaksi, “Bab pergilah...." Ad-Dawudi 
mengemukakan pendapat yang ganjil. Dia berkata, “Maksud, 
‘‘‘'Bersama Tuhanmu”, yakni saudaramu Harun, karena dia lebih tua 
daripada Musa. Namun, pemyataan ini disanggah oleh Ibnu At-Tin, 
karena menyelisihi pendapat semua ahli tafsir. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari dua jalur; 
Pertama, dari Abu Nu’aim, dari Israil, dari Mukhariq, dari Thariq bin 
Syihab. Kedua, dari Hamdan bin Ümar, dari An-Nadhr, dari Al 
Asyja’i, dari Sufyan, dari Mukhariq, dari Thariq. Hamdan bin Ümar 
adalah Abu Ja’far Al Baghdadi yang bemama Ahmad, sedangkan 
Hamdan adalah gelamya. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari kecuali di tempat ini dan dia termasuk guru Imam Bukhari. 
Dia hidup sesudah Imam Bukhari selama 2 tahun. Hadits ini telah 
dikemukakan pada pembahasan perang Badar. 

... jp aijjj (Diriwayatkan Waqi’ dari Sufyan...). 

Maksudnya, ini adalah riwayat mursal, berbeda dengan riwayat Al 
Asyja’i. Akan tetapi riwayat Al Asyja’i yang maushul dikukuhkan 
oleh Imam Bukhari dengan riwayat Israil yang dia sebutkan 
sebelumnya. Sedangkan jalur Waqi’ ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Ahmad dan Ishaq dalam Musnad masing-masing, dan 
demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Khaitsamah dari jalumya. 


Catatan 

Dalam catatan Abu Dzar, kalimat “Diriwayatkan Waqi’...” 
disebutkan lebih awal daripada yang lainnya. Namun, selainnya 
menyebutkannya lebih akhir dan inilah yang lebih tepat. 
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5. Firman Allah, OjäI-jj <0 j-jjj <üi' OjjjIäj jd^J' «-'^ UJj 

> 'Ä j' ji- 'itw y 'Ä' 

^‘‘Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di ntuka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib -hingga firman-Nya- 
atau dibuang dari negeri (tempot kediamannya).” 

(Qs. Al MaaMdah [5]: 33) 




4j ji^\ aIJ 


Memerangi Allah adalah kufur terhadapnya. 


LwJIa- OIS^ Äj^lj OLäJLw 

14. oSlSI ji I1 j jijiil JLP ^ 

Jj J ^ aMI L (J La ^(Jlü p jjl C.~äliL> 

^ L^Jus o.^1p L* tcJÜ W ü^ cJ^ 

^ A" ✓ 

j\s>- jl jM jl cOUap-l Jaj Jä -j Nl 

Ij^ LIjJ^ ; Ä.>^'>p (jLSi <uip Ai>l 

jJLl-j A^ A»1 ^_5JuA» ^jj ^Jj :Jlš cjJ^ ^LjI ;cJl 3 

^lil j«j»j o-ü iJLÜ Ji MjlLži oj-<Ji 5 ^ 

[ja ij;>j 14J ij^>i ci4ii>l} i^jdi [j. ij;>ij ci4J >j^>ij 
.^1 cSjIiii jd IjjVj c1jL:;a£-i'j i^jdf} gi>1 

1 ^ J J^Jj ^ I jils jA ^jA il?.:.««j lJ*J 
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;Jli ?^;^^::T c.JLft9 .amI iJl-Si <uip 4i)l (^ 5 ^^ j 

lx j^p^. 1 (*^i ^ • J^j 

^ X 8 ^ ^ X 

.Ula Ji/» jl Ula 


4610. Dari Salman Abu Raja' (mantan budak Abu Qilabah), 
dari Abu Qilabah, bahwa dia duduk di belakang Ümar bin Abdul 
Aziz, maka mereka pun mengingat dan mengingat. Mereka berkata 
dan berkata, “Sungguh para khalifah telah melakukan qishash 
karenanya.” Maka dia menoleh kepada Abu Qilabah yang berada di 
belakangnya dan berkata, “Apa yang engkau katakan wahai Abdullah 
bin Zaid” -atau dia berkata apa yang engkau katakan wahai Abu 
Qilabah-? Aku berkata, “Aku tidak mengetahui satupun jiwa yang 
halal dibunuh dalam Islam kecuali seseorang yang berzina sesudah 
menikah, atau membunuh tanpa alasan yang dibenarkan, atau 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.” An-Nafi' berkata, “Anas 
menceritakan kepada kami begini dan begini.” Aku berkata, 
“Kepadakulah Anas menceritakan hai itu. Dia berkata; Suatu kaum 
datang kepada Nabi dan berbicara dengannya. Mereka berkata, 
‘Sungguh kami tidak cocok dengan negeri ini’. Beliau bersabda, 7 mi 
adalah unta-unta milik kami, keluarlah kalian ke tempatnya dan 
minumlah air kencing dan susunya’. Mereka keluar menuju tempat 
unta itu dan minum air kencing dan susunya hingga mereka sehat. 
Laiu mereka mendatangi penggembala dan membunhnya serta 
membawa lari unta-unta’. Maka apakah yang perlu diperhatikan lagi 
dari mereka itu. Mereka telah membunuh jiwa, memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, dan menakut-nakuti Rasulullah.” dia berkata, “Maha Suci 
Allah.” Aku berkata, “Engkau menuduhku berdusta?” Dia berkata, 
“Anas menceritakan kepada kami seperti ini.” Dia berkata, ‘“Wahai 
penduduk negeri ini, sesungguhnya kalian senantiasa dalam kebaikan 
selama orang ini masih hidup diantara kalian dan yang seperti ini’.” 
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Keteranean Hadits: 


(Bab “Hanya saja pembalasan bagi orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat keruasakan di muka 
bumi). Demikian disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Adapun para 
periwayat selainnya menyebutkan ayat secara lengkap. 

(Memerangi Allah adalah kufur terhadap- 

Nya). la adalah perkataan Sa’id bin Jubair dan Al Hasan. Laiu dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh keduanya. Mayoritas ulama 
menafsirkannya di tempat ini dengan makna, “Orang yang merampok 
di jalanan (penyamun), baik muslim maupun Kafir.” Dikatakan juga 
ayat ini turun berkenaan dengan kelompok suku Urainah sebagaimana 
yang telah disebutkan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ali bin 
Abdullah, dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari, dari Ibnu ‘Aun, 
dari Salman Abu Raja' (mantan budak Abu Qilabah), dari Abu 
Qilabah. Ali bin Abdullah adalah Ibnu Al Madini. Adapun 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari tergolong guru senior Imam 
Bukhari. Terkadang dia menukil darinya dengan perantara seperti 
ditempat ini. Kemudian kebanyäkan periwayat menukil dengan kata 
‘Salman’. Namun, dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh 
‘Sulaiman’. Abu Ali Al Jiyani menyebutkan juga bahwa dalam 
riwayat Al Qabisi dari Abu Zaid Al Marwazi tercantum sama seperti 
itu. Namun, dia berkata, “Versi pertama lebih tepat.” 

Kalimat, til jUl ö*!* {Ini adalah unta-unta milik kami) 
menyelisihi redaksi pada riwayat sebelurrmya, Jji Jj 

(Pergilah menuju unta sedekah). Namun, hai ini dapat digabungkan 
bahwa lafazh, “milik kami” adalah dalam konteks majaz, karena Nabi 
SAW adalah sebagai pemegang keputusan masalah sedekah (zakat). 
Atau mungkin beliau memiliki unta yang digembalakan bersama unta 
sedekah. Pada redaksi sebagian jalumya didapatkan keterangan yang 
mendukung pendapat terakhir ini. Dikatakan, «Jü 
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{Ini adalah unta milik kami, pergilah kalian kepadanya). Seakan- 

akan Unta beliau SAW saat itu hendak dilepaskan di sebagian tempat 
penggembalaan unta sedekah, laiu mereka pun keluar ke tempat unta- 
unta itu digembalakan. 

(Mereka mengingat dan mengingat). Yakni 

tentang qasamah (menyuruh 50 orang bersumpah untuk 
menghilangkan tuduhan pembunuhan-ed). Masalah ini akan 
disebutkan lebih j elas pada pembahasan tentang diyat (denda 
pembunuhan). Kata wastashahhuu artinya mereka mendapatkan 
kesehatan. Sedangkan waththaraduu, artinya mereka mengeluarkan 
unta-unta itu sambil menunturmya. 

Maksud kalimat, “Anas menceritakan kepada kami begini dan 
begini”, adalah hadits tentang suku Urainah. Kemudian kalimat, 
“Wahai penduduk negeri ini”, akan disebutkan dalam riwayat berikut 
dari Ibnu Aun pada pembahasan tentang diyat (denda pembunuhan) 
dengan lafazh, “Wahai penduduk Syam.” 

iJiA U (Selama dibiarkan seperti ini diantara kamu). 

Demikian dinukil oleh kebanyakan periwayat, yakni dengan kata 
ubqiya yang berasal dari kata abqa. Sementara dalam riwayat Al 

• A 'J 

Kasymihani disebutkan, 'Äi Äi U {Selama Allah membiarkan 
yang seperti ini). Di sini sipelaku disebutkan dengan jelas. 


6. Firman Aliah, ^ 

“/>«« luka-luka pun ada qishashnya.” (Qs. AI Maa'idah [5]: 45) 


-diJU 'U-P' ^ J (Z' 

^ ✓ X X ** X ^ ^ 

aJLp ,jCaj'yi ^ ^ 
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J^\ JUŠ ^JLI-j aIIp <Õj1 (JCa ^U (ill-j 

Aül Jj-xJ jLäi t<üll Ij Aüij (j*^^ 

^ ^ ^ y ^ ^ 

^‘'y >9"^^ y y"' ^ % A y x ^ ^ *® 

^jiil J_g-^y tjj^Uaiil «üll Ij IjjCJ Aili ^Xa 5 

^ 0 ^ ^ ^ '^Jl ««'XX X 

^ jjx <ü)l ^ 01 Ij»-l.^j aJJI ,_5Cs> Aili i^j^j jLÄi <-J^j')i^ 

. 0 jj)l A»1 jJIp 


4611. Dari Anas RA, dia berkata, “Ar-Rubayyi’ -bibi Anas bin 
Malik- mematahkan gigi depan seorang perempuan Anshar. Maka 
orang-orang pun menuntut agar dilaksanakan qishash. Mereka datang 
kepada Nabi SAW maka beliau memerintahkan dilaksanakan qishash. 
Anas bin An-Nadhr -yakni paman Anas bin Malik- berkata, ‘Tidak, 
Demi Allah, giginya tidak akan dipatahkan wahai Rasulullah’. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, ^ Wahai Anas, kitab Allah adalah 
[menetapkan] qishash, maka orang-orang pun ridha dan menerima 
ganti rugV. Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya di antara 
hamba-hamba Allah ada yang jika bersumpah aias nama Allah 
niscaya akan melaksanakannya (dengan benar)\” 


Keteranean ; 

(Bab Firman-Nya “Dan luka-luka ada qishashnya). 
Demikian tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Sedangkan 
selainnya menukil, “Bab ‘Dan luka-luka ada qishashnya’.” Disebutkan 
hadits Anas bahwa Ar-Rubayyi’ (bibinya) mematahkan gigi depan 
seorang wanita. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
diyat (denda pembunuhan). 
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Catatan: 


Al Fazari yang disebutkan dalam sanad hadits ini adalah 
Marwan bin Muawiyah. Sungguh keliru mereka yang mengatakan dia 
adalah Abu Ishaq. 


7. Firman AHah 


, iOi JjJ' ^ 


b: 


“//ai Rasul, sampaikanlah apayang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu.” (Qs. Al MaaMdah [5|: 67) 


ic-Jii J 4^lp cj^ 

y * X, ^ ^ ^ ^ ^ ai ^ *9^ ^ ^ a' ^ ^ 

A3i3i^ AmJLp 3 

.4j^1 ^ ^ J ^) 


4612. Dari Masruq, dari Aisyah RA, dia berkata, “Barangsiapa 
yang menceritakan kepadamu bahwa Muhammad menyembunyikan 
sesuatu apa yang diturunkan kepadanya, maka sungguh orang itu 
berdusta. Allah berfirman, 'Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang 
diturunkan kepadamu..' 


Keteran 2 an : 

(Bab “Wahai rasul sampaikan apa yang diturunkan kepadamu 
dari Rabbmu). Dalam bab ini disebutkan bagian hadits Aisyah, 
“Barangsiapa menceritakan kepadamu bahwa Muhammad 
menyembunyikan sesuatu dari apa yang diturunkan kepadanya maka 
sungguh orang itu berdusta". Hadits ini akan dinukil dengan lengkap 
pada pembahasan tentang tauhid. 
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8. Firman Allah, <*»' ^ 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah kamu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)” 

(Qs. Al Maa idah [5]: 89) 


^ oJii cJjjl ^4^ ÄlioLp- jjp 

* y y ^ y ^y y ^ ^ 

.-OliJ -ÕliJ V Jy ^ (^UjI 


4613. Dari Aisyah RA, “Ayat ini, Allah tidak akan 
menghukum kamu disebabkän sumpah-sumpah kamu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah)', turan berkenaan dengan perkataan 
seseorang, ‘Tidak demi Allah... benar demi Allah’.” 


I -r»* 0* 5*> 0 ✓ . , ^ t • t t '' t ^ i '' 

Jjj' J Oo L^ul 0> <.4 ^vp 

^ X ^ y ^ y y 

'yi 1 ^ ojLäS^ Ai)i 

y y y ^ y y 
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ifoy y% .| % l*'*" .«» I ® J* I • 

yb (jjj\ cJmšj aüI cJL3 


4614. Dari Aisyah RA, sesungguhnya bapaknya biasa tidak 
mau melanggar sumpah, hingga Allah menurunkan kafarat sumpah. 
Abu Bakar berkata, ‘Aku tidak melihat satu sumpah laiu aku melihat 
selainnya lebih baik darinya, melainkan aku terima keringanan dari 
Allah, dan mengeijakan apa yang lebih baik itu’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, “Allah tidak menyiksa kamu disebabkan 
sumpah-sumpah kamu yang tidak dimaksud [untuk bersumpah]). 
Kalimat, “Bab firman Allah...” tidak tercantum pada selain riwayat 
Abu Dzar. Aisyah menafsirkan sumpah al-laghwu (sumpah main- 
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main) adalah apa yang biasa diucapkan melalui lisan seseorang tanpa 
maksud bersumpah dengan sungguh-sungguh. Sebagian mengatakan 
ia adalah sumpah yang didasarkan pada dugaan yang kuat. Ada juga 
yang mengatakan ia adalah sumpah saat marah. Laiu ada Juga yang 
mengatakan sumpah dalam hai kemaksiatan. Sehubungan dengan ini 
terdapat perbedaan lain yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang sumpah dan nazhar. 

Adapun maksud kalimat, ‘Tidak demi Allah... dan benar demi 
Allah...’ adalah masing-masing dari kedua kalimat ini jika diucapkan, 
maka itu adalah laghwu (main-main). Sekiranya seseorang 
mengucapkan dua kalimat itu sekaligus maka yang pertama adalah 
laghwu dan yang kedua adalah sah. Karena dia telah meralat maksud 
yang pertama. Demikian dikatakan Al Mawardi. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Ali 
bin Salamah, dari Malik bin Su’air, dari Hisyam, dari bapaknya, dari 
Aisyah RA. Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani dan Al 
Hamawi disebutkan, “Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami”. 
Sementara dalam riwayatnya dari Al Mustamli disebutkan, “Ali bin 
Salamah menceritakan kepada kami.” Versi terakhir ini sesuai juga 
dengan riwayat periwayat lainnya, kecuali An-Nasafi, dia berkata, 
“Dari Ali” tanpa menyebutkan nasabnya. Ali bin Salamah di tempat 
ini biasa disebut Al-Labaqi. Dia seorang periwayat yang tsiqah dan 
termasuk guru senior Imam Bukhari. Dia tidak disebutkan kecuali 
ditempat ini. Masalah ini telah saya sitir juga di tempat lain pada 
bagian akhir pembahasan tentang syufah, dan akan disebutkan lagi 
pada akhir pembahasan tenteing doa-doa. 

Malik bin Su’air dinyatakan lemah oleh Abu Daud. Sementara 
Abu Hatim, Abu Zur’ah, dan Ad-Daruquthni berkata, “Dia shaduq“, 
dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan 
satu hadits lain pada pembahasan tentang doa-doa. Adapun bapaknya 
adalah Ibnu Al Khims. 
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1^3 *^0 Sji {Berhubungan dengan perkataan 

seseorang, “Tidak demi Allah... Benar demi Allah’). Hai ini akan 
dijelaskan lebih detil pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 
Demikian juga halnya dengan hadits sesudahnya. 


Adapun kalimat, “Biasanya Abu Bakar.... Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari jalur Muahammad bin Abdurahman Ath-Thafawi, 
dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, OlT 


Js- lil 4 ^ M JLo «il Jjlj) (Rasulullah SAW 


apabila mengucapkan sumpah niscaya tidak melanggarnya... ). 
Keterangan yang akurat adalah yang tercantum dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim bahwa yang demikian adalah perbuatan dan 
ucapan Abu Bakar. 


Ibnu At-Tin menukil dari dari Ad-Dawudi bahwa hadits kedua 
menafsirkan yang pertama, tetapi dia menyanggahnya. Adapun yang 
benar bahwa yang pertama berkenaan dengan penafsiran sumpah 
laghwu (main-main), sedangkan yang kedua berkenaan dengan 
penafsiran sumpah yang sah. 


1 ^ (^ji tL*; Sl : Jy jj1 J\5 (Abu Bakar berkata, 


“Aku tidak melihat satu sumpah kemudian aku melihat selainnya lebih 
baik darinya ”). Kata araa disini berasal dari kata ru ’yah yang artinya 


meyakini, sedangkan yang kedua dibaca uraa yang artinya menduga. 
Imam Bukhari meriwayatkannya di bagian awal pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar dari riwayat Abdullah bin Mubarak, dari Hisyam, 


1^ cJly Jsy. ^ cil^l Sl {Aku tidak melakukan satu sumpah 


kemudian aku melihat selainnya lebih baik darinya). 


iil c-ij •Jll (Melainkan aku menerima keringanan Allah). 
Yakni tentang kafarat sumpah. Dalam riwayat Ibnu AI Mubarak 
disebutkan, il* *511 {Kecuali aku melaksanakan yang 

lebih baik darinya). 
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9. Firman Allah, J^' ^ '>**5? 


“Janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu." (Qs. Al MaaMdah [5]: 87) 


<JLp d)ji ^ JJ" LS ^^ 

Jm lll 'j'4^ :liäi o^J 

I ji jÄJ S/ ^ J* 

.(^t^ 4)it j^i U Ol^ 


4615. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Kami biasa berperang 
bersama Nabi dan tidak ada kaum perempuan yang bersama kami. 
Kami berkata, ‘Tidakkah kita mengebiri?’. Maka beliau malarang 
kami melakukan hai itu, laiu beliau memberi keringanan kepada kami 
sesudah itu untuk menikahi perempuan dengan memberikan mahar 
kepadanya berupa pakaian.” Kemudian beliau membaca, "Wahai 
orang-orang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu." 


Keteranean : 

(Bab firman Allah, "Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengharamkan yang baik-baikyang dihalalkan Allah 
untuk kamu"). Lafazh, “Bab firman Allah” tidak tercantum dalam 
riwayat selain Abu Dzar. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Aun, dari 
Khalid, dari Ismail, dari Qais, dari Abdullah RA. Khalid yang 
dimaksud adalah Ibnu Abdullah Ath-Thahhan, Ismail adalah Ibnu Abi 
Khalid, Qais adalah Ibnu Abi Hazim, sedangkan Abdullah adalah Ibnu 
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Mas’ud. Penjelasan hadits ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang nikah. 


Dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, 
ciji (Seorang laki-laki datang kepada 


Nabi SAW dan berkata, 'Wahai Rasulullah, apabila aku makan 
daripada daging ini maka aku menderita penyakit kudis. Oleh karena 
Uu, aku telah mengharamkan daging atas diriku Maka turunlah ayat 
di atas). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang yang 
mengatakan, ^ {Kita meninggalkan 

syahwat dunia dan kita mengembara di atas bumi). Hal-hal yang 
berkenaan dengan ini akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah. 


ö\k^\ 

^Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasukperbuatan syetan.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 90) 


10. Firman Allah, 'ja 




jA>j iaJ (jijj 'if .\.^P ö 

i; ^ 01} c^i OÜ 01 

i' • •* ' **■ i'vi” f ' i'-Il t ^ i'f '^ ^ 
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Ibnu Abbas berkata, ""Al Azlaam artinya anak panah yang 
mereka gunakan untuk memutuskan [menentukan] berbagai persoalan. 
Nushub artinya batu-batu yang mereka menyembelih untuknya.” 
Ulama selainnya berkata, ""Az-Zalam artinya anak panah yang tidak 
berbulu, dan ia adalah bentuk tunggal dari kata azlaam. Sedangkan 
Istiqsaam artinya memutar anak panah tersebut. Apabila ia 
melarangnya maka perbuatan yang diinginkan harus dihentikan. Jika 
ia memerintahkan maka perbuatan tersebut dilakukan. Mereka 
membuat pada anak panah itu tanda-tanda dengan simbol-simbol yang 
biasa mereka gunakan untuk menentukan suatu perbuatan. Kata 
fa ’altu minhu artinya qasamtu. Adapun kata ai qusum adalah bentuk 
mashdar (infmitif). 


äLjJÜI ^ jlj ^:(Jl5 aü' 


4616. Dari Ibnu Ümar RA beliau berkata, “Pengharaman 
khamer turun dan di Madinah saat itu terdapat lima jenis minuman, 
dan tidak ada minuman anggur.” 


IJlä ^ \I) OlS' :«up ajjI viUC* Jli 

' ' °. ^ - . '.°u ^ ' i • f 1 

f.\^ UI 

:Jü 

jJJ Nj 14^ ^ ^ 


^ 0 > xf 


4617. Anas bin Malik RA berkata, “Tidak ada pada kami 
khamer selain fadhikhah (khamer yang terbuat dari kurma) yang biasa 
kamu namakan fadhikh. Sesungguhnya aku sedang berdiri memberi 
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minum Abu Thalhah, Fulan, dan Fulan. Tiba-tiba seseorang datang 
dan berkata, ‘Apakah telah sampai berita kepada kalian?’ Mereka 
berkata, ‘Apakah itu?’ Orang itu berkata, ‘Khamer telah diharamkan’. 
Mereka berkata, ‘Tumpahkanlah bejana-bejana ini wahai Anas’. Dia 
berkata, ‘Mereka tidak bertanya tentangnya dan tidak mengeceknya 
kembali sesudah berita laki-laki itu’.” 




^ :Jli 


4618. Dari Jabir, dia berkata, “Pada pagi hari perang Uhud, 
beberapa orang minum khamer, laiu mereka terbunuh pada hari itu 
semuanya sebagai syuhada', dan itu teijadi sebelum diharamkannya 
khamer.” 


ls^ ^ ^ cJfcZ- :Jli ^ 

^j>tj Jjj ajI ^w* Axj L*i \oyu 

^ ^ ^ ^ ^ X 

cAjaisxJtj clZw*>- 


. ikii 


4619. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Aku mendengar Ümar RA 
berkata di atas mimbar Nabi SAW, ‘Wahai manusia, sesungguhnya 
pengharaman Khamer turun, dan ia berasal dari lima jenis, yaitu dari 
anggur, kurma, madu, gandum, dan sya’ir. Khamer adalah apa yang 
dapat menutupi akal’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bah firman Allah, “Sesungguhnya (meminum) khamer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah. 
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adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan). Kalimat, “Bab 
firman-Nya” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Laiu 
dalam riwayat mereka terdapat kesimpangsiuran tentang urutan 
lafazh-lafazh di awal bab ini. Diantara mereka menyebutkan lebih 
awal sebagian lafazh yang disebutkan lebih akhir oleh periwayat 
lainnya, dan demikian sebaliknya. 

J?' (Ibnu Abbas 


berkata, “Al Azlaam artinya anak panah yang mereka gunakan untuk 
memutuskan [menentukanj berbagai urusan). Pemyataan ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Atha', dari Ibnu Abbas. Pada akhir hadits tentang hijrah dikutip 
perkataan Suraqah bin Malik ketika mengikuti Nabi SAW dan Abu 
Bakar. Dia berkata, c-U-äsLl {Aku 


mengundi dengan anak panah; apakah aku dapat membahayakan 
mereka atau tidak, maka keluarlah yang tidak aku sukai). 


Ibnu Jarir berkata, “Pada masa Jahiliyah mereka biasa 
mengambil tiga anak panah; pada salah satunya tertulis ‘lakukan’, 
pada yang kedua tertulis ‘jangan lakukan’, dan yang ketiga tidak 
ditulis apa-apa.” Al Parra' berkata, “Pada salah satu anak panah itu 
tertulis, ‘Tuhanku memerintahkanku’, dan yang kedua tertulis 
‘Tuhanku melarangku’, sedangkan yang ketiga tidak tertulis apa-apa. 
Apabila salah seorang mereka menginginkan suatu perkara, maka ia 
mengeluarkan salah satunya. Jika yang keluar adalah anak panah yang 
memerintahkan untuk melakukan, maka dia mengeijakan perkara itu, 
dan jika yang keluar adalah yang melarang, maka dia 
meninggalkarmya, sedangkan bila yang keluar anaik panah yang tidak 
bertuliskan apa-apa, maka dia mengundi kembali.” 


Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa patung terbesar milik kaum 
Quraisy adalah Hubal. Patung tersebut berada di tengah Ka’bah, dan 
azlam (anak-panah-anak panah itu) berada di sampingnya. Mereka 
meminta keputusan di sisinya dalam masalah yang mereka hadapi. 
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Apapun anak panah yang keluar, maka mereka akan 
melaksanakannya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini tidak menolak bahwa salah 
seorang mereka menggunakamiya secara pribadi sebagaimana yang 
disebutkan dalam kisah Suraqah. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair, dia 
berkata, Jp^. (Al Azlam adalah batu-batu kecil yang putih). 

Dari jalur Mujahid, dia berkata, 5^1^ (Batu-batu yang 

bertuliskan). Laiu dinukil juga darinya, jjf-j iiy. 

(Mereka biasa mengundi dengannya untuk setiap perjalanan, 

* ^ 

peperangan, dan perdagangan). Hai ini dipahami bahwa ini adalah 
selain yang terdapat di Ka’bah. 

Adapun yang disimpulkan dari perkataan para periwayat 
bahwa azlam yang ada pada mereka ada tiga; salah satunya untuk 
pribadi yang terdiri dari tiga anak panah, seperti yang telah 
disebutkan. Adapun yang kedua untuk memutuskan hukum, dan inilah 
yang berada di dekat ka’bah, dan juga pada peramal serta para hakim 
bangsa Arab, dan ia terdiri dari tüjuh anak panah. Anak panah pertama 
bertuliskan, ‘dari kamu’, kedua ‘dikaitkan’, ketiga, ‘padanya denda 
dan diyat’, dan perkara-perkara yang sering teijadi. Sedangkan yang 
ketiga adalah anak panah judi yang terdiri dari 10 anak panah. 7 
diantaranya bertuliskan, dan 3 tidak. Mereka menggunakannya untuk 
beijudi. Termasuk itu juga adalah semua yang digunakan untuk 
berjudi, seperti dadu, halma, dan sebagainya. 

•' I 

Ij-ip OjšvOj (Nushub artinya batu-batu yang 

mereka menyembelih untuknya). Pemyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Atha', dari Ibnu Abbas. 
Abu Ubaidah berkata, “An-Nushub adalah bentuk tunggal dari kata 
anshaab.” Ibnu Qutaibah berkata, “la adalah batu yang biasa mereka 
tancapkan dan mereka menyembelih di sisinya, laiu darah sembelihan 
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itu disiramkan di atasnya.” Al Anshaab juga adalah bentuk Jamak dari 
kata nashb, yang berarti patung. 


jAj (Ulama selainnya 


berkata, “Az-Zalam artinya anak panah yang tidak berbulu, dan ia 
adalah bentuk tunggal dari kata azlaam). Abu Ubaidah berkata, 
“Bentuk tunggal kata azlaam adalah zalam. Adapun zulam artinya 
anak panah.” 


ž^Vj li Jiä (Jij oi (Al 


Istiqsaam artinya memutar anak panah. Apabila ia melarangnya 
maka perbuatan yang diinginkan harus dihentikan. Jika ia 
memerintahkan maka perbuatan tersebut dilakukan). Abu Ubaidah 
berkata, ""Al Istiqsaam merupakan asal dari kata qasamtu amri, yakni 
aku memilih anak panah untuk aku putuskan urusanku, apakah aku 
bepergian atau tetap tinggal, apakah aku berperang atau tidak, atau 
yang seperti itu, maka ia yang memerintahku dan melarangku.” 


Kesimpulannya, kata istiqsaam mengacu pada pola kata istifal 
dari kata ai qism, yaitu minta untuk ditampakkan bagian. 
Sebagaimana kata istisqa’ yang berarti minta teijadinya hujan. Al 
Farra' berkata, ""Al Azlaam adalah anak panah yang ada di Ka’bah 
yang mereka gunakan untuk mengundi dalam berbagai urusan.” 

l^ (Mereka membuat 

tanda-tanda dengan simbol-simbol pada anak panah itu yang biasa 
mereka gunakan untuk menentukan suatu perbuatan). Hai itu 
dijelaskan Ibnu Ishaq sebagaimana yang telah disebutkan. 

aI» oJUij (Kata fa’altu minhu artinya 

qasamtu. Adapun kata ai qusum adalah bentuk mashdar [infinitif]). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, OIj (Dan 

[diharamkan juga] mengundi nasib dengan anak panah), “la mengacu 
pada pola kata "istifaltu’’ dari kata "qasamtu amrW." 
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;.'• ' ■:' .'Il 


(Pengharaman khamer turun dan saat itu di Madinah terdapat lima 
jenis minuman. Tidak ada minuman yang terhuat dari anggur). 
Maksudnya, khamer tidak khusus minuman yang terbuat dari anggur. 
Kemudian dia menguatkannya dengan perkataan Anas, ‘‘‘'Tidak ada 
pada kami khamer selain fadhikhah (khamer yang terbuat dari 
kurma).” Kemudian disebutkan hadits Jabir tentang orang-orang yang 
minum khamer di pagi hari, laiu terbunuh pada perang Uhud, dan hai 
itu terjadi sebelum pengharaman khamer. 


Dari pembahasan tersebut disimpulkan bahwa khamer adalah 
mubah sebelum diharamkan. Disebutkan juga hadits Ümar bahwa 
pengharaman khamer turun dan ia terdiri dari lima jenis, diantaranya 
adalah anggur. Secara lahimya ia menyelisihi hadits Ibnu Ümar 
tersebut di awal bab. Kami akan menyebutkan cara menggabungkan 
antara keduanya pada pembahasan tentang minuman disertai 
penjelasan hadits-hadits di bab ini. 


11. Firman Allah, Uk-9 oGtiCall \'jiT ' j -’\ 

J J* 1 ^ 1 “ ' 

^^Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena mentakan makanan yang telah mereka 
makan dahulu —hingga firman-Nya- dan Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebaikan” (Qs. Al Maa idah [5]: 93) 


i ^ > 


' ■' • Ml ° " ° t tl ' “ Il * f ^ I ' ' A 1 ^ 

cÄkiL :Jli üLUflt ^ 

^jA-\ y\ JLÜ (.J^\ ^ 
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4620. Dari Anas RA, “Sesungguhnya khamer yang 
ditumpahkan itu adalah Fadhikh (khamer yang terbuat dari kurma. 
-ed).” Muhammad Al Bikandi menambahkan kepadaku, dari Abu An- 
Nu’man, dia berkata, “Aku sedang memberi minum orang-orang di 
rumah Abu Thalhah, “Maka turunlah pengharaman khamer.” 
Akhimya diperintahkan seseorang untuk berseru. Abu Thalhah 
berkata, “Keluarlah dan lihat apakah suara ini?” Dia berkata, “Aku 
keluar dan berkata, ‘Ini adalah seseorang yang berseru bahwa khamer 
telah diharamkan’. Dia berkata kepadaku, ‘Pergilah dan tumpahkanlah 
ia’.” Dia berkata, “Maka mengalirlah (khamer) di parit-parit 
Madinah.” Dia berkata, “Adapun khamemya pada saat itu adalah 
Fadhikh. Sebagian kaum berkata, ‘Orang-orang telah dibimuh 
sementara khamer berada dalam perut mereka’.” Dia berkata, “Maka 
Allah menurunkan, 'Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan yang 
telah mereka makan dahulu 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih aias apa yang mereka makan...). Demikian tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya menukil hingga firman- 
Nya, “Dan Allah Maha menyukai orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, '‘Sesungguhnya 
khamer yang ditumpahkan itu adalah Fadhikh" yang telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang minuman. 

Lafazh, “Muhammad Al Bikandi menambahkan kepadaku dari 
Abu An-Nu’man”, demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan 
lafazh “Al Bikandi” tidak disebutkan pada riwayat yang lain. 
Maksudnya, Al Bikandi mendengamya dari Syaikh keduanya Abu 
Nu’man dengan sanad tersebut, laiu menambahkannya tambahan 
tersebut. 


Kesimpulannya, Imam Bukhari mendengar hadits ini dari Abu 
Nu’man secara ringkas, dan dari Muhammad bin Salam Al Bikandi, 
dari Abu An-Nu’man secara panjang lebar. Az-Zarkasyi tampaknya 
tidak memperhatikan tambahan ini dari Abu Dzar. Oleh karena itu, dia 
berkata, “Orang yang mengucapkan ‘ditambahkan padaku’ adalah Al 
Farabri, dan Muhammad di sini adalah Imam Bukhari. Padahal 
sebenamya tidak seperti yang dia duga. Adapun yang benar adalah 
apa yang telah saya jelaskan. 


Kalimat, “maka turunlah ayat tentang pengharaman khamer, 
laiu diperintahkan seseorang berseru”. Yang memerintahkan hai itu 
adalah Nabi SAW, sedangkan orang yang diperintah tidak saya 
dapatkan keterangan tegas tentang namanya. Adapun waktu teijadinya 
hai ini menurut Al Waqidi adalah sesudah perkataan Hamzah, “Hanya 
saja kalian ini adalah budak bapakku.” Namun, hadits Jabir menolak 
pemyataan ini. Adapun yang nampak bagiku bahwa pengharamannya 
teijadi pada peristiwa pembebasan kota Makkah pada tahun ke-9 H. 
Berdasarkan apa yang diriwayatkan Imam Ahmad dari jalur 


Abdurrahman bin Wa’lah, dia berkata, : Jüi ^ jp jj\ ciL 
: JlÄš ^ Ol Ut oStš U : Jtäš caJJ) 


‘^l •J'* {Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 


tentang menjual khamer. maka dia berkata, 'Rasulullah SA W memiliki 
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sahabat di Tsaqif atau Daus, laiu dia bertemu dengannya pada 
peristiwa pembebasan kota Makkah sambil membawa khamer untuk 
dihadiahkan kepada beliau SAfV. Maka beliau bersabda, ‘Wahai 
fulan, apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah telah 
mengharamkannya?’. Laki-laki itu datang kepada pelayannya dan 
berkata, ‘Juallah ia Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya apa yang Allah 
haramkan meminumnya Dia juga mengharamkan menjualnya’.). 

Imam Muslim meriwayatkaimya dari jalur lain dari Abu 
Wa'lah sama sepertinya, tetapi tidak disebutkan tentang waktunya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Nafi' bin Kaisan Ats- 
Tsaqafi, dari bapaknya, U :Jtž4 JJi iii j OlT 

: Jlä : Jlä cUjJu C-j »^ U : JU3 t 411' Jj **"J 

{Sesungguhnya dia biasa berjualan khamer, dan 


dia datang dari Syam laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku datang kepadamu membawa minuman yang bagus Maka beliau 
bersabda, ‘Wahai Kaisan, sesungguhnya ia telah diharamkan 
sesudahmu’. Dia berkata, ‘Apakah aku boleh menjualnya’. Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya ia telah diharamkan dan diharamkan juga 
harganya ’). 


Imam Ahmad dan Abu Ya’la meriwayatkan dari hadits Tamim 
Ad-Dari, bahwa dia biasa menghadiahkan minuman khamer kepada 
Rasulullah SAW setiap tahun. Ketika tahun diharamkan khamer dia 
datang sambil membawa minuman tersebut. Maka beliau bersabda, 
‘‘‘'Apakah engkau tidak mengetahui bahwa ia telah diharamkan 
sesudahmuT Dia berkata, “Apakah aku boleh menjualnya dan 
memanfaatkan harganya?” Beliau melarangnya.” 


Dari hadits Kaisan diambil faidah tentang nama yang belum 
dijelaskan pada hadits Ibnu Abbas, dan dari hadits Tamim terdapat 
pengukuhan waktu pengharaman tersebut, karena Tamim masuk Islam 
sesudzih pembebasan Makkah. 
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Lafazh, “Sebagian orang berkata, ‘Orang-orang telah terbunuh 
sementara ia (khamer) berada dalam perut mereka’, maka Allah ta’ala 
menurunkan....” Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
orang yang berkata. 


Faidah: 

Dalam riwayat Al Ismaili dari Ibnu Najiyah, dari Ahmad bin 
Ubaidah dan Muhammad bin Musa, dari Hammad, diakhir hadits ini 
disebutkan; Hammad berkata, “Aku tidak tahu hadits ini —yakni 
apakah dari Anas— atau dikatakan oleh Tsabit”, yakni melalui sanad 
yang mursal Maksudnya, adalah kalimat “Sebagian orang berkata....” 
Demikian juga dalam riwayat Muslim dari Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani, 
dari Hammad sama seperti ini. Imam Bukhari telah menukil pada 
pembahasan tentang perbuatan zhalim dari Anas secara panjang lebar 
melalui jalur Affan, dari Hammad, sebagaimana tercantum dalam bab 
ini. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Qatadah dari Anas 
secara panjang lebar dan di dalamnya terdapat tambahan tersebut. An- 
Nasa i dan Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, dia 
berkata, Oü OÜ J^\ 

Jij ^ JA Ij^\j JUi ccijä 

(qUt CJlsJCalt \jUfij ^ cS'y3 Jsš {Pengharaman 


khamer turun pada orang-orang yang sedang meminumnya. Ketika 
mereka mabuk mereka pun berbuat yang tidak wajar, dan ketika 
sadar maka sebagian mereka melihat bekas di wajah sebagian yang 
lain, maka turunlah ayat itu. Orang-orang yang suka berpura-pura 
berkata, ‘la adalah rijs (perkara keji), dan ia berada dalam perut 
fulan sementara dia terbunuh di Uhud’. Akhimya turunlah ayat, 
'Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih....). 
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Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Jabir bahwa yang 


mengatakan demikian adalah orang-orang Yahudi. Para penulis kitab 
As-Sunan menukil dari jalur Abu Maisarah, dari Ümar bahwa dia 


berkata, ji) ^ äj*!H cijiš ^ (*4^' 

^11-1)1 ^ 1:^1 ciji Ovi b'G pül G c4p cJ^ 

GG. ÜG ^ G ; Jlii cJ ^ H) 

fl_j~s^Vj) dlüGli cJjii (Fa 

y y y 


Allah, terangkan kepada kami tentang khamer dengan penjelasan 
yang memuaskan. ’’ Maka turunlah ayat yang berada dalam surah Al 
Baqarah, “Katakanlah, pada keduanya terdapat dosa yang besar”, 
laiu dibacakan kepadanya dan dia berkata, “Ya Allah, terangkan 
kepada kami tentang khamer dengan penjelasan yang memuaskan. ” 
Turunlah ayat dalam surah An-Nisaa', “Janganlah kamu medekati 
shalat sementara kamu dalam keadaan mabuk”. Ayat Uu dibacakan 
kepadanya dan dia berkata. "Ya Allah, terangkanlah kepada kami 
tentang khamer dengan penjelasan yang memuaskan. ’’ Akhirnya 
turunlah ayat dalam surah Al Maa'idah, "Jauhilah ia -hingga firman- 
Nya- tidakkah kalian mau berhenti?). Ümar berkata, "Kami telah 
berhenti... kami telah berhenti...). Hadits ini dinyatakan shahih oleh 
Ali bin Al Madini dan At-Tirmidzi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah sama 
sepertinya tanpa kisah Ümar. Namun, dia berkata ketika turun ayat 
dalam surah Al Baqarah, 5 ^ 

0 yPYi (DVTj 1 tfrGu)! cijä üA'} dGwjl 

y » y • y y y 

dil J jüij \J flJüUit ci jj' ^ 9'>Cd' Lj'jäi Sl J 

jip ^ ijju dl' ^ ^ 

’j :jjG.j 4^ dl' Jg» oWCaJl 'jLpj '4' 

UST ojT^ {Orang-orang berkata, ‘Dia tidak mengharamkan 


kepada kami’. Maka mereka pun meminumnya, hingga seseorang 
mengimami sahabat-sahabatnya shalat maghrib laiu bacaannya 
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menjadi rancu. Akhimya, turunlah ayat dalam surah An-Nisaa'. 
Mereka tetap meminumnya namun seseorang tidak mendekati 
sahabat-sahabatnya saat shalat sehingga sadar. Kemudian turun ayat 
pada surah AlMaa'idah. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, orang- 
orang telah terbunuh di jalan Allah dan meninggal di atas tempat- 
tempat tidur mereka, sementara mereka meminumnya’. Maka Allah 
Ta 'ala menurunkan, 'Tidak ada dosa atas orang-orang beriman dan 
beramal shaleh... ayat’. Nabi SAWbersabda, ‘Sekiranya diharamkan 
atas mereka niscaya mereka akan meninggalkannya sebagaimana 
kalian meninggalkannya 


Dalam Musnad Ath-Thayalisi dari hadits Ibnu Ümar dinukil 
seperti itu. Disebutkan, :jj ^ 

^ -lM* 4^*^) 4dll 

jlkJi ÄI ü :tjllõš rSdtiJl Jlij {Pada ayat pertama 


dikatakan, “Khamer telah diharamkan ”. Mereka berkata, 
“Biarkanlah kami wahai Rasulullah mengambil manfaat darinya. ” 
Sementara pada ayat kedua dikatakan, “Khamer telah diharamkan. ’’ 
Mereka berkata, “Tidak, sesungguhnya kami tidak meminumnya 
mendekati waktu shalat. ’’ Laiu pada ayat yang ketiga disebutkan 
bahwa mereka berkata, “Wahai Rasulullah, khamer telah 
diharamkan.”). 


Ibnu At-Tin dan selainnya berkata, “Dalam hadits Anas 
terdapat keterangan tentang wajibnya menerima khabar ahad (riwayat 
yang dinukil satu orang) baik dalam masalah nasakh (penghapusan 
hukum) maupun selainnya. Di sini terdapat juga penjelasan tentang 
tidak disyariatkannya membuat khamer menjadi cuka. Sebab kalau 
yang demikian diperbolehkan tentu mereka tidak akan 
menximpahkannya. Sanggahan bagi pandangan ini akan disebutkan 
pada pembahasan tentang minuman. 
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Catatan 


Dalam riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib disebutkan, 0' 
U 3ji : IjJläi c-»^ Ot iSeorang laki-laki mengabarkan 

kepada mereka bahwa khamer telah diharamkan. Mereka berkata, 
‘Tumpahkanlah wahai Anas’). Sementara dalam riwayat Tsabit dari 
Anas disebutkan, 'd* li U y} JlÜ ^5 

{Mereka mendengar seseorang berseru maka Abu Thalhah 


berkata, 'Keluarlah wahai Anas dan lihatlah apakah suara ini?'). 
Secara zhahir, keduanya bertentangan, karena keterangan pertama 
mengindikasikan bahwa yang berseru itu berbicara langsung kepada 
mereka, sedangkan yang kedua mengindikasikan bahwa yang menukil 
kepada mereka hai itu adalah selain Anas. Ibnu At-Tin menukil dari 
As-Sudi bahwa dia berkata, “Tidak ada perbedaan antara kedua 
riwayat, karena yang datang itu mengabarkan kepada Anas, dan Anas 
mengabarkan kepada orang-orang yang sedang minum.” Namun, Ibnu 
At-Tin menyanggah bahwa teks riwayat pertama menyatakan bahwa 
orang yang datang mengabarkan kepada mereka secara langsung. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dilakukan penggabungan 
dengan cara lain, yaitu bahwa yang berseru adalah selain yang 
mengabarkan kepada mereka, atau ketika Anas mengabarkan berita itu 
kepada mereka, maka orang yang berseru itu datang juga sesudahnya 
dan berbicara langsung kepada mereka. 
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12. Firman Allah, ^ 'jJCõ ^ 


‘‘'"Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu.’’’ 

(Qs. Al Maa idah [5]: 101) 


:jis -UP JJ °jp- 

jJLpI L* 0jxJjJ ^ ;Jli cJaS L* äJsjp 

X j' 

Aili J 

.M : Jli [j. :J^:, Jui .pi-j 4 ^ 

J a J’ Jf ^ 

^ 0 f O 4> ^ f 9 •*‘1 . * 9 ^9, J X 9 0.> . , , ✓O, f 9 .J' , **9 ^ ^ ^ 'T I I * 

JJ ^jjj ® Jj ((•^J'***^ j^ V) Aj^I ajj^ 

9 J' 


■ aiLp 


4621. Dari Musa bin Anas, dari Anas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW menyampaikan khutbah yang belum pemah aku 
dengar sepertinya. Beliau bersabda, “Sekiranya kalian mengetahui 
apa yang aku ketahui niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis.” Dia berkata, “Sahabat-sahabat Rasulullah SAW menutupi 
muka-muka mereka dan terdengar suara isakan. Seorang laki-laki 
berkata, ‘Siapakah bapakku?’ Beliau menjawab, ‘‘Bapakmu fulan’. 
Maka turunlah ayat, "Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) 
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 
kamu. ” 

An-Nadhr dan Rauh bin Ubadah meriwayatkan dari Syu’bah. 


jÄI JjJ,J 015" :Jli ll4^ «5)1 jj°l jp 

✓ " ^ ^ ^ ^ 

Jä-^1 Jj^j iir* 4^ «5)1 
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\jJC.o Sl 'j-wT (jiJül 1^1 U) äj '^\ oJlä awI [}y^ ij=^' i-uilj 

.^Ir ^ y 0! .af ;>P 


4522. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Suatu kaum bertanya 
kepada Rasulullah SAW untuk mengejek. Seorang berkata, ‘Siapa 
bapakku?” Dan seorang yang untanya hilang juga berkata, ‘Dimana 
Untaku?’ Maka Allah menurunkan ayat ini, "Janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu, niscaya menyusahkan kamu...." 



(Bab firman Allah, “Janganlah kamu menanyakan [kepada 
Nabimu] hal-hal yang Jika diterangkan kepadamu, niscaya 
menyusahkan kamu”). Kalimat, “Bab firman Allah”, tidak tercantum 
pada selain riwayat Abu Dzar. Larangan ini dijadikan dasar oleh 
mereka yang tidak menyukai bertanya tentang sesuatu yang belum 
teijadi. Ad-Darimi menyebutkan hai itu dengan sanad-nya dalam 
muqaddimah kitabnya, dari sekelompok ulama di kalangan sahabat 
maupun tabi’in. Ibnu Al Arabi berkata, “Sebagian orang yang lalai 
meyakini bahwa larangan menanyakan hal-hal yang belum teijadi 
memiliki hubungan dengan ayat ini. Padahal tidak demikian, karena ia 
sangat tegas menyatakan bahwa yang dilarang adalah hal-hal yang 
bisa menyulitkan, atau yang tidak disukai dalam jawabannya. 
Sementara hal-hal yang belum teijadi tidak seperti itu.” Apa yang 
dikatakannya adalah benar. Hanya saja dia kurang tepat ketika 
mengatakan, “Sebagian orang yang lalai”, seperti kebiasaannya, 
sebagaimana yang diingatkan oleh Al Qurthubi. Imam Muslim 


meriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash dengan menisbatkannya 
kepada Nabi SAW, *3 jL» 'Jä \^’Jr 

Jir' j* {Kaum muslimin yang paling besar kejahatannya 


terhadap muslimin yang lain adalah orang yang bertanya tentang 
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sesuatu yang tidak diharamkan, laiu diharamkan kurena 
pertanyaannyä). Hai ini menjelaskan maksud ayat dan bukan apa yang 
disinyalir oleh Ibnu Al Arabi. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Mundzir bin Al Walid bin Abdurrahman Al Jarudi, dari bapaknya, 
dari S3ai’bah, dari Musa bin Anas, dari Anas. Mundzir bin Al Walid 
bin Abdurrahman adalah Ibnu Habib bin Ilya' bin Habib bin Al Jarud 
Al Abdi Al Bashri Al Jarudi, yang dinisbatkan kepada kakeknya. Dia 
adalah seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya). Tidak ada 
riwayatnya dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini dan satu hadits 
lagi pada pembahasan tentang kafarat sumpah. Bapaknya tidak 
disebutkan dalam Shahih Bukhari kecuali ditempat ini dan saya tidak 
melihat periwayat yang meriwayatkan darinya, kecuali anaknya, dan 
haditsnya ini tergolong mutaba’at (hadits-hadits pendukung), karena 
Imam Bukhari menukilnya pada pembahasan tentang berpegang teguh 
kepada Al Qur'an dan Sunnah dari riwayat selairmya, sebagaimana 
yang akan saya jelaskan. 


Catatan 

Dalam perkataan Abu Ali Al Ghassani sebagaimana dikutip Al 
Karmani, bahwa Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad —tanpa menyebutkan nasabnya— dari Mundzir. 
Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Yahya Adz-Dzuhali. Namun, 
saya tidak melihat hai itu pada satu pun riwayat-riwayat yang ada 
pada kami dalam catatan Imam Bukhari. Saya kira hai itu tercantum 
pada sebagian naskah dengan redaksi, “Muhammad menceritakan 
kepada kami” tanpa menyebutkan nasabnya, dan yang dimaksud 
adalah Imam Bukhari sendiri, sedangkan yang berkata adalah 
periwayat darinya. Sebagian mengira bahwa yang dimaksud adalah 
syaikh Imam Bukhari, padahal tidak demikian. 

(Dari Anas). Dalam riwayat Rauh bin Ubadah dari 

* 

Syu’bah pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an 


FATHUL BAARI — 457 



dan Sunnah disebutkan, “Musa mengabarkan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Anas bin Malik berkata.” 


^ y y ^ V < ^ f *' * ' ^ J '' 

^ C-iäd I4 ^ \ Artlp Üj^j ^ -ta^ 

jilpf U Ojiüi (Nabi SAW menyampaikan satu khutbah yang belum 


pernah aku dengar sepertinya. Beliau bersabda, "Sekiranya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui"). Dalam riwayat Muslim dari jalur 
An-Nadhr bin Syumail, dari Syu’bah, di bagian awalnya terdapat 
tambahan yang menunjukkan latar belakang khutbah ini, JU? 


3' jui jtiJij SäsjJi ^ c-i»jP ; Jüi LJwÜ jJLj 4^ 

li jlj {Sampai kepada Nabi SAW dari para 


sahabatnya sesuatu, maka beliau berkhutbah dan bersabda, "Telah 
ditampakkan kepadaku surga dan neraka, maka aku tidak melihat 
seperti hari ini dalam hai kebaikan dan keburukan, sekiranya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui..."). 


JaiÄ :J»i (Niscaya kalian akan sedikit 


tertawa dan banyak menangis. Beliau berkata, "Mereka pun 
menutupi... Dalam riwayat An-Nadhr bin Syumail disebutkan, : J\i 


cCiUi j- bisr j*Lj 4;ip ÄI Jb» äi jy -3 Ji- J \:j 

(^jjj (Maka tidak datang satu hari kepada 


Rasulullah SAW yang lebih berat daripada Uu. Mereka menutupi 
wajah-wajah mereka). 


(Terdengar isakan mereka). Demikian yang disebutkan 

mayoritas periwayat. Sementara Al Kasymihani menyebut dengan 
kata Haniin artinya suara tangisan dari dada, sedangkan khaniin 

adalah suara tangisan dari hidung. Al Khaththabi berkata, ''"Al Haniin 
adalah tangisan yang tidak terdengar keras. Namun, terkadang mereka 
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menyamakan antara haniin dan khaniin. Hanya saja haniin di dada 
dan khaniin di hidung.” lyadh berkata.' 


iijji : Jlš Jlflj (Seorang laki-laki berkata: Siapa 

bapakku? Beliau menjawab: Bapakmu adalah fulan). Pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan bahwa dia adalah Abdullah bin 
Hudzafah. Laiu dalam riwayat Al Askari disebutkan, “la turun 
berkenaan dengan Qais bin Hudzafah.” Sementara dalam riwayat Al 
Ismaili yang akan disitir kemudian pada pembahasan tentang fitnah 
dan cobaan disebutkan, “Kharijah bin Hudzafah”. Namun, yang 
pertama lebih masyhur dan semua yang disebutkan termasuk sahabat. 

oiA cJjJ (Maka turunlah ayat ini). Demikian dia 

menyebutkan secara mutlak. Namun, ia tidak tercantum dalam riwayat 
Az-Zuhri dari Anas, padahal redaksinya lebih lengkap daripada 
riwayat Musa bin Anas sebagaimana telah disinggung di bagian awal 
pembahasan tentang keutamaan. Oleh karena itu, kalimat yang 
dimaksud tidak disebutkan oleh Hilal bin AH dari Anas sebagimana 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan Hati. 


Pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan dikutip dari jalur 

Qatadah dari Anas —di bagian akhir hadits ini sesudah beliau 

menyebutkan redaksinya secara panjang— dia berkata, “Qatadah 

menyebutkan hadits ini ketika mengutip ayat, 'Wahai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu bertanya tentang sesuatu ’.” Ibnu Abi 

Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Qatadah dari Anas, dia 

berkata, : iSJiLJu o^\ ^ jJLj ^ äi JUp iii 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

ify (Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW hingga 


menyudutkannya dengan pertanyaan-pertanyaan, maka beliau naik 
mimbar dan bersabda, 'Janganlah kalian bertanya kepadaku tentang 
sesuatu kecuali apa yang aku kabarkan kepada kalian '. Aku menoleh 


' Terdapat bagian yang kosong pada naskah sumber. 
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ke kanan dan ke kiri ternyata setiap orang menutupkan kainnya di 
kepalanya sambil menangis). Di dalamnya terdapat kisah Abdullah 
bin Hudzafah dan perkataan Ümar. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Abu 
Hurairah, dia berkata, a»' 

^ ; JUŠ .jüJl : Jü ?b5 jA ; JlÜ <01 

aJIäp —AJ aljj ^Jü— ^ .Ädl-i^ : JÜ 

Äj^l öJLa cijä (Rasulullah SAW keluar dalam keadaan marah dan 


wajahnya tampak merah, hingga beliau duduk di atas mimbar. Laiu 
seseorang berdiri dan berkata, ‘Dimana aku?’ Beliau menjawab, ‘Di 
neraka Seorang lagi berkata, ‘Siapa bapakku? ’ Beliau menjawab, 
‘Hudzafah Maka Ümar berdiri —disebutkan perkataannya disertai 
tambahan — ‘dan Al Qur'an sebagai Imam’... dia berkata, 
“Kemarahannya pun mereda dan turunlah ayat ini). Ini merupakan 
penguat hadits Musa bin Anas tersebut. 


Adapun keterangan yang dikutip At-Tirmidzi dari hadits Ali, 
dia berkata, JT iii li (c4»J> ^ ^ cJf CS 

1^1 li) ^1 j>'(i iJü 'Jj cv jti -i' Jj^j 'i -yp 

(tyJCi •i 'y;iT '^_Si\(Ketika turun ayat, ‘Mengerjakan haji ke Baitullah 


adalah kewajiban manusia terhadap Allah', mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah setiap tahun?’ Beliau diam. Mereka berkata lagi, 
‘Wahai Rasulullah, apakah setiap tahun?’ Beliau menjawab, ‘Tidak, 
sekiranya aku mengatakan ya, niscaya menjadi wajib ” Maka Allah 
menurunkan, ‘Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
bertanya .'). Ini tidak menafikan hadits Abu Hurairah, karena 
kemungkinan ayat tersebut turun berkenaan dengan dua perkara. 
Barangkali sikap mereka yang kembali bertanya mengenai hai itu 
menjadi sebab pemicu kemarahannya. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari hadits Abu Hurairah, dan Ath-Thabari dari hadits Abu Umamah 
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sama seperti hadits ini. Demikian juga dari jalur yang dha'if (lemah) 
dan dari jalur munqathi ’ (terputus) dari Ibnu Abbas. 


Sehubungan dengan sebab turunnya ayat ini dinukil pendapat 
ketiga. Pendapat inilah yang diindikasikan hadits Ibnu Abbas dalam 
bab sesudahnya, dan ini pula yang lebih shahih sanad-nydi, tetapi tidak 
ada halangan jika semuanya menjadi sebab turunnya ayat tersebut. 

Kemudian disebutkan pula dua pendapat lain berkenaan 
dengan sebab turunnya ayat tersebut. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Sa’id bin Manshur dari jalur Khashif dari Mujahid dari Ibnu Abbas, 
bahwa hal-hal yang dimaksud adalah bahiirah, washiilah, saa’ibah, 
dan haam. Dia berkata, “Ikrimah biasa berkata, ‘Sesungguhnya 
mereka bertanya tentang bukti-bukti, maka mereka dilarang 
melakukannya’.” Dia berkata, “Maksud bukti-bukti adalah seperti 
permintaan kaum Quraisy untuk menjadikan Shafa sebagai emas, dan 
permintaan Yahudi untuk menurunkan kepada mereka kitab dari 
langit, dan yang seperti itu. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ath-Thabari, dari 
Ikrimah, dia berkata, <ü( jLi ^^Jüt cJ {Ayat ini turun berkenaan 

dengan orang yang bertanya tentang bapaknya). Dari Sa'id bin Jubair 
disebutkan bahwa ia turun berkenaan dengan orang-orang yang 
bertanya tentang Bahiirah dan selainnya. Sementara dari Miqsam 
disebutkan, “la turun berkenaan dengan permintaan umat-umat 
terdahulu kepada nabi-nabi tentang bukti-bukti.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, “Apa yang dikatakaimya memiliki kemungkinan diterima. 
Demikian juga apa yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Athiyah, dia berkata, õJüUlt ja jL. li üt \°^ 

{Mereka dilarang meminta seperti permintaan orang-orang 


Nasrani akan hidangan makanan yang kemudian menjadikan mereka 
kafir). Pandangan ini diunggulkan Al mawardi. Sepertinya hai itu dari 
segi makna, karena kisah hidangan makanan ini terdapat dalam surah 
sesudahnya. Laiu dia menolak bila sebab turunnya ayat ini berkenaan 
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dengan kisah orang yang bertanya tentang bapaknya atau bertanya 
tentang haji setiap tahun. Namun, sikapnya ini jelas keliru berdasarkan 
keterangan dalam kitab Shahih. 

Ibnu Mundzir cenderung mengatakan bahwa sebab turannya 
ayat ini berkenaan dengan larangan banyak bertanya tentang hal-hal 
yang telah teqadi dan yang belum. Laiu dia menyandarkan 
pandangannya kepada sejumlah keterangan yang disebutkan Imam 
Bukhari dalam bab "Tidak Disukai Banyak Bertanya” pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur an dan Sunnah. 
Pendapat ini juga cukup beralasan. Akan tetapi tidak ada halangan bila 
semuanya menjadi sebab turunnya ayat. Namun, apa yang terdapat 
dalam kitab As-Shahih lebih utama. 

Dalam hadits ini terdapat anjuran menutupi aib kaum 
muslimin, tidak disukai bersifat keras kepada mereka, dan tidak 
disukai mencari-cari hai yang belum teijadi. Namun, diperbolehkan 
membebani diri memberikan jawaban selama maksudnya untuk 
melatih kecerdasan dalam memahami agama. 

^jjj «Oj (Diriwayatkan An-Nadhr dan 

Rauh bin Ubadah dari Syu’bah). An-Nadhr yang dimaksud adalah 
Ibnu Syumail. Riwayat An-Nadhr dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Muslim. Sedangkan riwayat Rauh bin Ubadah dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an dan sunnah. 

Hadits kedua di bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Al 
Fadhl bin Sahal, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Khaitsamah, dari Abu 
Al Juwairiyah, dari Ibnu Abbas RA. Al Fadhl bin Sahal adalah Al 
Baghdadi. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di 
tempat ini dan yang telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat. 
Abu An-Nadhr adalah Hasyim bin Al Qasim. Sedangkan Abu 
Khaitsamah adalah Zuhair bin Muawiyah. Nama Abu Al Juwairiah 
adalah Hithan bin Khufaf, seorang periwayat yang tsiqah. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini, dan yang 
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disebutkan pada pembahasan tentang zakat, serta hadits yang 
disebutkan pada pembahasan tentang minuman. 

j,\ jp (Dari Ibnu Abbas). Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim 

dari jalur Abu An-Nadhr, dari Khaitsamah disebutkan, “Abu Al 
Juwairiyah menceritakan kepada kami, aku mendengar seorang Arab 
badui dari bani Sulaim bertanya kepadanya”, yakni Ibnu Abbas. 


J ^ fj* (Suatu kaum 


bertanya kepada Rasulullah SA W untuk mengejek). Pada pembahasan 
terdahulu telah disebutkan cara menggabungkan keterangan ini 
dengan yang sebelumnya. Kesimpulannya, ayat ini turun karena 
banyaknya pertanyaan yang bemada mengejek, atau menguji, atau 
karena sikap menyusahkan diri pada sesuatu yang jika tidak 
ditanyakan maka hukumnya mubah. 


Pada bagian awal riwayat Ath-Thabari dari jalur Al A’masy 
bin Thufail, dari Abu Khaitsamah, dari Abu Al Juwairiyah, disebutkan 
bahwa Ibnu Abbas berkata, “Seorang Arab Badui dari Bani Sulaim 
berkata, “Tahukah kamu tentang apa ayat ini turun?” Laiu dia 
menyebutkannya. Kemudian dalam riwayat Abu Nu’aim dalam kitab 
Al Mustakhraj dari jalur lain dari Abu Khaitsamah dari Abu Al 
Juwairiyah dari Ibnu Abbas bahwa dia ditanya tentang hewan yang 
tersesat, maka dia berkata, JO? SlUall JT» {Barangsiapa 

memakan hewan yang tersesat maka dia telah sesat). 
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13. Firman Allah, ^ 


Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahiirah, 
saa'ibah, washiilah dan haam” 


(Qs. Al Maa idah [5]: 103) 


14O1 (žJüU]<) IIa La (i|) J :ÄI Jl 5 (Äi Jlž il)) 

‘■yt ^ -LS^^O üJJajJ tÄ^lj iA}j»JiA 

^2;j1 Jüj 


"Wa idz gaalallaah" (Dan ingatlah ketika Allah berfirman). 
Dia berkata, “Maksudnya Allah berfirman. Kata idz di tempat ini 
berfungsi sebagai shilah (kata penghubung). Al Maa idah asalnya 
mafulah (objek), sama seperti lisyatan madhiyatan (kehidupan yang 
menyenangkan), dan tathliiqatan baalnatan (talak selamanya). 
Adapun maknanya adalah ditambahkan kebaikan kepada pemiliknya. 
Dikatakan, maaadani-yamiiduni (dia memberikan tambahan 
kepadaku). Ibnu Abbas berkata, mutawqffiika artinya mumiituka 
(mematikanmu).” 


IajS ^^1 õjl^l :Jü JJ .UäI- jp 

*t ^1 äIjIIJI j i^lSl J-» ^ tO-pljkU 

ÄI ÄI i^y^j Jli (.P*^ 

iir cjiSi ^ vui 3 ; 4^ 

^*^1 jji JA 
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^ (>* öC-^ljWi 8_^Sj <Jl^ tiü 

;u^ i;>f:üQi J ^ Jiij .;;^iJi 

^ 1 - * ^ - jj ^jij^ y} -J^ '-i^-; äyr^ "Jli IJL*!- C. 


> t ^ 


j_jjl ^ x^ ^ jjp ii-^l jjt ®'jjj •^y>^ (*^J 

.jX-j -X -Ä' jttf> ^ 


. ^ O ^ >9^ ^ 

it vJUat^ <UP aUI 


i^J 


4623. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, '"Al Bahiirah 
adalah yang dilarang diambil air susunya karena untuk thaghut 
(berhala), maka tidak seorang pun boleh memerahnya. As-Saa'ibah 
adalah sesuatu yang mereka biarkan untuk sesembahan mereka, maka 
tidak boleh digunakan untuk membawa sesuatu.” Dia berkata, Abu 
Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Aku melihat Amr bin 
Amir Al Khuza’i menyeret ususnya di neraka. Dia adalah orang 
pertama yang membuat Saa 'ibah. ” Al Washilah adalah unta betina 
yang dibelah telinganya pada awal melahirkan anak betina, kemudian 
diiringi pula dengan anak yang betina. Mereka membiarkannya untuk 
sembahan-sembahan mereka, apabila melahirkan dua anak betina 
tanpa diselingi dengan yang jantan. Al Haam adalah unta jantan yang 
telah berhasil menghamili unta betina dalam jumlah tertentu. Apabila 
telah sampai pada jumlah tertentu, mereka membiarkannya untuk 
berhala, tidak lagi digunakan untuk membawa bawaan, dan tidak 
digunakan membawa sesuatu, maka ia disebut haami (yang terlarang). 
Abu Al Yaman berkata kepadaku, Syu’aib mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, aku mendengar Sa'id mengabarkan tentang ini, dia 
berkata. Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
menyebutkan sepertinya.” Ibnu Al Had meriwayatkan dari Ibnu 
Syihab dari Sa'id dari Abu Hurairah RA: Aku mendengar Nabi SAW. 
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<Äl Jj^j ‘.cJli 14^ Aii' ^^J äIžJLp ö\ ^ 

tCaL" 4-^ (via^^ (*-^^ (.J^ 



4624. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, Aisyah RA berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ^Aku melihat jahannam sebagiannya 
melahap sebagicin yong lain, dan aku melihat Amr menarik ususnya, 
dia adalah orang pertama mensyariatkan saa ibah . 


Keterangan Hadits : 

(Bab "Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahiirah, saa ibah, washiilah dan haam .) yakni Allah tidak 
mengharamkan hai-hai itu. Yang dimaksud bukanlah arti yang 
sebenamya dari kata ja'ala (menjadikan), karena semua adalah ciptaan 
dan ketetapan-Nya, tetapi yang dimaksud adalah sikap mereka yang 
membuat hal-hal baru yang tidak ada salam syariat. 

äL» Ui ti (il) j ;Jjid (Ä' J'ä ilj) idz qaala allah 

[Dan ingatlah ketika Allah berfirman]. Dia berkata, "Maksudnya 
Allah-berfirman. Kata ‘idz’ di tempat ini berfungsi sebagai shilah 
[kata penghubungjy Demikian hai ini dan apa yang sesudahnya 
tercantum di tempat ini. Namim, ini hanya bersumber dari para 
periwayat. Perkataan ini disebutkan Abu Ubaidah tentang firman 
Allah dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 116, 'cy) ^ij 

{Dan ingatlah ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam”.) 
Dia berkata, “Majaznya adalah ‘Allah berfirman’. Kata ‘idz’ termasuk 
huruf tambahan, demikian juga firman-Nya dalam surah Al Maa idah 
[5] ayat 110, itj {Dan [ingatlah] ketika Aku mengajarimu), 

yakni wa 'allam tuka (dan Aku mengajarimu).” 
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>* • ^ g J • 

c^jmLs (d^LÜl^ 
‘ °tj* (Al Maa 'idah asalnya mafulah (objek), sama 

seperti lisyatan raadhiyatan (kehidupan yang menyenangkan), dan 
tathliiqatan baa'inatan (talak selamanya). Adapun maknanya adalah 
ditambahkan kebaikan kepada pemiliknya. Dikatakan, maaadani- 
yamiiduni [dia memberikan tambahan kepadaku]. Ibnu At-Tin 
berkata, “Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Adapun selainnya 
berkata, ‘la berasal dari kata; maada-yamiidu artinya bergerak. 
Dikatakan juga kata maada yumiidi artinya memberi makan.” Ibnu At- 
Tin berkata, “Hubungan kalimat ‘tathliqatan ba'inatan’ dengan 
pembahasan ini tidak j elas, kecuali jika yang dimaksud adalah suami 
menjauhi istrinya dengan sebab itu, karena jika tidak maka secara 
zhahir ia memisahkan antara dua pasangan suami-istri, sehingga ia 
tetap bermakna fa ’il (pelaku) sesuai dengan makna yang sebenamya. 

kU-äjsi Jlij (Ibnu Abbas berkata, "Mutawaffiika 

artinya mumiituka [mematikanmu]). Demikian tercantum di tempat 
ini. Kalimat ini terdapat dalam surah Aali Imraan. Seakan-akan 
sebagian periwayat mengira bahwa ia termasuk dalam surah Al 
Maa'idah sehingga menulisnya. Atau Imam Bukhari menyebutkannya 
di tempat ini, karena ada kesesuaian dengan ayat dalam surah ini, 
yaitu firman-Nya dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 117, Wi 

cJf cJT (Maka setelah Engkau wafatkan [angkat] aku. 
Engkau-lah yang mengawasi mereka). 


✓ J y- y ✓ * 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa'id bin Al 
Musayyab tentang penafsiran bahiirah dan saa 'ibah, serta perbedaan 
apakah hadits ini mauquf (tidak sampai kepada Nabi SAW) atau 
marfu ’ (sampai kepada Nabi SAW). 

* i * s ^ * * 

c^i>u v;^\ (Bahiirah adalah yang dilarang 

diambil air susunya karena untuk thaghut [berhala]). Yakni patung- 
patung. Tidak seorang pun yang boleh memerah air susunya. Kata ai 
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bahiirah mengacu kepada pola kata fa’ilah (pelaku), tapi bermakna 
mafulah (objek), artinya yang dilubangi telinganya. Abu Ubaidah 
berkata, “Sebagian orang mengatakan ia pada kambing secara khusus 
jika melahirkan lima kali. Maka mereka membelah telinganya dan 
membiarkan tidak disentuh seorang pun.” Ulama yang lain berkata, 
“Bahkan bahiirah bisa juga berasal dari unta. Mereka membiarkannya 
dan tidak ditunggangi serta tidak boleh dibuahi pejantan.” 

Penafian memerah dalam kalimat, “Tidak seorang pun boleh 
memerahnya” disebutkan secara mutlak. Sedangkan perkataan Abu 
Ubaidah menunjukkan bahwa yang dinafikan adalah meminumnya. 
Abu Ubaidah berkata, “Mereka mengharamkan bulunya, dagingnya, 
tungangannya, air susunya kepada perempuan, namun 
menghalalkannya untuk laki-laki, dan apa yang dilahirkannya sama 
kedudukannya dengannya. Namun, jika mati maka laki-laki dan 
perempuan boleh memakan dagingnya.” Abdurrazzaq meriwayatkan 
dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, ^'Bahiirah dari jenis unta 
adalah unta betina yang telah melahirkan lima kali dan yang kelima 
adalah j antan, maka ia untuk laki-laki tidak untuk perempuan. Namun, 
jika yang kelima adalah betina maka telinganya dibelah kemudian 
dilepaskan. Mereka tidak mau memotong bulunya dan tidak meminum 
air susunya dan tidak mau menaikinya. Namun, jika mati, maka laki- 
laki dan perempuan boleh memakan dagingnya.” 

Para ahli bahasa menukil penafsiran lain kata bahirah hingga 
10 penafsiran. Al Bahr artinya membelah telinga. Ini sebagai tanda 
untuk binatang itu. 



hewan yang mereka biarkan untuk sesembahan mereka, maka tidak 
boleh digunakan untuk membawa sesuatu). Abu Ubaidah berkata, 
'^As-Saalbah berasal dari semua jenis binatang. Ia teijadi akibat 
nadzar untuk berhala. Maka ia dibiarkan dan tidak dilarang masuk 
penggembalaan manapun dan minum dari semua sumber air serta 
tidak ditunggangi oleh seseorang.” Dia juga berkata, “Sebagian 
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mengatakan as-saa'ibah hanya berasal dari jenis unta. Seseorang 
biasa bemadzar jika sembuh dari sakitnya, atau datang dari 
perjalanannya niscaya dia akan melepaskan unta.” Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, ‘■'As-Saa 'ibah 
adalah sebagian unta yang mereka biarkan dan tidak dihalangi untuk 
datang ke tempat air atau minum di tempat itu.” 


Jt ^ 

... (Dia berkata, "Abu Hurairah berkata, ‘Rasulullah SAW 


bersabda, ‘Aku melihat Amr bin Amir Al Khuza’i...”). Demikian 
tercantum dalam riwayat ini, yaitu bagian yang langsung kepada Nabi 
SAW disebutkan di sela-sela hadits mauquf. 

sy aoji (ai 


Washilah adalah unta betina yang dibelah telinganya pada awal 
melahirkan anak betina, kemudian diiringi pula dengan anak yang 
betina). Demikian dia menyebutkannya bersambung dengan kalimat 
yang langsung dari Nabi SAW. Sikap ini menimbulkan asumsi bahwa 
kalimat ini juga dinukil langsung dari Nabi SAW. Padahal tidak 
demikian, bahkan merupakan lanjutan penafsiran Sa'id bin Al 
Musayyab. Adapun bagian yang dinukil langsung dari Nabi SAW 
pada hadits ini adalah penyebutan Amr bin Amir. Sedangkan 
penafsiran bahiirah serta empat hai yang disebutkan dalam ayat, 
semuanya berasal dari Sa'id bin Al Musayyab. 


Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Ya’qub bin Ibrahim bin 
Sa'ad, dari bapaknya -melalui sanad di atas- disebutkan sama seperti 
riwayat di bab ini, hanya saja sesudah menyebutkan bagian yang 
langsung dari Nabi SAW, dia berkata, “Ibnu Al Musayyab berkata, 

"Al Washiilah adalah unta betina.Maka dia telah 

menjelaskan bahwa seluruh penafsiran tersebut adalah mauquf (tidak 
langsung dari Nabi SAW), dan inilah yang kuat. Demikian juga 
diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari jalur Yahya bin Sa'id dan 
Ubaidillah bin Ziyad, dari Ibnu Syihab secara terperinci. 
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õ; (Bila hersambung). Yakni dengan sebab itu ia 

dinamakan Washiilah. Abu Ubaidah berkata, “Adapun saa'ibah, 
setiap kali melahirkan, maka anaknya sama dengan kedudukan 
ibunya, hingga enam anak. Apabila anak yang ketujuh adalah betina 
maka keduanya dibiarkan dan tidak disembelih. Sedangkan jika anak 
ketujuh adalah jantan, maka disembelih dan dimakan oleh kaum läki¬ 
läki tanpa menyertakan perempuan, Demikian juga jika melahirkan 
dua jantan. Namun, jika yang lahir jantan dan betina, maka mereka 
menamai yang jantan washiilah, karena ia tidak disembelih dengan 
sebab saudara perempuannya. Semua ini berlaku jika tidak dilahirkan 
dalam keadaan mati. Adapun jika ia melahirkan anak sesudah 
kelahiran ketujuh dalam keadaan mati, maka ia dimakan oleh wanita 
tanpa menyertakan kaum laki-!aki.“ 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia 
berkata, '"'Al Washiilah adalah kambing apabila melahirkan tujuh kali 
dan yang ketujuh adalah jantan, maka ia disembelih dan dimakan, tapi 
bila anak ketujuh adalah betina, maka dibiarkan. Adapun jika jantan 
dan betina, maka mereka berkata, ‘la telah menghubungkan (washala) 
saudaranya, maka yang jantan itu juga dibiarkan tidak disembelih’.” 

Ji*5 (Al Haam adalah mta 

jantan yang telah menghamili unta betina dalam Jumlah tertentu ...). 
Perkataan Abu Ubaidah menunjukkan bahwa haam hanya teijadi pada 
anak dari saaVibah. Dia berkata, “Biasanya apabila jantan menghamili 
anak bahiirah maka itu disebut haam." Dia juga berkata, '‘'‘Al Haam 
berasal dari unta jantan. Apabila unta jantan telah berhasil menghamili 
unta betina sepuluh kali, mereka berkata, ‘Dia telah melindungi 
ihaama) punggungnya’. Maka mereka melarang menungganginya 
serta mengambil bulunya dan segala sesuatu darinya. la tidak 
ditunggangi dan tidak boleh kawin dengan betina.” Dari 
penjelasaimya diketahui jumlah yang tidak disebutkan dalam riwayat 
Sa’id. Dikatakan juga bahwa haam adalah unta jantan apabila anak 
daripada anaknya telah bisa kawin. 
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Al Farra' berkata, “Teijadi perbedaan tentang saa'ibah. 
Dikatakan, seseorang membiarkan hartanya yang dia kehendaki dan 
membawanya kepada sudnah, yakni orang yang merawat dan 
mengurusi berhala-berhala. Sebagian mengatakan, saa'ibah adalah 
unta betina jika melahirkan sepuluh kali dan semuanya betina, maka ia 
dibiarkan, tidak ditunggangi, tidak diambil bulunya, dan tidak pula 
diminum air susunya. Jika anaknya melahirkan, maka telinganya 
dibelah. Bahiirah adalah anak saa'ibah dan ia memiliki kedudukan 
yang sama dengan ibunya. Washiilah adalah kambing yang 
melahirkan tujuh kali. Apabila anak yang terakhir jantan atau betina 
maka dikatakan, ‘la telah menjalin hubungan dengan saudaranya’. 
Kaum wanita tidak boleh meminum air susu induknya, tetapi kaum 
laki-laki boleh, dan kedudukannya sama seperti saa'ibah kecuali 
dalam hai ini. Adapun haam adalah unta jantan apabila anak daripada 
anaknya (cucunya) telah bisa kawin. Dikatakan, ‘la telah melindungi 
(haamd) kakeknya’, maka unta jantan (kakek) ini tidak ditunggangi 
dan tidak pula diambil bulunya, dan tidak dilarang makan rumput di 
penggembalaan mana saja.” 


jJL-j (Aku mendengar Sa'id mengabarkan tentang ini, dia 


berkata, Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Nabi SAfV 
menyebutkan sepertinya). Demikian disebutkan kebanyakan 
periwayat, dengan lafazh, “yukhbiru” (mengabarkan), yakni dalam 
bentuk kata keija mudhari' (kata keija sekarang), berasal dari kata 
akhabara (telah mengabarkan), dan berkaitan langsung dengan 
dhamir (kata ganti). Dalam riwayat Abu dzar dari Al Hamawi dan Al 
Mustamli dinukil dengan lafazh ''bahiirah’, seakan-akan ia 
mengisyaratkan penafsiran bahiirah dan selainnya sebagaimana dalam 
riwayat Ibrahim bin Sa’ad, dan bahwa yang langsung dari Nabi SAW 
yang dinukil Abu Hurairah RA adalah penyebutan Amr bin Amir. 
Karena Imam Bukhari meriwayatkan pada pembahasan tentang 
keutamaan kaum Quraisy; Abu Al Yaman menceritakan kepada kami. 
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Syu’aib memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, aku mendengar 
Said bin Al Musayyib berkata, "'Al Bahiirah adalah yang dilarang 
diminum air susunya....” Akan tetapi dia menyebutkannya secara 
singkat dan berkata, “Abu Hurairah berkata, dari Nabi SAW, ‘Aku 
melihat Amr bin Amir....” 



ÜP ÄI ty'y> jp *'JJJ 


4* ÄI (Diriwayatkan Ibnu Al Had dari Ibnu Syihab dari 


Sa'id dari Abu Hurairah. "Aku mendengar Nabi SAW bersabda... 
Jalur Ibnu Al Had diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari jalur Khalid bin 
Khumaid Al Mahri, dari Ibnu Al Had -dia adalah Yazid bin Abdullah 
bin Usamah bin Al Had Al-Laisi- melalui sanad ini, jj jjj^p c4*j 


«ilST ^^1 iu‘U«Jlj jj-il !.-■■■«> Jjl J ‘ <u«aä yjj 



^ (/litM melihat Amr bin Amir Al Khuza ’i menarik 


ususnya di neraka, dia adalah orang pertama yang memperaktikan 
saa 'ibah. ” Adapun saa 'ibah adalah hewan yang dibiarkan dan tidak 
boleh digunakan untuk membawa sesuatu di atasnyä). 


Abu Awanah dan Ibnu Abi Ashim meriwayatkan bagian yang 
dinukil dari Nabi SAW saja dalam kitab Al Awa'il, Al Baihaqi, dan 
Ath-Thabarani, dari beberapa jalur, dari Al-Laits, dari Ibnu Al Had. 
Tampak bahwa dalam riwayat Khalid bin Humaid terdapat perkataan 
periwayat ycing disisipkan dalam hadits dan bahwa penafsiran itu 
berasal dari perkataan Sa’id bin Al Musayyab. 


Adapun lafazh, “Dia orang pertama yang mempraktikkan 
saa 'ibah”, ditambahkan pada riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah 
yang dikutip Imam Muslim, {Dan 

mengadakan bahiirah serta mengubah agama Ismait). Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Zaid bin Aslam, dengan sanad yzng 
mursal, o* t3j'j J*- s-f-i Jj' 

\^\ii p^j AsSU õii giJii {Orang pertama yang melakukan 
saa'ibah adalah Amr bin Luhay, dan orang pertama yang 
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mengadakan bahiirah adalah seorang laki-laki dari Bani Mudlaj, dia 
melukai telinga untanya dan mengharamkan meminum air susunya). 
Namun, keterangan pertama lebih shahih. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, ''Aku 
melihat Jahannam, sebagiannya melahap sebagian yang lain, dan aku 
melihat Amr menarik ususnya di neraka, dia orang pertama yang 
membuat As-Sa ibah." Demikian disebutkan di tempat ini secara 
ringkas dan telah disebutkan juga dalam bab-bab perbuatan dalam 
shalat melalui jalur lain, dari Yunus, dari Zaid secara panjang lebar. 


' * * ^ 9 > .f .f ' '' ^0* 

Pada bagian awalnya disebutkan, iä' 


[Matahari mengalamai gerhana, maka 


Rasulullah SAW berdiri dan membaca surah yang panjang). Di 
dalamnya disebutkan, JT iii ^ ^ (Sungguh aku telah 

melihat segala sesuatu di tempatku ini). Laiu disebutkan juga bagian 
yang terdapat pada bab di atas. Imam Bukhari menyebutkannya di 
bab-bab tentang shalat gerhana melalui jalur lain dari Yunus tanpa 
tambahan. Demikian juga dari jalur Uqail dari Az-Zuhri. Adapun 
penjelasan nasab Amr bin Al Khuza’i telah disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan kaum Quraisy. Begitu pula penjelasan 
proses perubahan agama Ibrahim AS dan ajakannya untuk mendirikan 
patung-patung dan yang lainnya. 
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14. Firman AUah, cJT ^ ^ ciTj 

^'j 


^^Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku 
berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) 
aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah 
Maha Menyaksikan aias segala sesuatu.” 


(Qs. Al IVIaa'idah [5]: 117) 


p 5i^ äli^ («^1 4i' ^ (*^J 

.2u^i ^ 

' " , 

tG-J ä^iIäIi j *jj Jji o^j Sf' :J'i («-J 

j4*3\ Jü 'CS j ytš .iiluj ijjjj»' ^ ^1 

L-i^' cJ' ^ ^ '■^J) 


4625. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Wahai manusia, sesungguhnya kalian akan dibangkitkan 
kepuda Allah dalatn keadaan tanpa alas käki, telanjang, dan tidak 
dikhitan\ Kemudian beliau membaca, ^Sebagaimana Kami memulai 
pada kali pertama penciptaan, demikian juga Kami 
mengembalikannya, sebagai janji dari Kami, sesungguhnya Kami 
akan melakukannya... ’ hingga akhir ayat. Kemudian beliau bersabda, 
‘‘‘'Ketahuilah, sesungguhnya ciptaan yang pertama kali diberi pakaian 
di hari Kiamat adalah Ibrahim. Ketahuilah sesungguhnya 
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didatangkan beberapa laki-laki dari umatku laiu diseret ke arah kiri, 
maka aku berkata, ‘Wahai Tuhan, sahabat-sahabat kectlku’, maka 
dikatakan, ‘Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka adakan 
sesudahmu maka aku berkata sebagaimana perkataan hamba yang 
shalih, ‘Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku 
berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) 
aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka Dikatakan, 
‘Sesungguhnya mereka Uu senantiasa murtad ke belakang mereka 
sejak engkau berpisah dengan mereka 


Keteransan Hadits : 

(Bab “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Abbas, “Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan kepada Allah dalam 
keadaan tanpa alas käki” yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. Yang dimaksud di tempat ini adalah kalimat, 
“Aku mengatakan sebagaimana perkataan hamba yang shalih, ‘Dan 
adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di 
antara mereka ” 

Kata “ushaihaabi” (sahabat-sahabat kecilku) dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ashhaabi (sahabat-sahabatku). Al Khaththabi 
berkata, “Di sini terdapat isyarat akan sedikitnya jumlah mereka yang 
mengalami hai seperti itu, dan ia hanya teijadi pada sebagian bangsa 
Arab yang kasar dan tidak teijadi pada seorang pun di antara sahabat 
yang masyhur.” 
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15. Firman Allah, jd>J' cJi ^ ül} Oj 


‘‘‘‘Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni 
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana” (Qs. Al MaaMdah [5]: 118) 


cJTj) Jli lii" Jyti tJllIiJl oli H-Jj 1 -^Ij 

((*->^1 -<üy C~ai li l Aj ^ 

X X ✓✓ yyy* 


4626. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, ‘‘'Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan dan 
beberapa orang diseret dari arah kiri. Maka aku mengatakan 
sebagaimana perkataan hamba yang shalih, 'Dan aku menjadi saksi 
aias mereka selama aku berada di antara mereka —hingga firman- 
Nya— Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ” 


Keterangan : 

(Bab “Jika Engkau menyiksa mereka maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba-Mu). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Ibnu Abbas telah dikutip sebelumnya. Imam Bukhari menukilnya 
secara ringkas. 
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6. SURAH AL AN’AAM 


' * . * t' i'. •’»' 0 t ^ a t a oj'*:’ S, f , '. ' 

cy'^ yyi ^ (J (W :^Lp Jii 

4; ^ j-ij^ .L4^ .Lg^ ^ äJj-iw?- .dUi fl;^' 

.jjJLplIL õjLJ .äSL» ^1 

Õ>JI > iL. .1^ .u;^\ llJi c^.aJf 

^' i "fi '>■ 

. L . v? I jl )a .> t ' U Jj cL-vaj ^ <ÕJ I 

(*-^ -LS^' j' (.5^ ^ c-iljuil l^t .ülIT li^lj 

U-_^jL*o4 ,Uääj j_^LxJ_j UajiJ öj!»'J>J 

.õjcü i_,;2J .Jliif .cliis li;;;, .i^f I^;f3 

ojiiai-ij ojjki-i lij^ij _;;sC-i y_jli c\j y'j 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

.olL* j-U-llil 

- ■‘m' ^1° ''iil'' ’’. ’^\' *'*' *.' * l” -' * f'i , 

0jj-s£? <pLg.^ J^ 

-r^' iiP^ cy -^j^j ^ 

■^4-*^ Aül JUj d-Ui iJ 14 ^ 'y jg^^äT JjbJ Olj 

^ ^ ^ ^ ^ 

^ yc^ ^ly^^y '-''-4*^ JLäjj 

äpIIäJIj cOl^^ üllj*b!lj tJJjJl 4^1 I L .It^l i 

J 0 ift X 

• l''® ® I .!''*« 

y'-^ L/^ cOt^^JLd ^^ 


^ ‘>' 
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Ibnu Abbas berkata, “Kalimat, 'tsumma lam takun fitnatuhum ’ 
(kemudian tidak ada fitnah mereka), yakni tak ada udzur mereka. 
Ma’niusyaat artinya yang bersusun-susun baik anggur dan lainnya. 
Hamuulatan artinya sesuatu yang digunakan membawa diatasnya. 
Lalabbasna artinya kami samarkan. LVundzirakum bihi (untuk kami 
jadikan ia peringatan bagi kamu), yakni penduduk Makkah. Yan'aun 
artinya saling menjauh. Tttbsal artinya tersingkap. Ubsiluu artinya 
mereka dibuka aibnya. Baasithuu aidiyahum artinya membentangkan 
tangan-tangan mereka. AI Basth artinya memukul. htaktsartum 
artinya kalian banyak menyesatkan. Mimmaa dzara'a minal haris 
(dari tanaman yang diciptakan Allah) artinya mereka 
memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari buah-buahan dan harta 
mereka, dan bagi syetan dan berhala satu bagian tersendiri. Akinnah 
bentuk tunggalnya adalah kinaan. Ammasytamalat (ataukah apa yang 
dikandung), yakni bukankah ia tidak mengandung melainkan jantan 
atau betina. Maka mengapa kamu tidak mengharamkan sebagian dan 
menghalalkan sebagian. Masfuuhan artinya yang mengalir. Shadafa 
artinya berpaling. Ablisuu artinya putus asa. Absiluu artinya pasrah. 
Sarmadan artinya terus menerus. Istahwathu artinya dia 
menyesatknnya. Yamtaruun artinya ragu-ragu. Waqrun artinya 
penyumbat. Al Wiqru artinya muatan/beban. Asaathiir bentuk 
tunggalnya usthuurah dan isthaarah artinya dongeng-dongeng. Al 
Ba'saa' berasal dari kata ai ba's dan juga dari ai bu's (yang buruk). 
Jahratan artinya terang-teraingan. Ash-Shuwar adalah bentuk jamak 
dari kata shuurah, seperti suurah menjadi suwar. Malakuut artinya 
kekuasaan. Seperti ungkapan 'rahabuut khairun min rahamuut’ 
(ketakutan lebih baik daripada belas kasih). Dikatakan, 'turhab 
khairun min an turham’ (ditakuti lebih baik daripada dikasihani). 
Janna artinya telah gelap. Ta’aalaa artinya tinggi. Jika diri itu 
menebus [dengan berbagai tebusan tetap] tidak diterima darinya pada 
hari itu. Dikatakan, 'alallaah husbaanuhu ’ (atas Allah 
penghisabannya), yakni perhitungannya. Dikatakan, husbaanan 
artinya sasaran. Rujuuman (pelempar); untuk syetan-syetan. 
Mustaqarrun (tersimpan) di dalam shulbi. Mustauda ’ (diletakkan); di 
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dalam rahim. Al Qinwu artinya tandan. Bentuk gandanya adalah 
qinwaan, dan bentuk jamaknya juga qinwaan, seperti kata shinwun 
dan shinwaan. 


Keterangan : 


(Surah Al An’aam. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Lafazh 
basmalah tidak tercantum pada riwayat selain Abu Dzar. 

^ ^ ö?' (Ibnu Abbas berkata, 

' ' # 

“Kalimat, ‘tsumma lam takun Jitnatuhnm ’ [kemudian tidak ada fitnah 
merekaj, yakni tak ada udzur mereka). Penafsiran ini disebutkan Ibnu 
Abi Hatim dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, Ma’mar 
berkata dari Qatadah, ;Jlä 

{Fitnatuhum, yakni perkataan mereka. ” Dia berkata, "Aku 
mendengar orang yang mengatakan bahwa maknanya, 
ma’dziratuhum [udzur mereka]). Riwayat ini dikutip Abu 
Abdurrazzaq. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Yunus, dari 
Syaiban, dari Qatadah, tentang firman-Nya dalam surah Al An'aam [6] 
ayat 23, j^l P (kemudian tidak ada fitnah mereka), dia 

berkata, ^jäü (udzur mereka). 


iy* (Ma’ruusyaat artinya apa 

yang bersusun-susun baik anggur dan lainnya). Demikian tercantum 
pada selain riwayat Abu Dzar. Penafsiran ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha', 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al An'aam [6] ayat 
141, oU^ liJl 'jfij (Dan Dialah yang menjadikan kebun- 

kebun [dengan buah-buahan] yang bersusun-susun), dia berkata, U 

(Buah anggur yang bersusun-susun). 

* 

yakni apa yang tidak bersusun-susun.” Dikatakan, ‘VI/ Ma’ruusy 
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adalah buah yang memiliki pohon yang tegak. Sedangkan ghairu 
ma 'ruusy (tidak bersusun-susun) adalah buah yang menjalar di tanah. 

^ Äi ^ (Hamuulatan artinya sesuatu yang 

digunakan membawa diatasnya). Penafsiran ini disebutkan juga oleh 
Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Al An'aam 
[6] ayat 142, Äi ^ {Ada yang dijadikan untnkpengangkutan dan 

ada yang untuk disembelih), dia berkata, Hamuulah adalah unta, 
kuda, bighal, himar, dan segala sesuatu yang mungkin digunakan 
untuk membawa di atasnya.” Ma’mar berkata, dari Qatadah, dari Al 
Hasan, '"Al Hamuidah adalah hewan yang dapat digunakan untuk 
membawa di atasnya. Sedangkan Al Farasy adalah yang masih kecil.” 
Qatadah berkata, “Selain Al Hasan berkata, 'Al Hamuulah adalah unta 
dan sapi. Sedangkan Al farasy adalah kambing’.” Saya (Ibnu Hajar) 
mengira dia menyebutkan hai itu dari Ikrimah sebagaimana 
diriwayatkan Abdurrazzaq. Dari Ibnu Mas’ud dikatakan, "Al 
Hamuulah adalah unta yang sudah dapat digunakan untuk membawa 
sesuatu. Sedangkan Al Farasy adalah unta yang masih kecil.” 
Perkataan ini diriwayatkan Ath-Thabari dan dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim. 

12-415J (Lalabbasna artinya kami samarkan). Penafsiran 

ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang flrman Allah dalam surah Al An'aam [6] ayat 9, 

dj-Jij ti {Kami akan jadikan mereka tetap rägu sebagaimana 
kini mereka rägu), dia berkata, t ' 4 ~ i>5 {Kami akan samarkan atas 
mereka). 

Ä^ jii (Untuk Kami jadikan ia peringatan bagi 

kamu, yakni penduduk Makkah). Demikian yang saya lihat dalam 
kitab Al MustakhraJ Abu Nu’aim di tempat ini. Demikian juga 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Pemyataan ini dinukil dengan 
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sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al An'aam [61 ayat 
19, «tj lÕA {Dan Al Qur'an ini diwahyukan 

kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu), dia 
berkata, 5^ Ji' {Yakni penduduk Makkah). Adapun lafazh, jÄj 


(Dan orang-orang yang sampai Al Qur an kepadanya), dia berkata, 

\»« 9* J- 9" At * ^ ' ' 

<ü ij* (jTjÄli iJüb 4 ^ (Dan siapa di antara manusia yang 


sampai Al Qur'an ini kepadanya, maka ia sebagai peringatan 
baginya). 


(y^n "auna artinya menjauh). Penafsiran ini 


disebutkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari jalur 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam 


surah Al An'aam [ 6 ] ayat 26, -dt OjUij ^ dia berkata, 


(Mereka saling menjauh). Demikian juga yang dikatakan Abu 
Ubaidah, OjilJj, yakni üt ls\ (Saling menjauh darinya). 


Senada dengannya dikatakan Abdurrazzaq, dari Ma’mar dari Qatadah. 
Dia meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Abu Thalib. Dia melarang orang-orang musyrik 
menyakiti Rasulullah, tetapi dia menjauhkan diri dari apa yang dibawa 
beliau SAW.” Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim melalui 
jalur ini. 


9 ^ 9 ^ 9 

2 :^ (Tubsal artinya tersingkap). Pemyatan ini dinukil 


juga oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah 
Al An'aam [ 6 ] ayat 70, (peringatkanlah mereka 

dengan (Al Qur'an) itu, agar masing-masing diri tidak dijerumuskan), 
dia berkata, Ot (Yakni tersingkap aibnyä). Abd bin Humaid 

meriwayatkan dari jalur Mujahid, pdi, yakni Õi (diserahkan). 


Sementara dari jalur Qatadah disebutkan, (ditahah). 
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1 'jL-jf (Ubsiluu artinya dibuka aibnya). Demikian 

disebutkan dalam bentuk ruba’i (kata kerja yang terdiri dari empat 
huruf), dan ini menipakn salah satu dialek. Dikatakan, fadhaha dan 
afdhaha. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan Juga dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Al An'aam 
[6] ayat 70,'didj' (Mereka itulah orang-orang yang 

dijerumuskan kedalam api neraka, disebabkan perbuatan mereka 
sendiri), dia berkata, {Yakni dibuka aibnya). Pada 

pembahasan terdahulu telah disebutkan penafsiran lain kalimat ini dari 
selain Ibnu Abbas. Al Ismaili mengingkari penafsiran pertama ini, 
seakan-akan dia tidak tahu penafsiran itu berasal dari Ibnu Abbas. 


JalJi jk-li (Membentangkan tangan-tangan 

mereka. Al Basth [membentangkan] artinya memukul). Penafsiran ini 
dinukil juga oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur ini dari Ibnu abbas 
tentang firman Allah dalam surah Al An'aam [6] ayat 93, jla-.U j 

{dan para malaikat membentangkan [memukulkan] tangan- 
tangan mereka), dia berkata, t alp tOA {Yang 


demikian terjadi saat kematian, dan ai basth [membentangkan] 
artinya memukul). 


(Istaktsartum artinya kalian banyak 

menyesatkan). Ibnu Abi Hatim juga menukilnya dengan sanad yang 
maushul. 




C-ÄJ (Mimmaa dzara a minal harts [dari tanaman yang diciptakan 

Allah] artinya mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
buah-buahan dan harta mereka, dan bagi syetan dan berhala satu 
bagian tersendiri). Penafsiran ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 136, 
'7 ^ Iji CL* aIj {Mereka memperuntukkan bagi 
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Allah satu bagian dari tanaman itu dan ternak yang telah diciptakan 

^ J 

Allah), dia berkata, <ü> (Mereka menjadikan bagi Allah...) laiu 


^ ^ ^ - y" 0 ^ 

disebutkan seperti diatas disertai tambahan, <»» 'jüsr U Joõl^ oü 

f t ' 

4ll CkA hJL> 0^ OVialtiJl ^ 


{Apabila buah tanaman yang ditetapkan untuk Allah itu jatuh pada 
bagian syetan niscaya mereka membiarkannya, tetapi jika apa yang 
mereka tetapkan untuk syetan jatuh pada bagian Allah, niscaya 
mereka mengambilnya). Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Mereka biasa menamai 
untuk Allah satu bagian dari tanaman dan untuk sekutu-sekutu mereka 
satu bagian pula. Jika bagian yang mereka tetapkan untuk Allah 
terbawa angin ke bagian yang ditetapkan untuk berhala-berhala, 
niscaya mereka meninggalkannya seraya berkata, ‘Allah tidak butuh 
kepada ini’. Namun, bagian berhala-berhala mereka yang terbawa 
angin ke bagian yang ditetapkan untuk Allah, niscaya meraka 
mengambilnya.” 


Adapun binatang temak yang disebutkan Allah adalah 
bahiirah dan saa 'ibah sebagaimana yang telah disebutkan pada tafsir 
surah Al Maa'idah. Kemudian pada pembahasan tentang berita-berita 
jahiliyah dikutip perkataan Ibnu Abbas, “Jika engkau ingin 
mengetahui kebodohan Arab...” laiu dia mengisyaratkan kepada ayat 
ini. 

(JlIT :iS\ (Akinnah bentuk tunggalnya adalah kinaan). 

Demikiann tercantum pada riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli, dan 
ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah 
dalsm surah Al An’aam [6] ayat 25, 0' äiTi (J^enutup [sehingga 

mereka tidak] memahaminya), “Bentuk tunggalnya adalah kinan, 
artinya penutup-penutup.” 

liiij (Sarmadan artinya terus menerus). Demikian 

tercantum di tempat ini. Namun, kalimat ini tidak terdapat dalam 
surah Al An’aam, tetapi terdapat pada surah Al Qashash. Abu 
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Ubaidah berkata tentang finnan Allah dalam surah Al Qashash [28] 
ayat 71, ün Ji«r Oi ji {Katakanlah, 


"Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu 
terus menerus sampai hari kiamat. "), Cib ii' {Sarmadan artinya 

terus menerus). Dia berkata, ^ *5l JS"} {Segala sesuatu 


yang tidak terputus maka disebut sarmad). Al Karmani berkata, 
“Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini karena 
sesuai dengan firman Allah dalam surah ini, 'iSw {Dan Dia 


menjadikan malam sebagai istirahat).” 


(Waqrun artinya penyumbat). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 25, 

'{Dan di telinga-telinga mereka ada sumbatan), Ojj j Jid' ii' 
jid' ^ ^ tOjiilJ 'jjlT {Yakni ketebalan dan ketulian 

meski mereka mendengar. Akan tetapi meraka tuli dari kebenaran dan 
petunjuk). Ma’mar menukil dari Qatadah tentang firman Allah, 

0' dia berkata, 0y*j Slj OjiilJ 

^ JUj IJ» ii jäi 'jj J^' {Mereka mendengar 


dengan telinga-telinga mereka, namun mereka tidak dapat memahami 
sesuatu, sama halnya dengan hewan ternak yang mendengar perkatan 
namun tidak tahu apa yang dikatakan kepadanya). Mayoritas ulama 
raembaca dengan kata waqran, sementara Thalhah bin Musharrif 
membacanya wiqran. 


jšjlt Ui J (Adapun ai wiqru artinya muatan/beban). Ini 

adalah perkataan Abu Ubaidah, yang bersambung dengan perkataan 
sebelumnya. Dia berkata, “Jika dibaca ai wiqr maka arinya bawaan.” 
Ar-Raghib menambahkan bahwa ai wiqr adalah bawaan keledai. 
Sedangkan ai wisq adalah bawaan unta.” Adapun makna ayat menurut 
lafazh ai wiqr adalah bahwa dalam telinga mereka terdapat sesuatu 
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yang menyumbatnya sehingga berat mendengar perkataan, sama 
halnya dengan muatan/beban unta. 


äjjiflLti jjfcLit (Asaathiir bentuk 


tunggalnya usthuurah dan isthaarah artinya dongeng-dongeng). Ini 
juga perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah, 


idjSl' “Bentuk tunggalnya adalah usthuurah dan asthaarah. 


Maknanya adalah at-turruhaat (dongeng-dongeng). At-Turruhaat asal 
artinya jalan kecil. Dikatakan bahwa huruf ta ’ merupakan pengganti 
huruf wawu yang kata awalnya adalah ai warah, artinya dungu/bodoh. 


^ ^ «CiÜl (Al Ba'saa' berasal dari kata ai 


ba 's dan juga dari ai bu 's (yang buruk)). Ini adalah makna perkataan 
Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Al 
An'aam [6] ayat 42, *CiÜu {Kemudian Kami siksa mereka 

dengan [menimpakan] kesengsaraan), ^ ^ {la 

adalah malapetaka baik berupa kebaikan, keburukan, dan bencana). 
Al Ba's artinya kebaikan sedangkan ai bu’s artinya kefakiran. Ada 
Juga yang mengatakan ai ba ’s adalah pembunuhan dan ai bu 's adalah 
kemudharatan. 


(Jahratan artinya terang-terangan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 47, jJ 
iiM iit 0) {Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika 


datang siksaan Allah kepadamu dengan sekonyong-konyong atau 
terang-terangan), jt tOjjiuiJ Sl J^j 9tš:*i 


{Yakni secara tiba-tiba dan mereka tidak menyadari, atau secara 
terang-terangan dan mereka melihatnya). 


jjlj fljj^ AJjžT õjjitf jjUli (Ash-Shuwar adalah bentuk 


jamak dari kata shuurah, seperti suurah menjadi suwar). Demikian 
yang disebutkan, kecuali dalam riwayat Abu Ahmad Al Juijani 
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disebutkan, (Shuurah dan shuwar), dan teijadi perbedaan 

* * 

tentang baris bagi huruf waw, apakah berbaris fathah atau sukun. 

Abu Ubaidah berkata tentang firman Aliah dalam surah Al 
An'aam [6] ayat 73, ^ fji {diwaktu sangkakala ditiup), 

“Dikatakan ia adalah bentuk jamak dari kata shuurah, ditiupkan 
ruhnya maka dia pun hidup. 

Adapun yang akurat dalam hadits bahwa shuur artinya 
terompet yang ditiupkan. Kata tersebut berbentuk tunggal bukan 
jamak. Al Farra' menukil kedua hai ini dan berkata pada yang 
pertama, “Atas dasar ini maka yang dimaksud peniupan adalah kepada 
yang mati.” Al Jauhari berkata dalam kitab Ash-Shihah bahwa Al 
Hasan membacanya dengn lafazh shuwar. Laiu An-Nahhas lebih 
dahulu berkomentar, “Ini bukan qira'ah (bacaan) dalam Al Qufan.” 
Namun Abu AI Baqa' Al Akbari menetapkannya sebagai salah satu 
'qira’ah', sebagaimana dalam kitabnya Irab Asy-Syawaadz, yang 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

-5)1 Js- JUi (Dikatakan; atas Allah hisabnya). Yakni 

perhitungannya. Hai ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari 
Qatadah tentang firman Allah dalam surah Al An'aam [6] ayat 96, 
dia berkata, {Keduanya beredar 

dengan perhitungan). Dari Al Akhfasy, dia berkata, “Husbaan bentuk 
jamak dari kata hisaab, seperti syuhbaan bentuk jamak daripada 
sylhaab." 

*5^ (jJUi (Ta’aalaa artinya menjadi tinggi). Dalam kitab Al 

Mustakhraj Abu Nu’aim disebutkan, “Ta ‘aala allaahu artinya Allah 
.Maha Tinggi.” Demikian juga dalam riwayat An-Nasafi. 

jdjCÜidi (Husbaanan artinya sasaran, dan 

pelempar untuk syetan-syetan). Hai ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


486 — FATHUL BAARI 


(tilš»' (janna artinya menjadi gelap). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al An'aam [6] ayat 76, ^ ^ ^ 
{Ketika malam telah menjadi gelap), Joi- is\ {Yakni 

menutupi dan menjadi gelap). 

J ^ (Mustaqarrun [tersimpan] di 

dalam shulbi. Mustauda’ [diletakkan] di dalam rahim). Demikian 
tercantum di tempat ini. Ma’mar meriwayatkan dari Qatadah tentang 
firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 98, ysUii, dia 

berkata, ^ ^SjsLij t {Terletak dalam rahim dan 

tersimpan dalam shulbi). Riwayat ini dikutip Abdurrazzaq. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas 
dengan sanad yang shahih dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Abu 
Ubaidah berkata, ^ ^ {Tersimpan 


dalam Shulbi bapak dan terletak dalam rahim ibu). Demikian juga 
diriwayatkan dari Abd bin Humaid dari hadits Muhammad Ibnu Al 
Hanafiyah, dan ini sesuai dengan apa yang ada pada Imam Bukhari, 
serta menyelisihi yang terdahulu; 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
5^^' ^ CiJl ^ lÄ^žsLi {Tempat tetapnya di dunia, dan 

tempat simpanannya di akhirat). Ath-Thabarani menukil dari 
haditsnya, {Tempat tetapnya adalah rahim 

dan tempat simpanannya adalah bumi). 


Catatan 

Abu Amr dan Ibnu Katsir membacanya mustaqirrun, 
sedangkan yang lainnya membacanya mustaqarrun. Namun, 
semuanya membaca mustauda ’, kecuali riwayat Abu Amr, mustandi ’. 
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Qinwu artinya tanclan. Bentuk gandanya adalah qinwaan, dan bentuk 
jamaknya juga qinwaan, seperti kata shinwun dan shinwaan). 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yang menyebutkan kata 
shinwaan dua kali, hanya saja yang pertama dibaca shinwaanin dan 
yang kedua dibaca shinwaanun. Lafazh yang kedua tidak tercantum 
pada riwayat selain Abu Dzar. Maksud kalimat ini dipeijelas 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah 
Al An’aam [6] ayat 99, JijÜ 4»^ j* Jk3t 'jaj (Dari mayang künna 

mengurai tandan-tandan), dia berkata, ‘M/ qinwu artinya tandan.” 
Yakni kumpulan tangkai buah. Bentuk gandanya adalah qinwaan dan 
bentuk jamaknya juga qinwaan, sama seperti bentuk gandanya. Hanya 
saja huruf nun pada bentuk ganda tetap berbaris kasrah. Sedangkan 
pada bentuk jamak bisa berbaris dhammah, fathah dan bisa juga 
kasrah. Kami tidak menemukan yang sepertinya selain kata shinwun, 
yang bila diubah ke bentuk ganda menjadi shinwaan, dan bentuk 
jamak juga shinwaan. Kesimpulannya, siapa yang memperhatikan 
kata qinwaan dan shinwaan, maka akan mengetahui bahwa bentuk 
ganda dan jamaknya sama. Namun, bila disambung dengan kata lain 
niscaya tampak perbedaannya. Huruf nun di akhir kata itu pada bentuk 
jamak bisa berubah-rubah barisnya, berbeda dengan bentuk gandanya 
yang tetap berbaris kasrah. Perbedaan lainnya, huruf nun pada bentuk 
ganda berubah menjadi alif saat posisi jarr (yakni posisi dimana akhir 
suatu kata harus diberi baris kasrah) dan nashb (yakni posisi dimana 
akhir suatu kata harus diberi baris fathah), sementara yang demikian 
tidak teijadi pada bentuk jamaknya. Demikian juga huruf nun pada 
bentuk ganda dihapus jika hendak disandarkan kepada kata 
sesudahnya, berbeda dengan bentuk jamaknya. 


Catatan 

Mayoritas ulama membacanya qinwaan. Sedangkan Al 
A’masy dan Al A’raj —yaitu riwayat dari Abu Amr— membacanya 
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qunwaan, dan ini adalah dialek suku Qais. Kemudian dinukil dari Abu 
Amr qanwaan. Namun, menurut Ibnu Jinni qanwaan adalah isim 
jamak dari qinwu, bukan jamaknya. Dalam qira'ah yang syadz 
ditemuakn cara baca yang lain. 


1 ^' °iy> ^ : JjÄJj (Malakut 


dan mulk [kekuasaan] sama dengan kata rahabuut dan rahamuut. 
Engkau mengatakan, “turhab khairun min an turham” [ditakuti lebih 
baik daripada dikasihanij). Demikian tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar. Akan tetapi di dalamnya terdapat kerancuan. Sedangkan 
selainnya menukil seperti yang disebutkan dalam bab di atas. Engkau 
mengatakan, ‘ditakuti lebih baik daripada dikasihani’). Kata malakuut 
ditafsirkan dengan arti mulk (kekuasaan). Laiu disebutkan bahwa 
acuannya adalah kata rahabuut dan rahamuut. Hai ini dipeijelas 
perkataan Abu Ubaidah sehubungan dengan firman Allah dalam surah 
Al An'aam [6] ayat 75, OjSoi ijJ dliiiTj 

{Demikianlah kand memperlihatkan kepada Ibrahim malakut langit 
dan bumi), CJijUlJt iiii (Yakni kerajaan [kekuasaan] langit). 


Bentuknya serupa ungkapan mereka, rahabuut khairun min 
rahamuut yakni rahbah khairun minarrahmah (ketakutan lebih baik 
daripada minta belas kasih). 


Mayoritas ulama membacanya malakuut, sementara Abu As- 
Sammak membacanya malkuut. Abd bin Humaid dan Ath-Thabari 
menukil dari Ikrimah, beliau berkata, oijUlJi yakni 

kerajaan langit dan bumi. Dalam bahasa Nabthi adalah malkutsa. 
Untuk itu ada kemungkinan kata tersebut adalah kata saduran. Namun, 
yang lebih tepat adalah keterangan terdahulu bahwa ia berasal dari 
kata mulk (raja) sebagaimana yang disebutkan seperti kata rahabuut 
dan jabaruut. 


dUi Sl Joi? Ojj (Jika diri itu menebus, tidak 


diterima darinya pada hari itu). Hai ini tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar saja. Sementara Ath-Thabari menukilnya dan sekaligus 
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mengingkarinya. Kata ai 'adl ditafsirkan Abu Ubaidah dengan arti 
taubat. Dia berkata, “Karena sesungguhnya taubat hanya bermanfaat 
pada saat hidup.” Namun, yang masyhur adalah apa yang 
diriwayatkan Ma’mar dari Qatadah tentang firman Allah dalam surah 


Al An’aam [6] ayat 70, Sl Jap JT Jaii Ofj, yakni sekiranya 


jiwa itu datang membawa emas sepenuh bumi tetap tidak diterima. 
Maka kata adl di sini digunakan dengan arti ‘seperti’. Hai ini cukup 
jelas dan ia diriwayatkan Abdurrazzaq serta selainnya. 

^ ji jSTi Sl! Ja *0* dis-ži' u! 

> i ** ^ 

6a«u CäM (Ataukah yang ada dalam kandung dua 


betinanya. Yakni bukankah ia mengandung melainkan janlan atau 
betina? Mengapa kamu mengharamkan sebagian dan menghalalkan 
sebagian). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini. 
Periwayat selainnya mengutipnya di bagian awal tafsir lafazh-lafazh 
di atas, dan inilah yang lebih benar. Karena seharusnya ia disebutkan 
mengikut kepada tafsir-tafsir Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim telah 
menukil dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas seperti itu. 


Sejumlah periwayat menukilnya, {Mengapa 


kamu mengharamkan dan mengapa pula kamu menghalalkan). Al 
Parra' berkata tentang firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 


143, Qs- c-Usi' Cil ^5 ji {Katakanlah; 


apakah dua jantan yang diharamkan ataukah dua betina ataukah apa 
yang dikandung oleh rahim-rahim dua betina?), dia berkata, “Yakni 
apakah telah datang kepada kamu pengharaman terhadap apa yang 
kamu haramkan daripada saa'ibah, bahiirah, washiilah, dan haam 
ditinjau dari sisi keduanya adalah betina atau karena keduanya adalah 
jantan? Kalau mereka mengatakan karena keberadaan keduanya 
sebagai jantan, maka konsekuensinya semua yang jantan diharamkan, 
demikian juga halnya bila mereka mengatakan karena keberadaan 
keduanya sebagai betina. Kalau mereka mengatakan bahwa 
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pengharaman itu karena janin yang dikandung dalam rahim, maka 
konsekuensinya semua diharamkan, sebab yang dikandung di dalam 
rahim tidak lain, kecuali jantan dan betina. Pada pembahasan berita- 
berita Jahiliyah disebutkan perkatan Ibnu Abbas, “Jika engkau ingin 
mengetahui kebodohan bangsa Arab maka bacalah ayat 130 surah Al 
An’aam”, yakni ayat-ayat diatas. 

(Masfuuhan artinya yang dialirkan). Hai ini 

tercantum dalam riwayat Al Kasymihani, dan ia adalah penafsiran 
Abu Ubaidah tentang firman Allah dalam surah Al An'aam [6] ayat 
146, tia ji, yakni daerah yang ditumpahkan dan dialirkan. Dari 

sini diambil perkatan mereka, safaha ad-dam'u, artinya air mata 
mengalir. 

ÜIus (Shadafa artinya berpaling). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al An'aam [6] ayat 46, üji-jCaJ jU, 

yakni kemudian mereka berpaling. Dikatakan, shadafa anni bi 
wajhihi, artinya dia berpaling dariku dengan wajahnya. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah, yakni 

berpaling darinya. 

(Ublisuu artinya putus asa). Demikian disebutkan 

Al Kasymihani. Adapun periwayat selainnya menyebutkan aisuu, 
yakni tanpa huruf wawu. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah Al An'aam [6] ayat 44, ij^ {maka ketika itu 

mereka terdiam berputus asa), OjWi {Al mublis artinya 

yang sedih dan menyesal). Ru’bah bin Al Ajjaj berkata, “Dikatakan, 
'fii wujuuh shufrah wa Mas \ artinya di wajah tampak kegalaun dan 
kesedihan. 

Al Parra' berkata, “Firman-Nya, OjilJCi liü, Al mublis 
adalah yang putus asa dan pupus harapannya. Demikian juga orang 


FATHUL BAARI — 491 


yang terdiam ketika argumentasinya häbis sehingga tidak mampu lagi 
menjawab disebut 'qad ablasa 

Penafsiran kata mublis dengan arti sedih dan putus asa tidak 
j auh berbeda. 

IjiJui 'yi—jij (Ubsiluu artinya pasrah). Abu Ubaidah berkata 

. ' i 

tentang firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 70, dldj' 

^ f J 

tU; Iyi—jl (mereka Uu orang-orang yang dijerumuskan ke dalam 

neraka karena perbuatan mereka sendiri), “Yakni dipasrahkan.” 
Adapun firman-Nya dalam ayat 70, 0' (Agar masing-masing 

diri dijerumuskan ke dalam neraka), yakni digadaikan dan diserahkan. 

Ma’mar meriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah, 0' 

Jl«J, dia berkata, (ditahan). Qatadah dan Al Hasan berkata, 

“Yakni diserahkan. Maksudnya kepada kebinasaan.” Riwayat ini 
dikutip Abdurrazzaq. Sehubungan dengan kalimat ini disebutkan 
penafsiran yang lain, tetapi maknanya saling berdekatan. 

übol (Istahwathu fdikuasainyaj artinya disesatkannya). 


Ini adalah penafsiran Qatadah yang dikutip Abdurrazzaq. Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 
71, (seperti orangyang disesatkan syetan-syetan), 

“la adalah orang yang dijadikan bimbang oleh syetan laiu 
mengikutinya, sehingga bingung dan tersesat. 

OjJiaS (Tamtaruun artinya kalian ragu-ragu). Abu 


Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al An’aam [6] ayat 
2, jU (Kemudian kamu menjadi bimbang), OjxÜ (Yakni 


menjadi ragu-ragu). Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari dari 
jalur Asbat dari As-Sudi. 
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Jip Jüj (Dikatakan atas Allah hisabnya). Yakni 

perhitungannya. Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Dia 
mengulanginya ditempat ini padahal telah disebutkan. 


1. Firman Allah, ja ‘jjj tfUij aolpj 

‘‘^Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri.” 

(Qs. Al An’aain |56]: 59) 


U ^ aolp Jj) 

Jffy (J\j c5jA» Uj JJLP (w—oJ liU Uj 

^ ^ f X ^ \ ✓ 

J,. > t, 

(jrt^ (*JU- 4J1I Oj ;0 


4627. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘‘Kunci-kunci yang ghaib ada lima, “Sesungguhnya 
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha MengenaV. ” 
(Qs. Luqmaan [31]: 34). 


Keterangan : 

{Bab “Dan di sisi-Nya kunci-kunci ghaib, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia. ”). Al Mafaatih bentuk jamak dari kata 
miftaah, artinya alat yang digunakan untuk membuka, sama seperti 
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kata minjaal yang kemudian menjadi manaajil. Namun, ini adalah 
bahasa yang jarang digunakan untuk menyatakan suatu alat. Adapun 
yang masyhur adalah miftaah dan bentuk jamaknya adalah mafaatiih. 
Dalam qirazh. yang syadz, ayat tersebut dibaca seperti ini. Ibnu As- 
Sumaifa' membacanya, v-4^' Sebagian mengatakan ia 

adalah jamak dari kata maftah, artinya tempat. Pandangan ini 
didukung tafsir As-Sudi sebagaimana dinukil Ath-Thabari. Dia 
berkata, “Lafazh 'mafaatihul ghaib\ artinya adalah khazaainul ghaib 
(perbendaharaan yang ghaib).” Menurut Al Wahidi, bisa saja ia adalah 
bentuk jamak dari kata maftah, yaitu bentuk mashdar (infinitif) yang 
berarti ai fath (pembukaan). Yakni disisi-Nya dibukakan perkara- 
perkara ghaib. Maksudnya, Dia membukakan perkara-perkara ghaib 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. 
Namun, penakwilan ini jelas cukup jauh dari maksud ayat, 
berdasarkan hadits tersebut di bab ini, dan bahwa kunci-kunci ghaib 
tidak diketahui seorang pun kecuali Allah. Ath-Thabari meriwayatkan 

10 0 ■> K » 

dari jalur Ibnu Mas’ud, dia berkata, JS* 4^ <ü»> 

*!!! (Nabi kamu SA W diberi pengetahuan segala sesuatu 

kecuali kunci-kunci semua yang ghaib). 

Kunci kadang digunakan untuk menyebut sesuatu yang 
indrawi, yaitu sesuatu yang bisa membuka yang tertutup, seperti 
gembok, dan bisa juga digunakan untuk sesuatu yang maknawi, 
seperti disebutkan dalam hadits, (Sesungguhnya 

di antara manusia ada yang menjadi kunci-kunci bagi kebaikan). 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari Anas. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits 
Ibnu Ümar, *.-4^’ {Kunci-kunci perkara yang ghaib ada 

lima...) dia menyebutkan secara ringkas. Laiu dia mengutipnya pada 
tafsir surah Luqmaan secara panjang lebar. 
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2. Firman Allah, [>* jiisi^ jä ji 


^^Katakanlah, ‘Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepadamu, dariaias kamu’” (Qs. AI An’aani [6]: 65) 




Yalbisakwn artinya mencampurkan kamu, yang berasal dari 
kata iltibaas. Yalbisuu artinya mereka mencampur. Syia’an artinya 
kelompok-kelompok/golongan-golongan. 


of jiüJl 'jA Jl) öÜla cJji uJ ; J15 ^ Aili 

i<üll Aili JJl5 °jA IjIJLp 

jf) ijpi :Ji5 cixj ^ jl) :Jli .diprjj 

/* y y y y y y y 

IJJa (_5^ J 

y y y y 

% y 9^ y 9 i ^ y 9 i 

.jyy^S jl 


4628. Dari Jabir RA, dia berkata, “Ketika turun ayat ini, 
^Katakanlah, Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab kepada 
kamu, dari atas kamu', Rasulullah SAW mengucapkan, ''Aku 
berlindung dengan wajah-Mu’. Allah berfirman, ‘Atau dari bawah 
kaki-kaki kamu Beliau SAW mengucapkan, ''Aku berlindung dengan 
wajah-Mu’, 'Atau mencampurkan kamu dalam golongan-golongan 
(yang saling bertentangan), sebagian kamu menimpakan keganasan 
atas sebagian yang lain Rasulullah SAW mengucapkan, 'Ini lebih 
ringan ’ atau 'Ini lebih mudah 
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Keterangan Hadits : 


(Bab "Katakanlah, Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan 
atas kamu adzab kepada kami, dari atas kamu [ayat], Yalbisakum 
artinya mencampurkan kamu, yang berasal dari kata ‘dtibaas . 
Yalbisuu artinya mereka mencampur). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah di kedua tempat itu. Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Asbath bin Nashr dari As-Sudi sama seperti itu. 

(Syia ’an artinya golongan-golongan). Ini adalah 

perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, “Bentuk tunggalnya 
adalah syii 'ah." Ath-Thabari menukil dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, dia berkata, iaiskJi 

{Hawa nafsu yang bermacam-macam). 

ji^õr ^ (Dari Jabir). Pada pembahasan tentang berpegang 

teguh kepada Al Qur'an dan Surmab, dinukil melalui jalur lain, dari 
Ibnu Uyainah, dari Amr bin Dinar, {Aku mendengar Jabir). 

Demikian juga dinukil An-Nasa'i melalui jalur Ma’mar dari Amr bin 
Dinar. 

ijPi ; Jti ^ (Adzab dari atas kamu. Beliau 

berkata, “Aku berlindung dengan wajah-Mu”). Al Ismaili 
menambahkan kata, {yang mulia) pada kedua tempat itu, dari 

jalur Hammad bin Zaid, dari Amr. 

tJüb y 0^' 'äi (Ini lebih ringan atau ini lebih mudah). 

Keraguan ini berasal dari sebagian periwayat. Adapun kata ganti itu 
kerabali kepada yang terakhir. Pada pembahasan tentang berpegang 
leguh kepada Al Qur'an dan Sunnah disebutkan, j' 0}*' 0\Jii 

{Kedua hai ini lebih ringan atau lebih mudah), yakni masalah mereka 
dicampurkan dalam golongan-golongan dan masalah sebagian mereka 
menimpakan kekerasan atas sebagian yang lain. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas 
keterangan yang dapat digunakan menafsirkan hadits Jabir, Nabi 
SAW bersabda, Oi ^ Oi 4»! 0^5 

'*i oij ^j^i ^ iX-iJij ftUUl ^ '^y. oi iil o}p3 

<01 ^j9 [yh ji-ii 'ij ^ ^4^- 

(^ä:m meminta kepada Allah untuk mengangkat dari 


umatku empat perkara, maka Dia mengangkat dua perkara dari 
mereka, dan menolak untuk mengangkat dua perkara dari mereka; 
aku meminta kepada Allah agar diangkat dari mereka pelemparan 
dari langit, pembenaman ke dalam bumi, dan tidak dijadikan mereka 
berkelompok-kelompok sehingga sebagian mereka menimpakan 
keganasan atas sebagian yang laiu. Maka Allah mengangkat dari 
mereka pelemparan dari langit dan pembenaman ke dalam bumi. 
Namun, Dia tidak mengangkat dari mereka dua perkara yang lain). 


Dari riwayat ini diperoleh penjelasan tentang maksud firman- 
Nya, ‘‘"'Dari atas kamu atau dari bawah kaki-kaki kamu”. Laiu 
mungkin dikukuhkan juga dengan firman-Nya dalam surah Al Israa' 


[17] ayat 68, j* oi jUi*Ui {Maka 


apakah kamu merasa aman [dari hukuman Tuhan] yang 
menjungkirbalikkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia 
meniupkan [angin keras yang membawa] batu-batu kecil?). 


Lebih tegas lagi adalah apa yang disebutkan Ibnu Mardawaih 
dari hadits Ubai bin Ka’ab tentang firman Allah, ‘Adzab dari atas 
kamu\ dia berkata, “Pelemparan dari langit”, 'Atau dari bawah kaki- 
kaki kamu' dia berkata, “Dibenamkan ke dalam bumi.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jalur As-Sudi, dari 
Syaikhnya, bahwa yang dimziksud, 'Adzab dari atas' adalah 
pelemparan dari langit. Sedangkan 'Adzab dari bawah' adalah 
ditenggelamkan ke dalam pemt bumi. Dinukil dari jalur Ibnu Abbas 
bahwa yang dimaksud 'Adzab dari atas' adalah para pemimpin yang 
buruk, sedangkan 'adzab dari bawah' adalah para pelayan yang 
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buruk. Ada juga yang mengatakan maksud, ‘adzab dari atas’ adalah 
tidak diturunkannya hujan, sedangkan ‘‘adzab dari bawah' adalah 
tidak ditumbuhkannya tanaman-tanaman. Namun, penafsiran pertama 
yang lebih kuat. 


Dalam hadits terdapat dalil bahwa ‘pembenaman ke dalam 
perut bumi’ atau ‘pelemparan dari langit’ tidak akan teijadi pada umat 
ini, tetapi kesimpulan ini masih perlu ditinjau lebih lanjut. Imam 
Ahmad dan Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Ibnu Abi Mulaikah 
—sehubungan dengan ayat, 'Katakanlah; Dialah yang berkuasa untuk 
mengirimkan adzab kepada kamu, dari atas kamu dia berkata, ^ 


'i {la ada 


empat macam dan semuanya mesti terjadi tanpa dapat dihindari. 
Telah berlalu dua perkara setelah 25 tahun dari wafatnya Nabi SA W, 
dimana mereka dijadikan berkelompok-kelompok, dan sebagian 
mereka menimpakan keganasan kepada sebagian yang lain, laiu 
tersisa dua perkara yang tidak bisa dihindari, yaitu dibenamkan ke 
dalam bumi dan dilempari dari langit). Hadits ini dianggap cacat 
karena Ubay bin Ka’ab tidak hidup setelah 25 tahun dari wafatnya 
Nabi SAW, maka seakan-akan haditsnya hanya sampai pada kalimat, 
*!J {Tidak ada jalan untuk menghindar). Adapun sisanya dari 


perkataan sebagian periwayat. la juga dianggap cacat, karena 
menyelisihi hadits Jabir dan selainnya. Namun, hai itu dijawab dengan 
menggabungkan bahwa jaminan tersebut ada pada hadits Jabir dan 
selainnya terkait dengan zaman tertentu, yaitu masa para sahabat dan 
masa-masa yang utama. Adapun sesudah itu maka bisa saja hai itu 
teijadi pada mereka. 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Sa’ad 
bin Abi Waqqash, dia berkata, “Nabi SAW ditanya tentang ayat ini, 
'"Katakanlah, Dialah yang berkuasa...' hingga akhir ayat. Maka beliau 
menjawab, aii \^jtJ oU {Ketahuilah, sesungguhnya ia 
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akan terjadi dan belum terlaksana sebelumnya)." Hadits ini mungkin 
diberi penjelasan sehingga tidak menyelisihi hadits Jabir. Dikatakan 
bahwa pelaksanaan tersebut adalah apa yang berkaitan dengan fitnah 
dan sebagainya. Imam Ahmad menukil dengan sanad yang shahih 
dari hadits Shuhar Al Abdi, dia menisbatkannya kepada Nabi SAW, 


beliau berkata, “i! {Hari kiamat tidak akan 


terjadi hingga kabilah-kabilah dibenamkan ke perut bumi). 


Kemudian disebutkan pada pembahasan tentang minuman 
ketika membahas hadits Abu Malik Al Asy’ari tentang pembenaman 
ke perut bumi dan pengubahan bentuk. At-Tirmidzi menukil dari 
hadits Aisyah melalui jalur marfu’, fläi jX\ 0^ 


{Akan ada di akhir umat ini pembenaman ke dalam bumi, pengubahan 
bentuk, dan pelemparan). Ibnu Abi Khaitsamah menukil dari jalur 
Hisyam bin Al Ghazi bin Rabiah Al Jarsyi, dari bapaknya, dari 
kakeknya, dari Nabi SAW, üiÜij ^ {Akan 


ada pada umatku pembenaman ke perut bumi, pengubahan bentuk, 
dan pelemparan). 


Sehubungan dengan masalah ini disebutkan juga darinya, dari 
Ali, dari Abu Hurairah yang dinukil...’ dari utsman yang dinukil...^ 

dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Ümar, Ibnu Amr, dan Sahal bin Sa'ad yang 
dinukil Ibnu Majah, dari Abu Umamah yang dinukil Ibnu Ahmad, dari 
Ubadah yang dinukil anaknya, dari Anas yang dinukil Al Bazzar, dari 
Abdullah bin Busr dan Sa'id bin Abi Rasyid yang dikutip Ath- 
Thabarani di kitab Al Kabir, serta dari Ibnu Abbas dan Abu Sa'id yang 
dikutip Ath-Thabarani di kitab Ash-Shaghir. Namun, sanad-nya 
diperbincangkan. Hanya saja secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
hai itu memiliki sumber. 


Mungkin juga digabungkan bahwa hal-hal itu tidak teijadi 
pada seluruh umat, tetapi teijadi pada sebagian mereka tanpa berkaitan 


' Terdapat bagian yang kosong pada catatan naskah asli. 
^ Terdapat bagian yang kosong pada catatan naskah asli. 
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dengan zaman tertentu, seperti penguasaan musuh kafir dan kemarau 

yang merata. Dalam Shahih Muslim disebutkan dari hadits Tsauban 

* 

yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, dan di bagian awalnya, äi OI 


{Allah melipatkan 


untukku timur dan barat bumi. Sungguh kekuasaan umatku akan 
sampai kepada bagian bumi yang dilipat untukku). Di dalamnya 


disebutkan juga, iaLj H üij Sl üi ciL 

/•_ ^ ^ 4 4 . *• 4 ,' 9 y 

b] jjJ U ;JlaS ijiüu Jj-bj W-- * 0'j g .~ fl il j-P 

JaLitl Sl õij 2 uÄj |i Sl C^i dJls^kpt ^Ij bji Sl l»Uä3 c.;^ 

,# «,'J ||«J4>> •^‘1 4 4 ^ 4,^ / 4 ^ • .ff 4"^ 4 |^ ■*,''/ 4 T 

Um OjSo ^ 'j-^ (^äm meminta 


kepada Tuhanku untuk tidak membinasakan umatku dengan kemarau 
yang merata, tidak menguasakan atas mereka musuh dari selain diri 
mereka, dan tidak menjadikan mereka berkelompok-kelompok 
sebagian mereka menimpakan keganasan kepada sebagian yang lain. 
Maka Allah berfirman, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya jika Aku 
menetapkan suatu keputusan, maka ia tidak ditolak, dan 
sesungguhnya Aku memberikan kepadamu untuk umatmu untuk tidak 
membinasakan mereka dengan kemarau yang merata, dan tidak akan 
menguasakan atas mereka musuh dari selain mereka yang 
menghalalkan kehormatan mereka, hingga sebagian mereka 
menimpakan keganasan kepada sebagian yang lain). Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari hadits Syaddad seperti itu dengan sanad yang 
shahih. 


Penguasaan musuh kafir bisa saja teijadi pada sebagian umat 
ini meski tidak secara keseluruhan. Demikian juga halnya dengan 
pembenaman ke dalam bumi dan pelemparan dari langit. Cara 
penggabungan ini didukung riwayat At-Thabarani dari mursal Al 
Hasan, dia berkata, “Ketika turun ayat, ^Katakanlah, Dialah yang 
berkuasa Nabi SAW meminta kepada Tuhannya, maka Jibril turun 
dan berkata, 0? y3i iJÜipti iJuji Üfj ciL üJi U 

UST [yt jt j^j» JA CjIÄP IjiiT yiiit ^*!|i J>kL»t 
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(*4^ {Wahai Muhammad, 


engkau meminta kepada Tuhanmu empat perkara, maka Dia 
memherikan kepadamu dua perkara dan tidak memberikan dua 
perkara yang täin. Tidak akan datang kepada mereka adzab dari atas 
mereka atau dari bawah mereka sehingga membinasakan mereka 
semua sebagaimana telah membinasakan umat-umat yang 
mendustakan nabi-nabi mereka. Akan telapi mereka akan dijadikan 
berkelompok-kelompok dan sebagian mereka menimpakan keganasan 
kepada sebagian yang lain'). Kedua adzab ini untuk mereka yang 
mengakui kitab dan membenarkan para nabi. Seakan-akan dari lafazh, 
“Kedua adzab ini...”, berasal dari perkataan Al Hasan. 


Kemudian dinukil juga keterangan tentang permohonan 
perlindungan dari perkara-perkara yang lain. Di antaranya; 


Dari Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Mardawaih, dari Nabi 
SAW, ^ õi iiL ÜL 

^ >UUi ^ {Aku meminta kepada Tuhanku empat 


perkara untuk umatku. Maka diberikan kepadaku dua perkara dan 
dicegah dua perkara yang lain; aku meminta kepada-Nya untuk 
mengangkat dari mereka pelemparan dari langit dan pembenaman ke 
dalam bumi, maka Dia mengangkat keduanya). 


Hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang dikutip Imam Muslim 
dengan sanad yang marfu üL.) ^ cJL, 

(«^ ^ cJLij Sl 01 {Aku 


meminta kepada Tuhanku untuk tidak membinasakan umatku dengan 
menenggelamkan maka Dia memberikannya kepadaku. Aku meminta 
kepada-Nya untuk tidak membinasakan mereka dengan kemarau 
maka Dia memberikannya kepadaku. Aku meminta kepada-Nya untuk 
tidak menjadikan keganasan sebagai mereka kepada sebagian yang 
lain, maka Dia menolaknya kepadaku). 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah sama 
sepertinya, tetapi dengan redaksi, {Agar mereka tidak 

binasa dalam keadaan lapar). 


Ini juga termasuk perkara yang menguatkan cara 
penggabungan di atas, karena sesungguhnya tenggelam dan lapar bisa 
teijadi pada sebagian umat. Adapun yang dijamin tidak akan teijadi 
adalah tidak teijadinya secara menyeluruh dan merata. 


At-Tirmidzi dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits 
Khabbab seperti itu, dan di dalamnya disebutkan, ilUi' Uj 

<ü {Tidak membinasakan kami dengan apa yang digunakan 

membinasakan umat-imat sebelum kami). Demikian juga dalam 
hadits Nafi’ bin Khalid Al Khuza’i, dari bapaknya, yang dikutip Ath- 
Thabarani dan Ahmad dari hadits Abu Bushrah. Hanya saja '"perkara 
yang membinasakan' diganti dengan, Ji- {Tidak 

mengumpulkan mereka dalam kesesatan). Demikian juga dalam 
riwayat Ath-Thabarani dari mursal Al Hasan. 


Ibnu Abi Matim meriwayatkan dari hadits Abi Hurairah dari 
Nabi SAW, Sl Ot ciU- cJt*» 

'*i õi iitj iätj jiu- 

9 ^ a ^ ^ ^ i a • # 

* 'J' «wt-ij tljJUaPU jijill <0 (jOP Ui (ig i . U i 


{Aku meminta kepada Tuhanku empat perkara untuk umatku, laiu Dia 
memberikan kepadaku tiga perkara, dan menolakku satu perkara; aku 
meminta kepada-Nya untuk tidak menjadikan umatku kafir seluruhnya 
maka Dia memberikannya kepadaku, aku meminta kepada-Nya untuk 
tidak menjadikan mereka dikuasai musuh dari selain mereka, maka 
Dia memberikannya kepadaku, dan aku memintanya untuk tidak 
mengadzab mereka dengan adzab yang pemah ditimpakan kepada 
umat-umat sebelum mereka maka Dia memberikannya kepadaku, laiu 
aku meminta kepada-Nya untuk tidak menimpakan keganasan 
sebagian mereka kepada sebagian yang lain, maka Dia menolakku). 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur As-Sudi dengan sanad yang 
mursal sepertinya. 

Masuk pada lafazh, '‘‘‘Dengan adzab yang ditimpakan pada 
iimat-umat sebelum mereka”, adalah ditenggelamkan seperti kaum 
Nuh dan Fir’aun, dibinasakan dengan angin seperti kaum ‘Ad, 
ditenggelamkan ke dalam bumi seperti kaum Hud dan Qarun, teriakan 
yang sangat keras seperti kaum Tsamud dan pengbuni Madyan, 
pelemparan dari langit seperti pada kisab pasukan gajab, dan selain itu 
yang digunakan untuk menyiksa umat-umat secara merata. 

Apabila perkara-perkara yang dimobonkan perlindungan dari- 
Nya dikumpulkan dari badits-badits yang telab saya sebutkan niscaya 
akan mencapai sekitar 10. Pada hadits di bab ini juga disebutkan 
bahwa beliau SAW minta diangkat dua perkara yang terakhir, laiu 
dikabarkan bahwa hai itu telab menjadi ketetapan Allah. Adapun 
keterangan yang ditambahkan Ath-Thabarani dari jalur Abu Az- 
Zubair dari Jabir -berkenaan dengan hadits di bab ini- dia berkata, jJj 

(Sekiranya beliau minta perlindungan dari-Nya niscaya 

Allah akan memberikannya), maka hai ini dipahami bahwa Jabir tidak 
mendengar kelanjutan hadits, sementara Sa’ad bin Abi waqqash dan 
selainnya menghafalnya dengan baik. Mungkin juga orang yang 
mengucapkan perkataan, ‘Sekiranya beliau memohon perlindungan...’, 
adalah sebagian periwayatnya dan bukan Jabir. 


3. Firman Allah, 

^‘‘Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman (syirik)” (Qs. Al An'aam [6]: 82) 


1 jlJb: ^3) di:jii ^ äi ^ 

01) p (,Ä 


FATHUL BAARI — 503 



4629. Dari Alqamah, dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika 
turun ayat, 'Dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan 
kezhaliman’, sahabat-sahabat beliau berkata, ‘Siapakah diantara kita 
yang tidak berbuat zhalim?’ Maka turunlah ayat, ‘Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar. 


Keterangan ; 


(Bab "Dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka 
dengan kezhaliman). Dalam bab ini disebutkan hadits Sulaiman (Al 
A’masy), dari Ibrahim (An-Nakha’i), dari Alqamah (Ibnu Qais), dari 
Ibnu Mas’ud, dia berkata, («Ä Ui 


(Ketika turun ayat ^Dan mereka tidak mencampuradukkan keimanan 
mereka dengan kezhaliman' maka sahabat-sahabatnya [yakni 
sahabat-sahabat Nabi SAWJ berkata). Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang iman. 


4. Firman Allah 


, liriAJUi' fJS’ liibafl cHjü 


^Yunus dan Luth. Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di 
aias umat [di masanyaj)” (Qs. Al An’aain [6]: 86) 


^ 0 y 0 ^ "9 y " II»- ''Il ''tl 1 * 

Ui Oi aJiJ LS^ (0^ 

4 y ^ ^ ^ 


Ä** ^ ^ ^ ^ 9 »• O-» 

cy- cr^y- u/* 


4630. Dari Abu Al Aliyah, dia berkata: Putra paman Nabi 
kamu —yakni Ibnu Abbas RA— menceritakan kepadaku, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "'Tidak patut bagi seseorang mengatakan, 
'Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta 
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C» : Ju LS^' Ü^ ls^ j ® ^ LS^' l7^ 

✓ X J 0 

©✓ ^^0 -w»©^ .^* t ^■'.f Ö''l 

LS^ 1>; U-^Ji iy ^ -UJ^. '->' 


4631. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ""Tidak patut bagi seorang hamba mengatakan, ‘Aku lebih 
baik daripada Yunus bin Matta ’. ” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Dan Yunus serta Luth”). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, ‘‘Tidak patut bagi 
seseorang mengatakan, ‘Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta 
Kedua hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang kisah para 
nabi. 


5. Firman Allah, aUiši ^'4^ <üi' 


^*Mereka itulah orang-orangyang telah diberipetunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka.” 

(Qs. AI An'aam [6]: 90) 


^ J\ jL 'Ji iiAiki y oiiiJ 




x X - ^ O 

(j-! üjj'-» ^ 4 jjj itj g '-A jA :JU |v-> (©4^31 ^^14.1^ 




y" ^ y' ^ yy y> y' 

(^4£i 01 (j-»-» aJJI 
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4632. Dari Sulaiman Al Ahwal, Mujahid mengabarkan 
kepadanya, dia bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apakah pada surat 
Shaad ada sujud [sujud tilawah]?” Dia menjawab, “Benar!” Kemudian 
dia membaca, '‘‘Dan kami memberikan kepadanya Ishaq dan Ya 'qub - 
hingga firman-Nya- maka ikutilah petunjuk mereka itu." Dia berkata, 
“Beliau termasuk di antara mereka.” 

Yazid bin Harun, Muhammad bin Ubaid, dan Sahal bin Yusuf 
menambahkan dari Al Awwam, dari Mujahid, “Aku berkata kepada 
Abbas, maka dia berkata, ‘Nabi kamu termasuk yang diperintahkan 
mengikuti mereka’.” 


Keterangan : 


(Bab firman Allah, “Mereka itulah orang-orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka itu). Dalam bab 
ini disebutkan hadits Ibnu Abbas tentang sujud pada surah Shaad, dan 
penjelasannya akan dipaparkan pada tafsir surah Shaad. 


* 9 ^ f P f ^ ^ il ."Il"* 

^ ^ ^ f '' 

j»üj üJtAŠ cdi (Yazid 


bin Harun, Muhammad bin Ubaid, dan Sahal bin Yusuf menambahkan 
dari Al Awwam dari Mujahid, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, maka 
beliau berkata, ‘Nabi kamu termasuk yang diperintahkan mengikuti 
mereka"’). Sahal bin Yusuf adalah Ibnu Hausyab. Kesimpulannya, 
bahwa tambahan ini hanya dari segi lafazh, karena perkataan tersebut 
masuk pada lafazh riwayat pertama, yaitu ‘‘‘'Beliau termasuk diantara 
mereka." Maksudnya, Daud AS termasuk yang diperintahkanh kepada 
Nabi kamu untuk diikuti dalam firman-Nya, “Maka ikutilah petunjuk 
mereka itu." 


Jalur Yazid bin Harun tersebut dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Al Ismaili. Sedangkan jalur Muhammad bin Ubaid 
dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul pada tafsir surah 
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Shaad. Adapun jalur Sahal bin Yusuf dinukil Imam Bukhari dengan 
sanad yang maushiü pada pembahasan tentang kisah para nabi. 

Teijadi perbedaan apakah beliau SAW disuruh untuk 
beribadah dengan syariat sebelumnya hingga turun perintah yang 
menghapusnya? Ada pendapat yang membenarkannya. Mereka 
berdalil dengan ayat ini dan yang sepertinya. Sebagian lagi 
berpendapat “Tidak”. Mereka menjawab ayat ini bahwa yang 
diperintahkan diikuti adalah dalam hai yang disetujui dalam wahyu 
secara global. Maka beliau mengikuti mereka dalam perinciannya. 
Pendapat ini dinilai lebih shahih menurut kebanyakan ulama madzhab 
Syafi’i, dan diikuti Imam Al Haramain serta orang-orang yang 
mengikutinya. Sementara pandangan pertama dipilih Ibnu Al Hajib. 


6. Firman Allah, ^ Ijiti ^JÜl 

^ ^ ^ f ^ ✓ 


“Z)a« kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan aias 
mereka lemak dari kedua binatang itu^’ 

(Qs. AI An’aam [6]: 146) 


;oyiiš Jl5j 

" ^ ^ 

** fii - tl I ^ ^ \ ‘•i" I 

.•wJu JjLä cu-u uJ-ä L®)j ij^Lä 


Ibnu Abbas berkata, “Binatang yang memiliki kuku adalah 
unta dan burung onta. Al Hawaaya artinya perut besar.” Ulama 
selainnya berkata, ‘‘"Haaduu artinya menjadi Yahudi. Adapun kata 
hudnaa artinya kami bertaubat, haa ’id artinya taa 'ib (yang bertaubat). 
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a lii tS <üi' Jjl3 : Jli ‘^' 

. La_^JL^ li 0 


J e 


j,LiaP ^\ ■. . •^ji. Lij-L>- .L;,».>cJ| >1^ LüJj»- ^^Xs- y} (Jlij 

" ✓ ✓ ✓ X ^ 

.aJlL 1 . 51 ^ 


4633. Atha' berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah RA 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ""Semoga Allah 
melaknat orang-orang Yahudi, ketika Allah mengharamkan kepada 
mereka lemaknya, maka mereka mencairkan, laiu menjual dan 
memakannya. ” 

Abu Ashim berkata: Abdul Hamid menceritakan kepada kami, 
Yazid menceritakan kepada kami, Atha' menulis kepadaku, “Aku 
mendengar Jabir meriwayatkan dari Nabi SAW.” 


Keteran£an : 

(Bab “Dan kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan 
semua binatang yang berkuku”.). Abu Dzar menambahkan dalam 
riwayatnya, “Hingga firman-Nya Dan sesungguhnya Kami adalah 
Maha Benar’.” 


t ^ % «J* 

üUiilj ^ JS' (Binatang yang memiliki kuku; unta dan 

burung onta). Pemyataan ini dinukil Ibnu Jarir dengan sanad yang 
maushul dari jalur AU bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, sama 
sepertinya. Hai serupa juga diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair, dari 

, i ' 9X y 9 ' y f * ^ * * 

Ibnu Abbas, dia berkata, 'y iSi JT 

Jj^i Sji^. {Binatang yang memiliki kuku adalah 
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yang tidak memiliki jari-jari, yakni tidak ada jari-jarinya yang dapat 

direnggangkan, di antaranya unta dan burung onta). Sanad-nya 

hcisan. Ibnu jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair sama 

sepertinya , tetapi secara terpisah dan tidak disebutkan nama Ibnu 

Abbas. Dari Qatadah dia berkata, ja 

0 

{Unta dan burung onta serta burung yang sepertinya, hewan- 
hewan, maupun ikan). 

ö ft 

UijsxJi (Al Hawaayaa artinya perut besar). Dalam riwayat 

Abu Al Waqt disebutkan ai mabaa’ir. Pemyataan ini dinukil Ibnu 
Jarir dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Al Hawaayaa artinya ai mab ’ar (perut 
besar).” Senada dengannya diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ma’mar 
dari Qatadah. Sa'id bin Jubair berkata, ‘‘‘'Al Hawaayaa artinya ai 
mabaabrU Riwayat ini dikutip Ibnu Jarir dan beliau berkata, “Al 
Hawaayaa adalah jamak dari kata hawiyah, artinya apa yang 
terkumpul, serta berbelit-belit di perut, ia adalah tempat tumbuhnya 
air susu. Disebut juga ai mabaa ’ir. Di sinilah letaknya usus.” Dia juga 
berkata, “Maksudnya, kecuali apa yang dibawa di atas punggung 
keduanya dan apa yang ada dalam perutnya, maka ia halal bagi 
kamu.” 


Catatan 

Al Mab’ar bisa juga dibaca ai mib’ar. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Jabir, “Semoga Allah melaknat orang- 
orang Yahudi, ketika diharamkan atas mereka lemaknya...". hai ini 
telah dijelaskan pada akhir pembahasan tentang jual-beli. Disebutkan 
juga penjelasannya tentang mereka yang menukil riwayatnya secara 
maushul dari Abu Ashim yang disebutkan di tempat ini. Ibnu At-Tin 
mengingatkan bahwa dalam salah satu riwayat di tempat ini 
disebutkan luhuumuha (dagingnya). Dia berkata, “Tapi yang benar 
adalah syuhuumuha (lemaknya).” 
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JJ\A iCi üoi ijilA (Kata haaduu artinya mereka 

bertaubat. Hudnaa artinya kami bertaubat. Sedangkan haa 'id artinya 
yang bertaubat). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah yang telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang hijrah. 


, ^ ^ 0 ^ 9 y 

1 . Firman Allah, jiaj Uj li J 


“£)a« janganlah kamu mendekatiperbuatan-perbuatan yang keji, 
baikyang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi.’’ 
(Qs. Al Aii’aain [6]: 151) 


X f ^ y y ^ . '' t ^ ^\ ^ 9 y 0 y , .y ^ 0 y 0 y 0 y 

y '' y y y y y ^ 

.IjiJ ijli JuP lO-ii .^LJü üiXiiJj c<üll ^ ^J-Ul 

y y y y y y y y 

.j*jü ijli !C-di 


4634. Dari Amr, dari Abu Wa’il, dari Abdullah RA, dia 
berkata, ‘^Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah, oleh karena 
Uu Dia mengharamkan perbuatan keji baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. Tak ada sesuatu yang lebih menyukai pujian 
daripada Allah, oleh karena Uu Dia memuji diri-Nya. ” 

Aku berkata, “Apakah engkau mendengamya dari Abdullah?” 
Dia berkata, “Benar!” Aku berkata, “Apakah dia menisbatkannya 
kepada Nabi SAW.” Dia menjawab, “Benar!” 


Keteranean : 

(Bab firman Allah, "Dan janganlah kamu mendekati 
perbuatan-perbuatan keji baik yang tampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Mas’ud, 
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“Tidak ada yang lebih cembuni daripada Allah..r yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 


8. JS' Aj' ts^'j 

'jAj As^jj Axiij- jt :j°y]' .j-i 

'' J / ^ ^ 

tl' '* X®C y 1 ^y '*® fc®"'' '**A‘^*»‘*» 

J5 ^J^ f Ji^j 

X ■'55 '' 

J'^j ‘J4^' cT* J'^j ‘A^^ frlL 

y y y y y y y y 

y y y y y 0 

y ^ > >ii y %»0 .'.>. «t».' 0^yy bi'y.yy tl 

iu«J 1 jj®J i' Uj 

U'j t Jj-5 jl» ^jia^ [ 3 =^ AjIs' 'jsrw»- cdJ' 

y fi y y f y '' ' 

.J5dUJ' 


Wakiil artinya yang memelihara dan meliputinya. Qubulan 
adalah bentuk jamak dari kata qabiil, artinya jenis adzab, tiap jenis 
darinya disebut qabiil. Zukhrufal qaul; Segala sesuatu yang engkau 
perbagus dan hiasi padahal ia adalah batil maka disebut zukhruf. Haris 
hijr artinya haram. Segala sesuatu yang terlarang maka disebut 'hijr 
mahjuur ’. Al Hajr artinya semua bangunan yang engkau buat. Kuda 
betina juga disebut hijr. Sementara akal juga disebut hijaa dan hijr. 
Hijr adalah tempat kaum Tsamud. Tanah yang engkau batasi disebut 
hijr. Maka reruntuhan rumah disebut juga hijr. Seakan-akan ia berasal 
dari kata mahthuum (runtuh), seperti kata qatiil menjadi maqtuul. 
Adapun Hajr Al Yamamah adalah nama tempat. 


Keteran 2 an : 

(Wakiil artinya pemelihara yang meliputinya). Abu Ubaidah 

berkata tentang firman Allah Ta’ala, jf Jš- My, yakni 

' * 

pemelihara yang meliputi. 
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ifi 'liu 


(Qubulan; bentuk jamak dari kata qabiil. Maknanya adalah jenis- 
jenis adzab, tiap jenis darinya disebut qabiil). Ini termasuk perkatan 
Abu Ubaidah, hanya saja ia dinukil dari segi maknanya. Dia berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, ^ ji” {Kami kumpulkan 


[pula] segala sesuatu ke hadapan mereka), “Makna hasyarna adalah 
Kami kumpulkan, sedangkan qubulan bentuk jamak daripada qabiil, 
artinya jenis.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, ‘‘‘‘Qubulan 
artinya afwaajan (kelompok-kelompok).” Ibnu Jarir berkata, 
“Maknanya; Kami kumpulkan atas mereka segala sesuatu 
berkelompok-kelompok, beijenis-jenis, berhimpun-himpun.” Maka 
qubul adalah jamak daripada kata qabiil yang merupakan jamak dari 
kata qabilah. Dengan demikian qubul adalah jamak dari kata jamak. 


Abu Ubaidah berkata, “Barangsiapa yang membacanya 
qibalan maka artinya tampak jelas.” Mungkin juga maknanya adalah 
arah. Dikatakan, dii qibala fulan kadza’, artinya aku dari arahnya. 
Ulama yang lain berkata, '"Qubulan artinya muqaabilan 
(berhadapan).” 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah 'AJ J5', yakni 

segala sesuatu tampak dengan jelas. Seakan-akan dia membacanya 
qibalan, dan ini adalah qira'ah penduduk Madinah dan Ibnu Amir. 
Meski sebenamya boleh juga dibaca qubulan dan tetap bermakna 
tampak jelas. Dikatakan ''ra'aituhu qubulan laa duburan’ (aku 
melihatnya berhadapan bukan dari belakang), yakni engkau datang 
kepadanya dari arah depannya. Dengan demikian, kedua qira'ah itu 
sama maknanya. 

Ibnu Jarir berkata, “Mungkin juga kata qubul merupakan 
jamak dari kata qabiil yang bermakna penjamin dan penanggung 
jawab. Maksudnya, Kami mengumpulkan segala sesuatu ke hadapan 
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mereka sebagai penjamin. Menjamin untuk mereka bahwa apa yang 
kami janjikan adalah benar. Hai ini semakna dengan firman Allah 
pada ayat lain dalam surah Al Israa' [17] ayat 92, iiU °j\ 

{Atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan 

muka dengan kami). Namun, saya tidak melihat siapa yang 
menafsirkan kata ini dengan makna jenis-jenis adzab. Untuk itu, 
perhatikanlah! 


Catatan 

Hai ini dan yang sesudahnya hanya terdapat pada Riwayat Abu 
Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani. 


:J^°' (Zukhrufal 


qaul; segala sesuatu yang engkau perindah dan hiasi padahal ia 
adalah batil maka disebut zukhruf). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia menambahkan, “Dikatakan, 'zakhrafa fulan kalaamahu 
wa syahaadatahu' (si fulan menghiasi perkataan dan kesaksiannya).” 
Dikatakan asal kata zukhruf dari segi bahasa adalah ‘menghias dan 
memperindah’. Oleh karena itu, emas juga dinamakan zukhruf. 


(Harts hijr artinya haram . ). Hai ini 


telah dikemukakan pada kisah kaum Tsamud pada pembahasan 
tentang kisah para nabi, tetapi dalam riwayat Abu Dzar, kalimat ini 
tidak dicantumkan, dan inilah yang lebih tepat. 
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* " % i, * y 

9. Firman Allah, ^ (►i* 

‘"‘‘Bawalah ke mari saksi-saksi kamu.” (Qs. Al An’aain [6]: 150) 


J j*-La 

Bahasa penduduk Hijaz kata halumma untuk satu orang, dua 
orang, dan jamak. 



Jil 




iji-j aIIp -õji <5 jI j jl-j Jü :J'i ^ 

°C? dr*"' ^ 

p i;jQ ci ^ 


4635. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata; Rasulullah SAW 
bersabda, “//an Kiamat tidak akan terjadi hingga Matahari terbit dari 
tempat terbenamnya. Apabila manusia melihatnya maka berimanlah 
siapa yang ada padanya. Itulah saat ketika tidak bermanfaat iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelumnya. 


Keteranean : 

(Bab firman Allah "Bawalah ke mari saksi-saksi kamu". 
Bahasa penduduk Hijaz ‘halumma ’ untuk satu orang, dua orang, dan 
jamak). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, 
“Untuk laki-laki dan wanita adalah sama.” Adapun penduduk Najed 
mengatakan untuk satu orang halumma, untuk perempuan halummi, 
untuk dua orang halummaa, untuk banyak orang halummuu, untuk 
banyak perempuan halummamna, mereka membentuknya dari kata 
halummamat 

Berdasarkan pandangan pertama maka ia adalah isimfi il (kata 
benda yang mengandung makna kata kerja), dan maknanya adalah 
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‘mintalah datang’. Sedangkan kata syuhadaa'akuni (saksi-saksi kamu) 
adalah maful bih (objek). Kemudian huruf mim pada kata halumma 
adalah mabni (tidak berubah-ubah) menurut pandangan pertama. 
Hanya saja terjadi perbedaan dalam menentukan apakah ia sebagai 
kata asli atau dirangkai dari kata lain. Untuk menjelaskan semua itu 
bukanlah di tempat ini. 


9 ✓ ✓ 

10. Firman Allah, *5} 

“Tidak bermanfaat iman seseorang bagi dirinya sendiri." 
(Qs. Al An’aain [6]: 158) 


^iJl C-äÜs Iili ^ AS'\LJ\ j» jlj 


4636. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi hingga matahari terbit dari 
tempatnya terbenam, apabila ia telah terbit dan dilihat manusia, 
maka berimanlah semuanya, dan itulah saat tidak bermanfaat lagi 
iman seseorang bagi dirinya sendiri. ” Kemudian dia membaca ayat di 
atas. 


Keterangan ; 

(Bab “Tidak bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya”.). 
Disebutkan hadits Abu Hurairah tentang terbitnya Matahari dari Barat, 
yang akan disebutkan lebih jelas pada pembahasan tentang 
kelembutan Hati. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishaq, dari 
Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Hammam, dari Abu Hurairah. Ishaq 
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yang dimaksud Khalaf adalah Ibnu Nashr. Sedangkan menurut Abu 
Mas’ud adalah Ibnu Manshur. Namun, pendapat Khalaf lebih kuat. 
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7. SURAH AL A’RAAr 




‘ül .JVU' J 


l/J t/ 

.lll^ ^bij\ '_^ '*7^^ 

« il ✓ y ^ 0 0 

.2^ ,oi ,-o^ .«S^^ 0 " .?i “ ^ -" '?! l"”-'' 1'" Il l'-:;' 

^l5 .Ü>^1 .01^ .^J j;^' ^ 

viijtL* L* Jji wVä-w-u l)\ ^ (J^j .L)y>tJ 

a ^ 0 y y 9 y . y ''o^ 

jLLva^^ c3 J J l)Va-säj>^i 

li ^ Ji ^l£.j .C^°> ll^'T^ .^;äL Ji A^aL" 

i y ^ ^ ^ ' ' ' * ' 

.ailvi (_j.väio ÄpC- ^ iäJ*1^1 ^jj IIä> 

y y y y y ^ 

^ .^lil ^r* ^ 

y y y y ^ *' 

1^_^1jL< '-g-!^ ÄjIjJIj 0Cw*^1 (JÜu^j .Ijä.«:>-I ji' •(»-g^ 

y y y '' 

, ^ •'f 1° 1^ fffXy *,/■(' XX X ^ X ^o^ - ^ 

L» jš^ .4lJu>-'j 0oUilj A^j 0> jyxJy^ oU^ 1^-? tä>Jj>-lj 

^ '' '' ^ ^ 

, X x^ o , i ' ^ 1 •’. ' i’-'?•' Cl I- \^^<'< \* *•-■ A \ 

(3s^^ .A5__;AX/* \ .Aj \yŽAS' 

JUjj ^ üli_^ •(»-fi^ (*-*-l*^ ijillj -Ci^' ^ 

./J^' cOlHiJ* J^' -ÕlŠjW' Ojli) 

'' ^ ^ y »> 

y^ y9 ^ % y , '"x 1 \ 1 • "^ **" 

^ (PV j' Jai^ J-a9 ^ Jj Jäa^ .s-Uj (J^^J 

■f ^ X .«'j' “ ✓ y' y y y y 

^ ^ * 9 ,y >> 9 y > .y > ", 9 ^ y yy oö . • '', ® ^ 1 «1^ ® l 

lp j-i .JjlÄtJ cOjJjIäO t<! ^ • J^^ V^i 

:^' ^ -Lj'^ 
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äIä- ^ ^ (_5 ^^ <1 jiS^ 

^ fi ^ '- '■ '"' '''' 

«f ^ 0 ^ y *[ x" ^ ^ •l'^!'^*'^ *1^ • 

.Oojli L<kJ»tJl l^ yttJU/ul 4 j C->;LAU*|j^ Uu' .Uj-^ 

'* 1' ' •* ' >* . ^1 r 111 •*' ’* '■ r ^ I •* 't\^- . '° ' 'i.\^'- ' °' 

.JL>-Ij (_AjUS (JLŽjj t»-aj 4 j >-U* .1_UA>tX-i-U 

^ ^ ^ ^ ^ 'o , ^ ^ .l" ' ^'’. ^ f a f f i f ^ 

LaJj>-Ij .f,LÄä^'yi A.a.^^ .uj^jj 

^ o'''' 9 y^yoyyyjiy^ ^ 

.*>L^lj '*-!‘‘-r’(_5^1 ^ 


Ibnu Abbas berkata, "'Wa riisyan artinya harta. 
''Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas" dalam berdoa dan selainnya. 'Afau artinya mereka menjadi 
banyak dan harta benda mereka melimpah. Al Fattah artinya ai 
qaadhi, iftah bainanaa artinya putuskanlah diantara kami. Nataqnal 
jabala artinya Kami mengangkat gunung. Inbajasat artinya 
meletus/memancar. Mutabbar artinya merugi. Aasaa artinya aku 
bersedih, ta 'sa artinya kamu bersedih.” 

Ulama selainnya berkata, “Kata maa manaaka an laa 
tasjuda ’ (apa yang mencegahmu untuk tidak sujud) maksudnya, 'maa 
mana’aka an tasjuda’ (apa yang menghalangimu untuk sujud). 
Yakhshifaan artinya keduanya mengambil khishaf (penutup) berupa 
daun-daun di surga, keduanya menjmsun daun-daun dan menutupkan 
sebagiannya di atas sebagian yang lain. Sau'aatihimaa (aib keduanya) 
merupakan kiasan akan kemaluan keduanya. Mataa’un Haa hiin 
(kesenangan hingga waktu tertentu), yakni dari sekarang hingga hari 
Kiamat. Kata ai hiin dalam bahasa Arab berarti waktu sesaat hingga 
tak terbatas lamanya. Ar-Riyaasy dan ar-riisy adalah semakna, yaitu 
pakaian yang tampak. Qabiiluhu artinya generasinya yang ia termasuk 
di antara mereka. Iddaarakuu artinya mereka berkumpul. Lubang pada 
manusia dan hewan semuanya dinamakan samuum, bentuk tunggalnya 
adalah samm, dan ia adalah kedua mata, kedua lubang hidung, mulut, 
kedua telinga, lubang pantat, dan saluran air kencing. Ghawwasy 
artinya apa yang dipakai menutupi (selimut). Nusyuuran artinya 
terpencar. Nakidan artinya sedikit. Yaghnau artinya mereka hidup. 
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Haqiiqun artinya hak (benar). Istarhabuuhum; kata ini berasal dari 
kata ar-rahbah (rasa takut). Talqaf artinya menelan. Thaa'iruhum 
artinya bagian mereka. Thuufaan artinya air bah, kematian yang 
banyak juga disebut thuufaan. Al Qummal artinya ai hamanaan 
(sejenis kutu), menyerupai ulat-ulat kecil. Uruursy dan ariisy artinya 
bangunan. Suqitha (menyesal); setiap orang yang menyesal maka 
disebut suqitha fii yadihi. Al Asbaath adalah kabilah-kabilah bani 
Israil. Ya’duuna fissabt artinya mereka melanggar pada hari sabtu 
(melampaui batasan). Ta’duu artinya melampaui. Syurra'an artinya 
terapung-apung. Ba'iis artinya keras. Akhlada artinya duduk dan 
mundur. Sanastadrijuhum artinya Kami mengadzab mereka dari 
tempat yang mereka rasa aman, seperti firman Allah, 'Maka Allah 
mendatangkan adzab-Nya kepada mereka dari arah yang mereka 
tidak duga-duga Min jinnah artinya dari kegilaan. Ayyaana 
mursaaha artinya kapan keluamya. Famarrat bihi artinya kehamilan 
terus berlangsung hingga menyempumakannya. Yanzaghannaka 
artinya membuatmu takut. Thaifun artinya dikusai oleh lamam. 
Dikatakan thaa'ifun dan ia adalah bentuk tunggal. Yamudduunahum 
artinya menghiasinya. Khiifatan artinya takut. Khufyah] berasal dari 
kata ikhfaa' (tersembunyi). Al Aashaal bentuk tunggalnya adalah ai 
ashiil artinya waktu antara Ashar hingga Maghrib, seperti firman-Nya, 
bukratan wa ashiilan (pagi dan sõre hari). 


Keterangan : 


(Surah Al A’raaf). Terjadi perbedaan tentang maksud Al 
A 'raaf pada firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 46, 

(JDan diatas a 'raaf itu ada orang-orang). Berkata.* 

Dari Abu Mijlaz disebutkan, “Mereka adalah Malaikat yang 
ditugaskan meniup terompet untuk memisahkan antara orang mukmin 
dan kafir.” Namun, hai ini nampak musykil, karena Malaikat bukan 
laki-laki dan bukan perempuan sehingga tidak boleh dikatakan rijal 

' Terdapat bagian yang kosong pada naskah asli. 
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(orang laki-laki). Kemusykilan ini dijawab bahwa hai itu sama dengan 
firman Allah tentang jin yang disebutkan dalam surah Al Jinn [72] 
ayat 6, y. i^da beberapa orang 

^ ^ ^ y ^ y y y 

laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa 
laki-laki di antara jin). Demikian Al Qurthubi menyebutkan dalam 
kitab At-Tadzkirah. Namun, jawaban ini kurang memuaskan, sebab jin 
berketurunan, maka tidak ada halan gan jika dikatakan di antara mereka 
ada laki-laki dan ada perempuan, berbeda dengan Malaikat. 

Bismillaahirahmaanirrahiim (Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Lafazh basmalah tidak 
tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 

JUil üiUjjj (Ibnu Abbas berkata, “Wariisyan 

y # 

artinya harta"). Pemyatan ini dinukil Ibnu Jarir dengan sanad yang 
maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya dalam surah Al A’raaf [7] ayat 26, dia berkata, JUli 

(Harta). Sementara Mujahid dan As-Sudi menukil penafsiran yang 
berbeda dari Ibnu Abbas. Pada firman Allah, ditafsirkan dengan 

makna harta. Sementara dari jalur lain dari Ibnu Abbas disebutkan, 
dii (Ar-Riyasy adalah pakaian, kehidupan, dan 

kenikmatan). Dari jalur Ma’bad Al Juhani, dia berkata, J»'^\ 

(Ar-Riyasy artinya kehidupan). Abu Ubaidah berkata, ^ 

0 9 y * 

^ LLa^St Ciu\ {Ar-Riyasy adalah pakaian 

dan penutup yang tampak. Ar-Riyash juga bermakna kemakmuran 
hidup). Sebagian masalah ini telah disebutkan pada awal pembahasan 
tentang kisah para nabi. 
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Catatan 


Ashim dan Abu Amr membacanya, sedangkan para ahli 
qira 'ah laiimya membacanya 


s-lpjJl ^ Sl ijt (Sesungguhnya dia tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui hatas dalam berdoa). Abu Dzar 
menambahkan dari Al Hamawi dan Al Kasymihani, ^^3 {dan 

pada selainnya). Sementara dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, 


9^ {Dan tidak pula pada selainnya). Hai serupa diriwayatkan Ibnu 


Jarir dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Laiu dinukil pula 
pemyataan yang sama melalui jalur marfu ’ sebagaimana dikutip Imam 
Ahmad dan Abu Daud dari Sa’ad bin Abi Waqqash, dia mendengar 
anaknya berdoa, maka dia berkata, ULj iii JLfi iil ^Jl 

f y • X 


frlpaJl ^ iil {Sesungguhnya aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, 'Akan ada suatu kaum yang melampui 
batas dalam berdoa’.). Laiu beliau membaca ayat ini. Ibnu Majah 
meriwayatkan juga dari hadits Abdullah bin Mughaffal bahwa dia 
mendengar anaknya berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
padamu istana putih di kanan surga.” Laiu disebutkan sepertinya, 
tetapi tidak disebutkan bahwa dia membaca ayat ini. 


Berlebihan dalam berdoa dapat berupa mengangkat tangan 
yang berlebihan, meminta yang mustahil teijadi secara syariat, 
meminta yang maksiat, atau berdoa dengan doa-doa yang tidak dinukil 
dari beliau SAW (khususnya hal-hal yang dinukil keterangan bahwa ia 
tidak disukai, seperti doa dengan bersajak, dan meninggalkan perkara 
yang diperintahkan). Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
doa. 


.Uišj J.^1 UäsI (Nataqnal Jabala artinya Kami 


mengangkat gunung. Inbajasat artinya meletus/memancar). Keduanya 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang kisah para nabi. 
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Jbiilj of ÜUii li Jyi *5l 01 üiii li (Mflö mana ’aka an laa 


tasjuda [apa yang mencegahmu untuk tidak sujud], dia berkata: 
Artinya 'maa mana'aka an tasjuda’ [apa yang mencegahmu untuk 
sujud]). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Hai ini memberi asumsi 
bahwa kalimat tersebut dan sesudahnya berasal dari penafsiran Ibnu 
Abbas, seperti sebelumnya, padahal tidak demikian. Sementara dalam 
riwayat selain Abu Dzar disebutkan, ... li :9^ Jl3j {Selainnya 

berkata, 'Apa yang mencegahmu...'). Inilah yang benar, karena 
kalimat tersebut adalah perkataan Abu Ubaidah, bukan penafsiran 
Ibnu Abbas. Hai ini telah disebutkan pada awal pembahasan tentang 
kisab para nabi. 


Ibnu Jarir menukil dari sebagian ulama Kufah bahwa kata 
man 'u (ilili) di tempat ini artinya qaul (perkataan). Sehingga 

maknanya, Jisv-i Sl Of dil Jli ji (Siapa yang berkata kepadamu untuk 


tidak sujud?), dia berkata, “Penyebutan kata 'an' sebelum 'laa ’ sama 
seperti, 'naadaitu an laa taquuma' (aku menyeru agar kamu tidak 
berdiri), 'halaftu an laa tajlis' (Aku bersumpah agar kamu tidak 
duduk). Kemudian Ibnu Jarir cenderung mengatakan bahwa dalam 
kalimat ini terdapat bagian yang dihapus (tidak disebutkan secara 
redaksional), seharusnya adalah; apa yang mencegahmu untuk sujud 
dan mendorongmu untuk tidak sujud? Dia berkata, “Hanya saja 
kalimat itu dihapus karena telah diindikasikan oleh redaksi kalimat.” 


c3jjll Oli-ašv i3jjl' ÕlilJi cÄistJ' (3jj djUasxll lJ0"i OlÄ«a^ 


(Yakhshifaan artinya keduanya mengambil khishaf (penutup) 

* ' 

berupa daun-daun di surga, keduanya menyusun daun-daun dan 
menutupkan sebagiannya di atas sebagian yang lain). Demikian 
disebutkan Abu Ubaidah secara ringkas. Ibnu Jarir meriwayatkan 
dengan sanad yang hasan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam 
surah Al A’raaf [7] ayat 22, j» Oli-akJ liitj {Dan 


mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga), dia 
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berkata, U^rTjJ ^Js- äI^i i3jj Oij>U *5^*^ {Keduanya 


mengambil daun-daun surga dan menutupkannya di atas aurat 
keduanya). 


Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, C)\Lõfu, dia berkata, ojdl OUš^ (Menambal 


sebagaimana halnya kain). Dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, Jjj OiJb^-b' (Keduanya mengambil daun pohon Tin). 


Al Hakim meriwayatkannya dari jalur ini. Kemudian dari jalur 
Qatadah, dia berkata, ja JTl CSi tiir \'jüi> ÄisrJi ^ OlT 

ijljJ ii* iaii«r (Pakaian Adam di surga adalah seperti kuku 


[dalam putih dan bersihnya]. Ketika dia makan dari pohon yang 
terlarang, maka terlepaslah pakaian itu dan tampaklah auratnyä). 
Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Amr bin Dinar dari Wahab bin 


Munabbih, dia berkata, äjj* Sl i jjfli JlT 


(Pakaian Adam dan Hawa' adalah cahaya, salah satu dari 

keduanya tidak melihat aurat yang lainnya). Sebagian masalah ini 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 

j* äitir U^iT^ (Sau'aatihima; yakni kiasan tentang 


kemaluan keduanya). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah dan ia tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 

I (Iddaarakuu artinya mereka berkumpul). Ini juga 


perkatan Abu Ubaidah. Huruf ta’ pada awal kata itu dimasukkan 
kepada huruf dal (sehingga menjadi iddarakuu).” Bacaan ini adalah 
qira'ah jumhur. Asal kata itu adalah tadaarakuu. Laiu Al A’masy 
membacanya demikian dan diriwayatkan juga dari Abu Amr bin Al 
Alla. 

jiišl ^uäl' (Al Fattaah artinya ai qaadhi, iftah 

bainanaa artinya putuskanlah diantara kami). Demikian tercantum di 
tempat ini. Namun, kata ai fattaah tidak tercantum dalam surah ini. 
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tetapi terdapat dalam surah Saba'. Seakan-akan Imam Bukhari 
menyebutkannya ditempat ini untuk menyesuaikan dengan tafsir 
firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 89, 

{Ya Tuhan kami, berilah keputusan di antava kami dan kaum 

kami dengan hak [adilj). Atau mungkin juga sebagian penyalin 
naskah mengutipnya di tempat ini padahal seharusnya akan disebutkan 
lebih akhir pada surah Saba'. 

Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, 

{Putuskanlah antava kami dan kaum kami) yakni berilah keputusan di 
antara kami dengan kaum kami. 

Imam Bukhari memang banyak menukil dari Abu Ubaidah. 
Ibnu Jarir meriwayatkan melalui beberapa jalur dari Qatadah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Dahulu aku tidak tahu makna firmannya, 
'Iftah bainana', hingga aku mendengar anak perempuan Dzul Yazin 
berkata kepada suaminya, 'inthaliq ufaatihuka ’ (Berangkatlah aku 
akan memberi keputusan kepadamu). Dinukil dari jalur Ali bin Abu 
Thalhah dari Ibnu Abbas, "Iftah bainana\ yakni putuskan di antara 
kami. Laiu dinukil juga dari jalur Qatadah dan As-Sudi serta selain 
keduanya seperti itu. 

... jf Jj (Dan kesenangan hingga waktu tertentu...). 

Bagian ini telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan. 

(Kata av-viyaasy dan av-viisy adalah 

semakna...). Hai ini telah disebutkan juga pada awal pembahasan 
tentang cerita para nabi. Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari jalur 
Al Kisa’i, dia berkata, {Ar-viisy dan av-viyasy 

avtinya pakaian). 

tsdl iLr dJ (Qabiiluhu avtinya genevasinya yang dia 

bevasal davi meveka). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnu jarir 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
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Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 27, iLJ (pengikut-pengikutnya), 

dia berkata, {Jin dan syetan). Penafsiran ini semakna 

dengan yang sebelumnya, dan telah dipaparkan pada pembahasan 
tantang awal mula penciptaan. 


OlÜP U jiW IgJo (jl^j 

(Lubang pada manusia dan hewan semuanya 


dinamakan samuum, bentuk tunggalnya adalah samm, dan ia adalah 
kedua mata, kedua lubang hidung, mulut, kedua telinga, lubang 
pantat, dan saluran air kencing). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 40, “Yakni lubang 

jarum. Semua lubang mata, hidung, telinga, atau selain itu disebut 
samm, dan bentuk jamaknya adalah samuum. Pada sebagian naskah 
disebutkan, "‘'masaamul insaan ” sebagai ganti ""masyaaqul insaan ”, 
dan ini adalah semakna. 

<u U jiiyp (Ghawwaasy artinya apa yang dipakai 

menutupi [selimut (api neraka)]). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 41, 

0 AA ^ 

“Bentuk tunggalnya adalah ghaasyiyah, yaitu apa yang meliputi dan 
menutupi mereka dari atas mereka. Ibnu Jarir meriwayatkan dari As- 

e X x 0 

Sudi dia berkata, ^4^ |«4l {la adalah tempat bagi mereka 


seperti tempat tidur). Al Ghawwaasy adalah apa yang menutupi 
mereka dari atas.” Kemudian dinukil dari jalur Muhammad bin Ka’ab, 


dia berkata, uišxJJt : JlJ ^4^' {Al Mihaad adalah 


tempat tidur, dan dari atas mereka ada ghawwasy, dia berkata: 
Selimut).” 


(Nakidan artinya sedikit). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 58, '*i 

tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh merana), yakni sedikit dan sulit.” 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, 
(An-Nakid adalah sesuatu yang sedikit dan tidak 

bermanfaat). 

£ 

(Thaa'iruhum artinya bagian mereka). Abu 

Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 
131, «üll ^ UJi “if (Ketahuilah sesungguhnya kesialan mereka itu 

adalah ketetapan dari Allah), dia berkata, {Bagian 

mereka). 

ülijklI ojUiJ JUjj tJIUi Oläjlf (Thuufaan artinya air 

bah, kematian yang banyak juga disebut thuufaan). Abu Ubaidah 
berkata, '‘‘Ath-Thuufaan bisa bermakna air bah dan juga kematian yang 
banyak lagi menyedihkan. Seakan-akan ia diambil dari kata athaafa 
bihi (mengelilinginya) yang artinya dibinasakan secara merata. Al 
Akhfasy berkata, “Bentuk tunggal dari kata thuufaan adalah thufanah. 
Namun, sebagian mengatakan ia adalah mashdar (infmitif) seperti 
kata ar-rujhaan dan an-nuqshan yang tidak ada bentuk tunggalnya.” 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, Jp- 

\ji\f- j*j lüli tpjj {Dikirim hujan kepada mereka hingga mereka 


khawatir akan binasa, maka mereka datang kepada Musa laiu beliau 
berdoa dan Allah menghentikan hujan. Kemudian mereka kembali 
kepada perbuatan mereka). Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui 
dua sanad yang lemah dari Aisyah, dari Nabi SAW, {Ath- 


Thufaan artinya kematian). 


(Al Qummal artinya ai humnaan 


[sejenis kutu], menyerupai ulat-ulat kecil). Abu Ubaidah berkata, ‘‘‘‘Al 
Qummal menurut orang Arab adalah ai humnaan. Sedangkan ai 
humnaan adalah sejenis kutu, bentuk tunggalnya adalah humnaanah." 
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Masalah ini dan yang sebelumnya telah disebutkan pada pembahasan 
tentang awal mula penciptaan. 

Kemudian teijadi perbedaan tentang penafsiran kata ai 
qummal. Ada yang berpendapat, ulat. Sebagian mengatakan ad-dubaa 
(belalang kecil). Ar-Raghib berkata, “Dikatakan ia adalah binatang 
kecil yang berwama hitam.” Ada juga yang mengatakan semut kecil. 
Sebagian berpendapat, ia adalah kutu. Laiu ada yang mengatakan, 
binatang yang lebih kecil daripada burung dan memiliki sayap merah. 
Binatang ini biasa mengisap biji-bijian dari tangkainya, maka tangkai 
tumbuh besar namun bijian telah kempis, dan masih banyak pendapat- 
pendapat yang lain. 

t.\jj (‘Uruusy dan ‘ariisy artinya bangunan). Abu 

Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 
137, Uj, yakni apa yang mereka bangun. Arsy makkah 

artinya kemah-kemah Makkah.” Adapun penafsiran kata ma 'ruusyaat 
telah dijelaskan pada tafsir surah Al An’aam. 

flOj Jai-i ^Jj JT (Suqitha [menyesal]; setiap orang 

yang menyesal maka disebut 'suqitha fii yadihi’). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 149, Clj 

{Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatan 

mereka), “Dikatakan, setiap yang menyesal dan tidak mampu 
melakukan sesuatu maka disebut suqitha fii yadi fulan” Hai ini telah 
disebutkan juga pada pembahasan tentang kisah para nabi. 

(Mutabbar artinya kerugian). Hai ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang kisah para nabi. 

Ojkj (Aasa artinya aku bersedih. Ta'assa artinya 

kamu bersedih). Penafsiran kedua lafazh ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Adapun lafazh pertama terdapat 
dalam surah Al A’raaf dan yang kedua dalam surah Al Maa'idah. 
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Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini untuk memperluas 
pembahasan. 

'jjšT (Afau artinya menjadi banyak). Periwayat selain Abu 

J* ^ i ^ 

Dzar menambahkan, (Dan harta benda mereka menjadi 

banyak). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah daiam surah Al 
AVaaf [7] ayat 95, yakni hingga mereka bertambah banyak. 

Demikian juga setiap tumbuhan atau kaum serta selainnya apabila 
bertambah banyak maka disebut ‘afau." 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, 

“Yakni hingga mereka bergembira dengan hai itu.” 

iiyu» (Nusyuran artinya berpecah belah). Hai ini telah 

disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

(Yaghnau artinya mereka hidup). Abu Ubaidah 

✓ 0 

berkata tentang firman Allah daiam surah Al A’raaf [7] ayat 92, ülT 

{Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di kota itu), yakni 

tinggal dan hidup padanya.” Di antara penggunaannya adalah 
perkataan mereka, ‘maghani ad-diyar’ (tempat untuk tinggal), bentuk 
tunggalnya adalah maghna. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, jj OVT 
yakni seakan-akan mereka tidak hidup atau seakan-akan 
mereka tidak pernah bersenang-senang di dalamnya. 

(Haqiiqun artinya benar). Hai ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. 

^ j^^^i (Istarhabuuhum berasal dari kata ar-rahbah 

[takut]). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah daiam surah Al 
A’raaf [7] ayat 116, “la berasal dari kata rahbah, yakni 

membuat mereka takut. 


528 — FATHUL BAARI 




cÄÄb (Talqaf artinya menelan). Hai ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang kisab para nabi. 

Jjl^l JjVJ JsCjS' (Al Asbaath artinya kabilah-kabilah bani 

Israil). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, 
“Bentuk tunggalnya adalah sibt. Engkau katakan, ‘mm ayyi sibtin 
anta? ’ artinya dari kabilah dan jenis mana Anda berasal?” Al Asbath 
dalam keturunan Ya’qub seperti kabilah dalam keturunan Ismail. 
Asalnya dari kata ‘as-sibth ’ artinya saling berantai. Ada juga yang 
mengatakan dari kata "as-sabth yaitu pohon yang memiliki ranting 
dan dahan yang lebat. Al Hasan dan Al Husein dikatakan sebagai 
''sibthu rasulillah ’ karena keturunan keduanya sangat banyak. 
Kemudian setiap anak dari anak perempuan juga disebut sibth. 

(j Ojaii {Ya’duuna fissabt artinya 

mereka melanggar kemudian melampuai batas). Hai ini telah 

disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi, dan ini adalah 

perkataan Abu Ubaidah. Dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini 

disebutkan, {Mereka melampaui sesudah melanggar) 

* ^ 

sebagai ganti, JU {Kemudian mereka melampaui batas), tetapi 

keduanya kalimat tersebut memiliki makna yang sama. 

(Syurra ’an artinya tampak). Abu Ubaidah berkata 

tentang firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 163, ii 

f ji {di waktu datang kepada mereka ikan-ikan [yang 

berada di sekitar] mereka syurra'an), “Yakni {tampak di atas 

air).” Syurra’ dan syawaari' merupakan bentuk jamak dari kata 
syaari artinya sesuatu yang tampeik di atas permukaan air (terapung). 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari seorang laki- 
laki, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, J^lJ il 

ip^ f ji {Di waktu datang kepada mereka ikan-ikan [yang 
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berada di sekitar] mereka syurra'an), dia berkata, 

{Tampak putih dan gemuk, ia datang terapung di 
pekarangan mereka). 


jJ^ (Ba 'iis artinya keras). Abu Ubaidah berkata tentang 

firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 165, yakni 

* ^ * '' 

dengan azab yang keras. Kata ha 'iis adalah qira 'ah yang masyhur. Di 
samping itu terdapat beberapa cara baca {qira 'ah) yang lain dan juga 
masyhur serta syadz (menyalahi yang umum), tetapi kami tidak akan 
membahasnya dengan panjang lebar. 

aü (Akhlada ilal ardhi [cenderung 

kepada dunia] artinya duduk dan mundur). Abu Ubaidah berkata, 
“Kalimat, "Akan tetapi ia cenderung kepada dunia", maksudnya; 
senantiasa tinggal padanya, mengurungkan tekad, dan lamban’.” 
Dikatakan, "fulan mukhallad’, artinya fulan awet muda. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari ]VIa’mar, dari Qatadah, “Kalimat, "Akhlada ilal 
ardhi", artinya cenderung kepada dunia.” Asal kata "ikhlaad’ adalah 
senantiasa menetapi. Maksudnya, dia senantiasa cenderung kepada 
dunia. 


(Sanastadrijuhum, artinya kami akan 

mendatangkan [hukuman] kepada mereka dari tempat yang mereka 
rasa aman). Seperti firman Allah dalam surah Al Hasyr [59] ayat 2, 
‘ja äi jiiüts {Maka Allah mendatangkan kepada mereka 


ii 9 t > 


(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangkä). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 
182, ‘M/ istidraaj adalah datang kepadanya dari arah yang 

dia tidak ketahui dengan penuh kelembutan/perlahan-lahan hingga 
kemudian menyerangnya dengan tiba-tiba.” Asal kata istidraaj artinya 
mendekat setingkat demi setingkat. la berasal dari kata ad-darj 
(tangga), karena orang yang naik akan menaiki anak tangga setingkat 
demi setingkat. 
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j» (Min jinnah artinya kegilaan). Abu Ubaidah 

berkata tentang firman Allah dalam surah Saba' [34] ayat 46, U 

(Tidak ada penyakit jinnah sedikitpun pada kawanmu 

itu), “Yakni (kegilaan).". Sebagian mengatakan yang dimaksud 

dengan jinnah adalah jin. Seperti firman Allah dalam surah An-Naas 
[114] ayat 6, ^ (Dari [golongan] jin dan manusia). Atas 

dasar ini maka harus dikatakan bahwa dalam kalimat tersebut ada 
kalimat yang disisipkan, yaitu “sentuhan jin.” 

ij* (Ayyana mursaahaa artinya kapan 

keluarnya). Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, liCiy, yakni (hatas akhirnya). Dari Jalur Qatadah 

dia berkata, (saat terjadinya). 

iLtJ\ä ij/cj JaÄ (famarrat bihi artinya berlangsung 

padanya kehamilam hingga ia menyempurnakannya). Masalah ini 
telah disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. Sementara 
dalam riwayat Abu Dzar, ia tidak disebutkan di tempat ini. 

(Yanzaghannaka artinya menggelisahkanmu). 

Ini adalah perkatan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, “Di antaranya 
firman Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 100, Olk^i 

yakni merusak (syetan merusakkan [hubungan] antaraku dan 
saudara-saudaraku). 

jAj Jtij * jii.» (Thaif artinya ia diliputi 

lamam. Dikatakan, ’thaa 'ifun yakni bentuk tunggalnya). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 
201, LšjÜf '^1 (Ketika mereka ditimpa thaa'if), “Yakni lamam." 

Kata lamam terkadang digunakan untuk nama salah satu jenis 
penyakit gila, dan juga untuk dosa-dosa kecil. 
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Para ahli qira’ah berbeda tentang bacaan lafazh ini. Sebagian 
membacanya thaa'if dan sebagian lagi membacanya thaif Ibnu Jarir 
cenderung memilih yang pertama dan berhujjah bahwa ahli ta’wil 
menafsirkannya dengan arti ghadhab (marah) atau tergelincir {zallah). 
Sementara thaif artinya khayalan (khayaal).” Kemudian sebagian ahli 
bahasa Arab meriwayatkan bahwa kata thaif dan thaa 'if adalah 
memiliki makna yang sama. Laiu dinukil dengan sanad yang maushul 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, üÜa;!iJi ^ iUii titüili {Thaa 'if artinya 


was-was dari syetan). 


üfjjj (Yamudduunahum artinya mereka menghiasi). 

Abu Ubaidah berkata tentang firman Ahah dalam surah Al A’raaf [7] 
ayat 202, yakni (Saudara- 

saudara mereka menghiasai untuk mereka kesesatan dan kebatilan). 


✓ ^0 # ^ y' 

(Khiifatan artinya takut. Khufyah 

berasal dari kata ikhfaa' [samar]). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Ahah dalam surah Al A’raaf [7] ayat 205, iLj 

(Dan sebutlah [nama] Tuhanmu dalam hatimu dengan 

* 

merendahkan diri dan khiifah), “Yakni (rasa takut).” 


Ibnu Jarir berkata tentang firman Ahah dalam surah Al A’raaf 
[7] ayat 55, jÄj {Berdoalah kepada Tuhanmu dengan 

berendah diri dan khufyah), “Yakni (suara lembut).” Pemyataan 


ini diriwayatkan Ibnu Al Mundzir. Adapun kalimat 'minal ikhfaa' 
adalah kalimat majaz. Adapun yang dikenal di kalangan ahli Sharaf 
adalah ai khafa ', karena kata yang lebih dari tiga huruf diambil dari 
yang terdiri dari tiga huruf Hai ini didukung oleh maksud ayat yang 
hendak mengumpulkan dua sifat dalam satu makna. 




(Al Aashaal bentuk tunggalnya adalah ashiil, yaitu waktu antara 
ashar dan maghrib. Seperti perkataanmu, 'bukratan wa ashiila ’ [pagi 
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dan sõre]). la adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnu At-Tin berkata, 
“Pada salah satu naskah tertulis ushuul dan pada sebagiannya ashiil, 
sama dengan pola kata azhiim. Namun, hai ini tidak jelas kecuali jika 
yang dimaksud bahwa ai aashaal adalah bentuk jamak dari kata 
ashiil. Saya Ibnu (Ibnu Hajar) katakan, ia cukup jelas dalam perkataan 
Imam Bukhari. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, 
"Al Aashaal artinya sõre’. Sementara Ibnu Paris berkata, “Al Ashiil 
adalah bentuk tunggal dari kata ai ashl, sedangkan ashaa 'il 
merupakan bentuk jamak dari kata ashiilah. Di antaranya firman 
Allah, (Pagi dan sõre). 


1. Firman Allah, jlaj Uj UJl JJ 


‘‘Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baikyang nampak ataupun yang tersembunyi\” 

(Qs. AI A’raaf (7): 33) 


- 9^ « A \ < ‘'jt . 

^ I* t,- '*0*' .Jt . ' Jt. 0x0^ , f ® ^ ® e ✓ 0 ✓ 

:Jb ^ awI ^ (j-i ^ 

^ ;JlS ajü iJlS ^ Iji c-dl 

^ ^ J" ^ 

aJI V >-l X>-\ ')lj \]tj L« ^ j>- liJJÄli tAiSl 


4637. Dari Amr bin Murrah, dari Abu Wa'il, dari Abdullah 
RA, dia berkata, “Aku berkata, ’Apakah engkau mendengar hai ini 
dari Abdullah?’ Dia berkata, ’Benar! dan dia menisbatkannya kepada 
Nabi SAW’. Dia berkata, 'Tidak ada sesuatu yang lebih cemburu 
daripada Allah, oleh karena itu Dia mengharamkan perbuatan keji 
baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan tidak ada 
seseorang yang lebih menyukai pujian daripada Allah, oleh karena itu 
Dia memuji diri-Nya 
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Keteranean : 

(Bab firman Allah Azza Wajalla, “Katakanlah, ‘Tuhanku 
hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak 
ataupun yang tersembunyi \ ”). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Mas’ud, ''Tidak ada seseorang yang lebih cemburu daripada Allah, 
oleh karena itu Dia mengharamkan perbuatan keji.” Hadits ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa para pakar takwil berbeda 
tentang maksud dari kata ai fawaahisy (perbuatan keji). Diantara 
mereka ada yang memahaminya secara umum. Dia menukil hai itu 
dari Qatadah, dia berkata, “Maksud ai fawaahisy adalah perbuatan 
keji yang tersembunyi dan yang tampak.” Sebagian lagi 
memahaminya dalam jenis khusus. Laiu dia menukil dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Mereka di masa jahiliyah tidak menganggap zina sebagai 
perkara yang tidak baik apabila dilakukan sembunyi-sembunyi, tetapi 
mereka menganggapnya perbuatan yang buruk jika dilakukan terang- 
terangan. Maka Allah mengharamkan zina baik yang sembunyi- 
sembunyi maupun yang terang-terangan.” Kemudian diriwayatkan 
dari jalur Sa'id bin Jubair dan Mujahid, “Perbuatan keji yang nampak 
adalah menikahi ibu (istri bapak), dan perbuatan keji yang 
tersembunyi adalah zina.” Ibnu Jarir memilih perkataan pertama 
seraya berkata, “Apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
selainnya tidak tertolak, akan tetapi yang lebih utama adalah 
memahaminya secara umum.” 
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2. Firman Allah, I—»3 Sjj iUTj ^ji frlir 

Oiž ü;p AiisCi bi j^\ J\ ‘p\ y již ddi 

c 42 klLlÄ^ Jlš l^Iä lijutf y> «lUsr ajj 

jo.°pi jjf uf} 'djgi 


“Z>a« tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa, “Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau”. Tuhan berfirman, “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku”. 
Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musapun jatuh pingsan. 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata, “Maha Suci 
Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang 
pertama-tama beriman.” (Qs. Al A’raaf [7]: 143) 


Jli 

Ibnu Abbas berkata, “Perlihatkan kepadaku, yakni berikan 
kepadaku.” 


ijl Cr‘ 

^ Ij :Jlij LS^ 

:Jl5 cöjPJi :Jli ^ ^ 

A caWI (J^ !(Jlš C—ojai 

'-xAõs yA 
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^ ÖjŠk./Ii (J-LJ' Ü^ f-L^S[l /_^ -ij^ .4:uiai3 

*)l3 j^\ (»Jl^ 4^Läj Ijl lilj C(3i^ iJj^ 

^ l-^ ^ ^ ^ ^ '' '' 

.j^^Jbil 4ijw2J (*' (_^4^ 3^' J-^i' 


4638. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, diaberkata: Seorang läki¬ 
läki Yahudi datang kepada Nabi SAW dan wajahnya telah ditampar. 
Dia berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya sahabatmu dari kaum 
Anshar menampar wajahku.” Beliau bersabda, ‘‘Panggilkan dia.” 
Mereka memanggilnya, laiu beliau bertanya, “Mengapa engkau 
menampar wajahnya?” Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku melewati orang Yahudi ini, laiu aku mendengar dia 
berkata, ‘Demi Yang telah mengutamakan Musa atas semua manusia’. 
Aku berkata, ’Dan atas Muhammad?’ Maka aku marah hingga aku 
menampamya.” Beliau bersabda, ''‘Janganlah kalian melebihkan 
diriku di antara para nabi, karena sesungguhnya manusia akan 
pingsan di hari kiamat dan akulah yang pertama kali sadar, ternyata 
Musa sedang memegang salah satu tiang Arsy. Aku tidak tahu apakah 
dia sadar sebelum aku atau dicukupkan dengan pingsan pada 
peristiwa (gunung) Thur. ” 


Keterangan : 

(Bab “Dan tatkala Musa datang untuk [munajat dengan 
Kami] pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berjirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa, “Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau Ibnu Abbas berkata, “Perlihatkan kepadaku artinya 
berikan kepadaku ”). Ibnu Jarir menukil dengan sanad yang maushul 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
iiJGl Jtš (Fa Tuhanku, nampakkanlah [diri Engkau] 

kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau), dia berkata, 
“Yakni {Berikan kepadaku).” Diriwayatkan dari jalur As-Sudi, 
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dia berkata, (CiOi üj) :Jii of L-^f ^°y äi ili 


(Ketika Allah berbicara langsung dengan Musa, maka Musa ingin 
melihat langsung kepada-Nya. Dia berkata, ’Ya Tuhanku, tampakkan 
[diri EngkauJ kepadaku agar aku melihat kepada-Mu 


Catatan 


Firman Allah, ""Engkau sekali-kali tidak akan melihat-Ku’\ 
dijadikan dalil oleh mereka kalangan Mu’tazilah yang menafikan 
melihat Allah secara mutlak. Mereka berkata, “Kata lan (sekali-kali 
tidak) adalah berfungsi untuk penguatkan penafian yang diindikasikan 
oleh kata laa (tidak). Dengan demikian, penafian ini berlaku 
selamanya. Para ulama Ahli Sunnah menjawab bahwa pemyataan 
umum itu berlaku pada masa yang diperselisihkan waktunya. Kami 
menerima bahwa penafian itu berlaku untuk selamanya, tetapi 
dikhususkan pada kehidupan dunia tempat teijadinya pembicaraan 
tersebut, tetapi melihat Allah bisa saja teijadi di akhirat, karena 
pandangan orang-orang mukmin di akhirat bersifat kekal, maka bukan 
sesuatu yang mustahil bila hai yang melihat dzat yang kekal. Berbeda 
dengan kehidupan dunia, dimana penglihatan manusia bersifat fana. 
Tentu saja dzat yang kekal tidak akan dilihat oleh sesuatu yang fana. 
Kemudian hadits-hadits Nabi SAW yang mutawatir menyebutkan 
bahwa orang-orang mukmin akan melihat Allah di akhirat, dan 
mereka diberi kemulian dengan hai itu di surga, dan hai itu tidak 
mustahil sehingga wajib diimani. 


Hai ini akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
tauhid, dan Imam Bukhari memberi judul “Bab Wajah-wajah pada 
Hari itu dalam keadaan Berseri-seri, kepada Tuhan Mereka 
Memandang.” 


«Ljlrj ^ (►lÄj Qs’ ÄI ^1 ij^l 'jfi i.\^ (Seorang 


laki-laki Yahudi datang kepada Nabi SAW dan wajahnya telah di 
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tampar). Hadits ini telah dijelaskan secara detil pada pembahasan 
tentang kisah para nabi. 


Manna dan Salwa 


o^° * ' y 9- ^ y 


4639. Dari Sa’id bin Zaid, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“y4/ Kam ah termasuk ai mann, dan airnya adalah penyembuh mata. 


Keterangan : 

{Manna dan Salwa). Disebutkan hadits Sa'id bin Zaid tentang 
kam ’ah (jamur) yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
pengobatan. Penjelasan Manna dan Salwa telah disebutkan pada tafsir 
surah Al Baqarah. Adapun kalimat di awal sanad, “Muslim 
menceritakan kepada kami”, tercantum dalam riwayat Abu Dzar tanpa 
menyebutkan nasabnya, sementara pada riwayat selainnya disebutkan, 
“Muslim bin Ibrahim.” 


3. Firman Allah, iul# aJ ^ J® 

0AJUiS^j Aöb 


^‘■Katakanlah, ‘Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan 
hunti; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang 
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang umnti yang beriman kepada Allah 
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dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, 
supaya kamu mendapatpetunjuk.” (Qs. AI A’raaf [7]: 158) 


• Jj-äj ;Jli j ^\ 

> ' ^ '‘.y " > ‘i ' '.‘-V- ^ t ' f 

I—s j*^\ä y*"^ y^- (—sÄPli jjitS-j 

^ AjIj (Ji^ 4 JL.U cOJJ* 

(JLää— j«J^j 4^j1p aüI (Jj_ 5 ^i 

^š^'Cp Ixt (_ 5 ^ JjLäi -ajle- f.lSjjJl 

x^xxx^x '' J* ^ % f- “' '' yy ^ 

(_r^J (_ 5 ^ J • .^Lp Aü IÄa 

(*-^J (_5^ J (♦-^J (. 5 ^ (_Jl 

® X xxx 0 

J^j ‘^' Ls^ v-^3 :«.iSjAji Jli 

Aül j^-ü .Jt-Lišl C-iS" 11*^ Aül Jj-^j Ij <ÄIj -J^^ jj' 

^ OjJ"jlJ p_;jf ^ J^ '(i-J 4^ ‘Ä' 

jtjdÜ tlju^ <Ä1 J_^j ^\ ^ifjl 1^1 ll :cJi 

• (3^ ^Lš- IaüI A^ Jli .C-JwU^ J^^ J^^j cC-jÄS^ 


4640. Dari Abu Idris Al Khaulani, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Darda' berkata, “Telah teijadi dialog antara Abu 
bakar dan Ümar. Laiu Abu Bakar membuat Ümar marah, maka Ümar 
pun pergi dalam keadaan marah. Kemudian Abu Bakar mengikutinya 
dan memohon kepadanya untuk memintakan ampunan baginya. 
Namun, Lfmar tidak melakukannya sehinnga dia menutup pintu 
rumahnya di hadapan Abu Bakar. Abu Bakar datang kepada 
Rasulullah SAW -Abu Darda' berkata, ’Dan kami berada di sisi 
beliau SAW’- maka Rasulullah SAW bersabda, 'Sahabat kalian ini 
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sedang berselisih ’ ” Dia berkata, “Ümar menyesal atas sikapnya itu, 
maka dia datang hingga memberi salani dan duduk di sisi Nabi SAW. 
Setelah itu dia menceritakan kepada Rasulullah SAW peristiwa yang 
terjadi.” Abu Darda' berkata, “Rasulullah SAW marah dan Abu Bakar 
berkata, ’Demi Allah, wahai Rasulullah, sungguh aku-lah yang 
zhalim’. Rasulullah SAW bersabda, "Apakah kalian meninggalkan 
untukku sahabatku... apakah kalian meninggalkan untukku 
sahabatku... Sesungguhnya aku berkata; Wahai manusia, sungguh aku 
adalah utusan Allah untuk kalian semuanya. Maka kalian berkata; 
Engkau berdusta. Sementara Abu Bakar berkata: Engkau benar’.” Abu 
Abdillah berkata, ""Ghaamar artinya lebih dahulu melakukan 
kebaikan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Katakanlah; Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
aku utusan Allah untuk kamu semuanya. ”). Disebutkan hadits Abu 
Ad-Darda' tentang peristiwa yang teijadi antara Abu Bakar dan Ümar, 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan Abu 
Bakar. Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Abdullah, dari 
Sulaiman bin Abdurrahman dan Musa bin Harun, dari Al Walid bin 
Muslim, dari Abdullah bin Al Ala' bin Zabr, dari Busr bin Ubaidillah, 
dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Darda'. Pada sanad hadits ini 
disebutkan, “Abdullah menceritakan kapadaku.” Demikian dinukil 
mayoritas periwayat tanpa menyebutkan nasabnya. Sementara dalam 
riwayat Ibnu As-Sakan dari Al Farabri, dari Bukhari disebutkan, 
“Abdullah bin Ahmad menceritakan kepadaku”, dan inilah yang 
ditegaskan Al Kullabadzi dan sekelompok ulama. Abdullah bin 
Hammad ini adalah Al Amili diberi nama panggilan Abu 
Abdurrahman. Al Ashili berkata, “la termasuk murid Imam Bukhari. 
Terkadang dia menulis di hadapannya.” Musa berkata: Dia sama-sama 
Imam Bukhari dalam menimba ilmu dari sebagian besar guru Imam 
Bukhari. Dia termasuk pakar hadits. Dia meninggal sebelum tahun 
270 H, atau sesudanya. Ghanjar berkata dalam kitab Tarikh Bukhari, 
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“Dia meninggal tahun 269 H, dan ada juga yang mengatakan tahun 
273 H 


Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi termasuk guru 
Imam Bukhari. Adapun Musa bin Harun adalah Al Bunni dan AI 
Burdi. Dia seorang ulama Kufah. Dia pemah datang ke Mesir dan 
tinggal di Al Fayum serta meninggal pada tahun 220 H. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini 


:ÄI 0 ^ jt\ Jl4 (Abu Abdillah berkata, "Ghaamar 


artinya lebih dahulu melakukan kebaikan). Penjelasannya telah 
disebutkan juga pada bab “Keutamaan Abu Bakar”. 


4. Firman Allah, jšj 

“Z)a« katakanlah: ‘Bebaskanlah kanti dari dosa kami’.^ 
(Qs. AI A’raaf{7]: 161) 


il. I f t.* ( ^ ^ ^ * I ^ ® '' 




.oyui 


4641. Sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, "'Dikatakan kepada bani Israil, 
'Masuklah pintu dengan bersujud dan katakan hiththah (bebaskanlah 
kami dari dosa kanti), niscaya kanti akan mengampuni bagi kamu 
kesalahan-kesalahan kamu Mereka pun menukarnya dan masuk 
dengan mendahulukan pantat mereka, laiu mengucapkan: Habbatun 
fii sya 'aratin (biji gandum). ” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab firmat! Allah "Dan katakanlah: Bebaskanlah kami dari 
dosa kami [Hiththah]). Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dan 
Ishaq, dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Hamman bin Munabbih, 
dari Abu Hurairah. Ishaq yang dimaksud adalah Ibnu Ibrahim Al 

Hanzhali Ibnu Rahawaih. 

(äL- Ijljij cM (Dikatakan kepada 

bani Israil masuklah pintu dertgan bersujud dan ucapkankanlah 
hiththah). Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Al Hasan berkata, ^ 

{Hapuskan kesalahan-kesalahan dari kami). Penafsiran ini sesuai 
dengan mereka yang membacanya, 'hiththatan \ yaitu qira ah Ibrahim 
bin Abu Ablah. Adapun mayoritas membacanya 'hiththatun' karena ia 
sebagai predikat bagi subjek yang dihapus/tidak disebutkan secara 
tekstual, sehingga maknanya adalah "Permohonan kami adalah 

hiththatun". 


Dikatakan, mereka diperintahkan mengucapkan dengan cara 
seperti ini, maka bacaan 'hiththatun' hanya menceritakan kejadian. 
Namun, pada dasamya ia berada pada posisi nashab (haris fathah), 
karena dipengaruhi kata 'quuluu' (katakanlah). Hanya saja ia tidak 
dibaca 'hiththatan ’ karena menceritakan kejadian. 


Sebagian lagi mengatakan dibaca 'hiththatun untuk 
menguatkan makna, seperti perkataan 'salaamun'. Kemudian teijadi 
perbedaan tentang makna kalimat ini. Jika dikatakan ia adalah istm 
hai'ah (kata yang menunjukkan bentuk) daripada kata ai haththu 
seperti ai Jilsah. Dikatakan juga maknanya adalah taubat sebagaimana 


perkataan penyair: 


J ^ ^ ^ 


_in akJu 'jü 


{la sukses bertaubat yang dengannya Allah menjadikan dosa 
hamba-Nya diampuni). 


542 — FATHUL BAARI 


Sebagian berpendapat bahwa makna kata tersebut tidak 

diketahui. Hanya saja mereka diperintah beribadah dengan 

mengucapkannya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 

* » > 

selainnya, dia berkata, “Dikatakan kepada mereka, 


(JJcapkanlah: [Kami mohonj pengampunan). 

ijJoJ (Mereka menukar), yakni merubahnya. Firman Allah 
dalam surah Al Baqarah [2] ayat 59, J-* jš (Jaj 


(Laiu orang-orang yang zhalim mengganti perintah dengan 
[mengerjakan] yang tidak diperintahkan kepada mereka). 
Maksudnya, orang-orang yang zhalim menukar/mengganti perintah 
yang diperintahkan kepada mereka dengan yang tidak diperintahkan 
kepada mereka. 


^ ^ (Mereka masuk 


dengan mendahulukan pantat-pantat mereka dan mengucakan, 
"Habbatun fii sya'aratin’). Demikian yang dinukil kebanyakan 
periwayat dan juga dalam riwayat Al Hasan yang disinggung di atas. 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “sya Hiratin". 


Kesimpularmya, mereka menyelisihi apa yang diperintahkan 
kepada mereka, baik berupa perkataan maupun perbuatan, karena 
mereka diperintahkan sujud ketika sampai ke negeri itu sebagai rasa 
syukur kepada Allah, dan disuruh mengucapkan kata hiththah. 
Namun, mereka mengganti sujud dengan beijalan mundur, dan 
mengganti kata hiththah dengan habbah, atau mereka mengucapkan 
hiththah, tetapi menambahkan kalimat ’habbatun fi sya’iiratin\ Al 
Hakim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dari Murrah, dari Ibnu 
Mas’ud, dia berkata, “Mereka mengatakan 'hathi samqan'." 
Maknanya dalam bahasa Arab adalah gandum merah yang agak 
kehitaman. 


Kesimpularmya, yang disebutkan secara tekstual dan 
mengandung unsur ibadah dengan kata-kata tertentu, tidak boleh 
diganti dengan kata lain, meski maknanya sama. Hai ini tidak 
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temiasuk menukil riwayat dari segi makna, karena keduanya berbeda. 
Namun, patul juga jika hai itu dijadikan batasan dalam membolehkan. 
Maksud saya, ditambahkan dalam syarat bahwa lafazh tersebut tidak 
menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah, kecuali sesuai kata- 
kata yang disebutkan secara tekstual. Barangsiapa yang membolehkan 
secara mutlak, maka perkataannya dipahami dalam konteks ini. 


5. Firman Allah, 


'•‘‘Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” 
(Qs. Al A’raaf [7]: 199) 




Al 'Urf artinya yang ma’ruf. 


Jli Lo-gJiP <0Jl J C/. CA 

(j-* Oo J (.5^ lj» «U-Jp- 


Z.J ii ji W' 

Jli .4^ iJÜ 031£L*C. :J\5 tAj[p li ij>*Vl '-ü diP 




^ r .>ži 1£; |Ä-5 Vj iJiJi li Aiy 

Jli (Jl*J Aili l)| U IJl-^ tAj 01 /♦-Ä LS^ 

^ °Jp jPlj ji*3l j>-) Aüi (_5^ ^4?^ 
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0 ^ ^ a 

«uip IajjLä- L« aüIj .i^/j^IäiJI ^ õlj 

^ X ^ y ✓ 

.Aül i^LxS*" wLlp liUj 


4642. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, bahwa Ibnu 
Abbas RA berkata, “Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah datang dan 
singgah pada putra saudaranya, Al Hurr bin Qais, dia termasuk 
diantara kelompok yang memiliki kedudukan dekat dengan Ümar. 
Adapun para pakar yang senantiasa berada di majlis Ümar dan selalu 
diajak bermusyawarah, ada yang tua dan ada juga yang masih muda. 
Uyainah berkata kepada putra saudaranya, ‘Wahai anak saudaraku, 
engkau memiliki posisi di sisi pemimpin ini, mintakan aku izin untuk 
menghadapnya’. Dia berkata, ‘Aku akan mintakan izin untukmu’.” 
Ibnu Abbas berkata, “Al Hurr memintakan izin untuk Uyainah, maka 
Ümar mengizinkannya. Ketika masuk, dia berkata, ‘Wahai Ibnu 
Khaththab, demi Allah, engkau tidak memberikan kepada kami yang 
banyak, dan tidak memutuskan di antara kami dengan adil’. Ümar 
marah hingga hendak memukulnya. Namun, Al Hurr berkata 
kepadanya, ‘Wahai Amirul mukminin, sesungguhnya Allah berfirman 
kepada Nabi-Nya; Berilah maaf dan perintahkan yang haik serta 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh, dan sesungguhnya ini 
termasuk orang-orang yang bodoh’. Demi Allah, Ümar tidak 
melewatinya ketika dia (Al Hurr) membacakan ayat tersebut 
kepadanya, padahal Ümar adalah orang yang sangat tehti terhadap 
kitab Allah.” 


^ ^ JL^) JS'J\ ÄI °Js^ 


4643. Dari Abdullah bin Az-Zubair, 'Berilah maaf dan 
perintahkan yang ma ’ruf’. Dia berkata, “Allah tidak menurunkaimya, 
keeuali berkenaan dengan akhlak manusia.” 
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^ ^ \ i f ®''^ Il ® ^ I ® '' 

Jo^L jl Ai)l J-*' * ü^ 

^ ✓ -• X y- ✓ X 

. jLi C«^ j( jjiäJI 


4644. Dari Abdullah bin Az-Zubair dia berkata, “Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk memberi maaf akhlak (prilaku) 
manusia, atau seperti apa yang dia katakan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab "Berilah maaf dan perintahkan yang baik dan 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh ”. Al 'Urf artinya yang 
ma’ruf). Abdurrazzaq meriwayatkannya dengan sanad yang maushul 
dari jalur Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. Demikian juga Ath- 
Thabari menukilnya dari jalur As-Sudi dan Qatadah. 

VjO* j' (Maupun yang masih muda). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan b'Q., sebagaimana yang akan disebutkan pada 
pembahasan tentang berpegang teguh pada Al Qur'an dan Sunnah. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Yahya, dari Waqi’, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Abdullah bin Az- 
Zubair. Nasab Yahya di sini disebutkan Ibnu As-Sakan. Dia berkata, 
“Dia adalah Yahya bin Musa.” Sementara Al Mustamli mengatakan, 
“Yahya bin Ja’far.” Bagaimanapun yang dimaksud tidak akan keluar 
dari salah satu di antara keduanya, dan menurut saya yang tepat adalah 
apa yang dikatakan Al Mustamli. Hisyam adalah Ibnu Urwah, dan 
Ibnu Az-Zubair adalah Abdullah. 

^ *!lj ÄI Jjll U (Allah tidak menurunkannya, kecuali 

tentang akhlak manusia). Maksudnya, Allah tidak menurunkan ayat 
ini kecuali berkenaan dengan akhlak manusia. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ibnu Waki’, dari bapaknya, “il it*ii «4* äi JjJi t* 

^Ol (3^5 (Allah tidak menurunkan ayat ini kecuali tentang akhlak 
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manusiä). Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari Waki’. 
Adapun Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Wahab bin Kaisan dari 
Abdullah bin Zubair. 


Hadits ketiga dinukil oleh Imam Bukhari dari Abdullah bin 
Barrad. Barrad adalah nama kakeknya. Sedangkan dia adalah 
Abdullah bin Amir bin Barrad bin Yusuf bin Abi Burdah bin Abi 
Musa Al Asy’ari. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
selain di tempat ini. 


jis ui* ji ^ jüi) 0? lüli Äiii ^1 


(Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk memberi maaf akhlak 
manusia, atau seperti apa yang dia katakan). Teijadi perbedaan dari 
Hisyam sehubungan dengan hadits ini. Sebagian menukilnya dengan 
sanad yang maushul sebagaimana yang telah kami sebutkan, dan 
didukung oleh Abdah bin Sulaiman, dari Hisyam, yang dikutip Ibnu 
Jarir, dan Ath-Thafawi dari Hisyam yang dikutip Al Ismaili. Namun, 
hai itu diselisihi Ma’mar, Ibnu Abi Az-Zinad, dan Hammad bin 
Salamah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dengan sanad yang 
mauquf. Abu Muawiyah berkata; Diriwayatkan dari Hisyam, dari 
Wahab bin Kaisan, dari Ibnu Az-Zubair. Diriwayatkan juga oleh Sa'id 
bin Manshur darinya. Ubaidillah bin Ümar meriwayatkan dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Ibnu Ümar sebagaimana dikutip Al 
Bazzar dan Ath-Thabarani, tetapi hai ini tergolong syadz (menyalahi 
yang umum). Demikian pula riwayat Hammad bin Salamah dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari A’isyah yang dikutip Ibnu Mardawaih. 


Adapun riwayat Abu Muawiyah tergolong syadz disertai 
kemungkinan Hisyam menukil hadits ini melalui dua guru. Sedangkan 
riwayat Ma’mar dan yang mengikutinya dianggap kurang kuat, karena 
keterangan yang menyelisihi keduanya diterima, sebab para 
periwayatnya juga tergolong pakar dalam periwayatan. Kemudian 
pendapat Ibnu Az-Zubair dalam menafsirkan ayat tersebut juga 
merupakan pendapat Mujahid. Sementara Ibnu Abbas menyelisihinya. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, "Berilah 
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maaf, yakni ambilah apa yang lebih bagimu dari harta mereka, dan 
hai ini terjadi sebelum adanya penetapan zakat. Demikian dikatakan 
As-Sudi. Dia menambahkan, “Laiu ia dihapus oleh adanya ketetapan 
zakat.” Serupa dengannya perkataan Adh-Dhahhak, Atha', dan Abu 
Ubaidah. Ibnu Jarir mengunggulkan pendapat pertama dan 
mengemukakan hujjah untuk menguatkannya. 

Diriwayatkan dari Ja’far Ash-Shadiq, dia berkata, “Tidak ada 
dalam Al Qur'an satu ayat yang lebih lengkap tentang akhlak yang 
mulia dibanding ayat ini.” Laiu mereka menjelaskan pemyataan itu 
bahwa akhlak itu ada tiga sesuai kekuatan manusia; akal, syahwat, dan 
emosi. 


Untuk menghadapi kekuatan akal dibutuhkan hikmah, maka 
timbul perintah untuk berbuat yang ma’ruf. Adapun menghadapi 
kekuatan syahwat dibutuhkan sifat iffah (menjaga kehormatan diri), 
maka diperintahkan untuk memberi maaf. Sedangkan untuk 
menghadapi kekuatan amarah dibutuhkan sifat keberanian, maka 
diperintahkan untuk berpaling dari orang-orang yang bodoh. 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui sanad yang mursal dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan memalui sanad yang maushul, dari 
hadits Jabir dan selainnya, : JVä» ■^) ^ 

i tdliiaä J-ai 0' ö] : Jtžš ^ ^ 

XUili» jijäj {Ketika turun ayat, 'Berilah maaf dan perintahkan 


yang baik’, beliau SAW bertanya kepada Jibril, maka dia berkata, 
'Aku tidak tahu hingga bertanya kepada-Nya’. Kemudian Jibril 
kembali dan berkata, 'Sesungguhnya Tuhanmu memerintahkanmu 
untuk menyambung hubungan dengan orang yang memutuskanmu, 
dan memberi kepada siapa yang tidak memberimu, serta memaafkan 
siapa yang menzhalimimu'). 
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8. SURAH AL ANFAAL 


1. Firman Allah, J^ JUjSI' ji Jüjfil' ^ Ciij 

0 Äx * \ t •• ^ 

jt- X -j OO ti jjaj\£ 


^^Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, ‘Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
danperbaikilahperhubungan di antara sesamamu’.’’'’ (Qs. AI 

Anfaai [8]: 1) 


'J^! •‘-r’Jy Jy 

" ' " ^ 

.OiSLP 


Ibnu Abbas berkata, “Al Anfaai artinya harta rampasan 
perang.” Qatadah berkata, “Riihukum artinya perang.” Dikatakan, 
naafilah artinya pemberian. 


:L.^ <Ä1 ;Jy JJ ^ 

0, ^ 9 y .^O, y- .xO/ ^ tl ®'' • ^ r*'*' " \ ^ 

y' <0 .jjj ^ cJ^ : jy . 

cjjj lA* -y^j 'yj-> 

^ y ** y y 

.'jji jij .tiy 

y s-i^ Jyj L*j yo 

.iiiiy^iJ . jyCail ÄjJlsäJ j ^ g yi 
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4645. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata; Aku berkata kepada 
Ibnu Abbas RA, “Surah Al Anfaal.” Dia berkata, “Turun pada perang 
Badar.” 

Asy-Syaukah artinya senjata (kekuatan). Murdifiin artinya 
kelompok demi kelompok (berturut-turut), radafani dan ardafani 
artinya datang sesudahku. Dzuquu artinya rasakanlah. Namun, ini 
bukan berarti merasakan dengan mulut. Fayarkumahu artinya 
mengumpulkannya. Syarrid artinya pisahkan. In Janahuu artinya 
mereka meminta/menuntut. As-Silm, as-salam, dan as-salaam 
memiliki arti yang sama. Yutskhina artinya mengalahkan. Mujahid 
berkata, “Mukaa' artinya memasukkan jari-jari mereka ke dalam 
mulut-mulut mereka. Tashdiyah artinya siulan. Liyutsbituuka artinya 
agar mereka menahanmu. 


Keterangan : 


(Surah Al Anfaal. Bismillahirrahmaanirrahiim). Lafazh 
basmalah tidak tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar. 


JUJ^I (Ibnu Abbas berkata, "Al Anfal 

artinya harta rampasan perang”). Penafsiran ini dinukil dengan 

sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi 

Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 

0 ^ ^ * 0 ^ \ 

JLi-j <Qp ÄI {Al Anfaal adalah harta rampasan 

perang. Pada awalnya khusus untuk Rasulullah SA JV, tidak ada 

bagian sedikit pun untuk orang lain). Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu 

Hibban meriwayatkan dari jalur Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari 

Ibnu Abbas, dia berkata, ■ ^ J'* yM f jd W 

tJir iü iJlT {Ketika perang Badar, Rasulullah SAW bersabda. 


Barangsiapa yang melakukan demikian, maka baginya demikian ’.). 
Maka turunlah ayat, “Mereka bertanya kepadamu tentang Al Anfaal 
(harta rampasan perang). 
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Äišü (Naafilah artinya pemberian). Abu Ubaidah berkata 

tentang firman Allah dalam surah Al Israa' [17] ayat 79, 

iiÜ Äišd <u {Dan pada sebagian maiani hari bersembahyang tahajudlah 

* ^ 

kamu sebagai naafilah bagimu), “Yakni ÄaIp {rampasan perang)." 

1 ffff ö\j (wa in janahuu artinya mereka 

meminta/menuntut). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah Al Anfaal [8] ayat 61 üij {jika mereka condong 

kepada perdamaian), “Yakni iJCuJ ij«r3 {Mereka 

kembali kepada kesepakatan damai dan meminta perdamaian).” 

(As-Silm, as-salam, dan as-salaam 

memiliki makna yang sama). Pemyataan ini hanya tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar, dan ia sudah dikemukakan pada tafsir surah An- 
Nisaa'. 


(Menguasai). Yakni mengalahkan. Abu Ubaidah berkata 

tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal [8] ayat 67, tDi ^ U 

^ ^ {Tidak patut, bagi seorang Nabi 

mempunyai tawanan sebelnm ia dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi), "Yutskhina artinya menguasai dan mengalahkan.” 


^ lUAlsv Jlžj (Mujahid berkata. 


“Mukaa' adalah perbuatan mereka memasukkan jari-jari tangan 
mereka ke dalam mulut-mulut mereka). Pemyataan ini dinukil Abd bin 
Humaid dan Al Farabri dengan sanad yang maushul dari jalur Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid. 


(Tashdiyah artinya siulan). Pemyatan ini dinukil 

juga oleh Abd bin Humaid dengan sanad yang maushul sama seperti 
sebelumnya. 
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Catatan 


Hai ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar secara terpisab dari 
yang sebelumnya. Adapun periwayat selainnya menukil secara 
maushul dan inilah yang lebih tepat. Al Firyabi berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang 
firman Allah dalam surah Al Anfaal [8] ayat 35, c-^' ^ OlT Uj 

frliC» {Tidaklah shalat mereka di sisi baitullah melainkan siulan). 


dia berkata, -UsU Jip 

(Mereka memasukkan jari-jari tangan mereka ke dalam mulut- 


mulut mereka. Tashdiyah adalah siulan. Mereka sengaja 
melakukannya untuk mengacaukan shalat Muhammad SA IV).” Abu 
Ubaidah berkata, “Al Mukaa' adalah siulap sedangkan tashdiyah. 
adalah tepukan tangan.” Senada dengannya dikutip Ibnu Mardawaih 
dengan sanad yang maushul dari hadits Ibnu Ümar. 


J'^ (Qatadah berkata, "Riihukum artinya 


peperangan”). Penjelasarmya sudah dikemukan pada pembahasan 
tentang Jihad. 


0^1 Är;püt (Asy-Syaukah artinya senjata [kekuatan]). 


Pemyataan ini tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal [8] ayat 7, 

öjf3 013 01, “Makna asy-syaukah adalah senjata 

(kekuatan). Dikatakan, ’maa asyaddu syaukati bani fulan ’ (alangkah 
hebat senjata [kekuatan] bani fiilan). 



ijjju tlsr jJw (Murdijiin artinya 


kelompok demi kelompok [berturut-turut]. Dikatakan radifani dan 
ardafani artinya datang sesudahku). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Al Anfaal [8] ayat 9, ‘Takni mereka 


datang sesudah kaum sebelumnya. Sebagian mengatakan bahwa arti 
kata radafani adalah datang sesudahku. Keduanya adalah dua dialek 
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yang memiliki makna yang sama. Barangsiapa yang membacanya 
murdqfiin, maka ia berasal dari kalimat 'ardafahumullaahu mim ba ’di 
man qablahum’ (Allah mengiringkan mereka kepada kauni sebelum 
mereka).” Mayoritas membacanya murdifiin, sedangkan Nafi' 
membacanya murdafiin Al Akhfasy berkata, “Kalimat ’banu fulan 
yardifuunana yakni bani fulan datang sesudah kita.” 

(Fa yarkumahu artinya dia mengumpulkannya), 


Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal [8] 
ayat 37, "Yakni J^. 'S^ (dia mengumpulkan 

sebagiannya di atas sebagian yang lain [menumpuknya])." 

Ifj (Syarrid artinya pisahkan). Ini juga perkataan Abu 


Ubaidah. 


(Liyutsbituuka artinya agar mereka 


menahanmu). Pemyatan ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang maushul dari jalur Ibnu Juraij dari Atha'. Imam Ahmad dan Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, 


Jüjiu tij Ir^-j (Orang-orang Quraisy 


bermusyawarah, sebagian mereka berkata, 'Apabila pagi hari 
tahanlah Muhammaddengan tali’.),” 


tiji J* '«i* (Dzuuquu artinya 


rasakan. Namun, ini bukan merasakan dengan mulut). Ini juga 
perkatan Abu Ubaidah. la serupa dengan firman Allah dalam surah 
Ad-Dukhaan [44] ayat 56, OjšjJu 1! (Mereka tidak akan 


merasakan mati di dalamnya). 
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Bab : OjAääj Sl 0} 


'‘‘‘Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada 
sisi Allalt laialt orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak 
mengerti apa-apapun” (Qs. Al Anfaal [8]: 22) 


^ t)l) ^ ^ 

U :J15 (biiž^iSi 


4646. Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ‘Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang 
yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apa’. Dia berkata, 
“Mereka adalah sekelompok bani Abdu Ad-Dar.” 


Keterangan : 

("Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk- 
buruknya"). Disebutkan hadits Mujahid dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Mereka adalah sekelompok bani Abdu Ad-Dar.” Dalam riwayat Al 
Ismaili dikatakan ayat itu turun berkenaan dengan sekelompok orang. 
Ibnu Jarir menambahkan dari jalur Syibl bin Abbad, dari Ibnu Abi 
Najih, Sl (Yang tidak mengikuti kebenaran). Kemudian dia 

menyebutkan dari jalur Warqa', dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah Sl (tidak mengerti apa-apa), dia berkata, 

“Tidak mengikuti kebenaran.” Mujahid berkata, Ibnu Abbas berkata, 
“Mereka adalah sekelompok bani Abdu Ad-Dar.” 
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2. Firman Allah, UJ 

x’ XX xxxx 

aJJ <ü1j aJI^J *■ Äisi 0' lj>«ip'j 


“//a/ orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan 
sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.’^ 

(Qs. Al Anfaal [8]: 24) 


^ .'ii 



Istajiibuu artinya ajiibuu (jawablah). Limaa yuhyiikum 
(terhadap apa yang menghidupkan kamu), yakni terhadap apa yang 
menjadi maslahat bagi kamu. 


^ . s. r r i ' 'u- ' 1"u > ' f • ' 

lx ;JlÜ Aijt jJi co-JU^ ajT ju (.5^^ 

‘ xx’ X o' 

lij J^ 'jA.*' 'd) ,_pd 

XX-^XXX X X 

.^>101 ^ ot;^’i 53^ jii^i :ji 5 
lÜjJ- ilxx Jlij ,aJ aIIp äi ,_jCs äi 

0 ^ J ^ , A ^ ^ S. o ^ \ 

jjX bl W 3 La>. y' 4 .J*«X 

, „ X V.- ^ ^ , 

(_Xj aJJ JLoOJl "JlUj lj^ I—->Ij»*-,<sI 

•0'^' P' P"' 


4647. Dari Abu Sa'id bin Al Mu’alla RA, dia berkata, “Aku 
shalat, laiu Rasulullah SAW melewatiku dan beliau memanggilku. 
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tetapi aku tidak datang kepadanya hingga aku selesai shalat. 
Kemudian aku datang dan beliau bertanya, ‘Apakah yang 
menghalangimu untuk datang? Bukankah Allah telah berjirman; 
'Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul, apabila Rasul menyeru kepada kamu'. Kemudian beliau 
bersabda, 'Sungguh aku akan mengajarkan padamu surah yang paling 
agung dalam Al Qur'an sebelum aku keluar'. Laiu Rasulullah SAW 
hendak keluar, maka aku mengingatkannya. Mu’adz berkata, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Khubaib bin Abdurrahman, dia 
mendengar Hafsh, Abu Sa'id mendengar seseorang di antara sahabat 
Nabi SAW tentang ini, dan beliau bersabda, “/u adalah Alhamdu 
lillaahi Rabbil ‘aalamiin, tujuh yang dibaca berulang-ulang.” 


Keteranean : 

(Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan rasul. Istajibuu artinya ajiibuu [sambutlah] limaa yuhyikum 
[terhadap apa yang menghidupkan kamu], yakni kepada apa yang 
menjadi maslahat bagi kamu). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah, <»» '"Yakni (sambutlah untuk Allah). Dikatakan 

bahwa ‘istajabtu lahu dan ajabtu lahu, keduanya memiliki makna 
yang sama’. Adapun firman-Nya, UJ {kepada apa yang 

menghidupkan kamu), yakni ^ {kepada apa yang 

menunjuki kamu dan memberi maslahat bagi kamu)." Sebagiem dari 
pembahasan ini telah dikemukakan pada firman-Nya dalam surah Aali 
Imraan [3] ayat 172, ^ {Orang-orang yang 

menaati Allah dan Rasul-Nya). 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishaq, dari Rauh, 
dari Syu’bah, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, 
dari Abu Sa’id bin Al Mu’alla. Ishaq yang dimaksud adalah Ibnu 
Rahawaih. Hadits ini telah dijelaskan pada tafsir surah Al Faatihah. 
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1» ^ y 

iii» Jl3j (Mu ’adz berkata). Dia adalah Ibnu Mu’adz Al Anbari 

Al Bashri. Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al 
Hasan bin Sufyan dalam Musnad-nya dari Ubaidillah bin Mu’adz, dari 
bapaknya. Disebutkannya hai ini untuk menegaskan bahwa dia 
mendengar langsung dari Abu Sa'id bin Al Mu’alla. 


3. Firman Allah, °JeL»\Ä ‘ja j^l ja Iõa OJ i)j 

^ liJip 


“Da« (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, ‘Ya 
Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kanti dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kanti adzab yang pedih 
(Qs. Al Anfaal [8]: 32) 


«Uä-a-Jj .blÄP '^1 of1 Jisla aUI ^ ( 0^^ 

U JÜU t^JÜl ^j) 7*^' 

* < 

.(I 


Ibnu Uyainah berkata, “Tidaklah Allah menyebut kata 
mathar (hujan) dalam Al Qur'an melainkan dalam konteks adzab. 
Adapun orang-orang Arab menamai hujan dengan ai ghaits, 
sebagaimana dalam firman Allah, ’wa huwa alladzi yunazzilu ai 
ghaist mim ba’di ma qanathu’. (Dialah yang menurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa). (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 28) 


^ ^ ^ ® 
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4)1' Uj) (/*j' 'iy' y «■'.Qi^' Öjl^fc?- iLip jkbaU 

\ y ' ' ■' 

ü' ^ Uj üjy^ÄŠ^ <)il' üo wj (^'J 

4^1 (^' j^\ Jb^L^^J' jfi’ t)j»U<aj All' ^ 


4684. Dari Abdul Hamid —yakni Ibnu Kurdid, sahabat 
Ziyadi— ia mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Abu Jahal 
berkata, "Ya Allah.jika betul (Al Qur an) ini, dialah yang benar dari 
sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langil, atau 
datangkanlah kepada kami adzabyangpedih', (Qs. Al Anfaal [8]: 32) 
maka turunlah ayat, '^Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang engkau berada di antara mereka, dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampiin. 
Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka menghalangi 
orang untuk (mendatangi) masjidil Haram'." (Qs. Al Anfaal [8]: 33- 
34) 


Keterangan Hadits : 


(Bab firman Allah “Dan ingatlah ketika mereka orang-orang 
musyrik berkata: Ya Allah, jika memang betul Al Qur'an dari sisi 
engkau maka hujanilah kami). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. 
Adapun periwayat selainnya mengutip ayat dengan lengkap. 

... 'Jt) Jtä (Ibnu Uyaina berkata...). Demikian tercantum 


dalam tafsir Ibnu Uyainah. Sa’id bin Abdurrahman Al Makhzumi 
meriwayatkan darinya, jWj iCiÕP 'iJi ^ lõii Jjij 

*4'' jy/ i^Jül }aj) il^ jJje dZyi aIILiJ {Orang-orang 


berkata, ‘Tidaklah Allah menyebut kata ‘mathar’ dalam Al Qur'an 
melainkan dalam konteks adzab. Adapun orang-orang Arab 
menamakan hujan dengan ghaits. Maksudnya firman Allah, ‘wa 
huwalladzii yunazzilul ghaitsa’ [dan Dialah yang menurunkan 
hujan]). Demikian tercantum dalam tafsir surah ‘‘Haa miim 'ain siin 


558 — FATHUL BAARI 


qaaf (Surah Asy-Syuura). Namun, pemyataan Ibnu Uyainah 
disanggah dengan adanya penyebutan kata ‘a/ mathar’ dengan makna 
ai ghaits dalam Al Qur'an, yaitu firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
[4] ayat 102, jÄ õlS” õi (Jika kamu mendapat kesusahan 

karena hujan). Sementara diyakni bahwa 'rnathar' di sini adalah 
ghaits' (hujah rahmat). Adapun makna ‘kesusahan karenanya’ adalah 
basahnya pakaian, käki dan lainnya yang ditimbulkan oleh hujan 
tersebut. Abu Ubaidah berkata, “Jika yang dimaksud adalah jenis 
adzab, maka akan menggunakan kata ‘amtharat adapun jika masuk 
dalam jenis rahmat maka menggunakan kata ‘matharat ” Namun, 
pemyataan ini perlu ditinjau lebih lanjut. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad, dari 
Ubaidillah bin Mu’adz, dari bapaknya, dari Syu’bah, dari Abdul 
Hamid, dari Anas bin Malik RA. Semua riwayat menyebutkan, 
“Ahmad menceritakan kepadaku” tanpa menyebutkannya nasabnya. 
Imam Bukhari meriwayatkan juga hadits tersebut sesudah hadits ini 
dari Muhammad bin An-Nadhar, saudara Ahmad yang disebutkan di 
sini. Al Hakim berkata, “Sampai kepadaku bahwa Imam Bukhari 
biasa singgah dan sering menginap pada keduanya apabila datang ke 
Naisabur.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keduanya berada pada tingkatan 
Imam Muslim dan selainnya di antara murid-murid Imam Bukhari, 
meskipun mereka sama dengannya dalam menuntut ilmu pada 
sebagian guru Imam Bukhari. Imam Muslim meriwayatkan hadits ini 
juga dari syaikh keduanya Ubaidillah bin Mu’adz. Adapun Ubaidillah 
bin Mu’adz yang disebutkan ini termasuk pada tingkatan pertengahan 
di antara guru-guru Imam Bukhari. Dengan demikian, Imam Bukhari 
turun dalam sanad ini hingga dua tingkatan. Karena dia banyak 
mengutip hadits dari murid-murid Syu’bah dengan hanya satu 
perantara antara dia dengan Syu’bah. 

Al Hakim berkata, “Ahmad bin An-Nadhr dipanggil Abu Al 
Fadhal. Dia termasuk pakar hadits.” Dia tidak memiliki riwayat dalam 
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Shahih Bukhari. Kemudian Imam Bukhari menukil dari Ahmad dalam 
kitabnya At-Tarikh Ash-Shaghir seraya menyebutkan nasabnya. 

juiJi Ji^ jp (Dari Ahdul Harnid, sahabat Az- 

Ziyadi). Dia adalah Abdul Hamid bin Dinar, seorang tabi’in. Dia biasa 
disebut Ibnu Kurdid. Demikian juga tercantum dalam sebagian 
naskah. Adapun Az-Ziyadi yang dinisbatkan kepadanya adalah 
keturunan Ziyad yang biasa disebut Ibnu Abi Sufyan. 

... tJüb iišS ü) ;j4sr ji' JlS (Abu Jahal berkata, “Ya Allah, 

* 

jika benar Al Qur'an ini...). Makna lahir riwayat ini menyatakan 
bahwa dia yang mengucapkan ini. Padahal perkataan ini telah 
dinisbatkan kepada kaum musyrikin. Barangkali dialah yang 
memulainya dan yang lainnya meridhainya, maka dinisbatkan 
kepadanya. Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas bahwa 
yang mengucapkannya adalah An-Nadhr bin Al Harits. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya dalam surah Al Ma’aarij [70] ayat 1, JJL-» JC< 

^ij vjiJüo (Seseorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang 

bakal terjadi)." Demikian juga yang dikatakan Mujahid dan Atha' 
serta As-Sudi. Namun, hai ini tidak menyelisihi apa yang ada dalam 
kitab Shahih, karena kemungkinan keduanya sama-sama 
mengucapkannya, tetapi penisbatannya kepada Abu Jahal adalah lebih 
tepat. Dari Qatadah, dia berkata, “Yang mengucapkan perkataan itu 
adalah orang-orang dungu dan bodoh diantara umat ini.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Yazid bin Ruman, “Mereka 
mengatakan hai itu kemudian sõre harinya menyesal dan 
mengucapkan, ’Kami mohon ampunan kepadamu Ya Allah’. Maka 
Allah menurunkan Firman-Nya, 'Dan tidaklah Allah menyiksa mereka 
sedang mereka meminta ampunan’. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, “Makna firman-Nya, 
'dan mereka memohon ampunan yakni siapa yang telah ditetapkan 
sebelumnya oleh Allah bahwa dia akan beriman.” Sebagian 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang mukmin yang saat itu 
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berada di antara kaum kafir. Hai ini dikatakan Adh-Dhahhak dan Abu 
Malik serta diperkuat oleh riwayat At-Thabari dari jalur Ibnu Abza, 
dia berkata, aüi JlT Uj) <Qp 4Ül iil Jjl<j dlT 

^j) Ä5a^°i ^1 '^'yr p cjfj 

li J) iil JjJi uii OlSTj 

(^1 jkJi J^^LiJi jp iil Sl cJi (Rasulullah SA JV berada di 


Makkah, maka Allah menurunkan firman-Nya, ’Dan tidaklah Allah 
menyiksa mereka sementara engkau ada di antara mereka ’. Kemudian 
beliau keluar ke Madinah, maka Allah menurunkan, 'Dan tidaklah 
Allah menyiksa mereka sementara mereka memohon ampunan 
Adapun kaum muslimin yang tersisa di Makkah senantiasa memohon 
ampunan. Ketika mereka ini telah keluar dari Makkah, maka Allah 
menurunkan, ‘Dan mengapa Allah tidak menyiksa mereka, sementara 
mereka menghalangi orang-orang dari Masjidil Haram ’). Laiu Allah 
memberikan izin untuk melakukan pembebasan kota Makkah, maka 
itulah siksaan yang dijanjikan Allah kepada mereka.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, dari Nabi 
SAW, jjlti' JS’ iil J^’i {Allah menurunkan dua keamanan kepada 


umatku). Laiu beliau menyebutkan ayat ini. Kemudian beliau 
bersabda, jU«l)*ili cšj *^0 {Apabila aku telah pergi, maka 

aku meninggalkan permohonan ampunan pada mereka). Hai ini 
mendukung pendapat pertama dan memahaminya seperti itu lebih 
utama. Adzab menimpa mereka ketika mereka tidak mau menyesali 
perbuatan mereka yang berlebihan menentang dan memerangi kaum 
muslimin serta menghalangi mereka menuju Masjidil Haram. 


FATHUL BAARI — 561 



4. Firman Allah, a»! OlT Uj cJ'j ««i»' õlS' Uj 


, ^ y-O ^ 

UJ^UCUmJ 


“Dfl« ^//aÄ sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamii 
berada di antava mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun.” 

(Qs. Al Anfaal [8]: 33) 


JlS rJlS liUL* 

^ J' ^ X 

^ ÕjVs^?- (*4^') 

Uj cJtj Jii' Uj) cJiyi y 

X ^ J' ^ J’ ^ ^ 

, ^ ^1 4*0^1 1''*^ • ✓#Jx’ 4 

OjJU^ 4Ui i UI Uj .üjyucu^ l^j n^;.U,4 4 UI üo 


4649. Dari Abdul Hamid —sahabat Az-Ziyadi— dia 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Abu Jahal berkata, “ Ya Allah, 
jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langil, atau datangkanlah kepada 
kami adzab yang pedih'. Maka turunlah ayat, ''Dan tidaklah Allah 
menyiksa mereka sementara engkau berada di antara mereka, dan 
tidaklah Allah menyiksa mereka sementara mereka memohon 
ampunan, mengapa Allah tidak menyiksa mereka sementara mereka 
menghalangi manusia untuk (mendatangi) Masjidil Haram 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, "Dan tidaklah Allah menyiksa mereka 
sementara engkau berada di antara mereka"). Hadits ini telah 
disebutkan sebelumnya. 
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5. Firman Allah, <õi jjjJl Oj^j teš 0_^ jJjlšj 


‘‘‘‘Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah." (Qs. Al Anfaal [8]: 39) 


IjI Ij :jLÄi o^Iä- 01 U.4^ Ajil ,^1 ^ ^ 

^ Olsiilk Olj) ^ <ü)l Uil “i/l 

?<oliS^ aWI (J^U^ ^ OI UUi j^l (IjJissdl 

T?'' iJ/* S-^' (_S^' ^ -Jl-ÄŠ 

:Jli .La jS^Ä 0XaMA \iX^ JsÄj •^J^ ‘=^' (_5^' ^*^1 

uIää Ji j^l Jli (Aii Oj^ *i! ^_^l3j) ;Jji Aisl 0^ 

i' <* »- 

^Jä-^1 015m c!>Lli ^*>L-‘)/l 01^ il (%Ol-j <üj1 <ÄI J x^ 

.slä j»Jš ^!>U-<')[1 iõjMjjj Ulj L»1 .‘Oi ^ 

J 13 *?01-ÄiLPj OJJ^ U»J !(Jl3 Xjj L<>.ji 4^ijj 'y 4jl (_^lj Lojj 

LÄf' »X3 Aül 01«^^ 0U<i-i^ 1x1 ^ lx *^c 

^ii J:;^ iiji ^ lil} cii^ >;j 01 

'.•'' *. •' ■>■*• • f ■'■''•4 ' ''i'if' ' 

• ^jy AZij Jt AZiJl oXAj — jl^l J — AXip^j 


4650. Dari Nafi', dari Ibnu Ümar RA, bahwa seorang läki¬ 
läki datang kepadanya dan berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, 
tidakkah engkau mendengar apa yang disebutkan Allah dalam kitab- 
Nya, 'Dan jika dua kelompokdari orang-orang muhnin berperang...'. 
Apakah yang mencegahmu sekarang untuk berperang sebagaimana 
yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya?” Dia berkata, “Wahai anak 
saudaraku, aku hendak dicela dengan ayat ini? Sungguh tidak 
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berperang lebih aku sukai daripada aku dicela dengan ayat ini yang 
Allah berfirman, "Dan siapa yang membunuh mukmin dengan 
sengaja...\" Laki-laki itu berkata, “Sesungguhnya Allah berfirman, 
’Dan perangilah mereka itu supaya tidak ada fitnah lagi’." Dia 
berkata, “Kami telah melakukannya di masa Rasulullah SAW di saat 
Islam masih sedikit. Seseorang difitnah dalam agamanya; entah 
mereka membunuh atau mengikatnya, sampai akhimya Islam menjadi 
banyak dan tidak ada lagi fitnah.” Ketika laki-laki itu melihat bahwa 
dia tidak menyetujuinya atas apa yang dia inginkan, maka dia berkata, 
“Apa pendapatmu tentang Ali dan Utsman?” Ibnu ümar berkata, 
“Adapun perkataanku pada Ali dan Utsman adalah; Mengenai 
Utsman, sesungguhnya Allah telah memaafkannya, tetapi kalian tidak 
suka memaafkannya. Sedangkan Ali, maka dia adalah putra paman 
Rasulullah dan menantunya -dia mengisyaratkan dengan tangannya- 
dan ini putrinya atau anak perempuannya, seperti kalian lihat.” 


-dl y- d^ :J15 > 

L* ! JlÄš ?<uxaJI JliS ^ Ji 

^ j>jji 01^3 Xj 4 ^ äi 

.didi 


4651. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata; Ibnu Ümar keluar 
mengunjungi kami -kepada kami- maka seorang laki-laki berkata, 
“Bagaimana pendapatmu tentang berperang pada masa fitnah?” Dia 
menjawab, “Apakah engkau tahu apa itu fitnah? Muhammad SAW 
memerangi orang-orang musyrik, dan mengunjungi atau bertemu 
dengan mereka adalah fitnah, bukan seperti peperangan kalian untuk 
kekuasaan.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab “Dan perangilah mereka itii, sehingga tidak ada fitnah 
lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah). 
Kata “bab” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al Hasan bin 
Abdul Aziz, dari Abdullah bin Yahya, dari Haiwah, dari Bakar bin 
Amr, dari Bukair, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. Abdullah bin Yahya 
adalah Al Barlusi yang dipanggil Abu Yahya, seorang periwayat yang 
shaduq. Dia sempat ditemui Imam Bukhari, tetapi Imam Bukhari 
menukil riwayat darinya di tempat ini melalui perantara, dan juga 
pada tafsir surah Al Fath. Adapun keadaan para periwayat lainnya 
pada sanad ini telah dipaparkan pada tafsir surah Al Baqarah. 


* 3 * i ^ 

ötlsr 'ihrj oi jp (Dari Ibnu Ümar bahwa 


seorang laki-laki datang kepadanya). Pada tafsir surah Al Baqarah 
telah dikutip riwayat Sa'id bin Manshur, bahwa yang bertanya adalah 
Hayyan (sahabat Ad-Datsinah). Abu Bakar An-Najjad meriwayatkan 
di dalam kitabnya Al Fawa'id bahwa ia adalah Al Haitsam bin 
Hanasy. Sebagian lagi mengatakan Nafi' bin Al Azraq. Pada jalur 
riwayat berikutnya akan saya sebutkan pendapat lain. Barangkali yang 
bertanya tentang itu adalah sekelompok orang, atau kisah ini teijadi 
beberapa kali. 


Jjü; 'il Ui (Apa yang menghalangimu untuk tidak 

berperang). Kata laa (tidak) di sini hanya sebagai tambahan, 
sebagaimana telah disebutkan pada tafsir surah AI A’raaf pada firman 
Allah, 'i üi vlUU U {apa yang menghalangimu untuk tidak sujud). 


(Dicela). Demikian dinukil Al Kasymihani pada kedua 

tempat itu. Adapun selain Al Kasymihani menukil dengan kata 

{aku terpedayä). Kesimpulannya, penanya mengharuskan memerangi 
mereka yang menyelisihi imam yang sah. Adapun Ibnu Ümar 
mengharuskan meninggalkan perang dalam hal-hal yang berkaitan 
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dengan urusan kekuasaan. Masalah ini akan dibahas lebih lanjut pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 


fljäjji lil ^ (Maha seseorang 


difitnah dalam agamanya; entah mereka membunuhnya atau 
mengikatnya). Demikian dinukil oleh kebanyakan periwayat. Sebagian 
pensyarah Shahih Bukhari mengklaim bahwa ini tidak benar dan yang 
benar adalah, 'yaqtuluunahu' dan 'yuutsiquunahu’, karena kata 
Hmrna’ yang mempengaruhi kata sesudahnya hanyalah ’syarat’, 
sedangkan ’imma ’ di sini bukan sebagai syarat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, lafazh seperti itu diriwayatkan Abu 
Dzar. Adapun legitimasi riwayat mayoritas bahwa ’nun ’ yang 
menunjukkan jamak terkadang dihapus meski tidak dalam posisi 
nashab (tanda fathah) maupun jazm (tanda sukun) menurut salah satu 
dialek yang masyhur. Pada tafsir surah Al Baqarah disebutkan, 

C>\j ijjjjJ {Entah kalian menyiksanya atau membunuhnya). 


Kalimat, ''Apa pendapatmu tentang AU dan Utsman", 
menguatkan asumsi bahwa yang bertanya termasuk golongan 
Khawarij, karena mereka hanya loyal kepada Abu Bakar dan Ümar, 
tetapi berlepas diri dari Utsman dan Ali. Maka Ibnu Ümar menolak 
perkataannya dengan menyebutkan keutamaan dan kedudukan 
keduanya di sisi Nabi SAW serta memberikan legitimasi atas apa yang 
mereka cela pada Utsman karena tidak turut pada perang Uhud. Sebab 
Allah menegaskan dalam Al Qufan bahwa dia telah memheri maaf 
kepada mereka. Pada pembahasan tentang keutamaan Utsman 
disebutkan pertanyaan seseorang kepada Ibnu Ümar tentang perbuatan 
Utsman yang lari dari perang uhud dan tidak ikut perang Badar serta 
Baiat Ridhwan. Maka Ibnu Ümar menjelaskan kepadanya perkara 
yang melegitimasi Utsman dalam masalah itu. Kemungkinan orang itu 
juga yang bertanya di tempat ini. Namun, ada kemungkinan yang 
bertanya di tempat ini adalah orang lain, dan inilah yang lebih kuat, 
karena di tempat itu tidak disinggung tentang Ali. Seakan-akan yang 
bertanya di tempat itu adalah seorang pengikut paham Syi'ah 
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Rafidhah. Adapun tak adanya penyebutan peperangan tidak 
berkonsekuensi adanya kejadian yang berulang, karena pada jalur 
yang sesudahnya disebutkan juga tentang perang tanpa menyinggung 
kisab Utsman. Namun, yang lebih tepat adalah memahami bahwa 
kejadian itu teijadi lebih dari satu kali. Mengingat adanya perbedaan 
mereka dalam menyebutkan nama orang yang bertanya meskipun 
yang ditanyakan adalah persoalan yang sama. 

<üp ijt ^^ {Kallan tidak suka memaafkannyä). Demikian 

disebutkan dalam bentuk jamak. Pada tafsir surah Al Baqarah dinukil 
dengan lafazh, Oi {Dia memaajkan), yakni dalam bentuk tunggal, 
dan yang dimaksud adalah Allah. 


Kalimat lafazh, isL jl tjÄj 


(Ini adalah putrinya atau anak 


perempuannya), telah dinukil kebanyakan periwayat disertai keraguan 
seperti ini. Al Kasymihani menyetujui adanya keraguan ini, tetapi dia 
mengganti dengan kata 'abiyah\ yakni bentuk jamak dari kata 'bait' 
(rumah) tapi ia dianggap syadz (menyalahi yang umum). Pada 
pembahasan tentang keutamaan Ali dinukil dari jalur lain, iüii 


(Itulah rumahnya di tengah rumah-rumah 
Nabi SA W). Sementara dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, ‘Jbu\ 

{Akan tetapi 


lihatlah kedudukannya di sisi Nabi SA W, tidak ada di masjid selain 
rumahnya). Hai ini menunjukkan sebagian periwayat melakukan 
kekeliruan dalam menyalin naskah, seharusnya ditulis 'baituhu ’ 
(rumahnya) namun tertulis 'bintuhu ’ (anak perempuannya). Kemudian 
dia menjadi rägu sehingga menuliskan, 'bintuhu au baituhu’ (anak 
perempuannya atau rumahnya). Namun, yang menjadi pegangan 
adalah kata 'bait' (rumah) berdasarkan keterangan riwayat-riwayat 
yang menegaskan demikian. Pada pembahasan tentang keutamaan 
Abu Bakar disebutkan juga beberapa hai yang berkaitan dengan 
rumah Ali dan keistimewaannya karena berada di antara rumah-rumah 
para istri Nabi SAW. 
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Imarti Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Ahmad bin Yunus, dari Zuhair, dari Bayan, dari Wabarah, dari Sa'id 
bin Jubair. Ahmad bin Yunus adalah Ahmad bin Abdullah bin Yunus 
dinisbatkan kepada kakeknya. Gurunya Zuhair adalah Ibnu Muawiyah 
Al Ju’fi. Sedangkan guru daripada gurunya (Bayan) adalah Ibnu 
Bisyr. Laiu gurunya lagi (Wabrah) adalah Ibnu Abdurrahman. 

Jvä Jt iS'J UIŠ” (Seorang laki-laki bertanya, ‘‘Bagaimana 

pendapatmu tentang berperang pada masa fitnah”). Dalam riwayat 
Al Baihaqi dari jalur lain dari Ahmad bin Yunus (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini), “Hakim berkata kepadanya.” Demikian juga dalam 
Mustakhraj Abu Nu'aim, melalui jalur lain, dari Suhail bin 
Muawiyah. Hadits tersebut merupakan ringkasan dari hadits 
sebelumnya atau keduanya menyebutkan dua peristiwa yang berbeda 
sebagaimana yang telah disyariatkan. 


6. Firman Allah, õj Jliäjl ^ 


ISO. 01} ioOj>p 

y y y y ' y y y y y y o' 

^ 9 y ^ » yi 

0 1 


Hai Nabi, kobarkanlah semangatpara mu'min itu untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua raius orang musuh. Dan 
jika ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, mereka dapat 
mengalahkan seribu daripada orang-orang kajir, disebabkan orang- 
orang kafir itu kaum yang tidak mengerti." (Qs. Al Anfaal [8]: 65) 


^ y y ^ . K. y 

ASsi# Oi) cJj3 UJ aJJI 

y y y y " y ^ y y 

jš- jLai cö ^ Ju ')! 0' 

^ y y y y y y y y 

äi 0^1) cJjj _Ji ^ 01 :õjy 
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^ , > 0 


^ cJjJ !oÕL jLmj ^ ÄjLo jjŠj ij\ 

Jlij jCi-^ Jli (Oj^Ctf> ö/J^ OJ j^jIp 

.lii ^ L^'-? <^jh 


4652. Dari Ibnu Abbas RA, “Ketika turun ayat, ’Jika ada dua 
puluh orang yang sabar diantara kamu niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh ’. Maka ditetapkan atas mereka 
agar satu orang tidak lari karena menghadapi sepuluh orang musuh - 
Sufyan berkata berulang kali, “Dan dua puluh orang tidak boleh lari 
karena menghadapi dua ratus orang”- kemudian turun firman-Nya, 
'Sekarang AUah meringankan kepada kamu maka ditetapkan bahwa 
seratus orang tidak boleh lari menghadapi dua ratus orang. Sufyan 
menambahkan berulang kali, “Turun ayat, 'Kobarkanlah semangat 
orang-orang muslim untuk berperang, jika ada dua puluh orang yang 
sabar’." Sufyan berkata, Ibnu Syubrumah berkata, “Aku menduga 
bahwa amar ma’ruf dan nahi mungkar sama seperti ini.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab “Wahai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang 
mukmin Uu untuk berperang... Ayat). Selain Abu Dzar menukil ayat 
hingga lafazh, “Mengerti.” Namun lafazh “bab” tidak tercantum 
dalam riwayat mereka. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, 
dari Sufyan, dari Amr, dari Ibnu Abbas. Amr yang dimaksud adalah 
Ibnu Dinar. 

jjj õi L-W (Ditetapkan atas mereka untuk tidak lari). 

Maksudnya, diwajibkan kepada mereka. Redaksi ini meski dalam 
bentuk berita, tetapi yang dimaksud adalah perintah. Hai itu 
dikarenakan dua hai: 
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Pertama, sekiranya ia hanya berita, maka fakta yang ada 
menyelisihi apa yang dikabarkan. Sementara ia adalah sesuatu yang 
mustahil. Maka hai ini menunjukkan bahwa ia adalah perintah. 


Kedua, adanya keringanan sesudahnya. Hai ini tidak teijadi 
kecuali sesudah ada taklif (pembebanan syariat). Adapun yang 
dimaksud dengan 'keringanan’ ditempat ini adalah membebani yang 
lebih ringan, bukan menghapus hukum. 




(Agar satu orang tidak lari menghadapi sepuluh orang. Sufyan 
berkata berulang kali. "Dua puluh orang tidak boleh lari menghadapi 
diia ratus orang”). Maksudnya, Sufyan biasa meriwayatkannya dari 
segi makna. Terkadang dia mengatakan sesuai lafazh yang tercantum 
dalam Al Qur'an, dan inilah yang lebih banyak, tetapi terkadang juga 
dia meriwayatkan maknanya, yaitu satu orang tidak boleh lari 
menghadapi sepuluh orang. Atau kemungkinan ia mendengamya 
dengan dua lafazh, dan penakwilan ini datang dari selainnya. Jalur ini 
diperkuat oleh apa yang disebutkan sesudahnya, dimana ia sangat jelas 
menunjukkan bahwa hai itu berasal dari Ibnu Abbas. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Dinar, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ^ 'ja 


{Ditetapkan atas seorang muslim 

melawan sepuluh orang kajir, kemudian mereka diberi keringanan, 
hingga ditetapkan satu orang melawan dua orang). Ath-Thabari 
meriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari jalur Al Aufi, 
dan selain keduanya, dari Ibnu Abbas sama sepertinya, baik secara 
lengkap maupun ringkas. 


(Sufyan menambahkan). Seakan-akan dia terkadang 


menceritakan dengan tambahan dan terkadang tidak. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Muslim, dari Amr bin Dinar, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, J jl' ^ dafyš’ <d Sl JsrjJ' 
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O^f, »• i ,y \ f e^e *1* ^ t, " t * ^ 0 f ^ ,*.y Tt, /■ r^ i 

^\ JA ^ Oi <u ^ 4tti uJA?=- o*ii) 4üi (PaJa 


awalnya seseorang tidak patut lari karena menghadapi sepuluh orang 
musuh. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, 'Sekarang Allah 
meringangkan kepadamu'. Maka dijadikan satu orang di antara 
mereka tidak patut lari karena menghadapi dua orang musuh). 
Riwayat ini menguatkan apa yang telah kami katakan bahwa ia berasal 
dari Ibnu Abbas bukan dari Ibnu Uyainah. Seakan-akan dia 
mendengamya dari Amr bin Dinar dengan dua lafazh. Saya akan 
menyebutkan kandungan hadits ini pada bab berikutnya. 


’J,\ Jläj 01^ Jli (Sufyan berkata, "Ibnu Subrumah 


berkata.. ”). Dia adalah Abdullah, seorang hakim di Kufah. Jalur ini 
dinukil melalui sanad yang maushul. Sungguh keliru mereka yang 
mengklaim bahwa riwayat ini mu’allaq, karena dalam riwayat Ibnu 
Abi Ümar dari Sufyan yang dikutip Abu Nu’aim di kitab Al 
Mustakhraj disebutkan, “Sufyan berkata, aku menyebutkannya kepada 
Ibnu Syubrumah, maka dia menyebutkan yang sepertinya.” 


lÕA ji« y*i|i tjjij (Aku menduga bahwa 


amar ma'ruf dan nahi mungkar sama seperti ini). Maksudnya, dalam 
pandangannya, amar ma’ruf nahi mungkar sama dengan hukum jihad, 
karena keduanya sama-sama bertujuan untuk meninggikan kalimat 
yang benar dan melenyapkan kalimat yang batil. 


7. Firman Allah, -<dy ij\- õ' jiJlpj lüil 0^1 


^^Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan -hingga firman-Nya- 
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar" 

(Qs. Al Anfaal [8]: 66) 
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4653. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika 
turun ayat ‘Jika ada diantaramu dua puluh orangyang sabar, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang ’, Hai itu terasa berat bagi 
kaum muslimin ketika diwajibkan atas mereka agar satu orang tidak 
lari menghadapi sepuluh orang musuh. Kemudian datanglah 
keringanan, Allah berfirman, ‘^Sekarang Allah telah meringankan 
kepada kantti dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada 
kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang ” Dia berkata, 
“Ketika Allah memberi keringanan jumlah kepada mereka, maka 
berkuranglah kesabaran mereka sesuai keringanan yang diberikan.” 


Keteran£an Hadits ; 

(Bab "Sekarang Allah telah meringankan kepada kamu dan 
Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan Selain Abu 
Dzar menambahkan, “Hingga firman-Nya, 'Dan Allah beserta orang- 
orang yang sabar\" 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin 
Abdullah As-Sulami, dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Jarir bin 
Hazim, dari Az-Zubair bin Al Khirrit, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
Az-Zubair bin Al Khirrit berasal dari Bashrah dan tergolong periwayat 
yang tsiqah (terpercaya) dari kalangan tabi’in. Namanya telah 
disebutkan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. 
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Jarir bin Hazim (periwayat hadits ini dari Az-Zubair bin Al 
Khirrit) menukil juga dari guru lain sebagaimana dikutip Ibnu 
Mardawaih dari Jalur Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih dalam tafsimya, 
dari Wahab bin Jarir bin Hazim, dari bapaknya, dari Muhammad bin 
Ishaq; Abdullah bin Abi Najih menceritakan kepada kami, dari Atha', 
dari Ibnu Abbas. Al Ismaili meriwayatkannya dari jalur Ziyad bin 
Ayyub dari Wahab bin Jarir dari bapaknya, dari Az-Zubair. Hai ini 
termasuk perkara yang menguatkan bahwa Jarir bin Hazim menukil 
hadits ini melalui dua jalur. Adapun redaksi riwayat Atha' adalah. 


(1)1 J* ii 0' 




(Allah mewajibkan kepada mereka bahwa satu orang 


berperang melawan sepuluh orang. Maha hai Uu terasa berat bagi 
mereka. Akhirnya Allah mengurangi dari mereka hingga menjadi satu 
orang melawan dua orang). Laiu dia menyebutkan ayat dan 
ditambahkan sesudahnya, ^ ün ^ :Jl5 {Kemudian dia 


berkata, 'Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah ’.). Dia menyebutkan penafsirannya, laiu membaca ayat 70 
surah Al Anfaal, ^ (Hai Nabi, 

katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu). Laiu 
disebutkan perkataan Al Abbas, ^ lü ^ 

4ii i'^ j* U {Beliau memberikan padaku dua puluh orang 


budak, semuanya telah berdagang dengan hartaku disertai harapan 
agar aku mendapat ampunan Allah). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam sanad riwayat Atha' 
terdapat Muhammad bin Ishaq. Sementara kisah ini menurutnya, tidak 
memiliki sanad lengkap bahkan tergolong mu’dhal (terputus dua 
periwayat atau lebih secara berturut-turut). Namun, sikap Ibnu Ishaq - 
dan juga diikuti Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih- 
mengindikasikan bahwa hadits itu maushul. 

jmJLvJi ^ iihi jii (Hai itu terasa berat bagi kaum muslimin). 
Al Ismaili menambahkan dari jalur Sufyan bin Abi Syaibah, dari Jarir, 
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(Hai itu terasa menyusahkan orang-orang dan 

menyulitkan mereka). 

ftlsui (Maka datanglah keringanan). Dalam riwayat Al 

IsmaMli disebutkan, 

• ^ ^ 

^ (Maka turunlah ayat lain -laiu dia 

menambahkan- difardhukan kepada mereka agar satu orang tidak lari 
karena menghadapi dua orang laki-laki, dan tidak pula satu kelompok 
menghadapi kelompok sepertinya). 


Hadits ini dijadikan dalil tentang kewajiban seorang muslim 
untuk bertahan apabila melawan dua orang musuh kafir, dan haram 
baginya lari menghadapi keduanya, baik keduanya yang mengejamya 
atau dia yang mengejar mereka, baik hai itu teijadi saat dia berdiri di 
barisan bersama pasukan, atau tidak ada pasukan. Inilah makna zhahir 
penafsiran Ibnu Abbas dan dianggap kuat oleh Ibnu Ash-Shabbagh 
dari kalangan ulama Syafi’i. Penafsiran ini pula yang dijadikan 
pegangan, karena adanya pemyataan tekstual Imam Syafi’i dalam 
kitab Risalah melalui riwayat Ar-Rabi’. Adapun lafazhnya dalam 
naskah tulisan tangan Ar-Rabi’; Imam Syafi’i berkata setelah 
menyebutkan ayat-ayat dalam kitabnya, “Allah telah menggugurkan 
dari mereka kewajiban satu orang melawan sepuluh orang, dan 
ditetapkan agar satu orang tidak melarikan diri karena menghadapi 
dua orang.” Kemudian dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang 
disebutkan dalam bab ini. Namun, jika seorang muslim yang tidak 
dalam keadaan siap siaga diincar dua orang musuh, maka dia boleh 
melarikan diri. Namun, jika dia yang mengincar dua orang musuh 
apakah diharamkan baginya melarikan diri? Dalam hai ini ada dua 
pendapat, dan yang paling kuat menurut ulama mutaakhirin adalah 
tidak diharamkan. Hanya saja makna zhahir riwayat-riwayat dari Ibnu 
Abbas tidak menerima pendapat ini. Sementara Ibnu Abbas adalah 
peneijemah Al Qur'an dan orang yang paling mengetahui maksud Al 
Qur'an (selain Rasulullah). Hanya saja kemungkinan pemyataan Ibnu 
Abbas dipahami dalam konteks seorang prajurit dalam barisan kaum 
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muslimin melawan dua orang musuh. Adapun seorang muslim yang 
menyendiri dan bukan dalam barisan pasukan, maka tidak diharuskan 
untuk bertahan. Sebab yang dikenal dalam jihad adalah kelompok 
bukan individu. Namun, pemyataan ini masih perlu ditinjau lebih 
lanjut, sebab Nabi SAW pemah mengirim sebagian sahabatnya dalam 
rangka jihad seorang diri. 


Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih telah merangkum jalur-jalur 
hadits dari Ibnu Abbas ini dan pada sebagian besamya menegaskan 
larangan seorang muslim melarikan diri menghadapi dua musuh. Pada 
sebagian jalur itu tampak Ibnu Abbas berdalil dengan firman Allah 
dalam surah Al Baqarah [2] ayat 207, 5li»^ tUJ' 

il' {Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 


karena mencari keridhaan Allah), dan juga firman-Nya dalam surah 
An-Nisaa' [4] ayat 84, ClJLjj ^1 Sl A' J-l. J jiüi {Maka 

berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri). 


J* yj SoäIi ja il) CJi (Ketika Allah memberi 
^ ^ ^ ' 


mereka keringanan dari segi jumlah, maka berkuranglah kesabaran 
mereka). Demikian tercantum dalam riwayat Ibnu Al Mubarak. 
Sementara dalam riwayat Wahab bin jarir dari bapaknya yang dikutip 
Al Ismaili disebutkan, 'ja {Berkuranglah pertolongan). Apa 

yang dikatakan Ibnu Abbas ini tampaknya berdasarkan wahyu. 
Namun, ada kemungkinan juga dia mengucapkannya berdasarkan 
penelitian yang mendalam. 
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9. SURAH BARAA AH 
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Marshad artinya jalan. ///a«; a/ z7/ artinya kerabat, tanggungan, 
dan peijanjian. Waliijah artinya semua yang engkau masukkan kepada 
yang lain. Syuqqah artinya safar (bepergian). Al Khabaal artinya 
kerusakan, ai khabaal juga berarti kematian. Walaa taftinnii artinya 
jangan kamu menjelek-jelekkanku. Karhan dan kurhan adalah 
satu/sama. Muddakhalan artinya mereka dimasukkan ke dalamnya. 
Yajmahuun artinya mereka bersegera. Walmu'tafikaat; berasal dari 
kata ftafakat artinya tanah terbalik beserta mereka. Ahwaa artinya 
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dilemparkan ke daiam kebinasaan. Adn artinya kekal, adantu bi 
ardhin artinya aku tinggal di suatu negeri. Dari sini diambil kata 
ma ’din (tambang), dikatakan, 'fö ma ’dani shidqin artinya di tempat 
tumbuh kebenaran. Al Khawaalif dari Al Khaalif, artinya orang yang 
menggantikanku dan duduk sesudahku, diantaranya lafazh, 
yakhlufuhu fil ghaabiriin ’ (dia menggantikan pada orang-orang yang 
telah berlalu). Bisa juga kata 'khaalifah ’ di sini dari kaum wanita, 
karena jika ia adalah jamak untuk jenis laki-laki, sesungguhnya tidak 
ada bentuk jamak seperti ini kecuali dua kata, yaitu faaris menjadi 
fawaaris dan häälik menjadi hawaalik. Al Khairaat bentuk tunggalnya 
khairah artinya kebaikan. Murjaun atinya orang-orang yang 
diakhirkan. Asy-Syafaa artinya tepi, dan ia adalah batasannya. Al Juruf 
artinya apa yang dihanyutkan banjir dan lembah. Haar artinya runtuh. 
La'awwaah artinya lembut hati dan belas kasih. Seorang penya’ir 
berkata: 

Jika aku berdiri berangkat di malam hari, 

terdengar belas kasih layaknya seorang yang sedih. 


Keterangan ; 

(Surah Bara 'ah). Nama yang paling masyhur untuk surah ini 
adalah At-Taubah. Disamping itu surah ini memiliki lebih dari 
sepuluh nama yang lain. Ada perbedaan tentang sebab tidak 
disebutkannya basmalah di awal surah ini. Dikatakan, karena surah ini 
berbicara tentang perang sementara basmalah mengandung makna 
damai. Sebagian lagi berkata, “Ketika mereka mengumpulkan Al 
Qur'an, mereka rägu apakah surah ini termasuk surah Al Anfaal atau 
surah tersendiri. Akhimya mereka memisahkan antara keduanya 
dengan satu baris tanpa menuliskan basmalah." Hai ini diriwayatkan 
Ibnu Abbas dari Utsman dan inilah yang menjadi pegangan. Riwayat 
Ibnu Abbas yang dimaksud dikutip Ahmad, Al Hakim, dan sebagian 
penulis kitab As-Sunan. 
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; 3 i> -Xp^ (Marshad artinya jalan). Demikian tercantum pada 

sebagian naskah, tetapi kebanyakan periwayat tidak menyebutkannya. 
Pemyataan ini merupakan perkataan Abu Ubaidah tentang firman 
Allah dalcim surah Baraa'ah ayat 5, ^ {intailah 

p 

^ * f ^ 

mereka di setiap tempat pengintaian), dia berkata, JS' (Yakni 

* ' 

di setiap jalan).'''' 

iujjlj J)[i :*ijj (Ulan artinya ai iil adalah kerabat, 

tanggungan, dan perjanjian). Hai ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang jizyah (upeti). 

e ^ i t P 

jr (waliijatan artinya segala sesuatu 

yang engkau masukkan pada yang lain). Hai ini sudah disebutkan 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan kata ini serta 
yang sebelumnya tak tercantum pada riwayat Abu Dzar. 

’)Ll\ ÄÄjJi (Syuqqah artinya safar [bepergianj). Ini adalah 

perkataan Abu Ubaidah, dan dia memberi tambahan, (yangjauh). 

Ada juga yang mengatakan bahwa ‘‘syuqqah ’ adalah jalan yang sulit 
untuk dilalui. 

SCili (Al Khabaal artinya kerusakan). Abu Ubaidah 

berkata tentJing firman Allah dalam surah At-Taubah [10] ayat 47, 

jatj {Mereka tidak menambah bagi kamu kecuali kerusakan 
belakä), dia berkata, “Khabaal artinya kerusakan.” 

0^1 (Al Khabaal juga bermakna kematian). Demikian 

dinukil para periwayat. Namun, yang benar adalah 'ai muutah yakni 
salah satu jenis penyakit gila. 

'i (Jangan engkau memfitnahku artinya jangan 

engkau menjelek-jelekkanku). Demikian dinukil kebanyakan 
periwayat, yaitu dari kata 'taubiikh' (celaan). Sementara Al Mustamli 
dan Al Juijani menukil dengan kata 'tuwahhini ’ yang berasal dari kata 
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’al wahn ’ artinya lemah. Ibnu As-Sakan menyebutkan dengan kata 
'tu'atstsimuni’ yang berasal dari kata 'itsm’ (dosa). lyadh berkata, 
“Inilah yang benar dan tercantum dalam perkataan Abu Ubaidah yang 
menjadi rujukan utama Imam Bukhari.” Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur Sa’id dari Qatadah tentang firman-Nya, 'i, dia berkata, 

Sl (Jangan engkau membuatku berdosä). Firman-Nya, teÜi ^ Sl' 
tjkÄ-i, yakni 'jkÄ-i ^ * 1 !' (Ketahuilah mereka terjerumus ke dalam 
dosa). 



(Karhan dan kurhan adalah semakna 


[terpaksa]). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga dan tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Kata kurhan adalah qira'ah 
ulama Kufah, Hamzah, Al A’masy, Yahya bin Watsab, dan Al Kisa'i. 
Sementara para ahli qira 'ah lainnya membacanya karhan. 

aJ (Muddakhalan artinya mereka masuk 


kepadanya). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 
At-Taubah [9] ayat 57, jl jt j3 {Jikalau mereka 


memperoleh tempat perlindungan, atau goa-goa, atau lubang-lubang 
[dalam tanah]), dia berkata, 0°^} 4» {Mereka masukpadanya 


dan menghilang). Asal kata muddakhalan adalah mudtakhalan, 
kemudian huruf ta' digabungkan kepada huruf dal. Al A’masy dan Isa 
bin Ümar membacanya mudakhkhalan. Sementara dari Ibnu Katsir 
dinukil dengan kata madkhalan. 


OjPjLo (Yajmahuun artinya mereka bersegera). Ini 

adalah perkataan Abu Ubaidah, dia menambahkan, s.^ Sl 

{Tidak ada sesuatu yang menolak wajah-wajah mereka), dari sini 
diambil perkataan "faras ai jamuuh ’ (kuda yang berlari tanpa 
terkendali). 


Liii) ci:k'' 



(Al Mu'tafikaat; Vtafakat 


artinya tanah terbalik beserta mereka). Abu Ubaidah berkata tentang 
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firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 70, (»4^j 


(Dati [penduduk] negeri-negeri yang telah musnah, mereka didatangi 
rasul-rasul mereka), ci^'> (Mereka 


adalah kaum Nabi Luth, tanah terbalik beserta mereka, yakni mereka 
tertimbun tanah)." 


«liii (Ahwaa artinya dilemparkan dalam 

kebinasaan). Lafazh ini tidak tercantum dalam surah Bara'ah, tetapi 
terdapat dalam surah An-Najm. Imam Bukhari menyebutkannya di 
tempat ini sebagai perluasan pembahasan firman-Nya dalam surah 
An-Najm [53] ayat 53, vä}*' (Dan negeri-negeri kaum Luth 

yang telah dihancurkan Allah). " 


... jJ^ tiiop (Adn; kekal). Abu Dzar hanya mencukupkan dengan 
* * 

nukilan seperti ini. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah Faathir [35] ayat 33, ülw (Surga-surga Adn), “Yakni ^ 

4 * 

(kekal).” Dikatakan, ''Adana fulan bi ardhi kadza", artinya si fulan 
tinggal di suatu negeri. Atas dasar ini pula sehingga barang tambang 
disebut ma ’din. Kalimat adantu bi ardhin, artinya aku tinggal di suatu 
negeri. Dikatakan juga, "fii ma’dani shidqin”, artinya di tempat 
tumbuh kebenaran. 






Khawalif dari kata Al Khalif, yaitu orang yang menggantikanku dan 

duduk sesudahku. Dari sini diambil kata, ‘Dia menggantikan pada 

orang-orang yang telah berlalu’.). Abu Ubaidah berkata tenteing 

» 

firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 83, ^ (Bersama 


orang-orang yang tidak ikut berperang), "Al Khaalif adalah orang 
yang menggantikan posisi seseorang dimana ia tetap tinggal di 
tempatnya. Ia adalah orang yang tidak ikut serta bersama suatu 
rombongan. Dari sini diambil kalimat, ‘Ya Allah gantikan aku pada 
anakku’.” Adapun kalimat, “dari sini diambil kalimat, ‘digantikannya 
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pada orang-orang yang telah berlalu’ merapakan isyarat dari Imam 
Bukhari terhadap hadits Auf bin Malik tentang shalat jenazah. 


(,5^ ^ <1*^ i^ij täillixJl (l)t JJ^J 

dlltjAj iÜUj *il amt fBisa juga yang 


dimaksud kata 'khaalifah ’ di sini adalah kaum wanita. Karena jika ia 
adalah jamak untuk jenis laki-laki, sesungguhnya tidak ada bentuk 
jamak seperti ini kecuali dua kata, yaitu faaris menjadi fawaaris dan 
häälik menjadi hawaalik). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah At-Taubah 9] ayat 87, (-iJ)jÄli ^ OU i^3 {Mereka 

rela bersama orang-orang yang tertinggal [tidak pergi berperangj). 
Bisa saja yang dimaksud khawaalif di sini adalah kaum wanita, karena 
orang-orang Arab hampir-hampir tidak membentuk jamak untuk kaum 
laki-laki dengan pola kata fawaa 'il, kecuali mereka mengatakan jamak 
untuk kata faaris menjadi fawaaris dan häälik menjadi hawaalik. " 
Demikian pemyataan Abu Ubaidah. Namun, Ibnu Malik 
menambahkan kata syaahiq menjadi syawaahiq, naakis menjadi 
nawaakis, dan daajin menjadi dawaajin. Ketika kata ini ditambah dua 
yang terdahulu masuk kelompok bentuk jamak yang tidak umum, 
karena kata jamak yang mengacu pada pola kata fawaa’il bentuk 
tunggalnya mengacu pada pola kata faa 'ilah. 


Atas dasar ini, jika kata "'khawaalif pada ayat itu 
dimaksudkan sebagai kata sifat bagi kaum wanita, maka hai itu cukup 
jelas. Sedangkan jika yang dimaksud adalah kata sifat bagi kaum laki- 
laki, maka dikatakan huruf ha’ di akhir kata itu berfüngsi untuk 
penekanan. Dikatakan, "rajulun khaalifah ", yakni laki-laki yang tidak 
memiliki kebaikan sedikitpun. Adapun seharusnya bentuk jamaknya 
adalah "khaalifuun 


Kemudian sebagian pensyarah Shahih Bukhari menambahkan 
lagi beberapa kata lain selain lima kata terdahulu, yaitu kaahil menjadi 
kawaahil, j aa'ih menjadi jawaa'ih, ghaarib menjadi ghawaarib, dan 
ghaasyin menjadi ghawaasy. Namun, tidak satu pun di antara kata- 
kata ini yang masuk pada kelompok terdahulu, sebab dua kata pertama 
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bukan sifat bagi manusia. Sementara dua kata berikutnya adalah 
bentuk jamak dari kata ghaarib dan ghaasyiyah. Huruf ha ’ pada kata 
ini sebagai penekanan jika ia dijadikan sifat untuk jenis laki-laki. 


Al Mubarrid berkata dalam kitab Al Kärnil tentang perkataan 
Al Farazdaq: 


'^!j 


Jika laki-laki melihat Yazid, 


kulihat kepala-kepala mereka menunduk. 

Al Farazdaq terpaksa menjamak kata ini menjadi nawaakis, 
untuk menyesuaikan dengan nada sya’ir. Para ahli Nahwu tidak 
menjamak kata yang berpola faa’il yang dimaksudkan untuk sifat 
dengan pola fawaa 'il agar tidak teijadi kesamaran dengan kata jenis 
perempuan. Bentuk seperti itu tidak disebutkan kecuali dalam dua 
kata, yaitu faaris menjadi fawaaris dan häälik menjadi hawaalik. Kata 
pertama tidak digunakan pada bentuk tunggal sehingga tidak menjadi 
samar dengan kata jenis perempuan. Sedangkan yang kedua 
digunakan sebagai suatu ungkapan. Mereka mengatakan '‘"'häälik fil 
hawaalik". Mereka menggunakannya dalam bentuk demikian, karena 
sangat banyak digunakan. Demikian pemyataan Al Mubarrid. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampak bahwa yang menjadi 
ketentuan adalah tidak teijadinya kesamaran, atau telah banyaknya 
digunakan, atau huruf ha ’ di akhimya untuk mubalaghah (penekanan), 
atau karena menyesuaikan dengan nada sya’ir. 

Ibnu Qutaibah berkata, ‘M/ Khawaalif adalah kaum wanita. 
Dikatakan juga bahwa mereka adalah wanita rendahan. Dikatakan 
juga, 'fulaan khaalifatu ahlihi ’ (si fulan pemegang kendali di antara 
keluarganya). Maksud khawaalif pada ayat di atas adalah kaum 
wanita, laki-laki yang lemah, dan anak-anak. Mereka disebutkan 
dalam bentuk jamak imtuk perempuan, karena merekalah yang lebih 
banyak dalam memiliki sifat itu dibanding yang lainnya. Adapun 
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kalimat, 'ma ’a ai khaalifiin ’ dijamak dengan bentuk jamak jenis läki¬ 
läki, karena ia lebih dominan dan yang menjadi asal (dasar). 

(Al Khairaat bentuk tunggalnya 
adalah khairah, artinya kebaikan/keutamaan). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 88, ^ diij'j 

{Mereka itulah yang memperoleh kebaikan-kebaikan), “la 


adalah jamak dari kata khairah, artinya yang baik dari sesuatu.” 

* ^» '»*'*'** /X M 

(Murjauna artinya Orang-orang yang 
diakhirkan). Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 

« 0 ^ (Asy-Syafaa artinya tepi dan ia adalah 

batasannya). Dalam riwayat AI Kasymihani disebutkan, jij (ia 


adalah pinggirannya). 


Jjs-J' J» '<S^ U (Al Jurf adalah 


apa yang 


dibawa hanyut oleh banjir dan lembah). Abu Ubaidah berkata tentang 

firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 109, Jip (di 

0 

tepi jurang). "'Asy-Syafaa adalah tepi. Al Juruf adalah sumur berair 
yang tidak dapat dibangun.” Dia berkata, “Ayat ini berfungsi sebagai 
perumpamaan, karena apa yang dibangun di atas kekufuran akan 
berada di tepi jurf, yakni yang dibawa hanyut oleh banjir. Bangunan 
tidak akan kokoh bila dibuat di tempat seperti ini.” 


^ ^ 9 0 

.aL» jV^tj li) yjl cyli jU (Haar artinya runtuh. 


Dikatakan 'tahawwarat ai bVr’ artinya sumur Uu runtuh. Demikian 

juga kata 'inhaar j. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 

surah At-Taubah [9] ayat 109, jii, ‘Takni runtuh.” Sebagian masalah 

0 


ini telah dijelaskan pada surah Aali Imraan. 


äaT öjtj idÜ U >il : JlSj 

0 -f ^ -r 

o 

(La Awwah artinya lembut hati dan belas kasih. Seorang 


penyaHr berkata, “Idzaa maa qumtu arhaluha bilailin. Ta'awwaha 
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aahatqrrajul ai hazin ” [Jika aku berdiri berangkat di malam hari, 
terdengar belas kasih layaknya seorang yang sedih]). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 114, 0) 

SljS {Sesungguhnya Ibrahim seorang yang sangat lembut 

hatinya), “la mengacu kepada pola kata fi ’aal dari dasar kata 
ta'awwuh, artinya tunduk, lembut, dan penuh belas kasih karena 
ketaatan. Ini juga makna yang diungkapkan penyair dalam sya’imya. 
Sya’ir ini adalah karya Al Mutsaqqab Al Abdi, namanya adalah 
Jahhasy bin A idz, dikatakan juga ia adalah Ibnu Nahar. 


1. Firman Allah, ^ J\ ü* 


^(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan daripada Allah dan 
Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang 
kanta (kaant ntaslintin) telah ntengadakan perjanjian (dengan 
ntereka).” (Qs. At-Taubah [9]: 1) 


1»" ■’ 'i 1 •.l-T 

'Ji ^ 01 ö/j^. N o/j; 

- - JS: '^.4U) yi 


Adzaan artinya pemberitahuan. Ibnu Abbas berkata, ‘^Udzun 
artinya membenarkan. Membersihkan dan mensucikan mereka serta 
yang sepertinya cukup banyak. Az-Zakaat adalah taat dan ikhlash. 
""Mereka tidak memberikan zakat" yaitu tidak bersaksi tidak ada 
sesembahan sesimgguhnya kecuali Allah. Yudhaahuun artinya mereka 
meniru. 
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°^y ^ 

ü# 

4654. Dari Abu Ishaq, dia berkata, “Aku mendengar Al Bara' 
RA berkata, ’Ayat terakhir turun adalah 'Mereka meminta fatwa 
kepadamu [tentang kalalah]. Katakanlah; Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah Adapun surah yang terakhir turun adalah 
Bara 'ah. ” 








* * ^ ^ ^ ^ , J‘ f a ^ ' ' y ^ 0 i a y 

*l l ^9 A. ii _ Jl5 


Keterangan: 


(Bab Jirman Allah, “Inilah pernyataan pemutusan hubungan 
dari Allah dan Rasul-Nya -hingga- orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian dengan mereka Adzaan artinya 
pemberitahuan). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah At-Taubah [9] ayat 3, dd»' 0<i5j {Dan inilah pemakluman 

dari Allah dan Rasul-Nya), “Yakni äi ^ lip {pemberitahuan dari 

Allah). la adalah bentuk mashdar dari kata, ’adzantuhum artinya aku 
memberitahukan kepada mereka.” 


jxäj Oii ^1 Jlij (Ibnu Abbas berkata, "Udzunun artinya 


membenarkan ”). Pernyataan ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang maushul (bersambung) dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 61, 
Oii jA dia berkata, “Yakni J5' j# üi {ia mendengar 


' A a * 9 i»»' * * l * * 

dari setiap orang). Allah berfirman, ÄU iiii Ji, yakni 


membenarkan Allah.” Dari sini tampaklah bahwa kata 'membenarkan’ 
adalah penafsiran kata ^yu’min^ (beriman), bukan seperti asumsi yang 
ditangkap dari sikap Imam Bukhari, dimana dia meringkas pernyataan 
Ibnu Abbas. 
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(Membersihkan dan mensucikan 

kamu dengannya dan yang sepertinya cukup banyak). Dalam sebagian 
naskah disebutkan, “Dan yang seperti ini cukup banyak”, yakni dalam 
Al Quran. 

5\<r^rj (Az-Zakaah artinya ketaatan dan 

ikhlash). Pemyataan ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya dalam surah At-Taubah 
[9] ayat 103, {Dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka), dia berkata, õlTjJt {Zakaat 

adalah ketaataan kepada Allah dan ikhlash)." 

Ät iil ^ ^ Ojiji Sl (Mereka tidak 


mengeluarkan zakat, yakni tidak bersaksi bahwa tak ada sembahan 
selain Allah). Riwayat ini dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang 
maushul (bersambung) dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah Fushshilat [41] ayat 6-7, Jijj 


'o/>' Sl jdili . jiTjlUil (Kecelakaan besarlah bagi orang-orang 

yang mempersekutukan[Nya]. [yaituj orang-orang yang tidak 
mengeluarkan zakat), dia berkata, "«Ä' Sl} il! Sl Oi OjA^Iij Sl (*■» 


{Mereka adalah orang-orang yang tidak mau bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan kecuali Allah)" Ayat ini tercantum dalam surah 
Fushshilat. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini sebagai 
perluasan pembahasan. Pandangan Ibnu Abbas yang menafsirkan kata 
’zakat’ di sini dengan arti ketaatan dan tauhid dapat dijadikan hujjah 
untuk menolak mereka yang mengatakan bahwa orang-orang kafir 
juga dikenai kewajiban cabang-cabang syariat. 


õ ^ (Yudhaahuun artinya mereka meniru). 

Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam 
surah At-Taubah [9] ayat 30, [jiõii dia berkata, 
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“Yakni mereka meniru perkataan orang-orang kafir.” Abu Ubaidah 
berkata, '‘‘Al Mudhaahaat artinya penyerupaan.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Bara' 
tentang ayat dan surah yang terakhir turun. Mengenai ayat terakhir 
turun telah disebutkan pada pembahasan hadits Ibnu Abbas di surah 
Al Baqarah, dimana yang terakhir turun adalah ayat-ayat tentang riba. 
Ada kemungkinan untuk dikompromikan bahwa keduanya tidak 
menukil masalah itu dari Nabi SAW, tetapi berdasarkan pemahaman 
dan penelitian masing-masing. Namun, lebih tepat bila dipahami 
bahwa yang dimaksud 'terakhir’ oleh keduanya adalah dalam konteks 
yang khusus. Adapun yang dimaksud surah adalah sebagian atau 
sebagian besamya, sebab di dalam surah ini banyak ayat yang turun 
setahun sebelum Nabi SAW wafat. Lebih jelas dari semua itu bahwa 
awal surah Bara'ah turun sesudah Fathu Makkah (pembebasan kota 
Makkah) di tahun ke-9 H, yaitu pada tahun Abu Bakar memimpin 
rombongan haji. Sementara ayat 'Pada hari ini telah aku 
sempurnakan untuk kamu agamamu' berada dalam surah Al Maa'idah 
pada haji Wada' tahun ke-10 H. Maka jelaslah bahwa yang dimaksud 
adalah sebagian besar ayat-ayatnya. Tidak diragukan lagi bahwa 
umumnya ayat ini turun pada perang Tabuk, yaitu perang terakhir 
Nabi SAW. Pada tafsir, 'idza jaa'a nashrullaah’ akan disebutkan 
bahwa ia adalah surah terakhir yang diturunkan. Maka saya akan 
menyebutkan cara menggabungkannya di tempat itu. 

Sebagian mengatakan bahwa maksud pemyataan 'Bara'ah 
adalah ayat terakhir turun’, adalah sebagian ayat-ayatnya. Dikatakan 
ayat yang dimaksud adalah firman-Nya dalam surah At-Taubah [9] 
ayat 11, \jt\3 OÜ (Jika mereka bertaubat dan mendirikan 

shalat). Sebagian lagi mengatakan yang dimaksud adalah firman-Nya 
dalam surah At-Taubah [9] ayat 128, ^ 

{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri). Namun, pendapat paling benar tentang ayat terakhir turun 
adalah firman-Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 281, Ciji \ys\j 
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ÄI iJ {Dan peliharalah dirimu dari [adzab yang terjadi 

pada] hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada 
Allah), seperti telah disebutkan pada tafsir surah Al Baqarah. 


Ibnu Abdussalam menukil, äjI äj' 






{Ayat yang terakhir turun adalah ayat 


tentang [warisan] kalalah. Beliau hidup sesudah turunnya ayat ini 
selama 50 hari. kemudian turunlah ayat dalam surah Al Baqarah 
yang disebutkan di atas). 


2. Firman Allah, 


qfyb* 4iii üij 


^Maka berjalaniah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama 
empat bulan dan ketahuUah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan 
orang-orang kafir” (Qs. At-Taubab 19): 2) 


. * • 


Siihuu artinya siiruu (beijalanlah). 


^ Jj\ : J\j <UP aMI J djij» \j\ ü\ ^ 

Juy J 01 ^ (_5® AastsxJl i»,Ai> 

C-j.ib tii^lül 

j1 ^ ^Jju <JlO j aJip ajjI amI j j-*» j C-šS jl J,-) : j-Jij?- Jli 

,« f Q a, ^0 ^ i 1- 'l *fr C-*''» -if '"ii- -^1-" ^ 

Jjhl ^ fji 1 ^^^ Oiji 01 9j**lJ 


^ f xod|. a.' e 0 ^^ a 
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.oi;> odb L>>: Nj ii ^ üfj cäQ ^ 


4655. Dari Humaid bin Abdurrahman, sesungguhnya Abu 
Hurairah RA berkata, “Abu Bakar mengirimku pada haji itu di antara 
orang-orang yang mengumumkan di Mina; Tidak boleh menunaikan 
haji sesudah tahun ini orang musyrik, dan orang yang telanjang tidak 
boleh thawaf di Ka’bah.” 


Humaid berkata: kemudian Nabi SAW menyertai Ali bin Abu 
Thalib dan beliau memerintahkannya untuk memberitahukan tentang 
surah Baraa'ah. Abu Hurairah berkata: Maka Ali bersama kami 
memberitahukan surah Baraa'ah pada hari Nahr (Kurban) kepada 
penduduk Mina, dan hendaknya tidak ada orang musyrik yang 
melakasanakan haji setelah tahun ini, serta orang yang telanjang tidak 
boleh melakukan thawaf di Ka'bah. 


Keterangan : 


(Bab "Maka berjalanlah kamu [kaum musyrikinj di muka 
bumi selama empat bulan dan ketahuilah... hingga firman-Nya.. 
orang-orang kafir). Kata 'fasiihuu’ artinya beijalanlah. Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah disertai tambahan. Tentang firman Allah, 


dia berkata, Oj»-’ {Berjalanlah di muka 


bumi, datang dan pergilah). " 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Ufair, dari 
Al-Laits, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, 
dari Abu Hurairah RA. Pada sanad hadits ini disebutkan, “Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari Uqail”. Sementara pada riwayat 
sesudahnya disebutkan, “Al-Laits menceritakan kepadaku, Uqail 
menceritakan kepadaku.” Al-Laits mengutip juga hadits ini dari guru 
lain sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang haji, dari 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari Yunus. 
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Pada sanad di atas disebutkan, “Dari Ibnu Syihab, Humaid 
mengabarkan kepadaku.” Al Kannani berkata, “Digunakan kata 
sambung j (dan) untuk menyatakan bahwa dia mengabarkan 


kepadanya selain itu.” Saya katakan, saya belum melihat tambahan 
pada beberapa jalur hadits dari Abu Hurairah dari Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, kecuali yang tercantum pada riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri, 
yang di dalamnya disebutkan, 4? JjS*ji-üt do 

^ -dl dl ijii’ ÄI uii cd j UIoaIi 

*3' ^ dlj) cijä tõjl^l ^ ^ Ci» 

5d^' {Orang-orang musyrik biasa berdagang sehingga kaum 


muslimin dapat memanfaatkan perdagangan itu. Ketika Allah 
mertgharamkan orang-orang musyrik mendekati Masjidil Haram, 
maka kaum muslimin merasakan dampaknya berupa terputusnya 
perdagangan. Maka turunlah ayat, jika kamu takut kemiskinan’, 
kemudian pada ayat lain Allah menghalalkan mengambil upeti). 
Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih secara 
panjang lebar dari Syu’aib. Sementara Imam Bukhari 
menyebutkannya pada pembahasan tentang upeti melalui jalur ini. 


:Jlä <üp ÄI ^3 (Sesungguhnya Abu Hurairah 


RA berkata, “Aku diutus... ’’). Dalam riwayat Shalih bin Kaisan dari 
Ibnu Syihab pada bab sesudahnya disebutkan, SIp äi ^3 d' 


{Sesungguhnya Abu Hurairah mengabarkan kepadanya). 
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3. Firman AUah, ^U1 aJ^-^ 33 j* 

j*iJ^ Ojj ^ OÜ 4Jj-tfjj PUJ' 4«1 0\ JS^\ 

.j*Jt o'ü» 'jj^ !r^J ‘^' j5^ 


“i)a#i (inilah) suatu permakluman ääri Allah dan Rasul-Nya kepada 
umat manusia pada hari haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian 
jika kamu (kaum musyrikin) beiiaubat, maka bertaubat itu lebih 
baik bagimu; dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan 
beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.” (Qs. At-Taubah (9]: 3) 


• ^ x' I e ! 

(4^ 


e f 9 T 


(^■>1 


Aadzaanahum artinya memberitahukan kepada mereka. 


<up Aüi J J>sj I Jii ut 0* y 

J*-* Jli .OUcii j.i.A ^lül Jju 

^ Xx' x» 1 * 


jjLš .õs^l^ Oijj Oi 0jx»ü (.JÜ? (4"^ aJ[^ <3)1 

jjj ^ 0(3 csig >!)i j.3; J. jii i ii;^ olu 53 :> 

X' X x- X ^X ^X 

.OUjP C--J1 j Oj]aj ‘yj iJ^lül 


4656. Dari Humaid bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah 
berkata, “Abu Bakar RA mengutusku pada haji itu bersama orang- 
orang yang memberitahu yang beliau utus di hari An-Nahr (Kurban), 
beliau mengutus mereka untuk mengumumkan di Mina agar orang 
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musyrik tidak menunaikan haji sesudah tahun ini, dan orang yang 
telanjang tidak thawaf di Ka’bah.” Humaid berkata, “Kemudian Nabi 
SAW mengutus Ali bin Abu Thalib dan memerintahkannya untuk 
mengumumkan surah Bara'ah.” Abu Hurairah berkata, “Ali 
mengumumkan bersama kami kepada mereka yang hadir di Mina 
tentang surah Bara'ah, orang musyrik tidak boleh menunaikan haji 
sesudah tahun ini, dan orang yang telanjang tidak boleh thawaf di 
Ka’bah.” 


Keterangan : 


(Bab ‘‘Dan inilah maklumat dari Allah dan Rasul-Nya -hingga 
firman-Nya- orang-orang musyrik). Disebutkan hadits Abu Hurairah 
yang telah dikutip pada bab sebelumya. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini melalui dua jalur. 


CiJüü ^ ^ JJ? (Abu Bakar mengutusku 

pada haji itu). Daiam riwayat Shalih bin Kaisan yang akan dikutip 
sesudah ini disebutkan, < 41 * Jj-*} 

X J" <• * •' 

0 ^ f ^ ^ 9 

j^JLjj {Pada haji yang Rasulullah SA W mengangkat 

Abu Bakar sebagai pemimpinnya sebelum haji JVoda). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, J j-ij 

j/J t)i 6jAj 40^' ijs*' 

{Rasulullah SAW mengirim Abu Bakar sebagai pemimpin haji. 


Beliau memerintahkannya agar meluruskan haji orang-orang, maka 
Abu Bakar pun keluar). 


ü' Jm. 0jiijj (Mengumumkan di 


Mina apar 


orang musyrik tidak menunaikan haji sesudah tahun ini). Daiam 
riwayat putra saudara Az-Zuhri dari pamannya di bagian awal 
pembahasan tentang shalat disebutkan, J {Pada mereka yang 


mengumumkan), yakni bersama kelompok mereka yang 
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mengumumkan. Maksud ’pengumuman’ di sini adalah pemberitahuan. 
Hai ini dikutip dari firman Allah, <»»' ^ Oiiij {Ini adalah 

pemakluman dari Allah dan Rasul-Nya), yakni pemberitahuan. 


Saya menemukan sejumlah besar nama-nama di antara mereka 
yang ikut bersama Abu Beikar pada haji itu. Di antara mereka adalah 
Sa'ad bin Abi Waqqash sebagaimana diriwayatkan Ath-Thabari dari 
jalur Al Hakam dari Mush’ab bin Sa'ad, dari bapaknya, iit Jjl>j dJJ 

^1 di 1 Ui jJLj aJlp äi JUff (Rasulullah SA W 


mengirim Abu Bakar, ketika kanti sampai ke Dhajnan, maka beliau 
mengikutkan [mengirim] AU). Di antaranya pula Jabir RA 
sebagaimana Ath-Thabari, dari jalur Abdullah bin Khutsaim, dari Abu 


Az-Zubair, dari Jabir, diü Jip JC ui «Uu dp äi Jd ^i i. 


01 


iii (Sesungguhnya Nabi SA W mengirim Abu Bakar sebagai pemimpin 


haji, maka kami pun datang bersamanya). 

‘il Oi (Tidak boleh menunaikan haji). Ath-Thahawi berkata 

dalam kitab Musykil Al Atsar, ‘Temyataan ini cukup musykil, karena 
berita-berita yang dinukil sehubungan kisah ini menyatakan bahwa 
Nabi SAW mengutus Abu Bakar membawa hai itu, kemudian sesudah 
itu beliau mengutus Ali dan memerintahkanya untuk mengumumkan. 
Bagaimana sehingga Abu Bakar mengutus Abu Hurairah dan orang- 
orang yang bersamanya untuk mengumumkan padahal urusan itu telah 
diambil alih darinya dan diserahkan kepada Ali?” Kemudian dia 
menjawab yang kesimpulannya, “Abu Bakar adalah pemimpin pada 
pelaksanaan haji itu. Sementara Ali adalah yang diberi wewenang 
mengumumkan hal-hal tersebut. Seakan-akan Ali tidak mampu 
mengumumkannya seorang diri sehingga butuh orang yang 
membantunya. Untuk itu. Abu Bakar mengirim Abu Hurairah 
bersamanya dan selairmya untuk membantunya. 


Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan melalui jalur Al 
Muharrar bin Abi Hurairah, dari bapaknya, dia berkata, 
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^ C>I^ Jjbf Õ«-\'j^ (»*^J t.5^ 

,^3u jA OVTj <-i^^ {Aku bersama AH RA ketika diutus 


Nabi SA W mengumumkan ’Bara 'ah ’ kepada penduduk Makkah. Aku 
pun mengumumkan hai itu bersamanya hingga suaraku menjadi 
serak. Dia menyerukan sebelumku hingga kelelahan). Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dan selainnya dari jalur 
Muharrar bin Abi Hurairah. 


Kesimpularmya, Abu Hurairah melakukan hai itu atas perintah 
Abu Bakar. Dia menyampaikan seperti yang disampaikan Ali 
sebagaimana yang diperintahkan. 


oiu (Sesudah tahun ini). Yakni sesudah tahun 
pemberitahuan ini. 

* t ^ * f* f 9 Š •l'* I'' ^ 9^ $ •» 

0^ ^ Jl3 

õs,l^ (Jiji (Humaid berkata, “Kemudian Rasulullah SA W mengutus Ali 


sesudahnya dan memerintahkannya untuk mengumumkan tentang 
surah Bara 'ah). Bagian ini hanya dinukil melalui sanad yang mursal, 
sebab Humaid tidak mendapati masa tersebut dan tidak juga 
menegaskan bahwa dia mendengarkannya langsung dari Abu 
Hurairah. Namun, telah dinukil tentang diutusnya Ali melalui 
beberapa jalur. Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Ali, 
dia berkata, “Rasulullah SAW mengirim Abu Bakar menyampaikan 
surah Bara'ah kepada penduduk Makkah dan beliau mengutusnya 
pada musim haji. Kemudian Beliau SAW mengutusku sesudahnya. 
Aku pun menyusulnya dan mengambil alih tugas itu. Abu Bakar 
berkata, ’Apakah untukku?’ Beliau Menjawab, 'Kebaikan, engkau 
sahabatku dalam goa dan sahabatku di telaga, hanya saja tidak boleh 
menyampaikan dariku selain aku, atau seorang laki-laki dari 
(keluargajku’.” Riwayat senada dinukil juga dari jalur Amr bin 
Athiyah, dari bapaknya, dari Abu Sa'id. Demikian juga dari jalur Al 
Umari dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Miqsam, dari Ibnu Abbas sama sepertinya. 
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Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Abu Rafi’ sama 
sepertinya, tetapi dia berkata, jt cJi *^1 iUp ilj otjti 

(J^j {Jibril datang kepadanya dan berkata, 'Sesungguhnya tidak 


ada yang dapat menunaikan hai ini atas namamu, kecuali engkau 
atau seorang laki-laki dari [keluarga]mu’). At-Tirmidzi dan Ahmad 
meriwayatkan dari hadits Anas, dia berkata, <0^ «iitt 


J.4 J^j täA ot ^ • J^j •'i! iPi ^ (,J^ ^ õs-^ji 


(Nabi SAW mengutus Abu Bakar untuk menyampaikan surah 


Baraa ah, kemudian beliau memanggil AU dan memberikannya 
kepadanya, laiu bersabda, "Tidak patut bagi seseorang untuk 
menyampaikan hai ini kecuali seorang dari keluargaku. Hai ini 
mempeijelas redaksi pada hadits lain, ^ *!l (Tidak ada yang 


menyampaikan dariku). Diketahui pula bahwa yang dimaksud adalah 
kisah itu bukan penyampaiannya. 


Sa’id bin Manshur, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ath-Thabari, 
meriwayatkan dari jalur Abu Ishaq, dari Zaid bin Yatsi’, dia berkata, 

c4JU ^j (Älajii jmtJ O^t Sl ^ : Jt3 ÜP cJCi 

if * > 1" ^ ^ 0 X 

^ ^ ^ •1^®''^ 1^*" ® i' ''•''kl'' '•i'’®'® 

Oo oJjb Juu ^^ 2J (OU^ 

j^t Äijli iJ jj jij KüJii (^ä:m bertanya kepada AU, untuk 


apakah engkau diutus?” Dia berkata, "Untuk menyampaikan bahwa 
tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang beriman, orang yang 
telanjang tidak boleh thawaf di Ka ’bah, tidak akan berkumpul orang 
muslim dengan musyrik dalam menunaikan haji sesudah tahun 
mereka ini, dan barangsiapa yang memiliki perjanjian maka 
perjanjiannya hingga waktu yang telah ditetapkan, adapun yang tidak 
memiliki perjanjian maka waktunya empat bulan). 


Pemyataan terakhir ini dijadikan dalil bahwa firman Allah, 
2jüj\ jisjSit (Berjalanlah kamu [kaum musyrikin] di muka 

bumi selama empat bulan), khusus bagi yang tidak memiliki 
peijanjian untuk masa tertentu, atau mereka yang tidak memiliki 
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peijanjian sama sekali. Adapun mereka yang memiliki peijanjian 
untuk masa tertentu, maka tetap berlangsung hingga waktu yang telah 
ditetapkan. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, dia berkata, 
“Mereka ada dua golongan; golongan yang memiliki peijanjian di 
bawah masa empat bulan, maka mereka diberi tangguh hingga waktu 
empat bulan, dan golongan yang memiliki peijanjian tanpa batas 
tertentu maka ditetapkan menjadi empat bulan.” Dia meriwayatkan 
juga dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas bahwa empat bulan 
merupakan batas waktu bagi siapa yang memiliki peijanjian selama 
masa itu atau lebih. Sedangkan mereka yang tidak memiliki 
peijanjieui, maka waktunya hingga berakhir bulan haram berdasarkan 
firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 5, f>Ji (4 

\jlsSVi (Apabila sudah häbis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu). 

Diriwayatkan dari Ubaidah bin Sulaiman; Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata: Rasulullah SAW mengadakan peijanjian 
dengan beberapa kelompok kaum musyrikin Makkah dan selain 
mereka, laiu turun surah Bara'ah, maka beliau mengembalikan setiap 
peijanjian itu kepada pemiliknya dan diberi tenggang waktu selama 
empat bulan sesudah itu. Sedangkan siapa yang tidak memiliki 
peijanjian, maka masa bebasnya hingga berakhir bulan-bulan Haram. 
Pandangan serupa dinukil juga dari As-Sudi. 

Kemudian dinukil dari Ma’mar dan Az-Zuhri dia berkata, 
“Awal empat bulan yang dimaksud adalah saat turunnya surah 
Baraa'ah, yakni bulan Syawal. Adapun masa batasnya adalah akhir 
bulan Muharram. Dengan demikian, dapat dikompromikan antara 
penyebutan empat bulan dengan firman Allah, 'Apabila sudah häbis 
bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu ” 
Namun, Ath-Thabari tidak sependapat dengan pandangan itu. Sebab 
berita itu sampai kepada mereka ketika teijadi pengumumannya di 
bulan Dzulhijjah. Laiu bagaimana dikatakan ‘beijalanlah kamu selama 
empat bulan’ sementara waktu yang tersisa bagi mereka kurang dari 
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dua bulan? Kemudian dia mengutip dengan sanadnydi dari As-Sudi 
dan sejumlah ulama lainnya tentang penegasan bahwa batas akhir 
empat bulan itu adalah bulan Rabi’ul Akhir. 

^ Uma Õits 5^^ Jlš (Ahu Hurairah berkata, “AU 

mengumumkan bersama katni’’). Demikian dinukil kebanyakan 

periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Oiü ; JC' J} Již 

* 

Uiu {Ahu Bakar berkata, ’Dia [AU] turut mengumumkan bersama 


kami’.). Ini merupakan kesalahan yang sangat fatal, karena 
menyelisihi semua riwayat. Kalimat yang sebenamya adalah 
perkataan Abu Hurairah. Dialah yang mengumumkan hai itu. lyadh 
menyebutkan bahwa kebaiyakan periwayat dari Al Farabri 
menyetujui Al Kasymihani. Namun, dia berkata, “Hai ini keliru.” 



uu Jjl Ju 


(Abu Hurairah berkata,_ 


“AU 


mengumumkan bersama kami”). Sanad hadits ini maushul melalui 
jalur tersebut. Seakan-akan kisah keberangkatan Ali dari Madinah 
hingga bertemu Abu Bakar dinukil Humaid bin Abdurrahman dari 
selain Abu Hurairah. Sedangkan kisah selebihnya dinukil dari Abu 
Hurairah. 


.jkili ^ laü Oiü (AU mengumumkan bersama 


kami kepada mereka yang berada di Mina pada hari Nahr 
[kurban]...). Al Karmani berkata, “Di sini terdapat kemusykilan, 
karena Ali diperintah untuk mengumumkan atau memberitahukan 
tentang surah Baraa 'ah. Laiu bagaimana dia mengumumkan larangan 
bagi orang musyrik untuk tidak menunaikan haji sesudah tahun itu?” 
Kemudian dia menjawabnya, “Sesungguhnya Ali RA mengumumkan 
tentang surah Baraa 'ah, yang diantara kandungannya adalah larangan 
bagi orang-orang musyrik untuk menunaikan haji sesudah tahun itu, 
berdasarkan firman Allah surah Al Maa'idah ayat 28, (DjTUJ) 


lii ^ {Sesungguhnya orang-orang 


yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil 
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Haram sesudah tahun ini). ” Mungkin juga Ali RA diperintah 
mengumumkan surah Bara 'ah dan juga apa-apa yang diperintahkan 
kepada Abu Bakar untuk diumumkan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ‘diperintah 
mengumumkan Baraa'ah’ adalah kalimat majaz, karena dia 
diperintahkan untuk mengumumkan 30 lebih ayat hingga firman 
Allah, OjTjIšJÜ' ij" Yj (Meskipun orang-orang musyrik tidak senang). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Mi’syar, dari Muhammad bin 
Ka’ab dan selainnya, dia berkata, ■»»' Jj->j Cm 

^ y 5 jT 0^ Cmj Äil» 2^' 'j**' {Rasulullah 

SA W mengutus Abu Bakar sebagai pemimpin haji tahun ke-9 H. Laiu 
beliau mengutus Ali untuk menyampaikan 30 atau 40 ayat dari surah 
Bara'ah). Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Abu Ash-Shahba', dia 
berkata; aj: JUi iJli 

LJmW 41^ 4^ «ii* («ÄAjJ 4^*1' u**'^ 

cJ^ 4;iP Jb* -il 3JU-J a(» u::JiÜ ^'| 

Äs^ ^ 4^ 'C?^' bertanya 


kepada Ali tentang hari haji Akbar. Dia menjawab, "Sesungguhnya 
Rasulullah SA W mengutus Abu Bakar untuk memimpin orang-orang 
menunaikan haji. Laiu beliau mengutusku sesudah Abu Bakar untuk 
menyampaikan 40 ayat dari surah Bara 'ah. Hingga dia [Abu Bakar] 
berkhutbah di Arafah, laiu berpaling kepadaku dan berkata, 'Wahai 
Ali, tunaikanlah risalah Rasulullah SAW’. Aku berdiri dan membaca 
40 ayat dari awal surah Bara'ah. Kemudian kami bergerak hingga 
aim melempar jumrah. Aku pun mendatangi kemah-kemah dan 
membacakan ayat-ayat itu pada mereka, sebab tidak semuanya 
menghadiri khutbah Abu Bakar pada hari Arafah). 


21 ^Uli jJt* Sl i)fj (Tidak boleh menunaikan haji sesudah 
tahun ini seorang musyrik). Ini diambil dari firman Allah, 
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^ ee 

tJLa ^ (Janganlah mereka mendekati masjidil 

Haram sesudah tahun mereka ini). Ayat ini sangat tegas melarang 
mereka memasuki Masjidil Haram meskipun tidak bermaksud 
menunaikan haji. Namun, karena haji merupakan maksud terbesar 
maka disebutkan larangan tegas tentangnya, sehingga yang lebih kecil 
dari itu lebih patut untuk dilarang. 

Adapun yang dimaksud ‘Masjidil Haram’ pada ayat ini adalah 
seluruh Tanah Haram. Mengenai keterangan dalam hadits Jabir, 
sebagaimana dikutip Ath-Thabari, Ishaq dalam Musnad-nya, An- 
Nasa'i dan Ad-Darimi dalam kitab Shahih masing-masing (dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban), dari jalur 
Ibnu Juraij; Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan 
kepadaku, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa ketika Nabi SAW 
kembali dari umrah Ji’ranah, beliau SAW mengutus Abu Bakar untuk 
menunaikan haji. Pada saat kami berada di Al Araj, adzan subuh 
dikumandangkan, maka dia mendengar suara unta Nabi SAW, dan 
temyata AU berada di atas unta itu. Dia berkata kepadanya, “(sebagai) 
Pemimpin atau utusan?” Ali menjawab, “Bahkan Rasulullah SAW 
mengutusku menyampaikan surah Baraa'ah’, aku harus 
membacakannya kepada orang-orang. Kami pun datang ke Makkah. 
Ketika satu hari sebelum hari Tarwiyah, Abu Bakar berdiri dan 
berkhutbah kepada orang-orang tentang manasik mereka. Setelah 
selesai, Ali RA berdiri dan membacakan surah ‘Baraa'ah’ sampai 
selesai. Demikian juga ketika hari Nahr (kurban) dan hari nafar 
(keberangkatan dari Mina). 

Ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa Ali 
membacakannya pada ketiga tempat itu sekaligus. Adapun waktu- 
waktu selain itu, maka dia hanya mengumumkan perkara-perkara 
yang disebutkan, yaitu larangan menunaikan haji bagi kaum musyrik. 
Dalam hai ini pula dia meminta bantuan Abu Hurairah dan selainnya. 

Dalam hadits Miqsam dari Ibnu Abbas yang dikutip At- 
Tirmidzi disebutkan, “Sesungguhnya Nabi SAW mengutus Abu 
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Bakar.”. Laiu di dalamnya disebutkan, ^ 

^ f <» X ■ ✓ 

^Wi Uiu ^J t Aiüj) ji9j i' ^ ‘-Ütr 

i ^ «> >> 4 ^ y X -<• X 

>iü rj^ t!\i^ ‘(>*J^ *^1 (j*J^ ‘-^j-^ 

>• ^ ^ ^^ ^ y ' ' 

\^. t55^ 3^^ jjI (y4/i berdiri di hari-hari tasyriq dan berseru. 


'Perjanjian Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari setiap musyrik, 
berjalanlah kamu di muka bumi selama 4 bulan, tidak boleh 
menunaikan haji setelah tahun ini orang musyrik, tidak boleh thawaf 
di Ka’bah dalam keadaan telanjang, dan tidak akan masuk surga 
kecuali Jiwa yang mukmin ’. AH RA menyerukan hai Uu dan jika 
suaranya serak, maka Abu Hurairah berdiri menyerukannyä). 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari 
Anas, : J'ä 'i ^ CUi 4 Jm ^ tiii j*i-j 4ip JLa jf 

^ iLjQ Jii. Jii Ji-j ji dl 'i (Sesungguhnya Nabi 


SAW mengirimkan Bara'ah bersama Abu Bakar. Ketika sampai di 
Dzulhulaifah beliau berkata, 'Tidak ada yang menyampaikannya 
kecuali aku atau seorang laki-laki dari ahli baitku’. Laiu beliau 
mengirimkannya bersama AU). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
gharib." Kemudian dalam hadits Ali yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, ^ ^ 

iiA Ažjžl l«ig^ Ut ; JUi ^ (4^ JiA) iJp \a\jA^ 

y y y 4 y ^y y y 4 

ji— 4?i 4 ^ :Jüj ^ cJjl ÄI Jj-»J U :JUi yS 

kiilt Jjlj jl ^1 CiUp -USjd Sl :J'3 {Ketika turun 10 ayat dari 


surah Baraa'ah, Nabi SAW mengirimkannya bersama Abu Bakar 
untuk membacakannya kepada penduduk Makkah. Kemudian beliau 
memanggilku dan bersabda, 'Susul Abu Bakar, dimana saja engkau 
bertemu dengannya maka ambillah kitab Uu darinya’. Abu Bakar 
kembali dan berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah turun sesuatu 
tentang diriku? ’ Beliau menjawab, 'Tidak, hanya saja tidak ada yang 
dapat menunaikannya -atau akan tetapi Jibril berkata, 'Tidak akan 
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menunaikan atas namamu, kecuali engkau atau seorang laki-laki 
dari [keluargajmu’.). 

Al Imad Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya, bukan berarti Abu 
Bakar kembali dengan segera, bahkan yang dimaksud adalah saat 
kembali dari menunaikan haji.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada 
halangan untuk memahaminya sebagaimana makna zhahimya, karena 
jaraknya yang masih dekat. Yang dimaksud ’sepuluh ayat’, adalah 
mulai dari firman-Nya dalam ayat 28 surah At-Taubah, Ojä*U>! 

(Sesungguhnya orang-orang musyrik Uu najis). 

4. Firman Allab, j* lÄili *51) 

J' X ^ 

'^Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka).'* (Qs. At-Taubah 19): 4) 


0 9^ f O x 


' ' 1 "f * f f * f f "• *ii i*" * 

J bl 01 4Ojj^ bl J) » J' A 5 P iji . ^ 

14 ^ J us^ a;p <5)1 

Jm ijMJM V *1)' J 

>31 yj :jA õiši lõo ^>- ^ 


• O*" f 

Lsi' 


. Iä-I (-5^1 7*^^ 


4657. Dari Humaid bin Abdurahman, bahwa Abu Hurairah RA 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Abu Bakar RA mengutusnya 
pada haji yang Rasulullah SAW mengangkatnya sebagai pemimpin 
haji itu, sebelum haji Wada’, bersama sekelompok orang yang 
mengumumkan diantara orang-orang bahwa orang musyrik tidak 
boleh menunaikan haji sesudah tahun ini, dan orang yang telanjang 
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tidak boleh thawaf di Ka’bah. Humaid berkata, “Hari Nahr (Kurban) 
adalah hari haji akbar, berdasarkan hadits Abu Hurairah RA.” 


Keterangan : 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ishaq, dari 
Ya’qub bin Ibrahim, dari bapaknya, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurahman, dari Abu Hurairah RA. Ishaq yang 
dimaksud adalah Ibnu Manshur sebagaimana ditegaskan Al Mizzi dan 
Ya’qub bin Ibrahim — Ibnu Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurahman bin 
Auf—, dan Shalih adalah Ibnu Kaisan. 


Pada awal pembahasan tentang shalat disebutkan dari Ya’qub 
bin Ibrahim bin Sa'ad, dari putra saudara Ibnu syihab, dari pamannya. 
Dengan demikian, dia memiliki dua jalur dalam riwayat ini. Redaksi 
riwayat putra saudara Ibnu Syihab sesuai dengan redaksi riwayat 
Uqail. Adapun riwayat Shalih tercantum di bagian akhimya, lii»- Otw 


^ fjž {Maka Humaid 


berkata, ‘Hari Nahr adalah haji akbar, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah'.). Tambahan ini telah disisipkan Syu’aib dari Az-Zuhri 
sebagaimana dinukil pada pembahasan tentang jizyah (upeti). Adapun 
redaksi yang berasal dari Abu Hurairah adalah, 

f jdj Sl J fUil ^ ^ 

sj 4/*^' 1,^1 Jj* J* Jj Ultj tjkJi 

spj jJLj 4^ <üii ^ 


(Abu Bakar mengutusku di antara orang-orang yang mengumumkan 
pada hari Nahr di Mina; bahwa orang musyrik tidak boleh 
menunaikan haji sesudah tahun ini, dan orang yang telanjang tidak 
boleh thawaf di Ka ’bah. Hari haji akbar adalah hari Nahr. Hanya 
saja dikatakan Akbar (yang besar) karena adanya perkataan orang- 
orang haji Asghar (haji kecil). Abu Bakar menetapkan kepada orang- 
orang pada tahun Uu, sehingga tidak ada yang menunaikan haji -pada 
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saat haji Wada' yang Nabi SAW ikut menunaikannya- seorang 
musyrik pun). 

jkJl j^*is ^jjj (Hari haji akbar adalah hari Nahr). Ini 

adalah pemyataan Humaid bin Abdurrahman yang disimpulkan dari 
firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 3, ^ Oiiij 

{Inilah maklumat dari Allah dan Rasul-Nya kepada 

manusia pada hari haji akbar). Di antara mereka yang mengumumkan 
adalah Abu Hurairah atas perintah Abu Bakar pada hari Nahr. Maka 
hai ini menunjukkan bahwa yang dimaksud hari haji akbar adalah hari 
Nahr (hari raya Kurban). Redaksi riwayat Syu'aib mengindikasikan 
bahwa hai itu termasuk di antara perkara yang diserukan Abu Bakar. 
Namun, sesungguhnya tidak demikian, karena riwayat yang sangat 
banyak dari Abu Hurairah menunjukkan dirinya dan orang-orang yang 
bersamanya mendapat perintah dari Abu Bakar untuk mengumumkan 
dua hai, yaitu melarang kaum musyrikin untuk menunaikan haji dan 
melarang orang yang telanjang untuk thawaf di Ka'bah. Dalam hai ini, 
Ali termasuk mereka yang mengumumkan kedua perkara ini, hanya 
saja dia memberi tambahan, “Barangsiapa terikat peijanjian maka 
peijanjiannya hingga waktu yang telah ditetapkan, dan tidak akan 
masuk surga kecuali jiwa yang muslim.” 

Seakan-akan yang terakhir ini hanya disesuaikan dengan 
kalimat, ''"'Seorang musyrik tidak boleh menunaikan haji ke Baitullah.” 
Adapun yang sebelumnya merupakan kekhususan Ali untuk 
menyampaikannya. Oleh karena itu, para ulama berkata, “Hikmah 
pengutusan Ali sesudah Abu Bakar adalah karena kebiasaan yang ada 
dikalangan orang-orang Arab bahwa tidak ada yang boleh 
membatalkan peijanjian, kecuali yang membuat peijanjian itu, atau 
orang yang berasal darinya melalui hubungan kekeluargaan. Maka 
Rasulullah SAW melakukan seperti itu untuk menyesuaikan kebiasaan 
mereka. Oleh karena itu, beliau bersabda, ""'Tidak ada yang 
menyampaikan dariku, kecuali aku atau seorang laki-laki dari ahli 
baitku. ” 
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Imam Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur 
Muharrar, dan Abu Hurairah, dari bapaknya, dia berkata, 

0' Ajip 4il ‘ii*' Jy“'j 

aÜI Äi*' (jsij ‘'i^ Ä)IS* ^J AaL-.* *!)> 

*ilJ iaJJ-JJJ i-iSj> Äi*' ^j' aA^Ü (►^J 

' i 9 ^ J * o 

fiilt aii {Aku bersama AU ketika 


Rasulullah SA W mengutusnya ke Makkah untuk menyampaikan surah 
Bara ’ah. Maka kami menyerukan, 'Tidak masuk surga kecuali jiwa 
muslimah, orang yang telanjang tidak boleh tawaf di ka’bah, dan 
barangsiapa yang mengadakan perjanjian antara dirinya dengan 
Rasulullah SA W, maka batasannya selama empat bulan, apabila telah 
berlalu maka sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas dari 
orang-orang musyrik, dan orang musyrik tidak boleh menunaikan haji 
sesudah tahun ini‘. Aku pun menyerukan hai itu hingga suaraku 
menjadi serak). 


[p CkjJj (Hanya saja dikatakan akbar . .). Dalam 

hadits Ibnu Ümar yang dikutip Abu Daud yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW disebutkan, fjž 'd* :J'ä fj* '•** fjž s^* 

f y 0 

{Hari apakah ini? ’’ Mereka berkata, "Ini adalah hari Nahr ." 
Beliau bersabda, "Ini adalah hari haji akbar. ”). 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud haji ashghar 
(haji kecil). Mayoritas ulama mengatakan ia adalah umrah. Pemyataan 
irvi dinukil Abdurrazzaq dari jalur Abdullah bin Syaddad, salah 
seorang pemuka tabi’in. Laiu dinukil pula oleh Ath-Thabari dengan 
sauad yang maushul dari sekelompok tabi’in, diantaranya Atha' dan 
Asy-Sya’bi. Sementara dari Mujahid disebutkan bahwa haji akbar 
adalah haji qiran dan haji ashghar adalah haji ifrad. Dikatakan juga 
bahwa haji ashghar adaleih hari Arafah dan hari haji akbar adalah hari 
Nahr (kurban), karena pada hari-hari itu sisa-sisa manasik haji 
disempumakan. Menurut Ats-Tsauri, hari-hari haji dinamakan haji 
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akbar sebagaimana dikatakan hari Fath (pembebasan). As-Suhaili 
mengukuhkannya dengan alasan bahwa Ali memerintahkan yang 
demikian pada semua hari tersebut. Dikatakan bahwa selain kaum 
Quraisy, mereka biasa wukuf di Arafah, sedangkan kaum Quraisy 
wukuf di Muzdalifah. Ketika pagi hari Nahr semuanya wukuf di 
Muzdalifah, maka dikatakan haji akbar, karena semuanya telah 
berkumpul di sana. Al Hasan berkata, “Dinamakan haji akbar karena 
semua millah (aliran) sepakat mengeijakan haji padanya.” Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Juhaifah dan selainnya bahwa 
haji akbar adalah hari Arafah. Sa’id bin Jubair berpendapat bahwa ia 
adalah hari Nahr (kurban). Dia berdalil bahwa hari kesembilan adalah 
hari Arafah, maka apabila hari itu telah berlalu sebelum seseorang 
sempat melakukan wukuf, maka haji tidak luput darinya, berbeda 
dengan hari kesepuluh dimana apabila malamnya telah berlalu 
sebelum wukuf maka hajinya dianggap luput. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari hadits Ali RA baik melalui sanad yang marfu' 
maupun mauquf, “Dikatakan hari haji akbar adalah hari haji Nahr.” 
Namun, jalur yang mauquf dinyatakan lebih shahih. 

(Abu Bakar menetapkan). Ini juga mursal dari 

* 

perkataan Humaid bin Abdurrahman. Maksudnya, Abu Bakar 
mempeijelas hai ini kepada mereka. Dikatakan, Nabi SAW tidak 
mencukupkan dengan penyampaian Abu Bakar tentang surah 
Baraa'ah, karena yang demikian mengandung pujian kepada Abu 
bakar, maka beliau ingin agar hai itu juga didengar dari selain Abu 
Bakar. Namun, hai ini merupakan satu kelalaian dari orang yang 
mengucapkannya. la didorong oleh anggapannya bahwa yang 
dimaksud adalah seluruh surah Baraa'ah. Padahal tidak demikian 
adanya berdasarkan keterangan yang telah kami jelaskan. Hanya saja 
yang diperintah untuk menyampaikannya diantaranya adalah bagian 
yang pertama saja. Saya telah menyebutkan hadits Jabir bahwa Ali 
membacakan surah Bara'ah hingga menyelesaikannya, dan sudah 
dikemukakan pula cara menggabungkannya. 
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Riwayat ini dijadikan dalil bahwa Abu Bakar melaksanakan 
haji tersebut pada bulan Dzulhijjah, berbeda dengan yang dinukil dari 
Ikrimah bin Khalid, dan saya telah mengemukakannya dari keduanya 
pada pembahasan tentang peperangan. Adapun sisi penetapan dalil 
bahwa Abu Hurairah berkata, “Abu Bakar mengutusku dalam haji itu 
pada hari Nahr.” Namun, hai ini tidak dapat dijadikan dalil, karena 
seandainya perkataan Mujahid itu akurat, maka yang dimaksud hari 
Nahr adalah pagi hari Wuquf, baik Wuquf itu teijadi bulan Dzulqa'dah 
maupun bulan DzhulhiJJah. 

Perlu diakui bahwa Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, 

> J 

(Mereka biasa menjadikan pada satu tahun, 

satu atau dua bulan), yakni mereka melaksanakan haji pada bulan 
yang sama dalam dua tahun, kemudian mereka melaksanakan haji 
pada tahun yang ketiga di bulan yang lain, maka haji tidak akan 
terlaksana pada hari-hari haji kecuali setiap 25 tahun. Oleh karena haji 
yang dilaksanakan Abu Bakar bertepatan dengan bulan haji, maka 
Allah menamakannya “haji akbar”. 


Catatan 


Riwayat-riwayat yang ada sepakat mengatakan bahwa haji 
yang dilaksanakan Abu Bakar teijadi pada tahun ke-9 H. Namun, 
dalam hadits Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin 
Ai Musayyab, dari Abu Hurairah tentang firman Allah, ’maklumat 
dari Allah dan Rasul-nya\ dia berkata, <5»' jy-j Ci 

ix X *x X 

Oj> {Pada masa Khaibar, Rasulullah SA W menunaikan haji dari 


Ji’ranah, kemudain beliau menunjuk Abu Bakar Ash-Shiddiq 
memimpin haji itu. ” Az-Zuhri berkata, Abu Hurairah menceritakan 
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bahwa Abu Bakar memerintahkannya untuk mengumumkan tentang 
surah Baraa 'ah, kemudian Nabi SA W mengutus AH). 

Syaikh Imaduddin bin Katsir berkata, “Di sini terdapat perkara 
yang cukup ganjil dari sisi bahwa pemimpin pada Umrah Ji’ranah 
adalah Itab bin Usaid. Adapun haji yang dilaksanakan Abu Bakar 
berlangsung pada tahun ke-7 H.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, mungkin 
kemusykilan ini dihilangkan dengan memahami bahwa maksud 
lafazh, “Kemudian beliau mengangkat Abu Bakar untuk memimpin 
haji”, yakni sesudah kembali ke Madinah, dan riwayat itu tidak 
menyinggung tentang siapa yang menjadi pemimpin haji pada tahun 
ke-8 H, karena setelah Nabi SAW kembali dari Umrah Ji’ranah, maka 
beliau dan orang-orang yang bersamanya berangkat ke Madinah, 
hingga tiba musim haji, talu beliau mengangkat Abu Bakar, dan itu 
adalah tahun ke-9 H. Bukan berarti beliau SAW memerintahkan Abu 
Bakar memimpin haji pada tahun umrah Ji’ranah. Adapun maksud 
kalimat, ’pada haji itu’, adalah haji yang berikutnya sesudah mereka 
kembali ke Madinah. 


5 . Firman Allah 




“Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, 
karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
dapat dipegang janjinya.” (Qs. At-Taubah [9]: 12) 


oJLä yj L* Jjs- U3 Ijta J 

‘✓“y yyy '''' 

^ ^ A ^ ^ ^ A ^ ^ ^ ^ A 

“yi dJliJjl Jli 0 y J—JJ 


0 X • 


J^flyyyy y7y yT 'yT y y OtlV ^ O*»*. 6 A A ä’ 

9^ j) s-CÜl 
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4658. Dari Zaid bin Wahab, dia berkata, “Kami berada di sisi 
Hudzaifah, laiu dia berkata, “Tidak ada yang tersisa dari orang-orang 
yang dimaksud ayat ini kecuali tiga orang, dan tidak ada dari orang- 
orang munafik kecuali empat -seorang Arab badui berkata, 
‘Sesungguhnya kalian para sahabat Muhammad memberitahukan 
kepada kami perkara yang kami tidak tahu, apa urusan mereka yang 
melubangi rumah-rumah kami dan mencuri harta benda kami- dia 
berkata, ‘Mereka itu adalah orang-orang fasik, tidak tertinggal dari 
mereka kecuali empat orang, salah seorang mereka adalah syaikh yang 
telah tua, sekireinya ia minum air yang dingin niscaya ia tidak dapat 
merasakan dinginya air itu’.” 


6 . Firman Allah, ^ 

•tf i * ' * ^ • '*^*. ''1 


^^Dan orang-orang yang ntenyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yangpedih.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 34) 


jjL-J 4^ AÜ) 4 jI 4;^ AÜt J 

Lplaw ^^ • JjÄ: 


4659. Dari Abu Hurairah RA, dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Perbendaharaan salah seorang di antara kalian di hari 
Kiamat akan dijadikan berupa ular besar yang botak.” 


oJL^ odjjt L* ;cJLa5 0jjyu C/- j 

xx X xx**x ^ 

xxO flix O 4* % % ^ ^ ^ ^ 0 ^ 

*jij 4*/%dhj US^ ; Jli 
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\J« ejjt \J« rÄjjljc* (Jli 4ttt ^ \^jÄiij 

y’ ^ ^ y sS-*# ^ ^ ^ ^ y 

• | '*'Ž -* J ll^ l^l icJli tjli ^ Vi o*ü 


4660. Dari Zaid bin Wahab, dia berkata: Aku melewati Abu 
Dzar di Rabadzah, maka aku bertanya, “Apa yang menyebabkanmu 
singgah atau tinggal di tempat ini?” Dia berkata, “Kami berada di 
Syam, laiu aku membaca, 'Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih.' Muawiyah berkata, “Ayat ini tidak berkenaan dengan 
kita, ia hanya berkenaan dengan Ahli Kitab.” Dia berkata, “Aku 
berkata, ‘Sungguh ia berkenaan dengan kita dan mereka’.” 


Keterangan Haditsr 


(Bab Jirman Allah, "Maka perangilah pemimpin-pemimpin 
orang-orang kafir Uu. karena sesungguhnya mereka Uu adalah orang- 
orang yang tidak dapat dipegang janjinya."). Mayoritas ahli qira'ah 
membacanya "aimaan", yakni peijanjian. Sementara Al Hasan Al 
Bashri menukil dengan kata "iman” (keimanan), tetapi ini adalah 
qira'ah (bacaan) yang syadz (menyalahi yang umum). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Amr bin Yasir dan selainnya tentang firman 
Allah dalam surah At-Taubah ayat 12, ^ OUJ' Sl yakni mereka 

adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya. Hai ini 
menguatkan qira'ah jumhur ulama. 


äSb *!ll äiV' eäi ^ U (Tidak ada yang tersisa dari 

orang-orang yang dimaksud ayat ini, kecuali tiga orang). Riwayat ini 
tidak menyebutkan nama-nama mereka secara jelas. Kemudian dalam 
riwayat Al Ismaili, dari Ibnu Uyainah, dari Ismail bin Abu Khalid 
dinukil dengan lafazh, Sl) 5iSl' oä» [ya li 

<■ jk* 5*0’ {Tidak tersisa dari orang- 
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orang munafik yang dimaksud ayat ini, 'Janganlah kamu menjadikan 
musuhku dan musuh kamu sebagai teman setia kecuali empat orang. 
Salah seorang mereka adalah orang yang telah tua). 


Al Ismaili berkata, “Jika ayat yang dimaksud adalah apa yang 
disebutkan dalam hadits Ibnu Uyainah, maka sepatutnya hadits ini 
disebutkan pada surah Al Mumtahanah.” Namun, sikap Imam Bukhari 
yang menyebutkan hadits ini ketika membahas surah Baraa ah 
disetujui An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih. Keduanya meriwayatkan 
melalui beberapa jalur dari Ismail, tetapi tidak seorang pun di antara 
mereka yang menentukan ayat. Adapun yang menentukannya hanya 
Ibnu Uyainah. Hanya saja Al Ismaili meriwayatkan dari Khalid Ath- 
Thahhan, dari Ismail, di akhir hadits; Ismail berkata, “Maksudnya, 
orang-orang yang mengadakan peijanjian dengan kaum musyrikin.’ 
Hai ini menguatkan riwayat Ibnu Uyainah. Seakan-akan dasar mereka 
yang menyebutkannya pada surah Bara’ah adalah keterangan Ath- 


Thabari dari jalur Habib bin Hasan, dari Zaid bin Wahab, dia berkata, 
^ sJLa Ja* U :Jd «ii fjiš Uit US* 


{Kami berada di sisi Hudzaifah, laiu dia membacakan ayat; 
'Perangilah para pemimpin orang-orang kqfir itu’, dia berkata, 
'Orang-orang yang dimaksud ayat ini tidak diperangi Senada 
dengarmya dinukil juga dari jalur Al A’masy dari Zaid bin Wahab. 
Adapun maksud mereka tidak perangi adalah bahwa perang dengan 
mereka tidak teijadi, karena tidak adanya syarat yang ditetapkan, 
sebab ayat itu mengatakan, ' Jika mereka merusak sumpah (janji) nya 
sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka 
perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu . Oleh karena 
mereka tidak melakukan pelanggaran dan tidak juga mencela, maka 
mereka tidak diperangi. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, 
“Maksud ’para pemimpin orang-orang kafir’, adalah kaum kafir 
Quraisy.” Kemudian dari jalur Adh-Dhahhak, dia berkata, “Para 
pemimpin orang-orang kafir” adalah para pemimpin penduduk 
Makkah. 
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(Kecuali tiga orang). Dalam riwayat Abu Bisyr’ dari 

Mujahid dikatakan bahwa salah seorang mereka adalah Abu Sufyan 
bin Harb. Kemudian dalam riwayat Ma’mar dari Qatadah disebutkan 
bahwa mereka adalah Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi’ah, Abu 
Sufyan, dan Suhail bin Amr. Namun, riwayat ini dikritik karena Abu 
Jahal dan Utbah terbunuh pada perang Badar. Hanya saja penafsiran 
itu sesuai dengan mereka yang masih hidup saat diturunkannya ayat 
yang dimaksud. Dengan demikian, penyebutan Abu Sufyan dan Suhail 
bin Amr bisa diterima, karena keduanya telah masuk Islam. 

*11! 'ä* "ij (Dan tidak pula dari orang-orang 

munafik, kecuali empat orang). Saya belum menemukan keterangan 
tentang nama-nama mereka. 

Jüš (seorang Arab Badui berkata). Saya belum 
menemukan keterangan tentang namanya. 

(Kalian memberitahukan kepada kanti dan kanti 

tidak tahu). Demikian disebutkan di tempat ini. Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan, tCit ^ {Kalian memberitahukan kepada 

kami tentang perkara-perkarä). 

(Mereka membelah). Yakni melubangi. Al Khaththabi 
berkata, “Kata ini kebanyakan digunakan untuk kayu dan batu.” 

(Harta benda kami). Yakni harta benda kami yang 
mahal. Ibnu At-Tin berkata, “Aku menemukan dalam sebagian 
riwayat disebutkan, (penutup kami), tetapi ini tidak sesuai di 

tempat ini.” Namun, dalam naskah tulisan tangan Ad-Dimyathi 
ditemukan kata aghlaaqana. Demikian disebutkan Ibnu Al Mulaqqin. 
Mungkin dijelaskan bahwa kata aghlaaq merupakan bentuk jamak 
dari kata ghalq, artinya pintu yang digunakan menutupi rumah dan 
dibuka dengan menggunakan kunci. Kata ghalq juga digunakan untuk 
besi yang digunakan menutup pintu. Maka kalimat, “mereka mencuri 
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aghlaq kami”, mungkin dipahami dalam arti yang sebenamya, karena 
hai itu menjadikan mereka leluasa melakukan pencurian dan 
memudahkan membuka pintu. Atau sekadar majaz, yakni mereka 
mencuri apa yang telah kami tutupi. 

õl—Ält üüji (Mereka itu orang-orang fasik). Yakm orang- 

orang yang melubangi dan mencuri, bukan orang-orang kafir dan 
bukan pula orang-orang munafik. 

^ (Salah seorang mereka adalah orangyang telah 

tua). Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 

JjTj UJ Jjüi *Uit jJ (Sekiranya dia minum air dingin 

niscaya tidak akatt merasakan dinginnya air itu). Yakni dia telah 
kehilangan indera perasanya, dan ususnya tidak lagi berfungsi secara 
normal. Oleh karena itu, dia tidak bisa membedakan wama dan tidak 
juga rasa. 


7. Firman Allah, 4=^ f ji 


^^Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, 
laiu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka (laiu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu 
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 35) 


Oi 


iJJa : JUi ^ 4)jl JLP ^ :Jü jJL*l ^ ^ 

.JlI<3 j 1 oJjjt LJb JjjJ 
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4661. Dari Khalid bin Aslam, dia berkata: Kami keluar 
bersama Abdullah bin Ümar, laiu dia berkata, “Hai ini berlaku 
sebelum diturunkan ayat tentang zakat, dan ketika (ayat itu) 
diturunkan, maka Allah menjadikannya sebagai pembersih harta 
benda.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah Ta 'ala dan orang-orang yang menyimpan 
harta emas dan perak). 

(Harta simpanan salah 

seorang kamu pada hari Kiamat akan menjadi ular besar yang botak). 
Demikian disebutkan secara ringkas. Hadits ini juga terdapat pada 
riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj melalui jalur lain dari 
Abu Al Yaman disertai tambahan, ^ U'f 

^ {Pemiliknya lari darinya, dan ia mengejarnya [seraya 


berkata]: Aku adalah harta simpananmu, maka dia terus demikian 
hingga menggigit jari-jarinya). Demikian diriwayatkan An-Nasa'i 
dari jalur Ali bin Ayyasy, dari Syu’aib. Pada pembahasan tentang 
zakat telah dinukil dari Abu Hurairah. Kemudian disebutkan hadits 
Abu Dzar tentang kisahnya bersama Muawiyah sehubungan 
penakwilan firman Allah, "Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah.” Masalah ini 
telah disebutkan pada pembahasan tentang zakat. 


(Bab firman Allah, "Pada hari dipanaskan emas dan perak itu 
dalam neraka Jahannam laiu dibakar dengannyä). Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ahmad Syabib bin Sa'id secara ringkas, 
dan hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang zakat. 
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8. Firman Allah, f jj oVsT \ li' <»«' ^ *^1 

'jilkj iiiii ^^ Säjj' ^J^'j 


‘‘*‘Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langil dan 
bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam 
bulan yang empat itu.’’’’ 

(Qs. At-Taubah [9]: 36) 




Al Qayyim adalah ai qa 'im (yang lurus). 


jljcl-1 jS oC.^' 01 :Jli jX-j Aii' ^ 

Äiljl äIIJI jllJ' ÄI 

Ää:>J 1 jij SXij' ji <-^1^1 !(»^ 

.OlXij (_5jL»J>r 


4662. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya zaman telah berputar sebagimana keadaannya pada 
saat Allah menciptakan langit dan bumi, satu tahun adalah dua belas 
bulan, diantaranya empat bulan Haram; Tiga bulan berurutan, (yaitu) 
Dzulqa'dah, Dzulhijjah, dan Muharram, serta Rajab Mudhar yang 
berada di antara Jumadil dan Sya’ban.” 
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Keterangan : 


(Bab firman Allah “Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah 
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia 
menciptakan langil dan bumi. ”). Maksudnya, ketika Allah mulal 
menciptakan langit dan bumi, maka Dia menjadikan satu tahun terdiri 
dari dua belas bulan. 


(Diantaranya empat bulan haram). Penafsirannya 


telah disebutkan pada hadits di bab ini. 


> ^ * '9 " 

jjoJi iUi (Itulah agamayang lurus). Abu Ubaidah berkata 

tentang firman Alleih, pii lüli, {itulah agama yang lurus), “Kata 

ai qayyim artinya ai qaa'im (yang lurus). Sama seperti pola kata 
‘sayyid’ yang berasal dari kata saada - yasuudu, seperti kata qaama - 
yaquumu. 

^ (Janganlah kamu menganiaya diri kamu 

dalam bulan yang empat ini). Maksudnya, melakukan perbuatan 
aniaya pada empat bulan yang tidak dihalalkan untuk berperang, atau 
dengan melaksanakan perbuatan-perbuatan maksiat. 


jlUi-il ÕŠ OtijJl 01 (Sesungguhnya zaman telah berputar 

sebagaimana keadaannya). Hai ini telah disebutkan di awal 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Maksud ‘zaman’ di sini 
adalah ‘tahim’. Adapun meiksud “sebagaimana keadaannya” adalah 
berputar dengan sekali putaran seperti keadaannya semula. Kata 
‘zaman’ digunakan untuk masa sedikit dan banyak. Maksud 
‘perputarannya’ adalah teijadinya tanggal 9 bulan Dzulhijjah pada 
waktu matahari berada di rasi bintang Aries, dimana lama waktu 
malam dan siang adalah sama. Dalam hadits Ibnu Ümar yang dikutip 
Ibnu Mardawaih disebutkan, ^ JÜ OUjJi Oi 

jisjSlij oijilJl {Sesungguhnya zaman telah berputar, ia hari ini sama 


seperti keadaannya saat Allah menciptakan langit dan bumi). 
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Ui\ 4llJ\ (Satu tahun adalah dua belas bulan). 

Maksudnya, tahun dalam penanggalan Arab berdasarkan perputaran 
bulan. Ath-Thabari meriwayatkan tentang sebab itu dari jalur Hushain 
bin Abdurrahman dari Abu Malik; Mereka menjadikan satu tahun 13 
bulan. Dari jalur lain mereka menjadikan satu tahun 12 bulan 25 hari, 
maka hari-hari dan bulan-bulan pun berputar seperti itu. 

dJbÜ (Tiga berturut-turut). bii adalah penafsiran 
“empat bulan haram”. Ibnu At-Tin berkata, “Kalimat yang seharusnya 
adalah oÜijL» karena yang menjadi ’pembilang’ di sini adalah 

kata jenis laki-laki, yaitu syahr (bulan).” Dia juga berkata, 
“Barangkali diulangi berdasarkan maknanya, yakni tiga masa 
berurutan.” Dia menyebutkan bulan-bulan tersebut berasal dari dua 
tahun karena hendak mengurutkan tiga bulan Haram. Sekiranya 
dimulai dengan menyebut Muharram, maka maksud dari penyebutan 
secara berurutan itu akan hilang. 

Di sini terdapat isyarat bahwa perbuatan mereka pada masa 
jahiliyah yang mengakhirkan sebagian bulan haram adalah batil. Ada 
yang berpendapat bahwa mereka mengganti Muharram dengan Shafar, 
dan sebaliknya, agar tidak datang kepada mereka tiga bulan berturut- 
turut yang tidak diperbolehkan untuk berperang. Oleh karena itu 
dikatakan, “Berturut-turut”. Sementara mereka pada masa Jahiliyah 
memiliki pandangan yang beragam. Di antara mereka ada yang 
menamai Muharram sebagai Shafar, sehingga halal berperang, dan 
haram berperang pada bulan Shafar karena mereka menamainya 
sebagai bulan Muharram. Diantara mereka ada yang mengadakan 
pergantian nama bulan dalam satu tahun, dan satu tahun lagi tetap 
seperti biasanya. Ada juga yang mengadakan pergantian nama bulan 
dalam dua tahun dan satu tahun lagi tetap seperti biasa. Diantara 
mereka ada yang mengakhirkan bulan Shafar kepada Rabi’ui Awal 
dan bulan Rabi’ul Awal kepada bulan sesudahnya dan seterusnya 
hingga Syawal menempati posisi Dzulqa'dah dan Dzulqa'dah 
menempati Dzulhijjah. 
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(Rajab Mudhar). Bulan ini dinisbatkan kepada suku 

Mudhar, karena suku ini sangat komitmen dalam mengagungkan 
bulan Rajab, berbeda dengan suku-suku lainnya. Dikatakan bahwa 
suku Rabi’ah mengganti Rajab dengan Ramadhan. Diantara orang 
Arab ada yang menjadikan pada Rajab dan Sya’ban apa yang 
disebutkan pada bulan Muharram dan Shafar, maka mereka 
menghalalkan Rajab dan mengharamkan Sya’ban. Penyebutan bahwa 
ia berada di antara Jumadil dan Sya’ban adalah untuk menguatkan. 
Masyarakat Jahiliyah biasa mengakhirkan sebagian bulan Haram. 
Mereka menghalalkan satu bulan Haram dan mengharamkan bulan 
lain sebagai penggantinya, hingga terkadang mereka menolak 
pengharaman pada keempat bulan itu. 

Pengharaman keempat bulan ini secara mutlak adalah berasal 
dari Sunnah, maka makna hadits tersebut bahwa bulan-bulan telah 
kembali kepada keadaannya dan semua pengakhiran seperti di atas 
dinyatakan batil. Al Khaththabi berkata, “Mereka biasa menghalalkan 
dan mengharamkan, memajukan dan pengakhiran bulan-bulan dalam 
setahun, karena sebab-sebab tertentu, diantaranya adalah keinginan 
melakukan peperangan secepatnya. Oleh karena itu, mereka 
menghalalkan bulan Haram dan mengharamkan bulan lain sebagai 
penggantinya, akibatnya teijadi pertukaran dan perpindahan bulan- 
bulan dalam setahun. Apabila berlalu beberapa tahun, maka zaman 
berputar dan kembali kepada keadaan semula. Maka pelaksanaan haji 
Nabi SAW bertepatan pada saat tersebut. 


Catatan 

Sebagian ulama mengungkapkan satu kesesuaian sehubungan 
dengan penyebutan bulan-bulan haram tersebut secara berurutan. 
Ringkasnya, bulan-bulan haram memiliki kelebihan atas bulan-bulan 
lainnya, maka sangat sesuai bila awal tahun adalah bulan haram, di 
tengahnya bulan haram, dan di akhimya juga bulan haram. Hanya saja 
pada akhir tahun terdapat dua bulan haram, dikarenakan ibadah haji 
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mempakan penutup rukun-rukun yang empat. Rukun-rukun Islam ini 
mencakup amal harta secara mumi yaitu zakat, dan amal badan secara 
mumi. Bagian kedua ini terkadang dilakukan dengan anggota badan, 
yaitu shalat, dan terkadang dengan hati yaitu puasa, karena ia 
menahan diri dari perkara-perkara yang membatalkan, terkadang pula 
dengan harta dan badan, yaitu haji. Oleh karena haji adalah ibadah 
yang mengumpulkan keduanya, maka sangat cocok jika ia 
mendapatkan kelipatan dari yang diperoleh salah satu di antara amalan 
lainnya. Untuk itu, ia mendapatkan dua bulan dari empat bulan haram. 

9. Firman Allah, õ\ Sl jUll Ua il 

y ^ y y ^y y ^ 

«Üll 

“Dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam 
goa, di waktu dia berkata kepada temannya, ‘Janganlah kamu 
berduka eita, sesungguhnya Allah beserta kita’.’’'’ 

(Qs. At-Taubah [9]: 40) 




Ma 'anaa (beserta kita) artinya penolong kita. Kata as-sakiinah 
mengaeu kepada pola kata fa 'iilah yang berasal dari kata as-sukuun 
(tenang). 


j] Aili J Ij .‘O-U j Cjlijl ^ j <Ü)I 

.Lk-g^Ü auI L* ;Jli cLilj Aj«Ji ^J (Ijt 


4663. Dari Anas, dia berkata: Abu Bakar RA meneeritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku bersama Nabi SAW di dalam goa, maka 
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aku melihat jejak-jejak käki kaum musyrikin, aku berkata, ’Wahai 
Rasulullah, sekiranya salah seorang mereka mengangkat kakinya 
niscaya dia akan melihat kita’. Beliau bersabda, 'Bagaimana 
dugaanmu tentang dua orangyang Allah ketiga di antara keduanya 


y 3^ ^ «l" ' *\' ° f ■* ■'f ■* 1- 

4J«Xä-j jjI oJLä-j ^La^l A^lj ! C..Ia 

J>r j»Jj l)L^| Aliiij LjJL?- IiJLŽä lOLjJä-s^J C..iŽ8 


4664. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata -ketika teijadi 
perselisihan antara dia dengan Ibnu Az-Zubair- Aku berkata, 
“Bapaknya adalah Az-Zubair, ibunya adalah Asma', bibinya adalah 
Aisyah, kakeknya adalah Abu Bakar, dan neneknya Shafiyah. Aku 
berkata kepada Sufyan, “5a«aJ-nya?” Dia berkata, “Diceritakan 
kepada kami...” Laiu dia disibukkan seseorang dan tidak mengatakan, 
“Ibnu Juraij.” 


^1 üli J lOsjL* Jli :p; J>- J1 

01 Aül ; JLÜ ^a))1 ^ Jp~ ^^1 õl Jb Ji\ lolÄi 

Jli :Jli .lil iL-1 ^ ÄlJ Ju ^1 ^jJl Jl ^1 

X ^ X X ~ X X 

< x.x^x. ✓x- x _e.^x • .. 


,1^1 j AAJI 

X X ^ X X ~ X X 

^jl^ ijl 1^1 J^l IJ4, :liii ;jill Jyi: : Jl!)l 

f 3 3 ^ ' 3& ^ ii- -»-i, 3 3 ^1 f' ** *ll 

Jjjj— jlJol (,_.>?-Ls<a9 oJj?r L»lj —Jjjjjl JU^— «uip lüli 

1^' Oi^p°i fii i^ij .illil IJ cJIÜI oiii iilj ui 

X XX ✓ ✓ ^ 

"L ^1 ^ im 3 3 - 3 3Si - |Af- |- 

L»lj .Aäsj-X^ 4jjJ a^Ip aUI ^_5L^ ^ J .aOoLp 

. *1 ■* •> ' “L ^1 ** *ii ' 

^ (_ijAP j*_) cAjA«.< 5 tAjJbstJ A;^ Ai)! A.<.P 
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‘^b ‘s-tiy cy •‘^'^ t^j'^ c(*SC-'yi 

••^ ^ ^ ^ ✓**-*' *''' 

^ lliajl Ju^ (J^IJuIäJIj C-ilij^' jjli f.li5^i ^jy-J 

l/’'^' ls^' (^J 

✓ ^ ^ "x- “ ^ fi '' 

^\ Aj|j •‘^b^ Cf- ^_5^ C^AÄjl 



4665. Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Pemah 
teqadi sesuatu (perselisihan) antara keduanya, maka aku berangkat di 
pagi hari kepada Ibnu Abbas dan berkata, ’Apakah engkau ingin 
memerangi Ibnu Zubair, sehingga engkau menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah?’ Dia berkata, ’Maha suci Allah, sesungguhnya 
Allah menuliskan (menetapkan) Ibnu Az-Zubair dan bani Umayyah 
untuk menghalalkannya, dan sungguh demi Allah, aku tidak 
menghalalkannya selamanya’. Dia berkata, ’Orang-orang berkata: 
Baiatlah Ibnu Az-Zubair’. Aku berkata, “Dimana posisi dirinya 
dengan urusan ini? Adapun bapaknya adalah hawari (penolong) Nabi 
SAW —maksudnya Az-Zubair— kakeknya adalah sahabat di dalam 
goa —maksudnya Abu Bakar— bibinya adalah pemilik dua ikat 
pinggang —maksudnya Asma'— bibinya dari pihak ibu adalah 
ummul mukminin —maksudnya Aisyah— bibinya dari pihak bapak 
adalah istri Nabi SAW —maksudnya Khadijah— dan bibi Nabi SAW 
dari pihak adalah neneknya —maksudnya Shaflyah—, kemudian dia 
sangat terhormat dalam Islam dan ahli Al Qur'an. Demi Allah, 
sekiranya mereka menjalin hubungan baik denganku, niscaya mereka 
akan memperbaikinya dari dekat, dan jika mereka menguasaiku 
niscaya mereka akan menguasaiku dalam kesetaraan dan kemuliaan. 
Namun, dia lebih mengutamakan Tuwaitat, Usamaat, dan Humaidat 
atasku, maksudnya beberapa marga dari bani Äsad, bani Tuwait, bani 
Usamah, dan bani Äsad. Sesungguhnya putra Abu Al Ash tampak 
beqalan ke depan —yakni Abdul Malik bin Marwan— dan 
sesungguhnya dia melipat ekomya —^maksudnya Ibnu Az-Zubair—. 
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üj-Äüj :JUi y} (_s^ llI^S ä5s^ ^°l ^ 

tiJ» 44 ] IC.~La.9 iJlA 0 ja\ ^ 

4-ip ^1 ^_5C^’ 4^ ^1 :c-i5j Ijli^ J 

t^‘lp c-^1 3;j°ij ^;i_j ^ J\^ 

'•^ culs"^ U olü cdiJi -Xj^ ^ 

** ' Ä>^ ° ž. *•'^ 1 '.,^°. >> ' '' °.^0 

L5^^ J ^ J ^ '^ji ö’^' 

^ >* ✓ " ^ y 

« f > a'. ^ ° f o * r, i ^ f 

.(1-*^ ^.Ji Oi Jl 


4666. Dari Ibnu Abi Mulaikah, kami masuk kepada Ibnu 
Abbas dan dia berkata, “Apakah kalian tidak merasa takjub terhadap 
Ibnu Az-Zubair melakukan urusannya ini? Aku berkata, 'Sungguh aku 
akan menghisab diriku untuknya, dan aku tidak menghisabnya untuk 
Abu Bakar dan tidak juga untuk Ümar, padahal keduanya lebih layak 
terhadap segala kebaikan dibandingkan dirinya, dan aku berkata; Putra 
bibi Nabi SAW, putra Az-Zubair, putra Abu Bakar, putra Saudara 
Khadijah, dan putra saudari Aisyah. Temyata dia semakin merasa 
lebih tinggi dariku dan tidak menginginkan hai itu. Aku berkata; Aku 
tidak menduga bahwasanya aku mengajukan hai ini dari diriku dan dia 
meninggalkannya. Aku tidak melihatnya menginginkan kebaikan. 
Sekiranya menjadi keharusan (untuk memilih), maka dikuasai anak- 
anak pamanku lebih aku sukai daripada dikuasai oleh selain mereka.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, "Dia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya, 
'Janganlah engkau berduka eita, sesungguhnya Allah beserta kita ’. ” 
Yakni menolong kita). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, 3) 
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lyw <*»> {Sesungguhnya Allah bersama kitä), “Yakni penolong dan 
pelindung kita.” 

^ ÄliwJl (Kata 'as-sakinah' mengacu kepada pola 

kata ’fa 'iilah ’ dari kata as-sukuun). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
juga. 

Imam Bukhari mengutip tiga hadits pertama di bab ini dari 
Abdullah bin Muhammad, yaitu Al JuTi. Diantara guru-guru Imam 
Bukhari terdapat sejumlah syaikh yang bemama Abdullah bin 
Muhammad, seperti Abu Bakar bin Abi Syaibah. Akan tetapi jika 
hanya disebutkan 'Abdullah bin Muhammad’ maka maksudnya adalah 
Al Ju’fi, karena Imam Bukhari memiliki hubungan khusus dengannya 
dan sangal banyak meriwayatkan hadits darinya. Adapun Habban 
yang disebutkan pada sanad hadits pertama adalah Ibnu Hilal. Hadits 
ini telah dijelaskan pada pembahasan keutamaan Abu Bakar. 

(Ketika terjadi perselisihan antara dia 

dengan Ibnu Az-Zubair). Yakni perbedaan tentang pembaiatan. Ketika 
Muawiyah meninggal, Ibnu Az-Zubair tidak mau membaiat Yazid bin 
Muawiyah, hingga akhimya Yazid bin Muawiyah menghasut Muslim 
bin Uqbah di Madinah untuk memerangi Ibnu Az-Zubair, maka 
teijadilah perang Al Harrah. Pasukan Muslim bin Uqbah berangkat 
menuju Makkah, tetapi pemimpin mereka meninggal, laiu digantikan 
oleh pemuda Syam, Hushain bin Numair, dan dia pun mengepung 
Ibnu Az-Zubair di Makkah. Mereka melempari Ka’bah dengan 
Manjanik (pelempar api) hingga terbakar. Kemudian mereka 
dikejutkan oleh berita kematian Yazid bin Muawiyah dan akhimya 
mereka kembali ke Syam. Kesempatan ini digunakan Ibnu Az-Zubair 
membangun Ka’bah. Setelah itu, dia mengajak orang-orang untuk 
membaiat dirinya menjadi khalifah, dan dia pun ditaati oleh penduduk 
Hijaz, Mesir, Irak, Khurasan, dan sebagian besar penduduk Syam. 
Namun, Marwan berhasil menguasai Syam dan membunuh Adh- 
Dhahhak bin Qais pemimpin yang ditunjuk oleh Ibnu Az-Zubair di 
Maij Rahith. Selanjutnya Marwan berangkat menuju Mesir hingga 
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berhasil menguasainya. Semua itu berlangsung pada tahun ke-64 H. 
Pembangunan Ka’bah pun selesai pada tahun ke-65 H. Kemudian 
Marwan meninggal pada tahun ke-65 H, laiu diganti Abdul Malik. 
Selanjutnya Al Mukhtar bin Abi Ubaid berhasil menguasai Kufah dan 
orang-orang yang loyal terhadap Ibnu Az-Zubair melarikan diri dan 
meninggalkannya. 

Adapun Muhammad bin Ali bin Abi Thalib yang dikenal 
dengan gelar Ibnu Al Hanifiyah dan Abdullah bin Abbas tinggal di 
Makkah sejak terbunuhnya Al Husain. Maka Ibnu Az-Zubair 
mengajak keduanya membaiat dirinya, tetapi keduanya menolak dan 
berkata, 'Kami tidak membaiat hingga orang-orang sepakat pada satu 
orang’. Sikap kedunya ini kemudian diikuti oleh sekelompok 
masyarakat. Akhimya, Ibnu Az-Zubair mengambil tindakan yang 
keras dan memboikot mereka. Peristiwa ini terdengar oleh Al 
Mukhtar, maka dia menyiapkan satu pasukan kepada mereka dan 
mengeluarkan keduanya serta meminta izin dari keduanya untuk 
memerangi Ibnu Az-Zubair, tetapi keduanya menolak. Laiu keduanya 
berangkat ke Thaif dan tinggal di sana hingga akhimya Ibnu Abbas 
meninggal di sana pada tahun 68 H. 

Sepeninggal Ibnu Abbas, Ibnu Al Hanifiyah berangkat ke arah 
Radhwah (gunung yang terletak di Yanbu’) dan tinggal di sana. 
Kemudian dia bermaksud masuk ke Syam dan berangkat ke arah 
Ailah dan meninggal di akhir tahun 73 H atau 74 H, tak lama setelah 
pembunuhan Ibnu Az-Zubair, menurut pendapat yang shahih. 
Sebagian mengatakan, dia hidup hingga tahun 78 H atau sesudah itu. 
Menurut Al Waqidi, dia meninggal di Madinah pada tahun 81 H. 
Sementara Al Kisaniyah mengklaim bahwa dia masih hidup dan 
belum meninggal. Konon dialah yang dimaksud dengan Al Mahdi dan 
dia tidak meninggal hingga berhasil menguasai bumi. Ini salah satu di 
antara sekian banyak khurafat mereka. 

Hanya saja aku meringkas apa yang telah aku sebutkan dari 
kitab Thabaqaat Ibnu Sa'ad, Tarikh Ath-Thabari, dan selainnya, untuk 
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menjelaskan maksud perkataan Ibnu Abi Mulaikah, iv' ^ 

{Ketika terjadi perselisihan antara dirinya dan Ibnu Az-Zubair), 


dan juga lafazh pada jalur lain, Jjlži Oi jJyi ;cJÜ j>>\^ jJi OjOäš 

X ✓ ^ y 

0* o* J ^ ^ «j o« ^ 

<up ^*511 :cdÄš tjjjJl jj' Jjij (^A:m berangkat 


kepada Ibnu Abbas dan berkata, 'Apakah engkau ingin memerangi 
Ibnu Az-Zubair', dan perkataan Ibnu Abbas, 'Manusia berkata 
baiatlah Ibnu Az-Zubair, maka aku berkata dimana posisi dirinya 
dengan urusan inV.) Maksudnya, dia berhak atas khilafah karena 
banyaknya keistimewaan yang disebutkan. Namun, Ibnu Abbas 
menolak untuk membaiat, karena alasan yang telah dia sebutkan. 


Al Fakihi meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Muhammad bin 
Jubair bin Muth’im, dari bapaknya, dia berkata, “Ibnu Abbas dan Ibnu 
Al Hanifiyah berada di Madinah, kemudian keduanya tinggal di 
Makkah, maka Ibnu Az-Zubair meminta dari keduanya untuk 
membaiat, tetapi mereka menolak hingga orang-orang sepakat untuk 
membaiat satu orang. Laiu Ibnu Az-Zubair mempersulit keduanya. 
Menghadapi kondisi itu, keduanya mengirim utusan ke Irak. 
Akhimya, penduduk Irak memberi respon dengan mengirimkan 4000 
pasukan. Ketika pasukan ini datang, keduanya sedang berada dalam 
kepungan, dan di depan pintu telah dikumpulkan kayu bakar untuk 
menakut-nakuti keduanya. Pasukan tersebut berhasil mengeluarkan 
keduanya dari kepungan dan membawa keduanya ke Tha'if. Menurut 
Ibnu Sa'ad, kisab antara Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair ini teijadi 
pada tahun 66 H. 

frUlii <uij (Dan ibunya adalah Asma'). Yakni Asma' binti Abu 

Bakar Ash-Shiddiq. Adapun kalimat, '^Neneknya adalah Shafiyah", 
yakni Shafiyah binti Abdul Muththalib. Kemudian lafazh pada jalur 
kedua, “Adapun bibinya dari pihak bapak adalah istri Nabi SAW, 
maksudnya Khadijah”, hai ini hanya dari segi majaz, karena yang 
benar ia adalah bibi daripada bapak Ibnu Az-Zubair. Sebab Khadijah 
binti Khuwailid adalah Ibnu Äsad, dan Az-Zubair adalah Ibnu Al 
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Awwam bin Khuwailid bin Äsad. Hai serupa teijadi juga pada riwayat 
ketiga ketika dikatakan, “Dia putra Abu Bakar”, dimana dia adalah 
putra anak perempuan Abu Bakar, begitu juga ketika dikatakan, “Dia 
putra saudara Khadijah”, sesungguhnya yang benar ia adalah putra 
saudara laki-lakinya, yaitu Al Awwam. 

rOuLj ciäi (Aku berkata kepada Sufyan sanadnya?). 

Jika dibaca 'isnaadahu ’ maka maknanya adalah sebutkan sanad-nya. 
Bila dibaca ‘‘isnaaduhu’ maka maknanya adalah bagaimana 
sanadnyal 


(ji') tiCJj :J\ij (Dia berkata, 


“Diceritakan kepada kami... ” Laiu dia disibukkan oleh seseorang dan 
tidak mengatakan "Ibnu Juraij”). Secara zhahir, dia menyatakan telah 
mendengar langsung dari syaikhnya. Namun, karena dia tidak 
menyebut ’Ibnu Juraij’, maka ada kemungkinan ada perantara di 
antara keduanya, dan ada juga kemungkinan tidak ada perantara. Oleh 
karena itu, Imam Bukhari mendukungnya dengan mengutip hadits dari 
jalur lain dari Ibnu Juraij, kemudian dari jalur lain dari gurunya. 


J\3 (Ibnu Abi Mulaikah berkata, 


“Dan antara keduanya terdapat sesuatu”.). Di sini menggunakan kata 
ganti untuk dua orang tanpa menyebutkan orang yang dimaksud 
sebelumnya. Hai ini dia lakukan untuk meringkas. Adapun yang 
dimaksud adalah Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair. Hai ini sangat tegas 
pada riwayat pertama, J,) 'Ji) J\i (Ibnu Abbas 

berkata, 'Ketika terjadi perselisihan antara dirinya dan Ibnu Az- 
Zubair’.). 


«Üll U (Engkau menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah). Maksudnya, berperang di wilayah Haram. 

(Menghalalkan), yakni mereka membolehkan berperang 

di wilayah Haram. Hanya saja Ibnu Abbas menisbatkan hai itu kepada 
Ibnu Az-Zubair, meski sebenamya bani Umayyah yang lebih dahulu 
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memulai berperang dan mengq>ungnya. Adapun Ibnu Az-Zubair 
awalnya hanya membela diri, maka Abdullah bin Az-Zubair 
mengepung bani Hasyim untuk membaiatnya, sehingga benarlah jika 
dikatakan dia membolehkan berperang di wilayah Haram. Sebagian 
orang mengatakan Ibnu Az-Zubair-lah yang menghalalkan perbuatan 
itu. 

* A i 

\jjl <0b-i *5l (Aku tidak menghalalkannya selamanya). 

Maksudnya, aku tidak membolehkan berperang di wilayah Haram. 
Inilah madzhab Ibnu Abbas, yaitu tidak boleh berperang di wilayah 
haram meskipun dia diperangi. 

Jli :Jü (Dia berkata, “Orang-orang berkata",). Orang 

yang berkata di sini adalah Ibnu Abbas, dan yang menukil darinya 
adalah Ibnu Abi Mulaikah, maka riwayat ini dinyatakan muttashil 
(memiliki sanad yang bersambung). Maksud ‘manusia’ adalah mereka 
yang loyal terhadap Ibnu Az-Zubair. kalimat, “Dimana posisi dia 
dengan urusan ini?”, yakni tentang khilafah. Maksudnya, dia bukan 
tidak pantas memegang khilafah karena kemuliaan para leluhumya 
ditambah sifatnya yang terhormat dalam Islam dan ahli tentang Al- 
Qur'an. 

Dalam riwayat Ibnu Qutaibah dari jalur Muhammad bin Al 
Hakam, dan dari jalur Yahya bin Sa'ad dari Al A’masy, dia berkata, 
“Ibnu Abbas berkata ketika dikatakan kepadanya, ‘Baiatlah Ibnu Az- 
Zubair’, ‘Dimana tempat menghindar dari Ibnu Az-Zubair?’.” Adapun 
lafazh pada riwayat kedua, yaitu putra Abu Bakar, akan disebutkan 
pada tafsir surah Al Hujuraat. 

X J J • > 

*^0 (Demi Allah, jika mereka 

menjalin hubungan baik denganku, niscaya mereka akan 
melakukannya dari dekat). Yakni dengan sebab hubungan kerabat. 

(Sekiranya mereka menguasaiku). Berasal dari kata 
tarbiyah (mengasuh). 
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(Niscaya mereka akan menguasaiku). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan dengan lafazh ’rabbaniy ’ yakni dalam bentuk 
tunggal. 

frUTi (Kesetaraan). Yakni yang serupa dan sepadan. 

V/ (Kemuliaan). Yakni dalam kebaikan-kebaikan leluhur 
mereka. 

Makna zhahir pemyataan ini bahwa yang dimaksud Ibnu 
Abbas dalam perkataannya itu adalah bani Äsad (marga Ibnu Az- 
Zubair). Namun, perkataan sejarawan Abu Mikhnaf menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah bani Umayyah. Dia menyebutkan dari 
jalur lain, ketika Ibnu Abbas mendekati kematiannya di Tha'if. Dia 
mengumpulkan anak-anaknya dan berkata, “Wahai anak-anakku, 
sesungguhnya Ibnu Az-Zubair ketika berkuasa di Makkah, maka aku 
mendukungnya dan mengajak orang-orang untuk membaiatnya, meski 
aku harus meninggalkan anak-anak paman kita dari bani Umayyah, 
jika mereka menerima kita niscaya akan diterima dalam kesetaraan, 
dan jika mereka menguasai kita niscaya akan dikuasai dalam 
kemuliaan. Ketika dia mendapatkan apa yang didapatkannya, maka 
dia pun mengabaikanku.” 

Hai ini lebih dikuatkan keterangan di akhir riwayat ketiga 
ketika dia berkata, “Sekiranya menjadi keharusan (untuk memilih), 
maka aku dikuasai oleh anak-anak pamanku lebih aku sukai daripada 
harus dikuasai oleh selain mereka.” Sebab anak-anak paman Ibnu 
Abbas adalah bani Umayyah bin Abdu Syams bin Abdi Manaf. 
Mereka berasal dari bani Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdi 
Manaf. Maka Abdi Manaf (kakek Abdullah bin Abbas bin Abdul 
Muththalib) adalah putra paman Umayyah (kakeknya Marwan bin Al 
Hakam bin Abu Al Ash). Adapun Hasyim dan Abdi Syams adalah dua 
saudara kandung. 

Lebih tegas lagi, keterangan Abu Mikhnaf; Sesungguhnya 
pada bagian akhir riwayatnya dikatakan, “Ibnu Abbas berkata kepada 
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anak-anaknya, ‘Apabila kalian telah menguburkanku, maka 
bergabunglah dengan anak-anak paman kalian bani Umayyah.” 
Kemudian aku melihat penjelasan tentang itu dalam riwayat Ibnu Abi 
Khaitsamah dalam kitabnya At-Tarikh sehubungan dengan hadits di 
atas, yang mana sesudah kalimat, ''dia terhormat dalam Islam dan ahli 
membaca Al Qur'an\ maka dia berkata, “Aku pun meninggalkan 
anak-anak pamanku yang jika menjalin hubungan baik denganku 
niscaya akan dijalin dari dekat, namun temyata dia lebih 
mengutamakan orang lain atasku.” Dengan penjelasan ini maka 
perkataan Ibnu Abbas tersebut dipahami dengan baik. 


Kemudian lebih tegas lagi pemyataan dalam riwayat Ibnu 
Qutaibah, bahwa Ibnu Abbas berkata kepada putranya yang bemama 
AU, “Bergabunglah dengan putra pamanmu, karena sesungguhnya 
hidungmu adalah bagian dirimu meskipun pesek.” Maka Ali 
bergabung dengan Abdul Malik dan menjadi manusia paling dekat 
dengannya. 


Ji- (Dia lebih mengutamakan atas diriku). Kata aatsara 


adalah kata keija lampau dari lafazh atsrah (mementingkan). Dalam 
riwayat Al Kasymihani dinukil dengan lafazh, 'fa aatsara’ diganti 
dengan lafazh 'fa aina namun hai ini adalah kesalahan penyalinan 
naskah. Sementara dalam riwayat Ibnu Qutaibah disebutkan, oilü 


«JLiiP JIp (Aku telah mendukungnya namun ia 

lebih mengutamakan orang lain atas diriku, maka aku tidak ridha 
diremehkari). 


j.* tiiaJl Ojji (Tuwaitat, 


Usamaat, dan Humaidat, maksudnya adalah marga-marga dari bani 
Äsad). At-Tuwaitat dinisbatkan kepada bani Tuwait bin Äsad, dan 
sebagian mengatakan Tuwait bin Al Harits bin Abdul Uzza bin 
Qushai. Sementara Usamaat dinisbatkan kepada bani Usamah bin 
Äsad bin Abdul Uzza. Adapun Al Humaidat dinisbatkan kepada bani 
Humaid bin Zuhair bin Al Harits bin Äsad bin Abdul Uzza. 
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Al Fakihi berkata, “Az-Zubair bin Bakkar menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Adh-Dhahhak, bahwa Zuhair bin 
Al Harits dikuburkan di Al Hijr.” Dia berkata, “Dan Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, dia berkata, ’Humaid bin Az-Zubair 
adalah orang pertama yang membangun rumah di Ka’bah yang 
berbentuk kubus. Adapun orang-orang Quraisy tidak menyukai hai itu 
karena menyamai Ka’bah. Ketika Humaid telah selesai membangun 
rumahnya. Akhimya seorang pujangga mereka berkata: 

Hari ini Humaid membangun rumahnya, 

entah kehidupannya dan entah kematiannya. 


Ketika dia tidak ditimpa apapun, maka mereka pun 
mengikutinya dalam hai itu’. Marga-marga yang disebutkan itu 
bertemu pada Khuwailid bin Äsad, kakeknya Az-Zubair.” 


Al Azruqi berkata, “Adapun Ibnu Az-Zubair jika mengajak 
manusia untuk memberi izin, maka dia memulai dari bani Äsad 
sebelum bani Hasyim dan bani Abdi Syams serta selain mereka. Inilah 
makna perkataan Ibnu Abbas, 'Dia mengutamakan At-Tuwaitaat aias 
diriku...'.” Dia juga berkata, “Ketika Abdul Malik bin Marwan 
memegang khilafah, maka dia lebih mendahulukan bani Abdi Syams, 
kemudian bani Hasyim, bani Al Muththalib, dan bani Naufal. 
Kemudian dia memberi kepada bani Al Harits bin Fihr sebelum bani 
Äsad. Dia berkata, ’Aku akan mendahulukan atas mereka (yakni bani 
Äsad) marga kaum Quraisy’. Dia melakukan hai ini untuk 
menunjukkan penyelisihannya terhadap Ibnu Az-Zubair.” Ibnu Abbas 
menyebutkan marga-marga tersebut dalam bentuk jamak yang 
menunjukkan jumlah sedikit, dengan maksud merendahkan mereka. 


"õ* ijjd (Maksudnya marga-marga dari bani 


Äsad bin Tuwait). Demikian yang disebutkan. Namun, yang benar 
adalah, “Maksudnya marga-marga dari bani Tuwait bin Äsad....” Hai 
ini disitir oleh lyadh. Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga 
tercantum dalam kitab Mustakhraj Abu Nu’aim, yakni menurut versi 
yang benar. Sementara dalam riwayat Abu Mikhnaf disebutkan. 


FATHUL BAARI — 629 



“Klan-klan kecil daripada bani Äsad bin Abdul Uzza”, dan inilab yang 
benar. 

» x • 

01 (Sesungguhnya putra Abu Al Ash). Maksudnya, 
Abdul Malik bin Marwan bin Ai Hakam bin Abu Al Ash. 

(tampak). Maksudnya, akan menang dan berkuasa. 

(Berjalan maju). Al Khaththabi dan selainnya 

berkata, “Maksudnya berjalan dengan cepat. Ini adalah perumpamaan 
untuk seseorang yang menginginkan hal-hal yang tinggi dan mulia.” 
Ibnu Atsir berkata, “Kata yang terdapat dalam Shahih Bukhari adalah 
'ai qudamiyyah \ yakni terdepan dalam kemuliaan dan keutamaan. 
Adapun yang tercantum dalam kitab-kitab Al Gharib adalah 'ai 
yaqdumiyah yakni terdepan dalam kemuliaan. Ada juga yang 
mengatakan, Terdepan dalam tekad dan perbuatan’.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, dalam riwayat Abu Mikhnaf sama seperti yang 
tercantum dalam kitab Ash-Shahih. " 

iji ijlj (Sesungguhnya dia melipat ekornya). Yakni Ibnu 

Az-Zubair. Hai ini sebagai kiasan akan kemunduran dan 
keterbelakangannya dalam hal-hal yang besar. Ada juga yang 
mengatakan sebagai kiasan atas sikapnya yang pengecut dan lebih 
mementingkan hidup bersenang-senang, seperti perbuatan binatang 
buas saat akan tidur. Namun, pengertian pertama lebih tepat. 

Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, dia berhenti, tidak bergerak 
maju dan tidak pula mundur, serta tidak menempatkan sesuatu pada 
tempat yang sesuai, seperti mendekatkan para penasihat dan 
menjauhkan orang-orang yang kerdil.” Menurut Ibnu At-Tin, makna 
'melipat ekornya’ adalah tidak berhasil mendapatkan apa yang 
diinginkannya. 

Dalam riwayat Abu Mikhnaf disebutkan, jli Oij 

(Sesungguhnya Ibnu Az-Zubair berjalan mundur). Makna 
inilah yang sesuai dengan perkataannya terhadap Abdul Malik, yakni 
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2u>JÄil {berjalan maju). Laiu teijadilah seperti yang dikatakan 

Ibnu Abbas. Sesungguhnya Abdul Malik terus mengalami kemajuan 
hingga berhasil merebut Irak dari Ibnu Az-Zubair dan membunuh 
saudaranya yang bemama Mush’ab. Kemudian dia mengirimkan 
pasukan kepada Ibnu Az-Zubair di Makkah dan teijadilah apa yang 
telah teijadi. Sementara urusan Ibnu Az-Zubair terus mengalami 
kemunduran hingga akhimya terbunuh. 

(Sungguh aku akan melakukan perhitungan 

terhadap diriku). Yakni aku akan membicarakannya dalam memberi 
bantuan dan menasihatinya. Demikian dikatakan Al Khaththabi. 
Sementara Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, sungguh aku akan 
menyebutkan keutamaan-keutamaannya yang tidak aku sebutkan 
sehubungan dengan keutamaan-keutamaan keduanya (Abu Bakar dan 
Ümar). Hanya saja Ibnu Abbas melakukan hai itu karena orang-orang 
telah mengetahui keutamaan Abu Bakar dan Ümar. Berbeda dengan 
Ibnu Az-Zubair yang keutamaannya tidak semasyhur keutamaan 
keduanya. Oleh karena itu, Ibnu Abbas mengungkapnya dan 
menjelaskannya kepada mereka sebagai sikap objektif darinya. 
Namun, ketika Ibnu Az-Zubair tidak bersikap adil terhadapnya, maka 
dia pun menarik dukungannya. 

^ ^ (Temyata dia merasa tinggi dariku). 

Maksdunya, mengangkat kedudukannya dan merendahkanku. 


(iili Ojji 'ilJ (Dan dia tidak menginginkan hai itu). Yakni dia 
tidak menginginkan diriku menjadi orang-orang khusus baginya. 


‘jA 'jp cJT U (Aku tidak pernah menduga 


bahwa aku mengajukan ini dari diriku). Yakni aku memulai dengan 
menampakkan ketundukan kepadanya, tetapi dia tidak meridhai hai itu 
dariku. 


aljl Uj (Aku melihatnya tidak menginginkan 


kebaikan). Maksudnya, dia tidak ingin melakukan kebaikan untukku. 
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Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Hanya saja aku 
melihatnya menginginkan kebaikan" tetapi ini adalah kesalahan dalam 
penulisan. 

(Bahwa aku dikuasai). Yakni dia menjadi majikan dan 

pemimpinku. Atau bermakna mengasuh serta mengatur urusannya. 
At-Taimi berkata, “Maknanya, aku menaati bani Umayyah lebih aku 
sukal daripada menaati bani Äsad, sebab bani Umayyah lebih dekat 
hubungannya kepada bani Hasyim daripada bani Äsad.” 


10. Firman Allah, 


‘‘‘‘Orang-orang yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak:^ (Qs. At-Taubah [9]: 60) 


.'4^1 jis 


Mujahid berkata, “Beliau membujuk/melunakkan hati mereka 
dengan pemberian.” 


Il- " 1 ' . - , ' f “ ' 

<UP AÜl J 

1 Ijlij 

* ^ ' 

4667. Dari Abu Sa’id RA, dia berkata, “Pemah dikirim sesuatu 
kepada Nabi SAW. Maka beliau SAW membaginya di antara empat 
orang seraya berkata, 'Aku membujuk/melunakkan hati mereka 
Seorang laki-laki berkata, ‘Engkau tidak berlaku adil’. Beliau 
bersabda, 'Akan keluar dari keturunan orang ini suatu kaum yang 
keluar dari agama ini 
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Keteran 2 an : 


(Bab Jirman Allah, “Orang-orang yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak. ” Mujahid berkata, “Beliau melunakkan hati- 
hati mereka dengan pemberian”). Pemyataan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Al Firyabi dari Warqa', dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid. Namun lafazh, "^Dan untuk [memerdekakan] budak”, 
tidak tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar, dan inilah yang lebih 
tepat, karena hadits tersebut tidak menyinggung perkara yang 
berkaitan dengan budak. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa’id, CjJ 
eJap U JUi ;Jiäj äiiji ^ nJL»j 


(Pernah dikirim sesuatu kepada Rasulullah SAW. Maka beliau 
membagikannya di antara empat orang seraya berkata, 'Aku 
melunakkan hati-hati mereka’. Seorang laki-laki berkata, 'Engkau 
tidak berlaku adil’.). Beliau menyebutkannya secara ringkas tanpa 
menyebutkan orang yang mengutus dan diutus serta nama keempat 
laki-laki itu dan orang yang berkata. Namun, semua ini telah 
dijelaskan dalam perang Hunain pada pembahasan tentang 
peperangan. 


11. Firman Allah, ^ 'ja öjjJj 


“(Orang-orang ntunafik) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela.” (Qs. At- 

Taubah [9]: 79) 


.üjyM OjyJj 

Yalmizuun artinya mencela. Juhduhum dan jahdahum artinya 
kemampuan mereka. 
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^ ^ ^ ^ ^ X 

0 '*''^^*‘**'*^‘^^0 a '' y ^ 0 

(.5^ '^l ^O^jÄsLLJI (JLaS tAl/» ju-^l s-l^j '—<WaiJ 

L)jJ>o>b ^jjt) cJj^i t«.ljj (J^ ci«Lft ÄiwXl^ 

.Äj^yi *-ll Sl ^ji<ÄJ'J OlŠ^Coil ^ 


4668. Dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Ketika kami diperintah 
bersedekah, maka kami pun saling membawa. Abu Aqil datang 
membawa setengah sha ’ dan seseorang datang membawa lebih 
banyak darinya. Orang-orang munafik berkata, ‘Sesungguhnya Allah 
tidak butuh kepada sedekah orang ini dan apa yang dilakukan orang 
yang satu ini adalah untuk riya' (pamer)’, maka turunlah ayat, 'Orang- 
orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah 
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh 
(untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya ” (ayat). 


A-ip amI aasI j yyj ö\X : Jli 3 yt,^ ^ 

y y ^ ^ y 

^ > t, X 


K 


> t, X 

«dii 


4669. Dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan bersedekah, maka salah seorang kami berusaha 
hingga datang membawa satu mud, dan sesungguhnya salah seorang 
mereka hari ini memiliki seratus ribu.” Seakan-akan dia 
memaksudkan dirinya. 


Keteranean : 

(Bab firman Allah Ta 'ala, "Orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela. Yalmizuun 
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artinya mencela). Pemyataan ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar, sebagaimana telah disebütkan pada pembahasan tentang zakat. 

(Juhdahum dan Jahdahum artinya 

kemampuan mereka). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah At-Taubah ayat 79, {Dan orang- 

orang yang tidak memperoleh untuk disedekahkan selain sekadar 
kesanggupannyä), “Sama saja dibaca yuhduhum" atau "jahduhum’ 
maknanya adalah kemampuan. Dikatakan, ‘juhdul muqiU', artinya 
kemampuan orang yang fakir.” Al Parra' berkata, “^/ Juhd adalah 
dialek penduduk hijaz, sedangkan dialek selain mereka adalah ai 
jahd. ” Inilah yang dijadikan dasar di kalangan pakar bahasa Arab, 
seperti disebütkan Ath-Thabari. Laiu dia menukil dari sebagian 
mereka bahwa makna keduanya berbeda. Dikatakan jika dibaca ai 
jahd artinya kesulitan, dan jika dibaca ai juhd artinya kemampuan. 
Disamping itu masih ada pendapat-pendapat yang lain. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Bisyr bin Khalid Abu Muhammad, dari Muhammad bin Ja’far, dari 
Syu’bah, dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari Abu Mas’ud. Sulaiman 
yang dimaksud adalah A’masy dan Abu Mas’ud adalah Uqbah bin 
Amr Al Badri. 

2äXai\j Cl (Ketika kami diperintahkan bersedekah). Pada 
pembahasan tentang zakat disebütkan, JuT cJy W {Ketika turun 
ayat sedekah). 

Jilksj uT (Kami saling membawa). Yakni sebagian kami 

membawa barang sebagian yang lain untuk mendapatkan upah. Pada 
pembahasan tentang zakat disebütkan melalui jalur lain dari Syu’bah, 
yakni kami bekeija membawa barang untuk mendapatkan upah. 

Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan perbedaan tentang 
pelafalannya. Penulis kitab Al Mukhkam berkata, “Dikatakan 
‘tahaamala fil amri ', artinya dia memikulnya dengan penuh kesulitan. 
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Dari sini diambil kata 'tahaamala ala fulan ’ artinya dia membebani si 
fulan perkara yang tidak dia sanggupi. 


& O» J-äP yj (Abu Aqil datang membawa setengah 

sha’). Nama Abu Aqil ini adalah Habhab. Abd bin Humaid, Ath- 
Thabari, dan Ibnu Mandah menyebutkannya dari jalur Sa'id bin Abu 
Arubah, dari Qatadah, dia berkata tentang firman Allah, 


0190^1 {Orang-orang yang mencela orang- 

orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarelä), dia berkata, 
Js- C-j iil Vi :JVži jjl ÜVäIsJi SJ JVii jV^-aJSlI 'j» tVsr 

OVT OI lOjÄSliill JVä 4 .li jA V^ ^VIp vilj vivd 

cijiä tJ4 ä^ (ri' f Cf jp (5eora«g laki-laki Anshar yang 

f X *^x X X 


biasa dipanggil Habhab Abu Aqil datang dan berkata, ‘Wahai Nabi 
Allah, aku bekerja menarik tali kekang dengan upah dua sha ’ kurma. 
Satu sha ’ aku ambil untuk keluargaku, dan satu sha' lagi yang ini 
Orang-orang munafik berkata, ‘Sungguh Allah dan Rasul-Nya tidak 
butuh kepada satu sha’ Abu Aqil’, maka turunlah ayat di atas). 
Riwayat ini mursal dan dikutip dengan sanad yang maushul oleh Ath- 
Thabarani, Al Barudi, dan Ath-Thabari dari Musa bin Ubaidah, dari 
Khalid bin Yasar, dari Ibnu Aqil, dari bapaknya, sama seperti di atas, 
tanpa disebutkan namanya. 


As-Suhaili menyebutkan bahwa ia melihat pada naskah tulisan 
sebagian pakar hadits dengan lafazh Jabjab. Ath-Thabarani 
meriwayatkan dalam kitab Al Ausath, dan Ibnu Mandah dari jalur 
Sa’id bin Utsman Al Balwi, dari neneknya (anak perempuan Adi), 
bahwa ibunya (Umairah binti Sahal bin Rafi’) si pemilik satu sha’ 
yang dicela orang-orang munafik, keluar membawa zakatnya satu sha’ 
kurma bersama anak perempuannya Umairah kepada Nabi, maka 
beliau mendoakan keberkahan untuk keduanya. Demikian yang 
disebutkan Ibnu Al Kalbi bahwa Sahal bin Rafi’ adalah pemilik satu 
sha’ yang dicela orang-orang munafik. Abd Bin Humaid 
meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata tentang firman Allah, 'Dan 
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orang-orang yang tidak memperoleh untuk disedekahkan selain 
sekadar kesanggupannya’, dia adalah Rifa’ah bin Sahal. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan bahwa dia adalah Rifa’ah bin Sa'ad, maka 
mungkin saja ini hanya kesalahan dalam penulisan. Mungkin juga 
nama Abu Aqil adalah Sahal, sedangkan gelamya adalah Habhab, atau 
Sahal dan Habhab adalah nama untuk dua orang. 


Di kalangan sahabat terdapat juga seseorang bemama Abu 
Aqil bin Abdullah bin Tsa’labah Al Balwi Badri. Musa bin Uqbah dan 
Ibnu Ishaq tidak menyebutkannya, tetapi Al Waqidi Abdurahman 
menyebutkannya bahwa dia mati syahid di Yamamah. Perkataan Ath- 
Thabari menunjukkan bahwa dia adalah pemilik satu sha’. Laiu 
pandangannya ini diikuti sebagian ulama mutaakhirin. Namun, 
pendapat pertama lebih tepat. Ada juga yang mengatakan dia adalah 
Abdurrahman bin Samhan.’ Disebutkan dalam hadits Ka’ab bin Malik 


tentang kisah taubatnya, dia berkata, ,^1 Jüi tjij-Ji S/ji 

'yb liü Ijf jT jJlij aIIp ÄI {Seomng laki-laki datang 


dan terkadang terhalangi fatamorgana. Maka Nabi SA W bersabda, 
‘Jadilah engkau Abu Khaitsamah’, dan temyata dia adalah Abu 
Khaitsamah). Dia adalah pemilik satu sha’ yang dicela orang-orang 
munafik’. Nama Abu Khaitsamah ini adalah Abdullah bin Khaitsamah 
dari bani Salim. Dia adalah seorang dari kaum Anshar. Hai ini 
menunjukkan bahwa ada beberapa orang yang membawa satu sha’ 
untuk disedekahkan. Pandangan ini dikuatkan redaksi riwayat yang 
menyatakan orang itu datang membawa satu sha’. Demikian juga 
tercantum dalam kitab Zakat, {Seorang laki-laki 

datang dan bersedekah satu sha '). Pada hadits di bab ini disebutkan, 
jjl (Abu Aqil datang membawa setengah sha'). 


Menurut Al Waqidi, orang yang datang membawa sedekah hartanya 
adalah Zaid bin Aslam Al Aj lani. Sedangkan yang datang membawa 
satu sha’ adalah Aliyah bin Zaid Al Midiaribi. Menurutnya, diantara 


Pada catatan käki cetakan bulaq disebutkan, “Demikian tercantum pada sebagian 
naskah. Sementara pada sebagiannya lagi disebutkan dengan lafazh, ’Sahan’. 
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mereka yang mengatakan bahwa orang yang bersedekah itu berbuat 
riya' dan Allah tidak butuh sedekahnya adalah Mu’tab bin Qusyair 
dan Abdullah bin Nabtal. Keterangan ini disebutkan Al Khatib dalam 
kitab Al Mubhamat dari jalur Al Waqidi, dan didalamnya disebutkan, 
“Abdurahman bin Nabtal.” Pada pembahasan mendatang akan 
disebutkan keterangan yang menunjukkan bahwa mereka yang 
bersedekah dengan satu sha’ bukan hanya satu orang. 


Za ÕCJI frVirj (Seseorang datang membawa lebih banyak 
darinya). Pada pembahasan tentang zakat disebutkan, 


^ {Seseorang datang membawa harta yang banyak). Al Bazzar 
meriwayatkan dari Ümar bin Abi Salamah dan Abdurrahman dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata, J'® 

JjLj U : JüJ ^ 'ji-UaJ 

iJÜ ÜjU ; Jüi U4<>jj' 

ja J^j oilj :Jii cjZ>A\ c. ! i a pf 


{Rasulullah SAW bersabda, "Hendaklah kallan bersedekah. 
sesungguhnya aku ingin mengirim satu pasukan. ” Dia berkata, 
“Abdurahman bin Auf datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
memiliki empat ribu; dua ribu aku pinjamkan kepada Rabbku dan dua 
ribu aku tahan untuk tanggunganku (keluargaku) ’. Baliau bersabda, 
‘Semoga Allah memberkahimu pada apa yang engkau berikan dan 
apa yang engkau tahan ’. Dia berkata, ‘Seorang laki-laki dari Anshar 
bekerja sebagai kuli dan mendapatkan dua sha ’ kurma. ”). 


Al Bazzar berkata, “Tidak ada yang menukilnya dengan sanad 
yang maushul, kecuali Thalib bin Abbas, dari Abu Awanah dari 
Ümar.” Dia juga berkata, “Abu Kärnil menceritakannya kepada kami, 
dari Abu Awanah”, tetapi tidak menyebutkan Abu Hurairah di 
dalamnya. Demikian juga dalam riwayat Abd bin Humaid, dari Yunus 
bin Muhammad, dari Abu Awanah. Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabari, dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari beberapa jalur lain dari Abu 
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Awanah secara mursal. Ibnu Ishaq menyebutkannya dalam kitab Al 
Maghazi tanpa sauad. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Yahya bin Abu Katsir, 
dan dari jalur Sa'id dari Qatadah, dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Al 
Hakam bin Aban dari Ikrimah dengan makna yang sama. Dia berkata, 


-6°^ 9jjP Js- ^ 

ÜsLr iJSiT äjUj iil Jjlij \j :Jli3 i-iSlT ÄiujL 
3>CaJj Ujj cJCU»l Uj dü iil : JUŠ 

Sä^ õ^3 (Rasulullah SAW 


menganjurkan bersedekah —yakni ketika perang Tabuk- maka 
Abdurahman bin Auf datang membawa empat ribu seraya berkata, 
‘Wahai Rasulullah hartaku delapan ribu, aku datang kepadamu 
membawa setengahnya dan aku menahan setengahnya Beliau 
bersabda, ‘Semoga Allah memberkahi untukmu pada apa yang 
engkau tahan dan pada apa yang engkau berikan Pada hari itu 
Ashim bin Adi bersedekah dengan memberikan seratus wasak kurma. 
Abu Aqil datang membawa satu sha’ kurma.). Ath-Thabari juga 
meriwayatkan dari jalur Al Auf dari Ibnu Abbas sepertinya. 


Kemudin diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, ^ 


{Abdurrahman bin Auf datang membawa 40 uqiyah emas). Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Anas, 


dia berkata, äiUJUJ ^ Oi : JUš äJji äjUjwjl J, 's.\^ 


JA ÄJjl {Abdurahman bin Auf datang membawa 400 Uqiyah emas 


dan berkata, 'Sesungguhnya aku memiliki 800 uqiyah emas). 
Abdurrazzaq meriwayatkannya dari Ma’mar dari Qatadah, dia 
berkata, «-iSlT ÄOUi {8000 Dinar). Serupa dengannya dari Ibnu Abi 


Hatim dari jalur Mujahid. lyadh meriwayatkan di kitab Asy-Syifa 
bahwa dia datang hari itu membawa 900 ekor unta.' Ini adalah 


' Pada catatan käki cetakan bulaq disebutkan, “pada salah satu naskah tertulis ”700.” 
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perbedaan yang sangat mencolok tentang sedekah yang dibawa 
Abdurahman bin Auf. Namun, jalur yang lebih shahih adalah yang 
menyebutkan 8000 dirham. Demikian dinukil Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Mammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas dan selainnya. 


Dalam kitab Ma ’ani Al Farra' disebutkan bahwa Nabi SAW 


menganjurkan orang-orang untuk bersedekah, maka Ümar datang 
membawa sedekahnya, Utsman datang membawa sedekah yang 
sangat banyak, dan juga sebagian sahabat Nabi SAW, yakni 
Abdurahman bin Auf. Laiu Abu Aqil datang membawa satu sha 
kurma. Orang-orang munafik berkata, “Mereka itu tidak 
mengeluarkan sedekah melainkan ingin dilihat (pamer). Adapun Abu 
Aqil, sesungguhnya dia membawa satu sha’ agar dia disebut-sebut,” 


Maka turunlah ayat di atas. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Sa'id, 'j* i-jjp ^ 


{Abdurahman bin Auf datang membawa sedekahnya dan juga orang- 
orang mukmin yang bersedekah secara sukarela). 


ö cijä 


[IVIUKU 


yang mencela orang-orang yang memberi sedekah dengan 
sukarela’’.). Mereka adalah orang-orang yang berperang tanpa 
meminta bantuan nafkah dari penguasa atau selainnya. Adapun 
firman-Nya, “Dan orang-orang yang tidak mendapatkan apa yang 
dinafkahkan kecuali menurut kesanggupan mereka’’, berhubungan 
dengan kalimat “Orang-orang yang bersedekah secara sukarela”. 
Dalam hai ini, mereka yang mengatakan bahwa kalimat ini 
berhubungan dengan kalimat, “Orang-orang yang mencela ”, adalah 
tidak benar, karena hai itu akan merusak makna. Demikian juga 
mereka yang mengatakan bahwa ia berhubungan dengan kalimat 
“Orang-orang mukmin”, karena dapat dipahami bahwa “Orang-orang 
yang tidak mendapatkan kecuali menurut kesanggupan mereka”, 
bukanlah orang-orang mukmin, sebab makna dasar dalam penggunaan 
kata penghubung adalah menunjukkan perbedaan antara yang sebelum 
dan sesudahnya, maka seakan-akan dikatakan, “Orang-orang yang 
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mencela orang-orang yang bersedekah secara sukarela daripada kedua 
kelompok ini, yaitu orang-orang mukmin dan orang-orang yang tidak 
mendapatkan kecuali kesanggupan mereka.” Artinya, yang pertama 
adalah orang-orang mukmin yang bersedekah secara sukarela, dan 
yang kedua adalah selain orang-orang mukmin yang bersedekah 
secara sukarela. Tentu saja makna ini tidak benar. Dengan demikian, 
yang benar bahwa kalimat tersebut dihubungkan kepada kalimat, 
'Orang-orang yang bersedekah secara sukarela'. Ini termasuk 
menyebut kata yang khusus sesudah kata yang umum. Hai itu 
berfungsi untuk memberi penekanan kepada yang khusus, sebab pada 
umumnya celaan terhadap mereka yang menyedekahkan sedikit 
hartanya lebih banyak teijadi dibanding celaan terhadap mereka yang 
banyak menyedekahkan harta yang dimilikinya. 

^ Jlsšo (Salah seorang kanti berusaha hingga 

datang dengan membawa satu mud). Maksudnya, bersedekah dengan 
satu mud tersebut. Pada pembahasan tentang zakat disebutkan, jüsiJ 

õy-Jl {Salah seorang diantara kamipergi ke pasar, laiu 

mengangkut [barang-barang]). Riwayat ini menjelaskan maksud 
kalimat, Jlskj {Kami berusaha). 

ÄJU ö\j (Dan sesungguhnya salah seorang 

mereka hari ini memiliki 100 ribu). Pada pembahasan tentang zakat 
disebutkan, ciJ' ÄJUJ Ojj {Sesungguhnya sebagian mereka 

pada hari ini memiliki 100 ribu). Ada kemungkinan yang dimaksud 
adalah dirham, atau dinar, atau mud. 

ajü (Seakan-akan dia maksudkan dirinya sendiri). 

Ini adalah perkataan Syaqiq, periwayat dari Abu Mas’ud. Hai itu 
dijelaskan Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya, dan darinya Imam 
Bukhari mengutip hadits ini. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
lain dari Ishaq, dia berkata di bagian akhir, Äiui OJj 

{Sesungguhnya bagi salah seorang mereka hari 
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ini 100 ribu. ” Syaqiq berkata, “Seakan yang dia maksudkan adalah 
dirinya sendiri."). Al Ismaili meriwayatkan hadits serupa disertai 



Mas'ud telah memiliki harta yang banyak’.). Ibnu Baththal berkata, 
“Maksudnya, mereka pada zaman Rasulullah menyedekahkan apa 
yang mereka dapatkan, sedangkan mereka itu banyak memiliki harta 
namun tidak bersedekah.” Demikian yang dia katakan, tetapi ini jauh 
dari kebenaran. Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksudnya, mereka tetap 
bersedekah meskipun sedikit dan membebani diri mereka untuk 
melakukan hai itu, kemudian Allah memberi kelapangan kepada 
mereka, sehingga mereka pun dapat bersedekah dengan mudah tanpa 
merasa takut sulit.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin yang dimaksud adalah 
semangat bersedekah saat ini karena kemudahan yang diberikan 
kepada mereka adalah lebih utama daripada semangat bersedekah 
dengan susah payah. Atau yang dimaksud adalah isyarat tentang 
susahnya kehidupan di zaman Rasul, karena sedikitnya penaklukan 
dan rampasan pada masa beliau, dan keluasan hidup mereka 
sesudahnya karena banyaknya penaklukan serta harta rampasan. 


12. Firman Allah, 01Sl 


^^Kantu mentohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu 
mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun 
kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 80) 


f f M. 

JLP Ot 


tÄ- ^ aUi AaP y "(Jt3 1. 0 .AÜi J 
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'''' y y y ^ ^ 
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aJ-P Ai)l Aül Jj---j ‘-->ji; jj^li J-O-P- ^i-äi jJLJj aJJ- 

'' ^ i ^ ^ y ^ \ y y y y fi 

^Ajlp - i^~ Oi OJ-JJ Üi-^ “^0 aOp 4)i Jj'>-*'j ij )Ji-Ä3 jJL-j 

O-^fo^O-.'© x5< y ^ y ^ a' y ^ 9^ y ^ '' '' 

^ ' .JLa3 4)Jl j-^ Lwl Aül jLa3 

" y y ' y X 

Il I " ■^'^1*1'^'' " y ^y o 9 O ^O yo y \ 09»e^0y0y^ 0 ‘f 

oJjjU^j CöylÄl^ (Jj ^ jl 

J^LŠ j»-i~-J Ajip 4)i JJs ^i Jj-^j ijli .^ij« AjI .'Jii 

(ÖJ^ ^ Slj li^l oU 0^5 ^ JJaJ Slj) ^i 


4670. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata: Ketika Abdullah bin 
Ubay meninggal, putranya yang bemama Abdullah bin Abdullah 
datang kepada Rasulullah SAW dan meminta kepada beliau agar 
memberikan baju gamisnya untuk digunakan mengafani bapaknya. 
Rasulullah SAW memberikan kepadanya. Kemudian dia meminta 
pula kepada beliau untuk menshalati bapaknya. Maka Rasulullah 
SAW berdiri untuk menshalatinya. Ümar berdiri dan menarik kain 
Rasulullah dan berkata, “Apakah engkau akan menshalatinya 
sementara Tuhanmu telah melarangmu menshalatinya?” Rasulullah 
SAW bersabda, "'Sesungguhnya Allah memberi pilihan kepadaku. 
Allah berfirman, ‘Engkau memohonkan ampunan bagi mereka atau 
tidak memohonkan ampunan bagi mereka, kendatipun engkau 
memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali', aku akan 
melebihkannya dari 70 kali. ” Dia berkata, “Sesungguhnya dia adalah 
munafik.” Dia berkata, “Rasulullah SAW menshalatinya, maka Allah 
menurunkan ayat ‘Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati 
jenazah orang-orang yang mati di antara mereka, dan janganlah 
kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya 
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- ^ ^ 4 f **'' **■' 
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e'^-' \ ^ ^ ^ '' ^ ® ®^|t 

a\)1 J J-^ J "4^ -T 

*^j) ir* <_s^ *^1 j«ü O^rv3ji tj*0<j 

oOOi :Jl5 ((JjÄ-aÜ -Ajy j_Jl- lO oL <t-^ i^' JOj 

^ ✓ x- /* y ^ 
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4671. Dari Ibnu Abbas, dari Ümar bin Al Khaththab RA, dia 
berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal dunia, 
Rasulullah SAW dipanggil untuk menshalatinya. Ketika Rasulullah 
SAW berdiri, maka aku melompat kepadanya dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah engkau akan menshalati Ibnu Ubay, sementara dia 
suatu hari berkata begini dan begini?’ Dia berkata, ‘Aku menyebutkan 
kepada beliau SAW perkataannya’. Rasulullah SAW tersenyum dan 
berkata, ‘ Tangguhkan (perkataanmu) dariku wahai Ümar ’. Ketika aku 
terus mendesaknya, beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya aku disuruh 
memilih dan aku memilih, sekiranya aku mengetahui jika aku 
melebihkan dari 70 dia diampuni, niscaya aku akan melebihkan\ Dia 
berkata, ‘Rasulullah SAW menshalatinya kemudian berbalik dan tidak 
beberapa lama turunlah dua ayat dari surah Bara’ah; "Dan janganlah 
kamu sekali-kali menshalati jenazah orang yang mati di antara 
mereka -hingga firman-Nya- dan mereka dalam keadaan fasik’."' Dia 
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berkata: Aku heran dengan keberanianku terhadap Rasulullah, dan 
Allah serta Rasul-Nya lebih mengetahui. 


Keterangan Hadits : 


(Bab firman Allah “Kamu memohonkan ampun bagi mereka 
atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). 
Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, 
namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada 
mereka".). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Adapun riwayat 
selainnya menyebutkan secara ringkas. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits pertama di bab ini dari Ubaidillah bin Ismail, dari Abu Usamah, 
dari Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA. Ubaidillah yang 
dimaksud adalah Ibnu Ümar. 


<011 0 ^ ui (Ketika Abdullah bin Ubay meninggal 


dunia). Al Waqidi kemudian Al Hakim di kitab Al Iklil menyebutkan 
bahwa Abdullah bin Ubay meninggal setelah mereka pulang dari 
Tabuk pada bulan DzulqaMah tahun 7 H. Dia menderita sakit selama 
20 hari, sejak malam-malam akhir bulan Syawal. Mereka berkata, 
“Dia beserta orang-orang yang bersamanya sengaja tidak ikut perang 
Tabuk, dan kepada merekalah turun ayat 47 surah At-Taubah, ' 

(Jika mereka berangkat bersama-sama kamu. 


niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka). 
Hai ini menolak perkataan Ibnu At-Tin bahwa kisah ini teqadi pada 
masa awal Islam sebelum ditetapkannya hukum-hukum. 


jj ^ (Putranya yang bernama Abdullah bin 

Abdullah datang). Dalam riwayat Ath-Thabari, dari As-Sya’bi 
disebutkan, “Ketika Abdullah menghadapi kematian, anaknya yang 
bernama Abdullah datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai 
Nabi Allah, sesungguhnya bapakku menghadapi kematian, maka aku 
ingin engkau menyaksikannya dan menshalatinya’. Beliau bertanya, 
"Siapa namamu?’ Dia menjawab, ‘Al Hubab’. Beliau bersabda. 
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‘'Bahkan engkau adalah Abdullah, Al Hubab adalah nama syetan . 
Adapun Abdullah bin Abdullah termasuk sahabat terkemuka. Dia ikut 
perang Badar dan peperangan sesudahnya, tetapi dia mati syahid pada 
perang Yamamah di masa khilafah Abu Bakar. Di antara 
keutamaannya adalah dia mendengar perkataan bapaknya, laiu dia 
datang kepada Nabi SAW meminta izin untuk membunuh bapaknya. 
Namun beliau SAW bersabda, ^^Bahkan hendaklah kami memperbaiki 
pergaulan dengannya." Riwayat ini dikutip Ibnu Mandah dari hadits 
Ibnu Hurairah dengan sanad yang hasart. Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Abdullah 
bin Ubay, bahwa beliau meminta izin... sama seperti di atas. Riwayat 
ini munqathi' (terputus), karena Urwah tidak bertemu dengan 
Abdullah bin Abdullah bin Ubay Ibnu Salul. 


Seakan-akan Abdullah memperlakukan urusan bapaknya 


sebagaimana yang tampak dari keislamannya. Oleh karena itu, dia 
meminta Nabi hadir menjelang kematian bapaknya dan 
menshalatinya. Terutama dia melakukan itu atas permintaan 
bapaknya. Hai ini dikuatkan oleh keterangan Abdurrazzaq, dari 
Ma’mar, dan Ath-Thabari dari jalur Sa’id, keduanya dari Qatadah, dia 

berkata, : ^ ‘(«^J ^ 

^1 j-j' 

aIš ^ “dUf ^ {Abdullah bin Ubay 


mengirim utusan kepada Nabi SAW. Ketika dia masuk kepada beliau 
maka beliau bersabda, ‘Kecintaanmu terhadap Yahudi telah 
membinasakanmu ’. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mengirim 
utusan kepadamu agar engkau memohonkan ampunan untukku, dan 
aku tidak mengirim utusan kepadamu agar engkau mencelaku . 
Kemudian dia meminta kepada Nabi agar memberikan gamisnya 
untuk digunakan mengafani dirinya, dan Nabi memenuhi 
permintaannya). Hadits ini mursal meski para periwayatnya tergolong 
tsiqah (terpercaya). 
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Riwayat ini dikuatkan oleh riwayat Ath-Thabarani dari Al 
Hakam bin Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, >> CJ 

-(JjÄi U c ai : JlÜ (►^J ‘*1!^ (.5^ fjj 41)' 

^ ^ ^ y '0 y ^ ^ ^ ^ 

'd^ (Ketika Abdullah bin Ubay sakit. 


Nabi SAW datang kepadanya dan berbicara dengannya, maka dia 
berkata, Aku telah paham apa yang engkau katakan, maka bermurah 
hatilah kepadaku, kafanilah aku pada bajumu dan shalatilah aku’, 
laiu Nabi SAW pun melakukan). Seakan-akan Abdullah bin Ubay 
bermaksud menghilangkan aib anak dan keluarganya sesudah 
kematiannya. Oleh karena itu, dia menampakkan keinginannya untuk 
dishalati Nabi SAW. Beliau SAW pun memenuhi permintaan itu, 
hingga Allah menjelaskannya, seperti yang akan dijelaskan. Inilah 
jawaban paling bagus berkenaan dengan kisah ini. 


Jj-j y>. ^ ,4^ jJL,) ÄI ÄI J jLj 

' *y y •'y *y ' l ' ' ' 

<<i>' (Rasulullah SAW berdiri untuk menshalatinya, 

maka Ümar berdiri dan menarik kain Rasulullah SAW). Dalam hadits 
Ibnu Abbas dari Ümar (yakni hadits kedua pada bab ini) disebutkan, 
^ ÄI J:*» ÄI j;43 {Ketika Rasulullah SAW berdiri). 


Sementara dalam hadits At-Tirmidzi melalui jalur ini disebutkan, 

4^' 4 ^^^' ^1 Jj*4j :cAai aS\ 4^ š^Call jJji 4^ i-ÄŠj l«Ii 4l 

^ liTj lir lUST lüj {Beliau menghampirinya dan 


ketika telah berdiri dihadapannya hendak menshalatinya, maka aku 
melompat kepadanya dan berkata: Wahai Rasulullah, apakah engkau 
akan menshalati Ibnu Ubay sementara dia telah mengatakan pada 
hari ini begini dan begini? ’ Aku menyebutkan kepadanya 
perkataannyä). Ümar hendak mengisyaratkan kepada firman Allah 
dalam surah Al Munaafiquun ayat 1, Ci‘J» Js-\jiij 'i 

I ".«x y y y 

{Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang- 


orang [Muhajirin] yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar 
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[meninggalkan RasulullahJ), dan firman-Nya, jiS' 

(Sungguh orang-orang yang kuat akan mengusir darinya orang-orang 
yang lemah darinya). Penjelasan mengenai hai itu akan dibahas pada 
tafsir surah Al Munaafiquun. 


J'd : (Dia berkata. 


"Wahai Rasulullah, apakah engkau akan menshalatinya sementara 
Tuhanmu telah melarangmu untuk menshalatinya?"). Demikian 
larangan menshalati jenazah disebutkan secara mutlak. Hai ini 
menimbulkan kemusykilan, hingga sebagian orang berkata, “Ini 
adalah kesalahan dari sebagian periwayat.” Yang lain berkata, “Ümar 
melihat adanya larangan khusus dalam hai ini.” Al Qurthubi berkata, 
“Barangkali hai itu terbetik dalam hati Ümar, sehingga termasuk 
ilham. Mungkin juga dia memahaminya dari firman Allah, OlT U 



orang yang beriman memohonkan ampunan untuk orang-orang 
musyrik)." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan kedua -yakni apa yang 
dikatakan Al Qurthubi- lebih mendekati kebenaran, karena larangan 
menshalati jenazah orang-orang munafik belum diturunkan, 
berdasarkan dalil bahwa di akhir hadits disebutkan, *ij) <õii JjJü : Jlä 


0^1 Jip {Beliau berkata, "Maka Allah menurunkan firman- 


Nya, ‘Dan janganlah engkau menshalati salah seorang di antara 
mereka’.). Adapun yang tampak bahwa dalam riwayat ini terdapat 
majaz yang dijelaskan riwayat berikutnya pada bab di atas melalui 


jalur lain dari Ubaidillah bin Ümar, Oi iii ^4* lüj : JUi 


(Maka dia berkata, ‘Engkau akan menshalatinya sementara Allah 


telah melarangmu untuk memohonkan ampun untuk mereka?). 


Abd bin Humaid dan Ath-Thabari meriwayatkan dari Asy- 
Sya’bi, dari Ibnu Ümar, dari Ümar, dia berkata, *»i 4»i 
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JiÜ (tJ^i ^ <ä>ij :CÜÜš Ji^ ^JLij Ot jJLj 4^ 

^ ÄI ^;üi jü 5y ];«Jb-j Äj :JlS (Rasulullah SAW hendak 


menshalati Abdullah bin Abi Ubay, maka aku menarik bajunya dan 
berkata, ‘Demi Allah, sungguh AUah tidak memerintahkanmu seperti 
ini, Allah telah berjirman, ‘Kendatipun engkau memohonkan 
ampunan untuk mereka tujuh puluh kali, sekali-kali Allah tidak 
memberi ampunan untuk mereka '). 


Dalam riwayat Ibnu Mardawaih disebutkan dari jalur Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 05 äi ^i^' jÄj Jläji /jÄs- Jiä 

’jžä^\ ; Jli :Jlä : Jlä {Ümar berkata, ‘Apakah engkau 


akan menshalatinya sementara Allah telah melarangmu untuk 
menshalatinya?' Beliau bertanya, ‘Dimana larangan Uu?’ Dia 
berkata, ‘Allah berfirman; engkau memohon ampun untuk mereka’). 
Ini sama dengan riwayat pada bab di atas. Seakan-akan Ümar telah 
memahami dari ayat tersebut apa yang lebih umum lagi dominan 
dalam bahasa Arab, bahwa kata ‘atau’ bukanlah untuk pilihan, tetapi 
untuk menyamakan sifat yang disebutkan. Maksudnya, memohon 
ampunan untuk mereka dan tidak adalah sama. Hai ini serupa dengan 
firman Allah dalam surah Al Munaafiquun [83] ayat 6, 


" j iieLd ^ {Sama saja bagi mereka, kamu mintakan 


ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka). Namun, 
pendapat kedua lebih tegas. Oleh sebab itu disebutkan bahwasanya ia 
turun sesudah kisah ini sebagaimana akan saya jelaskan. 


Ümar memahami juga firman-Nya, “Sebanyak tujuh puluh 
kair hanya sebagai penekanan. Jumlah tertentu tidak memiliki makna 
impilisit, bahkan yang dimaksud adalah penafian pemberian ampunan 
untuk mereka meskipun banyak dimintakan ampiman, sehingga 
dilarang memohonkan ampunan untuk mereka, maka Nabi 
menyebutkannya secara mutlak. 


Ümar juga memahami bahwa tujuan umum shalat jenazah 
adalah memohonkan ampunan dan syafaat bagi mayit, maka menurut 
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pandangarmya, bahwa larangan memohonkan ampunan untuk mereka 
mengharuskan untuk tidak menshalati mereka. Oleh sebab itu, 
disebutkan darinya -dalam riwayat ini- larangan mutlak untuk 
menshalati mereka. Berdasarkan hal-hal ini, maka dia mengingkari 
keinginan Nabi untuk menshalati jenazah Abdullah bin Ubay. 

Ini adalah penjelasan yang disebutkan dari Ümar disertai sikap 
keras dan keteguhannya dalam agama serta kebenciannya terhadap 
orang-orang kafir dan munafik. Dialah yang berkata tentang Hathib 
bin Abu Baita’ah —seorang yang memiliki banyak keutamaan seperti 
turut dalam perang Badar dan selain itu— hanya karena dia 
mengirimkan surat kepada orang Quraisy sebelum pembebasan kota 
Makkah, “Biarkanlah aku memenggal lehemya wahai Rasulullah, 
sungguh dia orang munafik.” Oleh karena itu, dia berani 
menyampaikan perkataannya itu kepada Nabi SAW. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Hanya saja Ümar mengatakan 
demikian karena antusiasnya yang sangat tinggi terhadap Nabi SAW, 
dan dia hendak bermusyawarah dengan beliau SAW, bukan untuk 
melakukan apa yang menjadi pandangannya. Ümar memang memiliki 
kebiasaan dalam hai itu. Tidak berlebihan jika Nabi SAW 
mengizinkan Ümar melakukan hal-hal seperti itu. Dengan demikian, 
perbuatan Ümar tidak berkonsekuensi bahwa dia berijtihad meskipun 
ada nash, sebagaimana dijadikan pegangan sebagian kelompok yang 
membolehkan hai itu. Akan tetapi dia hanya mengisyaratkan kepada 
apa yang tampak dalam pandangannya. Oleh karena itu. Nabi SAW 
mentolelir sikap Ümar yang memegang dan menarik pakaiannya, 
hingga Nabi berpaling kepadanya dan tersenyum sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas. 


(Sesungguhnya Allah memberi pilihan kepadaku. 


Allah berfirman, “Engkau memohonkan ampunan untuk mereka atau 
engkau tidak memohonkan ampunan untuk mereka. Kendatipun 
engkau memohonkan ampunan untuk mereka tujuh puluh kali. ” Dan 
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aku akan melebihkannya dari tujuh puluh kali). Dalam hadits Ibnu 
Abbas dari Ümar terdapat tambahan, 4^ «i»! 4»t 

ij\ :J^ <0^ U {Rasulullah 


SA W tersenyum dan berkata, ‘Mundurlah dariku wahai ÜmarKetika 
aku terus mendesaknya, maka beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku 
disuruh memilih dan aku pun memilih’.). Maksudnya, aku disuruh 
memilih antara memohonkan ampunan dan tidak memohonkan 
ampunan. Hai itu dijelaskan hadits Ibnu Ümar, dan dia menyebutkan 
ayat yang dimaksud. 


Adapun lafazh pada hadits Ibnu Abbas dari Ümar, Oj jJ 

oijl ii 'jäu Ji- oa j (Sekiranya aku mengetahui jika 


memohonkan ampunan melebihi tujuh puluh kali dia akan diampuni, 
niscaya aku akan melebihkan dari jumlah itu). Hadits Ibnu Ümar 
sangat tegas menyebutkan kisah memohonkan ampunan lebih dari 
tujuh puluh. Namun, apa yang dikutip Ibnu Abd bin Humaid, dari 
jalur Qatadah lebih tegas menyatakan hai itu, dia berkata, rcijl liÜ 


{Ketika turun firman-Nya, ‘Engkau memohonkan 


ampunan untuk mereka atau engkau tidak memohonkan ampunan 
untuk mereka ’. Maka Nabi SA W bersabda, ‘Tuhanku memberi pilihan 
kepadaku, demi Allah sungguh aku akan melebihkan dari tujuh puluh 
kali). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid sama sepertinya. 
Kemudian Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya seperti itu. Jalur-jalur ini meski 
berstatus mursal tetapi saling menguatkan. 


Redaksi yang kami sebutkan ini tidak tampak pada mereka 
yang menyebutkan hadits-hadits Al Mukhtashar dan Al Baidhawi. 
Oleh karena itu, mereka hanya mencukupkan apa yang tercantum pada 
kedua hadits pada bab di atas. Keterangan itu juga menunjukkan 
bahwa beliau SAW memperpanjang dalam menshalati Abdullah bin 
Ubay untuk memohonkan ampunan untuknya. Bahkan perkara yang 
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menunjukkan hai tersebut telah dikutip langsung dalam riwayat. Al 
Waqidi menyebutkan bahwa Majma' bin Jariyah berkata, ^ 




{Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW memperpanjang 

shalat atas jenazah seperti panjangnya shalat beliau terhadap 
Abdullah bin Abi Ubay). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Al Mughirah, dari Asy-Sya’bi, 
dia berkata, ^ yisl-J Ot) :Äi ^ Ä» ji 

uü (ji4l {Nabi SAfV bersabda. 


“Allah berfirman. ‘Kendatipun engkau memohonkan ampunan untuk 
mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi 
ampunan kepada mereka Maka aku memintakan ampunan kepada 
mereka tujuh puluh kali, dan tujuh puluh kali, dan tujuh puluh kali). 
Kisab ini dijadikan dasar bagi mereka yang mengatakan adanya 
makna implisit dalam penyebutan suatu bilangan, dan ia menjadi dalil. 
Demikian juga makna implisit dari suatu sifat, bahkan ia lebih patut 
lagi dijadikan hujjah. Dalil hai itu adalah bahwa Nabi SAW 
memahami apa yang lebih dari tujuh puluh kali berbeda dengan tujuh 
puluh kali. Untuk itu, beliau bersabda, “Aku akan melebihkan dari 
tujuh puluh kali.” Namun, mereka yang mengingkari adanya makna 
implisit dalam penyebutan suatu bilangan berdalil dengan keterangan 
yang tercantum pada kisab selanjutnya. Namun, dalil mereka tidak 
dapat menolak dalil kelompok pertama, karena sekiranya tidak ada 
dalil yang menunjukkan bahwa penyebutan tujuh puluh di tempat ini 
adalah untuk penekanan, maka berdalil dengan makna implisit angka 
tersebut tetap berlaku. 


4 ^ JLoš :Jtä .jšVii aJj ;J\ä (Dia berkata, “Sesungguhnya dia 

munafik”, maka beliau menshalatinya). Penegasan Ümar bahwa 
Abdullah bin Ubay seorang munafik adalah berdasarkan keadaannya 
yang dia ketahui. Hanya saja Nabi tidak menghiraukan perkataan 
Ümar dan tetap menshalati jenazah Abdullah bin Ubay, karena dia 
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dikategorikan sebagai pemeluk Islam secara zhahir, sebagaimana yang 
telah dijelaskan. Disamping itu, adalah untuk memberlakukan hukum- 
hukum lahiriah, karena di dalamnya terdapat sikap memuliakan 
anaknya yang shalih, dan juga mengambil kemaslahatan berupa 
mempersatukan kaumnya, serta menghindari teijadinya kerusakan. 


Pada awalnya. Nabi SAW bersabar atas gangguan orang-orang 
musyrik dan memberi maaf serta berlapang dada. Kemudian beliau 
SAW diperintahkan memerangi orang-orang musyrik. Dalam kondisi 
seperti itu, Nabi SAW tetap berlapang dada dan memberi maaf kepada 
siapa yang menampakkan keislaman meskipun dalam batinnya 
menyelisihinya. Hai itu dilakukan untuk menghindari agar manusia 
tidak lari dari agama. Oleh karena itu, beliau bersabda, "S 


^ J 0 9 

Jsäi iluiU (Agar manusia tidak memperbincangkan bahwa 


Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya). 


Ketika teijadi pembebasan kota Makkah, orang-orang musyrik 
masuk Islam serta jumlah orang kafir turun secara drastis dan mereka 
pun menampakkan ketundukan, maka saat itulah Nabi SAW 
diperintahkan untuk menindak orang-orang munafik secara terang- 
terangan, dan memperlakukan mereka sesuai hukum yang berlaku. 
Terlebih lagi peristiwa itu berlangsung sebelum turun larangan 
menshalati orang-orang munafik, serta ketetapan-ketetapan lain 
terhadap mereka. Berdasarkan penjelasan ini, maka hilanglah 
kemusykilan yang teijadi sehubungan dengan kisah ini. 

Al Khaththabi berkata, “Nabi SAW melakukan terhadap 
Abdullah bin Ubay seperti itu, karena kesempumaan kasih sayangnya 
terhadap siapa yang mengaitkan dirinya dengan sebagian perkara 
agama, dan juga untuk menyenangkan hati anaknya, Abdullah yang 
dikenal shalih, serta untuk menyatukan kaumnya dari kalangan 
Khazraj karena kharisma Abdullah bin Ubay di antara mereka yang 
demikian tinggi. Sekiranya Nabi tidak memenuhi permintaan anaknya 
dan tidak menshalatinya sebelum ada larangan tegas, niscaya 
menimbulkan rasa tidak senang bagi putranya, dan menjadi aib bagi 
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kaumnya. Untuk itu, beliau memilih cara yang terbaik sampai 
akhimya beliau dilarang menshalati mereka, dan beliau pun berhenti.” 

Pemyataan Al Khaththabi diikuti Ibnu Baththal, dan dia 
mengungkapkan dengan perkataannya, “Nabi SAW berharap jika 
Abdullah bin Ubay meyakini sebagian keislaman yang dia 
tampakkan.” Namun, pemyataan ini disanggah oleh Ibnu Al 
Manayyar sebab im<in itu tidak terpisah-pisah. Apa yang dikatakan 
Ibnu Al Manayyar adalah benar. Namun, maksud Ibnu Baththal 
adalah imannya sangat lemah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, salah seorang ahli hadits cenderung 
membenarkan keislaman Abdullah bin Ubay, karena Nabi SAW 
menshalatinya, tetapi dia mengabaikan apa yang disebutkan ayat-ayat 
dan hadits-hadits yang menegaskan tentang jati diri Abdullah bin 
Ubay yang menyelisihi hai itu. Pada dasamya dia tidak mampu 
menemukan jawaban yang memuaskan atas sikap Nabi SAW yang 
menshalati Abdullah bin Ubay, sehingga dia mengajukan klaim 
tersebut. Sungguh dalil itu ditolak oleh ijma’ sebelumnya dan 
kesepakatan ulama untuk tidak menyebutkan Abdullah bin Ubay 
dalam kitab-kitab yang memuat nama-nama sahabat, meskipun 
Abdullah bin Ubay sangat masyhur, bahkan mereka justm 
menyebutkan orang-orang yang berada dibawah tingkatan Abdullah 
bin Ubay dalam hai kemasyhuran dan kemuliaan. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa’id dari Qatadah — 
sehubungan dengan kisah ini— dia berkata, “Maka Allah 
menumnkan, 'Jangan engkau menshalati seseorang yang mati di 
antara mereka selamanya, dan jangan berdiri berdoa di atas 
kuburnya Dia berkata, disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW 
bersabda, "'Sesungguhnya pakaianku tidak dapat menghalangi dan 
menolak adzab Allah darinya, dan sesungguhnya aku berharap akan 
masuk Islam dengan sebab itu seribu dari kaumnya. ” 


(«j3 jJlp oti JiöJ Slj) ii' (Maka 

Allah menumnkan. "Dan jangan menshalati seseorang yang mati di 
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antava mereka selamanya, dan jangan berdiri berdoa di atas 
kuburnya”). Dari Musaddad, dalam haditsnya dari Yahya Al 
Qaththan, dari Ubaidülah bin Ümar -pada bagian akhimya 
ditambahkan-, sSCaH ij; fi {Maka beliau pun tidak lagi menshalati 


jenazah mereka). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, dari 
Musaddad dan Hammad bin Jadzan, dari Yahya. Imam Bukhari 
meriwayatkannya pada pembahasan tentang jenazah dari Musaddad 
tanpa tambahan ini. 


Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, ^ 4^ JUaj 

cJji 'sl! {Beliau menshalatinya kemudian pergi dan 


tidak berapa lama turunlah ayat). Ibnu Ishaq menambahkan, dia 

berkata, Az-Zuhri menceritakan kepadaku dengan sanadnyzi- hadits 

kedua di bab ini- dia berkata, ^ ^ 

* * ' 

(Rasulullah SAW tidak pemah menshalati orang 


A 

4ttl 


munajik sesudahnya, hingga beliau diwafatkan Allah). Dari jalur ini 
pula dinukil Ibnu Abi Hatim. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
lain dari Ibnu Ishaq disertai tambahan, «P Slj (Dan tidak pula 

berdiri di atas kuburnya). 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dia 
berkata, již 5> j) 'yäiLä Sl j' cJ>^ CS 

OiijSl JlS (j^ 4»l 

•(^ 'J ^ jäSsLj {Ketika turun ayat, 


‘Engkau memohonkan ampunan untuk mereka atau tidak 
memohonkan ampunan untuk mereka [adalah sama saja], kendatipun 
engkau memohonkan ampunan untuk mereka tujuh puluh kali, maka 
sesungguhnya Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka’. 
Nabi SAW bersabda, ^Aku akan melebihkan dari tujuh puluh ’. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, ‘Sama saja bagi mereka engkau 
memohonkan ampunan untuk mereka atau engkau tidak memohonkan 
ampunan untuk mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka *). Para 
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periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya) meskipun sanad-nya. 
mursal. Mungkin saja kedua ayat ini sama-sama turun berkenaan 
dengan hai itu. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari Uqail, dan juga dari Al-Laits, 
dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas, dari Ümar bin Khaththab. Pada sanad hadits ini disebutkan, 
“Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepada kami, dari Uqail. Selainnya berkata, Al-Laits menceritakan 
kepadaku, Uqail menceritakan kepadaku.” Adapun ‘selainnya’ yang 
dimaksud adalah Abu Shalih (gurunya Al-Laits), namanya adalah 
Abdullah bin Shalih. Ath-Thabari meriwayatkan dari Al Mutsanna bin 
Mu’adz, dari Al-Laits, dia berkata, “Uqail menceritakan kepadaku.” 


J ‘Ji iil JLP oti tlJ (Ketika Abdullah bin Ubay bin 


Salul meninggal). Salul adalah nama seorang perempuan, dan dia 
adalah nama ibu Abdullah bin Ubay yang berasal dari suku Khuza'ah, 
sedangkan dia adalah dari suku Khazraj, salah satu kabilah Anshar. 



:Jllj ÄI ÄI Jji-j (Rasulullah SAW 


tersenyum dan berkata, “Tangguhkan dariku”). Yakni tangguhkan 
perkataanmu. Kemudian Ad-Dawudi mengemukakan kemusykilan 
sehubungan dengan senyum beliau saat itu, padahal dia menukil 
bahwa ketawa beliau adalah senyum, dan hai itu tidak pemah teijadi 
saat melayat jenazah. Jawabannya, keceriaan wajahnya diungkapkan 
dengan senyum untuk menenangkan Ümar dan menyenangkan 
hatinya, seperti orang yang meminta maaf karena tidak menerima 
perkatannya dan sarannya. 


aJ ‘j6m (Jika aku melebihkan atas tujuh puluh 

dia diampuni). Demikian dinukil kebanyakan periwayat dengan lafazh 
“yughfar” (diampuni). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
dikatakan, '■faghufira’ (telah diampuni), namun versi pertama lebih 
tepat. 
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‘j* (Aku pun takjub sesudah Uu akan 

keberanianku). Yakni kelancanganku terhadap beliau. Saya telah 
menjelaskannya pada pembahasan terdahulu. 


^ jljj iil j (Dan Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui). 


Secara zhahir ini adalah perkataan Ümar dan mungkin juga adalah 
perkataan Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al 
Hakam bin Adam, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sama seperti kisab 
ini. Ibnu Abbas berkata, iaä loi-i Uj iciüT i%fi ini 


{Allah lebih mengetahui -yakni shalat apa yang terjadi- dan tidaklah 
Muhammad menipu seorang pun). 


Sebagian pensyarah Shahih Bukhari berkata, “Mungkin Ümar 
mengira bahwa Nabi SAW ketika maju untuk menshalati jenazah 
Abdullah bin Ubay, beliau lupa apa yang telah dilakukan Abdullah bin 
Ubay.” Namun, hai ini disanggah oleh keterangan hadits itu sendiri, 
dimana Ümar berkali-kali mengatakannya kepada beliau. Tentu saja ia 
menolak kemungkinan nabi tidak ingat perbuatan Abdulalh bin Ubay. 
Bahkan pada hadits ditegaskan, “Ketika aku terus mendesaknya maka 
beliau bersabda...” Maka hai ini menunjukkan bahwa Nabi SAW tidak 
lupa perkataan dan perbuatan Abdullah bin Ubay bin Salul. 


13. Firman Allah, o JÄ ^ *!ij \x\ oli ^ JiaJ Vj 

“Dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.^ 
(Qs. At-Taubah [9]: 84) 


4ijl ftbr ^ AÜ) J-P UJ ;Jli aMI ^ 

o\las-\i jiJoj «uip Aili <&! JAiJi ^ «Äi 

Aj j!j (.-jUaiül ^ j.oS- j^li ^IS 01 a j»\j 
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JJ ’je^eL3 Sl y °J~ J'j^ 

. (^^ * . ; »« Jl/c :JUi *»» yä ay y*;^ 
iil jyf p: iii^} jii-j ^1 Jiis> -üi' Jy-j 

J>4'! ®^ ^ ^ 

.(0jdMtlŠ IjJ^J ^J**JJ 


4672. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Ketika Abdullah bin 
Ubay meninggal, putranya yang bemama Abdullah bin Abdullah 
datang kq)ada Rasulullah SAW, maka beliau memberikan gamisnya 
kepadanya dan memerintahkan untuk mengafani bapaknya pada gamis 
itu. Kemudian beliau berdiri menshalatinya. Maka Ümar menarik 
pakaiannya dan berkata, ‘Engkau menshalatinya padahal dia orang 
munafik, sementara Allah telah melarangmu untuk memohonkan 
ampun bagi mereka?’ Beliau bersabda ,'Sesungguhnya Allah memberi 
pilihan kepadaku -atau mengabarkan kepadaku- Allah berfirman; 
Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. ’ Beliau 
bersabda, 'Aku akan melebihkannya dari tujuh puluh kali'." Dia 
berkata, “Rasulullah SAW menshalatinya dan kami shalat 
bersamanya, kemudian Allah menurunkan kepadanya, 'Dan janganlah 
kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara 
mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kubumya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik\ 
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Keterangan : 


(Bab “Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu 
berdiri (mendoakan) di kubumya".). Secara zhahir, ayat ini turun 
berkenaan dengan semua orang munafik. Namun, disebutkan 
keterangan yang menunjukkan bahwa ia turun untuk orang tertentu di 
antara mereka. Al Waqidi berkata, “Ma’mar mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, Hudzaifah berkata, Äi 


Jip fXsf 01 Jiji iji ^ OtST iUJüi :Jli ^ jOp Haj O^j 

4^ JÄu 'i\j iii ,jü 01^ tiilõi" ^šsi-i {Rasulullah SA IV bersabda 


kepadaku, ‘Sesungguhnya aku merahasiakan kepadamu suatu 
rahasia, jangan engkau menyebutkannya kepada seseorang. 
Sesungguhnya aku dilarang menshalati si fulan dan fulan, beberapa 
orang daripada orang-orang munafik’. '' Dia berkata, ‘‘Oleh karena 
Uu Ümar jika hendak menshalati seseorang dia mengikuti Hudzaifah, 
apabila Hudzaifah berjalan maka dia ikut bersamanya, dan Jika tidak 
maka dia tidak ikut menshalatinya). 


Diriwayatkan dari jalur lain dari Jubair bin Muth’im bahwa 
mereka beijumlah dua belas orang. Pada pembahasan yang laiu 
disebutkan hadits Hudzaifah bahwa tidak tersisa di antara mereka 
selain satu orang. Barangkali hikmah Allah menyebutkan orang-orang 
itu secara khusus adalah karena Allah mengetahui mereka akan 
meninggal dalam kekufuran, berbeda dengan selain mereka, dimana 
Allah mengetahui mereka akan bertaubat. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar yang 
dikutip pada bab sebelumnya melalui jalur lain. Di dalamnya 
disebutkan, “Hanya saja Allah menyuruhku memilih, atau Allah 
mengabarkan kepadaku.'” Demikian disebutkan disertai keraguan. 
Lafazh pertama berasal dari kata takhyiir (memilih), sedangkan yang 
kedua berasal dari kata ikhbaar (berita). Al Ismaili meriwayatkannya 
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dari jalur Ismail bin Abi Uwais dari Abu Dhamrah -dimana Bukhari 
mengutip hadits ini darinya- dengan redaksi, ‘"'‘Sesungguhnya Allah 
memberi pilihan kepadaku”, tanpa ada keraguan. Demikian juga pada 
kebanyakan riwayat disebutkan, ‘pilihan’, yakni antara memohonkan 
ampunan dan tidak memohonkannya, seperti terdahulu. 

Timbul kemusykilan lain, yaitu bagaimana dipahami dari ayat 
itu makna ‘pilihan’, sehingga sekelompok ulama terkemuka mengntik 
keakuratan hadits ini meskipun jalur-jalumya sangat banyak dan juga 
dinukil oleh hnam Bukhari dan Muslim. Begitu pula semua peneliti 
kitab Shahih menyatakan keshahihan hadits tersebut. Hai ini 
menunjukkan bahwa mereka yang mengingkari keshahihan hadits itu 
tidak memiliki pengetahuan memadai tentang hadits dan tidak 
meneliti jalur-jalumya. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Makna implisit ayat itu telah 
banyak menggelincirkan orang, sehingga Al Qadhi Abu Bakar 
mengingkari keshahihan hadits tersebut dan berkata, ‘Hadits ini tidak 
boleh diterima, dan tidak benar Rasulullah mengucapkannya’. Adapun 
Al Qadhi Abu Bakar Al Baqillani dalam kitab At-Taqrib berkata, 
‘Hadits ini termasuk hadits ahad yang tidak diketahui keakuratannya’. 
Imam Al Haramain berkata dalam kitabnya Al Mukhtashar, “Hadits 
ini tidak diriwayatkan dalam kitab Shahih." Laiu dia berkata di kitab 
Al Burhan, ‘Tidak ada ahli hadits yang menyatakan hadits ini shahih". 
Al Ghazali berkata dalam kitab Al Mushtafa, ‘Pandangan yang lebih 
kuat bahwa hadits ini tidak shahih’. Ad-Dawudi (salah seorang 
pensyarah Shahih Bukhari) berkata, ‘Hadits ini tidak akurat’. 

Penyebab mereka mengingkari keshahihan hadits ini adalah 
ümar memahami bahwa kata ‘atau’ pada ayat tersebut menunjukkan 
persamaan berdasarkan indikasi redaksi kisah, dan dia memahami 
penyebutan ‘tujuh puluh’ sebagai penekanan. Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Tidak ada keraguan di antara pakar sastra bahwa penyebutan 
bilangan secara khusus pada konteks kalimat seperti ini tidak memiliki 
makna implisit apapun. Disamping itu, mereka mempersyaratkan 
bahwa penyebutan sifat -demikian juga bilangan- memiliki makna 
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implisit apabila kalimat yang tersurat memiliki kesamaan dengan 
kalimat yang tersirat dan tidak mengandung faidah lain. Sementara 
kalimat di atas adalah untuk penekanan dan memiliki faidah yang 
j elas. Maka timbul kemusykilan terhadap sabdanya, "Aku akan 
menambahkan lebih tujuh puluh\ padahal hukum yang sesudah tujuh 
puluh adalah sama dengan hukum tujuh puluh itu sendiri. 

Sebagian ulama muta’akhirin menjawab persoalan ini dengan 
mengatakan, “Kalimat ‘aku akan melebihkan dari tujuh puluh’ 
hanyalah untuk menyenangkan hati keluarganya, bukan berarti bahwa 
jika dilebihkan dari tujuh puluh, maka dia akan diampuni. Hai ini 
didukung oleh keraguan yang terdapat pada hadits kedua di bab ini, 
yang menyebutkan, "Kalau aku mengetahui jika aku melebihkan tujuh 
puluh akan diampuni niscaya aku akan melebihkannya’." Namun, 
kami telah menyebutkan bahwa riwayat yang akurat adalah ‘‘"aku akan 
melebihkan darinya", sementara janji beliau SAW adalah benar. 
Apalagi telah disebutkan bahwa beliau bersabda, “Sungguh aku akan 
melebihkan", yakni disertai pengukuhan. 

Sebagian lagi menjawab dengan mengemukakan kemungkinan 
bahwa Nabi melakukan hai itu hanya berdasarkan keadaan 
sebelumnya, karena memohon ampiman lebih dari tujuh puluh kali 
diperbolehkan sebelum ada ayat yang melarangnya. Maka mungkin 
saja hukum itu tetap berlaku sebagaimana asalnya. Menurut saya, 
jawaban ini cukup bagus. 

Kesimpulannya, perbuatan Nabi SAW itu berdasarkan hukum 
asal, dan ini tidak menafikan penyebutan ‘tujuh puluh’ dalam konteks 
penekanan. Seakan-akan beliau SAW hanya membolehkan 
pengampunan jika dilebihkan dari ‘tujuh puluh’, tapi bukan sebagai 
suatu kepastian. Namun, pendapat ini tidak kuat. 

Sebagian berkata, “Permohonan ampunan ditempatkan pada 
posisi doa. Seorang hamba jika meminta sesuatu kepada Tuhannya, 
maka permintaannya ditempatkan pada posisi dzikir. Namun, jika dia 
minta disegerakan apa yang dia minta, maka tidak lagi dianggap 


FATHUL BAARI — 661 



sebagai ibadah. Apabila demikian halnya, sementara pengampunan 
pada kondisi itu adalah sesuatu yang mungkin, dan permintaan 
tersebut bukan untuk mendapatkan apa yang diminta, tetapi untuk 
mengagungkan orang yang didoakan, maka jika pengampunan tidak 
didapatkan niscaya akan diganti berupa pahala atau dijauhkan dari 
keburukan bagi yang berdoa, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits. Namun, terkadang pula memberi manfaat bagi mereka yang 
didoakan berupa keringanan siksaan, seperti pada kisab Abu Thalib. 
Inilah makna yang dikatakan Ibnu Al Manayyar. Pemyataan ini juga 
perlu ditinjau lebih lanjut, karena berkonsekuensi disyariatkannya 
memohonkan ampunan bagi siapa yang mustahil untuk diampuni 
secara syar’i. Sementara telah disebutkan pengingkaran hai itu dalam 
firman Allah dalam surah At-Taubah [9] ayat 113, OVŠT U 

ÕiTjliil »õi t {Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang- 

orang yang beriman memintakan ampun [kepada Allah] bagi orang- 
orang musyrik). 


Dalam kisab ini terdapat kemusykilan lain, yaitu Nabi SAW 

mengatakan disuruh memilih antara memohonkan ampunan untuk 

mereka atau tidak memohonkan ampunan, berdasarkan firman Allah, 

‘‘Engkau memohonkan ampunan untuk mereka atau engkau tidak 

memohonkan ampunan untuk mereka Beliau SAW juga 

menggunakan makna implisit (arti tersirat) dari penyebutan bilangan 

‘tujuh puluh’, beliau bersabda, ""Aku akan melebihkan darinya", 

padahal sebelum itu telah disebutkan dalam kurun waktu yang cukup 

lama firman Allah, \i]jüeLj Oi OiT U 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

■J} i’ {Tidaklah patut bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 


memohonkan ampunan untuk orang-orang musyrik meskipun mereka 
adalah kaum kerabat), karena disinyalir ayat ini —sebagaimana yang 
akan disebutkan— turun berkenaan dengan kisah Abu Thalib, ketika 
Nabi SAW bersabda, aJi U (Sungguh aku akan 


memohonkan ampunan untukmu sebelum aku dilarang), maka 
turunlah ayat ini. Sementara diketahui bahwa Abu Thalib meninggal 
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di Makkah sebelum Hijrah menurut kesepakatan, sedangkan kisab 
Abdullah bin Ubay teijadi pada tahun ke-7 sesudah hijrah, seperti 
yang telah disebutkan. Bagaimana mungkin beliau SAW 
memohonkan ampunan bagi orang-orang munafik padahal telah 
diketahui secara tegas kekufuran mereka pada ayat tersebut. 

Akhimya, saya menemukan jawaban dari sebagian mereka 
tentang hai ini yang kesimpulannya; Sesungguhnya yang dilarang 
adalah memohonkan ampunan untuk mereka disertai harapan supaya 
dikabulkan, seperti pada kisah Abu Thalib, berbeda dengan 
permohonan ampunan untuk orang-orang seperti Abdullah bin; Ubay, 
sesungguhnya ia adalah permohonan ampunan yang bertujuan 
menyenangkan hati siapa yang masih hidup di antara mereka. Namun 
menurut saya, Jawaban ini kurang tepat. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Apabila dikatakan kenapa Nabi 
tidak memahami bahwa maksud penyebutan ‘tujuh puluh’ itu adalah 
untuk menyatakan bahwa permohonan ampunan meski sebanyak 
apapun tidak akan memberi manfaat, terlebih lagi diikuti dengan 
firman-Nya, 'Yang demikian itu karena mereka kafir terhadap Allah 
dan Rasulnya ’?” maka saya (Az-Zamakhsyari) katakan, hai ini telah 
diketahui oleh Nabi, tetapi hai itu beliau lakukan dan katakan untuk 
menampakkan kasih sayang dan kelembutan kepada ummatnya. Hai 
ini sama seperti perkataan Ibrahim AS, 

(Barangsiapa yang durhaka kepadaku sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang). Sikap Nabi SAW mengandung 
kelembutan kepada umatnya dan membangkitkan semangat saling 
mengasihi diantara sesama mereka.” 

Pemyataan ini kembali disanggah oleh Ibnu Al Manayyar dan 
selaiimya. Mereka berkata, “Apa yang dikatakannya itu tidak boleh 
dinisbatkan kepada seorang rasul, karena Allah mengabarkan tidak 
mengampuni orang-orang kafir. Jika mereka tidak akan diampuni, 
maka memohonkan ampunan untuk mereka termasuk perkara yang 
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mustahil. Sementara memohon perkara yang mustahil tidak pemah 
teijadi pada diri Nabi SAW.” 

Di antara mereka ada yang berkata, “Larangan memohonkan 
ampunan bagi yang meninggal dalam keadaan musyrik tidak 
berkonsekuensi larangan memohonkan ampunan bagi siapa yang 
meninggal dengan menampakkan keislaman, karena ada kemungkinan 
keyakinan itu benar.” Menurutku, jawaban ini sangat bagus. Adapun 
mengenai ayat ini telah saya jelaskan pada pembahasan tentang 
jenazah. Di tempat itu saya kukuhkan bahwa ia turun jauh lebih akhir 
daripada kisah Abu Thalib. Adapun yang turun berkenaan dengan 
kisahnya adalah firman Allah daiam surah Al Qashash [28] ayat 56, 
'i 'Xj\ (Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi 

petmjuk kepada orangyang kamu kasihi), dan saya telah menjelaskan 
dalil-dalil yang mendukung pendapat ini, bahkan penegasan bahwa 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya yang terdapat di akhir ayat 
itu menunjukkan ia turun lebih akhir daripada kisah Abu Thalib. 
Barangkali yang turun pertama dan menjadi pegangan Nabi SAW 
adalah firman Allah, "Engkau memohonkan ampunan untuk mereka 
atau engkau tidak memohonkan ampunan untuk mereka, kendatipun 
engkau memohonkan ampunan untuk mereka tujuh puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka Oleh 
karena itu, beliau mencukupkan dalam jawabannya terhadap Ümar 
akan adanya pilihan dan penyebutan tujuh puluh. Ketika kisah tersebut 
teijadi, maka Allah membongkar aib mereka di muka umum. 
Diserukan bahwa mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Barangkali inilah rahasia sehingga Imam Bukhari mengutip 
ayat pada judul bab hanya sampai kalimat, ^ jiš {Maka Allah 

sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka). Saya tidak 
menemukan pada satu pun dari naskah kitabnya penyebutan ayat 
hingga akhimya, padahal biasanya -di tempat lain- sebagian periwayat 
mengutip penggalan ayat dan sebagian lagi mengutip secara 
keseluruhan. 
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Apabila seseorang mencennati, niscaya akan mcndapac 
perkara yang mendorong sebagian ulama menolak hadits atau 
memberi penakwilan yang terkesan dipaksaan, hanya karena dugaan 
bahwa firman Allah, demikian itu 

bahwa mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya), turun bersama 
firman-Nya, yisl-i (Engkau memohonkati ampunan untuk mereka), 

yakni ayat ini turun secara keseluruhan. Karena sekiranya dikatakan ia 
turun secara lengkap niscaya larangan itu beriringan langsung dengan 
illat (alasan pelarangan), dan ia sangat tegas menyatakan bahwa 
permohonan ampunan yang sedikif ataupun yang banyak tidak 
bermanfaat. Seandainya firman-Nya, '‘Yang demikian itu bahwa 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya' turun lebih akhir daripada 
firman-Nya, 'Engkau memohonkan ampunan bagi mereka...', niscaya 
tidak akan teijadi kemusykilan seperti diatas. 

Jika demikian, maka hujjah mereka yang berpegang dengan 
kisab untuk menetapkan adanya makna implisit dalam penyebutan 
bilangan adalah benar, dan sikap Nabi SAW yang berpegang kepada 
makna zhahir sesuai apa yang disyariatkan hingga ada dalil yang 
memalingkan darinya tidak lagi menjadi suatu kemusykilan. 

Saya menemukan bagi Abu Nu’aim Al Hafizh (penulis kitab 
Hilyatul Auliya) satu juz yang mengumpulkan jalur-jalur hadits ini. 
Beliau membahas maknanya dan aku pun meringkasnya. Di antara 
perkara yang dikatakannya adalah; Pada sebagian riwayat Abu 
Usamah dan selainnya dari Ubaidillah Al Umari disebutkan perkataan 



menshalatinya sementara Allah telah melarangmu untuk menshalati 
orang-orang munafik), dan tidak dijelaskan letak larangan tersebut, 
maka penjelasannya ditemukan pada riwayat Abu Dhamrah dari Al 
Umari, bahwa yang dimaksud ‘shalat atas mereka’ adalah 
memohonkan ampunan untuk mereka. Adapun lafazhnya, Ci\ Jij 
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{J)an Allah telah melarangmu memohonkan ampunan untuk 

merekä). 

Abu Nu’aim berkata; Perkataan Ibnu Ümar, <»»> 
iÜA j -üifr -Äi (Rasulullah SA W menshalatinya dan kami shalat 

bersamanyä) menunjukkan Ümar meninggalkan pendapat pribadinya 
dan mengikuti Nabi SAW. Abu Nu’aim menyitir pula bahwa hai ini 
menunjukkan Ibnu Ümar mengutip kisah ini dari Nabi tanpa 
perantara, berbeda dengan Ibnu Abbas yang menerimanya dari Ümar, 
karena saat itu dia tidak menyaksikannya. 

Abu Nu’aim berkata; Di sini terdapat keterangan yang 
membolehkan memberi kesaksian kepada seseorang atas apa yang ada 
padanya baik saat hidup maupun setelah mati berdasarkan perkataan 
Ümar, Ät uIp Jj (Sesungguhnya Abdullah itu adalah muna/ik), 

dan hai itu tidak dicela oleh Nabi SAW. Kesimpulannya, larangan 
mencaci maki mayit adalah yang bertujuan mencela, dan hukum- 
hukum Islam secara zhahir tetap diberlakukan terhadap orang 
munafik. Kemudian sekadar pemberitahuan tentang kematian 
seseorang tidak masuk dalam kategori ‘mengumumkan kematian’ 
yang dilarang. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Bolehnya orang yang berkecukupan meminta sebagian harta 
orang yang diharapkan keberkahannya untuk kepentingan 
agama. 

2. Orang yang hidup dan ditaati hendaknya menjaga perlakuan 
baik terhadap mayit yang telah berbuat maksiat. 

3. Boleh mengafani dengan sesuatu yang beijahit. 

4. Mengakhirkan penjelasan hingga waktu yang dibutuhkan. 
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5. Beramal berdasarkan makna zhahir jika nash yang ada 
dianggap samar (bermakna ganda). 

6. Orang yang lebih rendah keutamaannya boleh mengingatkan 
orang yang lebih utama jika dia menduga bahwa orang yang 
lebih utama itu lupa. 

7. Orang yang lebih utama mengingatkan orang yang lebih 
rendah keutamannya dalam sesuatu yang musykil. 

8. Orang yang bertanya meminta penjelasan dari yang ditanya 
dan sebaliknya. 

9. Boleh tersenyum saat melayat jenazah dan saat ada sesuatu 
yang bisa menjadikan orang tersenyum. Namun, para ulama 
menyukai untuk tidak tersenyum pada saat melayat jenazah 
demi kekhusyu’an, kecuali ada sesuatu yang 
mengharuskannya. 


14. Firman Allah, I yfi^ 0 


*‘Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, 
apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya 
mereka itu adalah najis dan tempot mereka Jahannam; sebagai 
balasan atas apayang telah mereka kerjakan.’* 

(Qs. At-Taubah 19]: 95) 


^ 0 


d ^ ^ y xx.»».- 

aJJI u 4»!J y>- dJJCi jj 

^ ^ ^ ** ' ^ X ^ 

® ^ X *x X ©''x A ® > X X ^ • 

'il 01 4^ .0)1 Õr* jiiši-l 31 jJJ 
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-jr b! 'f^ ÄVf 

4673. Dari Abdurahman bin Abdullah, Abdullah bin Ka’ab 
berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik ketika tidak ikut perang 
Tabuk, “Demi Allah, tidaklah Allah memberi nikmat kepadaku - 
setelah Dia memberi hidayah kepadaku- yang lebih agung daripada 
kejujuranku terhadap Rasulullah SAW dan tidak berdusta kepadanya 
hingga aku (tidak) binasa sebagaimana mereka yang berdusta binasa, 
ketika wahyu ditumnkan, ‘‘Kelak mereka akan bersumpah kepadamu 
dengan nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka —^hingga 
firman-Nya— orang-orang yang fasik 










ik" Ö 
✓ > 


Keterangan Hadits : 

(Babfirman Allah, “Kelak mereka akan bersumpah kepadamu 
dengan nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya 
kamu berpaling dari mereka ’\). Kata {kepadamu) tidak tercantum 

dalam riwayat Al Ashili. Adapun yang benar adalah riwayat yang 
menyebutkaraiya. 

Kemudian disebutkan hadits Ka’ab bin Malik tentang kisah 
taubatnya. Namun, yang dikutip hanyalah bagian yang berkaitan 
dengan judul bab. Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh, U 

4»' j»»' {Tidaklah Allah memberi nikmat kepadaku). 

Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, <*»»' j»»' ü 

{Tidaklah Allah memberi suatu nikmat kepada seorang hamba- 

Nya). Tetapi versi pertama lebih benar. Penjelasan hadits ini telah 
dipaparkan dengan panjang lebar pada pembahasan tentang 
peperangan. 
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Firman Allah, —«üjŠ Jj— ^ ^ Ojii» 

^ o 


‘■‘‘Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kanta ridha kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kanta ridha kepada ntereka, — hingga 
firman-Nya — orang-orang yang Fasik." 


(Qs. At-Taubah [91: 96) 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, "Mereka akan bersumpah kepadamu, agar 
kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kama ridha kepada 
mereka, -hingga Firman-Nya- orang-orang yang Fasik). Bagian ini 
hanya tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Judul bab ini disebutkan 
tanpa mengutip satu pun hadits. Sementara periwayat lainnya tidak 
mencantumkan bab ini. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang- 
orang munafik. 


15, Firman Allah, \j)a^ ^ 

■p ^ . 0 «'T-' ^ I ^ 


“Z)a/i (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka, mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik dengan 
pekerjaan lain yang buruk, Mudah-mudahan Allah menerima 
taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. At-Taubah [9J: 102) 


ÄI ÄI JJli : Jl5 aIp äi ^ 

•wÄi AjJlÄ oClT ÄiJUl ^JIjI j 
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. 1 ' t. >i jiij liuiä ^ ^3 

caJ It^1 dUi ‘«-'j ‘^' 

*^15 .äjy^ t>“^' IjjCdfl ^ « P - tj—J' ^1 

*i '' ' ^ 

lyir 2;ijJi lil :^ii .CiJüp iJiüj toixp ä!;,. aii 

.fr^ :;o>a ^ a><» 

tls^ bJw’ \j}alp^ (»^r J CT""^ ^ ^*'* 

.j, 4 J^ 4J»1 Jjbstj 


4674. Dari Samurah bin Jundab RA, dia bericata: Rasulullah 
SAW bersabda kepada kami, “Semalam aku didatangi dua orang, laiu 
keduanya membangkitkanku, dan kami pun sampai ke suatu kota yang 
dibangun dari bata emas dan bata perak. Kami bertemu beberapa 
orang; setengah dari tubuh mereka sebagus orang yang pemah engkau 
lihat, dan setengah lagi seburuk orang yang pemah engkau lihat. 
Keduanya berkata kepada orang-orang itu, ‘Pergilah kalian dan 
masuklah ke sungai itu’. Mereka masuk ke dalanmya laiu kembali 
kepada kami dan temyata keburukan yang ada pada mereka telah 
sima, dan jadilah mereka dalam bentuk yang sangat bagus. Keduanya 
berkata kepadaku, “Ini adalah surga Adn, dan itu adalah tempatmu.” 
Keduanya berkata, “Adapun orang-orang yang setengahnya bagus dan 
setengahnya buruk, mereka adalah orang-orang mencampur amalan 
yang baik dan amalan yang buruk, laiu Allah mengampuni mereka.” 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, "Dan (ada pula) orang-orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka”.). Demikian disebutkan Abu Dzar. 
Adapun selainnya mengutip ayat hingga lafazh, “Maha Penyayang.” 

Disebutkan juga penggalan hadits panjang dari Samurah bin 
Jundab tentang mimpi beliau SAW. Hadits ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang takwil mimpi. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Mu'ammil, dari 
Ismail bin Ibrahim, dari Auf, dari Abu Raja', dari samurah bin Jundab. 
Pada sanad ini disebutkan, “Mu'ammil menceritakan kepada kami”, 
sementara dalam riwayat Al Ashili dan selainnya diberi tambahan, 
“Dia adalah Ibnu Hisyam.” Adapun Ismail bin Ibrahim adalah yang 
dikenal dengan Ibnu Ulayyah. 


16. Firman Allah, 1 jJixLS 0' 1 U 


^Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik” 
(Qs. At-Taubah 19]: 113) 


Ji-S õli^i cJlL lI lii :Jii oi ji- ^^.iLlJi ju«l. ^ 

t ^ (0'' 9 ^ ^ ^ J Äj *'!'✓ 

^ Aül J*JL-J 4jLp aUI 

i;. ai £i^i ;^i il ^ ji ^^i jii 

^ lii l^fl"" i*'? f-*" 1»' i,'» 

'-r~^sJU? bl b :a^1 ^ aUI •‘Ail A;iP 

(i tiJJ 0•(*^J 4^ ?eJUbLjl JL^ äL* 

^3 j:ui) Ib( i j^'\ ^ bir U) "cj 4 cdiii^ :üf 

ül^f U oii 


4675. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari bapaknya, dia berkata, 
“Ketika Abu Thalib menghadapi kematian. Nabi SAW masuk 
kepadanya dan disisinya ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi 
Umayyah. Nabi SAW berkata, ‘ Wahai paman, ucapkanlah Laa ilaaha 
illallaah, aku akan menjadikannya pembelaan untukmu di sisi Allah 
Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata, ‘Wahai Abu 
Thalib, apakah engkau membenci agama Abdul Muththalib?’ Nabi 


FATHUL BAARI — 671 


SAW berkata, '‘Sungguh aku akan memohortkan ampunan untukmu 
sebelum aku dilarang’. Maka turunlah ayat, 'Tidaklah patut bagi nabi 
dan orang-orang beriman memohonkan ampunan untuk orang-orang 
musyrik meskipun mereka adalah kerabat dekat, sesudah jelas bagi 
mereka bahwa mereka adalah penghuni jahannam 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Firman Allah, ‘Tidaklah patut bagi nabi dan orang- 
orang beriman memohonkan ampunan untuk orang-orang musyrik. ’). 
Disebutkan hadits Sa’id bin Al Musayyab dari bapaknya tentang kisab 
kematian Abu Thalib. Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang jenazah dan akan dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir 
surah Al Qashash. 


17. Firman Allah, ^ Al ItÜ 

^ Jiji Vjü li ai» ajfcl' 

' ^ ^ X X xxx X ^x 

^ X # ^ X • ff. 


^Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir 
berpaling, kemudian Allah menerima taubat mereka itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka."^ (Qs. At-Taubah [9]: 117) 


:jv3 


^XXX X X ^x 

: JlS Jdli OlT}- ^ iili 

^X XXXX^ X P X 
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4676. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abdurrahman bin Ka’ab 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Malik bin Ka’ab 
mengabarkan kepadaku —dia salah satu anak Ka’ab yang menjadi 
penuntunnya ketika buta— dia berkata: Aku mendengar Ka’ab bin 
Malik dalam haditsnya, 'Dan bagi tiga orangyang ditangguhkan dia 
berkata diakhir haditsnya, “Sesungguhnya diantara taubatku adalah 
aku melepaskan dari hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” Maka Nabi SAW bersabda, "^Tahanlah sebagian hartamu, maka 
itu lebih baik bagimu." 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, “Sungguh Allah telah menerima taubat 
Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar). Demikian 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya 
mengutip hingga firman-Nya, ''Maha pengampun” 

Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Ka’ab yang 
panjang tentang kisah taubatnya. Hai ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. Bagian yang disebutkan Imam 
Bukhari ditempat ini juga terdapat pada pembahasan tentang wasiat. 

Pada sanad hadits di atas, Imam Bukhari berkata; Ahmad bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan 
kepadaku, Yunus mengabarkan kepadaku. Ahmad berkata, dan 
Anbasah menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada 
kami. Maksudnya, Ahmad bin Shalih meriwayatkan hadits ini dari 
dua guru, dari Yunus, tetapi dia memisahkan keduanya, karena 
perbedaan redaksi dalam penukilan. Kemudian secara zhahir sanad 
keduanya adalah sama, padahal tidak demikian, karena dalam riwayat 
Ibnu Wahab dinyatakan bahwa gurunya Ibnu Syihab di tempat ini 
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adalah Abdurahman bin Ka’ab sebagaimana dalam riwayat Anbasah, 
tetapi yang benar dalam riwayat Ibnu Wahab adalah dari 
Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab. Demikian diriwayatkan An- 
Nasa'i dari Sulaiman bin Daud Al Mahri, dari Ibnu Wahab. 
Barangkali Imam Bukhari mendasari hai itu bahwa Abdurrahman 
dinasabkan kepada kakeknya sehingga kedua riwayat itu menjadi satu. 
Kemungkinan ini disinyalir Al Hafizh Abu Ali Ash-Shadafi 
sebagaimana yang saya baca pada tulisan tangannya di catatan käki 
naskahnya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari telah menyebutkan 
riwayat Ibnu Wahab secara tersendiri melalui sanad di atas pada 
pembahasan tentang nadzar. Maka dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab.” Sesungguhnya 
An-Nasa'i hanya mengutip sebagian hadits. Saya telah menemukan 
juga sebagian hadits dalam kitab Sunan Abu Daud dari Sulaiman bin 
Daud (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) sama seperti dalam 
riwayat An-Nasa'i. Begitu pula dari Abu Ath-Thahir bin As-Sarh, dari 
Ibnu Wahab. 


18. Firman Allah, ciO? 'i* 

' ^ ^ ^ 


‘*Da/i terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 
padahal bumi itu luas dan Jiwa merekapun telah sempit (pula 
terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak 
ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. 

Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam 
taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang."" (Qs. At-Taubah [9]: 118) 
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4677. Dari Abdurahman bin Abdullah bin Ka’ab bin Malik, 
dari bapaknya, dia berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik dan 
dia salah seorang di antara tiga orang yang diterima taubatnya 
bahwa dia tidak pemah tertinggal dalam pqjerangan yang dilakukan 
Rasulullah SAW selain dua peperangan; yaitu perang dimasa sulit 
(perang Tabuk) dan perang Badar. Dia berkata, “Aku mengumpulkan 
kejujuran terhadap Rasulullah SAW di saat dhuha. Adapun beliau 
jarang sekali datang dari suatu peijalanan yang dilakukannya 
melainkan di saat dhuha. Beliau memulai datang ke masjid dan shalat 
dua rakaat. Nabi SAW melarang berbicara denganku dan kedua 
sahabatku. Beliau tidak melarang berbicara dengan seorang pun yang 
tidak ikut dalam perang itu selain kami. Orang-orang pun menghindari 
berbicara dengan kami, dan aku berada dalam keadaan seperti itu 
hingga perkara itu berlarut-larut bagiku. Tidak ada sesuatu yang 
sangat merisaukanku, kecuali aku meninggal dan tidak dishalati oleh 
Nabi SAW, atau Rasulullah SAW meninggal dan aku di antara 
manusia dalam kondisi seperti itu, tidak seorang pun di antara mereka 
yang berbicara denganku dan tidak juga menshalati jenazahku. 
Kemudian Allah menurunkan taubat kami kepada Nabi-Nya, ketika 
tersisa sepertiga waktu malam dan Rasulullah SAW berada di rumah 
Ummu Salamah. Adapun Ummu Salamah sangat baik di dalam 
urusanku dan sangat perhatian terhadap persoalanku. Rasulullah SAW 
bcrsabda, ^Wahai Ummu Salamah, taubat Ka’ab telah diterima'. Dia 
berkata, ‘Tidakkah aku mengirim utusan kepadanya untuk 
menyampaikan berita gembira ini?’ Beliau menjawab, 'Jika demikian 
kalian akan dikelilingi manusia dan mereka akan menghalangi kalian 
untuk tidur sepanjang malam ini'. Hingga ketika Rasulullah shalat 
Subuh, beliau mengumumkan bahwa Allah menerima taubat kami. 
Apabila menyampaikan berita gembira, wajah beliau tampak bersinar 
hingga bagaikan bulan. Kami bertiga orang yang ditunda dari urusan 
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yang diterima dari mereka yang mengajukan alasan di saat Allah 
menurunkan taubat kepada kami. Ketika disebutkan orang-orang yang 
berdusta kepada Rasulullah di antara mereka yang tidak ikut 
berperang, mereka pun mengajukan alasan yang batil, maka mereka 
disebut dengan sebutan sangat buruk yang pemah diberikan pada 
seseorang. Allah berfirman, ‘‘Mereka mengajukan alasan kepada 
kamu, apabila kamu kembali kepada mereka, katakanlah; jangan 
kamu mengajukan alasan kepada kami, sungguh kami tidak percaya 
kepada kamu, Allah telah mengabarkan kepada kami berita-berita 
kamu, dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat amal-amal kamu 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
penerimaan taubat mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit 
bagi mereka”.). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Adapun periwayat selairmya menyebutkan hingga, “Maha 
penyayang.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari 
Muhammad, dari Ahmad bin Abi Syu’aib, dari Musa bin A’yan, dari 
Ishaq bin Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Abdurahman bin Abdullah bin 
Ka’ab bin Malik, dari bapaknya. Kebanyakan periwayat menukil, 
“Muhammad menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abi Syu’aib 
menceritakan kepadaku.” Sementara dalam riwayat Ibnu As-Sakan 
kata “Muhammad” tidak dicantumkan. Dengan demikian, hadits ini 
dinukil Imam Bukhari dari Ahmad bin Abi Syu aib tanpa perantara. 
Adapun menurut versi mayoritas, maka teijadi perbedaan tentang 
Muhammad yang dimaksud. Al Hakim berkata, “Dia adalah 
Muhammad bin An-Nadhr An-Naisaburi”, yakni yang telah 
disebutkan pada tafsir surah Al Anfaal. Suatu ketika dia berkata, “Dia 
adalah Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji“, karena hadits ini 
tercantum padanya dari jalur Muhammad bin Ibrahim. Sementara Abu 
Ali Al Ghassani berkata, “Dia adalah Adz-Dzuhali.” Dia menguatkan 
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hai itu bahwa hadits ini terdapat dalam kitab Ilal Hadits Az-Zuhri 
karya Adz-Dzuhali, dinukil dari Ahmad bin Abi Syu’aib, dan Bukhari 
banyak menukil hadits darinya, bahkan terkadang tidak menyebutkan 
nasabnya. Adapun Ahmad bin Abi Syu’aib, dia adalah Al Karrani. 
Imam Bukhari menisbatkannya kepada kakeknya. Nama bapaknya 
adalah Abdullah bin Muslim. Abu Syu’aib adalah nama panggilan 
untuk Muslim bukan nama panggilan untuk Abdullah. Adapun nama 
panggilan Ahmad adalah Abu Al Hasan. Dia seorang yang tsiqah 
menurut kesepakatan ahli hadits. Namun, dia tidak memiliki hadits 
dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan dari kisah 
taubatnya Ka’ab bin Malik. Penjelasannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang peperangan. Kalimat, "Tidak ada seorangpun di 
antara mereka yang berbicara denganku, dan tidak pula 
menshalatiku\ dalam riwayat Al Kasymihani dinukil dengan redaksi, 
Slj {Dan tidak memberi salani). Menurut lyadh, sebagian 


periwayat menukil dengan redaksi, W Sü {Tidak 


ada seorang pun yang berbicara denganku dan tidak juga memberi 
salam kepadaku). Namun, dia menganggap hai ini jauh dari 
kebenaran, karena yang dikenal bahwa lafazh ‘salam’ harus ditambah 
huruf jarr (laf 2 izh-lafazh yang mengharuskan akhir kata sesudahnya 
diberi baris kasrah). Namun, ada kemungkinan juga diterima 
berdasarkan bahwa posisinya di tempat ini hanya mengikuti atau 
dikembalikan kepada perkataan mereka yang menafsirkan salam 
dengan arti ‘engkau selamat dariku’. 

Kebanyakan periwayat menukil dengan redaksi, ül- cilTj 


* 

^ 4^ {Adapun Ummu Salamah banyak menaruh perhatian 

terhadap urusankü), sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
* 

disebutkan, {memberi bantuan). Namun, versi pertama lebih tepat. 
Kemudian dalam sebagian riwayat disebutkan, {Berjejal di 
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sekeliling kamu), sementara dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Kasymihani dan Al Mustamli dinukil, {Menyambar kamu). 


19. Firman Allah, ^ ^ 


'^Hai orang-orang yang beritnan, bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benarJ” 

(Qs. At-Taubah [9]: 119) 


(jj S-" (ji (j^*^ 

;Jli —(.iJÜLa '—r*^ Ol^j~ kiXSli 


"^1 I ®f 4^" f T® f 


^ 0^1 \J^\ j*JLPI L® dJitji 4-s^ t—äi><J OJ->eJ 

Jo oJloju L® 

3^'j tbii^ lÜ 4/^.^ l/* (.5^ 

^ IjjjŠ*j -«ü_j5 


4678. Dari Abdurahman bin Abdullah bin Ka’ab bin Malik 
bahwa Abdullah bin Ka’ab bin Malik —dia adalah penuntun Ka’ab 
bin Malik— berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik menceritakan 
ketika tidak ikut perang Tabuk, “Demi Allah, aku tidak mengetahui 
seseorang yang diuji Allah dalam kebenaran pembicaran yang lebih 
baik daripada apa yang ditimpakan kepadaku. Aku tidak pemah 
sengaja berdusta sejak aku menyebutkan hai itu kepada Rasulullah 
hingga hari ini”, laiu Allah menurunkan kepada Rasul-Nya, "'Sungguh 
Allah telah menerima taubat nabi, orang-orang Muhajirin —hingga 
firman-Nya— dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 

benar.” 
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Keterangan ; 

(Bab “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar”.). Dalam bab ini disebutkan secara ringkas sebagian kisab 
taubatnya Ka’ab bin Malik. 


20. Firman Allah, ^ ^ 




‘‘^Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin.” 

(Qs At-Taubah |9]: 128) 




Ar-Ra Mw/berasal dari kata ar-ra'fah (belas kasihan). 


OlSTj— aIp <&1 JL-Jl jjl Js- 

oJUPj Jjfci 

^ ^ ^ 

, ’ ^ ' * 

:jjl Jli .OTjiJl *^<fc5xJ 01 01 'bll OT^l ^ 

«uip ÄI JL^ ÄI Jjl-j l4^ J^l Li^ cJi 


ÄI 


✓ ✓ X txo»©», ^ y ^ II*** 
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ooIp Ju j Jli- c^'jj t(Jj*C9 ilÜAJ 

cdi-o-f^ S^ld J;»:-J dJjl ;jLäi ^ (_r^'^ 

jT^I ^') u-^ ois' 

iL« oisT c> jCäJi ja ^ y “^'y .<*^lj 

*^x®* x^ xO 1 ' ^ Ox# xx^ 

iiiil jj IjLd õtAiiJ :cJü .üT^1 (^y' 

Üä-IJ Jjt jji ^ Älj ^ jLSi ?j*il <J A^ .ÕJ' 

1'^"^ c..!^ i (_5j' j>Cö <J 4üi t^jJJ J>Cs> Ai)l 

* ~ ' ' ' ^ ta 

cjii-^i jjj-sAJj i..__w«*jij ty üTjjii 

^ LaJä-Xä-' j%J Aju^ ^ ^Ji—*A ä-j 

(li^Jp yjy ^ 4i^ jij^ y Jj^j ‘>^) ®j^ 

* y ' ^ y ^ ^ ^ 

y>- OT jii\ L^ ^^fcÄ- (_flj»«-^l cJ^j .LLAy-T 

■■ ■■ * « ’.-' " » *1 ^1 *t*'£ *■" •" ■* ',* ® i- ^,1 •'(•"i 

Axju ._/^ 4,.,.fl,<i>- JLP j»j caUI objj y>- j*j i<uJ' i\^y 

Tä X ^ ®fl ^ ® X X ^ J* 9 ✓ ** ®fti'' *• ® y 

idJiJ' Jüj .<y\^ y\ y yjj y 

'^^x ^ xxx 

SJ xe^, '^xoxj i y y y* ®i tl*^ x»Öt ^OX 

.(^jUaj^' ^>>=- (^' ^ :ü'Jj Cf^ L>^ cT^^' 

** ^ ^X ^ y y y ^ ^ ^ 

%y y yy y 9 y % \ ' l" ♦ ^ ®l i ^ \ ^ ^ ^ \t **'^ 

AäjUj 

" x ^ y y y y ^ ^ ^ * 

^ :J^j :ch'j y' •‘^ri' y cf- 


.AuDjyÄ- ^1 jl Aäjjs^ 


4679. Dari Ibnu As-Sabbaq, bahwa Zaid bin Tsabit Al Anshari 
RA —dia termasuk mereka yang menulis wahyu— berkata, “Abu 
Bakar mengirim kepadaku berita tentang terbunuhnya peserta perang 
Yamamah, dan di sisinya terdapat Ümar. Abu Bakar berkata, ‘Ümar 
datang kepadaku dan berkata; sungguh pembunuhan telah banyak 
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merenggut nyawa manusia pada peristiwa Yamamah, dan aku 
khawatir jika pembunuhan terus berlangsung terhadap para ahli 
qira’ah Al Qur'an di berbagai tempat sehingga hilanglah sebagian 
besar dari Al Qur'an, kecuali jika kamu mengumpulkannya. Sungguh 
aku berpendapat agar kamu mengumpulkan Al Qur'an’. Abu Bakar 
berkata, ‘Aku berkata kepada Ümar, bagaimana aku melakukan 
sesuatu yang tidak dilakukan Rasulullah?’ Ümar berkata, ‘Demi 
Allah, perbuatan ini adalah baik’. Ümar terus menerus berbicara 
denganku tentang hai ini hingga Allah melapangkan dadaku untuk itu 
dan aku menerima pendapat Ümar’ —Zaid bin Tsabit bericata, ‘dan 
Ümar duduk di sisinya tidak berbicara’— Abu bakar bericata, 
‘Sungguh engkau seorang pemuda yang cerdas, kami tidak 
menuduhmu (berdusta) dan engkau biasa menulis wahyu untuk 
Rasulullah, maka telusurilah Al Qur'an dan kumpulkan’. Demi Allah, 
sekiranya dia membebaniku untuk memindahkan salah satu gunung, 
maka hai itu tidak lebih berat bagiku dari apa yang diperintahkannya 
kepadaku, yaitu mengumpulkan Al Qur'an. Aku berkata, ‘Bagaimana 
kalian berdua melakukan sesuatu yang tidak dilakukan Nabi SAW?’ 
Abu Bakar berkata, ‘Demi Allah, Perbuatan tersebut adalah baik’. 
Aku pun terus berbicara dengannya hingga Allah melapangkan 
dadaku seperti melapangkan dada Abu Bakar dan ümar. Aku berdiri 
dan menelusuri Al Qur'an. Aku mengxunpulkannya dari lembaran- 
lembaran kulit, tulang-tulang, pelepah kurma, dan dari dada (hafalan) 
orang-orang, hingga aku mendapati dua ayat surah At-Taubah 
bersama Khuzaimah Al Anshari. Aku tidak mendapati kedua ayat itu 
berada pada orang selainnya, (yaitu firman-Nya), 'Sesungguhnya telah 
datang kepada kamu seorang Rasul dari kaum kamu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan kamu, sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagimu’ hingga akhir ayat. Adapun lembaran- 
lembaran Al Qur'an itu berada pada Abu bakar hingga Allah 
mewafatkannya, kemudian berada pada Ümar hingga Allah 
mewafatkannya, kemudian berada pada Hafshah binti Ümar. 
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Keterangan : 


(Bab firman-Nya, "Sesungguhnya telah datang kepada kamu 
seorang Rasul dari kaum kamu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaan kamu"). Demikian diriwayatkan Abu Dzar. Adapun 
selainnya mengutip hingga lafazh, “Belas kasib lagi penyayang.” 

(Kata ar-ra'uuf berasal dari kata ar-ra'fah [belas 
kasih]). Lafazh ini tercantum pada selain riwayat Abu Dzar dan ia 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah, õ! 

[Sesungguhnya Allah amat belas kasih lagi maha 

penyayang terhadap orang-orang mukmin), “la mengacu kepada pola 
kata fa uul dari kata ar-Ra 'fak, artinya belas kasih yang mendalam.” 

JC-J' (Ibnu As-Sabbaq mengabarkan kepadaku). 

Namanya adalah Ubaid. Penjelasan hadits ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an. Pada bagian awal 
pembahasan tentang jihad disinggung perbedaan tentang Ubaid bin 
As-Sabbaq dan Kharijah bin Zaid tentang penentuan ayat yang 
dimaksud. 


CŽ" (Riwayat ini dinukil 


juga oleh Utsman dan Al-Laits bin Sa’ad dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab). Adapun riwayat Utsman bin Ümar dinukil Imam Ahmad dan 
Ishaq dalam Musnad masing-masing dengan sanad yang maushul dari 
Utsman bin Ümar. Riwayat Al-Laits dari Yunus dinukil hnam 
Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur'an dan pembahasan tentang tauhid. 


(Al-Laits berkata: Abdurahman bin Khalid menceritakan 


kepadaku, dari Ibnu Syihab, dia berkata, "Ada pada Abu 
Khuzaimah ”). Maksudnya, Al-Laits menukil hadits ini dari guru lain 
dari Ibnu Syihab. Dia meriwayatkan darinya melalui sanad tersebut, 
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tetapi kalimat, ^ {Ada pada Khuzaimah Al Anshari) 

diganti dengan, ^ {Ada pada Abu Khuzaimah). Riwayat Al- 

Laits ini dinukil Abu Al Qasim Al Baghawi dengan sanad yang 
maushul dalam kitab Mujam Ash-Shahabah dari jalur Abu Shalih 
(juru tülis Al-Laits). 


$ % » t " !'■». ■^•*1 " fc *. " l ''*!®" '' * !» 2 '' 

jk aäiUj ulij 

49ii jp (* 9 »'^! (Musa berkata dari Jbrahim, Ibnu Syihab menceritakan 


kepada kami, dan dia berkata. “Bersama Abu Khuzaimah Demikian 
juga diriwayatkan Ya‘qub bin Jbrahim dari bapaknya). Yang 
dimaksud Musa di sini adalah Ibnu Ismail, Ibrahim adalah Ibnu Sa'ad, 
dan Ya’qub adalah anaknya Ibrahim. Riwayat Musa dinukil Imam 
Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur an. Disebutkan, “Beliau berkata sehubungan 
dengan ayat dalam surah At-Taubah, ‘Ada pada Abu Khuzaimah’, dan 
berkata sehubungan ayat di akhir surah Al Ahzaab, ‘Ada pada 
Khuzaimah bin Tsabit Al Anshari’.” 


Hai yang perlu kami tegaskan bahwa ayat dalam surah At- 
Taubah ditemukan Zaid bin Tsabit ketika dia mengumpulkan Al 
Qur'an pada masa Abu Bakar. Sedangkan ayat dalam surah Al 
Ahzaab dia temukan ketika diadakan penggandaan mushaf pada masa 
Utsman. Hai itu akan dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan 
Al Qur'an. Adapun riwayat Ya’qub bin Ibrahim dinukil Abu Bakar 
bin Daud dengan sanad yang maushul dalam kitab Mashahif melalui 
jaiiunya. Demikian juga Abu Ya’la meriwayatkan melalui jalur ini 
secara ringkas. Adz-Dzuhali meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhriyat 
darinya, tetapi disebutkan, ‘‘Ada pada Khuzaimah”, demikian juga 
diriwayatkan Al Jauzaqi melalui jalumya. 



berkata, Ibrahim menceritakan kepada kami dan berkata, "Ada pada 
Khuzaimah atau Abu Khuzaimah”). Abu Tsabit adalah Muhammad 
bin Ubaidillah Al Madani, sedangkan Ibrahim adalah Ibnu Sa'ad. 
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Maksudnya, para sahabat Ibrahim bin Sa'ad berselisib, sebagian 
mereka mengatakan, “Ada pada Abu Khuzaimah” dan sebagian lagi 
mengatakan, “Ada pada Khuzaimah”, laiu sebagian mereka ragu-ragu. 
Namun, yang benar adalah apa yang telah kami sebutkan dari Musa 
bin Ibrahim bahwa ayat pada surah At-Taubah ada pada Abu 
Khuzaimah dan ayat pada surah Al Ahzaab ada pada Khuzaimah. Kita 
akan membahas kembali masalah ini secara lebih mendalam pada 
tafsir surah Al Ahzaab. Riwayat Abu Tsabit ini dinukil oleh Imam 
Bukhari dengein sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
hukum disertai redaksi yang menunjukkan keraguan, seperti yang 
dikatakannya di tempat ini. 
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10. SURAH YUUNUS 


1. I.0^ ^ 'cf> 

ib ^-3 •(^°' J* ‘^' 
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Ibnu Abbas berkata, “fakhthalatha artinya tumbuh dengan 
sebab air dari semua wama. “Mereka (orang-orang Yahudi dan 
Nasvani) berkata, “Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah; Dia- 
lah Yang Maha Kaya. ” Zaid bin Aslam berkata, ^'Bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi , yakni Muhammad SAW. 
Mujahid berkata, “Kebaikan”. Dikatakan, ‘tilka ayaat’ (itulah ayat- 
ayat), yakni inilah tanda-tanda Al Qur an. Serupa dengannya, 
“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya”, 
maknanya dengan kamu. Da 'waahum artinya doa mereka. Uhiitha 
bihim (mereka telah terkepung) artinya mereka mendekati kebinasaan. 
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Ahaathat bihi khathiVatuhu (la telah diliputi oleh dosanya). 
Fa'atba’ahum dan atba’ahum adalah semakna. ‘Adwan dari kata 
‘udwaan (permusuhan).” Mujahid berkata, “Firman-Nya, 'Dan 
sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti 
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan yakni perkataan 
seseorang terhadap anak dan hartanya apabila marah, ‘Ya Allah, 
jangan berkahi dan laknatlah ia’. “Pastilah diakhiri umur mereka 
sungguh akan dibinasakan siapa yang didoakan kebinasaan itu dan 
akan dimatikan. ''Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala 
yang terbaik (surga)”, kebaikan yang sepertinya. 'Dan tambahan', 
ampunan dan keridhaan.” Ulama selainnya bekata, “Memandang 
kepada wajah-Nya. "Al Kibriyaa' ” artinya kerajaan.” 


Keterangan : 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Surah Yuunus). Abu Dzar 
menyebutkan lafazh “basmalah” setelah “surah Yunus.” 


!>* Jtij (Ibnu Abbas berkata, 


"Fakhthalatha artinya tumbuh dengan sebab air dari semua wama”./ 
Pemyataan ini dinukil Ibnu Jarir dengan sanad yang maushul dari 
jalur lain dari Ibnu Juraij dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah dalam surah Yuunus [10] ayat 24, 

oUj ij ialsj^lš frUlJi (Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 


duniawi itu, adalah seperti air [hujan] yang Kami turunkan dari 
langit, laiu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam- 
tanaman bumi), dia berkata, "Ikhthalatha artinya tumbuh dengan 
sebab air itu semua wama (tumbuhan) yang dimakan manusia, seperti 
hinthah dan sya ’ir dan semua biji-bijian bumi.” 


I 






laJj äsüt (Mereka berkata, "Mereka 


[orang-orang Yahudi dan Nasrani] berkata, "Allah mempunyai anak". 
Maha Suci Allah; Dia-lah Yang Maha Kaya). Demikian disebutkan 
pada selain riwayat Abu Dzar, yakni bab tanpa ada hadits yang 
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disebutkan. Saya belum melihat dalam ayat ini satu hadits yang 
memiliki sanad lengkap. Barangkali dia hendak menyebutkan jalur 
hadits pada pembahasan tentang tauhid yang berkaitan dengan celaan 
bagi yang mengatakan seperti itu. Untuk itu, dia sengaja 
meninggalkan tempat yang kosong. 


J\ij .jjbj <dp 'iy. 


(Zaid bin Aslam berkata, “Bahwa mereka mempunyai 

kedudukan yang tinggi ”, yakni Muhammad SA JV. ’ Mujahid berkata, 
"Kebaikan”.). Perkataan Zaid bin Aslam dinukil Ibnu Jarir dengan 
sanad yang maushul dari jalur Ibnu Uyainah seperti di atas. Dalam 
tafsir Ibnu Uyainah, riwayat tersebut dinukil dengan redaksi, 
“Dikabarkan kepadaku dari Zaid bin Aslam.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Al Hasan dan Qatadah, dia berkata, 


{Muhammad SAJVpemberi syafaat bagi mereka). 

Pemyataan ini juga dinukil Ibnu Mardawaih dari hadits Ali, dan dari 
hadits Abu Sa'id melalui dua sanad yang lemah. 


Mengenai perkataan Mujahid dinukil Al Firyabi melalui sanad 

yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 

dalam surah Yuunus [10] ayat 2, Jj-o 'fd» ^ dia 

* ' ' ' 

berkata, ^ (kebaikan).” Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur lain 

dari Mujahid tentang firman-Nya, dia berkata, “Shalat, 

* ■' 

puasa, sedekah, dan tasbih mereka.” Akan tetapi tidak ada 
pertentangan di antara kedua perkataan ini. Ar-Rabi’ bin Anas 
berkata, “Qadama shidqin, yakni pahala kebaikan.” Kemudian dinukil 
dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, ^ Oi 


YA dia berkata, “Bagi mereka kebahagiaan.” Namun, Ibnu Jarir 

* " 

cenderung mendukung perkatan Mujahid dan orang-orang yang 
sependapat dengaimya berdasarkan perkataan orang Arab, di fulan 
qadama shidqin fii kadza ’ artinya dia telah melakukan kebaikan. 
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Demikian juga perkataan, 7/ fulan qadama suu'in fii kadza’, artinya 
dia melakukan kebunikan. 

Abu Ubaidah menegaskan maksud kata ‘qadama'’ adalah yang 
terdahulu. Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Anas dari Ubay bin 
Ka’ab tentang firman Allah, ‘qadama shidqin dia berkata, “Kebaikan 
yang terdahulu.” Sanad-nya hasart. 


Catatan 


lyadh menyebutkan bahwa dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Mujahid bin Jubair berkata”, dia berkata, “Ini adalah 
kesalahan.” Saya berkata, “Saya belum melihat dalam naskah yang 
sampai kepada kami dari riwayat Abu Dzar melainkan menurut versi 
yang benar, seperti yang telah saya sebutkan.” Namun, Ibnu At-Tin 
menyebutkan bahwa versi tersebut ditemukan juga dalam riwayat 
Syaikh Abu Al Hasan (Al Qabisi). Mujahid yang dimaksud adalah 
Ibnu Jabr. Akan tetapi yang dimaksud di sini bahwa dia menafsirkan 
kata ‘qadama’’ dengan arti ‘kebaikan’. Sekiranya tercantum disertai 
tambahan lafazh ‘Ibnu’ disertai tashhif (perubahan kalimat) niscaya 
terhindar dari penyebutan perkataan yang dinisbatkan kepada Mujahid 
sehubungan dengan penafsiran kata ‘qadama’’. 


(iliilt Isir Ijj .üT^l oü viib) Jl* 

% « * 0 « 

(Dikatakan, ‘tilka aayaat’ [itulah ayat-ayat], 


yakni inilah tanda-tanda Al Qur'an. Serupa dengannya, "Sehingga 
apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera Uu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya", maknanya dengan 
kamu). Hai ini tercantum pada selain riwayat Abu Dzar, tetapi 
semuanya akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Orang 
yang berkata seperti itu adalah Abu Ubaidah bin AI Mutsanna. Dalam 
tafsir As-Sudi disebutkan, “Aayaatul kitab artinya tanda-tanda. Hai 
yang mengumpulkan keduanya adalah keberadaan keduanya yang 
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mengalihkan pembicaraan dari orang ketiga kepada orang pertama, 
dan sebaliknya.” 

(Da’waahum artinya doa mereka). la adalah 

perkataan Abu Ubaidah. Dia mengatakannya sehubungan dengan 
firman Allah, {Doa mereka di dalamnya adalah 

subhaanakallaahumma [Maha suci Engkau ya Allah]). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dia berkata tentang firman, 


“Apabila mereka menginginkan sesuatu, maka mereka berkata, 
"Allahumma', maka datanglah kepada mereka apa yang mereka 
mohon itu.” Dari jalur Ibnu Juraij disebutkan dengan lafazh 
‘Dikabarkan kepadaku’, tetapi redaksinya lebih lengkap. Semua ini 
menguatkan bahwa makna "da waahum ’ adalah doa mereka, karena 
kata "Allaahumma' artinya ‘Ya Allah’. Atau makna "dawaa' di sini 
adalah ibadah, yakni perkataan mereka di surga adalah lafazh ini. 

Aj ^ \jjä :(j*^ (Uhiitha bihim 

[mereka telah terkepung] artinya mereka mendekati kebinasaan. 
Ahaathat bihi khathiVatuhu [la telah diliputi oleh dosanya]). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Yuunus [10] ayat 
22, '>^3 {Mereka yakin bahwa mereka telah terkepung 

[bahaya]), “Yakni mereka mendekati kebinasaan. Dikatakan, 'qad 
uhiitha bihi’, artinya sungguh dia akan binasa.” Seakan-akan diambil 
dari kata ^ahaatha ai aduww ai qauma' (musuh telah mengepung 
suatu kaum). Yang demikian pada umumnya menjadi sebab 
kebinasaan atau kehancuran, maka pengepungan itu dijadikan kiasan 
untuk kebinasaan itu sendid. Oleh karena itu, Imam Bukhari 
mengiringinya dengan kalimat, ''ahaathat bihii khathiVatuhu' {la telah 
diliputi oleh dosanya), untuk mengisyaratkan pengertian di atas. 


Aj Ujü- ^ :L^ 13 ] aIU} 


iiUSlj (Mujahid berkata, "Firman-Nya, ‘Dan sekiranya Allah 
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menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka 
untuk menyegerakan kebaikan yakni perkataan seseorang terhadap 
anak dan hartanya apabila marah, ‘Ya Allah, jangan berkahi dan 
laknatlah ia "Pastilah diakhiri umur mereka sungguh akan 
dibinasakan siapa yang didoakan kebinasaan Uu dan akan 
dimatikan). Demikian Al Firyabi, Abd bin Humaid, dan selain 
keduanya menukilnya melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang penafsiran ayat ini. Ath-Thabari 
meriwayatkan secara ringkas, dia berkata, “la adalah doa seseorang 
untuk kecelakaan atau kebinasaan bagi dirinya dan hartanya jika 
dikabulkan.” 


Larangan mengenai hai itu telah disebutkan dalam hadits 
marfu’ yang dikutip Imam Muslim di sela-sela hadits panjang dan 
dikutip secara tersendiri oleh Abu Daud dari Ubadah bin Al Walid, 


dari Jabir, dari Nabi SAW, Slj j' JIp 'jpõJ SIj Jip i jpIu Sl 

^ jtJ äPC. ^ ^ JlP 


{Janganlah kamu memohon kecelakaan terhadap diri-diri kamu, 
jangan memohon kecelakaan terhadap anak-anak kamu, jangan 
memohon kecelakaan terhadap harta benda kamu, janganlah kamu 
bertepatan dengan waktu dari Allah yang jika diminta permintaan 
niscaya Dia kabulkan untuk kamu). 


* » * 
flyiSiio 




orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (surga)", 
kebaikan yang sepertinya. 'Dan tambahan \ ampunan dan keridhaan). 
Ini adalah perkataan Mujahid yang dinukil Al Firyabi, Abd bin 
Humaid, dan selain keduanya, melalui sanad yang maushul dari Ibnu 
Abi Najih darinya. 


(Jl (Ulama selainnya berkata, "Melihat 

kepada wajah-Nya”). Pemyataan ini tercantum pada riwayat Abu 
Dzar dan Abu Al Waqt. Maksud, “ulama selainnya” di tempat ini 
menurut dugaan saya adalah Qatadah. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
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Sa’id bin Abi Arubah, dia berkata, ‘M/ Husna (kebaikan) adalah surga, 
sedangkan ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah Ar-Rahmaan. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, “Al Husnaa 
adalah surga dan ziyadah —^menurut keterangan yang sampai pada 
kami— adalah melihat kepada wajah Allah.” Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Sabith sama sepertinya melalui 
jalur yang mauquf. Kemudian dari Abd bin Humaid sama seperti itu. 
Dia menukil juga dari Dcrimah, dia berkata, “Firman-Nya, ^Bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan yaitu mereka mengucapkan laa 
ilaha illallah ’ (tidak ada sesembahan, kecuali Allah), ai husnaa adalah 
surga, sedangkan ziyadah adalah memandang kepada wajah Allah 
Yang Mulia.” 


Penafsiran ini disebutkan juga dalam tafsir yang dinukil 
langsung dari Nabi SAW sebagaimana dikutip Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, dan selain keduanya, dari jalur Hammad bin Salamah, dari 
Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib, dia berkata; 
Rasulullah SAW bersabda, ö\ Ja' J^i 'i! 

il» Ja liüipt U Äijš t<0! üjjlšli» (Apabila penghuni 

surga telah masuk ke dalam surga. Mereka diseru, ‘Sesungguhnya 
Allah memiliki janji untuk kalian’. Mereka berkata, 'Bukanlah Dia 
memutihkan wajah-wajah kami, menyelamatkan kami dari neraka. 


dan memasukkan kami ke dalam surga?”’ Beliau bersabda, “Hijab 
disingkap dan mereka melihat kepada-Nya. Demi Allah, Dia tidak 
memberikan sesuatu kepada mereka yang lebih mereka sukai 
daripada hai itu). Kemudian beliau membaca, «ildjj 


{Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik 
[surga] dan tambahan). 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hanya dinukil dengan sanad- 
nya oleh Hammad bin Salamah, dan ia diriwayatkan Sulaiman bin Al 
Mughirah dari Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laila.” Saya 
berkata, “Demikian juga dikatakan Ma’mar sebagaimana diriwayatkan 


692 — FATHUL BAARI 




Abdurrazzaq darinya, dan Hammad bin Zaid dari Tsabit sebagaimana 
diriwayatkan Ath-Thabari. Laiu diriwayatkan juga melalui jalur Abu 
Musa Al Asy’ari sama sepertinya, namun hanya sampai kepadanya 
(mauquj). Dari Ka’ab bin Ujrah dinukil melalui jalur marfu ’ (langsung 
dari Nabi SAW) dia berkata, «urj {Ziyaadah 

[tambahan] adalah memandang kepada wajah Tuhan). Akan tetapi 
sanad-nya lemah. Dari Hudzaifah dengan sanad yang mauquf sama 
sepertinya. Kemudian dinukil dari Abu Ishaq, dari Amir bin Sa’ad dari 
Abu Bakar Ash-Shiddiq juga sama seperti itu. Riwayat ini dinukil 
dengan Qais bin Ar-Rabi’ dan Israil dengan sanad yang maushul. 
Sementara Sufyan, Syu’bah, dan Syarik meriwayatkannya dengan 
sanad yang mauquf sampai kepada Amir bin Sa’ad. 


Sehubungan dengan penafsiran kata “Ziyaadah” dinukil 
beberapa pendapat lain, di antaranya; Perkataan Alqamah dan Al 
Hasan bahwa maksud ziyaadah adalah pelipatgandaan, dan perkataan 
Ali bahwa ziyaadah adalah kamar yang terbuat dari batu muti ara yang 
memiliki empat pintu. Semua itu diriwayatkan Ath-Thabari. Abd bin 
Humaid mengutip riwayat Hudzaifah dan riwayat Abu Bakar juga dari 
jalur Isra'il. Ath-Thabari mengisyaratkan bahwa tidak ada 
pertentangan di antara pendapat-pendapat ini, karena mungkin 
dipahami bahwa kata ziyaadah mencakup semua yang disebutkan itu. 

dJLUJi (Al Kibriyaa' artinya kerajaan). Ini adalah 

perkataan Mujahid. Penafsiran ini diriwayatkan Abd bin Humaid 
dengan sanad yang maushul dari jalur Ibnu Abi Najih. Al Parra' 
berkata, “Kalimat 'dan bagi kamu berdua kerajaan di bumi’, karena 
jika Nabi SAW benar, maka kekuatan umatnya dan kekuasaan mereka 
adalah untuknya. 


(^4^^ (Fa’atba’ahum dan atba’ahum adalah 


semakna). Versi kedua merupakan qira’ah Al Hasan. Abu Ubaidah 
berkata, “Fa atba’ahum semakna dengan kata tabi’ahum. la sama 
seperti kata radaftuhu dan ardaftuhu.” Dari Al Ashma’i disebutkan, 
“Atba ’ahum artinya mendapati (berhasil menyusul), sedangkan 
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tabiahum artinya beijalan di belakang seseorang dan tidak sempat 
menyusulnya.” Dikatakan, ittaba’ahu fil amri artinya 
mengikutinya/meneladaninya, dan atba ’ahu artinya diikutkan. 

Otjoiit 'ja ('Adwan berasal dari kata 'udwaan 

[permusuhan]). Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Kata ini dan yang 
sebelumnya adalah sifat yang menempati posisi nashb (posisi dimana 
akhir suatu kata harus diberi tanda fathah), karena keduanya sebagai 
mashdar, atau sebagai haal (kata yang menjelaskan keadaan). 
Maksudnya, mereka angkuh dan melampaui batas. Mungkin juga 
keduanya pada posisi marfu’ (posisi dimana akhir suatu kata diberi 
tanda dhammah) sehingga bermakna keangkuhan dan permusuhan. 
Adapun Al Hasan membacanya uduwwan. 


9 ✓ 

2. Firman Allah, Uw J?»'j-*! “jjwrj 

M ciiT ‘*^1 iüi H iif ciiT již iryif lij 


“Z)<i/i Kami memungkinkan bani Israil melintasi laut, laiu mereka 
diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak 
menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun itu telah 
hampir tenggelam berkatalah dia, *Sayapercaya bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya 
termasuk orang-orangyang berserah diri (kepada Allah)’’” 

(Qs. Yuunus [10]: 90) 




Nunajjiika artinya Kami mencampakkanmu kepada najwah di 
muka bumi, yaitu tempat yang tinggi. 
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:Jl5 Jf- 

y ^ y y 

y % y y y ^ 

JJ IÄA ; I^LäŠ \^\jyy^ 

. r > ' 0 > o - f i ^ i i tai 

.\ Cj*_gJL> yaJt (J-^' j»-^ > ;4jlj>w3i 

4680. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW datang ke 
Madinah dan orang-orang Yahudi melakukan puasa Asyura'. Mereka 
berkata, ‘Ini adalah hari dimana Musa menang atas Fir’aun’. Nabi 
SAW bersabda kepada sahabat-sahabatnya, ''Kamu lebih berhak 
terhadap Musa daripada mereka, maka hendaklah kalian berpuasa 


aJLp Aüi 

Jl^ JLÜ 






Keterangan : 


(Bab dan kami memungkinkan bani Israil melintasi laut). 
Lafazh “bab” tidak tercantum pada riwayat mayoritas, namun mereka 
mengutip ayat hingga lafazh, “Termasuk orang-orang yang 
menyerahkan diri (kepada Allah).” 




(Nunajjiika artinya Kami mencampakkanmu kepada najwah di muka 
bumi, yakni tempat yang tinggi). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Yuunus [10] ayat 92, CiJlia;; fjiü {Maka pada 

hari ini Kami selamatkan badanmu), “Yakni f Uäjl [jt Js^ 

{Kami mencampakkanmu pada tempat yang tinggi). Najwah artinya 
gundukan tanah yang agak tinggi, bentuk jamaknya adalah an-nija. 
Kata an-najwah di sini tidak berasal dari kata najaat yang berarti 
selamat. Namun, ada juga yang mengatakan ia bermakna demikian, 
maksudnya apa yang teijadi pada kaummu di dasar laut. Ada juga 
yang mengatakan ia adalah....' 


Ibnu Mas’ud, Ibnu As-Sumaifi’, dan selain keduanya 
membacanya nunahhiika. yakni mencampakkanmu pada satu sisi. 


' Terdapat mäng kosong pada naskah sumber. 
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Latar belakang peristiwa ini disebutkan dalam riwayat Abdurrazzaq, 
dari Ibnu At-Taimi, dari bapaknya, dari Abu As-Salil, dari Qais bin 
Abbad atau selainnya, dia berkata, “Bani Israil berkata, ‘Fir’aun 
belum mati’. Maka Allah mengeluarkan Fir’aun untuk dilihat oleh 
mereka seperti banteng merah.” Sanad riwayat ini mauquf (tidak 
sampai pada Nabi SAW) dan para periwayatnya tsiqah (terpercaya). 


Dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, “Ketika Allah 
menenggelamkan Fir’aun, maka sekelompok orang tidak 
mempercayainya, maka Allah mengeluarkan Fir’aun untuk menjadi 


peringatan dan bukti bagi mereka.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 


dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, dia berkata, j Cli 


j i3> ^ fj > 

üll y «dailä tüUjf’ Ojpji tl>l Äli' y^ 

(iiiju dJuU {Ketika Musa dan sahabat-sahabatnya 


keluar, maka orang-orang dari kaum Fir 'aun yang tertinggal berkata, 
‘Fir’aun dan kaumnya tidak tenggelam, tetapi mereka berada di 
pulau-pulau di laut menangkap ikan’. Maka Allah mewahyukan 
kepada laut agar melemparkan Fir'aun dalam keadaan telanjang. 
Akhirnya laut melemparkan Fir'aun dalam keadaan telanjang, botak, 
buruk, dan pendek. Itulah firman Allah, 'Maka pada hari ini Kami 
selamatkan badanmu'.). Dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid 'bi 
badanika', dia berkata, “Dengan jasadmu.” Laiu dinukil dari Abu 
Shakhr Al Madani, dia berkata, “Makna ‘badan’ di sini adalah baju 
besi yang sedang dia pakai.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
tentang puasa Asyura'. Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang puasa. Kesesuaiannya dengan judul bab terdapat 
pada lafazh yang dikutip pada sebagian jalumya, aIš iii iiüi 

iiy} yy {Itu adalah hari dimana Allah menyelamatkan Musa 

dan menenggelamkan Fir 'aun). 


696 — FATHUL BAARI 



ll.SURAH HUD 


^ alj'^' :ä^,.w^ ^1 Jlij 

liijl iaaIä^ 3^j 

y«iif ;a*& 'y JÜ3 .4, õyj;;:. uJi 

^ ^ ^ ^ j> ^ y y ^ ^ 

.Jfi jSl' <2>rj Jlij ($.lUt J^j "L?^ (*.^J-i 


Abu Maisarah berkata, '‘'‘Al Awwaah dalam bahasa Habasyah 
artinya yang penyayang.” Ibnu Abbas berkata, '"baadVa ar-ra'yi, 
yakni menurut apa yang tampak bagi kami.” Mujahid berkata, ''Al 
Juudiy adalah gunung di Jazirah.” Al Hasan berkata, “Firman-Nya, 
'Sesungguhnya engkaulah yang penyantun ’, mereka hendak 
memperolok-oloknya.” Ibnu Abbas berkata, "Aqliu artinya tahanlah. 
'Ashiib artinya keras. Laa jarama artinya tentu/pasti. Faarat-tannuur 
artinya muncul/memancar air.” Dcrimah berkata, “Permukaan bumi.” 


Keterangan Hadits ; 

(Surah Huud. Bismillahiirahmaanirrahiim). Penyebutan 
'basmalah' hanya tercantum pada riwayat Abu Dzar. 

Ojai v-äp Jlš (Ibnu Abbas berkata, "Ashiib artinya 

keras/sulit”). Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 77, f ji (dia berkata 

ini adalah hari ashiib), berkata, lai {keras/sulit)." Ath-Thabari 

meriwayatkannya melalui beberapa jalur dari Mujahid dan Qatadah 
serta selain keduanya seperti itu. 
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.5^: ?> ^ (laa jarama artinya tentu/pasti). Penafsiran ini 

dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi 
Hatim, dari AU bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah An-Nahl [16] ayat 23, Sl, dia berkata, j*iid ži' 01 

{tentu/pasti, sesungguhnya Allah mengetahui)/’’ Ath-Thabari berkata, 
“Makna ‘'jarama'' adalah mendapatkan dosa. Kemudian ia banyak 
digunakan dengan arti laa budda (harus/pastij", seperti perkataan 
mereka, ‘'laa jarama annaka dzaahib’ (Sesungguhnya engkau harus 
pergi), dan digunakan juga dengan arti, ‘benar’, seperti perkataan 
mereka, "laa jarama lataquumanna' (tentu, engkau akan berdiri). 

JyL' , 3 ^ Jji Jtžj (Ulama selainnya berkata, “Haaqa 

artinya telah turun, dan yahiiqu artinya akan turun Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Ahqaaf [46] ayat 26, 
^ "Yakni Jji {turun dan menimpa mereka)/'' 

‘j* Jj** (Kata ya'uus mengacu kepada pola kata 

‘fa’uul’ dari dasar kata ya'istu [aku putus asaj). la juga perkataan 
Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Huud 
[11] ayat 9, {Putus asa lagi tidak berterima kasih), “la 

mengacu pada pola kata fa ’uul dari kataya 'istu (aku putus asa).” 

JtAlstJi Jläj (Mujahid berkata, "Tabta’is artinya 

bersedih ”). Ath-Thabari meriwayatkannya dengan sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 36, dia berkata, H 

OjšxJ {Jangan bersedih). Senada dengannya dinukil juga dari jalur 


Qatadah dan selainnya. 


• J » ^ X ^ • 9 9 t ^ 9 9 ^ , 9 f f 

I4#) ^ 1 frljwlj diO* OyiJ 


(Membalikkan dada mereka —rägu terhadap kebenaran— untuk 
menyembunyikan diri daripadanya, daripada Allah jika mereka 
mampu). Ini juga perkataan Mujahid. Dia berkata tentang firman 
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Allah dalam surah Huud [11] ayat 5, 




{Ingatlah, 


sesungguhnya mereka membalikkan dada merekd), “Yakni vlü 

(1)1 4)11 ijäksLJ jsJl {Rägu terhadap kebenaran, untuk 


menyembunyikan diri dari Allah jika mereka mampu).” Penafsiran ini 
disebutkan Ath-Thabari dengan sanad yang maushul melalui beberapa 
jalur dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. Kemudian dinukil dari 
Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, “Perkara paling tersembunyi pada 
seseorang apabila dia membisikkan sesuatu pada dirinya dan menutupi 
diri dengan kainnya. Namun, meski demikian, Allah mengetahui apa 
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka tampakkan.” 


Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang firman 
Allah, üyij {Mereka membalikkan dada-dada mereka), “Yakni 

Uj al^ 4)llj (411 (i»U^l J^j 4)11 LiiÜiJl 

<* y ^ ^ ^ XX * X X X ■ X 

{Keraguan tentang Allah dan amalan buruk menjadikannya 


menutupi diri dengan kainnya dan bersembunyi dari Allah, padahal 
Allah melihatnya dan mengetahui apa yang dia rahasiakan serta apa 
yang dia tampakkan).'" Kata ats-tsaniy digunakan untuk mengungkap 
keraguan terhadap kebenaran dan berpaling darinya. 


Menurut riwayat Abdullah bin Syaddad, ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang munafik. Biasanya salah seorang 
mereka apabila melewati Rasulullah SAW, maka dia membalikkan 
dadanya dan menundukkan kepalanya, laiu menutupi dirinya dengan 
kainnya agar tidak dilihat. Riwayat ini dinukil Ath-Thabari dengan 
sanad-nya melalui beberapa jalur. Namun, ia sulit diterima karena 
ayat ini tergolong surah Makkiyyah (turun sebelum hijrah). Pada 
pembahasan selanjutnya akan disebutkan dari Ibnu Abbas pemyataan 
yang menyelisihi pendapat pertama. Namun, keduanya mungkin untuk 
digabimgkan. 
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Catatan 


Panafsiran di atas disebutkan di awal surah dalam riwayat Abu 
Dzar. Adapun menurut versi periwayat lain ia disebutkan lebih akhir 
sesudah kata “a^/z 'ii artinya tahanlah.” 

9'j^' jji Jüj (Abu Maisarah berkata, “Al 

Awwaah dalam bahasa Habasyah artinya vang penyayang"). Masalah 
ini telah disebutkan pada pembahasan biografi Ibrahim pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Sementara dalam riwayat Abu 
Dzar kalimat ini tidak dicantumkan. 


.äjjjsrJb ^ 

.. ^y y * y ^ y y y y y 

Jp‘}i\ išrj tfrUit ^ jüj .Jij Sl .liai {Ibnu Abbas 


berkata, “baadi'a ar-ra'yi, yakni menurut apa yang tampak bagi 
kami. ” Mujahid berkata, “Al Juudiy adalah gunung di Jazirah. ” Al 
Hasan berkata, “Firman-Nya, ‘Sesungguhnya engkaulah yang 
penyantun ’, mereka hendak memperolok-oloknya. ” Ibnu Abbas 
berkata, “Aqli 'ii artinya tahanlah. ‘Ashiib artinya keras. Laa jarama 
artinya tentu/pasti. Faarat-tannuur artinya muncul/memancar air. ” 
Ikrimah berkata, “Permukaan bumi. ”). Semua ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. Sementara dalam riwayat 
Abu Dzar semua itu tidak dicantumkan di tempat ini. 
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1. Firman Ailah, op- N' aI* i 

It .«ii '* 1"*" "*^1 • ^ ■^i'^ . •^. ^''® 

OUj <Jl Üj-JLäJ L*j L* j%JLäJ 0 


^‘‘Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada 
mereka untuk menyembunyikan diri daripadanya. Ingatlah, di 
waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Ailah mengetahui 
apayang mereka sembunyikan dan apayang mereka tampakkan, 
sesungguhnya Ailah Maha Mengetahui segala isi hati.” 

(Qs. Huud [11]: 5) 


Jlij ^ cjj: :oJ^ JUj 

j*®'^ ^''Oö 

I ''t ij i' ^ i' I® ^^ ^ 0 M ^ 


Ulama selainnya berkata, “Haaqa artinya telah turun, yahiiqu 
artinya akan turun. Ya 'uus mengacu kepada pola kata fa ’uul dari kata 
ya'istu.” Mujahid berkata, “Tabta’is artinya bersedih. Yutsnuuna 
shuduurahum (mereka membalikkan dada mereka), yakni rägu 
terhadap kebenaran. Liyastakhfuu minhu (bersembunyi darinya), dari 
Ailah sekiranya mereka mampu.” 


® ✓ '' '' 

' ' ^ ^ ^ y y y 

lyki' jf õ_,i.£L; i/ir ;jui a’L :jii 

(.iili Ij-sÄÄ^ j»_Äs.L..J l)Ij CS-Lk-^l 1 J -ž» fl .* 

^ ^ y y y y ^ 


4681. Dari Muhmmad bin Abbad bin Ja’far, dia mendengar 
Ibnu Abbas membaca, ^Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) 
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membalikkan dada mereka’ dia berkata, “Aku bertanya tentangnya, 
maka dia berkata, ‘Orang-orang yang mälu ke tempat buang air dan 
tidak terhalang dengan langit, dan mälu menggauli istri-istri mereka 
tanpa terhalang dengan langit, maka turunlah hai itu tentang mereka . 


OlT ;jLi 

o t > t > .0 ^ » •> f, v*f, “ '■ C' ° \ 'i 

^1) cj>s J' 


4682. Dari Muhammad bin Abbad bin Ja’far, Ibnu Abbas 
membaca, ‘‘Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) membalikkan 
dada mereka’. Aku berkata, ‘Wahai Abu Al Abbas, apa maksud 
mereka membalikkan dada?’ Dia berkata, ‘Seorang laki-laki biasa 
menggauli istrinya dan dia mälu atau pergi ketempat buang air dan dia 
mälu, maka turunlah ayat; ingatlah sesungguhnya mereka 
membalikkan dada mereka ” 


aL» 1 õjiiJ Sl') 0^' 'y 

'' T *1 J O ^ ^^9. tl- y® ''t ''i* *k ^S. ^ 

^ ^ y / 

.. J ..ui 0 ^ 0 \ ° ' ■* 

JA ^laÄ>) Aib {.U (^. 

.^■J 4 !) (J 4 ' 


4683. Dari Amr, dia berkata, Ibnu Abbas membaca, 'Ingatlah, 
sesungguhnya (orang munafik itu) membalikkan dada mereka untuk 
bersembunyi darinya, ingatlah ketika mereka menutupi dengan kain- 
kain mereka 

Selainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Yastaghsyuun 
artinya menutupi kepala mereka. Sii a bihim artinya buruk dugaannya 
terhadap kaumnya. Dhaaqa bihim (merasa sulit karena mereka); yakni 
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tamu-tamunya. Bi qitha ’in minal-lail (sebagian waktu malam); \-akiL! 
hitamnya malam. Ilaihi uniib artinya kepadanya aku kembali. 


Keteranean : 

(Bab “Ketahuilah sesungguhnya mereka membalikkan dada 
mereka Kata “bab” tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al 
Hasan bin Muhammad bin Shabbah, dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja’far, dari Ibnu Abbas. Hisyam bin Yusuf 
meriwayatkan dari Ibnu juraij, “Muhammad bin Abbad bin Ja’far.” 
Laiu riwayat Muhammad bin Abbad didukung Hajjaj sebagaimana 
dikutip Imam Ahmad. Sementara Abu Usamah meriwayatkan dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas sebagaimana 
dikutip Ath-Thabari. 


•ii) Vjõj iji (Sesungguhnya dia mendengar 


Ibnu Abbas membaca “Ingatlah, sesungguhnya mereka 
membalikkan"). Dalam riwayat lain disebutkan, "'tatsnuuna”. Laiu 
dinukil juga dengan lafazh, "tatsniina". Mengacu kepada pola kata 
'tqf’au’ir. la adalah bentuk mubalaghah (penekanan) sama seperti 
kata Vsyausyaba. 


Para ahli qira'ah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bacaan lain 
untuk kata tersebut, yaitu yatsnawinn, berasal dari kata ats-tsaniy, 
artinya tumbuhan yang layu dan lemah. Adapun cara baca ketiga 
mengacu kepada pola kata yar’awiy. Abu Hatim As-Sijistani berkata, 
“Pada cara baca ini terdapat kekeliruan, karena tidak boleh dikatakan, 
'tsanautuhu fantsawa’ seperti 'ra’autuhu far’awa’.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, “Dalam qira'ah (bacaan) yang tidak umum terdapat 
cara-cara baca yang lain bagi lafazh tersebut, tapi bukan di sini tempat 
untuk menjelaskannya. 


0 9 y ^ ^ > 

01 OytotslJ 1 (Beberapa orang-orang yang biasa 


menyembunyikan diri jika di tempat sepi). Maksudnya, ketika mereka 
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menunaikan hajat di tempat yang sepi di saat mereka dalam keadaan 
telanjang. Menurut Ibnu At-Tin, kata ini dinukil juga dengan kata 
yatahallau (menanggalkan). Syaikh Abu Al Hasan -yakni Al Qabisi- 
berkata, “Maksudnya, mereka tidur telungkup.” Saya (Ibnu Hajar) 
berkata, “Pengertian pertama lebih tepat.” Dalam riwayat Abu 
Usamah disebutkan, “Mereka biasa tidak mendatangi perempuan dan 
tidak pula ke tempat buang air, kecuali telah menutupi diri dengan 
kain-kain, karena mereka tidak suka jika kemaluan mereka tidak 
tertutup dan terbuka ke arah langit.” 



membaca ketahuilah sesungguhnya mereka membalikkan dada-dada 
mereka). Demikian qira’ah mayoritas, dan begini pula yang dinukil 
kebanyakan periwayat Shahih Bukhari. Namun Abu Dzar menukil 
sama seperti sebelumnya. Sedangkan Sa'id bin Manshur menukil dari 
Ibnu Uyainah ‘yatsnuuni’. Dia menambahkan, “Dan dinukil dari 
Humaid Al A’raj, dari Mujahid, bahwa dia biasa membaca seperti itu 
pula.” 


jfrj Ojlaii (öyXMLj) ^ JlSj (Ulama selainnya 


berkata, “Yastaghsyuuna”, yakni mereka menutup kepala-kepala 
mereka). Maksudnya, ulama selainnya mengutip juga dari Ibnu 
Abbas. Adapun yang dimaksud ulama yang lain di sini adalah Amr 
bin Dinar. Riwayat ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang 
maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Penafsiran 
kata attaghasysyi dengan makna ‘menutup’ merupakan hai yang 
disepakati. Adapun jika hai itu khusus menutup "kepala" maka 
membutuhkan keterangan wahyu. Namun, yang demikian diterima 
dari orang seperti Ibnu Abbas. Dikatakan; di antara penggunaannya 
adalah kalimat, "istaghsyaa bi tsaubihi” (dia menutup dengan 
kaiimya). 


* J S"' ^ ^ 

4iO?L i30»j) Ait frC» (SiVa bihim [buruk 

terhadap mereka] artinya buruk dugaannya terhadap kaumnya. 
Dhaaqa bihim [merasa sempit karena mereka], yakni dia merasa 
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sempit karena kedatangan tamu-tamunya). Ini adalah penafsiran Ibnu 
Abbas. Ath-Thabari meriwayatkarmya dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, ÜpjJ ÜLjj Wj (dan tatkala 


utusan-utusan Kami [para Malaikat] datang kepada Luth), dia 
berkata, Ipji t3'^j (JBerburuk sangka terhadap 


kaumnya, dan terasa sempit baginya karena para tamunya)." 
Konsekuensinya, kata ganti ‘mereka’ pada ayat itu memiliki maksud 
yang berbeda, sementara kebanyakan ahli tafsir menyatakan bahwa 
yang dimaksud oleh keduanya adalah sama. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dengan sanad yang maushul dari Adh-Dhahak, dia 
berkata, “Keadaan mereka menempatkannya pada posisi yang kurang 

baik, karena dia melihat ketampanan mereka.” 

* • 

(J^' o* (Sebagian waktu malam, yakni 

kegelapan[nya]). Ibnu Abi Hatim meriwayatkarmya dengan sanad 

yang maushul (bersambung) dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 

0 

Abbas. Abu Ubaidah berkata, J^- {Sebagian waktu malam)." 

0 y X 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, JlUi ^ iüik; 

y y # y y 

{Sebagian waktu malam). 


“Oi) Jdj (Mujahid berkata, "Ilaihi uniib’, 

artinya kepada-Nya aku kembali). Demikian dinukil kebanyakan 
periwayat. Namun, dalam riwayat Abu Dzar tidak disebutkan 
penisbatannya kepada Mujahid, maka hai itu menimbulkan asumsi 
bahwa ia berasal dari Ibnu Abbas, seperti yang sebelumnya. Abd bin 
Humaid meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari jalur Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid seperti ini, dan kebanyakan periwayat 
menyebutkarmya pada bab "Dan Arsy-Nya di atas Air.” 


Ji^ Jvšj 0 

^yyy yyyy y 

JÜaJÜt ij y*9?5' (Sijjiil adalah yang 


keras dan besar. Sijjil dan Sijjin adalah sama. Huruf laam dan nuun 
adalah saudara. Tamim bin Muqbil berkata; rajlatin yadhribuuna ai 
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biidha dhaahiyah dharban tawaasha bihi ai abthaal sijjiina). la 
adalah perkataan Abu Ubaidah dari segi makna. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 82, [>• (Batu dari 

sijjiH), “Yaitu batu yang keras, dan juga pukulan yang keras menurut 
Ibnu Muqbil,” laiu dia menyebutkan seperti di atas. Dia juga berkata, 
“Sijjiil artinya keras. Sebagian mereka mengganti huruf lam dengan 
nun [sijjiin]:' dia berkata di tempat laiu, ""Sijjiil adalah yang keras dan 
banyak.” Namun, perkataan ini disanggah Ibnu Qutaibah. 
Menurutnya, sekiranya makna sijjiil adalah yang keras, maka tentu 
tidak akan dimasuki kata ‘min’, tetapi hanya dikatakan ‘hijaratan 
Sijjilan ’ (batu yang keras). Sebab tidak pemah dikatakan, hijjaaratan 
min syadiidin (batu dari yang keras).” namun, mungkin kata yang 
disifati di sini tidak disebutkan. 

Pada pembahasan mendatang —dalam tafsir surah Al Fiil- akan 
disebutkan perkataan Ibnu Abbas dan yang mengikutinya bahwa kata 
tersebut (yakni sijjiil) adalah bahasa Persia. Al Azhari berkata, 
“Apabila terbukti bahasa persia, dan ia telah diucapkan oleh orang 
Arab, maka jadilah ia sebagai bahasa Arab.” Sebagian mengatakan ia 
adalah nama langit dunia. Ada juga yang mengatakan ia adalah laut 
yang tergantung di antara langit dan bumi, dan turun batu-batuan 
darinya. Dikatakan juga ia adalah gunung-gunung di langit. 


Catatan 

Tamim bin Muqbil adalah Ibnu Khubait bin Auf bin Qutaibah 
bin Al Ajlan bin Ka’ab bin Amir bin Sha’sha’ah Al Amiri kemudian 
Al Ajlani, seorang penyair mukhdharam (sempat hidup pada masa 
jahiliyah dan Islam), dia seorang Arab Badui yang kurang beradab dan 
memiliki kisah bersama Ümar sebagaimana disebutkan Al Marzubani. 
Kata ‘rajalah ’ (pejalan käki) bisa juga dibaca ‘rijlah ’ dengan arti 
‘dzawi rijlah ’ (pemilik käki). Ibnu At-Tin menukil pula dengan kata 
rahlah (pergi). Al Baidh adalah bentuk jamak dari kata baidhah 
artinya topi baja, atau dibaca ai bidh yang merupakan jamak dari kata 
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abidh artinya pedang. Berdasarkan bacaan pertama maka yang 
dimaksud adalah tempat-tempat baidh (topi baja), yaitu kepala. 
Sedangkan menurut bacaan kedua, maksudnya adalah mereka 
memukul dengan biidh, yakni pedang. Namun versi pertama lebih 
tepat. Dhahiyah artinya tampak. Atau yang dimaksud adalah pada 
waktu ‘dhahwah’, yakni saat dhuha. Tawaasha berasal dari kata 
tatawaashaa (saling mewasiatkan) hanya saja salah satu daripada 
huruf ta' dihapus. Kemudian dinukil juga dengan kata 'tawaashat', 
yakni diberi tambahan huruf ta ’ pada bagian akhir (untuk 
menunjukkan jenis perempuan). Sijjiin menurut Al Hasan bin Al 
Muzhaffar, “la mengacu pada pola kata,/a 'iil dari kata sijn (penjara), 
seakan-akan ia menahan siapa yang teijerumus ke dalamnya sehingga 
tidak dapat meninggalkan tempatnya." Dari Ibnu Al A’rabi dikatakan 
bahwa dia menukil dengan kata ''sikhkhin" artinya pukulan yang 
panas. 


^ jtaJl ijCU (Ista 'marakum artinya 


menjadikan kamu pemakmur. Dikatakan, ‘a 'martuhu ad-daar' artinya 
aku menjadikannya memakmurkan pemukiman, maka ia menjadi 
makmur). Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan 
penjelasarmya telah disebutkan pada pembahasan tentang Hibah. 




MiM»l < 




(Nakirahum, ankarahum, dan 


istankarahum memiliki makna yang sama). la adalah perkataan Abu 
Ubaidah. 


JA jjišxi 'ja a-sisi (Hamiid artinya 


terpuji, seakan ia mengacu pada pola kata ‘fa 'iil' dari kata maajid. 
Kata mahmuud berasal dari kata hamida [memuji]). Demikian 
tercantum di tempat ini. Adapun yang terdapat dalam perkataan Abu 
Ubaidah adalah, '^Hamiid majiid berarti mahmuud maajid." Inilah 
yang benar. Kata hamiid mengacu pada pola kata fa 'iil dari hamida 
(telah memuji), maka menjadi haamid (yang memuji), yakni memuji 
siapa yang menaatinya. Atau kata hamiid berarti mahmuud (yang 
terpuji). Sedangkan majiid mengacu kepada pola kata fa 'iil dari kata 
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mõjuda yang berarti kemuliaan, dan makna dasamya adalah 
kedudukan yang tinggi. 


^ o^lj iiJJUJtj iiiiJi (Al Fulk dan ai fuluk adalah 


sama, yaitu seperti as-safinah dan as-sufun). Demikian yang dinukil 
sebagian periwayat. Sementara periwayat yang lain menukilnya ai 
falak dan ai fulk. Versi ini dinyatakan lebih kuat oleh Ibnu At-Tin. Dia 
berkata, “Yang pertama adalah bentuk tunggal dan yang kedua adalah 
jamak. Sama seperti kata asad dan usud.” lyadh berkata, “Sebagian 
menukil ai fulk dan ai fulk, dan inilah yang benar. Maksudnya, lafazh 
bentuk jamak dan bentuk tunggalnya adalah sama. Hai itu telah 
disebutkan dalam Al Qur'an, yakni firman-Nya dalam surah Asy- 
Syu'araa' [26] ayat 119, kiilil' ^ {Di dalam kapal yang penuh 

muatan), dan firman-Nya dalam surah Yuunus [10] ayat 22, 'i) 

aSa S 

{Hingga ketika kamu berada di dalam bahtera 


dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya). Adapun yang terdapat dalam perkataan Abu Ubaidah 
bahwa kata ‘ai fulk’ adalah untuk tunggal dan jamak, yang berarti 
safinah (satu perahu) dan sufun (banyak perahu). Ini lebih jelas dalam 
mengungkap maksud yang diinginkan. 


. ^ ^ ^ S a.^ a S a^ a i S ^ a ^ S 4' S^a ^ ^ ^ a S 

JäŠ ja J* ^^’jA (mujraaha artinya 


tempatnya bertolak. la adalah bentuk mashdar dari kata ‘ajraitu’ 
[aku menjalankan]. Arsaitu artinya aku menahan. Dibaca juga 
‘majraaha’ dari jarat hiya’ [ia berjalan], dan ‘marsaaha’ dari kata 
rasat [yang tetap di tempot]. Adapun mujriiha dan mursiiha adalah 
yang dilakukan hai tersebut padanya). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, <«»' ^*1.0, yakni musayyiruha {[Dengan nama Allah] 


yang menjalankan), yakni pelaku yang menjalankankan mereka. 
Barangsiapa membacanya mujraaha berarti dari kata ajraitu (aku 
menjalankan), dan mursaaha artinya tempat berhentinya (berlabuh), ia 
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adalah bentuk mashdar dari kata ‘arsaituha ana ’ (aku 
menghentikannya). 

Pada sebagian syarah disebutkan majraaha artinya mauqifuha 
(tempat berhentinya). Neimun, ini adalah kesalahan penyalinan 
naskah, dan saya tidak menemukannya pada satu naskah pun. 
Kemudian aku menemukan Ibnu At-Tin meriwayatkannya dari Syaikh 
Abu Al Hasan -yakni Al Qabisi- dia berkata, “la tidak shahih, karena 
maknanya tidak benar. Adapun yang benar adalah yang terdapat pada 
catatan sumber, yaitu madfa 'uha." 


Catatan 

Jumhur ulama membacanya “mujraahaa". Sementara para 
ulama Kufah, Hamzah, Kisa’i, dan Hafsh menukil dari Ashim 
“majraahaa ”, Sementara Abu Bakar menukil dari Ashim sama seperti 
bacaan jumhur. Kemudian mereka semua membacanya “mursaahaa ” 
menurut riwayat yang masyhur. Sementara dari Ibnu Mas’ud 
“marsaahaa" sebagaimana diriwayatkan Sa'id bin Manshur melalui 
sanad yang hasan. Kemudian dalam riwayat Yahya bin Watsab 
dinukil "mujriiha” dan "mursiiha”, yakni Allah yang melakukan 
perbuatan itu. 

olsj\j (Raasiyaat artinya tetap/kokoh). Abu Ubaidah 

berkata tentang firman Allah dalam surah Saba' [34] ayat 13, jj^j 

0 

y y» 1» X 

“Yakni oViü JüJ [berat, tetap/kokoh, dan besarY' 

^ y y y y 

Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan kata ini sebagai perluasan 
pembahasan kata "mursaahaa 



adalah sama. la berarti penetapan kesombongan). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah dari segi makna. Namun, dia berkata, “la 
berarti yang menyimpang dari kebenaran.” Ibnu Qutaibah berkata, 
“Yang menentang dan menyelisihi.” 
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jl* tJUkL-i Jj^.j (Dia berkata, "Al 


Asyhaad [para saksi] bentuk tunggalnya adalah syaahid, sama seperti 
kata shaahib menjadi ashhaab [pada sahabat]). Ini juga perkataan 
Abu Ubaidah. Kemudian teijadi perbedaan tentang yang dimaksud 
"para saksi" di tempat ini. Dikatakan, mereka adalah para nabi. 
Pendapat lain mengatakan adalah para malaikat. Pendapat kedua ini 
diriwayatkan dari Abd bin Humiad, dari Mujahid. Sementara dari Zaid 
bin Aslam disebutkan, “Mereka adalah para nabi, para malaikat, dan 
orang-orang mukmin.” Laiu dari Qatadah —yang dikutip 
Abdurrazzaq— disebutkan, “Mereka adalah makhluk.” Pendapat ini 
lebih umum dari semua pendapat sebelumnya. 


2. Firman Allah, OlTj 

“Z>aii adalah Arsy-Nya di aias air." (Qs. Huud [11]: 7) 


Jli : Jli jUl-j .üjl ajjI j ot aIp äi 

.''vt £ 1 '' ''1 ^ ^ 

c<aaj v g^ Jü .viJLiP (3^ ^ 

✓ y" n' ^ 

iili ^ i; jii Iik. 

OI^);j<«Jl oJÄj ftLÄl 015^j teAi ^ 

Jj!>^l .(^jjlj^lj ®cAiwsI (.^1 dJLcsl 

lr*ij > ^ .«diu:-} ^si ^ :^i 

^ j>;3. J;Jii 

y ^ 9 -y y 9 y 1 ''® 1 * .'»■ ^ .y 9 y y ^9y9 y 

^ itAsrL» ^ j»_Ä^^w-xlj 


710 — FATHUL BAARI 


0 J ^ 

e 

1 » 

•J^ 

J? >' 

(JU2j*yi Aj jj IjÄ»>-C< a ^j/3.Jl 0 aIä-jj 


4684. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah Azza wajalla berfirman, ‘Berilah nafkah niscaya Aku akan 
memberi nafkah kepadamu ’. " Beliau bersabda, ""Tangan Allah penuh 
tidak pernah berkurang karena nafkah, berlangsung teras malam dan 
siang. ” Beliau bersabda, ""Tahukah kalian apa yang Dia nafkahkan 
sejak menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya apa yang di 
tangan-Nya tidak berkurang, adapun Arys-Nya di atas air, dan di 
tangan-Nya terdapat timbangan yang Dia turunkan dan naikkan. ” 


“Ttaraaka” mengacu pada pola kata iftaala dari kata 
‘arautuhu, yakni engkau menimpakan kepadanya. Di antara 
penggunaannya adalah kalimat ya 'muhu dan i 'taraanii. Aakhidzun bi 
naashiyatiha (Dialah yang memegang ubun-ubunnya), yakni dalam 
kepemilikan dan kekuasaan-Nya. 'Aniid, 'anuud, dan 'aanid memiliki 
makna yang sama, yaitu penetapan kesombongan. Dia berkata, ''Al 
Asyhaad bentuk tunggalnya adalah syaahid, seperti kata ashhaab dan 
shaahib. Istamarakum artinya menjadikan kamu pemakmur. 
Dikatakan, a’martuhu ad-daar (aku menjadikannya memakmurkan 
tempat tinggal), maka ia disebut 'umraa (yang dimakmurkan), artinya 
aku memberikan tempat tinggal itu vmtuknya. Nakirahum, ankarahum, 
dan istankarahum adalah semakna. Hamiid adalah majiid (yang 
mulia), sepertinya ia mengacu kepada pola kata fa 'iil dari kata maajid. 
Mahmuud berasal dari kata hamida (memuji). Sijjiil artinya yang keras 
lagi banyak. Kata sijjiil dan sijjiin adalah semakna. Huruf laam dan 
nuun adalah saudara. Tamim bin Muqbil berkata: 

Dan pejalan käki memukul topi dengan jelas, 


pukulan yang diwasiatkan para pahlawan yang kuat dan 
banyak. 
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Keterangan : 


(Bab firman Allah, "Adapun arsy-Nya di atas air). Disebutkan 
hadits Abu Hurairah, dan di dalamnya terdapt lafazh, “Adapun arsy- 
Nya di atas air, dan di tangan-Nya ada timbangan.” hai ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. 

Adapun kata ‘timbangan’ merupakan kiasan tentang keadilan. 


3. aILj .jL '^,Xa Jl Jij) 

J^'j) J^'j) 

' XX X X 

o(_r^ (*-^ 'M (J 

f,ipJ ji äjIS Ji^ij üi iIa li 

jJlU> ^ 

J ÄJuiLjl viiLülj .Ow*^ J_^ 

X X X 

J .C-J^l jjiax ji_j L^Jx .(Ulj^) 

X 

0 .X O^X .X e Jx X 0 X X » |■^1‘^ 0 /* o' O' » ® 

Wi-yj -I/* dr* JX 

X X x- X X 

axftixx ^ * 

.olilj .l^J 


“Dan kepada Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, 
Syu 'aib. ”, yakni kepada penduduk Madyan, sebab Madyan adalah 
nama negeri. Serupa dengannya firman-Nya, “Dan tanyalah 
kampung” dan firman-Nya, “tanyalah kafilah", yakni penduduk 
kampung dan orang-orang yang ikut dalam kafilah. Waraa'akum 
zhihriyan (terbuang di belakang kamu), dia berkata, “Kamu tidak 
menengok kepadanya.” Dikatakan apabila seseorang tidak 
menyelesaikan keperluannya, “zhahartu lihaajati (aku membelakangi 
keperluanku), dan ja'ahani zhihriyan (engkau menjadikanku di 
belakang)." Kata Azh-Zhahriy di tempat ini adalah engkau mengambil 
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hewan atau bejana bersamamu untuk ditempatkan di belakangmu. 
Araadziluna artinya orang-orang rendah di antara kami. Ijraamiy 
adalah bentuk mashdar dari kata ajramtu. Sebagian mengatakan, 
jaramtu. Al fulk dan ai falak adalah sama, yang berarti as-safinah dan 
as-sufun. Majraaha artinya madfa 'aha (tempat bertolak/berlabuhnya). 
la adalah mashdar (kata dasar) dari kata ajraitu Sedangkan arsaitu 
artinya aku menahan. Dibaca, majraahaa dari jarat hiya (ia beijalan). 
Laiu marsaaha dari kata rasat (yang tetap di tempat). Mujriihaa dan 
mursiihaa mengikuti pola kata fu'ila biha. Raasiyaat artinya 
tetap/kokoh. 


4. Firman Allah, <04' Sl' «-SlJ* Jjäjj 

Jip 


“Z)a« para saksi akan berkata, ‘Orang-orang inilah yang telah 
berdusta terhadap Tahan mereka \ Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) aias orang-orang yang ihaliml^ 

(Qs. Huud [11]: 18) 


Bentuk tunggal kata asyhaad adalah syaahid, seperti kata 
shaahib menjadi ashhaab. 


tl..» ^ ' y ^ ^ [l** 0 ^ y 9 

L :jUä j A bjr^ Cf- 

4^ ÄI l^\ i: jii ’J- il 

^Jb '.(jjõj aJJI ^4^1 ijui 

a-Ip ySj Jlij 
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jA'^ uJs 41-3 jt^\ I >" •‘^J^3j 

J, ^ ^ X J«0 x-x y''^ 

.AjLJ—,:?- \jLp^^ (_$^^iaJ j»_) j3l liJÜ La^^Äplj tlJjj! -J 

^jJl liL^S/' ;^j<-j -jU53i jI- 

. Lj^X^ lo^iii . j» ^ * J 


4685. Dari Shafwan bin Muhriz, dia berkata, “Ketika Ibnu 
Ümar thawaf tiba-tiba dihadang seseorang dan berkata, ‘Wahai Abu 
Abdurrahman -atau dia berkata ‘wahai Ibnu Ümar’- apakah engkau 
mendengar Nabi SAW berbicara tentang najwaa (pembicaraan 
rahasia)?’ Dia berkata, ‘Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
'seorang mukmin mendekat kepada Tuhannya'." Hisyam berkata, 
“Seorang mukmin mendekat hingga meletakkan dadanya dan 
mengakui dosa-dosanya; Engkau mengetahui dosa ini? Dia berkata, 
'Aku mengetahui'. Dia berkata, Tuhan aku mengetahui' (dua kali). 
Allah berfirman, ''Aku menutupinya di dunia, dan pada hari ini aku 
mengampunimu'. Kemudian dilipat lembaran-lembaran kebaikaimya. 
Adapun yang lain —atau orang-orang kafir— maka diserukan di 
hadapan para saksi, “Mereka itulah orang-orang yang berdusta 
terhadap Tuhan mereka.” Syaiban meriwayatkan dari Qatadah, 
“Shafwan menceritakan kepada kami...” 


Keterangan : 

(Bab Firman Allah, “'Dan para saksi akan berkata, ‘Mereka 
itulah orang-orang yang berdusta’."). Dalam bab ini disebutkan 
hadits Ibnu Ümar tentang pembicaraan rahasia antara Tuhan dan 
hamba-Nya pada hari Kiamat, sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang adab. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Musaddad, dari Yazid bin Zurai’, dari Sa'id dan Hisyam, dari Qatadah, 
dari Shafwan bin Muhriz, dari Ibnu Ümar. Musaddad menukil juga 
hadits ini dari guru lain yang akan disebutkan pada pembahasan 
tentang adab dan tauhid, dan ia lebih ringkas daripada sanad di tempat 
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ini. Musaddad menukilnya dari Abu Awanah dari Qatadah. Adapun 
Sa'id yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah Ibnu Abi Arubah, 
dan Hisyam adalah Ibnu Abi Abdullah Ad-Dastuwa'i. 

jp OCä J^j (Syaiban berkata, dari Qatadah, 

Shafwan menceritakan kepada kanti). Pemyataan ini dinukil Ibnu 
Mardawaih dengan sanad yang maushul dari jalur Syaiban, dan akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 

ijyu a1»j (Ftaraaka 

mengacu pada pola kata ifta 'alaka, berasal dari kata 'arautuhu, yakni 
aku menimpakan kepadanya. Dari sini diambil kata ya’ruuhu dan 
ftaraaniy.). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah, yang telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang. 
Namun, di tempat ini hanya tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. 
Pada sebagian naskah disebutkan, i 'taraaka; ifta ’alat. Demikian juga 
dalam riwayat Abu Ubaidah. Ftaraa mengacu kepada pola kata 
ifta 'ala dari kataya 'ruuhu yang berarti menimpakan kepadanya. 

f > a 

Adapun firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 54, Jyžl Oj 
(Tidaklah Kami mengatakan kecuali ‘telah menimpakan 

kepadamu'.). Kalimat sesudah ‘///a’ adalah sebagai objek, karena 
dipengaruhi oleh kata Jjäj {Kami berkata), maka tidak membutuhkan 

kata lain, seperti dilakukan sebagian ulama. Maknanya; kami tidak 
mengatakan, kecuali lafazh ini. Dengan demikian, kalimat ini adalah 
kutipan seperti perkataan, “Kami tidak mengatakan, kecuali Zaid 
berdiri.” 

aSo» JLPt (Memegang ubun-ubunnya, yakni 

dalam kepemilikan dan kekuasaan-Nya). la adalah perkataan Abu 
Ubaidah, sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan, dan di tempat ini hanya tercantum dalam 
riwayat Al Kasymihani. 
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i^!j (Dan kepada Madyan). Yakni kepada penduduk 


Madyan, karena Madyan adalah nama negeri. Sama dengan firman 
Allah dalam surah Yuusuf [12] ayat 82, (Dan 


tanyalah kampung... dan kafdah), yakni penduduk kampung dan 
orang-orang yang ikut dalam kafilah. Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, Cii jilu {Dan Kami mengutus kepada 

[penduduk] Madyan saudara mereka, Syu ’aib), “Madyan adalah kata 
ghairu munsharif (tidak menerima tanda kasrah dan tanwin- peneij) 
karena ia adalah nama negeri yang tergolong mu’annats (jenis 
perempuan). Maknanya, kepada penduduk Madyan. Hai itu seperti 
firman-Nya, “Tanyalah kampung", yakni penduduk kampung, dan 
“tanyalah kafilah", yakni orang-orang yang ikut dalam kafilah. 


jfiAi 'ij Jüjj .<0! Jji 

(Waraa'akum zhihriyan [terbuang di belakang kamu], dia 


berkata, "Kamu tidak menengok kepadanya. ” Dikatakan apabila 
seseorang tidak menyelesaikan keperluannya, “zhaharta li haajati" 
[engkau membelakangi keperluanku]...). Pemyataan ini disebutkan 
dalam riwayat Al Kasymihani saja. Penjelasannya telah dipaparkan 
pada biografi Nabi Syu’aib pada pembahsan tentang cerita para nabi. 

(Araadzilunaa artinya orang-orang rendah di 


antara kami). Kata araadzil merupakan bentuk jamak dari kata 
ardzaal. Mungkin ia dibentuk sebagaimana kaidahnya, seperti 
kalimat, atau diberlakukan sebagaimana pada isim (kata 

benda), seperti kata abthah. Dikatakan juga bahwa araadzil adalah 
bentuk jamak dari kata ardzul dan ia adalah jamak dari kata radzl, 
seperti kata kalb, aklub, dan akaalib. 
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5. Firman Allah, OJ 'il CÜjj dUiTj 


fc AjAii** 


“Z)a« begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzub penduduk 
negeri-negeriyang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu 
adalah sangat pedih lagi kerast (Qs, Huud [11]: 102) 


:l)15" ^ \\ .4^1 :4jJij XiJ \ 

lai yj 'Ja Jlij .1^' .inT 




Ar-Rifdul marfuud artinya bantuan yang dibantukan. 
Rafadtuhu artinya aku membantunya. Tarkanuu artinya kalian 
condong. Falaulaa kaana artinya mengapa tidak ada. Utrifuu artinya 
dibinasakan. Ibnu Abbas berkata, “Zafiir dan syahiiq artinya suara 
yang keras dan suara yang lemah.” 


Aüi (J !(Jü 4JLP aWI j Cj^ 

X " ' ** X ** X 

:Jli .Üi ;J bl ^ Jp 2ü' ül 4^. 

(ÜüJLÄ oJl^' Oj 'i| iiJjj ÜUiiTj) 


4686. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ''Sesungguhnya Allah memberi tangguh 
kepada orang yang zhalim, hingga apabila Dia menyiksanya, maka 
tidak akan melepaskannya Dia berkata, “Kemudian beliau membaca, 
'Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu 
adalah sangat pedih lagi keras 
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Keteranean : 


(Bab firman Allah, “Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila 
Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.). Huruf 
kaf pada kata dJJdST berfungsi sebagai penyerapaan siksaan yang akan 

datang dengan siksaan yang terdahulu. Digunakan kata keija lampau 
pada tempat yang seharusnya digunakan kata keija untuk masa 
sekarang dan akan datang —menurut qira 'ah Thalhah bin Al 
Musharrif— sebagai penekanan bahwa hai itu benar-benar akan 
teijadi. 


f 


(Ar-Rifdul marfuud artinya 


bantuan yang dibantukan/diberikan. Rafadtuhu artinya aku 
membantunya). Demikian yang tercantum di tempat ini. Abu Ubaidah 
berkata, ""Ar-Rifdul marfuud bantuan yang dibantukan/diberikan. 
Dikatakan, 'rafadtuhu indal amiir’ artinya aku membantunya.” Al 
Karmani berkata, “Pada sebagian naskah yang ada pada kami tertulis, 
"Al ‘Aun ai muHin artinya bantuan yang dibantukan/diberikan’. 
Namun, yang diindikasikan dalam penafsiran adalah ma'aan (yang 
membantu). Maka mungkin kata ai mu’iin di sini berbentuk fa'il 
(Subjek) tapi bermakna maful (objek) artinya yang dibantu.” 


ijLJ dyay (Tarkanuu artinya condong). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Alleih dalam surah Huud [11] ayat 113, (Jl '"i'j 
\ydie> jjJÜt (Jangan kamu cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim), “Yakni *51 {Jangan menyimpang dan 


condong kepada mereka itu)." Dikatakan, rakantu Haa qaulika (aku 
condong/cenderung kepada perkataanmu), yakni aku menghendaki 
dan menerimanya. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin 


Anas, “Kalimat, 'jilt jiõJt 'yiSTy Slj, yakni Sl 


{Janganlah kalian meridhai perbuatan mereka)." 
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OlT ^ :ö\S' •51^3 (Falaulaa Mana artinya mengapa tidak adaj. 


Bagian ini dan yang sesudahnya tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar. la adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman 


Allah dalam surah Huud [11] ayat 116, jJji [>» ^ 


Oi {MaM mengapa tidak ada daripada umat-umat yang sebelum 

Mmu orang-orang yang mempunyai keutamaan), “Yakni apakah 
tidak ada dari umat-umat sebelum kamu...” Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

dia berkata, “Dalam bacaan Ibnu Mas’ud disebutkan "5^3. ” 


(Utrifuu artinya dibinasaMn). Ini adalah 

penafsiran berdasarkan konsekuensinya. Maksudnya, at-taraf 
(bermegah-megah) menjadi sebab kebinasaan mereka. Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Huud [11] ayat 116, 

Aj )jšjil U 1 {Dan orang-orang yang zhalim hanya 

mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka), 
“Yakni apa yang menyebabkan mereka sombong dan takabbur 
daripada menjalankan perintah Allah bahkan menghalanginya.” 


^3 (Zafiir dan syahiiq...). Masalah ini telah dijelaskan 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


aLI lyj ’Ji Jj J dUlf (Buraid bin Abi Burdah menceritakan 


kepada kami dari bapaknya). Demikian tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar. Adapun periwayat lainnya menukil dengan redaksi, “Dari Abu 
Burdah ” sebagai ganti kata “bapaknya”, dan inilah yang lebih benar, 
karena Buraid adalah Ibnu Abdullah bin Abi Burdah, maka Abu 
Burdah adalah kakeknya bukan bapaknya. Namun, kakek juga dapat 
disebut bapak dalam arti majaz. 


* » j'’ * 

JlkU Oj (Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada 

orang yang zhalim). Maksudnya, memberi tempo. Dalam riwayat At- 
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Tirmidzi dari Abu Kuraib, dari Abu Muawiyah, iii Oj 

{Sesungguhnya Allah memberi tangguh), terkadang juga dia 
menyebutkan, {memberi tempo). Laiu diriwayatkan dari Ibrahim 


bin Sa'id Al Jauhari, dari Abu Usamah, dari Yazid dengan kata 

{memberi tangguh), tanpa keraguan. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
Imam Muslim, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i meriwayatkannya melalui 
beberapa jalur dari Abu Muawiyah dengan kata {memberi 


tangguh) tanpa keraguan. 

(Hingga apabila Dia menyiksanya, maka 


tidak akan melepaskannya). Yakni tidak membiarkannya lolos. 
Maksudnya, apabila Allah membinasakannya maka Dia tidak akan 
mengangkat kebinasaan itu darinya. Atas dasar ini maka kezhaliman 
ditafsirkan dengan arti kesyirikan secara mutlak. Jika ditafsirkan 
dengan makna yang lebih umum, maka harus dipahami sesuai dengan 
makna yang cocok. Dikatakan, makna lam yuflithu, yakni tidak 
mengakhirkannya. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali, 
karena timbul asumsi jika orang yang zhalim dipecat dari 
kedudukannya dan dihinakan, maka dia tidak akan kembali kepada 
kehormatannya semula. Padahal fakta di lapangan justru menyalahi 
hai itu. Untuk itu, lebih baik memahaminya seperti yang telah saya 
sebutkan. 


6. Firman Allah, 01 ^ UJj} jl^l sSCaJl 

'Jt /ilü oijji 


“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orangyang ingat” (Qs. Huud [11]: 114) 
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y 9 y 9y ^ ^ \t ® ^ ^ ^9 y y 9 y y y ^ »*>• x 

*AäJ ^ y»^ .(wiJ^* Ct-^lpl-^ CI-^IPwi» I Lü j j 


.lIU^ :lIiJ 


of , % y y9 


Ji]\ ^ jwUaIj .^yy 


Zulafan artinya beberapa waktu setelah beberapa waktu. Dari 
sinilah di ambil nama muzdalifah. Az-Zulaf artinya 
kedudukan/pangkat sesudah kedudukan/pangkat. Zulfaa adalah bentuk 
mashdar dari kata qurbaa (dekat). Izdalafuu artinya mereka 
berkumpul. Azlafnaa artinya Kami mengumpulkan. 


J (J/* ^yt.^ y>\ ^ 

^ y " y y 

ö^jCaii <uj[p cij dJÜi jUl-j aIIp Aiil aJjI 

^ y y y ' y ^ 

OU^lwJl ^ 

'4i 


4687. Dari Ibnu Masud RA, bahwa seorang laki-laki pemah 
mencium seorang perempuan, laiu laki-laki itu datang kepada 
Rasulullah dan menceritakan kejadiannya. Kemudian turunlah ayat, 
‘‘Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat’. Laki-laki itu berkata, ‘Apakah ini untukku?’ Beliau bersabda, 
'Bagi siapa saja di antara umatku yang mengerjakannya 


Keterangan : 

(Bab “Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang dan 
sebagian daripada waktu malam, sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu, menghapuskan [dosa] perbuatan-perbuatan yang 
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buruk".). Demikian disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Adapun 
periwayat selainnya menyebutkan ayat secara lengkap. 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud ^dua tepi siang’. 
Dikatakan ia adalah Subuh dan Maghrib. Ada juga yang mengatakan 
Subuh dan Ashar. Dari Malik dan Ibnu Habib dikatakan, “Subuh 
adalah tepi dan Zhuhur serta Ashar adalah tepi yang lain.” 


.äJjü Jju Sljü tOlpCi aii oIpU- 

^ ^ ^ * 

.'jiišir' j* (Zulafan artinya 


beberapa waktu setelah beberapa waktu. Dari sinilah diambil nama 
Muzdalifah. Az-Zulaf artinya kedudukan/pangkat sesudah 
kedudukan/pangkat. Zulfaa adalah bentuk mashdar dari kata qurbaa 
[dekat], Izdalafuu artinya mereka berkumpul. Azlafna artinya Kami 
mengumpulkan). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, j* U)jj 

“Maksudnya, waktu-waktu. Bentuk tunggalnya adalah zulfah, 

artinya waktu, kedudukan, kedekatan. Dari sini diambil nama 
Muzdalifah. 


Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Asy- 

Syuaraa' [26] ayat 90, Yakni surga didekatkan 

* * ^ * 

kepada orang-orang bertakwa. Dikatakan, '‘lahuu indiy zulfaa ’ artinya 
dia memiliki kedekatan denganku. Adapun firman-Nya dalam surah 
Asy-Syu'araa' [26] ayat 64, jdyakni kami kumpulkan di 

sana golongan yang lain. Dari sini diambil penyebutan "lailatul 
mudzdalifah’ (malam Mudzdalifah), maksudnya malam berkumpul 
(bagi jamaah haji yang bertolak dari Arafah menuju Mina -ed). 

Kemudian teijadi perbedaan dalam menentukan maksud kata 
^zulaf’ (sebagian waktu malam) pada ayat ini. Dari Malik dikatakan 
bahwa ia adalah Maghrib dan Isya'. Berdasarkan ini, para ulama 
madzhab Hanafi menarik kesimpulan tentang wajibnya shalat Witir, 
karena kata zulaf adalah bentuk jamak yang minimal terdiri dari tiga. 
Maka Maghrib dan Isya' harus ditambah satu lagi, yaitu Witir. 
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Namun, alasan tidak kuat. Dalam riwayat Ma’mar telah disebutkan. 
“Qatadah berkata, ‘dua tepi siang adalah Subuh dan Ashar, sedangkan 
sebagian daripada waktu malam adalah Maghrib dan Isya'.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini Musaddad, dan 
Yazid bin Zurai’, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Ibnu 
Mas’ud RA. Pada sanad ini disebutkan; Musaddad menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman At-Taimi. Sementara Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
Mu’adz bin Al Mutsanna, dari Musaddad, dari Salam bin Abi Muthi’, 
dari Sulaiman At-Taimi. Tampaknya Musaddad menukil riwayat ini 
dari dua syaikh. Abu Utsman yang dimaksud adalah An-Nahdi. Dalam 
riwayat Al Ismaili dan Abu Nu’aim disebutkan, “Abu Utsman 
menceritakan kepada kami.” 


iili '/ji lL»j -üll Jtäilä öiyi 'j* <1)1 

^ * 0 •' 

il (Bahwa seorang laki-laki mencium seorang perempuan, laiu läki¬ 


läki itu datang kepada Rasulullah dan menceritakan kejadiannya). 
Dalam riwayat Mu’tamir bin Sulaiman dari bapaknya yang dikutip 
Muslim dan Al Ismaili disebutkan bahwa laki-laki tersebut mencium 
seorang perempuan, atau menyentuh dengan tangannya, maka seakan- 
akan dia bertanya tentang kafarat (tebusan) bagi perbuatan itu. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Sulaiman At-Taimi 
dengan sanad-nydi, «'y' JiT ^ {Seorang laki-laki memukul 


pantat seorang perempuan). Dalam riwayat Muslim dan para penulis 
kitab Sunan disebutkan dari Simak bin Harb, dari Ibrahim An- 
Nakha’i, dari Alqamah dan Al Aswad, dari Ibnu Mas’ud, 


li {Seorang laki-laki 


datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
mendapati seorang perempuan di kebun, laiu aku melakukan segala 
sesuatu dengannya, hanya saja aku tidak menyetubuhinya, aku 
mencium dan memeluknya, maka lakukanlah apa yang engkau sukai 
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terhadapku). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al A’masy, dari 

Ibrahim An-Nakha’i dia berkata, Jj-*j c-sü iD*>ü 

-- # 

J |Jl *S|I ^JLaI ^y> ij-fjJl JUj li C-bä Õij^i C - L y S (JFulcin 


Ibnu Ma 'attib Al Anshari datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
masuk ke tempat seorang perempuan dan melakukan terhadapnya 
seperti apa yang dilakukan seseorang laki-laki terhadap istrinya, 
kecuali aku tidak menyetubuhinya 


Ibnu Abi Khaitsamah juga meriwayatkannya, tetapi dia 
berkata, LJii il Jüj jCalS' 'j* btirj >1^' (Seorang laki-laki dari kalangan 

Anshar yang diberi nama Mu 'attib). Sebagian sumber menyebutkan 
namanya adalah Ka’ab bin Amr, yakni Abu Al Yasr Al Anshari, 
seperti dikutip At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Al Bazzar, dari jalur Musa 
bin Thalhah, dari Abi Al Yasr bin Amr, bahwa dia didatangi seorang 
perempuan —suami perempuan itu diutus Nabi SAW dalam suatu 
ekspedisi— maka perempuan itu berkata kepadanya, “Juallah 
kepadaku kurma dengan satu dirham”, aku berkata kepadanya, “Di 
rumah ada kurma yang lebih baik daripada ini.” Maka dia berangkat 
bersama perempuan itu, laiu dia mencubitnya dan menciuminya. 
Setelah itu dia keluar dan bertemu Abu Bakar. Dia pun mengabarkan 
perkara itu, dan Abu Bakar berkata, “Bertaubatlah dan jangan ulangi”, 
kemudian dia datang kepada Nabi SAW. 


Dalam riwayatnya disebutkan bahwa dia shalat Ashar bersama 
Nabi SAW, maka turunlah ayat itu. Dari Ibnu Mardawaih dari Abu 
Buraidah, dari bapaknya disebutkan, 

iiliipl Cftlš (Seorang wanita 


Anshar datang kepada seorang laki-laki penjual kurma di Madinah, 
dia adalah perempuan yang cantik jelita. Ketika laki-laki itu 
melihatnya, perempuan itu membuatnya tertarik), laiu disebutkan 
seperti di atas. Namun, riwayat ini tidak menyebutkan nama laki-laki 
yang dimaksud, tidak juga nama perempuan itu maupun suaminya. 
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Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengatakan bahwa nama 
laki-laki itu adalah Nabhan At-Tammar. Sebagian lagi mengatakan 
Amr bin Ghaziyah. Ada juga yang mengatakan Abu Amr Zaid bin 
Amr bin Ghaziyah. Dikatakan juga ia adalah Amir bin Qais. Sebagian 
mengatakan namanya adalah Abbad. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kisah Nabhan At-Tammar 
disebutkan Abdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsaqafi -salah seorang 
periwayat lemah- dalam tafsimya, dari Ibnu Abbas. Ats-TsaTabi dan 


selainnya meriwayatkannya dari jalur Muqatil, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, ^ išjf jOi OI 

Ot ÜIjJ :JUä aIIp 4^1 cijJ ^ 

^ y ^ y # ^ ^ ^y y ' y y 

ji <ui^ü ijlii lil (jj-dij) ^1 Jjlii t4ii 

(cJLj ^ ‘iil’ iuiti 4 j^i (4UI ij^i "i 

4j^I (jl^l 4*>CaJl ^ij) cijä {Nabhan At-Tammar 


didatangi seorang perempuan yang sangat cantik untuk membeli 
hurma darinya. Maka dia memegang-megang pantatnya dan dia 
menyesal, laiu dia datang kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, 
‘Berhati-hatilah engkau terhadap istri seorang yang sedang 
berperang dijalan Allah’, maka dia pergi dan menangis, berpuasa, 
dan terus shalat. Maka Allah menurunkan firman-Nya, ‘Dan orang- 
orang yang apabila melakukan perbuatan keji atau menganiaya diri- 
diri mereka, niscaya mereka ingat kepada Allah Hai itu 
diberitahukan kepadanya, maka dia memuji Allah dan berkata, 
‘Wahai Rasulullah, ini taubatku telah diterima, maka bagaimana agar 
syukurku diterimaAkhirnya turunlah ayat, ‘Dirikanlah shalat pada 
dua tepi siang’.). Saya (Ibnu Hajar) katakan, sekiranya riwayat ini 
akurat mesti dipahami sebagai kejadian yang lain, karena redaksinya 
memiliki perbedaan dengan riwayat-riwayat sebelumnya. 


Adapun kisah Ibnu Ghaziyah diriwayatkan Ibnu Mandah dari 
Jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, jt^i 5*>C3 Ji {dirikanlah shalat di kedua tepi siang), dia 
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berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Amr bin Ghaziyah. Dia 
adalah penjual kurma laiu di datangi seorang perempuan untuk 
membeli kurma, maka Amr tertarik kepadanya.” Namun, Al Kalbi - 
salah seorang periwayat hadits ini- dinyatakan lemah. Kalaupun 
riwayat ini akurat, maka harus dipahami sebagai kejadian yang lain. 
Az-Zamakhsyari menduga bahwa Amr bin Ghaziyah adalah Abu Al 
Yasr, maka dia pun menegaskan demikian sehingga mengalami 
kekeliruan. 


Mengenai riwayat Ahmad dan Abd bin Humaid serta selain 
keduanya dari hadits Ahu Umamah, dia berkata, Jirj 

tpoi ^ jJLij <Qp aüi 

:JlŠ cti OUsjj jJ c — «. l i viJLj ‘lj* j^ cJijl :JUä 

öJli .dil yp jJ iil (Dü :JlŠ ; Jli 5*>Ca3l : JlŠ . Jb' 


(Seorang laki-laki datang kepada Nabi SA W dan berkata, ‘Aku telah 
melanggar satu hukum, maka tegakkanlah hukuman atasku’. Beliau 
tetap diam hingga dia mengulangi tiga kali. Akhirnya shalat 
didirikan, laiu beliau memanggil laki-laki Uu dan berkata, 
‘Bagaimana engkau lihat ketika engkau keluar dari rumahmu, 
bukankah engkau telah berwudhu seraya memperbaiki wudhumu?’ 
Orang Uu berkata, ‘Benar! ’ Nabi bertanya, ‘Kemudian engkau turut 
shalat bersama kami?’ Laki-laki Uu berkata, ‘Benar!’ Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah mengampunimu'. Laiu beliau 
membacakan ayat ini). Ini adalah kisah lain yang secara zhahir lebih 
akhir daripada turunnya ayat. Barangkali laki-laki itu mengira bahwa 
setiap kesalahan memiliki hukuman tertentu (hadd), maka dia 
mengatakan telah melakukan satu kejahatan yang berhak 
mendapatkan hukuman. Hai ini akan dijelaskan lebih lanjut pada 
pembahasan tentang hudud (hukuman). 


Kisah Amir bin Qais disebutkan Muqatil bin Sulaiman dalam 
tafsimya. Sedangkan kisah Abbad dikutip Al Qurthubi tanpa 
menisbatkaimya kepada seorang pun. Abbad adalah nama kakek Abu 
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Al Yasr. Barangkali dia menyebutkan nasabnya kemudian terhapus 
Namun, yang paling kuat bahwa dia adalah Abu Al Yasr. 

4Ul (la datang Jcepada RasuIuUah 


SAW). Dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan bahwa dia datang 

J t . 

kepada Abu Bakar dan Ümar. Kemudian di dalamnya disebutkan, 


Jjji ^ ^9jUs* 




semua yang ditanya tentang kafarat perbuatan itu berkata, ‘Apakah 
perempaun itu belum menikah?’ Si laki-laki menjawab, ‘Benar!', 
maka yang ditanya berkata, ‘Aku tidak tahu hingga Allah 
menurunkan [ayat]). Laiu disebutkan kelanjutan hadits. Tambahan ini 
tecantum dalam hadits Yusuf bin Mihran dari Ibnu Abbas yang 
dikutip Ahmad tanpa kalimat, “Aku tidak tahu.” 


9«ü (Laki-laki itu berkata. 


“Apakah ini 


untukku ”), yakni apakah ayat ini khusus untukku. Maksudnya, apakah 
shalatku dapat menghilangkan kemaksiatanku? Secara zhahir bahwa 
pelaku kisah itu sendid yang bertanya. Ahmad dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, <»»' '< : Jü 


JUi .äitp jj Äiiü Sl J Sl : j\ij 

^ ^ t J’ X 

^ {Wahai Rasulullah, apakah ini untukku 

secara khusus atau untuk manusia secara umum?” Ümar pun 
memukul dadanya dan berkata, “Tidak, bukan untuk individu tertentu, 
bahkan untuk manusia secara umum. ” Nabi SA W bersabda, “Ümar 
benar.”). 


Dalam hadits Abu Al Yasr disebutkan, Jüš 

{Seseorang berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah untuknya secara 


khususT). Sementara dalam riwayat Ibrahim An-Nakha’i yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, išlT aJ» äi Jj-»j U Jüi 


{Mu ’adz berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah untuknya sendirian atau 
untuk manusia seluruhnyal). Ad-Daruquthni juga menukil hadits yang 
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serupa dari Mu’adz. Namun, semua ini dipahami bahwa yang bertanya 
ada beberapa orang. 

(Beliau berkata, “Untuk siapa di antara 

umatku yang mengerjakannya"). Pada pembahasan tentang shalat 
telah disebutkan melalui jalur ini dengan lafazh, : Jlš 

{Beliau bersabda, 'Untuk semua umatku 


Makna zhahir firman Allah, 'Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghilangkan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk’, dijadikan pegangan oleh kelompok Muiji'ah. Mereka 
berkata, “Perbuatan baik menghapuskan semua dosa yang besar 
maupun yang kecil.” Namun, mayoritas ulama memahami pemyataan 
mutlak ini untuk hal-hal tertentu yang termuat dalam hadits yang 


shahih, ^ Oi {Sesungguhnya 


shalat hingga shalat berikutnya merupakan kafarat apa yang ada di 
antara keduanya selama dosa-dosa besar dijauhi). Sekelompok 
berkata, “Apabila dosa-dosa besar dijauhi, maka perbuatan-perbuatan 
yang baik menjadi kafarat (penghapus) bagi selain dosa-dosa besar, 
dan Jika dosa-dosa besar tidak dijauhi, maka perbuatan-perbuatan baik 
tidak dapat menghapuskan dosa apapun.” 


Ulama yang lain berkata, “Jika dosa-dosa besar tidak dihindari, 
maka perbuatan baik tidak dapat menghapuskan dosa besar, tetapi bisa 
menghapus dosa-dosa kecil.” Pendapat lain mengatakan; maksudnya 
perbuatan-perbuatan baik menjadi sebab ditinggalkannya perbuatan 
buruk, seperti firman Allah, tiikflli jp 9*5Cali Oi 


{Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar), 
bukan berarti ia menghapuskan semua dosa, dan ini adalah pendapat 
sebagian kelompok Mu’tazilah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Sebagian ulama di zaman ini 
mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan yang baik menghapuskan 
semua dosa. Mereka berdalil dengan ayat ini dan ayat-ayat lain serta 
hadits-hadits yang menunjukkannya.” Laiu dia berkata, “Namun, 
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pandangan mereka ditolak oleh adanya anjuran bertaubat dari dosa- 
dosa besar yang telah dilakukan. Sekiranya perbuatan baik 
menghapuskan semua dosa, tentu tidak membutuhkan taubat.” 

Hadits ini dijadikan dalil tentang tidak wajibnya memberikan 
hadd (hukuman) kepada seorang yang mencium perempuan, 
memegangnya, atau yang sepertinya, dan tidak perlu dijatuhi hukuman 
peringatan kepada siapa yang melakukannya, laiu bertaubat dan 
menyesalinya. Ibnu Al Mundzir menyimpulkan tidak adanya hadd 
(hukuman) bagi siapa yang ditemukan bersama perempuan yang 
bukan mahramnya dalam satu kain. 
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